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82.  KITAB  TAKDIR 


•/*  3i  ^JlP  ^  Jj-^j  •  Jl£  4jjl  JuP 

4 - iip  i\ajj  jj-JJji  4>l  ^gj  £-«JrsJ  j»5"jk-t  01  : Jli  —(i jJUa-Jl 

- ;  jAjJ  \gL  <5ll  C-* -J  |*J  idJUi  J~;  0^$y  jk"  tiki  Ji; 

ji—  jJ-f  0|  4ill ji  4^  •'k*--  j'  j  4l>-fj  4Sj_^ 


j'  £j - J  J — ^  ^~rfj  ^  Jkly 

J?r 0|j  ■  l ^Al  J»«>*J  (JL'*"*5*  C<— j\s£i\  <ui P 

(jj- - ptji  jS-  L^i-j J  <Uj  Oj^J  l*  (_5~>*  5I3JI  J^l  J*»jtj  J^»»*J 

.^Iji  ^1  :^ST  Jli  J**  J^*j  JDJ*  iol^]l  aIIp  j-lkj 


6594.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
menceritakan  kepada  kami  — dan  beliau  adalah  orang  benar  lagi 
dibenarkan — ,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  setiap  kalian 
dikumpulkan  (penciptaannya)  di  dalam  perut  ibunya  selama  empat 
puluh  hari,  kemudian  menjadi  segumpal  darah  selama  itu  pula,  lalu 
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menjadi  segumpal  daging  selama  itu  pula,  lantas  Allah  mengutus 
seorang  malaikat  lalu  diperintahkan  (untuk  mencatatkan)  empat  hal, 
yaitu:  rezekinya,  ajalnya,  dan  sengsara  atau  bahagianya,  kemudian 
ditiupkanlah  ruh  kepadanya.  Maka  demi  Allah,  sesungguhnya 
seseorang  di  antara  kalian  — atau  seseorang —  melakukan  perbuatan 
ahli  surga  sehingga  tidak  ada  jarak  antara  dia  dengan  surga  kecuali 
hanya  sedepa  atau  sehasta,  lalu  dia  didahului  oleh  ketetapan  itu 
sehingga  dia  pun  melakukan  perbuatan  ahli  neraka  sampai  akhirnya 
dia  masuk  neraka.  Dan  sungguh  seseorang  melakukan  perbuatan  ahli 
neraka  sehingga  tidak  ada  jarak  antara  dia  dan  neraka  kecuali  hanya 
sehasta  atau  dua  hasta,  lalu  dia  didahului  oleh  ketetapan  itu  sehingga 
dia  pun  melakukan  perbuatan  ahli  surga  sampai  akhirnya  dia  masuk 
surga." 

:Jl_i  aIIp  <5)1  Jls,  *J£\  J*  <5)1  ^0  dUU  ^ f  ‘Jc- 

Ipj  - ilp  ’(j\  t_Jj  (^f  :Sj&  l^»  «5)1  JS”j 

j?*  V j  d  IfiLp  01  «5)1  Sljl  lili 
,y\  'SSjk  LJ&  CS  tcJj^l  lli  f' 

6595.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Allah  menugaskan  seorang  malaikat  untuk  menangani 
rahim,  lalu  dia  berkata,  Wahai  Tuhanku,  setetes  mani’.  Wahai 
Tuhanku,  segumpal  darah’.  Wahai  Tuhanku,  segumpal  daging’. 
Kemudian  tatkala  Allah  hendak  menyempurnakan  penciptaannya, 
malaikat  itu  berkata,  Wahai  Tuhanku,  laki-laki  atau  perempuan? 
Sengsara  atau  bahagia?  Bagaimana  rezekinya?  Kapan  ajalnya?’ 
Maka  ditetapkanlah  semua  itu  ketika  berada  di  dalam  perut  ibunya ." 


Keterangan  Hadits: 

( Bismillaahirrahmaanirrahiim .  Kitab  Takdir).  Abu  Dzar 


FATHUL  BAARI  —  3 


menambahkan  dari  Al  Mustamli  bab  “Takdir”,  demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  naskah  mayoritas  tanpa  kalimat  “Kitab  Takdir”. 

Kata  jJ _ 5J'  disebutkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  qaf  dan  dai. 

Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  49,  y — h  JS*  UJ 

(Sesungguhnya  Kami  menciptakan  segala  sesuatu  menurut  ukuran). 

Ar-Raghib  berkata,  ‘Takdir  yang  ditetapkan  menunjukkan 
kekuasaan  dan  yang  terjadi  menunjukkan  telah  diketahui.  Takdir 
mencakup  kehendak  secara  aqli  dan  perkataan  secara  naqli.  Intinya, 
adanya  sesuatu  pada  suatu  waktu  dalam  suatu  keadaan  sesuai  dengan 
ilmu,  kehendak  dan  perkataan.  Kalimat  artinya  Allah  telah 

menetapkannya.  Kata  ini  boleh  juga  disebutkan  tanpa  tasydid  (  y3 

Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  /•>— *  artinya  Allah  telah 

menjadikan  sesuatu  menurut  ukuran.  Menakdirkan  rezeki  adalah 
menguasainya  (atau  memilikinya).” 

Dalam  bab  “Memohon  Perlindungan  dari  Beratnya  Bencana” 
pada  pembahasan  tentang  doa,  telah  dikemukakan  apa  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Baththal  tentang  perbedaan  antara  qadha'  dan  takdir. 

Al  Karmani  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  takdir  adalah 
ketetapan  Allah.  Para  ulama  mengatakan,  bahwa  qadha'  adalah 
ketetapan  umum  yang  bersifat  global  dari  zaman  azali,  sedangkan 
takdir  adalah  bagian  dan  perincian  ketetapan  itu.” 

Abu  Al  Muzhaffar  bin  As-Sam’ani  berkata,  “Untuk 
mengetahui  masalah  ini  adalah  berdasarkan  nash  Al  Qur'an  dan 
Sunnah  tanpa  mengandalkan  qiyas  (analogi)  maupun  logika.  Orang 
yang  menyimpang  dari  jalur  ini  berarti  dia  telah  tersesat  dan 
mengalami  kebingungan,  tidak  akan  mencapai  keyakinan  dan 
merasakan  ketenteraman  hati.  Karena  takdir  adalah  salah  satu  rahasia 
Allah,  yang  hanya  dikhususkan  bagi  orang  alim  lagi  berpengetahuan, 
sedangkan  bagi  yang  lain  Allah  menutupinya  dari  akal  para  makhluk 
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serta  jangkauan  pengetahuan  mereka  karena  hikmah  tertentu.  Oleh 
karena  itu,  takdir  tidak  diketahui  oleh  nabi  yang  diutus  sekalipun, 
bahkan  malaikat  yang  didekatkan  kepada-Nya.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  rahasia  takdir  akan  disingkapkan  bagi  mereka 
setelah  mereka  masuk  surga,  dan  tidak  akan  disingkapkan  bagi  mereka 
sebelum  mereka  memasukinya.” 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
hadits  Ibnu  Mas’ud  secara  marfu  ’,  jJiJi  lit  ( Bila  disebutkan 

takdir,  maka  diamlah  kalian).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur 
Thawus,  “Aku  pernah  bersama  sejumlah  sahabat  Rasulullah  SAW, 
mereka  berkata,  ‘Segala  sesuatu  sudah  ditakdirkan’.  Dan  aku 
mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda, 
(X  ( Segala  sesuatu  telah  ditakdirkan,  bahkan 
kelemahan  dan  kecerdasan)’” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ^3'  adalah  kebalikan  dari  1 
(lemah),  yaitu  cerdas  dalam  segala  urusan,  baik  urusan  dunia  maupun 
akhirat.  Makna  hadits  ini  adalah,  segala  sesuatu  tidaklah  teijadi  di 
alam  wujud  kecuali  telah  diketahui  Allah  dan  sesuai  dengan 
kehendak-Nya.  Kedua  sifat  itu  disebutkan  dalam  hadits  ini  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  semua  perbuatan  kita  — walaupun  kita  ketahui 
dan  kita  kehendaki  sendiri —  tidak  akan  teijadi  kecuali  dengan 
kehendak  Allah.  Apa  yang  disebutkan  oleh  Thawus  ini  — baik  secara 
marfu  ’  maupun  mauquf—  sesuai  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Qamar  ayat  49,  JT  \Ji  ( Sesungguhnya  Kami  menciptakan 

segala  sesuatu  menurut  ukuran). 

Ayat  ini  berfungsi  sebagai  nash  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
menciptakan  segala  sesuatu  dan  menetapkan  detailnya,  dan  ayat  ini 
lebih  khusus  daripada  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  102, 
J**  ( Pencipta  segala  sesuatu)  dan  firman-Nya  dalam  surah 

Ash-Shaaffaat  ayat  96,  O  j-  LSs  lij  ( Padahal  Allah-lah  yang 
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menciptakan  kamu  dan  apa  yang  kamu  perbuat  itu). 

Cukup  populer  di  kalangan  para  salaf  dan  khalaf,  bahwa  ayat 
ini  diturunkan  berkenaan  dengan  takdir.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah,  t)t— i  £&■  Al  j4.'J 

cJyls  jjill  ( Orang-orang  musyrik  Quraisy  datang  mendebat  Nabi  SAW 
mengenai  takdir,  lalu  turunlah  ayat  ini),  sebelumnya,  telah 
dikemukakan  sekilas  pemaparan  mengenai  masalah  ini  saat 
menjelaskan  pertanyaan  Jibril  pada  pembahasan  tentang  iman,  bahwa 
percaya  kepada  takdir  termasuk  salah  satu  rukun  iman.  Di  sana  juga 
disebutkan  pandangan  golongan  Qadariyah  sehingga  tidak  perlu 
diulang  di  sini.  Madzhab  para  salaf  memastikan  bahwa  segala  perkara 
adalah  dengan  takdir  Allah,  sebagaimana  yang  difirmankan-Nya 
dalam  surah  Al  Hijr  ayat  21,  ji—L  *slt  tfyi  Uj 

f  j _ lk»  (Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  melainkan  pada  sisi  Kami-lah 

khazanahnya;  dan  Kami  tidak  menurunkannya  melainkan  dengan 
ukuran  tertentu.). 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  *»'  (Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 
Dalam  riwayat  Adam  disebutkan  dengan  redaksi,  'Jl  Al  £***-> 
(Aku  mendengar  Abdullah  bin  Mas  ’ud). 

-jjlCa— 'y— *j-  j JL_kj  Al  Al 

(Rasulullah  SAW  menceritakan  kepada  kami  — dan  beliau  adalah 
orang  benar  lagi  dibenarkan — ).  Ath-Thaibi  berkata,  “Makna  JiUa-Ji 
(benar)  adalah  yang  mengabarkan  kebenaran  dengan  perkataan. 
Makna  ojjkuii  adalah  yang  perkataannya  dibenarkan.  Atau  maknanya 
adalah  yang  Allah  membenarkan  j  anji-Nya  terhadapnya.” 

Al  Karmani  berkata:  Karena  kandungan  hadits  ini 
mengandung  perkara  yang  bertentangan  dengan  konsep  yang  dianut 
oleh  para  tabib,  berarti  dia  (Ibnu  Mas’ud)  mengisyaratkan  kekeliruan 
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pendapat  yang  mereka  nyatakan.  Atau  mungkin  dia  menyatakan 
demikian  karena  merasa  senang  mengemukakannya,  mengharapkan 
keberhakan  dan  merasa  bangga.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  terdapatnya 
lafazh  ini  dalam  hadits  Anas,  dan  tidak’  ada  sesuatu  pun  yang 
mengisyaratkan  kekeliruan  apa  yang  disebutkan  itu,  yaitu  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Al  Mughirah  bin  Syu’bah, 
— *  j—f  'i  :  Jj*  (jjaUlii  HsCai\  ciw  (Aku  mendengar 

orang  yang  benar  lagi  dibenarkan  bersabda,  “ Tidaklah  kasih  sayang 
itu  dicabut  kecuali  dari  orang  yang  sengsara.  ") 

Dalam  pembahasan  “tanda-tanda  kenabian”  juga  telah 
dikemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  ojiuuit  3aCah 

3  O— r?  J*  mendengar  orang  yang  benar  lagi 

dibenarkan  bersabda,  “Kebinasaan  umatku  di  tangan  para  budak 
dari  kalangan  Quraisy.  ”) 

Hadits  ini  dikenal  sebagai  riwayat  dari  Al  A’masy  dengan 
sanad  yang  disebutkan  di  sini.  Ali  bin  Al  Madini  dalam  kitab  Al  Ilal 
berkata,  “Dulu,  kami  mengira  bahwa  Al  A’masy  meriwayatkannya 
sendirian,  sampai  akhirnya  kami  menemukannya  dari  riwayat  Salamah 
bin  Kuhail  dari  Zaid  bin  Wahab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  haditsnya  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  An-Nasa'i.  Habib  bin  Hassan  juga  meriwayatkannya  dari 
Zaid  bin  Wahab  yang  kami  temukan  dalam  kitab  Al  Hilyah.  Zaid 
sendiri  tidak  meriwayatkannya  sendirian  dari  Ibnu  Mas’ud,  karena 
diriwayatkan  juga  darinya  oleh  Abu  Ubaidah  bin  Abdillah  bin  Mas’ud 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad.  Selain  itu,  hadits 
Alqamah  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la,  Abu  Wa'il  dalam  kitab 
Fawa  id  Tammam,  Mukhariq  bin  bin  Sulaim  dan  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami  yang  keduanya  diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi  dalam  kitab 
Al  Qadar.  Ia  juga  meriwayatkannya  dari  riwayat  Thariq  dan  dari 
riwayat  Abu  Al  Ahwash  Al  Jusyami,  keduanya  dari  Abdullah,  secara 
ringkas.  Demikian  pula  riwayat  Abu  Ath-Thufail  yang  diriwayatkan 
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oleh  Imam  Muslim,  Najiyah  bin  Ka’ab  dalam  kitab  Fawaid  Al  Isawi, 
serta  Khaitsamah  bin  Abdurrahman  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Khaththabi  dan  Ibnu  Abi  Hatim.  Sebagian  mereka  tidak 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mas’ud. 

Banyak  sahabat  selain  Ibnu  Mas’ud  yang  meriwayatkannya 
dari  Nabi  SAW,  baik  secara  panjang  lebar  maupun  secara  ringkas,  di 
antaranya:  Anas,  haditsnya  disebutkan  Imam  Bukhari  setelah  hadits 
ini;  Hudzaifah  bin  Asid  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim; 
Abdullah  bin  Umar  yang  disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shadr  karya 
Ibnu  Wahab,  Al  Afrad  karya  Ad-Daraquthni,  Musnad  Al  Bazzar  dari 
jalur  lainnya  yang  lemah  dan  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  kuat; 
Sahal  bin  Sa’ad  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  ini;  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim, 
Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  denan  sanad  yang  shahih\  Abu 
Dzar  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi,  Malik  bin  Al  Huwairits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Ath-Thibb  dan  Ath- 
Thabarani;  Rabah  Al-Lakhmi  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mardawaih  dalam  kitab  At-Tafsir,  Ibnu  Abbas  dalam  kitab  Fawa  'id  Al 
Mukhlish  dari  jalur  lainnya  yang  lemah;  Ali  dalam  kitab  Al  Ausath 
karya  Ath-Thabarani  dari  jalur  lainnya  yang  juga  dhaif\  Abdullah  bin 
Amr  dalam  kitab  Al  Kabir  dengan  sanad  yang  hasan;  Al  Urs  bin 
Amirah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dengan  sanad  jayyid\ 
Aktsam  bin  Abi  Al  Jaun  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dan 
Ibnu  Mandah  dengan  sanad  yang  hasan\  dan  Jabir  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Firyabi. 

Adapun  At-Tirmidzi  di  dalam  judulnya  hanya  mengisyaratkan 
Abu  Hurairah  dan  Anas.  Sementara  itu  Abu  Awanah 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  dua  puluh  lebih 
sahabat  Al  A’masy,  di  antaranya  dari  kalangan  para  sahabatnya 
adalah:  Sulaiman  At-Taimi,  Jarir  bin  Hazim  dan  Khalid  Al  Hadzdza'; 
dari  tingkatan  Syu’bah  adalah:  Ats-Tsauri,  Zaidah,  Ammar  bin  Zuraiq 
dan  Abu  Khaitsamah. 
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Riwayat  yang  tidak  terdapat  dalam  catatan  Abu  Awanah 
adalah  riwayat  Syarik  dari  Al  A’masy.  Riwayat  ini  diriwayatkan  oleh 
An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dan  juga  riwayat  Warqa' 
bin  Umar,  Yazid  bin  Atha'  dan  Daud  bin  Isa  yang  diriwayatkannya 
secara  lengkap.  Saya  juga  pernah  menukilnya  di  dalam  sebuah  naskah 
tersendiri  dari  banyak  jalur  yang  mencapai  sekitar  empat  puluh  orang 
dari  Al  A’masy.  Namun  naskah  itu  sudah  hilang  dari  saya,  seandainya 
saya  dapat  menelusurinya  lagi,  tentu  akan  lebih  banyak  dari  itu. 

of  ( Sesungguhnya  setiap  kalian).  Abu  Al  Baqa’  dalam 
I'rab  Al  Musnad  berkata,  “Kata  of  hanya  boleh  dibaca  fathah  karena 
sebagai  maf’ul  dari  Uft—*-,  jika  diungkapkan  dengan  kasrah  (00  maka 
terputus  dari  perkataan  &!£■.” 

Sementara  itu  An-Nawawi  dalam  Syarh  Imam  Muslim 
mengatakan,  bahwa  kata  itu  dibaca  kasrah  (00  sebagai  bentuk 
penceritaan,  namun  boleh  juga  dibaca  fathah.  Alasan  Abu  Al  Baqa', 
bahwa  harakat  kasrah  bertentangan  dengan  zhahimya,  dan  tidak  boleh 
berpaling  dari  itu  kecuali  jika  ada  yang  menghalangi.  Seandainya 
dibolehkan  tanpa  mengikuti  asal  penukilan,  tentu  dibolehkan  juga 
membaca  dengan  kasrah  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Mu'minuun  ayat  35,  jU»  'M  ( Apakah  ia  menjanjikan  kepada 

kamu  sekalian,  bahwa  bila  kamu  telah  mati).  Sementara  para  qari ' 
sepakat  bahwa  kata  itu  dibaca  fathah.  Al  Khubi  menanggapi,  bahwa 
hadits  ini  diriwayatkan  dengan  harakat  fathah  (00  dan  dengan  harakat 
kasrah  (00. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al  Jauzi  menyatakan,  bahwa 
hadits  ini  hanya  diriwayatkan  dengan  harakat  kasrah.  Kemudian  Al 
Khubi  berkata,  “Seandainya  tidak  ada  riwayatnya  seperti  demikian 
(yakni  dengan  harakat  fathah  dan  dengan  harakat  kasrah),  berarti 
meriwayatkannya  dengan  makna  tidak  dilarang.”  Setelah  itu  ia 
menanggapi  tentang  redaksi  ayat  tersebut,  bahwa  janji  itu  adalah 
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kandungan  redaksinya,  bukan  dengan  kekhususan  lafazhnya,  karena 
itulah  mereka  sepakat  dengan  bacaan  fathah.  Sedangkan  di  sini, 
penceritaan  hadits  boleh  dengan  lafazhnya  dan  boleh  juga  dengan 
maknanya. 

bf  Joj.  <J>  {Dikumpulkan  [penciptaannyaj  di  dalam  perut 
ibunya).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dari  gurunya,  sedangkan  yang  dari  Al  A’masy  disebutkan 
dengan  redaksi,  * — a\  j— k?  jii'j — 'A  j— b  {Sesungguhnya 

penciptaan  setiap  kalian  dikumpulkan  di  dalam  perut  ibunya).  Ini  juga 
merupakan  redaksi  riwayat  Adam  yang  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  mayoritas  dari  Al  A’masy.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Al 
Ahwash  darinya,  disebutkan  dengan  redaksi,  Joj  ^  ‘qf'AA  OJ 

A\  {Sesungguhnya  setiap  kalian  dikumpulkan  penciptaannya  di  dalam 
perut  ibunya). 

Selain  itu,  riwayat  Abu  Mu’awiyah  dan  Waki’  bin  Numail 
menyebutkan  seperti  itu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Fudhail  dan  Muhammad 
bin  Ubaid  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  disebutkan  dengan 
redaksi,  A\  Joj  ‘<AjA  jb  Z\  {Sesungguhnya  penciptaan  setiap 
kalian  dikumpulkan  di  dalam  perut  ibunya).  Sementara  dalam  riwayat 
Syarik  disebutkan  seperti  riwayat  Adam,  hanya  saja  dia 
menyebutkannya  f VI  j_J\  {anak  Adam)  sebagai  ganti  — 'A  {setiap 
kalian). 

Yang  dimaksud  dengan  pengumpulan  ini  adalah 
penggabungan  sebagiannya  dengan  sebagian  lainnya  setelah 
sebelumnya  tercerai  berai.  Kata  J— A-  adalah  bentuk  mashdar  yang 
digunakan  untuk  mengungkapkan  tentang  tubuh,  dan  ini  dimaknai 
sebagai  maf’ul ,  seperti  kalimat:  jJi\  A’jA  '•&  (dirham  ini  buatan 
Emir).  Maksudnya,  buatannya. 
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Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Maksudnya, 
mani  masuk  ke  dalam  rahim  ketika  memancar  dengan  kuat  akibat 
dorongan  syahwat  sehigga  berceceran,  lalu  Allah  menghimpunkannya 
di  tempat  anak  di  dalam  rahim.” 

'J#)  ( Selama  empat  puluh  hari).  Dalam  riwayat  Adam  ada 
tambahan,  'J#)  ')  (Atau  empat  puluh  malam).  Demikian  juga  yang 
dikemukakan  mayoritas  periwayat  dari  Syu’bah,  namun  disertai 
dengan  keraguan.  Dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan,  Waki’,  Jarir  dan 
Isa  bin  Yunus  disebutkan, ' — 'J# ji  (Selama  empat  puluh  hari)  tanpa 
keraguan.  Sedangkan  dalam  riwayat  Salamah  bin  Kuhail  disebutkan, 
'J#)  (Empat  puluh  malam)  tanpa  keraguan.  Kesimpulannya,  yang 
dimaksud  adalah  hari  dan  malamnya,  atau  malam  dan  harinya. 

Dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  Wahab  bin  Jarir,  dari 
Syu’bah  disebutkan  seperti  riwayat  Adam,  tapi  dengan  tambahan  kata 
«h!  (air  mani)  di  antara  kata  (setiap  kalian)  dan  'J*-#)  (empat 
puluh).  Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  yang  dikumpulkan  itu  adalah 
air  mani.  Asalnya,  ketika  air  mani  laki-laki  bertemu  dengan  ovum 
perempuan  melalui  proses  persetubuhan,  dan  dari  situ  Allah  hendak 
menjadikan  janin,  maka  Allah  menyediakan  sebab-sebabnya.  Karena 
di  dalam  rahim  perempuan  ada  dua  kekuatan,  yaitu  kekuatan 
merentang  ketika  masuk  mani  laki-laki  hingga  menyebar  di  dalam 
tubuh  perempuan,  dan  kekuatan  menahan,  yakni  mani  itu  tidak 
mengalir  keluar  dari  kemaluannya  walaupun  posisi  kemaluan  terbalik 
(menghadap  ke  bawah)  dan  tabiat  mani  itu  berat.  Mani  laki-laki 
mengandung  kekuatan  aktif  sementara  ovum  perempuan  mengandung 
kekuatan  pasif,  sehingga  ketika  bercampur  maka  mani  laki-laki 
menjadi  seperti  saripati  susu. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  mempunyai 
kekuatan  aktif  dan  pasif,  namun  kekuatan  aktif  pada  mani  laki-laki 
lebih  banyak  sementara  pada  ovum  perempuan  sebaliknya.  Seorang 
ahli  anatomi  mengatakan,  bahwa  mani  laki  tidak  mempunyai  peran 
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dalam  terjadinya  anak  kecuali  dalam  mengikatnya,  karena  anak  teijadi 
dari  darah  haid,  namun  hadits-hadits  bab  ini  menolak  pandangan  ini. 
Sedangkan  pendapat  yang  disebutkan  pertama  lebih  sesuai  dengan 
hadits. 

Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Kemungkinan 
yang  dimaksud  dengan  ‘pengumpulan’  dalam  hadits  ini  adalah 
menetapnya  mani  di  dalam  rahim,  yakni  diamnya  mani  selama  empat 
puluh  hari  dengan  mengalami  proses  perkembangan  di  dalamnya 
hingga  siap  dibentuk,  setelah  itu  dibentuk.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  Ibnu  Mas’ud  menafsirkannya,  bahwa  apabila  mani  telah  berada 
di  dalam  rahim,  lalu  Allah  hendak  menciptakan  manusia  darinya, 
maka  mani  itu  merambah  ke  tubuh  si  perempuan  ke  bawa  setiap  kuku 
dan  rambut,  kemudian  berdiam  selama  empat  puluh  hari,  kemudian 
turun  menjadi  darah  di  dalam  rahim,  itulah  pengumpulannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penafsiran  ini  disebutkan  oleh  Al 
Khaththabi.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
dari  riwayat  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Abdurrahman,  dari 
Ibnu  Mas’ud.  Perkataan  Al  Khaththabi,  “itulah  pengumpulannya,” 
adalah  penafsiran  sebagian  periwayat  hadits  ini,  dan  menurut  dugaan 
saya  bahwa  itu  berasal  dari  Al  A’masy.  Namun,  Ibnu  Al  Atsir 
menduga  bahwa  itu  adalah  lanjutan  perkataan  Ibnu  Mas’ud  sehingga 
ia  pun  menyisipkan  di  dalamnya.  Namun  dalam  riwayat  Khaitsamah 
dari  Ibnu  Mas’ud  tidak  menyebutkan  penafsiran  “pengumpulan”  itu. 

Ath-Thaibi  menguatkan  penafsiran  ini,  dia  berkata,  “Seorang 
sahabat  lebih  mengetahui  penafsiran  hadits  yang  didengarnya,  dan 
penakwilannya  lebih  layak  untuk  diterima,  sedangkan  dari  selain 
sahabat  harus  lebih  diwaspadai,  karena  tidak  selayaknya  generasi 
setelahnya  menolak  perkataannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  Malik  bin  Al 
Huwairits  disebutkan  secara  marfu’,  yang  intinya  menyelisihi 
penafsiran  tesebut,  “Apabila  Allah  hendak  menciptakan  seorang 
hamba,  lalu  seorang  laki-laki  menggauli  seorang  perempuan,  maka  air 
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maninya  menyebar  ke  seluruh  urat  dan  anggota  tubuh  si  perempuan 
itu.  Kemudian  pada  hari  ketujuh  Allah  mengumpulkannya,  kemudian 
mengadakan  setiap  urat  dalam  bentuk  apa  pun  susunan  yang 
dikehendaki-Nya.”  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan,  “Kemudian  dia 
membacakan  surah  Al  Infithaar  ayat  8,  CiASj  li  «3 ji»  k'  ^  ( Dalam 
bentuk  apa  saja  yang  Dia  kehendaki,  Dia  menyusun  tubuhmu). 

Riwayat  ini  memiliki  hadits  penguat  dari  hadits  Rabah  Al- 
Lakhmi,  namun  tidak  menyebutkan  “hari  ketujuh.”  Kesimpulannya, 
redaksi  tambahan  menunjukkan  bahwa  pembentukan  itu  pada  hari 
ketujuh,  yaitu  saat  pengumpulan  mani,  sementara  zhahir  riwayat- 
riwayat  lainnya  menyebutkan  bahwa  pengumpulan  itu  dalam  empat 
puluh  hari. 

Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Rabi’ah  dari  Ibnu  Mas’ud 
disebutkan,  bahwa  mani  akan  beijiwa,  bila  telah  berada  di  dalam 
rahim,  maka  ia  berada  dalam  tubuh  selama  empat  puluh  hari, 
kemudian  berubah  menjadi  segumpal  darah,  lalu  menjadi  segumpal 
daging.  Dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  bahwa  apabila  mani  telah 
menempati  rahim  selama  empat  hari  atau  empat  puluh  malam,  Allah 
mengizinkan  pembentukannya.  Serupa  itu  pula  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Abdullah  bin  Amr.  Sementara  itu  disebutkan  dalam  hadits 
Hudzaifah  bin  Asid  dari  riwayat  Ikrimah  bin  Khalid  dari  Abu  Ath- 
Thufail  darinya,  bahwa  mani  menetap  di  dalam  rahim  selama  empat 
puluh  malam,  kemudian  ditangani  oleh  malaikat.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Yusuf  Al  Makki  dari  Abu  Ath-Thufail  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi. 

Dalam  riwayatnya  dan  juga  Imam  Muslim  yang  berasal  dari 
Amr  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Abu  Ath-Thufail 
disebutkan,  ib  OjiTjfj  'i!  (Bila  mani  telah  berlalu  empat 

puluh  tiga  malam).  Sedangkan  dalam  naskah  lainnya  disebutkan, 

3__b  OjAjjtj  (Empat  puluh  dua  malam).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari 
Abu  Az-Zubair  yang  diriwayatkan  Abu  Awanah  disebutkan,  OUili 
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( Empat  puluh  dua).  Ini  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  namun  tidak  mengemukakan  lafazhnya,  tapi  mengatakan 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Amr  bin  Al  Harits. 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Rabi’ah  bin  Kultsum  dari  Abu  Ath- 
Thufail  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  0»  A\  i'j'  >i| 

\  n  'J.  .rjj  Si  Jil  th.  jfeu  ( Apabila  Allah  hendak  menciptakun 

sesuatu,  maka  Allah  mengizinkannya  selama  empat  puluh  sekum 
malam).  Dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar  dari  Abu  Ath-Thufail 
disebutkan  juga,  ^  j»  &&  J  ^  ^ 

( Malaikat  masuk  ke  dalam  mani  setelah  mani  itu  berada  di 
dalam  rahim  selama  empat  puluh  atau  empat  puluh  lima  hari). 
Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Uyainah  dari  Amr 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Al  Firyabi  meriwayatkannya 
dari  jalur  Muhammad  bin  Imam  Muslim  Ath-Thaifi  dari  Amr,  dia 
mengatakan,  iWU  fj-b  M  ^  (Empat  puluh  lima  malam. 

lalu  dia  memastikan  itu). 

Kesimpulan  dari  perbedaan  riwayat-riwayat  ini,  bahwa  hadits- 
hadits  Ibnu  Mas’ud  tidak  berbeda  dalam  menyebutkan  empat  puluh, 
demikian  juga  dalam  sejumlah  hadits  lainnya  mengenai  ini. 
Sedangkan  mayoritasnya  tidak  menyebutkan  batasan,  seperti  hadits 
Anas,  hadits  kedua  pada  bab  ini.  Hadits  Hudzaifah  bin  Asid  memiliki 
perbedaan  lafazh  dari  para  penukilnya,  sebagian  mereka  menyebutkan 
empat  puluh  sebagaimana  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ada  yang 
menambahkan  dua,  tiga,  lima  atau  beberapa,  kemudian  juga  di  antara 
mereka  ada  yang  menyebutkan  secara  pasti  dan  ada  juga  yang  dengan 
ragu. 

Al  Qadhi  Iyadh  telah  menyatukannya  dan  sampai  pada 
kesimpulan  bahwa  di  dalam  riwayat  Ibnu  Mas’ud  tidak  ada  yang 
menunjukkan  bahwa  itu  terjadi  saat  habisnya  empat  puluh  hari 
pertama  dan  bermulanya  empat  puluh  hari  kedua,  tapi  hanya 
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menyebutkan  empat  puluh  hari  secara  mutlak.  Maka  kemungkinan 
maksudnya  adalah,  itu  terjadi  di  awal  empat  puluh  hari  kedua. 
Sedangkan  perbedaan  jumlah  hari  yang  lebih  dari  empat  puluh 
kemungkinannya  adalah  sesuai  dengan  perbedaan  kondisi  janin.  Ini 
adalah  penggabungan  yang  bagus  seandainya  sumber  haditsnya 
berbeda,  namun  sumbernya  sama  dan  bermuara  pada  Abu  Ath-Thufail 
dari  Hudzaifah  bin  Asid,  sehingga  ini  menunjukkan  tidak  pastinya 
kadar  yang  lebih  dari  empat  puluh  hari.  Ini  juga  tidak  menolak 
tambahan  yang  terdapat  dalam  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  tentang 
penetapan  bentuk  pada  hari  ketujuh,  dan  pada  masa  itu  dimulainya 
pengumpulan  mani  yang  sebelumnya  terpencar. 

Ibnu  Mandah  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  hadits  muttashil 
yang  sesuai  dengan  syarat  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i,  sedangkan 
perbedaan  lafazh  antara  yang  menyebutkan  bahwa  itu  berada  di  dalam 
perut  dan  yang  menyebutkan  bahwa  itu  di  dalam  rahim,  tidak 
mempengaruhinya,  karena  pada  hakikatnya  itu  terjadi  di  dalam  rahim, 
sedangkan  rahim  ada  di  dalam  perut.  Mereka  juga  menafsirkan  firman 
Allah  dalam  surah  Az-Zumar  ayat  6,  oLJJJj  sr_»  ( Dalam  tiga 

kegelapan),  bahwa  maksudnya  adalah  kegelapan  plasenta,  kegelapan 
rahim,  dan  kegelapan  perut.  Itu  karena  plasenta  di  dalam  rahim, 
sedangkan  rahim  di  dalam  perut. 

^ — j  J — f?  M*  ( Kemudian  menjadi  segumpal  darah  selama 
itu).  Dalam  riwayat  Adam  disebutkan  dengan  redaksi,  J i»  &&  O’JZ J  jU 
dLJi  ( Kemudian  menjadi  segumpal  darah  selama  itu).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  {U 

iLJi  Ji»  illi  ( Kemudian  dalam  pada  itu  menjadi  segumpal  darah 
selama  itu).  di  sini  bermakna  berubah  menjadi.  Artinya,  mani  itu 
menjadi  sifat  tersebut  selama  empat  puluh  hari,  kemudian  berubah 
menjadi  sifat  berikutnya.  Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah 
perubahannya  sedikit  demi  sedikit,  yaitu  darah  membalut  mani  selama 
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empat  puluh  hari  pertama  setelah  berkembang  dan  menumbuhkan 
bagian-bagiannya  sedikit  demi  sedikit  hingga  sempurna  menjadi 
segumpal  darah  dalam  masa  empat  puluh  hari  itu,  setelah  itu  darah 
dibalut  daging  sedikit  demi  sedikit  hingga  akhirnya  semuanya  menjadi 
segumpal  daging,  dan  sebelumnya  juga  tidak  disebut  segumpal  darah 
selama  masih  berbentuk  mani.  Demikian  juga  setelahnya,  yaitu  pada 
masa  menjadi  darah,  lalu  menjadi  daging. 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  Abu  Ubaidah 
menyebutkan,  bahwa  Abdullah  mengatakan  secara  marfu  ’,  OJ 

'i  Jlp  li y.  {Sesungguhnya  mani  itu  berada 

di  dalam  rahim  selama  empat  puluh  hari  dalam  bentuknya  semula, 
tidak  mengalami  perubahan ).  Sanad- nya  lemah  dan  terputus. 
Kalaupun  riwayat  ini  valid,  maka  kalimat  “tidak  mengalami 
perubahan”  ini  diartikan  tidak  mengalami  pembahan  secara  sempurna, 
yakni  tidak  sempurna  berubah  menjadi  segumpal  darah  kecuali  setelah 
genap  empat  puluh  hari.  Dan  ini  tidak  menafikan  bahwa  dalam  masa 
empat  puluh  hari  pertama  mani  itu  berubah  menjadi  darah  hingga 
akhirnya  menjadi  segumpal  darah. 

Al  Fadhil  Ali  bin  Al  Muhaddab  Al  Hamawi,  seorang  tabib, 
menukil  keseragaman  pendapat  para  dokter,  bahwa  pembentukan 
janin  di  dalam  rahim  teijadi  dalam  waktu  sekitar  empat  puluh  hari, 
dan  pada  kurun  waktu  ini  sudah  bisa  dibedakan  jenis  kelaminnya 
apakah  laki-laki  ataukah  perempuan  berdasarkan  unsur-unsur  yang 
menunjukkan  arah  bentuknya.  Kemudian  menjadi  segumpal  darah 
juga  dalam  kurun  waktu  seperti  itu.  Mereka  berkata,  “Gerakan  janin 
secara  halus  akan  terasa  pada  masa  pembentukannya.”  Kemudian 
menjadi  segumpal  daging  kecil  juga  selama  kurun  waktu  seperti  itu, 
yakni  pada  empat  puluh  hari  ketiga,  lalu  ia  pun  dapat  bergerak. 
Selanjutnya  dia  berkata,  “Para  dokter  sepakat  bahwa  ruh  tidak 
ditiupkan  kecuali  setelah  empat  bulan.” 

Syaikh  Syamsuddin  Ibnul  Qayyim  menyebutkan,  bahwa  di 
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dalam  rahim  terdapat  lapisan  kasar  seperti  spons  yang  bersifat 
menyerap  mani  seperti  halnya  tanah  kering  yang  mencari  air,  jadi 
secara  tabiat  lapisan  itu  mencari  mani,  karena  begitu  ada  mani  maka 
langsung  diserap  dan  dibungkus  agar  tidak  rusak  oleh  udara.  Setelah 
itu  Allah  mengizinkan  malaikat  rahim  untuk  memprosesnya  dalam 
masa  empat  puluh  hari.  Dalam  masa  empat  puluh  hari  itulah 
penciptaan  dikumpulkan. 

Para  dokter  mengatakan,  bahwa  bila  mani  telah  terbungkus  di 
dalam  rahim  dan  belum  dilepaskan,  maka  akan  berproses  dan  tumbuh 
hingga  genap  enam  hari,  lalu  muncullah  titik-titik  pada  bakal  jantung, 
otak  dan  hati,  lalu  di  antara  titik-titik  itu  akan  tampak  lima  garis 
hingga  genap  tiga  hari,  kemudian  proses  menjadi  darah  berlangsung 
hingga  genap  lima  belas  hari,  lalu  tampaklah  bakal  ketiga  anggota  itu, 
setelah  itu  muncul  bakal  tulang  belakang  hingga  genap  dua  belas  hari, 
kemudian  bakal  kepala  terpisah  dari  bahu  dan  ujung-ujung  tubuh  dari 
tulang  pinggang  dan  perut  dalam  masa  sembilan  hari,  lalu  bentuk  ini 
tampak  jelas  dalam  empat  hari,  sehingga  genap  empat  puluh  hari. 
Inilah  makna  sabda  Nabi  SAW,  6 j i  'J#}  Jt  iik  (Penciptaannya 
dikumpulkan  dalam  empat  puluh  hari). 

Keterangan  ini  menyebutkan  rinciannya,  dan  ini  tidak 
menafikan  sabda  beliau,  il—Ji  J_i.  jU  ( Kemudian  menjadi 

segumpal  darah  selama  itu).  Karena  walaupun  itu  merupakan 
segumpal  darah,  namun  pada  masa  empat  puluh  hari  kedua  ini  telah 
berubah  dari  bentuk  mani,  dan  bakal-bakalnya  sudah  tampak  samar 
secara  bertahap.  Kemudian  dalam  masa  empat  puluh  hari  berproses 
mengeras  bersamaan  dengan  berkembangnya  proses  pembentukan  itu 
sedikit  demi  sedikit  hingga  menjadi  segumpal  daging.  Saat  inilah 
sudah  tampak  bentuknya  secara  jelas.  Setelah  genap  empat  puluh  hari 
yang  ketiga  ditiupkanlah  ruh  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
hadits  shahih,  dan  ini  tidak  dapat  diketahui  kecuali  berdasarkan 
wahyu.  Hingga  banyak  tokoh  dokter  dan  filusuf  yang  mengatakan 
bahwa  diketahuinya  itu  berdasarkan  perkiraan.  Namun  mereka 
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berbeda  pendapat  mengenai  titik  mana  yang  lebih  dulu  muncul,  dan 
mayoritasnya  menyatakan  titik  jantung. 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  yang  pertama  kali  terbentuk 
adalah  pusar,  karena  janin  lebih  membutuhkan  makanan  daripada 
unsur-unsur  kekuatan,  karena  melalui  pusar  ia  mendapat  makanan. 
Sedangkan  organ  tubuh  lainnya  seakan-akan  saling  bersilangan 
sementara  pusar  berada  di  tengahnya.  Dari  situlah  janin  bernafas  dan 
mendapatkan  nutrisinya. 

CiJLJi  J — L?  ai  jU  {Kemudian  menjadi  segumpal  daging 
seperti  itu).  Dalam  riwayat  Adam  disebutkan  dengan  redaksi,  * — % 
{Seperti  itu).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
seperti  yang  terdapat  pada  redaksi  “segumpal  daging”.  Maksudnya, 
seperti  masa  yang  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  (empat  puluh 

hari).  5 _ ilili  adalah  darah  yang  menggumpal  dan  kasar.  Disebut 

demikian  karena  kerentanannya  dan  ketergantungannya  terhadap  apa 
yang  melewatinya.  i«ja— adalah  segumpal  daging.  Kata  itu  disebut 
demikian  seukuran  apa  yang  dikunyah  oleh  yang  mengunyah. 

L_S&  4ii  dJw  p  {Kemudian  Allah  mengutus  seorang  malaikat). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  kU i  aIJi  JU  {Kemudian 

diutuslah  seorang  malaikat  kepadanya).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Adam  juga  disebutkan  seperti  riwayat  Al  Kasymihani,  namun  dia 
menyebutkannya  dengan  lafazh,  iiUb  {malaikat).  Seperti  juga  riwayat 
Imam  Muslim,  dengan  redaksi,  <&'  p  {Kemudian  Allah  mengutus). 
Huruf  lam  di  sini  (pada  lafazh  menunjukkan  makna  defmit. 

Maksudnya,  jenis  malaikat  yang  ditugaskan  menangani  rahim, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Hudzaifah  bin  Asid,  dari 
riwayat  Rabi’ah  bin  Kultsum,  {Bahwa  malaikat 

yang  ditugaskan  menangani  rahim);  dari  riwayat  Iknmah  bin  Khalid, 
fy&J  t  jjtfi  iUiii  0*  p  {Kemudian  ditangani  oleh  malaikat  yang 
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akan  membentuknya). 

Dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Firyabi  disebutkan,  ilL -U  LrJf  {. Datanglah  malaikat  rahim). 

Asalnya  dari  riwayat  hnam  Muslim  tapi  disebutkan  dengan  redaksi, 
Sk\  c — «  {Allah  mengutus  seorang  malaikat).  Sementara  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  f  Jv5  iikii  jj&J  0?  ify  'i) 

{Apabila  Allah  hendak  menciptakan  mani,  malaikat  rahim  berkata). 
Disebutkan  juga  dalam  hadits  kedua  bab  ini,  dari  Anas,  *»'  Jfj 
{Allah  menugaskan  seorang  malaikat  untuk  menangani  rahim). 

Al  Karmani  berkata,  “Jika  benar  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
malaikat  ini  adalah  malaikat  yang  ditugasi  menangani  rahim,  lalu 
bagaimana  pengutusannya?”  Dia  menjawab,  bahwa  maksudnya  adalah 
malaikat  yang  ditugaskan  mencatat  kalimat-kalimat  (ketetapan- 
ketetapan)  bukanlah  malaikat  yang  ditugaskan  menangani  rahim  yang 
mengatakan,  JiW  L>j  U  ( Wahai  Tuhanku,  setetes  mani)  dan  seterusnya. 
Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  pengutusan  itu  adalah  perintah 
untuk  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  yang  selayaknya  dibantah, 
demikian  juga  yang  dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  dan  lainnya. 
Karena  dalam  riwayat  Yahya  bin  Zakariya  bin  Abi  Zaidah  dari  Al 
A’masy  disebutkan,  :  jL-is  fiSy  iJUUit  ^  AiLuJi  'il 

jl  Lj'j  {Apabila  mani  telah  berada  di  dalam  rahim,  malaikat 
mengambilnya  dengan  telapak  tangannya,  lalu  berkata,  "Wahai 
Tuhanku,  laki-laki  atau  perempuan ?”)  Selanjutnya  di  dalamnya 
disebutkan,  UijsJ  jlklj  .SiLilt  sJu>  ~£aS  dlfti  o— ’ls&l  jlkJl  : 

— li  {Lalu  dikatakan,  "Pergilah  ke  Ummul  Kitab,  engkau  sungguh 
akan  menemukan  kisah  mani  ini.  ”  Maka  malaikat  itu  pun  berangkat 
lalu  menemukannya).  Sudah  semestinya  pengutusan  itu  ditafsirkan 
seperti  itu. 
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Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  anggota  tubuh  janin  yang 
pertama  kali  terbentuk.  Suatu  pendapat  menyebutkan  bahwa  yang 
pertama  kali  terbentuk  adalah  jantung,  karena  merupakan  unsur 
utamanya,  yaitu  sumber  gerakan  instink.  Ada  juga  yang  mengatakan 
otak,  karena  merupakan  sumber  naluri,  dan  dari  sanalah  bermulanya 
perintah  untuk  semua  anggota  tubuh.  Ada  juga  yang  mengatakan  hati, 
karena  pertumbuhannya  dari  situ  yang  berasal  asupan  makanan  yang 
merupakan  penopang  tubuh.  Sebagian  orang  menguatkan  pendapat  ini 
karena  hati  merupakan  pokok  sistem  psikis,  yang  pertama  kali 
dibutuhkan  adalah  pertumbuhan,  dan  saat  itu  masih  belum 
memerlukan  naluri  dan  tidak  pula  gerakan  instik.  Sedangkan 
kebutuhannya  terhadap  naluri  dan  instink  setelah  adanya  nyawa, 
sehingga  yang  lebih  dulu  ada  adalah  hati,  kemudian  jantung,  lalu  otak. 

S&  (Lalu  diperintahkan  [untuk  mencatat]  empat  hal). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  £-T)Lj  (empat 
hal).  Jika  penyebutan  kata  bilangan  tidak  disertai  dengan  penyebutan 
kata  yang  pembilangnya,  maka  boleh  menyebutkan  dengan  kata 
mudzakkar  ataupun  muannats.  Maknanya,  malaikat  itu  diperintahkan 
untuk  menuliskan  empat  hal  mengenai  perihal  janin  tersebut.  Dalam 
riwayat  Adam  disebutkan  dengan  redaksi,  ol—UT  j*j  -« (Lalu 
diperintahkan  [untuk  mencatat]  empat  kalimat).  Demikian  juga 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas.  Yang  dimaksud 
dengan  kalimat  adalah  ketetapan-ketetapan  yang  telah  ditentukan, 
karena  setiap  ketetapan  disebut  kalimat. 

^5*-*  j'  j  *&r\)  *?j y.  (Yaitu:  rezekinya,  ajalnya,  dan  sengsara 
atau  bahagia).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini 
tanpa  menyebutkan  tentang  “amal”  yang  dengannya  lengkaplah 
menjadi  empat  hal.  Kalimat,  aUpj  (dan  amalnya)  dicantumkan  dalam 
riwayat  Adam.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash  dari  Al 
A’masy  disebutkan,  L — ‘k\  :J_J  JlJtf)  cpL-UT  £>jLj  y j_J  {Lalu 
diperintahkan  [untuk  mencatat]  empat  kalimat,  dan  dikatakan 
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kepadanya,  "Tulislah.”)  Setelah  itu  disebutkan  keempat  ketetapan 
tersebut.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dan  mayoritas  riwayat  lainnya.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  juga 
disebutkan  dengan  redaksi,  :  J' — 2jj  iOl — 'Jf  Jy>’j — J  {Lalu 

diperintahkan  [untuk  mencatat]  empat  kalimat:  Rezekinya). 

Penulisan  kata  <-~J {untuk  mencatat  atau  menulis)  ada  dua 
versi,  yaitu  dengan  huruf  ba'  berharakat  kasrah,  huruf  Aa/ berharakat 
fathah,  dan  huruf  ta'  berharakat  sukun  karena  berfungsi  sebagai 
badai,  dan  lainnya  dengan  huruf  ya '  berharakat  fathah  {L — s£).  Ini 
yang  lebih  beralasan  karena  disebutkan  dalam  riwayat  Adam,  Oij-Js 
LJsCj  otUS*  {Lalu  diizinkan  [untuk  mencatat]  empat  kalimat,  lalu 
ia  pun  menulis).  Demikian  juga  dalam  rwaiayt  Abu  Daud  dan  lainnya. 


'*  {Sengsara  atau  bahagia).  Kedua  kata  tersebut 


dibaca  rafa’  karena  berfungsi  sebagai  khabar  mubtada'  mahdzuf 
(predikat  yang  tidak  disebutkan).  Al  Khuni  menakwilkan,  bahwa 
malaikat  itu  diperintahkan  mencatat  empat  hal,  lalu  ia  hanya 
menuliskan  tiga.  Yang  benar  bahwa  itu  berasal  dari  para  periwayat. 
Maksudnya,  malaikat  itu  mencatat  ketetapan  setiap  orang  apakah  itu 
kebahagiaan  atau  kesengsaraan,  jadi  tidak  menulis  keduanya  untuk 
satu  orang,  walaupun  keduanya  ada  pada  satu  orang  namun  yang 
dihukumi  adalah  yang  terbanyak.  Jika  seimbang  maka  yang  dihukumi 
adalah  yang  menjadi  penutupnya,  karena  itu  disebutkan  “empat”, 
sebab  bila  tidak  demikian  tentu  beliau  mengatakan  “lima”.  Artinya, 
menuliskan  rezeki,  apakah  sedikit  atau  banyak,  sifatnya  haram  atau 
halal.  Kemudian  ajalnya,  apakah  berumur  panjang  ataukah  pendek. 
Kemudian  amalnya,  apakah  baik  ataukah  buruk. 


Abu  Daud  meriwayatkan  dari  riwayat  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri, 
semuanya  dari  Al  A’masy,  -»  jf  i  L — j* — i  {Kemudian  dia 
menuliskan  apakah  sengsara  ataukah  bahagia).  Makna  sabda  beliau 
“bahagia  atau  sengsara”,  adalah  malaikat  menuliskan  salah  satu 
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ketetapan  tersebut  untuk  sang  hamba,  misalnya  dia  menuliskan:  “Ajal 
janin  ini  sekian,  amalnya  demikian,  rezekinya  sekian,  dan  dia  sengsara 
berdasarkan  akhiran  amalnya.”  Atau  “dia  bahagia  berdasarkan  akhiran 
amalnya”  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  kelanjutan  hadits  ini. 
Konteks  redaksi  hadits  menunjukkan  bahwa  Allah  mengatakan  dan 
malaikat  menuliskan  kesengsaraan  dan  kebahagiaan,  karena 
redaksinya  menunjukkan  keduanya  dan  penjelasannya.  Demikian 
yang  diisyaratkan  oleh  Ath-Thaibi. 

Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  yaitu  hadits  kedua  bab  ini,  ■&'  0' 
j'  j— S'i'  o  j  :  Jj_iJ  tl — jTj  ( Sesungguhnya  Allah 

menugaskan  seorang  mali/cat  [untuk  menangani]  rahim,  lalu  malaikat 
itu  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  laki-laki  atau  perempuan?")  Sementara 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  disebutkan,  fy j— J'  iik!)'  cisCi  'i' 

(J\  £  *>"  'J-jA  U  jl£-l  : Jiii  iili 

:  Jjii  &  ?jtfji  $  Vj'  :Jj*t  j!  cSJ  'i  :  J j*i 

f'  :  Jjk  fi.  *a'  ^  ftf  f*  JrV  >Wf  :  jji'  ‘fi  A  0^  ff  jTii 

U^J  Ju43  di jj  iJ  .i!  jlj  (i?z7a  ma/zz  telah  berada  di 

dalam  rahim  selama  empat  puluh  malam,  seorang  malaikat 
mendatanginya,  lalu  berakta,  "Berbentuklah  wahai  sebaik-baik 
makhluk.  ”  Lalu  Allah  menetapkan  apa  yang  dikehendaki-Nya, 
kemudian  menyerahkan  kepada  malaikat  itu,  lalu  malaikat  berkata, 
"Wahai  Tuhanku,  apakah  gugur  ataukah  sempurna?"  Lalu  Allah 
menjelaskan  kepadanya,  kemudian  malaikat  berkata,  "Satu  atau 
kembar?”  Lalu  Allah  menjelaskan  kepadanya,  kemudian  malaikat 
berkata,  "Laki-laki  atau  perempuan?"  Lalu  Allah  menjelaskan 
kepadanya,  kemudian  malaikat  berkata,  " Apakah  ajalnya  kurang  atau 
sempurna?"  Lalu  Allah  menjelaskan  kepadanya,  kemudian  malaikat 
berkata,  "Apakah  dia  sengsara  ataukah  bahagia?”  Lalu  Allah 
menjelaskan  kepadanya.  Setelah  itu  Allah  menetapkan  rezekinya 
beserta  penciptaannya,  lalu  keduanya  diturunkan). 
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Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  yang  lain  dengan  tambahan 
dari  yang  empat  ini,  yaitu  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Rabi’ah  dari 
Ibnu  Mas’ud  disebutkan  tambahan,  j'  ^f^j  *i&-j  «y'j 

(A«/w  berfirman,  “Tulislah  rezekinya,  ajalnya, 

penciptaannya,  dan  sengsara  atau  bahagia.  ”)  Dalam  riwayat  Khashif 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  disebutkan  tambahan,  s?' 

lj _ S')  'j — S'  : Jja-j  ( Wahai  Tuhanku,  (bagaimana)  musibahnya?  Allah 

berfirman,  “Demikian  dan  demikian.")  Sedangkan  dalam  hadits  Abu 
Ad-Darda'  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Firyabi  disebutkan, 
— * )  ? j— j')  ? jj)  * — j^-')  jrf  'dr**"  J?  ^  (Allah 

menetapkan  lima  hal  bagi  setiap  hamba:  Amalnya,  ajalnya,  rezekinya, 
riwayat  hidupnya  dan  tempat  kematiannya ). 

Adapun  sifat  penulisan,  zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  itu 
adalah  penulisan  yang  telah  ditetapkan  di  dalam  lembarannya.  Ini 
dinyatakan  secara  jelas  dalam  riwayat  Imam  Muslim  tepatnya  pada 

hadits  Hudzaifah  bin  Asid,  l/*»-  i  *$)  . 1'  j*j 

(Kemudian  lembaran  itu  dilipat  sehingga  tidak  dapat  ditambahi  dan 
tidak  pula  dikurangi).  Dalam  riwayat  Al  Firyabi  disebutkan,  iSy-Am 

fy  J\  diis  (Kemudian  lembaran  itu  dilipat  hingga  Hari 

Kiamat).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Dzar  disebutkan,  )i  ti 
Jj\  ijj — jf  OU'  jb  y)  'jsj  tiSl  )*  v-«sSs-3  Jp'i 

(Maka  Allah  menetapkan  apa  yang  ditetapkan,  lalu  menuliskan  apa 
yang  akan  terjadi  di  hadapannya.  Setelah  itu  Abu  Dzar  membacakan 
lima  ayat  pertama  dari  surah  At-Taghaabun).  Serupa  itu  juga  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  terdapat  di  dalam  kitab 
Shahih  Ibnu  Hibban  tanpa  keterangan  membacakan  ayat  tersebut,  dan 
dengan  tambahan,  ' — $33  5 — 33'  ^ — S-  (Sampai  bencana  yang 
menimpanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dalam 
kitab  Al  Qadar  Al  Mufrad. 
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Ibnu  Abi  Jamrah  mengatakan  tentang  hadits  ini  dalam  riwayat 
Abu  Al  Ahwash,  “Kemungkinan  yang  diperintahkan  untuk  dicatat  itu 
adalah  keempat  hal  itu  tersebut,  dan  kemungkinan  juga  yang  lain.” 

Yang  pertama  lebih  tepat  seperti  yang  dijelaskan  oleh  riwayat- 
riwayat  lainnya.  Semua  jalur  periwayatan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
menunjukkan  bahwa  janin  mengalami  tiga  perubahan  dalam  kurun 
waktu  120  hari.  Setiap  perubahan  berlangsung  selama  empat  puluh 
hari,  setelah  sempurna  ditiupkan  ruh  ke  dalamnya.  Allah  telah 
menyebutan  ketiga  perubahan  ini  tanpa  menyebutkan  batasan 
waktunya  di  dalam  sejumlah  surah,  di  antaranya  di  dalam  surah  Al 
Hajj  ayat  5  sebagaimana  yang  telah  diisyaratkan  pada  pembahasan 
tentang  haid  dalam  bab  “yang  sempurna  kejadiannya  dan  yang  tidak 
sempurna”.  Ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  bentuk  itu  adalah 
bentuk  gumpalan  daging  tersebut,  dan  haditsnya  menjelaskan  bahwa 
itu  teijadi  setelah  genapnya  empat  puluh  hari,  yaitu  masa  maksimal 
disebut  sebagai  segumpal  daging. 

Allah  juga  telah  menyebutkan  tentang  setetes  mani  kemudian 
segumpal  darah  kemudian  segumpal  daging  dalam  surah-surah 
lainnya.  Dalam  surah  Al  Mu'minuun,  setelah  menyebutkan  segumpal 
daging  Allah  menyebutkan  tambahan  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat 
14,  l&cul l  (Dan  segumpal  daging  itu  Kami 

jadikan  tulang  belulang,  lalu  tulang  belulang  itu  Kami  bungkus 
dengan  daging).  Dari  sini  dan  dari  hadits  bab  ini  disimpulkan,  bahwa 
berubahnya  gumpalan  daging  itu  menjadi  tulang  belulang  adalah 
setelah  ditiupkannya  ruh.  Di  akhir  riwayat  Abu  Ubaidah,  setelah 
menyebutkan  segumpal  daging  disebutkan,  ^ 

f  ikali  (Kemudian  menjadi  tulang  belulang  selama  empat 

puluh  malam,  lalu  Allah  membungkus  tulang  belulang  itu  dengan 
daging). 

Pengurutan  fase-fase  perubahan  ini  disebutkan  di  dalam  ayat 
tadi  dengan  menggunakan  partikel  penyambungan'  (maka),  karena  di 
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antara  fase-fase  perubahan  itu  tidak  diselingi  oleh  fase  lainnya, 
sementara  di  dalam  hadits  pengurutannya  menggunakan  (kemudian) 
untuk  mengisyaratkan  masa  yang  ada  di  antara  dua  fase  sehingga 
sempurnanya  fase  itu.  Diungkapkan  dengan  (kemudian)  antara  masa 
mani  dan  segumpal  darah,  karena  mani  tidak  berbentuk  manusia,  lalu 
di  akhir  ayat  14  surah  Al  Mu' minuun  disebutkan,  T  L-Mst-  atfhjf  p 

(Kemudian  Kami  jadikan  dia  makhluk  yang  [berbentuk]  lain)  untuk 
menunjukkan  perubahan  yang  terjadi  setelah  keluar  dari  perut  ibunya. 
Sementara  di  awal  prosesnya  disebutkan  jU  (kemudian)  di  antara  SW-J' 
(saripati  yang  berasal  dari  manusia)  dan  (air  mani)  adalah  untuk 
mengisyaratkan  adanya  masa  antara  penciptaan  Adam  dan  penciptaan 
anaknya. 

Dalam  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan  redaksi  yang  zhahimya  bertentangan  dengan  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  c- — OlsS  ls?J—  (il 

L<j  :  Jl— 4  jU  y#2 

AJL^-f  Lj'j  U  :SjA>  ‘pj  «iJUUJl  LJZj}  S-&  U  iLj  f'  (Bila  mani 

telah  berlalu  [di  dalam  rahim]  selama  empat  puluh  tiga  — dalam 
naskah  lain  disebutkan:  selama  empat  puluh  dua —  malam,  Allah 
mengirimkan  seorang  malaikat  kepadanya,  lalu  ia  membentuknya, 
membentuk  pendengaran,  penglihatan,  kulit,  daging  dan  tulangnya, 
kemudian  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  laki-laki  atau  perempuan?" 
Maka  Tuhanmu  menetapkan  apa  yang  dikehendaki-Nya,  dan  malaikat 
pun  menuliskannya,  lalu  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  ajalnya?”) 

Ini  adalah  riwayat  Amr  bin  Al  Harits  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Abu  Ath-Thufail,  dari  Hudzaifah  bin  Asid  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim.  Sementara  Iyadh  menisbatkannya  kepada  riwayat  Ibnu 
Mas’ud  di  ketiga  tempat  dalam  menjelaskan  hadits  ini.  Namun 
penisbatan  ini  tidak  benar,  karena  di  awal  riwayat  Ibnu  Mas’ud  hanya 
disebutkan,  «j— m  iaf  j  «*»'  Jej  (Orang  yang 
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sengsara  adalah  yang  ditetapkan  sengsara  di  dalam  perut  ibunya,  dan 
orang  yang  bahagia  adalah  yang  ditetapkan  selain  itu).  Sedangkan 
sisa  hadits  tadi  adalah  hadits  Hudzaifah  bin  Asid.  Ja’far  Al  Firyabi 
juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Yusuf  Al  Makki,  dari  Abu  Ath- 
Thufail,  darinya  dengan  redaksi,  jjuji  jU  c-«3j  lii 

Ain  .jj  a a j*iij  <UjxSj  4)  :  J'® 

jf  t  L)  j  :  SjSj  jU  ( Bila  mani  telah  masuk  ke  dalam 

rahim  kemudian  menetap  selama  empat  puluh  malam,  maka 
datanglah  malaikat  rahim,  lalu  masuk,  kemudian  membentuk  tulang, 
daging,  rambut,  kulit,  pendengaran  dan  penglihatannya,  lantas 
berkata,  "Wahai  Tuhanku,  laki-laki  atau  perempuan?") 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Mengartikan  sesuai  zhahimya 
tidaklah  tepat,  karena  pembentukan  pada  sisa  bentuk  mani  dan 
permulaan  bakal  darah  di  permulaan  empat  puluh  hari  kedua  tidak  ada 
dan  tidak  disebutkan.  Jadi,  sebenarnya  pembentukan  itu  di  akhir  masa 
empat  puluh  hari  ketiga  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  dalam 
surah  Al  Mu'minuun  ayat  14,  Ui&j  i&ai  ti&s  iiAp  Sj&S'  jU 
LJkflJ  UjlJi  litiap  afoul'  {Kemudian  air  mani  itu  Kami  jadikan 

segumpal  darah,  lalu  segumpal  darah  itu  Kami  jadikan  segumpal 
daging,  dan  segumpal  daging  itu  Kami  jadikan  tulang  belulang,  lalu 
tulang  belulang  itu  Kami  bungkus  dengan  daging).  Maka  makna 
sabda  beliau,  — i  ( Lalu  membentuknya)  adalah  menuliskan  itu, 

kemudian  barulah  melaksanakannya.  Hal  ini  berdasarkan  sabda 
beliau,  j'  jSo'  {Laki-laki  atau  perempuan?) 

Pembentukan  semua  anggota  tubuh  termasuk  kelamin  laki-laki 
atau  perempuan  teijadi  pada  waktu  yang  disepakati,  dan  itu 
sebagaimana  dapat  disaksikan  pada  janin  binatang,  yaitu  pada  waktu 
dimana  bentuknya  mulai  sempurna.  Kemudian  malaikat  itu 
mempunyai  tugas  pembentukan  lainnya,  yaitu  saat  ditiupkannya  ruh 
ketika  genap  empat  bulan  sebagaiamana  yang  disepakati  oleh  para 
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ulama,  bahwa  peniupan  ruh  hanya  terjadi  setelah  empat  bulan.” 

Ibnu  Ash-Shalah  telah  memaparkannya  dalam  kitab  Al 
Fatawa,  dia  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  mengemukakan  hadits 
Hudzaifah  bin  Asid,  mungkin  karena  hadits  itu  dari  Abu  Ath-Thufail 
darinya,  atau  mungkin  karena  dipandang  tidak  cocok  dengan  hadits 
Ibnu  Mas’ud,  karena  hadits  Ibnu  Mas’ud  tidak  diragukan  k e-shahih- 
annya.  Sedangkan  Imam  Muslim  meriwayatkan  keduanya,  maka  kami 
memadukan  keduanya,  bahwa  pengutusan  malaikat  itu  lebih  dari 
sekali,  yaitu  pada  permulaan  empat  puluh  hari  kedua,  dan  ketika 
berakhirnya  empat  puluh  hari  ketiga  untuk  meniupkan  ruh.  Sedangkan 
sabda  beliau  dalam  hadits  Hudzaifah  di  permulaan  empat  puluh  hari 
kedua,  ‘ya — i  (lalu  membentuknya).  Zhahir  hadits  Ibnu  Mas’ud 
menyatakan  bahwa  pembentukan  itu  setelah  menjadi  segumpal 
daging,  maka  maksud  yang  pertama  adalah  pembentukan  secara 
lafazh  dan  pencatatannya,  bukan  pengerjaannya,  yakni  penyebutan 
bagaimana  pembentukan  dan  pencatatannya.  Hal  ini  berdasarkan  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  pembentukannya  sebagai  laki-laki  atau 
perempuan  adalah  pada  saat  berbentuk  segumpal  daging.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  bantahan  terhadap  pernyataan 
yang  menyebutkan  bahwa  pembentukan  itu  sebenarnya  terjadi  pada 
empat  puluh  hari  ketiga,  karena  seperti  yang  terjadi  pada  hampir 
semua  janin  bahwa  pembentukan  itu  terjadi  pada  empat  puluh  hari 
kedua.  Berdasarkan  ini,  maka  dikatakan  bahwa  “pembentukan”  yang 
pertama  kali  dilakukan  oleh  malaikat  adalah  secara  lafazh  dan 
pencatatan,  kemudian  baru  dilaksanakan  setelah  sempurna  menjadi 
gumpalan  darah,  karena  sebagian  janin  ada  yang  terbentuk  cepat  dan 
ada  pula  yang  lambat.  Namun  dalam  hadits  Hudzaifah  bin  Asid 
disebutkan  tulang  dan  daging,  dan  itu  hanya  terjadi  setelah  masa 
empat  puluh  hari  sebagai  gumpalan  darah,  sehingga  ini  menguatkan 
apa  yang  dikatakan  oleh  Iyadh  dan  yang  mengikutinya. 

Sebagian  orang  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  setelah 
berlalu  empat  puluh  hari  pertama  malaikat  itu  membagi  mani  yang 
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telah  menjadi  gumpalan  darah  menjadi  beberapa  bagian  sesuai  dengan 
jumlah  anggota  tubuh,  sebagian  untuk  kulit,  sebagian  untuk  daging, 
dan  sebagian  untuk  tulang,  lalu  semua  itu  ditetapkan  sebelum 
terbentuknya,  kemudian  barulah  diproses  di  akhir  masa  empat  puluh 
hari  kedua  dan  sempurnalah  bentuknya  pada  masa  empat  puluh  hari 
ketiga. 

Sebagian  lainnya  mengatakan,  bahwa  makna  hadits  Ibnu 
Mas’ud  adalah,  mani  itu  masih  didominasi  oleh  sifat  mani  pada  masa 
empat  puluh  hari  pertama,  lalu  didominasi  oleh  sifat  darah  pada  masa 
empat  puluh  hari  kedua,  dan  didominasi  oleh  sifat  daging  pada  masa 
empat  puluh  hari  ketiga.  Hal  ini  tidak  menafikan  bahwa  itu  didahului 
oleh  pembentukannya. 

Yang  benar,  bahwa  itu  teijadi  pada  masa  empat  puluh  hari 
ketiga.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi  mengenai  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  ‘hnraan  ayat  6,  li  'S  j* 

*Ci _ I  ( Dia-lah  yang  membentuk  kamu  dalam  rahim  sebagaimana 

dikehendaki-Nya),  dia  berkata:  Dari  Murrah  Al  Hamdani,  dari  Ibnu 
Mas’ud  — dan  menyebutkan  sanad- sanad  lainnya — ,  mereka  berkata, 
“Bila  mani  telah  masuk  ke  dalam  rahim,  mani  itu  menyebar  ke  dalam 
jasad  (si  perempuan)  selama  empat  puluh  hari,  kemudian  menjadi 
segumpal  darah  dalam  empat  puluh  hari,  lalu  menjadi  segumpal 
daging  dalam  empat  puluh  hari.  Apabila  Allah  hendak  menjadikannya 
(makhluk),  maka  Allah  mengutus  seorang  malaikat,  lalu  malaikat  itu 
membentuknya  sebagaimana  yang  diperintahkan-Nya.”  Ini  dikuatkan 
oleh  hadits  Anas,  hadits  kedua  bab  ini,  yang  mana  setelah 
menyebutkan  mani,  kemudian  gumpalan  darah,  kemudian  gumpalan 
daging,  disebutkan,  iJ'  f?  ‘vG  ^ 

( Kemudian  tatkala  Allah  hendak  menyempurnakan  penciptaannya, 
malaikat  itu  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  laki-laki  atau  perempuan?  ") 

Seorang  pensyarah  cenderung  mengambil  dari  apa  yang 
ditunjukkan  oleh  hadits  Hudzaifah  bin  Asid,  bahwa  pembentukan  itu 
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benar-benar  teijadi  di  akhir  masa  empat  puluh  hari  kedua.  Ia  berkata, 
“Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  tidak  ada  sesuatu  yang  menyangkalnya.” 
Lalu  dia  berdalil  dengan  keterangan  dari  sebagian  dokter,  bahwa  bila 
mani  telah  mencapai  rahim,  maka  ia  akan  menjadi  buih  dalam  waktu 
enam  atau  tujuh  hari  tanpa  menimbulkan  pelebaran  pada  rahim. 
Kemudian  menetap  di  dalam  rahim  dan  mulai  muncul  garis-garis 
setelah  tiga  hari  atau  sekitar  itu,  lalu  pada  hari  kelima  belas  semuanya 
dialiri  darah  sehingga  menjadi  segumpal  darah.  Setelah  itu  teijadi 
pengalokasian  bakal  calon  anggota  tubuh,  lalu  mulailah  terpisahnya 
kepala  dari  bahu  dan  ujung-ujung  tubuh  dari  jari,  sebagian  sudah 
mulai  tampak  dan  sebagiannya  belum.  Kondisi  itu  berlangsung  selama 
minimal  tiga  puluh  hari  dan  maksimal  empat  puluh  lima  hari,  namun 
belum  tampak  kelamin  laki-laki  sebelum  tiga  puluh  hari,  dan  belum 
tampak  kelamin  perempuan  sebelum  empat  puluh  lima  hari. 

Kemudian  ia  berkata,  “Maka  sabda  beliau,  £, — 33  (Maka 
ditetapkanlah )  disambungkan  dengan  ucapannya,  (dikumpulkan). 
Sedangkan  sabda  beliau,  £1 — i  J — i*  L.Jle  d’jZS  (kemudian  menjadi 
segumpal  darah  seperti  itu)  adalah  dari  kelanjutan  sabda  pertama. 
Jadi,  maksudnya  bukan  menunjukkan  bahwa  penulisan  itu  hanya 
teijadi  setelah  berlalunya  ketiga  fase  itu.  Ini  diartikan  sebagai  urutan 
pemberitaan,  bukan  urutan  perihal  yang  diberitakan.  Kemungkinan 
juga  ini  berasal  dari  para  periwayat  yang  meriwayatkan  dengan  makna 
yang  mereka  pahami.” 

Namun  yang  lebih  utama  adalah  mengartikannya  sesuai 
dengan  zhahir  hadits-hadits  tersebut.  Tidak  sedikit  nukilan  dari 
mereka  yang  tidak  berdalil.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hikmah  malaikat 
mencatatkan  itu,  karena  bisa  dibatalkan,  dihapus  dan  ditetapkan.  Beda 
halnya  dengan  apa  yang  dituliskan  Allah,  karena  tidak  mengalami 
perubahan.” 

J'  * — J  2^— i  (U  (Kemudian  ditiupkanlah  ruh  kepadanya). 
Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Adam  dari 
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Syu’bah  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  dalam  pembahasan 
tentang  tauhid.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu 
Mu’awiyah  dan  lainnya  disebutkan,  J'  i — !»  CiAUh  jU 

p' — UT  yjjj  (Kemudian  diutuslah  malaikat  kepadanya,  lalu  ia 

meniupkan  ruh  kepadanya,  dan  diperintahkan  [mecatat]  empat 
kalimat).  Secara  zhahir,  ini  terjadi  sebelum  pencatatan. 
Kesimpulannya,  riwayat  Adam  jelas  menyatakan  diakhirkannya 
peniupan  ruh  karena  diungkapkan  dengan  kata  ^ — i  (kemudian), 
sementara  dalam  riwayat  lainnya  masih  mengandung  kemungkinan, 
sehingga  dikembalikan  kepada  riwayat  yang  jelas  tersebut,  karena 
huruf  wau  (dan)  tidak  menunjukkan  urutan  kejadian  secara  tertib, 
sehingga  bisa  berarti  dirangkaikan  dengan  kalimat  setelahnya,  dan 
bisa  juga  dirangkaikan  dengan  kalimat  sebelumnya,  yakni 
penciptaannya  dikumpulkan  pada  fase-fase  ini,  dan  malaikat 
diperintahkan  untuk  mencatatkan.  Sementara  di  tengahnya  terdapat 
redaksi,  j— 1'  (Meniupkan  ruh  kepadanya)  di  antara  kalimat- 

kalimat  itu,  maka  ini  dianggap  sebagai  urutan  berita  pada  berita, 
bukan  urutan  perbuatan  yang  diberitakan. 

Ibnu  Az-Zamlakani  menukil  dari  Ibnu  Al  Hajib  dalam 
menjawab  hal  ini,  bahwa  bila  orang  Arab  mengungkapkan  suatu 
perkara,  sementara  setelahnya  diungkapkan  juga  sejumlah  perkara, 
dimana  sebagiannya  terkait  dengan  perkara  pertama,  maka  sebaiknya 
mendahulukan  sisa  beritanya  walaupun  sebagiannya  telah  disebutkan 
lebih  dulu.  Di  sini  juga  demikian,  karena  pengurutan  pembentukan  itu 
yang  telah  didahului  oleh  perkataan  menunjukkan  bahwa  proses 
tersebut  dilandasi  oleh  keterangan  yang  disebutkan  belakangan. 

Iyadh  berkata,  “Ada  perbedaan  lafazh-lafazh  hadits  ini  di 
beberapa  bagiannya,  namun  tidak  ada  perbedaan  dalam  peniupan  ruh, 
yaitu  setelah  seratus  dua  puluh  hari,  dan  itu  adalah  setelah  empat 
bulan  dan  memasuki  bulan  kelima.  Hal  ini  dapat  dibuktikan  secara  riil. 
Inilah  yang  menjadi  landas an  hukum-hukum  yang  terkait  dengan 
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penasaban  anak  ketika  terjadi  perselisihan  dan  sebagainya  berdasarkan 
gerakan  janin  di  dalam  perut.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  ini  adalah  hikmah  masa 
iddah  istri  yang  ditinggal  mati  suaminya  selama  empat  bulan  sepuluh 
hari,  yaitu  memasuki  bulan  kelima.  Tambahan  redaksi  dalam  riwayat' 
Hudzaifah  bin  Asid  mengesankan  bahwa  malaikat  itu  tidak  datang 
pada  permulaan  empat  puluh  hari  itu,  tapi  setelahnya,  sehingga 
jumlahnya  adalah  empat  bulan  sepuluh  hari.  Hal  ini  dinyatakan  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas,  JU  ^  iiklli  cJdj  tii 

(Bila  mani  telah  masuk  ke  dalam  rahim  dan  menetap  selama 
empat  bulan  sepuluh  hari,  kemudian  ditiupkanlah  ruh  kepadanya). 

Sedangkan  tentang  masa  iddah  wanita  yang  ditinggal  mati 
suaminya  telah  dikemukakan  secara  jelas  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  darinya,  bahwa  ia  pernah  ditanya 
tentang  hal  itu,  lalu  dia  ditanya,  “Apa  fungsi  yang  sepuluh  hari  setelah 
empat  bulan?”  Ia  pun  menjawab,  “Ditiupkannya  ruh  pada  saat  itu.” 
Sebagian  orang,  termasuk  Al  Auza’i  dan  Ishaq,  berpedoman  dengan 
hal  ini  ketika  mengatakan,  bahwa  masa  iddah  ummul  walad  seperti 
masa  iddah  wanita  merdeka.  Ini  adalah  pendapat  yang  kuat,  karena 
maksudnya  adalah  memastikan  bahwa  rahim  wanita  tersebut  tidak 
terisi  janin,  sehingga  tidak  ada  perbedaan  antara  wanita  merdeka  dan 
wanita  budak.  Jadi,  makna  sabda  beliau,  (kemudian 

diutuslah  malaikat  kepadanya)  adalah  untuk  membentuknya  dan 
menuliskan  hal-hal  yang  terkait  dengannya,  setelah  itu  ditiupkan  ruh 
padanya,  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  riwayat  Imam  Bukhari 
dan  lainnya. 

Dalam  hadits  Ali  bin  Abdillah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim  disebutkan,  <3>i  cJJ  iiLiti  c-Lj  lit 

j — tai>  ollUiJf  jU  (Bila  mani  telah  berusia  genap  [di 

dalam  rahim]  selama  empat  bulan,  Allah  mengutus  seorang  malaikat, 
lalu  dia  meniupkan  ruh  kepadanya.  Itulah  firman-Nya,  "Kemudian 
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Kami  jadikan  dia  makhluk  yang  [berbentuk]  lain,  ’j  Sanad- nya 
munqathV .  Namun  ini  tidak  menafikan  pembatasan  dengan  sepuluh 
hari  tambahannya. 

Makna  disandangkannya  peniupan  ruh  kepada  malaikat 
adalah,  malaikat  itu  yang  melakukannya  berdasarkan  perintah  Allah. 
Asal  makna  jj&i  adalah  mengeluarkan  udara  dari  mulut  yang  meniup 
agar  masuk  ke  dalam  apa  yang  ditiupnya.  Maksud  penisbatannya 
kepada  Allah  adalah  bahwa  Allah  berkata,  “Jadilah,”  maka  ia  pun  jadi. 

Sebagian  orang  menggabungkan  makna  riwayat-riwayat 
tersebut,  bahwa  pencatatan  itu  teijadi  dua  kali.  Pencatatan  pertama 
terjadi  di  langit,  sedangkan  pencatatan  kedua  di  dalam  perut  sang  ibu 
yang  mengandung.  Kemungkinan  salah  satunya  dalam  lembaran,  dan 
yang  satunya  lagi  pada  dahi  si  anak.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
bahwa  itu  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  janin.  Demikian 
yang  mereka  kemukakan,  namun  yang  pertama  lebih  tepat. 

01  tiiiiy  ( Maka  demi  Allah,  sesungguhnya  seseorang  di 
antara  kalian).  Dalam  riwayat  Adam  disebutkan  dengan  redaksi,  OtJ 
(Maka  sesungguhnya  seseorang  di  antara  kalian).  Seperti  itu 
pula  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Syu’ban 
dan  Sufyan.  Dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash  disebutkan  dengan 
redaksi,  J — •  J — *r‘J\  od  (Maka  sesungguhnya  seseorang  dari 
kalian  melakukan).  Sementara  itu  dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan 
tanpa  kata,  (dari  kalian).  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan, 
«jU  cs-Uiy  (Maka  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  Tangan-Nya). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi  dan 
lainnya  disebutkan,  J — ^  OJ  ii\  tsdh  (Maka  Demi 
Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  selain-Nya,  sesungguhnya 
seseorang  dari  kalian  melakukan).  Namun  dalam  riwayat  Abu 
Awanah  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  dari  jalur  Yahya 
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Al  Qaththan,  dari  Al  A’masy  disebutkan  dengan  redaksi,  4 — 1}  'i! 

'tjs-  {Maka  demi  Dzatyang  tidak  ada  sesembahan  selain-Nya).  Hal  ini 
sangat  memungkinkan,  karena  yang  mengucapkannya  adalah  Nabi 
S  A  W,  sehingga  status  semua  hadits  ini  adlah  marfu  ’.  Kemungkinan 
juga  berasal  dari  sebagian  periwayatnya,  karena  disebutkan  dalam 
riwayat  Wahab  bin  Jarir  dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  jU'J — 'A  Oj 
{Hingga  sesungguhnya  seseorang  dari  kalian  melakukan). 

Dalam  riwayat  Zaid  bin  Wahab  disebutkan  sesuatu  yang 
mengindikasikan  bahwa  ini  adalah  perkataan  Ibnu  Mas’ud,  namun 
tidak  dapat  dipastikan  berdasarkan  prediksi.  Mayoritas  riwayat 
mengindikasikan  bahwa  lafazh  itu  marfu  ’,  kecuali  riwayat  Wahab  bin 
Jarir.  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Salamah 
bin  Kuhail,  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Ibnu  Mas’ud  yang  menyerupai 
hadits  bab  ini,  dan  setelah  redaksi,  j'  iJsST'j  {Dan  tuliskanlah 
dia  sengsara  atau  bahagia)  disebutkan,  01  caJU  -0'  .lp  c»dJ'j  :  JV3 
J— {Kemudian  dia  berkata,  "Demi  Dzatyang  jiwa  Abdullah 
berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  seseorang  melakukan,  'j 
Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  jamaah  dari  Al 
A’masy,  secara  terpisah,  di  antaranya:  Al  Mas’udi,  Zaidah,  Zuhair  bin 
Muwiyah,  Abdullah  bin  Idris  dan  lain-lain  yang  disebutkan  oleh  Al 
Khathib. 

Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud  meriwayatkan  asal 
hadits  ini  dari  ayahnya  tanpa  tambahan  ini.  Abu  Wa'il,  Alqamah  dan 
lainnya  pun  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mas’ud.  Demikian  pula 
Habib  bin  Hassan  dan  Zaid  bin  Wahb.  Redaksi  serupa  disebutkan  juga 
dalam  mayoritas  hadits  yang  berasal  dari  sahabat  lainnya,  seperti 
Anas,  yaitu  hadits  kedua  pada  bab  ini,  Hudziafah  bin  Asid  dan  Ibnu 
Umar.  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Humaid 
Ar-Ru'asi  dari  Al  A’masy. 

Memang,  tambahan  ini  marfu’  dalam  hadits  Sahal  bin  Sa’ad 
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yang  akan  dikemukakan  setelah  beberapa  bab,  dan  juga  dalam  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  hadits  Aisyah 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  hadits  Ibnu  Umar  dan  Al  Urs  bin 
Umairah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar,  serta  hadits  Amr  bin  Al 
Ash  dan  Aktsam  bin  Abi  Al  Jaun  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani,  namun  dalam  hadits  Anas  dari  jalur  lainnya  yang  kuat 
disebutkan  secara  tersendiri,  yaitu  dari  riwayat  Humaid  dari  Al  Hasan 
Al  Bashri  darinya.  Di  antara  para  periwayat  ada  yang  membuang 
nama  Al  Hasan  di  antara  Humaid  dan  Anas,  sehingga  menimbulkan 
kesan  seakan-akan  itu  memang  disebutkan  sejak  dari  Anas,  lalu  dia 
menceritakan  secara  terpisah.  Selanjutnya  sebagian  sahabatnya  ada 
yang  menghafal  bagian  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lainnya.  Dengan 
demikian,  semuanya  marfu’,  dan  inilah  yang  dipastikan  oleh  Al 
Muhibb  Ath-Thabari.  Oleh  karena  itu,  riwayat  Salamah  bin  Kuhail 
dari  Zaid  bin  Wahab  yang  menyebutkan  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud 
mangatakan  itu  dari  dirinya,  adalah  untuk  memastikan  hadits  itu  pada 
dirinya,  sehingga  dia  pun  bersumpah.  Jadi,  sisipan  itu  terdapat  pada 
sumpah,  bukan  pada  redaksi  yang  disumpahkan.  Inilah  maksud  yang 
disoroti  di  sini. 

Status  bahwa  tambahan  ini  adalah  marfu  ’  juga  dikuatkan  oleh 
kenyataan,  bahwa  ini  merupakan  perkara  yang  tidak  boleh  dimasuki 
oleh  pendapat,  karena  itu  tambahan  tersebut  dihukumi  marfu’. 
Redaksi  ini  mengandung  beberapa  kata  penegas  yang  berupa  sumpah 
dan  penyifatan  hal  yang  disumpahkan  dengan  01  dan  lam.  Fungsi 
penegasan  pada  asalnya  adalah  untuk  meyakinkan  objek  yang  diajak 
bicara  yang  mengingkari,  atau  yang  menganggap  tidak  mungkin,  atau 
yang  meragukan  sesuatu  di  antara  yang  diberitakan.  Sedangkan  di 
sini,  karena  tampak  seolah-olah  tidak  mungkin  bila  seseorang  yang 
melakukan  ketaatan  sepanjang  hidupnya  tapi  kemudian  ia  masuk 
neraka,  atau  sebaliknya,  maka  hadits  ini  perlu  dikuatkan. 

J — J — ( Seseorang  di  antara  kalian  — atau 
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seseorang—  beramal).  Dalam  riwayat  Adam  disebutkan,  Ol_i 

{Maka  sesungguhnya  seseorang  di  antara  kalian )  tanpa  keraguan,  dan 
ia  mendahulukan  penyebutan  surga  daripada  neraka.  Demikian  juga 
dalam  riwayat  mayoritas,  riwayat  Imam  Muslim,  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah.  Dalam  riwayat  Hafsh  disebutkan.  ^ 

{Maka  sesungguhnya  seseorang)  dengan  mengakhirkan  penyebutan 
kata  neraka,  sementara  Abu  Al  Ahwash  sebaliknya,  yaitu  dengan 
redaksi  Otf  {Maka  sesungguhnya  seseorang  dari  kalian ). 

jl—lJi  J — JJu  {Amalan  ahli  neraka).  Huruf  ba '  di  sini  adalah 
tambahan.  Asalnya  adalah  jLJJi  J__if  Jip  {mengamalkan  amalan 
ahli  neraka).  Karena  J — '«*  bisa  berfungsi  sebagai  maful  muthlaq  dan 
bisa  juga  maf’ul  bih,  maka  keduanya  tidak  memerlukan  kata  bantu, 
sehingga  huruf  ba '  ini  sebagai  tambahan  untuk  menegaskan.  Atau 
mengandung  makna  mencampuri  amalnya  dengan  amalan  ahli  neraka. 
Secara  tekstual,  redaksi  ini  menunjukkan  bahwa  dia  melakukan 
amalan  ahli  neraka  dalam  arti  yang  sebenarnya  dan  menutup  amalnya 
dengan  itu,  dan  sebaliknya.  Dalam  hadits  Sahal  akan  disebutkan,  JaIuJ 

j  J — j  l — Jif  {Melakukan  amalan  ahli  surga  dalam 
pandangan  manusia).  Ini  diartikan  bahwa  orang  tersebut  adalah  orang 
munafik  dan  orang  riya.  Ini  berbeda  dengan  hadits  bab  ini  karena 
kaitannya  dengan  su  'ul  khatimah  (akhir  hidup  yang  buruk). 

£.' — f  V  £.0)  s— s*  {Kecuali  hanya  sehasta  atau  sedepa).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  jf  {Kecuali  hanya 

sedepa  atau  sehasta).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash 
disebutkan,  *5l}  {Kecuali  sehasta)  tanpa  keraguan.  Imam  Bukhari 
mengaitkannya  kepada  Adam  di  akhir  hadits  ini,  dan  ia  meriwayatkan 
secara  maushul  semua  sanad  hadits  ini  darinya  dalam  pembahasan 
tauhid.  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Al 
Ahwash. 
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Pengungkapan  dengan  “hasta”  menunjukkan  betapa  dekatnya 
dengan  kematian,  dimana  jarak  antara  dia  dan  tempat  yang  ditujunya 
hanya  sekitar  satu  hasta  atau  sedepa.  Tepatnya,  itu  adalah  saat 
sekaratul  maut  yang  merupakan  tanda  sudah  tidak  diterima  lagi  taubat. 
Dalam  hadits  ini  disebutkan  dekatnya  golongan  ahli  kebaikan  dan 
golongan  ahli  keburukan  kepada  kematian,  dan  tidak  disebutkan 
mereka  yang  mencampuradukkan  kebaikan  dan  keburukan  lalu 
meninggal  dalam  keadaan  Islam.  Karena  hadits  ini  tidak  dimaksudkan 
untuk  mensifati  secara  umum  perihal  manusia,  tapi  menjelaskan 
bahwa  yang  akan  menjadi  tolok  ukur  amal  manusia  adalah  amalan  di 
akhir  hayatnya. 

3 — ikh  J__*f  J^Ju  ( Amalan  ahli  surga).  Maksudnya,  melakukan 
ketaatan  yang  berupa  keyakinan,  perkataan  dan  perbuatan. 
Kemungkinannya,  para  malaikat  mencatat  itu,  lalu  sebagiannya 
diterima  dan  sebagiannya  ditolak.  Kemungkinan  juga  bahwa 
pencatatan  itu  telah  dilaksanakan,  kemudian  dihapus.  Sedangkan  yang 
diterima  berdasarkan  kondisi  akhirnya. 

LjLJ£}\  4li p  jJLj  (Lalu  ia  didahului  oleh  ketetapan  itu).  Dalam 
riwayat  Abu  Al  Ahwash  disebutkan,  (Catatan).  Huruf  fa '  pada 

kalimat  ( lalu  ia  didahului)  mengisyaratkan  hal  itu  terjadi  secara 

langsung  tanpa  jeda.  Kata  - d  juga  mengandung  makna 

mendominasi,  demikian  yang  dikatakan  oleh  Ath-Thaibi.  Kata  U* 
berada  pada  posisi  nashab  karena  berfungsi  sebagai  hal  (keterangan 
kondisi).  Maksudnya,  didahului  oleh  catatan  yang  berlaku  atasnya. 
Dalam  riwayat  Salamah  bin  Kuhail  disebutkan,  — Si  i — f /jJ  ^ — i 

(Kemudian  penderitaan  diberlakukan  terhadapnya),  lalu  disebutkan, 
itfis  ju  ( Kemudian  kebahagiaan  diberlakukan  terhadapnya). 
Maksud  didahului  ketetapan  adalah  didahului  oleh  apa  yang 
terkandung  di  dalam  ketetapan  itu. 

Maknanya,  amalnya  yang  mengarah  kepada  kebahagiaan 
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bertentangan  dengan  apa  yang  telah  dituliskan  yaitu  berupa 
kesengsaraan,  lalu  yang  berlaku  adalah  apa  yang  telah  dituliskan. 
Karena  itu  diungkapkan  dengan  kata  (mendahului),  karena  yang 
mendahului  lebih  dulu  mencapai  maksudnya  daripada  yang  didahului. 
Lagi  pula,  jika  amalan  itu  dilakukan  oleh  dua  orang  yang  sama-sama 
mengupayakannya  dimana  salah  satunya  ditetapkan  akan 
memperolehnya  sementara  yang  lainnya  tidak,  maka  yang  akan 
mencapainya  hanya  orang  yang  telah  ditetapkan. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  5—1  Ji'  J5Jy  JJ jkl\  dUjli  J^Jul  J *r*)\  OJj 

3 — JaI  {Dan  sesungguhnya  seseorang  melakukan  amalan  ahli 
neraka  dalam  masa  yang  panjang,  kemudian  ditutup  dengan  amalan 
ahli  surga).  Imam  Ahmad  menambahkan  dari  jalur  lainnya  dari  Abu 
Hurairah,  >  {Selama  tujuh  puluh  tahun).  Sedangkan  dalam 

hadits  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban  disebutkan,  j*  t ’/Jals  J*-  uS-f  ijJtJa  'i  <S? 

J oli  jl  pJtb  J-by  ja  lAij  JJoJu  J^lill  0^  i5i 
JLLs  {Tidak,  kalian  tidak  boleh  merasa  takjub  dengan  amalan 
seseorang  sampai  kalian  melihat  amalan  yang  menutup  hidupnya. 
Karena  sesungguhnya  seseorang  melakukan  perbuatan  yang  baik 
dalam  masa  yang  panjang  dari  umurnya,  yang  seandainya  ia 
meninggal  dalam  keadaan  seperti  itu  maka  ia  akan  masuk  surga,  tapi 
kemudian  berubah  lalu  melakukan  perbuatan  yang  buruk). 

Selain  itu,  dalam  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
secara  marfu  ’  disebutkan,  ^—3  'ytj  Ja?  J^Jl  0J 

oUi  jUi  JaI  J-5p  J ***&  jUli  JaI  ^ja 

{Sesungguhnya  seseorang  akan  melakukan  perbuatan  ahli  surga 
sedangkan  dia  telah  ditulis  termasuk  ahli  neraka  di  dalam  ketetapan 
pertama,  maka  sebelum  kematiannya  ia  berubah  lalu  melakukan 
amalan  ahli  neraka,  lalu  dia  meninggal  kemudian  masuk  neraka). 
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Imam  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari 
hadits  Abdullah  bin  Amr,  aJ— j  j '*L>j  &£■  <&'  JCp  «i'  SjLj  £1p 

P' — {Rasulullah  SAW  pernah  keluar  kepada  kami  sementara 
tangannya  membawa  dua  kitab).  Selanjutnya  di  dalam  disebutkan,  'ii 
J — iajJi  Jj»f  «.U JP1  oj  j*  L»lsT 

ui  :  J  L— Ai  idjbw?!  Jlii  .  lult  ^ jjnkt"  Slj  a' jj 

J — **  ^  S**  sSjJt  0^  t'jijVSj  (/m  adalah 

kitab  dari  Tuhan  semesta  alam,  di  dalamnya  terdapat  nama-nama  ahli 
surga  beserta  nama-nama  ayah  mereka  dan  dan  kabilah-kabilah 
mereka,  kemudian  disimpulkan  pada  akhiran  mereka,  lalu  tidak 
ditambahkan  kepada  mereka  dan  tidak  pula  dikurangi  dari  mereka 
selamanya.  Maka  para  sahabat  beliau  berkata,  “Lalu  untuk  apa 
beramal?"  Beliau  bersabda,  “ Tetaplah  kalian  bersikap  lurus  dan 
mendekatkan  diri  kepada  Tuhan.  Karena  penghuni  surga  akan 
menutup  hidupnya  dengan  amalan  ahli  surga  walaupun  dia  pernah 
mengamalkan  amalan  apa  pun.  ”) 

Dalam  hadits  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  pun 
disebutkan  redaksi  serupa  dengan  tambahan,  JJ  f 
U  :  Jl5  ejti&J'  Jii  jijk  i&UUt  Jit  PSj  .J^p  tf  \  J*p  OJj  Jil 

SiUUl  p*  Jj  j*#  {Penghuni  surga  ditutup 

dengan  amalan  ahli  surga  walaupun  ia  pernah  mengamalkan 
perbuatan  apa  pun.  Dan  terkadang  orang  [yang  ditetapkan]  bahagia 
melakukan  perbuatan  orang  sengsara,  sampai-sampai  dia  berkata, 
“Alangkah  miripnya  mereka,  bahkan  mereka  adalah  bagian  dari  yang 
lain.  ”  Namun  akhirnya  kebahagiaan  berlaku  baginya  sehingga 
menyelamatkannya).  Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar 
dari  hadits  Ibnu  Umar.  Nanti,  setelah  beberapa  bab  akan  dikemukakan 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad  yang  dibagian  akhirnya  disebutkan,  JUp^i  UjJ 
— j  {Sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  tergantung  akhirnya). 
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Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  dan  serupa  itu  juga  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Mu’awiyah  dan  di  bagian  akhirnya  seperti  hadits  Ali 
yang  disinggung  sebelumnya,  V — ( Perbuatan  itu 
tergantung  akhirnya). 


Pelajaran  yang  dapat  diambli: 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  penciptaan  pendengaran  dan 
penglihatan  teijadi  ketika  janin  masih  di  dalam  perut  ibunya. 
Sebagian  orang  menyatakan  bahwa  hal  itu  teijadi  setelah 
keluar  dari  perut  ibunya  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah 
An-Nahl  ayat  78,  Jisrj  d'yJjd  'i  Ojk/  j* 

3  J — (Dan  Allah  mengeluarkan  kamu  dari 
perut  ibumu  dalam  keadaan  tidak  mengetahui  sesuatu  pun, 
dan  Dia  memberi  kamu  pendengaran,  penglihatan  dan  hati). 
Lalu  ditanggapi,  bahwa  huruf  wau  di  sini  tidak  berfungsi  untuk 
mengurutkan,  dan  yang  benar  bahwa  penciptaan  pendengaran 
dan  penglihatan  di  dalam  perut  ibunya  adalah  kepastian 
terbentuknya  organ-organ  itu  yang  disertai  dengan  fungsi 
melihat  dan  mendengar,  karena  fungsi  itu  sekaligus  berada  di 
dalam  organnya.  Tentang  kapan  mulai  berfungsinya,  maka 
teijadi  perbedaan  pendapat,  dan  pendapat  yang  kuat  adalah 
bahwa  itu  tergantung  kapan  dihilangkannya  hijab  yang 
menghalanginya. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  semua  amalan,  yang  baik 
maupun  yang  buruk,  hanya  sekadar  tanda-tanda  tapi  tidak 
memastikan,  dan  bahwa  semua  perkara  dipastikan  di  akhirnya 
sesuai  dengan  ketetapan  yang  telah  digariskan  dari  sejak 
permulaannya.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Khaththabi. 

3.  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  bersumpah  dalam 
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mengemukakan  berita  yang  benar  untuk  memantapkan  pada 
jiwa  orang  yang  mendengarnya. 

4.  Hadits  ini  menginformasikan  tentang  permulaan  ciptaan  dan 
akhirnya,  hal-hal  yang  terkait  dengan  tubuh  manusia,  serta 
perihal  bahagia  atau  sengsaranya. 

5.  Hadits  ini  mengandung  sejumlah  hukum  yang  terkait  dengan 
beberapa  hukum  pokok  dan  cabang  serta  hikmah  dan 
sebagainya. 

6.  Orang  yang  kelak  berbahagia  kadang  menderita  sebelumnya, 
dan  orang  yang  kelak  sengsara  kadang  bahagia  sebelumnya. 
Namun  itu  hanya  berdasarkan  perbuatan  yang  tampak, 
sedangkan  ketetapan  yang  ada  di  dalam  ilmu  Allah  tidak 
berubah. 

7.  Yang  menjadi  tolok  ukur  hidup  adalah  akhir  hidup  yang  baik. 
Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Inilah  yang  bisa  merentas  leher 
manusia  kendati  sebaik  apa  pun  perihal  mereka,  karena  mereka 
tidak  tahu  akhiran  apa  yang  akan  mereka  alami.” 

8.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  keumuman  seperti  firman 

Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  97,  ^  jf  /s  j*  ja 

f* j— ‘d (4$ j— i- S  SG-  jAj  (Barangsiapa  yang 

mengerjakan  amal  shalih,  baik  laki-laki  maupun  perempuan 
dalam  keadaan  beriman,  maka  sesungguhnya  akan  Kami 
berikan  kepadanya  kehidupan  yang  baik,  dan  sesungguhnya 
akan  Kami  berikan  balasan  kepada  mereka)  adalah  khusus 
bagi  yang  meninggal  dalam  keadaan  seperti  itu. 

9.  Orang  yang  mengamalkan  amalan  orang  bahagia  namun  di 
penutup  usianya  melakukan  amalan  orang  sengsara,  maka  di 
sisi  Allah  sepanjang  hidupnya  adalah  sebagai  orang  sengsara, 
demikian  juga  sebaliknya.  Pendapat  yang  menyelisihi  ini 
bertolak  dari  penakwilan.  Memang  cukup  populer  perbedaan 
pendapat  mengenai  masalah  ini,  yaitu  antara  golongan 
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Asy’ariyah  dan  golongan  Hanafi,  dimana  golongan  Asy’ariyah 
berpedoman  dengan  dalil-dalil  seperti  hadits  ini,  sementara 
golongan  Hanafiyah  berpedoman  dengan  dalil-dalil  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  39,  c-sjj  U  <ail 
(^//a/z  menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan 
menetapkan  [apa  yang  Dia  kehendaki]). 

Masing-masing  golongan  banyak  berdalil  dengan  ini.  Yang 
benar,  perbedaan  itu  adalah  perbedaan  lafazh,  sedangkan  yang 
telah  ditetapkan  dalam  ilmu  Allah  tidak  mengalami  perubahan 
maupun  penggantian,  dan  bahwa  yang  bisa  berubah  dan 
berganti  adalah  amalan  yang  tampak  pada  manusia,  dan  ini 
tidak  jauh  kaitannya  dengan  ilmu  yang  diketahui  oleh  para 
malaikat  penjaga  dan  para  malaikat  yang  ditugaskan 
menangani  manusia,  yang  mana  di  dalamnya  ada  yang  dihapus 
dan  ada  juga  yang  ditetapkan,  seperti  penambahan  atau 
pengurangan  umur.  Yang  ada  dalam  ilmu  Allah  tidak  ada 
penghapusan  maupun  perubahan. 

Hadits  ini  menunjukkan  kebenaran  adanya  pembangkitan 
kembali  setelah  mati,  karena  yang  kuasa  menciptakan 
seseorang  dari  air  yang  hina,  kemudian  merubahnya  menjadi 
gumpalan  darah,  lalu  merubahnya  menjadi  gumpalan  daging, 
lantas  meniupkan  ruh  ke  dalamnya,  juga  berkuasa  untuk 
meniupkan  ruh  setelah  menjadi  tanah  dan  menghimpunkan 
kembali  bagian-bagiannya  yang  telah  berserakan.  Bahkan 
Maha  Kuasa  untuk  menciptakannya  sekaligus,  namun 
terkandung  hikmah  yang  besar  dalam  proses  penciptaan  yang 
melalui  beberapa  tahapan  itu,  yaitu  sebagai  bentuk  kelembutan 
bagi  sang  ibu  (yang  mengandungnya),  karena  dia  tidak  terbiasa 
dengan  itu  sehingga  akan  menjadi  kesulitan  besar  baginya. 
Oleh  karena  itu,  prosesnya  beijalan  melalui  beberapa  tahapan 
hingga  sempurna. 

Orang  yang  mencermati  asal  penciptaannya  dari  setets  mani 
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dan  proses  perubahannya  melalui  tahapan-tahapan  itu  hingga 
menjadi  manusia  dalam  bentuk  yang  indah  disertai  dengan 
akal,  pemahaman,  kemampuan  berbicara  dan  sebagainya, 
maka  dia  semestinya  bersyukur  kepada  Dzat  yang 
menciptakannya,  menghamba  kepada-Nya  dengan  sebenar- 
benarnya,  menaati-Nya  dan  tidak  berbuat  maksiat  kepada-Nya. 

11.  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  penetapan  amal  perbuatan 
adalah  yang  telah  ditetapkan  dahulu  dan  yang  kemudian.  Yang 
ditetapkan  dahulu  adalah  yang  terdapat  dalam  ilmu  Allah, 
sedangkan  yang  kemudian  adalah  yang  ditetapkan  pada  janin 
ketika  masih  berada  di  dalam  perut  ibunya.  Hal  ini  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits,  dan  inilah  yang  bisa  berubah. 
Sementara  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dari 
hadits  Abdullah  bin  Umar  secara  marfu  j— <*»'  LiT 

U— J'  o'jUl — 5'  j — Jbv  oi  ( Allah  telah 

menetapkan  takdir  para  makhluk  lima  puluh  ribu  tahun 
sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi)  adalah  ketetapan  di 
dalam  Lauh  Mahfuzh  sesuai  dengan  apa  yang  ada  dalam  ilmu 
Allah. 

12.  Hadits  ini  dapat  dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  bahwa  anak 
yang  keguguran  setelah  empat  bulan  harus  dishalatkan  dengan 
alasan  bahwa  ruh  telah  ditiupkan  padanya,  yaitu  pendapat  yang 
dinukil  dari  pendapa  lama  Asy-Syafi’i,  dan  merupakan 
pendapat  yang  masyhur  dari  Ahmad  dan  Ishaq.  Ada  juga 
pendapat  dari  Ahmad  yang  menyatakan,  bahwa  bila  telah 
mencapai  empat  bulan  sepuluh  hari,  maka  dalam  sepuluh  hari 
itulah  ruh  ditiupkan  sehingga  (bila  terjadi  keguguran)  harus 
dishalatkan.  Yang  benar  menurut  ulama  Asy-Syafi’i  dalam 
pendapat  barunya,  harus  dipastikan  adanya  ruh. 

Mereka  juga  berkata,  “Bila  bayi  itu  (saat  keluar  dari  perut 
ibunya)  menangis,  atau  batuk,  atau  bernafas  kemudian  berhenti 
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(lalu  meninggal),  maka  harus  dishalatkan,  tapi  jika  tidak,  maka 
tidak  shalatkan.  Asalnya,  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
An-Nasa'i  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim, 
dari  Jabir  secara  marfu  ’,  aIAp  lii  (Bila  bayi 

menangis  [saat  dilahirkan],  maka  dia  mewarisi  dan 
dishalatkan).  Namun  An-Nawawi  menilai  hadits  ini  dha’if 
dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdab.  Yang  benar,  sanad  hadits  ini 
shahih,  namun  yang  rajih  menurut  para  hafizh  bahwa  hadits  ini 
mauquf,  dan  menurut  para  ahli  fikih  bahwa  itu  tidak 
menyebabkannya  cacat,  karena  hukumnya  marfu 
Para  ulama  berkata,  “Bila  telah  mencapai  seratus  dua  puluh 
hari,  maka  dimandikan,  dikafankan  dan  dikuburkan,  tanpa 
dishalatkan.  Sedangkan  yang  belum  mencapai  itu  maka  tidak 
disyariatkan  untuk  dimandikan  dan  sebagainya.” 

Hadits  ini  berfungsi  sebagai  dalil  yang  menjelaskan  bahwa 
pembentukan  hanya  teijadi  setelah  empat  puluh  hari  ketiga, 
maka  minimal  tampaknya  bentuk  anak  adalah  pada  hari 
kedelapan  puluh  satu,  yaitu  di  permulaan  masa  empat  puluh 
hari  ketiga.  Bahkan  kadang  tidak  tampak  jelas  kecuali  di  akhir 
masa  ketiga  ini.  Dari  sini,  maka  masa  iddah  tidak  berakhir 
hanya  dengan  melahirkan  kecuali  telah  mencapai  waktu  ini. 
Namun  mengenai  ini  ada  perbedaan  pendapat.  Status  budak 
perempuan  tidak  bisa  disebut  sebagai  ummul  walad  kecuali 
bila  kehamilannya  telah  memasuki  masa  empat  puluh  hari 
ketiga. 

Seperti  itulah  pendapat  ulama  Asy-Syafi’i  dan  Hanbali, 
sementara  ulama  Maliki  memberlakukan  hukum  ini  (sebutan 
ummul  walad,  selain  yang  melahirkan  secara  normal)  kepada 
setiap  budak  perempuan  yang  keguguran.  Sebagian  mereka 
membatasinya  dengan  tampaknya  garis  (bentuk  fisik  janin) 
walaupun  samar.  Pendapat  ini  diriwayatkan  juga  dari  Ahmad. 
Alasan  mereka  adalah  hadits  ini  yang  diriwayatkan  dari 
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sebagian  jalurnya,  bahwa  bila  mani  itu  tidak  akan  menjadi 
janin  maka  tidak  menjadi  gumpalan  darah,  tapi  bila  akan 
menjadi  janin  maka  berubah  menjadi  gumpalan  darah, 
kemudian  menjadi  gumpalan  daging  dan  seterusnya.  Maka  bila 
keguguran  itu  mengeluarkan  darah,  berarti  mani  itu  telah 
keluar  dari  bentuk  asalnya  sebagai  mani  dan  telah  berubah 
menjadi  bentuk  permulaan  anak  (yakni  gumpalan  darah). 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kebahagiaan  dan  kesengsaraan 
kadang  terjadi  tanpa  amal  dan  tidak  pula  umur.  Inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  sabda  Nabi  SAW,  ( Allah 

lebih  mengetahui  tentang  apa  yang  akan  mereka  perbuat). 
Masalah  ini  akan  disinggung  setelah  beberapa  bab. 

Hadits  ini  menganjurkan  untuk  bersikap  qana’ah  (menerima 
ketetapan  Allah  dengan  ikhlas)  dan  tidak  berambisi  terhadap 
harta,  karena  rezeki  telah  ditetapkan  sehingga  tidak  perlu  mati- 
matian  dalam  mengupayakannya,  tapi  yang  disyariatkan  adalah 
mencari  penghidupan  secara  wajar,  karena  ini  termasuk  sebab- 
sebab  yang  dituntut  di  dunia. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  amal  perbuatan  menjadi  sebab 
masuk  surga  atau  masuk  neraka,  dan  ini  tidak  bertentangan 
dengan  hadits,  i-L*  aSiJl  fo-f  J  (Tidak  seorang  pun 
dari  kalian  yang  dimasukkan  oleh  amalnya  ke  dalam  surga). 
Hal  ini  seperti  yang  telah  dijelaskan  dalam  bab  “Sederhana  dan 
Beramal  secara  Terus  Menerus”  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  telah  dituliskan 
sebagai  orang  sengsara,  maka  tidak  dapat  diketahui  perihalnya 
sewaktu  di  dunia,  demikian  juga  sebaliknya.  Orang  yang 
menetapkan  pendapat  ini  berdalil  dengan  hadits  Ali  yang  nanti 
akan  dikemukakan,  J — ^  J — 

5 t*  (Adapun  orang  yang  termasuk  orang  bahagia,  maka 
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dimudahkan  baginya  melakukan  amalan  orang  bahagia ). 
Yang  benar,  bila  maksudnya  tidak  diketahui  sama  sekali,  maka 
pendapat  itu  tertolak,  tapi  bila  maksudnya  diketahui  sebagai 
dugaan  dari  tanda  kepastian  yang  biasa  menjadi  alasan  dugaan, 
maka  itu  benar. 

Hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  tentang  orang  yang  dikenai 
berlisan  jujur  dan  beramal  shalih  lalu  meningal  dalam  keadaan 
demikian,  yaitu  berdasarkan  sabda  beliau  dalam  hadits  shahih 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jenazah, 

1/—?  ( kalian  adalah  para  saksi  Allah  di  muka 

bumi).  Dan  bila  maksudnya  diketahui  secara  pasti,  maka 
sesungguhnya  ini  termasuk  hal  gaib  yang  Allah  sembunyikan 
dalam  ilmu-Nya  dan  menampakkannya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  di  antara  para  rasul-Nya. 

18.  Hadits  ini  menganjurkan  untuk  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  su’ul  khatimah.  Banyak  sekali  ulama  salaf  dan 
khalaf  yang  telah  mengamalkan  ini.  Abdul  Haq  dalam  kitab  Al 
Aqibah  mengatakan,  bahwa  su’ul  khatimah  tidak  akan  terjadi 
pada  orang  yang  batinnya  lurus  dan  zhahimya  shalih,  akan 
tetapi  terjadi  pada  orang  yang  batinnya  rusak  atau  diliputi 
keraguan,  dan  itu  banyak  terjadi  pada  orang  sering  melakukan 
dosa-dosa  besar  lalu  kematian  datang  secara  tiba-tiba  ketika 
syetan  sedang  menguasainya.  Itulah  yang  seringkah  menjadi 
sebab  su  'ul  khatimah,  semoga  Allah  menjauhkan  kita  darinya. 

19.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kekuasaan  Allah  tidak  dapat 
ditundukkan  oleh  sebab  apa  pun  kecuali  dengan  kehendak- 
Nya,  karena  Allah  tidak  menjadikan  persetubuhan  sebagai 
sebab  terjadinya  anak,  sebab  persetubuhan  kadang 
menyebabkan  terjadinya  dan  kadang  juga  tidak,  sesuai  dengan 
kehendak-Nya. 

20.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sesuatu  yang  besar 
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memerlukan  waktu  yang  lama,  demikian  sebaliknya.  Karena 
itulah  masa  perubahan  janin  berlangsung  dalam  waktu  lama 
hingga  terjadi  proses  penciptaannya,  beda  halnya  dengan 
peniupan  ruh.  Oleh  karena  itu,  ketika  Allah  menciptakan  bumi 
pertama  kali,  Allah  menuju  penciptaan  langit  dan  membiarkan 
bumi  karena  begitu  besarnya  tanpa  memisahkannya,  lalu 
keduanya  dipisahkan.  Ketika  menciptakan  Adam,  Allah 
membentuknya  dari  air  dan  tanah  lalu  membiarkannya 
sebentar  kemudian  meniupkan  ruh  kepadanya. 

Ad-Dawudi  berdalil  dengan  sabda  beliau,  j'— 3'  ( Sampai 

akhirnya  ia  masuk  neraka)  bahwa  hadits  ini  khusus  berkenaan 
dengan  orang-orang  kafir.  Ia  beralasan  bahwa  keimanan  tidak 
dapat  digugurkan  kecuali  oleh  kekufuran.  Lalu  ditanggapi 
bahwa  di  dalam  hadits  ini  tidak  ada  sesuatu  yang  menunjukkan 
pengguguran  status  keimanan,  maka  memaknainya  secara 
umum  lebih  tepat  sehingga  mencakup  juga  orang  beriman  yang 
berakhiran  dengan  amalan  orang  kafir  sehingga  ia  murtad  lalu 
mati  dalam  keadaan  demikian.  Ini  mencakup  juga  orang  taat 
yang  diakhiri  dengan  amalan  ahli  maksiat  lalu  mati  dalam 
keadaan  demikian.  Tentang  masuk  neraka  yang  disinggung 
dalam  hadits  tidak  mesti  bahwa  itu  kekal,  tapi  sekadar  masuk 
sehingga  berlaku  untuk  kedua  golongan  tadi  (yang  murtad  dan 
yang  maksiat). 

21.  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  Allah 
tidak  mesti  memelihara  yang  lebih  banyak  keshalihannya.  Ini 
berbeda  dengan  pandangan  golongan  Mu’tazilah,  karena  hadits 
ini  menunjukkan  adanya  sebagian  orang  yang  sepanjang 
umurnya  melakukan  ketaatan  kepada  Allah,  tapi  kemudian 
berakhir  dengan  melakukan  kekufuran,  kemudian  meninggal 
dalam  keadaan  seperti  itu  sehingga  masuk  neraka.  Seandainya 
Allah  pasti  memelihara  orang  yang  lebih  banyak 
keshalihannya,  tentu  semua  amal  shalihnya  tidak  gugur  dengan 
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kalimat  kufur  yang  ia  meninggal  di  atasnya,  apalagi  sepanjang 
hidupnya  dia  beramal  shalih  namun  ketika  meninggal  dia 
kufur. 

Sebagian  golongan  Mu’tazilah  berdalil  dengan  ini  ketika 
menyatakan  bahwa  orang  yang  melakukan  amalan  ahli  neraka 
pasti  masuk  neraka  karena  hadits  ini  menyebutkan  amalan  itu 
yang  menjadi  sebabnya,  sedangkan  hukum  mengenai  sesuatu 
menunjukkan  alasannya.  Menanggapi  pernyataan  ini,  dijawab 
bahwa  itu  sekadar  tanda,  bukan  sebab  sedangkan  tanda  kadang 
berubah.  Kalaupun  kita  anggap  sebagai  sebab,  namun  itu 
terbatas  hanya  bagi  orang-orang  kafir,  sementara  orang-orang 
beriman  yang  maksiat,  mereka  tidak  tercakup  dalam  hal 
tersebut  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
48  dan  116,  «A-i*— j  jii  dlii  U  'j&j'j  Q  ^ 

{Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan 
Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  [syirik]  itu, 
bagi  siapa  yang  dikehendaki-Nya).  Dengan  demikian  orang 
yang  tidak  berbuat  syirik  termasuk  dalam  kehendak-Nya. 

Golongan  Al  Asy’ariyah  berdalil  dengannya  ketika 
menyatakan  bolehnya  membebani  tugas  yang  tidak  sanggup 
diemban,  karena  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah 
membebani  para  hamba  dengan  keimanan,  padahal  Allah 
menetapkan  sebagian  mereka  meninggal  dalam  kekufuran. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  masalah  ini  tidak  mesti 
terjadi  kecuali  jika  hal  itu  khusus  terkait  dengan  keimanan, 
sedangkan  selain  itu  tidak  ada  dalil  yang  memastikan  akan 
terjadi,  namun  secara  umum  hal  itu  memang  mungkin  terjadi. 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  mengetahui  segala 
rincian  perkara  sebagaimana  halnya  mengetahui  segala  perkara 
secara  umum.  Karena  hadits  ini  menyatakan  bahwa  Allah 
memerintahkan  malaikat  untuk  mencatat  perihal  seseorang 
secara  detail. 
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23.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  menghendaki  segala 
kejadian,  artinya  bahwa  Allah-lah  yang  menciptakannya  dan 
menetapkannya,  bukan  berarti  menyukainya  dan  meridhainya. 

24.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  semua  kebaikan  dan  keburukan 
adalah  dengan  takdir  Allah  dan  diadakan  oleh-Nya.  Golongan 
Qadariyah  dan  Jabriyah  menentang  hal  ini,  dimana  golongan 
Qadariyah  menyatakan  bahwa  perbuatan  hamba  hanya  berasal 
dari  dirinya  sendiri.  Di  antara  mereka  ada  yang  membedakan 
antara  kebaikan  dan  keburukan,  lalu  menisbatkan  kebaikan 
kepada  Allah  dan  menisbatkan  keburukan  hanya  kepada  para 
hamba.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  pendapat  ini  tidak 
diketahui  sumber  asalnya  walaupun  dikenal  di  kalangan 
mereka,  karena  sebenarnya  ini  berasal  dari  pandangan  seorang 
penganut  majusi.  Sementara  golongan  Jabriyah  berpendapat, 
bahwa  semuanya  berasal  dari  perbuatan  Allah,  sedangkan  para 
makhluk  sama  sekali  tidak  berperan. 

Adapun  golongan  Ahlus  Sunnah  berada  di  antara  kedua 
pendapat  ini.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan,  bahwa 
asal  perbuatan  itu  diciptakan  Allah,  sementara  hamba  diberi 
kemampuan  yang  tidak  mempengaruhi  apa  yang  telah 
ditetapkan.  Sebagian  juga  menetapkan  bahwa  kemampuan 
manusia  bisa  mempengaruhi,  namun  itu  disebut  upaya. 
Kemudian  mereka  mengemukan  argumen  dan  dalil  secara 
panjang  lebar. 

Imam  Ahmad  dan  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari  jalur  Ayyub 
bin  Ziyad,  dari  Ubadah  bin  Al  Walid  bin  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  masuk  ke  tempat  Ubadah  ketika  dia  sedang  sakit,  lalu 
aku  berkata,  ‘Berilah  aku  wasiat?’  Ia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
engkau  tidak  akan  merasakan  keimanan  dan  tidak  akan 
mencapai  hakikat  mengetahui  Allah  sampai  engkau  beriman 
kepada  takdir,  yang  baik  dan  yang  buruk,  yakni  engkau 
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mengetahui  bahwa  apa  yang  luput  darinya  maka  tidak  akan 
menimpamu,  dan  apa  yang  menimpamu  tidak  akan  luput 
darimu’.  Selanjutnya  disebutkan  di  dalamnya,  J*  oi  Otj 
j' — 3'  c. — dJUi  ( Dan  jika  engkau  meninggal  dalam  keadaan 
selain  itu,  maka  engkau  masuk  neraka)” 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya  dengan  sanad 
yang  hasan,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu  Ad-Darda' 
secara  marfu  ’  dan  hanya  mengemukakan  perkataannya,  bahwa 
seseorang  tidak  akan  mencapai  hakikat  keimanan  sampai 
mengetahui  bahwa  apa  yang  menimpanya  tidak  akan  luput 
darinya,  dan  apa  yang  luput  darinya  tidak  akan  menimpanya. 
Penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  disinggung  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  saat  membicarakan  tentang 
penciptaan  perbuatan  para  hamba. 

25.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  takdir  telah  ditetapkan, 
sedangkan  akibatnya  belum  diketahui,  maka  tidak  selayaknya 
seseorang  teperdaya  oleh  hal-hal  yang  bersifat  zhahir.  Karena 
itulah  disyariatkan  berdoa  memohon  keteguhan  dalam 
menjalankan  agama  dan  memperoleh  husnul  khatimah.  Dalam 
hadits  Ali,  setelah  dua  bab,  akan  disebutkan  pertanyaan  para 
sahabat  tentang  manfaat  amal  walaupun  sudah  ada  takdir,  di 
dalamnya  disebutkan  jawaban,  i— i  J—&  ' — <4  *j~ — s* 

( Berbuatlah ,  karena  masing-masing  telah  dimudahkan  untuk 
apa  yang  ia  diciptakan  untuknya).  Secara  tekstual,  ini 
menyelisihi  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  disebutkan  dalam  hadits 
ini.  Untuk  menggabungkan  kedua  hadits  tersebut,  maka  hadits 
Ali  diartikan  sebagai  mayoritas  dan  hadits  bab  ini  diatikan 
sebagai  minoritas.  Namun  karena  semuanya  memungkinkan, 
maka  disyariatkan  berupaya  di  samping  berdoa. 

Ibnu  At-Tin  mengemukakan,  bahwa  ketika  Umar  bin  Abdul 

Aziz  mendengar  hadits  ini,  dia  mengingkarinya  dan  berkata, 
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“Bagaimana  bisa  seorang  hamba  melakukan  ketaatan  sepanjang 
umurnya  kemudian  dia  tidak  masuk  surga.” 

Guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin,  memilih  untuk  tidak 
berpendapat  mengenai  ke-shahih-an  riwayat  ini  dari  Umar.  Menurut 
saya,  seandainya  riwayat  ini  valid  maka  kemungkinan  periwayatnya 
membuang  perkataan  akhirnya,  yaitu:  J—*'  J-Uj  J-U3 

— 3  (Lalu  ia  didahului  oleh  ketetapan  maka  ia  pun  melakukan 
amalan  ahli  neraka  sehingga  dia  masuk  neraka).  Atau  periwayatnya 
telah  menyempurnakan  riwayat  ini,  dan  Umar  menanggap 
kemungkinan  ini  sangat  kecil  walaupun  itu  memang  mungkin,  dan  apa 
yang  dikemukakannya  ini  sebagai  bentuk  kekhawatiran  akan  su'ul 
khatimah. 

Kedua,  hadits  Anas,  uj  °J\  L>)  :  Jji-J  JS'j 

3 — sAs-  (Allah  menugaskan  seorang  malaikat  untuk  menangani  rahim, 
lalu  ia  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  setetes  mani.  Wahai  Tuhanku, 
segumpal  darah.  ”)  Maksudnya,  mengatakan  setiap  kalimat  itu  pada 
waktu  terjadinya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  hadits 
sebelumnya.  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  hadits  yang  lalu,  dan  telah 
disinggung  juga  pada  pembahasan  tentang  haid.  Kata  3_Jk»  dalam 
riwayat  ini  bisa  berada  pada  posisi  nashab  dengan  anggapan  ada  fi  ’l 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  dan  bisa  berada  pada  posisi 
rafa’  sebagai  khabar  mubtada'  yang  tidak  disebutkan.  Fungsinya, 
adalah  kalimat  tanya,  apakah  sudah  jadi  demikian  atau  belum?  Dan 

maksud  redaksi,  1 - - «i  0?  (Hendak  menyempurnakan 

penciptaannya)  adalah,  memberi  izin  kepadanya. 


2.  Pena  Mengering  Sesuai  dengan  Ilmu  Allah 

.(plfi  J*  &*\j)  lAiyj 
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Dan  Firman-Nya,  “ Dan  Allah  membiarkannya  sesat  dengan 
sepengetahuan-Nya .”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  23) 

cJl  llf  jJiJl  «li p  a3j1  yjl  Jli  yf  JlSj 

.oSlilJl  ci^  lOybll*  I4J  \{j£s’  J 13 j 

Abu  Hurairah  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Pena 
telah  kering  (menulis)  tentang  apa  yang  pasti  terjadi  padamu ’.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Lahaa  saabiquun  artinya  lebih  dulu 
memperoleh  kebahagiaan.” 

jif  c4ii  jy/,  ^ jii : jii  y  oiyp  ^p 

1 — y  {^nju.  ■  Jlj  J^*j  j»-l3  :  Jli  .|»jd  :  Jl3  ? jtJl  Jjui  ^ 

.4]  j  LJ  jl  c<J  jjis- 

6596.  Dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  ahli  surga  dan  ahli  neraka  sudah 
diketahui?’  Beliau  menjawab,  'Ya’.  Ia  bertanya  lagi,  ‘Lalu  untuk  apa 
orang-orang  tetap  berusaha?’  Beliau  bersabda,  ‘ Semuanya  berbuat 
sesuai  dengan  apa  ia  diciptakan  untuknya  — atau  sesuai  dengan  apa 
yang  ia  dimudahkan  untuknya — 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  pena  telah  mengering).  Maksudnya,  pencatatan  sudah 
selesai  yang  mengisyaratkan  bahwa  yang  ditulis  di  dalam  Lauh 
Mahfuzh  tidak  akan  berubah  hukumnya.  Ini  adalah  ungkapan  tentang 
telah  selesainya  pencatatan,  karena  lembaran  itu  ketika  ditulis  dalam 
keadaan  basah  atau  sebagiannya  basah.  Demikian  juga  pena 
(tintanya),  dan  bila  pencatatan  telah  selesai  maka  tulisan  dan  pena  itu 
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disebut  sudah  kering. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ini  merupakan  penisbatan  sesuatu  yang 
lazim  terhadap  yang  dilazimkan,  karena  selesainya  pencatatan 
menyebabkan  tinta  pena  menjadi  kering.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  mengisyaratkan  bahwa 
pencatatan  itu  telah  selesai  sejak  lama. 

Iyadh  berkata,  “Makna  keringnya  pena  adalah  pena  itu  tidak 
menulis  apa  pun  lagi  setelah  itu.  Kitab  Allah,  Lauh-Nya  dan  pena-Nya 
termasuk  hal  gaib.  Kewajiban  kita  adalah  mengimaninya  dan  kita 
tidak  harus  mengetahui  sifatnya.  Yang  disampaikan  kepada  kita 
bahwa  pencatatan  itu  telah  selesai,  dan  bahwa  pena  itu  telah  kering 
dan  tidak  lagi  difungsikan.” 

iii  j, _ ip  u—ifi  ( Sesuai  dengan  ilmu  Allah).  Maksudnya,  sesuai 

dengan  ketentuan-Nya,  karena  apa  yang  telah  diketahui-Nya  pasti 
tetjadi.  Jadi,  pengetahuan-Nya  terhadap  apa  yang  diketahui 
memastikan  sesuatu  pasti  teijadi.  Ini  adalah  lafazh  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari 
jalur  Abdullah  Ad-Dailami,  dari  Abdullah  bin  Amr,  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  j*  f  &&  ^  jsrj  Jf-  3»'  OJ 

JlP  Lvr  jaj  diiji  Ojy  ja  io/ji 

<01 1  j* _ Ip  ( Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  menciptakan  para 

makhluk-Nya  dalam  sebuah  kegelapan,  kemudian  memberikan 
cahaya-Nya  kepada  mereka.  Siapa  yang  saat  itu  terkena  cahaya-Nya 
maka  dia  mendapat  petunjuk,  dan  siapa  yang  tidak  terkena  cahaya- 
Nya  maka  dia  tersesat.  Karena  itulah  aku  katakan,  "Pena  telah  kering 
sesuai  dengan  ketetapan  Allah.’)  Setelah  itu  aku  berkata  kepada 
Abdullah  bin  Amr,  ‘Telah  sampai  kabar  kepadaku,  bahwa  engkau 
mengatakan,  pena  telah  kering  — lalu  ia  menyebutkan  hadits,  dan  di 
bagian  akhirnya  ia  menyebutkan — ,  karena  itulah  aku  katakan,  ‘Pena 
telah  kering  (mencatat)  apa  yang  mesti  terjadi’.” 
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Ada  yang  mengatakan  bahwa  Abdullah  bin  Thahir,  gubernur 
Khurasan  di  masa  Al  Ma'mun  pernah  ditanya  oleh  Al  Husain  bin  Al 
Fadhl  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  29,  fy  JT 
^  j*  ( Setiap  waktu  Dia  dalam  kesibukan),  dia  menjawab,  “Yaitu 
kesibukan  yang  telah  ditampakkan,  bukan  kesibukan  yang  baru 
dimulai.”  Setelah  itu  ia  pun  berdiri  lalu  mencium  kepalanya. 

S'i  c—j'  Uj  jiuii  Li*-  ijJLj  dp  Jip  j^Jii  ji  jtl  li'j'jA  ’jjl  jis} 
(Abu  Hurairah  berkata,  “Nabi  SA  W  bersabda  kepadaku,  ‘Pena  telah 
kering  [menuliskan]  tentang  apa  yang  pasti  terjadi  padamu’.”)  Ini 
adalah  penggalan  dari  hadits  yang  asalnya  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  dari  jalur  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata:  M  Pj  cuiJi  Ju  Ls£-(  jJrj  J\  tiiii  \j  :cil 

c — i  .s. C — Si  i — i  ^.jj— Ji  U  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  seorang  pemuda,  dan  aku  menghawatirkan 
kesusahan  pada  diriku  sehingga  tidak  dapat  menikahi  wanita.  ”  Beliau 

kemudian  mendiamkan/cu).  Di  dalam  hadits  itu  juga  disebutkan,  ' _ j  tf 

ji  j'  dLJj  Js’  jp£-\i  cJ!  U»  jUill  Li^r  (Wahai  Abu  Hurairah, 
pena  telah  kering  [menulis]  tentang  apa  yang  pasti  terjadi  padamu. 
Maka  mengebirilah  atau  tinggalkanlah). 

Hadits  ini  diriwayatkan  di  awal  pembahasan  tentang  nikah. 
Lalu  dia  menyebutkan:  Ashbagh  — Ibnu  Al  Faraj —  berkata:  Ibnu 
Wahab  mengabarkan  kepadaku  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dan 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Isma’ili,  Al  Jauzaqi  serta  Al 
Firyabi  dalam  kitab  Al  Qadar,  semuanya  dari  jalur  Ashbagh.  Mereka 
semua,  setelah  lafazh  ciill,  berkata:  vA  0?  Oife  (Maka  beliau 

pun  mengizinkanfcu  untuk  mengebiri).  Kalimat  ^ — Uli  La*-  (Pena  telah 
kering)  juga  terdapat  dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  ^ULli  y  l*)|i  y  cU*-  Ulii  tiii  JjLj  tf  :iS\ jL>  Jii 

(Suraqah  berkata,  "  Wahai  Rasulullah,  untuk  apa  beramal.  Apakah 
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untuk  ketetapan  yang  pena  telah  kering  [menuliskannya]  dan  takdir 
yang  telah  diberlakukan?”) 

Di  akhir  hadits  Ibnu  Abbas  yang  menyebutkan  lafazh,  <&' 
dJ — SaJkJ  (jagalah  Allah,  niscaya  Dia  menjagamu),  pada  sebagian 

jalurnya  disebutkan,  Li* ws i'  cJjkj  ( Pena  telah  kering  dan 

lembar  catatan  telah  dilipat).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Ja’far  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  disebutkan,  j*  Uj  ei*-  0' 

jj\ — S'  (Dan  ketahuilah,  bahwa  pena  telah  kering  [mencatat]  apa  yang 
mesti  terjadi).  Sementara  dalam  hadits  Al  Hasan  bin  Ali  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi  disebutkan,  ^  M  tisrj  (Kitab 

telah  diangkat  dan  pena  telah  mengering). 

jj'  JtSj  (Thnu  berkata, 

“Lahaa  saabiquun  artinya  lebih  dulu  memperoleh  kebahagiaan.  ”)  Ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin 
Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Mu'minuun  ayat  61,  tjl  ^  ildjf  (Mereka  itu 

bersegera  untuk  mendapat  kebaikan-kebaikan,  dan  merekalah  orang- 
orang  yang  segera  memperolehnya),  dia  berkata,  “Maksudnya, 
mereka  didahului  oleh  kebahagiaan.”  Artinya,  mereka  bersegera 
kepada  kebaikan  karena  telah  didahului  oleh  kebahagiaan  sesuai 
dengan  takdir  Allah.  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  huruf  lam 
pada  lafazh  $  bermakna  ba dia  pun  berkata,  “Maknanya, ' — O’jAjC) 
(segera  memperolehnya).” 

Abdurrahman  bin  Zaid  menukil,  bahwa  kata  ganti  orang  ketiga 
tunggal  pada  lafazh  l<J  kembali  kepada  (kebaikan-kebaikan), 

sementara  yang  lain  membolehkan  bahwa  kata  ganti  tersebut  kembali 
kepada  kata  as-sa’aadah  (kebahagiaan).  Kesimpulan  dari  penafsiran 
Ibnu  Abbas  dan  zhahir  ayat,  bahwa  kebahagiaan  telah  lebih  dulu 
ditetapkan,  dan  yang  ditetapkannya  bersegera  kepadanya.  Ini  bukan 
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berarti  mereka  mendahuluinya. 

J — sr^  J'—*  ( Seorang  laki-laki  berkata).  Dia  adalah  hnran  bin 
Hushain  yang  meriwayatkan  hadits  ini.  Abdul  Warits  bin  Sa’id 
menjelaskannya  dari  Yazid  bin  Ar-Risyk,  dari  hnran  bin  Hushain,  dia 
berkata:  «i'  Jj — d  j  \j  :cii  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah.  ”)  Setelah 
itu  disebutkan  haditsnya.  Akan  dikemukakan  secara  maushul  di  akhir 
pembahasan  tentang  tauhid,  dan  ada  juga  orang  lain  yang  menanyakan 
tentang  hal  itu.  Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan 
pada  penjelasan  hadits  Ali  sebentar  lagi. 

Jif  L*)**)  (. Apakah  ahli  surga  dan  ahli  neraka 
sudah  diketahui?)  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari  Yazid  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  ji — i£'  (Apakah 
diketahui).  Maksudnya,  dia  menanyakan,  adakah  malaikat  atau 
manusia  yang  diberitahu  Allah  tentang  itu.  Adapun  orangnya  sendiri 
atau  yang  menyaksikannya,  hanya  dapat  menduga  berdasarkan  amalan 
yang  zhahir. 

Jii*  j*i3  (Lalu  untuk  apa  orang-orang  tetap  beramal?) 
Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  (Lalu  untuk  apa).  Maknanya, 
jika  memang  itu  sudah  ditetapkan,  maka  tidak  perlu  lagi  seseorang 
beramal,  karena  bagaimana  pun  dia  akan  menjadi  apa  yang  telah 
ditetapkan. 

LJ  j'  iJ  Ui  JT  :  Jv5  (Beliau  bersabda,  “ Masing- 

masing  berbuat  untuk  sesuatu  yang  diciptakan  untuknya  — atau 
sesuatu  yang  dimudahkan  untuknya — .”)  Dalam  riwayat  Al 

Kusymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  j- - 1  (Dimudahkan). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  il  U5  JT  :  Jls 
(Masing-masing  dimudahkan  terhadap  sesuatu  yang  diciptakan 
untuknya).  Lafazh  terakhir  ini  diriwayatkan  dan  sejumlah  sahabat 
hingga  lebih  dari  sepuluh  orang.  Nanti,  akan  saya  singgung  di  akhir 
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bab  berikutnya,  di  antaranya:  Hadits  Abu  Darda'  yang  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  dengan  sanad  yang  hasan  dan  dengan  redaksi,  tsy'  ji' 
* — i  J— £  '—«J  ( Setiap  orang  dipersiapkan  untuk  sesuatu  yang 

diciptakan  untuknya). 

Hadits  ini  mengisyaratkan,  bahwa  akibat  dari  sesuatu  tidak 
diketahui  oleh  seseorang,  oleh  karena  itu  dia  hendaknya  bersungguh- 
sungguh  dalam  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan.  Karena 
amalnya  adalah  tanda  yang  biasanya  akan  mengantarkan  ke  arah  yang 
telah  ditandai  oleh  amalnya,  walaupun  sebagian  manusia  ternyata 
berakhir  selain  yang  telah  tampak  tandanya,  yaitu  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  dan  lainnya.  Namun 
demikian,  tidak  seorang  pun  yang  dapat  mengetahui  dengan  pasti, 
karena  itu  setiap  orang  hendaknya  mengerahkan  segala  kemampuan 
dirinya  untuk  melakukan  ketaatan,  dan  tidak  mengandalkan  ketetapan 
yang  telah  ditetapkan  sehingga  mengesampingkan  apa  yang  telah 
diperintahkan,  karena  hal  itu  akan  menyebabkan  dia  berhak  mendapat 
siksaan. 

Ibnu  Hibban  mencantumkan  pada  hadits  bab  ini  dengan  judul 
“Seseorang  wajib  berusaha  sungguh-sungguh  dalam  melaksanakan 
ketaatan  walaupun  sebelumnya  terjadi  hal-hal  yang  dibenci  Allah”. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Al  Aswad,  dari 
Imran,  bahwa  Abu  Al  Aswad  berkata  kepadanya,  “Bagaimana 
menurutmu,  apakah  sesuatu  yang  dilakukan  oleh  manusia  sekarang 
adalah  apa  yang  telah  ditetapkan  pada  mereka  dan  merupakan  takdir 
yang  dulu  ditetapkan  pada  mereka,  atau  sesuatu  yang  kelak  akan 
dialami  mereka  dari  apa  yang  dibawakan  oleh  Nabi  mereka  dan 
ditegakkannya  hujjah  atas  mereka?”  Dia  menjawab,  “Bukan,  akan 
tetapi  itu  adalah  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  dan  diberlakukan  pada 
mereka.  Hal  ini  sejalan  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syams 

ayat  8,  l U  j  crilj  {Maka  Allah  mengilhamkan 

kepada  jiwa  itu  [jalan]  kefasikan  dan  ketakwaan ).” 
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Mengenai  hal  ini,  ada  kisah  Abu  Al  Aswad  dengan  knran,  di 
dalamnya  disebutkan,  “Apakah  itu  suatu  kezhaliman?”  Imran 
menjawab,  “Tidak,  segala  sesuatu  diciptakan  Allah  dan  milik-Nya, 
maka  tidak  dipertanyakan  apa  pun  yang  diperbuatan-Nya.”  Iyadh 
berkata,  “Imran  mengemukakan  kepada  Abu  Al  Aswad  syubhat 
paham  Qadariyah  lantaran  pengaduan  mereka  terhadap  Allah  dan 
masuknya  pendapat  mereka  ke  dalam  ketetapan-Nya.  Namun  setelah 
menjawabnya  dengan  sesuatu  yang  menunjukkan  kepastiannya  di 
dalam  agama,  dia  menguatkannya  dengan  menyebutkan  ayat  tersebut, 
dan  itu  adalah  batasan  bagi  Ahlus  Sunnah.  Perkataannya,  ‘segala 
sesuatu  diciptakan  Allah  dan  milik-Nya’,  mengisyaratkan  bahwa 
Pemilik  Yang  Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Pencipta  lagi  Maha 
Memerintah,  tidak  boleh  disanggah  atas  apa  pun  yang  diperbuat-Nya 
dengan  kehendak-Nya  terhadap  apa  yang  dimiliki-Nya,  akan  tetapi 
sanggahan  itu  semestinya  ditujukan  kepada  makhluk  yang  diperintah.” 


3.  Allah  Lebih  Mengetahui  tentang  Apa  yang  Akan  Mereka 
Perbuat 


J*  (£-3  &  ^  ^ 

iyir  n,  jjkf  ii :  ju* 

6597.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  ditanya 
tentang  anak-anak  kaum  musyrikin,  maka  beliau  pun  bersabda,  ‘Allah 
lebih  mengetahui  tentang  apa  yang  akan  mereka  perbuat'.” 


•lH — *  « j — ij*  IjI  J i  ^  s-Uai-  ^ ^ 

A  --  0  fO  J,  ^  Q  s  s  ^  s  s  A  y  A  '  *  0  %  '  y 

— m  jAUsoJl  s*  ^  ^  <J (J-**" 

lyir  u. 
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6598.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Dan  Atha'  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  pernah  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  keturunan  orang- 
orang  musyrik,  beliau  bersabda,  'Allah  lebih  mengetahui  tentang  apa 
yang  akan  mereka  perbuat'.” 

Nl  j*  4-Ip  amI  *  j  Jli  IjijA 

J  C) js se~J  L CbJuJ  Jijj 

J*-  e .\*s>r  ja  Oj-b»; 

6599:  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Tidak  ada  seorang  anak  pun  kecuali  ia  dilahirkan  dalam 
keadaan  fitrah,  lalu  kedua  ibu-bapaknya  yang  menjadikannya  Yahudi 
dan  Nasrani.  Sebagaimana  halnya  binatang  melahirkan  (dalam 
keadaan  sempurna),  adakah  kalian  menemukannya  dalam  keadaan 
terpotong  (hidung,  telinga  atau  lainnya)?  Sampai  kalian  sendiri  yang 
memotongnya'.'' 

L j»IpI  aJ)I  :Jl5  ? j**#  j*  c-afyf  tAWl  ^ 

\'Jk 

6600.  Mereka  (para  sahabat)  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  menurutmu  tentang  mereka  yang  mati  ketika  masih  kecil?” 
Beliau  menjawab,  “ Allah  lebih  mengetahui  tentang  apa  yang  akan 
mereka  perbuat.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Allah  lebih  mengetahui  tentang  apa  yang  akan  mereka 
perbuat).  Maksudnya  adalah  anak-anak  kaum  musyrikin  sebagaimana 
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yang  dinyatakan  dalam  pertanyaannya  (di  dalam  haditsnya).  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  dari  hadits  Ibnu  Abbas  secara  ringkas,  dan 
juga  dari  hadits  Abu  Huriarah.  Ini  telah  dikemukakan  di  akhir 
pembahasan  tentang  jenazah  pada  “bab  apa  yang  dikatakan  tentang 
anak-anak  kaum  muslimin”,  dan  “bab  apa  yang  dikatakan  tentang 
anak-anak  kaum  musyrikin”.  Dalam  kedua  bab  tersebut,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  yang  disebutkan  di  sini  dari  jalur 
keduanya,  sementara  hadits  ketiga  disebutkannya  dari  jalur  lainnya 
dari  Abu  Hurairah. 

Dalam  riwayat  kedua  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan,  ^^'3  : 

J — ijj  j— |  t\ — k*  (. Dia  berkata:  Dan  Atha '  bin  Yazid  mengabarkan 
kepadaku).  Huruf  wau  di  sini  berfungsi  sebagai  kata  sambung  yang 
menyambungkan  kata  yang  ada  dengan  sesuatu  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional.  Seakan-akan  sebelumnya  dia  menceritakan  suatu 
hadits  dari  Atha'.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Ibnu  Wahab 
disebutkan:  Dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Atha'  bin  Yazid. 
Disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Abi  Awanah  dari  jalur  Syu’aib,  dari 
Az-Zuhri,  J— ijd  j—j  Lp  (Atha '  bin  Yazid  Al-Laitsi 

menceritakan  kepadaku). 

Di  awal  hadits  ketiga  Imam  Bukhari  menyebutkan, 
il  (Ishaq  bin  Ibrahim  mengabarkan  kepada  kami).  Dia  adalah 
Ibnu  Rahawaih. 


4.  Dan  Ketetapan  Allah  itu  adalah  suatu  Ketetapan  yang  Pasti 
Berlaku 


.  LgJ  jM  L»  Lgj  Oli 
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6601.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Janganlah  seorang  wanita  meminta  (seorang  laki-laki) 
untuk  menceraikan  saudarinya  (istrinya)  agar  bisa  memenuhi 
piringnya,  tapi  dia  hendaknya  menikah,  karena  sesungguhnya 
baginya  (dapat  menikah  dengannya)  adalah  apa  yang  telah 
ditetapkan  untuknya 


«** j  t>f.L  >r  j  a^Lp  amI  -tip  i(jL5  <L*L*»ii 

2j2xJ  Lg-jt  Di  — ^jlj  Jju*  oJJLPj—  4JLj 
. _/*vaxi3  tjJi-L;  t^Japi  C»  aJUj  J^-l  aIJ 


6602.  Dari  Usamah,  dia  berkata,  “Ketika  aku  sedang  di  tempat 
Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  utusan  salah  seorang  putrinya  datang 
kepada  beliau  — saat  itu  di  tempat  beliau  ada  Sa’ad,  Ubai  bin  Ka’b 
dan  Mu’adz — ,  bahwa  anak  laki-lakinya  tengah  meregang  nyawa, 
maka  beliau  pun  mengirim  utusan  kepadanya,  ‘ Sesungguhnya  milik 
Allah  apa  yang  diambil-Nya,  dan  milik  Allah  apa  yang  diberikan-Nya. 
Semua  ada  ajalnya,  maka  dia  hendaknya  bersabar  dan  mengharapkan 
pahala1 


4 — Jp  Alli  ^  ^Ji  ^jI 

W: — '*r"Z>a — '  cJj-* J  j  s-li- 

4 ji P  A\ji  Ajit  J  y*  j  JUi  ^  (£  ji  iJuS'  cJCDl 

o.  «««^i  aJIs  Di  4*^1  Djl*jeJ 

.aIsIS^  ^i  ^ Di  <5)1 


6603.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  ketika  dia  sedang 
duduk  di  tempat  Nabi  SAW,  datanglah  seorang  laki-laki  dari  golongan 
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Anshar  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami 
mendapatkan  para  budak  dan  kami  menyukai  harta.  Bagaimana 
menurutmu  tentang  azl  (mengeluarkan  seperma  di  luar  kemaluan  isteri 
ketika  bersenggama)?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apakah  kalian 
melakukan  itu?  Tidak,  janganlah  kalian  melakukan  itu,  karena 
sesungguhnya  tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  ditetapkan  Allah  untuk 
keluar  kecuali  ia  akan  jadi." 

a  ^  A  ^  ^  ^  ^  o  ' '  '  '  \  ,  s"  o'**  8  / 

jiJ — 4 — llp  i^3\  l 'Jja*-  Jil  :Jli  <up  aSj!  ^ j  4i i-is-  J* 

4lprj  <ul P  <ulp  VJ  4PLJI  j'lls  ^1  Uw»  jj  C> 

Liyj  Cdf  Li ^p(I  lcJLJ  Jti  ouST  dr4 

.Aiyii  aTy  <up  C_jLp  bl 

6604.  Dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  Nabi  SAW 
pemah  menyampaikan  suatu  khutbah  kepada  kami,  yang  mana  di 
dalamnya  beliau  tidak  melewatkan  (apa  pun)  hingga  tentang 
terjadinya  kiamat,  kecuali  beliau  menyebutkannya.  Orang  yang 
mengetahuinya  akan  mengetahuinya,  sedangkan  orang  yang  tidak 
mengetahui  tidak  akan  mengetahuinya.  Aku  memang  pemah  melihat 
sesuatu  lalu  lupa,  kemudian  aku  tahu  (ingat),  seperti  halnya  seseorang 
yang  pemah  mengenali  seseorang,  lalu  orang  itu  pergi  darinya,  lalu 
ketika  melihatnya  maka  dia  pun  mengenalinya.” 

ijU - U-jLr  llT  :JlS  aIp  4&I  yjdsj  j^Ip  J* 

Ji  'V!  {j*  ,_/» jV!  oSo  ijp 

Jj — ^  V!  -3^*  iri  j'  dn?  a“^ 

.4jV!  (^yulj  dr4  ^*^)  !^L>-pI,  cV  ijb  ?aW! 
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6605.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Kami  duduk  bersama  Nabi 
SAW,  saat  itu  beliau  memegang  sebuah  ranting  yang  diketuk- 
ketukkan  ke  tanah,  lalu  beliau  menunduk  dan  bersabda,  ‘  Tidak  ada 
seorang  pun  dari  kalian  kecuali  telah  ditetapkan  tempat  duduknya  di 
neraka  atau  di  surga’.  Mendengar  itu,  seorang  laki-laki  di  antara 
orang-orang  yang  hadir  berkata,  ‘Apa  tidak  sebaiknya  kita  pasrah  saja 
wahai  Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  ‘Tidak.  Beramallah  kalian, 
karena  masing-masing  telah  dimudahkan  '.  Kemudian  beliau 
membacakan  ayat,  ‘ Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di 
jalan  Allah)  dan  bertakwa 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Dan  ketetapan  Allah  itu  adalah  suatu  ketetapan  yang 
pasti  berlaku).  Maksudnya,  ketentuan  yang  pasti  teijadi.  Yang 
dimaksud  dengan  perkara  di  sini  adalah  bentuk  salah  satu  dari 
perkara-perkara  yang  telah  ditetapkan,  dan  bisa  juga  salah  satu 
perintah. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah,  jLi  Si 

L_gl  j  J — i  I _ i  \ — 0L_i  -0  (Janganlah  seorang  wanita  meminta 

[seorang  laki-laki]  untuk  menceraikan  saudarinya  [istrinya] ...  karena 
sesungguhnya  baginya  adalah  apa  yang  telah  ditetapkan  untuknya ). 
Maksudnya,  janganlah  seorang  wanita  mensyaratkan  kepada  bakal 
suaminya  untuk  menceraikan  isterinya  yang  lain  agar  nafkahnya 
hanya  diberikan  kepadanya,  karena  hal  ini  akan  merusak  kehidupan 
rumah  tangga  yang  sudah  berjalan.  Dia  sebaiknya  menikah  dengan 
bakal  calon  suami  itu  tanpa  memberi  persyaratan  itu,  karena  baginya 
adalah  apa  yang  telah  ditakdirkan  untuknya.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  dalam  bab  “Syarat-syarat  yang  tidak  Dibolehkan  dalam 
Pernikahan”  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  ini  termasuk  pokok  agama 
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mengenai  pemberlakuan  takdir,  dan  ini  tidak  bertentangan  dengan 
pengamalan  ketaatan  dan  tidak  menghalangi  untuk  berupaya  mencari 
nafkah  serta  mempersiapkan  kekuatan  untuk  esok  hari,  walaupun 
memang  hal  itu  tidak  pasti.” 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata:  Hadits  ini  termasuk  hadits  takdir 
menurut  para  ahli  ilmu,  karena  menunjukkan  bahwa  bila  suami 
mengabulkannya  dan  menceraikan  isterinya  yang  lain  yang  diduga 
mengganggu  urusan  rezekinya,  maka  ia  tidak  akan  dapat  memberikan 
kepada  isterinya  ini  (yang  meminta  agar  isteri  lain  diceraikan)  kecuali 
apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  baginya,  baik  ia  memenuhi 
permintaan  itu  atau  pun  tidak.  Ini  senada  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  At-Taubah  ayat  51,  «dii  L — S'  y  ji  ( Katakanlah , 

“Sekali-kali  tidak  akan  menimpa  kami  melainkan  apa  yang  telah 
ditetapkan  oleh  Allah  bagi  kami.”) 


Kedua,  hadits  Usamah  bin  Zaid. 

aa_Jfj  (Saat  itu  di  tempat  beliau  ada  Sa  ’d).  Dia  adalah 
Sa’ad  bin  Ubadah. 


(Dan  Mu’adz).  Dia  adalah  Mu’dz  bin  Jabal. 


Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jenazah, 
juga  mengenai  anak  tersebut  serta  penjelasan  penyatuan  riwayat  ini 
dengan  riwayat  yang  menyebutkan  lafazh,  \ — 0 f  (Bahwa  anak 


perempuannya) . 


Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id. 

'ja  Jjtj  *■£-  (Datanglah  seorang  laki-laki  dari  golongan 
Anshar).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dalam  bab  “Perang  Al 
Muraisi”’  dan  “mempergauli  isteri”  pada  pembahasan  tentang  nikah, 
hadits  yang  berasal  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  (Kami  bertanya). 
Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Ibnu  Muhairiz,  bahwa 
Abu  Sa’id  dan  Abu  Shirmah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  mereka 
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mendapatkan  sejumlah  budak,  dia  berkata:  di}  'S/ d  njjili  ^ 

Jd>  iiii  Sy>/  (Lalu  kami  mempertanyakan  tentang  azl, 
maka  kami  pun  menceritakan  itu  kepada  Rasulullah  SAW). 
Kemungkinannya,  Abu  Sa’id  yang  melontarkan  pertanyaan  ini  secara 
langsung,  walaupun  yang  mempertanyakan  itu  banyak  orang. 

Imam  Bukhari  dalam  kitab  At-Tarikh,  Ibnu  As-Sakan  dan 
lainnya  menyebutkan  mengenai  para  sahabat,  dari  hadits  Majdi  Adh- 
Dhamri,  dia  berkata:  £— 'Jb  l'y/  j *»'  J-p  £«  Sy/ 

Sj-di i  j—*  jJL»j  a&  iit  J-p  UlLi  i\Ld  (Kami  berperang  bersama 

Nabi  SAW  dalam  perang  Al  Muraisi’,  lalu  kami  memperoleh  budak. 
Kemudian  kami  menanyakan  kepada  Nabi  SAW  tentang  azl).  Status 
Abu  Dhamrah  masih  diperselisihkan  sebagai  sahabat.  Di  dalam  kitab 
Shahih  Muslim  disebutkan  riwayat  dari  jalur  Ibnu  Al  Muhairiz,  cJp-i 

Jd>  Attt  cJu 1»  ji  ui  \j  :  jui  ^  J*  y\)  tff 

J>  jJLj  (Aku  dan  Abu  Shirmah  masuk  ke  tempat  Abu  Sa  ’id,  lalu 
dia  berkata,  " Wahai  Abu  Sa’id,  apakah  engkau  pernah  mendengar 
dari  Rasulullah  SAW  mengenai  azl?”)  Yang  valid  adalah  bahwa  Abu 
Shirmah  yang  bertanya  kepada  Abu  Sa’id.  Penjelasan  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Adapun  inti  yang 
dimaksud  pada  bab  ini  adalah  sabda  beliau  di  akhir  hadits,  Sds  c~~Jj 
Linsr  ‘J  LiT  (Tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  ditetapkan 

Allah  untuk  keluar  kecuali  ia  akan  terjadi). 

Keempat,  3— /d)  &\  jd>  l  Sjd-  JJi  (Sungguh  Nabi 

SAW  telah  menyampaikan  suatu  khutbah  kepada  kami).  Dalam 
riwayat  Jarir  dari  Al  A’masy  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  L j»JL_ a  Up  <iiii  <oi'  S  y*  j  (Rasulullah  SAW 

berdiri  di  suatu  tempat  di  hadapan  kami) 

t/l  (Kecuali  beliau  menyebutkannya).  Dalam  riwayat  Jarir 
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disebutkan,  ol?-  ( Kecuali  beliau  menceritakannya). 

i — Lp-  iip-j  iUp  j*  Zjf  ( Orang  yang  mengetahuinya  akan 

mengetahuinya,  dan  orang  yang  tidak  mengetahui  tidak  akan 
mengetahuinya).  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan  dengan  redaksi,  ’&jp- 
— i  ikto-  ( Orang  yang  mengafalnya  akan  menghafalnya, 

dan  orang  yang  lupa  akan  melupakannya)  dengan  tambahan,  * — Up  Ji 

Si  j — ft  - °-A  ( Para  sahabatku  itu  sungguh  mengetahuinya). 

Maksudnya,  mengetahui  tempat  tersebut  dan  perkataan  yang  beliau 
sampaikan  di  sana. 

Pada  pembahasan  tentang  awal-mula  penciptaan  telah 
disebutkan  orang-orang  yang  meriwayatkan  hadits  yang  serupa 
dengan  hadits  Hudzaifah  ini  dari  kalangan  para  sahabat,  seperti  Umar, 
Abu  Zaid  bin  Akhthab,  Abu  Sa’id  dan  yang  lainnya.  Kemungkinan 
Hudzaifah  mengisyaratkan  kepada  mereka  atau  sebagian  mereka. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Idris  Al  Khaulani  dari 
Hudzaifah,  Oj— £  oi  ^  Uj  t2pCJi  'J£j  ^  Uli  5Jjt£T  aisi  JS*  ‘p&'H  Jl\  iii) 

<j j-le-  aj  ‘J  uli  'J\  *fJ\  4lip  4J11  jip  Sr>j  (Demi  Allah, 

sunggguh  aku  mengetahui  setiap  fitnah  yang  akan  terjadi  di  antara 
aku  dan  kiamat.  Dan  adalah  Rasulullah  SAW  telah  merahasiakan 
sesuatu  kepadaku  yang  tidak  beliau  ceritakan  kepada  selainku).  Di 
bagian  akhir  dia  berkata:  c>  ff  Oidjf  LJ&ii  (Lalu  orang-orang  itu 

telah  pergi  selain  aku).  Ini  tidak  bertentangan  dengan  yang  pertama, 
bahkan  kesimpulannya  bahwa  itu  terjadi  dalam  dua  majlis,  atau  yang 
dimaksud  dengan  yang  pertama  lebih  umum  daripada  yang  kedua. 

cU- — <  u — i  t-lji- — !l  ts'ji  o — IT  01  (Aku  memang  pernah  melihat 
sesuatu  lalu  lupa).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
mayoritas  riwayat,  yaitu  dengan  menghapus  objek  kalimat.  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  objeknya,  aILJ  (Aku  lupa  akan  hal 
itu). 
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5 — Vya  oVj  iip  L>d>  131  3  Jo  UST  ii jpfe  ( Kemudian  aku 

tahu  [ingat],  seperti  halnya  seseorang  yang  pernah  mengenali 
seseorang,  lalu  orang  itu  pergi  darinya,  kemudian  ketika  melihatnya 
maka  dia  mengenalinya).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Yusuf  dari 
Sufyan  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  disebutkan,  J — 

{Seperti  halnya  seseorang  yang  mengenali )  dengan  menghapus  objek¬ 
nya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  i-Jr) 
iiyi  aTj  ^3  ilp  LjIp  {Seseorang  yang  mengenali  wajah  seseorang, 
lalu  orang  itu  pergi,  kemudian  ketika  melihatnya  maka  dia 
mengenalinya). 

Iyadh  berkata,  “Redaksi  ini  tampak  dibuat-buat.” 

Demikian  juga  dalam  riwayat  Jarir,  JsLi  Ji  if\j 

«Li^p  eTj  lil  j* — i  LJp  Lrtfc  lil  isrj  ^  <■  *_£'&  «0^  {Dan 

sungguh  ada  sesuatu  yang  telah  terlupakan  olehku,  lalu  ketika  aku 
melihatnya,  maka  aku  pun  mengingatnya,  sebagaimana  halnya 
seseorang  yang  pernah  mengenali  wajah  seseorang,  bila  orang  itu 
telah  pergi  darinya,  kemudian  melihatnya,  maka  dia  akan 
mengenalinya). 

Setelah  itu  Iyadh  berkata,  “Yang  benar  adalah,  sebagaimana 
seseorang  lupa  akan  wajah  seseorang  — atau  sebagaimana  tidak 
ingatnya  seseorang  akan  wajah  seseorang —  ketika  orang  itu  tidak  ada, 
kemudian  ketika  melihatnya,  maka  dia  pun  mengenalinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  riwayat  ini  pada 
kedua  asalnya  adalah  benar,  dan  perkiraan  dalam  hadits  Sufyan, 
bahwa  dia  pernah  melihat  sesuatu  yang  terlupakan  olehnya,  lalu 
melihatnya,  maka  dia  pun  mengetahuinya.  Perkataannya,  H \-l>£ 
i — I p  LjIp  J^i  {seperti  halnya  seseorang  yang  pernah  mengenali 

seseorang,  lalu  orang  itu  pergi  darinya),  maksudnya  adalah  orang 
yang  telah  pergi  darinya  itu  ia  lupa  akan  wajahnya,  kemudian  bila  ia 
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melihatnya  maka  ia  mengenalinya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Isma’ili 
dari  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Sufyan,  i— 3  isLJ  s-^Ui  (j'fi  J\ 

J — rjh  &  j—*i  ^  {Sungguh  aku  telah  melihat  sesuatu  yang  aku  lupa 
akan  hal  itu,  lalu  aku  mengetahuinya  sebagaimana  seseorang 
mengetahui). 


Catatan: 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  dalam  kitab 
Asy-Syifa '  dari  jalur  Abu  Daud  dengan  sanad- nya  hingga  kalimat,  [U-i 
4_i^p  oTj  lil  {Kemudian  ketika  melihatnya  maka  dia  mengenalinya). 
Setelah  itu  disebutkan  redaksi,  .o)lil3  ^Uw>i  U  J£-  J  i  p 

a*j»  £}!j  UIjJi  01  ^Ji  S3  JJV5  ja  j ^Lij  aIIp  4)11  4)it  Jjl»j  U  4)i!j 

lJJ  oC — 0  ^i  {Kemudian  Hudzaifah  berkata,  “Aku  tidak  tahu, 
apakah  para  sahabatku  lupa  atau  pura-pura  lupa.  Demi  Allah, 
Rasulullah  SAW  tidak  melewatkan  satu  pemimpin  fitnah  pun  hingga 
hancurnya  dunia  dimana  yang  bersamanya  mencapai  tiga  ratus, 
kecuali  beliau  telah  menyebutkannya  kepada  kami.  ”). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  menemukan  tambahan 
ini  dalam  kitab  Abu  Daud,  tapi  Abu  Daud  meriwayatkan  dengan 
sanad  lain  yang  tersendiri  dari  jalur  lainnya,  dari  Hudzaifah. 

Kelima,  Ip  jf-  {Dari  Ali).  Dalam  riwayat  Muslim  Al  Bathin 
dari  Abdurrahman  As-Sulami  disebutkan,  cs-Ij  KA 

p  1  -'j  a  4Ul  <u)t  J  j _ j  j  J  li  J  lis  uji  j&\  (^4// 

memegang  tanganku,  lalu  kami  berjalan  hingga  duduk  di  tepi  sungai 
Euphrat,  kemudian  Ali  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda.  ”)  Setelah 
itu  disebutkan  haditsnya  secara  ringkas. 

l — ~*jKr  la  {Kami  pernah  duduk).  Dalam  riwayat  Abdul  Wahid 
dari  Al  A’masy  disebutkan  dengan  redaksi,  iSj—is  L Jf  {Kami  pernah 
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duduk).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dari  ^A1  A’masy 
disebutkan  tambahan  redaksi,  ^  ^ 

«j'  ^ _ \  (Kami  pernah  bersama  Nabi  SAW  di  Baqi  Al  Gharqad 

sedang  mengurus  jenazah).  Secara  zhahir,  mereka  semua  sedang 
mengurus  jenazah,  namun  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  pada 
pembahasan  tentang  jenazah  dari  jalur  Manshur,  dari  Sa  ad  bin 
Ubaidah,  bahwa  mereka  lebih  dulu  mengurus  jenazah,  lalu  setelah  itu 
Nabi  SAW  datang  kepada  mereka,  S  y)  ^  £?£  J  (fa  J  ^ 

LSy  J^>  <»l  (Kami  sedang  mengurus  jenazah 

di  Baqi’  Al  Gharqad,  lalu  Rasulullah  SAW  datang  kepada  kami, 
kemudian  beliau  duduk,  maka  kami  pun  duduk  di  sekitar  beliau). 

jfi’Ji i  d__,  ci£  ’***)  ( Saat  itu  beliau  memegang  sebuah 

ranting  yang  diketuk-ketukkan  ke  tanah).  Dalam  riwayat  Syu  bah 
disebutkan  dengan  redaksi,  J  9- l-*^  J***4  4 'f’  ( Sementara 

tangan  beliau  memegang  sebuah  ranting  yang  diketuk-ketukkan  ke 
tanah).  Sedangkan  dalam  riwayat  Manshur  disebutkan  dengan 
redaksi,  kj-a—*-*  ’***)  (Saat  itu  beliau  membawa  tongkat)-  Maksudnya, 
tongkat  atau  kayu  yang  dipegang  oleh  pemimpin  untuk  bertelekan 
padanya,  membela  diri,  dan  menunjuk  kepada  apa  yang 
dikehendakinya.  Disebut  demikian  karena  biasanya  dibawa  di  bawah 
(pinggang)  untuk  bertelekan  padanya. 


£lJ  (Lalu  beliau  menunduk).  Artinya,  menunduk  dengan 


memandang  ke  arah  tanah. 

^  ^  U  (Lalu  beliau  bersabda,  “ Tidak  ada  seorang 
pun  dari  kalian.  ”)  Dalam  riwayat  Manshur  disebutkan  tambahan,  J  & 

a  ',y°*  a _ (Tidak  ada  satu  diri  pun  yang  bernyawa).  Maksudnya, 

makhluk  bernyawa.  Riwayat  Abu  Hamzah  dan  Ats-Tsauri  hanya 
menyebutkan  redaksi  pertama. 
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i — ^1'  j— ?  jf  jL_Ul  'ja  ¥&l»  lu  *s!J  ( Kecuali  telah  ditetapkan 

tempat  duduknya  di  neraka  atau  di  surga),  ji  di  sini  berfungsi  untuk 
menunjukkan  makna  macam.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan 
redaksi  yang  mengindikasikan  bahwa  ji  ini  bermakna  wau  (dan), 
lafazhnya  adalah,  'j*  aliiaij  j*  «luii  L-sT  luj  {Kecuali  telah 
ditetapkan  tempat  duduknya  di  surga  dan  tempat  duduknya  di 
neraka).  Tampaknya,  ini  mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu  Umar 
yang  menunjukkan  bahwa  setiap  orang  mempunyai  dua  tempat  duduk. 
Sementara  itu  dalam  riwayat  Manshur  disebutkan,  j — *  ' — 
j' — ll'j  2 — 1^1  {Kecuali  telah  ditetapkan  tempatnya  di  surga  dan  di 
neraka),  dan  ditambahkan  pula,  ji  3  a — cJsT  lij  (Dan  jika 

tidak,  maka  telah  ditetapkan  sengsara  atau  bahagia). 

fj — 51'  ^  Jtii  {Seorang  laki-laki  dari  antara  orang-orang 

yang  hadir  kemudian  berkata).  Dalam  riwayat  Sufyan  dan  Syu’bah 
disebutkan,  <&'  Jj— -'j  ' — i  — a s  {Lalu  mereka  berkata,  ‘‘Wahai 

Rasulullah.  ”)  sementara  dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  disebutkan,  bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  Suraqah  bin 
Malik  bin  Ju’syum,  yi  C J&r  Uls  fji'  Jjlij  \j  :  «-£■ 

:Jl3  j'  4j 

4 — 1  CJ  ^1*4*  : jUs  4»  {Suraqah 

datang  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  sekarang  kami 
berbuat  dalam  sesuatu  yang  telah  kering  pena  mencatatnya  dan 
takdirnya  telah  ditetapkan,  atau  untuk  yang  akan  ditetapkan?”  Beliau 
bersabda,  “Bahkan  untuk  sesuatu  yang  pena  telah  kering 
mencatatnya  dan  takdirnya  telah  ditetapkan.  "  Ia  berkata  lagi,  “Lalu 
untuk  apa  kita  berbuat?”  Beliau  bersabda,  "Berbuatlah  kalian, 
karena  masing-masing  telah  dimudahkan  untuk  sesuatu  yang 
diciptakan  untuknya.  ”) 
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Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Mardawaih  juga  meriwayatkan 
redaksi  serupa  dengan  tambahan,  ’J*  -J'Jj 

(Dan  beliau  membacakan,  “ Adapun  orang  yang  memberikan 
(hartanya  di  jalan  Allah  ...  [jalan]  yang  sukar.  ”)  Diriwayatkan  juga 
oleh  Ibnu  Majah  dari  hadits  Suraqah  sendiri  namun  tanpa 
menyebutkan  bahwa  beliau  membacakan  ayat  ini.  Pertanyaan  ini 
beserta  jawabannya  tanpa  menyebutkan  ayatnya  disebutkan  pula 
dalam  riayat  Syuraih  bin  Amir  Al  Kilabi  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  Ath-Thabarani  dengan  redaksi,  .  J'— 5  riil  J-J*J'  :  Jv5 
LJ  ' — J.  — J  (Ia  berkata,  ‘‘Kalau  begitu,  untuk  apa 

berbuat?"  Beliau  bersabda,  " Berbuatlah  kalian,  karena  masing- 
masing  telah  dimudahkan  untuk  apa  yang  diciptakan  untuknya.  ’’)  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  U  \Js-  J\i 
i— L»  jd  lis*  :  Jvi  ji  *J*\  jf  *J»\  U  cjfjf  tibl  SjJ'j 

(Umar  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  menurutmu,  apakah 
yang  kami  perbuat  adalah  perkara  yang  baru  ataukah  perkara  yang 
telah  ditetapkan ?’’  Beliau  menjawab,  " Perkara  yang  telah 
ditetapkan.  ”)  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  yang  serupa. 

Selain  itu,  Al  Bazzar  dan  Al  Firyabi  meriwayatkannya  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  a#'  Jj— -j  I— 1 :  Jl5  'J**  0'  (Bahwa  Umar  berkata, 
" Wahai  Rasulullah.")  Selanjutnya  disebutkan  haditsnya.  Imam 
Ahmad,  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  juga  meriwayatkannya  dari 
hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  U  ^  J*  J**  'i 

(Aku  berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  berbuat  berdasarkan 
apa  yang  telah  ditetapkan.  ”)  redaksi  selanjutnya  sama.  Dalam  hadits 
Sa’d  bin  Abi  Waqqash  disebutkan,  jCa-JSl'  J?  Jr'j  Jl«»  (Lalu  seorang 
laki-laki  dari  golongan  Anshar  berkata). 

Kesimpulannya,  bahwa  yang  menanyakan  hal  itu  adalah 
banyak  orang.  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  disebutkan,  bahwa 
yang  menanyakan  itu  banyak,  redaksinya  sebagaimana  berikut:  J'— ai 
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p&tj  4j^«Jt  Lf- Cp  018  ctjjjlij  I jJJL»p  :  Jvi9  ?<tw  Ji  01S*  <l)t  JU*Jl  j*4*®  :ijUt!pt 
J — **  J — **  ^!j  j£y'  J-»"  SJ  (Za/u  para  sahabat  beliau  berkata, 
“ Lalu  untuk  amal  berbuat  jika  memang  sudah  ditetapkan?”  Beliau 
pun  bersabda,  ‘‘Konsistenlah  dalam  kebenaran,  dan  berbuatlah  yang 
mendekati  kesempurnaan,  karena  ahli  surga  akan  ditutup  amalnya 
dengan  amalan  ahli  surga  walaupun  ia  telah  melakukan  perbuatan 
apa  pun.  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi. 

*»I  Si?  (Apa  tidak  sebaiknya  kita  pasrah  saja  wahai 

Rasulullah?)  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan  dengan  lafazh  'j — i' 
(Maka  apa  tidak  sebaiknya ).  Huruf  fa'  ini  berfugsi  sebagai 
penyambung  dengan  kata  yang  dihapus,  perkiraannya  adalah,  OlT  'iU 
Jici  ClUJST  (Jika  memang  demkian,  apa  tidak  sebaiknya  kita  pasrah 
saja).  Dalam  riwayat  Manshur  dan  juga  dalam  riwayat  Syu’bah 

disebutkan  tambahan,  — iJJt  £J_Jj  L_wlsT  ^—Ip  J _ ££  ‘Aif  (Apa  tidak 

sebaiknya  kita  pasrah  saja  pada  ketetapan  untuk  kita  dan  tidak 
berbuat/berusaha?)  Maksudnya,  pasrah  kepada  apa  yang  telah 
ditakdirkan  bagi  kami.  Sementara  dalam  riwayat  Manshur  disebutkan 
tambahan,  vl»  OVS'  ’^aj  JUp  Ji  aaiilJi  ja  \1»  [fj 

i — k»  ajlali — St  Jif  (Maka  siapa  di  antara  kita  yang  termasuk  golongan 
bahagia  maka  dia  akan  mengerjakan  amalan  golongan  bahagia,  dan 
siapa  di  antara  kita  yang  termasuk  golongan  sengsara,  seperti  itu 
juga). 

*f~ — J — **  tj — UpI  (Berbuatlah  kalian,  karena  masing-masing 
telah  dimudahkan).  Syu’bah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  UI 
6S\aL — St  J — 'Jii  'f- — '/j  aaUl — St  Jif  ’ja  OlT  ja  Uf  tSl  (Untuk  sesuatu  yang 
diciptakan  untuknya.  Sedangkan  orang  yang  termasuk  golongan 
bahagia,  maka  dia  akan  dimudahkan  untuk  melakukan  amalan 
golongan  bahagia).  Dalam  riwayat  Manshur  disebutkan,  eiliuJl  Jif 
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— Jl  J — »f  J — (, Adapun  golongan  bahagia  maka  mereka 
dimudahkan  untuk  melakukan  amalan  golongan  bahagia). 

Dari  sini  muncul  pertanyaan,  apakah  sebaiknya  kita  tidak  usah 
bersusah  paya  berbuat  dan  berusaha  karena  nantinya  kita  akan 
menjadi  apa  yang  telah  ditakdirkan  bagi  kita.  Jawabnya:  Tidak  ada 
sesuatu  yang  sulit,  karena  masing-masing  telah  dimudahkan  untuk 
melakukan  apa  yang  telah  ditakdirkan  baginya.  Ia  akan  menjadi 
mudah  bagi  orang  yang  telah  diberi  kemudahan  oleh  Allah. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Jawabannya  merupakan  bentuk  redaksi 
yang  bijak,  yaitu  melarang  mereka  meninggalkan  usaha  dan 
memerintahkan  mereka  untuk  melakukan  ibadah  yang  diwajibkan  atas 
para  hamba,  serta  memperingatkan  mereka  terhadap  perkara-perkara 
gaib,  agar  mereka  tidak  menjadikan  kepasrahan  itu  sebagai  ibadah  dan 
meninggalkan  pelaksanaannya.  Karena  yang  menjadi  sebab  masuk 
surga  atau  neraka  hanya  sebagai  tanda  saja.” 

5 — 3'  -u— i iJ'j  Jati  J*  ’J'J  JU  ( Kemudian  beliau  membacakan 
ayat,  “ Adapun  orang  yang  memberikan  [hartanya  di  jalan  Allah]  dan 
bertakwa.”).  Dalam  riwayat  Sufyan  dan  Waki’  ayatnya  disebutkan 
hingga  kata,  {[jalan]  yang  sukar).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  disebutkan  menyerupai 
hadits  Umar,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  J- — ^  J — :  JlS 
{Beliau  bersabda,  "Berbuatlah,  karena  masing-masing  telah 
dimudahkan.  ”)  Di  akhir  riwayat  Al  Bazzar  disebutkan,  Jtfi 

'M  J — \jaji— i  {Lalu  orang-orang  saling  berkata  satu  sama  lain, 
"Kalau  begitu,  harus  bersungguh-sungguh.  ”) 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  di  akhir  hadits  ' 
Suraqah  dengan  redaksi,  JS"  :  J\i  j*Iis  Jji/j  ’u 

O^li  :  JU  {Lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasululah,  lalu  untuk 
apa  berbuat?  ”  Beliau  bersabda,  "Masing-masing  telah  dimudahkan 


72  —  FATHUL  BAARI 


untuk  perbuatannya.  ”  Dia  pun  berkata,  “ Sekarang  harus  bersungguh- 
sungguh.  Sekarang  harus  bersungguh-sungguh.  ”)  Di  akhir  hadits 
Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Firyabi  disebutkan,  «i  '  j—** 
i — lit  Jl5  .JUilU  JU>  Si  Ji*  :  JlS  JU*)t  ( Umar  kemudian 
berkata,  "Kalau  begitu,  untuk  apa  berbuat?”  Beliau  bersabda, 
"Masing-masing  tidak  akan  memperoleh  kecuali  dengan  berbuat.  ” 
Umar  pun  berkata,  "Jadi,  kita  harus  bersungguh-sungguh.”)  Al 
Firyabi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Basyir  bin 
Ka’ab,  salah  seorang  pemuka  tabi’in,  dia  berkata:  ii'  J  j— ‘Jj  0  U*)U  JL> 

j>s\ _ Juli  j— t  ’cjJtj  j&ftl  ij  cJkr  Uli  :JUkil 

L_U1  o  J^i  tljiUpt  :Jl4  4j  cjL?~  U-i  Jj  :Jli 

0^11  J — srJii  :SlLJ  .J — ^ ^  'y>  (Dua  anak  muda  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  kegunaan  perbuatan  dan  usaha,  "Apakah 
untuk  sesuatu  yang  pena  telah  kering  mencatatnya  dan  takdir  telah 
ditetapkan,  atau  sesuatu  yang  akan  kita  mulai?”  Beliau  bersabda, 
"Untuk  apa  yang  pena  telah  kering  mencatatnya. "  Keduanya  berkata 
lagi,  " Lalu  untuk  apa  berbuat?”  Beliau  bersabda,  "Berbuatlah 
kalian,  karena  masing-masing  telah  dimudahkan  untuk  sesuatu  yang 
dia  pelakunya.  ”  Keduanya  berkata  lagi,  " Kalau  begitu,  sekarang 
harus  bersungguh-sungguh. ") 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  duduk-duduk  di  pekuburan 
dan  membicarakan  ilmu  dan  nasihat.  Al  Muhallab  berkata, 
“Ketukan  tongkat  beliau  ke  tanah  merupakan  asal  gerakan  jari 
di  dalam  tasyahhud.”  Demikian  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Baththal.  Namun  hal  ini  jauh  dari  kebenaran,  karena  kondisi 
itu  merupakan  kondisi  kebiasaan  orang  yang  sedang 
memikirkan  sesuatu  saat  membayangkan  maknanya. 
Kemungkinan  saat  itu  Nabi  SAW  sedang  berfikir  tentang 
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perkara  akhirat  dengan  indikasi  bahwa  saat  itu  beliau  tengah 
menghadiri  pengurusan  jenazah.  Kemungkinan  juga  beliau 
tengah  memikirkan  redaksi  yang  tepat  tersebut  untuk 
dikemukakan  kepada  para  sahabatnya. 

2.  Hadits  ini  merupakan  dasar  bagi  Ahlus  Sunnah  ketika 

menyatakan  bahwa  kebahagiaan  dan  kesengsaraan  adalah 
berdasarkan  takdir  Allah  terdahulu. 

3.  Hadits  ini  merupakan  dahi  yang  menyanggah  golongan 

Jabriyah,  karena  pemudahan  adalah  kebalikan  dari  paksaan, 
sedangkan  pemaksaan  hanya  dilakukan  dengan  keterpaksaan, 
padahal  seseorang  tidak  melakukan  sesuatu  dengan  mudah 
kecuali  tanpa  keterpaksaan  darinya. 

4.  Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  mungkinnya 

mengetahui  orang  yang  bahagia  dan  orang  yang  sengsara 
sewaktu  di  dunia,  seperti  orang  yang  dikenal  bertutur  kata 
jujur,  atau  sebaliknya,  karena  amal  perbuatan  merupakan  tanda 
ganjarannya  berdasarkan  hadits  ini.  Namun,  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  lalu  membantahnya,  karena  amal  perbuatan  ini 
bisa  berubah  menjadi  kebalikannya  sesuai  dengan  apa  yang 
telah  ditetapkan.  Yang  benar,  amal  perbuatan  adalah  tanda, 
maka  yang  dihukumi  oleh  manusia  adalah  sesuai  dengan 
zhahimya,  sedangkan  perkara  batin  diserahkan  kepada  Allah. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  memberitahukan 
bahwa  takdir  telah  ditetapkan,  maka  orang-orang  yang 
berpatokan  dengan  takdir  cenderung  menjadikannya  sebagai 
alasan  untuk  tidak  berbuat  dan  berusaha.  Setelah  itu  beliau 
memberitahukan  kepada  mereka  dua  perkara  yang  tidak  saling 
menggugurkan,  yaitu:  (a)  yang  batin,  yakni  alasan  yang  pasti 
dalam  ketetapan  Tuhan,  dan  (b)  yang  zhahir,  yakni  tanda  yang 
lazim  bagi  para  hamba.  Namun  karena  hal  itu  hanya  sebagai 
tanda  untuk  memperkirakan  akhir  dan  bukan  yang  sebenarnya, 
maka  beliau  menjelaskan  kepada  mereka,  bahwa  masing- 
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masing  telah  dimudahkan  kepada  sesuatu  yang  diciptakan 
untuknya,  dan  bahwa  amalnya  sekarang  merupakan  bukti 
untuk  kenyataannya  kelak.  Oleh  sebab  itu,  diberikan  contoh 
dengan  ayat-ayat  tersebut.  Ini  seperti  halnya  rezeki  dengan 
upaya  mencarinya,  dan  perihal  ajal  dengan  upaya  berobat.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Jika  hadits  ini  dihayati,  maka  Anda 
akan  menemukan  penyembuh  untuk  hal-hal  yang 
menyusahkan  perasaan  terkait  dengan  perkara  takdir,  karena 
orang  yang  mengatakan,  ?J— **J'  — 'j  J—f%  ^ — »'  (Apa  tidak 
sebaiknya  kita  pasrah  saja  dan  meninggalkan  amal 
perbuatan?)  ternyata  tidak  melewatkan  sesuatu  pun  yang  perlu 
ditanyakan.  Karena  Rasulullah  SAW  telah  memberitahunya 
bahwa  analogi  dalam  hal  ini  tidak  berlaku,  dan  ini  tidak  serupa 
dengan  perkara-perkara  yang  dapat  dicerna  maknanya  dan 
biasa  berlaku,  sebab  Allah  telah  menyimpannya  di  dalam  ilmu 
gaib  sehingga  tidak  diketahui  oleh  para  makhluk-Nya,  dan 
menyembunyikannya  seperti  halnya  kiamat.  Oleh  karena  itu, 
tidak  seorang  pun  mengetahui  kapan  akan  teijadi.” 

Pendapat  Ibnu  As-Sam’ani  juga  serupa  dan  telah  dikemukakan 
di  awal  pembahasan  tentang  takdir.  Sementara  yang  lain 
berkata,  “Letak  perbedaannya  dengan  syubhat  Qadariyah 
adalah,  karena  Allah  memerintahkan  kita  untuk  berbuat  dan 
berusaha,  maka  kita  wajib  melaksanakannya,  dan  Allah  telah 
menyembunyikan  takdir  tersebut  dari  kita  untuk  menegakkan 
hujjah,  sementara  amal  perbuatan  merupakan  tanda  kehendak- 
Nya  yang  telah  ditetapkan.  Oleh  sebab  itu,  siapa  yang 
menyimpang  darinya  berarti  dia  sesat,  karena  takdir  adalah 
rahasia  Allah  yang  tidak  diketahui  kecuali  oleh-Nya.  Setelah 
ahli  surga  memasuki  surga,  saat  itulah  rahasia  tersebut 
dibuka.” 

Hadits-hadits  bab  ini  menunjukkan  bahwa  walaupun  perbuatan 
para  hamba  berasal  dari  mereka,  namun  tentang  terjadinya 
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telah  didahului  oleh  ilmu  Allah  berdasarkan  takdir.  Dengan 
demikian,  pendapat  golongan  qadariyah  jelas  sangat  tidak 
benar. 


5.  Amal  Perbuatan  Tergantung  Akhirnya 


4 — ajj!  4))l  J :  JlS  4j 's-  <5il  j  ij) 

{J^i  Afi»  jy  ^  ^  J  J"1  J  4 J J 

J _ 2t>l  ^ ^Jl  JjIS  tJliiJi  J-*!  j*  1^-* *^fl 

(_ji - -P  uUvsl  Js-r j  f-lini  C<d2li  £-1  _y*Jl  Aj  CJ  J  cJ&Jl 

^ _ .*  4j|  OJ-tr>cj  (^JlJl  jJjp jJl  C-jIjI  *Wl  ^  I Jlii  aXS"  4i)l 

Jl - flJ  .^1  y sJl  4j  O J&i  JLaJI  ‘i-il  ^  Attl  (_s?  ^ J^l  J-*S 

_ «Jl  jP*->  .jLil  jJa!  S-*S  4*lp 

«A-rf  c$j-®^  ‘£_S jSsJl  j*il  J>-^5l  As»-j  il  idJJi  ^jIp  1*-^»  ti-ylj j. 
^ _ Sl  j~«i~~Jl  ja  J li-j  *t£ili  14^ 

CidJ^jA^-  «Al  l3*-C»  taMl  J  y*  j  \j  lljjlis  aJs-  Ajjl  (_5 iv?  Ajll  J 

I j  ‘ ^ I  — <  j  4J1P  aMI  i^*p  aJJI  <Syj  (JIas  .A*~ju  ^ias  ll)^3  ^s>ol_  *-ts 

_ Sl  IJ _ i  JujJ  cdr?3^  N  S  A^-Jl  :0ili  tj!>L 


6606.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bersama  Rasulullah  SAW  dalam  perang  Khaibar.  Lalu  Rasulullah 
SAW  mengatakan  tentang  salah  seorang  laki-laki  yang  turut 
bersamanya  dan  mengaku  Islam,  ‘ Orang  ini  termasuk  ahli  neraka’. 
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Ketika  perang  berkecamuk,  laki-laki  itu  termasuk  orang  yang  sangat 
gigih  bertempur  dan  mendapat  banyak  luka  sehingga  menunjukkan 
eksistensinya.  Kemudian  seorang  laki-laki  dari  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  datang  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  ingat  laki-laki 
yang  engkau  ceritakan  bahwa  dia  termasuk  ahli  neraka?  Dia  berperang 
di  jalan  Allah  dan  bertempur  dengan  sangat  gigih  hingga  banyak 
mengalami  luka’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Dia  memang  termasuk  ahli 
neraka  Maka  hampir  sebagian  kaum  muslimin  merasa  ragu.  Tatkala 
kondisinya  seperti  itu,  tiba-tiba  laki-laki  tersebut  merasakan  sakit  pada 
luka-lukanya,  maka  dia  pun  meraih  tempat  anak  panahnya,  lalu 
mencabut  salah  satu  anak  panah  kemudian  bunuh  diri  dengannya. 
Maka  sejumlah  orang  dari  kalangan  kaum  muslimin  segera 
menghampiri  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  Allah 
telah  membenarkan  perkataanmu.  Fulan  telah  membunuh  dirinya 
sendiri’.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Wahai  Bilal,  berdirilah 
dan  serukan  bahwa  tidak  ada  yang  masuk  surga  kecuali  orang  yang 
beriman,  dan  sesungguhnya  Allah  terkadang  meneguhkan  agama  ini 
dengan  orang  yang  fajir  (berbuat  maksiat)'." 

^ y*  Cf- 

4 _ aSiI  Jl _ ^J)l  £«  \*\y>  Sj^p 

.ITi  Js\  jllll  Jif  'ja  jjl  JaL  01  ja  :  Jlii 

(_5 — Lp  y-' — ^1  ^ j — ?  dllj  p-  'y* j  f  y* 

4 _ «jJj  yy*  4jLo  ls^” 

Jy  ^3»  J\  p  J? 

;0*^jij  oJLi  !(Jl5  ?.iJlS  .4lil  J j  lii-ll  Ip 

[ptsA  ^  0l5Tj  c aI3\  jl3l  Jil  ja  Jjt j  ^Jl  Jy  01  ja 
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J^***!^!  ^ j>r  LJls  .dlJi  (_s^  *— ■ *  ^  <~~s <"U r^?4"'A^  s-^' 

j _ l*Jl  0}  :diJi  j*JCj  ^IIp  -Al  Jip  "^S\  J  lis  .*LJu  Jiis  OjUl 

< _ ijj  sliJl  Jj&l  J^-P-  caIssJI  jJ^I  jj-f  Ajlj  jL)I  J^>l 

.p-Jl _p=JL  (Jl^P*b/l  Lajjj  tjlJl  (J-*l  tj-J 

6607.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang 
termasuk  orang  yang  paling  menonjol  di  kalangan  kaum  muslimin 
dalam  suatu  peperangan  bersama  Nabi  SAW.  Nabi  SAW  kemudian 
melihat  kepadanya  lantas  bersabda,  ‘ Siapa  yang  ingin  melihat 
seseorang  yang  termasuk  ahli  neraka,  maka  lihatlah  orang  itu\ 
Seorang  laki-laki  dari  mereka  kemudian  mengikutinya.  Saat  itu  dia 
merupakan  orang  yang  paling  gigih  bertempur  melawan  kaum 
musyrikin,  sampai  dia  terluka  lalu  ingin  segera  mati,  maka  dia 
mengarahkan  ujung  pedangnya  ke  tengah  dadanya  hingga  tembus  ke 
belakang  bahunya.  Laki-laki  yang  mengikutinya  itu  segera  datang 
menemui  Nabi  SAW  lalu  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  engkau 
adalah  utusan  Allah.”  Beliau  berkata,  “Ada  apaV  Dia  berkata, 
“Engkau  katakan  kepada  si  fulan,  ‘Siapa  yang  ingin  melihat  seseorang 
yang  termasuk  ahli  neraka,  maka  hendaklah  melihat  kepadanya. 
Ternyata  dia  orang  yang  sangat  gigih  di  antara  kaum  muslimin,  maka 
aku  tahu  bahwa  dia  tidak  akan  meninggal  dalam  keadaan  tersebut. 
Ketika  dia  terluka  lalu  ingin  segera  meninggal,  maka  dia  pun  bunuh 
diri.”  Saat  itu  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  ada  hamba  yang 
melakukan  amalan  ahli  neraka  padahal  dia  termasuk  ahli  surga,  dan 
ada  yang  melakukan  amalan  ahli  surga  padahal  dia  termasuk  ahli 
neraka.  Karena  sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  tergantung 
akhirnya .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  amal  perbuatan  tergantung  akhirnya).  Zhahir  hadits  Ali 
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mengindikasikan  peran  perbuatan  yang  zhahir.  Oleh  karena  itu.  Imam 
Bukhari  menyertakan  judul  ini  untuk  menjelaskan  bahwa  yang 
menjadi  tolok  ukur  adalah  akhirnya.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  kisah  orang  yang  bunuh  diri  setelah  berperang,  yaitu 
hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad.  Penjelasan  tentang 
hadits  ini  telah  dipaparkan  dalam  “Perang  Khaibar”  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Di  sana  juga  saya  telah  menyebutkan  perbedaan 
pendapat  mengenai  nama  pria  tersebut.  Apakah  ini  dua  kisah  yang 
berbeda  di  dua  tempat  yang  berbeda  dengan  dua  orang  yang  berbeda, 
atau  keduanya  adalah  satu  kisah. 

Sabda  beliau  di  akhir  hadits,  — »  Jl — ' — 'Jfj  ( Karena 

sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  tergantung  akhirnya)  disebutkan 
juga  dalam  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan. 
dinilainya  shahih,  ubji  : \'Jp-  JUu  aljf  lil 
t — p  JiiJ  ( Apabila  Allah  menghendaki  kebaikan  pada 
seorang  hamba  maka  Allah  membuatnya  beramal.  Ada  yang  bertanya, 
“Bagaimana  Allah  membuatnya  beramal?"  Beliau  bersabda, 
“Menunjukkannya  kepada  amal  shalih  kemudian  mematikannya 
dalam  keadaan  tersebut,  ’j  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkanya  dari 
jalur  ini  secara  panjang  lebar,  dan  di  permulaannya  disebutkan,  'i 
i — !  j*  fjJajU  J&-  Jrftp  Jlak)  ( Janganlah  kalian  takjub  dengan 

amalan  seorang  yang  beramal  sehingga  kalian  melihat  akhirnya). 
Setelah  itu  disebutkan  redaksi  hadits  serupa  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu 
Umamah  secara  ringkas.  Al  Bazzar  juga  meriwayatkan  dari  suatu 
hadits  dari  Ibnu  Umar,  di  dalamnya  disebutkan  dua  kitab,  dan  di 
bagian  akhirnya  disebutkan,  J — «ili  ^ J — (Amal 

perbuatan  itu  tergantung  akhirnya.  Amal  perbuatan  itu  tergantung 
akhirnya). 
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6.  Nadzar  Mengantarkan  Hamba  kepada  Takdir 


u — ^  jUAj  A&  Al  ^5'  ^  U-^-  Al  ^1p  ^jI  ^ 

>(JptJl  4j  L»jIj  'V  t jj-Jl 

6608.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang 
nadzar,  dan  beliau  besabda,  1  Sesungguhnya  nadzar  itu  tidak  menolak 
sesuatu,  tetapi  dikeluarkan  dengan  sebab  nadzar  itu  dari  orang  yang 
kikir’.” 


jifll  ^ST  'J>\  p* j  'V  :  Jli  jiiAj  Al  ^ II  ‘j* 

* _ >  ^ yAAl  ti)  ifjJu»  Ju»j  jJl£)I  AaIj  ca; ItS  jJ 

•JW'  Ji 

6609.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Nadzar  tidak  mendatangkan  kepada  anak  Adam  sesuatu  yang  tidak 
Aku  takdirkan  untuknya,  tetapi  dia  diantarkan  oleh  takdir  kepada 
takdir  yang  telah  Aku  tetapkan  baginya,  Aku  keluarkan  dengan  sebab 
nadzar  itu  dari  orang  yang  kikir.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  nadzar  mengantarkan  hamba  kepada  takdir).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  J-4A  j-1 — A  «•'—A 
{Nadzar  mengantarkan  hamba).  Dalam  bab  “Memenuhi  Nadzar”  akan 
dikemukakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah  yang  sesuai  dengan 
riwayat  Al  Kasymihani. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
dan  Abu  Hurairah  yang  juga  akan  dikemukakan  dalam  bab 
“Memenuhi  Nadzar”  pada  pembahasan  tentang  sumpali  dan  nadzar. 
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Hadits  Abu  Hurairah  seperti  judulnya,  tapi  menggunakan  redaksi,  j&j 
y — «J'  * — (Akan  tetapi  dia  diantarkan  takdir).  Demikian  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  j  d— 3'  (Diantarkan  oleh 

nadzar).  Salah  seorang  guru  kami  menyangkal  Imam  Bukhari,  dia 
berkata,  “Tidak  satu  pun  dari  kedua  lafazh  yang  diriwayatkan  darinya 
pada  judul  ini  yang  cocok  dengan  haditsnya.  Sedangkan  yang  cocok 
adalah,  takdir  mengantarkan  hamba  kepada  nadzar,  yaitu  dengan 
mendahulukan  takdir  daripada  nadzar,  karena  lafazh  haditsnya, 
yil'  (diantarkan  oleh  takdir)." 

Tampaknya,  dia  tidak  menyadari  riwayat  Al  Kasymihani  yang 
menyebutkan  redaksi  hadits  seperti  itu.  Kemudian  dia  juga 
menyatakan,  bahwa  karena  judulnya  tidak  cocok  dengan  hadits  yang 
dicantumkannya,  maka  maknanya  tidak  shahih.  Namun  sebenarnya 
pernyataannya  ini  tertolak,  karena  maknanya  cukup  jelas  bagi  yang 
mencermatinya.  Dia  menganggap  tidak  mungkin  menisbatkannya 
kepada  nadzar  (yakni  tidak  mungkin  nadzar  itu  mengantarkan). 
Menanggapi  hal  ini,  dijawab  bahwa  penisbatan  ini  adalah  kiasan, 
yakni  bahwa  itu  sebagai  sebabnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Tampaknya  judul  ini  terbalik,  sebab 
takdir  itulah  yang  mengantarkan  kepada  nadzar  berdasarkan  redaksi 
hadits,  jJil'  aIaJJ  (Diantarkan  oleh  takdir)" 

Menanggapi  hal  ini,  dijawab  bahwa  keduanya  benar,  karena 
pada  hakikatnya  yang  mengantarkan  adalah  takdir,  sebab  secara 
hakiki  takdirlah  yang  mengantarkan,  dan  secara  zhahir  adalah  nadzar. 
Lebih  jauh  Al  Karmani  berkata,  “Yang  lebih  tepat  adalah  takdir 
mengantarkan  kepada  nadzar  sehingga  cocok  dengan  haditsnya, 
kecuali  bila  dikatakan  bahwa  keduanya  saling  mengantarkan.” 

Nampaknya,  dia  tidak  melirik  riwayat  Al  Kasymihani.  Selain 
itu.  Imam  Bukhari  biasa  memberi  judul  dengan  redaksi  yang  terdapat 
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pada  jalur  lainnya  walaupun  lafazh  dari  jalur  lain  tidak  dikemukakan 
di  dalam  judul  dimaksud.  Hal  ini  bertujuan  untuk  mendorong  pembaca 
kitabnya  menelusuri  jalur-jalur  lainnya  dan  mencurahkan  pikirannya 
untuk  mencocokkannya.  Begitu  juga  dengan  maksud-maksud  lainnya 
sehingga  dia  lebih  unggul  dari  penulis  lainnya  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  dengan 
redaksi,  i'j-J  'i  3_Jf  (Karena  nadzar  itu  tidak  menolak  sesuatu) 
memberikan  makna  riwayat  lainnya. 


7.  iiib  *ij  'jy-  'i  (Tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan 
[kehendak]  Allah) 

tolj — p  ^  J^>  iul  Sjr'j  £*  &  <jr-y  o* 

Uji y£>\  ^/1  iij  ^  Jbugj  )/j  [i jZ>  f*  'i 

l _ i  :JUs  aIIp  aJs!  4)ji  j  U>  ijJi  : Jli 

D jpJd  lili  cLdU'  Slj  <1) S/  t 

j _ A  ^ _ fi>  ’CSf  dJuli-i  '(J>  <&'  -LP  ^  U4?-“ 

.^jU  «y  'i  j  ^ 

6610.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata:  Kami  pernah  bersama 
Rasulullah  SAW  dalam  suatu  peperangan,  maka  tidaklah  kami 
mendaki  bukit,  tidak  pula  menaiki  dataran  tinggi  dan  tidak  pula 
menuruni  dataran  rendah  kecuali  kami  mengeraskan  suara  kami 
dengan  takbir.  Lalu  Rasulullah  SAW  mendekati  kami  lalu  bersabda, 
“  Wahai  orang-orang,  tahanlah  diri  kalian,  sesungguhnya  kalian  tidak 
berseru  kepada  yang  tuli  dan  tidak  pula  yang  gaib.  Sesungguhnya 
kalian  menyeru  kepada  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat .” 
Kemudian  beliau  bersabda,  “ Wahai  Abdullah  bin  Qais,  maukah  aku 
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mengajarinya  suatu  kalimat  dari  perbendaharaan  surga,  ‘ Laa  haula 
wa  laa  quwwata  illaa  billaah  {tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali 
dengan  [kehendak]  Allah)' 


Keterangan  Hadits: 

Di  akhir  pembahasan  tentang  doa  pada  bab  “Ucapan  Laa 
Haula"  disebutkan  dalam  bentuk  idhafah,  sedangkan  di  sini  dalam 
bentuk  berita,  karena  makna  Sy  'l  adalah  tidak  ada  daya  bagi  hamba 
untuk  berpaling  dari  kemaksiatan  terhadap  Allah  kecuali  dengan 
perlindungan  Allah,  dan  tidak  ada  kekuatan  baginya  untuk  melakukan 
ketaatan  terhadap  Allah  kecuali  dengan  petunjuk  Allah.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  makna  $y  'i  adalah  tidak  ada  cara. 

An-Nawawi  berkata,  “Itu  adalah  kalimat  kepasrahan,  dan 
pernyataan  bahwa  hamba  tidak  menguasai  perkara  dirinya  sedikit  pun, 
dan  dia  tidak  mempunyai  cara  untuk  menangkal  keburukan  dan  tidak 
mempunyai  kekuatan  untuk  mendatangkan  kebaikan  kecuali  dengan 
kehendak  Allah.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  Abu  Musa  yang 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  doa  dengan  sanad  ini 
juga,  namun  di  dalam  sanad- nya  terdapat  Sulaiman  At-Taimi  sebagai 
pengganti  Khalid  Al  Hadzdza'  yang  dicantumkan  dalam  sanad  ini.  Ini 
artinya  bahwa  Abdullah  bin  Mubarak  meriwayatkannya  dari  dua  guru. 
An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  riwayat  Suwaid  bin  Nashr,  dari  Ibnu 
Al  Mubarak,  dari  Khalid  Al  Hadzdza'. 

Sij— p  Jt  £&  a»'  ,JLf>  *Ssl  Syj  £»  ^  {Kami  pernah  bersama 

Rasulullah  SAW  dalam  suatu  peperangan ).  Sebelumnya,  telah 
dikemukakan  dalam  perang  Khaibar  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  bahwa  ini  adalah  perang  Khaibar. 

JJ&L-j  &3j  *j|l  {Kecuali  kami  mengeraskan  suara  kami 
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dengan  takbir ).  Dalam  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  disebutkan,  uli 
’j—S''  4S'j  <011  *jl'  Alt  Sl  :as>a>  cslitj  Jjrj  0*  {Setelah  seorang  laki-laki 
mendakinya  dia  berseru  dengan  mengeraskan  suaranya,  “ Laa  ilaaha 
illallaah  wallaahu  akbar.  ”)  Saya  belum  menemukan  nama  laki-laki 
ini.  Kesimpulannya,  masing-masing  bertakbir,  dan  orang  ini 
menambahkan  tahlil.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Wahid 
disebutkan  redaksi  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
takbir  adalah  ucapan:  a»'j  *»'  aJ'  Si. 

{Tahanlah).  Penjelasan  tentang  ini  telah  dikemukakan  di 
awal  pembahasan  tentang  doa.  Ya’qub  bin  As-Sikkit  berkata,  “  o 
-  Jir^l'  berarti  dia  bersikap  lembut  dan  menahan  diri.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  adalah  guru  bagi  umatnya, 
maka  tidaklah  beliau  melihat  dalam  kondisi  yang  baik  kecuali  beliau 
ingin  memberikan  tambahan,  dan  saat  itu  beliau  ingin  menambahkan 
kebaikan  kepada  orang-orang  yang  mengeraskan  suara  ikhlas  serta 
takbir  dengan  menambahkan  kalimat  hauqalah  {laa  haula  wa  laa 
quwwata  illaa  bilaah).  Sehingga  dengan  begitu  mereka  memadukan 
antara  tauhid,  keimanan  dan  takdir.  Dalam  sebuah  hadits  disebutkan, 
'0J  :a#1  ^  5j5  'J  j  'Sy  'i  J'*  'M  {Bila  seorang 

hamba  mengucapkan,  “Laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa  bilaah  [tidak 
ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  [kehendak]  Allah] ,  maka  Allah 
berfirman,  “Hamba-Ku  tunduk  dan  pasrah.  ”).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari 
hadits  Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang  kuat,  dan  dia  juga 
meriwayatkan  hadits  lainnya  dengan  redaksi,  &&'  *J\  :5 'J[y  bl  U'  :^5  J\5 

.il _ i  oyj  *J j  Sy  'i  Sj&  ’■  J'S  .i'  Sy)  'd  0.  fy 

0J  :<uii  jyi  {Beliau  bersabda  kepadaku,  “Wahai  Abu 
Hurairah,  maukah  aku  tunjukkan  kepadamu  suatu  perbendaraan  di 
antara  perbendaharaan  surga?"  Aku  menjawab,  “Tentu,  wahai 
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Rasulullah.  ”  Beliau  bersabda,  “Engkau  mengucapkan,  ‘Laa  haula  wa 
laa  quwwata  illaa  bilaah  [tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali 
dengan  [kehendak]  Allah]  maka  Allah  akan  mengatakan,  ‘Hamba- 
Ku  tunduk  dan  pasrah  ’. ")  Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  dia 
menambahkan,  j — *il!  <&'  j—»  L_*JU  Yj  Yj  (Dan  tidak  ada  tempat 
berlindung  dan  tidak  pula  tempat  menyelamatkan  diri  dari  Allah 
kecuali  kepada-Nya). 

(Dari  perbendaharaan  surga).  Penjelasan  tentang 
redaksi  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya.  Maksudnya,  kalimat 
tersebut  termasuk  perbendaharaan  surga  yang  berharga. 

An-Nawawi  berkata,  “Maknanya,  mengucapkan  kalimat 
hauqalah  akan  menghasilkan  pahala  berharga  yang  disimpan  untuk 
pengucapnya  di  surga.” 

Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  yang  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Ayyub,  *j—a >  a»  J**  aIIp  <oil  Jb>  df 

j—»  'j ilsi'  ji  \j  :  J Ui  a*>C «J'  aIApj  \jLj  ^ 'f- 

4ttt — >  5j_J  Yj  Sy-  Si  :  Uj  :Jl5  .ju*)l  ^Ijp  (Bahwa  pada 

malam  Nabi  SAW  diperjalankdn,  beliau  melewati  Ibrahim,  semoga 
shalawat  dan  salam  dilimpahkan  kepada  Nabi  kita  dan  Ibrahim,  lalu 
Ibrahim  berkata,  “Wahai  Muhammad,  suruhlah  umatmu  agar 
memperbanyak  [mengucapkan]  perbendaharaan  surga.  ”  Beliau 
bertanya,  “Apa  itu  perbendaharaan  surga?”  Ibrahim  menjawab, 
“Laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa  bilaah.  ”) 

OjpJ — J  *5l  (Kalian  tidak  menyeru).  Demikian  ungkapan  tentang 
takbir  dan  doa  lainnya  dilihat  dari  segi  bahwa  itu  bermakna  seruan, 
karena  maksud  orang  yang  berdzikir  adalah  agar  didengar  oleh  Dzat 
yang  disebutnya  dan  disaksikan-Nya. 
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8.  Orang  yang  Ma’shum  Adalah  Orang  yang  Dilindungi  Allah 


Aashimun  adalah  pelindung  (yang  melindungi). 

:IaLaO  ^  J 15 

Mujahid  berkata,  “Terhalangi  dari  kebenaran  artinya  mereka 
kebingungan  dalam  kesesatan.  Dassaahaa  artinya  menyesatkannya.” 

\A  : JlS  ^  ^ 

o j-*l _ j  3 _ !l]aj J  t<ulp  <vi?xj j  ^s^Jb  o Ajliaj  iDiiUaj  aJ  «U-b1- 

.4)!  jt-v^P  ^  t^Jp-  ‘Wai'tjj 

6611.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Tidaklah  seorang  khalifah  diangkat  menjadi  khalifah 
kecuali  ada  dua  orang  yang  sangat  dekat  dengannya,  salah  seorang 
dari  mereka  menyuruh  dan  menganjurkannya  untuk  selalu  berbuat 
baik,  dan  yang  seorang  lagi  menyuruh  dan  menganjurkannya  untuk 
selalu  berbuat  buruk.  Sedangkan  orang  yang  terpelihara  (dari 
kesalahan)  adalah  orang  yang  dilindungi  Allah." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Orang  yang  ma’shum  adalah  orang  yang  dilindungi 
Allah).  Maksudnya,  dilindungi  Allah  dari  terjerumus  atau  terseret  ke 
dalam  kebinasaan.  Jt  'j»  &\  artinya  Allah  melindunginya  dan 
menjaganya  dari  hal  yang  dibenci.  *#' — >  artinya  aku  belindung 

kepada-Nya.  Keterpeliharaan  para  nabi  adalah  terpeliharanya  mereka 
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dari  kekurangan  dan  dikhususkannya  mereka  dengan  kalimat-kalimat 
berharga,  pertolongan,  keteguhan  dalam  segala  perkara  serta 
pemberian  ketenteraman.  Perbedaan  antara  mereka  dengan  selain 
mereka,  bahwa  keterpeliharaan  bagi  mereka  adalah  pasti  sedangkan 
bagi  yang  lainnya  adalah  mungkin. 

(Aashi  adalah  pelindung  [yang  melindungi]).  Imam 
Bukhari  bermaksud  mengemukakan  penafsiran  firman  Allah 
mengenai  kisah  Nuh  dan  anaknya  dalam  surah  Huud  ayat  43,  :  Jt-J 

&  jS\  ‘j— f  f  J  t  Si :  jii  J\ 

{ Anaknya  menjawab,  "Aku  akan  mencari  perlindungan  ke  gunung 
yang  dapat  memeliharaku  dari  air  bah!”  Nuh  berkata,  “Tidak  ada 
yang  melindungi  hari  ini  dari  adzab  Allah  selain  Allah  [saja]  yang 
Maha  Penyayang.  ’’)  Itulah  penafsiran  Ikrimah  seperti  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Al  Hakam  bin  Aban  darinya. 

Ar-Raghib  berkata,  “Makna  firman-Nya,  f  j— 3'  j 'i!  {Tidak 
ada  yang  melindungi  hari  ini)  adalah  tidak  ada  yang  dapat  melindungi 
dari  bencana  hari  itu.” 

Sebagian  mereka  menafsirkannya,  “yang  terpelihara 
(terlindungi)”.  Namun  tidak  ada  landasan  yang  menunjukkan  bahwa 
kata  (yang  melindungi)  bermakna  ’fj-a,  (yang  dilindungi), 

kecuali  bahwa  keduanya  saling  terkait  erat,  yakni  keberadaan  salah 
satunya  memastikan  keberadaan  yang  lainnya. 

ibOa _ Sl  ^—3  djaaj—sj  :jkSi  Jli  {Mujahid  berkata, 

“Terhalangi  dari  kebenaran  artinya  mereka  kebingungan  dalam 
kesesalan.  ”)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas.  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  jalur  Warqa',  dari  Ibnu  Najih,  darinya,  mengenai  firman 
Allah  dalam  surah  Yaasiin  ayat  9,  'J — ^  j?  {Dan  Kami 

adakan  di  hadapan  mereka  dinding  dan  di  belakang  mereka  dinding 
[pula]),  dia  berkata,  “Terhalangi  dari  kebenaran.” 
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Diriwayatkan  secara  maushul  juga  oleh  Abd  bin  Humaid  dari 
jalur  Syibl,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  fmnan-Nya, 
i,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  terhalangi  dari  kebenaran  dan 
terkadang  mereka  merasa  ragu  dan  bingung.” 

Kemungkinan  pada  sebagian  naskah  Imam  Bukhari  disebutkan 
dengan  redaksi,  (dibiarkan  percuma).  Berdasarkan  ini  Al 

Karmani  menyatakan,  bahwa  sebenarnya  yang  dimaksud  dengan  surah 
Al  Qiyaamah  ayat  36,  {Apakah  manusia 

mengira,  bahwa  dia  akan  dibiarkan  begitu  saja  [tanpa  pertanggung 
jawaban J)  adalah  dibiarkan  kebingungan  dalam  kesesatan.  Tapi  saya 
tidak  pernah  melihat  dalam  satu  pun  naskah  Imam  Bukhari  kecuali 
seperti  yang  saya  cantumkan,  ^  :X—a>\^  JL_5  {Mujahid  berkata, 
“ Saddan .")  Selain  itu,  saya  juga  tidak  pernah  melihat  di  dalam 
beberapa  kitab  tafsir  yang  menemukakan  sanad-sanad  Mujahid  dalam 
penafsiran  firman-Nya,  l£^ — ^  »  of  OCJ)|i  L— {Apakah  manusia 

mengira,  bahwa  ia  akan  dibiarkan  begitu  saja  [tanpa  pertanggung 
jawaban])  menyebutkan  suatu  perkataan.  Sedangkan  perkataan,  i 
aiSCa_J'  tidak  pemah  saya  lihat  dalam  nukilan-nukilan  sanad  yang 
berasal  dari  Mujahid.  Sementara  itu,  dalam  riwayat  An-Nasafi 
disebutkan  dengan  redaksi,  JbCah  sebagai  ganti, 

' — Atyif  lilio  {Dassaahaa  adalah  menyesatkannya).  Al  Firyabi 
berkata,  “Warqa'  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syams  ayat  10,  — sj 

\a\ _ j _ a  L>\ — {Dan  sesungguhnya  merugilah  orang  yang 

mengotorinya),  dia  berakta,  ‘Maksudnya,  orang  yang 
menyesatkannya.  ” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair  mengenai 
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firman-Nya,  lil— _l»a  (mengotorinya),  salah  satunya  berkata, 
“Maksudnya,  ( menyesatkannya ).”  Sementara  yang  lain  berkata, 

“Maksudnya,  (menyesatkannya).” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Asal  — io  adalah  o— — io,  tapi  orang- 
orang  Arab  biasa  merubah  huruf  double  menjadi  huruf  ya\  seperti 
kata  c-Illai  dari  jkJi  sehingga  mereka  mengatakan  dengan  huruf 
ya '  setelah  huruf  nun  .” 

Kesesuaiannya  dengan  judul  ini  karena  diambil  dari  maksud 
fa  ’il  Segolongan  orang  berkata,  “Yaitu  Allah,  maksudnya  adalah 
beruntunglah  pemilik  jiwa  yang  disucikan  Allah,  dan  merugilah 
pemilik  jiwa  yang  disesatkan  Allah.” 

Yang  lain  berkata,  “Maknanya,  pemilik  jiwa  itu  sendiri,  yaitu 
bila  melakukan  ketaatan  berarti  dia  telah  mensucikannya,  dan  bila 
melakukan  kemaksiatan  berarti  dia  telah  menyesatkannya.” 

Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  lebih  cocok  dengan  judul  ini. 
Al  Karmani  berkata,  “Kedua  penafsiran  ini  cocok  dengan  judul  ini, 
karena  orang  yang  tidak  dipelihara  Allah  berarti  dia  dibiarkan,  dan 
berarti  dia  sesat.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  Otsftki  JJ  l  U  (Tidaklah  seorang  khalifah  diangkat 

menjadi  khalifah  kecuali  ada  dua  orang  yang  sangat  dekat 
dengannya).  Selanjutnya  di  dalamnya  disebutkan,  <*»'  j^a-  p  J» 

(Orang  yang  terpelihara  adalah  orang  yang  dilindungi  Allah). 
Penjelasan  tentang  hadits  ini  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  hukum. 

Kata  adalah  sebutan  jenis  yang  bisa  bermakna  tunggal 

dan  bisa  juga  jamak.  Maksudnya,  yang  mengetahui  perihal  pembesar, 
yakni  termasuk  para  pengikutnya  (orang  dekat  atau  orang 
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kepercayaan). 


9.  OjVy'  i  liU&if  '£}  J*  fjf-j  “ Dan  tidak  mungkin  bagi 
(penduduk)  suatu  negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  bahwa  mereka 
tidak  akan  kembali  (kepada  Kami).  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  95) 
.(ijUT  (yrti  *i|  ijiU  'i))  .(jiT  ai  ^  ^  j/ji  °J  &)  “Ketahuilah 

tidak  akan  beriman  di  antara  kaummu,  kecuali  orang  yang  benar- 
benar  beriman  (saja).” (Qs.  Huud  [11]:  36)  “Dan  mereka  tidak 
akan  melahirkan  selain  anak  yang  berbuat  maksiat  lagi  sangat 
kafir  ”  (Qs.  Nuuh  [71]:  27) 

3 -r  o?  d*  'd*  <d 


Manshur  bin  An-Nu’man  mengatakan  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  “Hirm  menurut  bahasa  Habasyah  artinya  pasti  atau  wajib.” 


(j _ p  o  j _ j  Jls  4^«s>l  \ia>  j  L»  i 

iijil  Ujjl  ^  a^ss>-  ^Js-  0]  ,Jyp 

^ :d  {j^j il 11 j  pLJJl  Ujj  i JiscJl  ^  lilJi 

,«ua5\j  jl  dJJi  (JwCaj  ^ ^lllj 

(j — ^  “X*  J  'd *  ‘J  'd *  (‘d‘’p>  J  J 


6612.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat 
sesuatu  pun  yang  lebih  menyerupai  dosa  kecil  daripada  apa  yang 
dikatakan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  ‘ Sesungguhnya  Allah 
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telah  menetapkan  atas  anak  Adam  bagian  zinanya  yang  pasti  dia 
lakukan  dan  tidak  bisa  dihindari.  Zina  mata  adalah  melihat,  zina  lisan 
adalah  berbicara,  sementara  nafsu  berangan-angan  dan 
berkeinginan,  dan  kemaluan  membenarkannya  atau 
mendustakannya  ’ 

Syababah  berkata,  "Warqa'  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Dan  tidak  mungkin  bagi  [penduduk]  suatu  negeri  yang 
telah  Kami  binasakan).  Demikian  lafazh  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan 
dengan  redaksi  dan  mereka  pun  menyebutkan  sisa  ayatnya. 

Kedua  qira  'ah  ini  adalah  qira  'ah  yang  masyhur,  di  mana  ahli  qira  'ah 
Kufah  membacanya  dengan  harakat  kasrah  di  awalnya  dan  harakat 
sukun  pada  yang  kedua,  sementara  ahli  qira'ah  Hijaz,  Bashrah  dan 
Syam  membacanya  dengan  dua  harakat  fathah  disertai  huruf  alif, 
keduanya  bermakna  sama,  seperti  halnya  kata  dan  J — Ada 

riwayat  tentang  qira'ah-qira'ah  lain  yang  janggal  dari  Ibnu  Abbas, 
yaitu  dengan  harakat  fathah  di  awalnya  dan  tatslits  ra',  sedangkan 
yang  masyhur  adalah  dengan  harakat  dhammah  di  awalnya  dan 
tasydid  pada  huruf  ra '  berharakat  kasrah. 

(ijt-Jr  l>t-J  i>L- £  'i  j)  -(0—^  ‘o*  OfJi  ‘J 

{Ketahuilah  tidak  akan  beriman  di  antara  kaummu,  kecuali  orang 
yang  benar-benar  beriman  [saja]).  (Dan  mereka  tidak  akan 
melahirkan  selain  anak  yang  berbuat  maksiat  lagi  sangat  kafir). 
Demikian  kedua  ayat  ini  disebutkan  secara  berurutan,  dan  keduanya 
berasal  dari  dua  surah  yang  berbeda.  Ini  mengisyaratkan  kepada 
penafsirannya.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  bin  Zurai’, 
dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Tidaklah  Nuh 
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mengatakan,  &  jo‘}i i  J*  jJd  U  L>j  (fa 

Tuhanku,  janganlah  Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara  orang- 
orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi  — hingga  firman-Nya —  lagi 
sangat  kafir)  kecuali  setelah  diturunkan  kepadanya,  jl  ijf  pjf  ji  j 

'Ja\  lii  ‘Jn  U)  dUji  ^  (Da«  diwahyukan  kepada  Nuh,  bahwa  sekali- 
kali  tidak  akan  beriman  di  antara  kaummu,  kecuali  orang  yang  telah 
beriman  [saja]).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masuknya  ini  ke  dalam  bab  takdir 
cukup  jelas,  karena  menunjukkan  bahwa  Allah  telah  mengetahui  apa 
yang  akan  teijadi  terhadap  para  hamba-Nya. 

0\ — iiiil  j — j  jjUl»  Jlij  ( Manshur  bin  An-Nu  ’man  berkata).  Dia 
adalah  Al  Yasykuri.  Riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  Buhkari  hanya 
yang  tercantum  di  sini.  Sebagaian  ulama  kontemporer  menyatakan, 
bahwa  yang  benar  adalah  Manshur  bin  Al  Mu’tamir. 

S — ‘4sr^.  ?jrj  jh  j*  ‘i* j*  (Dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  “Hirm  menurut  bahasa  Habasyah  artinya  pasti  atau 
wajib. ")  Saya  belum  menemukan  komentar  ini  diriwayatkan  secara 
maushul.  Saya  telah  membaca  tulisan  Mughlathai  yang  diikuti  oleh 
guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin  dan  lainnya,  mereka  berkata, 
“Diriwayatkan  oleh  Abu  Ja’far,  dari  Ibnu  Qahzad,  dari  Abu  Awanah, 
darinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  juga  belum  menemukan  itu 
dalam  Tafsir  Ath-Thabari,  tapi  dalam  tafsirnya  dan  tafsir  Abd  bin 
Humaid  serta  tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  disebutkan  dari  jalur  Daud  bin 
Abi  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  firman  Allah, 

I — i— i  j  (Dan  tidak  mungkin  bagi  [penduduk]  suatu  negeri 

yang  telah  Kami  binasakan),  dia  berkata,  “Maksudnya,  pasti.” 
Sedangkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“ Hirm  artinya  ditetapkan.”  Dari  jalur  Atha',  dari  Ikrimah,  “ Hirm 
menurut  bahasa  Habasyah  artinya  pasti.”  Dari  sanad  pertama  dia 
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berkata,  “o  j — *p-°J  ^ ( Bahwa  mereka  tidak  akan  kembali  [kepada 
Kami])  artinya  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  bertobat.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Maknanya,  mereka  binasa  dalam 
kondisi  hati  mereka  tertutup,  sehingga  mereka  tidak  kembali  (keluar) 
dari  kekufuran.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang 
kafir  yang  binasa  itu  tidak  terhalangi  sehingga  pasti  kembali  kepada 
adzab  Allah.  Ada  juga  yang  mengatakan  makna-makna  lainnya, 
namun  bukan  di  sini  tempat  untuk  mengemukakannya.  Pemaknaan 
pertama  lebih  kuat  dari  lainnya,  dan  itulah  yang  dimaksud  oleh  Imam 
Bukhari  terkait  dengan  judul  ini  dan  itu  sesuai  dengan  atsar-atsar 
serta  haditsnya. 

a  j _ ijA  j-J  J  (5  C»  jt-Uilj  cJtj  l *  J*  ( Dari  Ibnu 

Abbas,  dia  berkata,  “ Aku  tidak  pernah  melihat  sesuatu  pun  yang  lebih 
menyerupai  dosa  kecil  daripada  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu 
Hurairah).  Setelah  itu  disebutkan  haditsnya,  kemudian  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  Jtij  ( Syababah  berkata:  Warqa ' 

menceritakan  kepada  kami)  — dia  adalah  Ibnu  Umar — ,  ^5'  J* 

&&  4»t  jip  j*  j*  ( Dari  Ibnu  Thawus,  dari 

ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W).  Tampaknya,  Thawus 
mendengar  kisah  ini  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Hurairah,  dan  dia  juga 
mendengar  hadits  yang  marfu  ’  dari  Abu  Hurairah,  atau  dia 
mendengarnya  dari  Abu  Hurairah  setelah  mendengarnya  dari  Ibnu 
Abbas. 

Saya  telah  mengisyaratkan  ini  di  awal  pembahasan  tentang 
mohon  izin,  dan  telah  saya  paparkan  juga  tentang  status  marfu  ’  dan 
mauquf-nya  hadits  ini.  Selain  itu,  saya  belum  menemukan  riwayat 
Syababah  ini  secara  maushul,  tapi  saya  membaca  dalam  tulian 
Mughlahtai  yang  diikuti  oleh  guru  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin,  bahwa 
Ath-Thabarani  meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  kitab  Al 
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Mu’jam  Al  Ausath  dari  Amr  bin  Utsman,  dari  Ibnu  Al  Munadi, 
darinya.  Lalu  saya  mengikuti  mereka  dalam  kitab  Ta  'liq  At-Ta’liq, 
kemudian  merujuk  kitab  Al  Mu’jam  Al  Ausath,  namun  saya  tidak 
menemukannya. 

^\j  (Dosa  kecil).  Maksudnya,  nafsu  syahwat  yang  karenanya 
seseorang  tercela.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  artinya  adalah 
melakukan  dosa-dosa  kecil. 

Ar-Raghib  berkata,  “ji — JJ'  adalah  melakukan  kemaksiatan. 
Istilah  ini  diungkapkan  dengan  kata  tersebut  untuk  menunjukkan 
makna  kemaksiatan  kecil.” 

j—j\  Ji-  *»i  01  ( Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan 
atas  anak  Adam).  Maksudnya,  menakdirkan  dosa  zina  atas  manusia, 
atau  memerintahkan  malaikat  untuk  menuliskannya,  sebagaimana 
yang  telah  dipaparkan  dalam  penjelasan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  lalu. 

3 — Sl  i' — }  ( Dia  pasti  melakukannya  dan  tidak  dapat 

menghindarinya).  Maksudnya,  dia  pasti  melakukan  apa  yang  telah 
ditakdirkan  atasnya.  Dengan  demikian,  tampaklah  kesesuaian  hadits 
ini  dengan  judulnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Semua  yang  ditetapkan  Allah  atas 
manusia  telah  diketahui  dalam  ilmu  Allah,  dan  bahwa  manusia  tidak 
dapat  menolak  itu  dari  dirinya,  hanya  saja  dia  akan  tercela  bila 
terperosok  ke  dalam  perbuatan  yang  dilarang  karena  ketetapan  itu 
tidak  diketahuinya.  Selain  itu,  dia  mempunyai  kemampuan  untuk 
berpegang  teguh  dengan  ketaatan.” 

Dengan  demikian  terbantahlah  pandangan  golongan  Qadariyah 
dan  Jabriyah.  Ini  dikuatkan  oleh  sabda  Nabi  SAW, 

(Sementara  nafsu  berangan-angan  dan  berkeinginan ),  karena 
keinginan  berbeda  dengan  keterpaksaan. 

1 _ ijjt  j _ a  (Bagian  zinanya).  Sebutan  zina  untuk  sentuhan, 
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pandangan  dan  sebagainya  adalah  bentuk  kiasan,  karena  semua  itu 
merupakan  pendahuluannya. 

’Ja&\  JZS\  V5jJ  ( Zina  mata  adalah  melihat).  Maksudnya,  melihat 
sesuatu  yang  tidak  halal  untuk  dilihat. 

(jjkUi  pCJJl  \jjj  ( Zina  lisan  adalah  berbicara).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata,  jkS l  ( berbicara ). 

is~^  — *'j  {Sementara  nafsu  berangan-angan).  Kata 

disebutkan  dengan  harakat  fathah  di  awalnya  dan  membuang  salah 
satu  huruf  ta  '-nya.  Asalnya  adalah 

j'  ^  (Ban  kemaluan  membenarkannya  atau 

mendustakannya).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  pembenaran  atau 
pendustaan  itu  adalah  hukum  yang  akan  menjadi  kenyataannya,  yaitu 
melaksanakan  zina  atau  mengesampingkannya.  Jadi,  kemaluan  itulah 
yang  akan  merealisasikannya.  Ini  merupakan  bentuk  ungkapan 
perumpamaan.  Kemungkinan  juga,  perealisasian  zina  biasanya 
berakibat  hukum  sehingga  redaksi  ini  merupakan  kiasan. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  ^ — Uli  adalah 
apa  yang  disebutkan  Allah  di  dalam  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Najm  ayat  32,  j« — Uli  *Si  (yX l\  ([Yaitu]  orang 

yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan  keji  yang  selain  dari 
kesalahan-kesalahan  kecil).  Sementara  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
31  Allah  berfirman,  *  j*£L_e  ‘fSS  ilf-  Oj£tf  U  01  (Jika 

kamu  menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa  yang  dilarang 
kamu  mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan-kesalahanmu 
[dosa-dosamu  yang  kecil]). Dari  kedua  ayat  ini  dapat  disimpulkan, 
bahwa  p — UJi  adalah  dosa-dosa  kecil,  dan  itu  dapat  dihapus  dengan 
menjauhi  dosa-dosa  besar.” 

Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  pembahasan 
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hadits,  (►*  jij  ( 'Barangsiapa  yang  hendak  melakukan 

suatu  kebaikan,  dan  barangsiapa  yang  hendak  melakukan  suatu 
keburukan)  di  pertengahan  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Allah  memberikan  anugerah  kepada 
para  hamba-Nya  dengan  mengampuni  dosa  kecil  atau  zina  kecil,  bila 
kemaluan  tidak  merealisasikannya,  tapi  bila  kemaluan 
merealisasikannya,  maka  itu  menjadi  dosa  besar.” 

Al  Farra'  menukil  bahwa  sebagian  orang  menyatakan,  bahwa 
*sl!  dalam  firman-Nya,  *!lj  ( Selain  dari  kesalahan-kesalahan  kecil) 

bermakna  wawu  (yakni  dan  kesalahan-kesalahan  kecil),  lalu  dia 
mengingkari  pendapat  ini  dan  berkata,  “Kecuali  dosa-dosa  kecil, 
karena  itu  dapat  dihapuskan  dengan  menjauhi  dosa-dosa  besar.  Hal  itu 
disebut  zina  karena  merupakan  pendahuluannya.  Ini  adalah  sebutan 
akibat  yang  disandangkan  kepada  sebabnya  sebagai  bentuk  kiasan.” 

Sabda  beliau,  i— j'  £LJi  \  ^jii'j  Ir^'j 

{Sementara  nafsu  berangan-angan  dan  berkeinginan,  dan  kemaluan 
membenarkannya  atau  mendustakannya )  menunjukkan  bahwa  hamba 
tidak  menciptakan  perbuatannya  sendiri,  karena  kadang  — misalnya — 
dia  ingin  berzina,  namun  tidak  didukung  oleh  anggota  tubuhnya  yang 
hendak  digunakan  berzina,  dan  dia  tidak  mengetahui  sebabnya. 
Seandainya  dia  sendiri  yang  menciptakan  perbuatannya  tentu  dia  tidak 
akan  luput  dari  melakukan  apa  yang  dikehendakinya  bila  memang 
mempunyai  kemampuan  melakukannya.  Ini  menunjukkan  bahwa 
perbuatan  itu  telah  ditakdirkan. 
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10.  Xs&  SUjjf  disr  Uj  “Dan  Kami  tidak  menjadikan 

mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan  kepadamu,  melainkan  sebagai 
ujian  (cobaan)  bagi  manusia (Qs.  Al  Israa'  [17]:  60) 

3 — Ia  *^l  iJbjjf  Ljjl  L*j)  :U^Ip  Al 

A L)  j*J aJs-  Alit  4ill  J  y*  J  bjj  ^ 

^  :Jli  pT jiJl  ^gj  <5 3 :Jl5  c~j  ^J\  4j 

'i6 ' 

6613.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  (tentang  firman-Nya),  “ Dan  Kami 
tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan  kepadamu, 
melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia ,”  dia  berkata,  “Itu  adalah 
penglihatan  mata  yang  ditampakkan  kepada  Rasulullah  SAW  pada 
malam  beliau  diperjalankan  ke  Baitul  Maqdis.” 

Dia  juga  berkata,  “Dan  pohon  terlaknat  yang  disebutkan  dalam 
Al  Qur'an  adalah  pohon  zaqqum.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Dan  Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami 
perlihatkan  kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  [cobaan]  bagi 
manusia ).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  telah  dikemukakan  pada  tafsir  surah  Al  Israa'. 
Dimasukkannya  hadits  ini  ke  dalam  bab  takdir  karena  di  dalamnya 
mencantumkan  fitnah  (cobaan),  dan  bahwa  Allah  SWT  yang 
menjadikannya.  Itulah  yang  dikatakan  Musa  AS  dalam  surah  Al  A’raaf 
ayat  155,  s-Ui_J  °Lf—»  dCis^  Jjaf  ’i»  £>J  (Itu  hanyalah 

cobaan  dari  Engkau,  Engkau  sesatkan  dengan  cobaan  itu  siapa  yang 
Engkau  kehendaki  dan  Engkau  beri  petunjuk  kepada  siapa  yang 
Engkau  kehendaki). 
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Asal  makna  '*  adalah  cobaan  atau  ujian,  kemudian 

digunakan  sebagai  sebutan  untuk  sesuatu  yang  dikeluarkan  dari 
cobaan  kepada  sesuatu  yang  dibenci,  lalu  digunakan  sebagai  sebutan 
untuk  sesuatu  yang  dibenci.  Oleh  karena  itu,  kata  ini  kadang  bermakna 
kekufuran,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  191, 

Jaili  j?  J&l  (Dan  fitnah  itu  lebih  besar  bahayanya  dari  pembunuhan ), 
kadang  bermakna  dosa,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah 
ayat  49,  jusi!»  Jt  (Ketahuilah  bahwa  mereka  telah  terjerumus 

dalam  fitnah),  kadang  bermakna  bencana,  seperti  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Buruuj  ayat  10,  t ' j— ^  Oj  (Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  mendatangkan  cobaan  kepada  orang-orang  mukmin ), 
kadang  bermakna  hilang  dari  sesuatu,  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Al  Israa'  ayat  73,  i jSvST  d\jj  (Dan  sesungguhnya  mereka  hampir 

mamalingkan  kamu),  dan  kadang  juga  bermakna  yang  lain. 

Adapun  yang  dimaksud  di  sini  adalah  cobaan  atau  ujian) 
sesuai  dengan  makna  asalnya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Alasan  dimasukkannya  hadits  ini  ke 
dalam  pembahasan  tentang  takdir  untuk  mengisyaratkan  bahwa  Allah 
menakdirkan  orang-orang  musyrik  mendustakan  mimpi  Nabi-Nya 
yang  benar,  sehingga  menambah  kesesatan  mereka,  karena  mereka 
mengatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  dia  berjalan  ke  Baitul  Maqdis  lalu 
kembali  darinya  hanya  dalam  satu  malam?’  Demikian  juga  pohon 
yang  dilaknat,  ini  menambah  kesesatan  mereka,  karena  mereka 
mengatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  di  dalam  neraka  ada  pohon, 
sedangkan  api  (di  dalam  neraka)  dapat  membakar  pohon  itu’?” 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  menciptakan  kekufuran 
dan  sebab-sebab  kekufuran  berupa  fitnah  (cobaan).  Penjelasan  lebih 
lanjut  tentang  ini  akan  dipaparkan  pada  penjelasan  tentang  penciptaan 
perbuatan  para  hamba  dalam  pembahasan  tentang  tauhid.  Jawaban 
tentang  syubhat  mereka,  bahwa  Allah  menciptakan  pohon  tersebut 
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dari  permata  sehingga  tidak  terbakar  oleh  api.  Selain  itu,  juga  rantai- 
rantai  pengikat  ahli  neraka,  dan  belenggu-belenggu  mereka,  malaikat 
para  penjaga  neraka,  serta  ular-ular  dan  kalengkingnya.  Semua  itu 
bukanlah  jenis  yang  ada  di  dunia.  Banyak  teijadi  kesalahan  pahaman 
orang  yang  menganalogikan  (menyamakan)  kondisi  akhirat  dengan 
kondisi  dunia. 

11.  Perdebatan  Adam  dengan  Musa  di  Hadapan  Allah 


‘ijr — -J'*.)  j i- J  Jp  J)  'j* 

4 i  JlS  \h^r cUjjl  C— Jl  U  dj  (jL£i 

j — «t  jjlp  to-L J  iu  ia>- J  d^S\j  aJJI  Dlijg^ol  j-  ifST 

J'*  CM  <^lp  d\M  OjJJ 

•(jr-V* 

.  «di»  ..  jjL-  J  ddp  4ill 


6614.  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Adam 
dan  Musa  berdebat.  Musa  berkata  kepada  Adam,  ‘ Wahai  Adam, 
engkau  adalah  bapak  kami,  engkau  telah  menyia-nyiakan  kami  dan 
telah  mengeluarkan  kami  dari  surga1.  Adam  berkata  kepada  Musa, 
‘Wahai  Musa,  Allah  telah  memilihmu  dengan  kalam-Nya,  dan 
menuliskan  (Taurat)  untukmu  dengan  tangan-Nya.  Apakah  engkau 
mencelaku  atas  perkara  yang  telah  Allah  tetapkan  atasku  empat  puluh 
tahun  sebelum  Dia  menciptakankuT  Maka  Adam  mengalahkan 
argumentasi  Musa.  Maka  Adam  mengalahkan  argumentasi  Musa” 
(tiga  kali). 

Sufyan  berkata:  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari 
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Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  ...  dengan  redaksi  seperti 
itu. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Perdebatan  Adam  dengan  Musa  di  hadapan  Allah). 
Salah  seorang  guru  kami  menyatakan  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
bahwa  hal  itu  terjadi  pada  Hari  Kiamat,  kemudian  dia  membantah 
dengan  salah  satu  jalur  periwayatannya  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dari  hadits  Umar,  dia  berkata:  ijtis  Ujf  Lij  U  JiS 

' — 5 jjI  C — I'  :  .?s~\  ja  ZJ6)  ( Musa  berkata,  “ Wahai 

Tuhanku,  perlihatkanlah  Adam  kepada  kami,  yang  telah 
mengeluarkan  kami  dan  dirinya  dari  surga.  ”  Maka  Allah  pun 
memperlihatkan  Adam,  lalu  Musa  berkata,  “Engkau  bapak  kami. ") 
Setelah  itu  dia  berkata,  “Secara  tekstual,  ini  terjadi  di  dunia.” 

Mengenai  pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena 
perkataan  Imam  Bukhari,  %  (Di  hadapan  Allah )  tidak  secara  jelas 
menyatakan  bahwa  itu  terjadi  pada  Hari  Kiamat,  karena  kata  J — 1*  ini 
berfungsi  sebagai  pengkhususan  dan  pemuliaan,  bukan  menunjukkan 
tempat,  sehingga  itu  bisa  dimaknai  di  dunia  dan  bisa  juga  dimaknai  di 
akhirat.  Kata  J — yang  bermaka  di  Hari  Kiamat  sebagaimana  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  55,  jJ — dJOi  alp  (3lu>  (Di 

tempat  yang  disenangi  di  sisi  [Tuhan]  Yang  Maha  Berkuasa ),  dan 
yang  bermanka  di  dunia  sebagaimana  sabda  Nabi  SAW,  oIp  cdJ 
— ij  ^ — iUfiaj  (Aku  tidur  di  malam  hari  di  sisi  Tuhanku,  Dia 
memberiku  makan  dan  memberiku  minum). 

Dalam  pembahasan  tentang  puasa,  saya  telah  menjelaskan 
hadits  ini  dengan  lafazh  itu  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
Musnad  Ahmad  dengan  sanad  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih 
Muslim ,  namun  tidak  mencantumkan  redaksinya.  Menurut  hemat  saya. 


100  —  FATHUL  BAARI 


dengan  judul  ini,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  Yazid 
bin  Hurmuz,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  J — Sf  ij-^yj 
( Adam  dan  Musa  berdebat  di  hadapan  Tuhan  mereka). 

es- yj  f*'"  gf— {Adam  dan  Musa  berdebat).  Dalam  riwayat 
Hammam  dan  Malik,  kata  gs-J-t  disebutkan,  g^L_ {Saling  berdebat) 
seperti  redaksi  judulnya.  Sementara  dalam  riwayat  Ayyub  bin  An- 
Najjar  dan  Yahya  bin  Katsir  disebutkan,  y)  g—?-  {Adam  dan 
Musa  berdebat).  Berdasarkan  lafazh  ini  Ath-Thaibi  berkata,  “Makna 
t?— ’ yj  g— {Adam  dan  Musa  saling  beradu  agumen)  adalah 
mengalahkan  argumentasi.  Sabda  beliau,  foT  c- — Si  ,^^—^y  JlS  {Musa 
berkata,  ‘Engkau  Adam....)  menguatkannya  dan  menafsirkan  yang 
belum  jelas.  Kemudian  sabda  beliau  di  akhir  hadits  ini  menyebutkan, 
{S—~ > y  foT  g— {Maka  Adam  mengalahkan  argumentasi  Nabi  Musa) 
mengukuhkan  dan  menegaskan  yang  sebelumnya.” 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Yazid  bin  Hurmuz  sebagaimana  yang 
telah  diisyaratkan  tadi  disebutkan  dengan  redaksi,  t — J — S?  {Di 
hadapan  Tuhan  mereka).  Juga,  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Sirin 
disebutkan,  ^ yj  (iS— 53 \  {Adam  dan  Musa  berjumpa).  Dalam 
riwayat  Ammar  dan  Asy-Sya’bi  disebutkan,  >y  ^ — aJ  {Adam 
berjumpa  dengan  Musa).  Sedangkan  dalam  hadits  Umar  disebutkan, 
Y*  T  -  y  53  {Musa  berjumpa  dengan  Adam).  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Awanah.  Redaksi  Abu  Daud  seperti 
yang  telah  dikemukakan,  paT  W)  1—4  ’-^j-^y  J'*  {Musa  berkata, 
"Wahai  Tuhanku,  perlihatkanlah  Adam  kepadaku.  ”) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  waktu  pengucapan  ini. 
Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  itu  teijadi  di  masa  Musa,  lalu 
Allah  menghidupkan  Adam  sebagai  mukjizatnya,  kemudian  Musa 


FATHUL  BAARI  —  101 


I 


berbicara  kepada  Adam,  atau  ditampakkan  kepada  kuburannya  lalu 
keduanya  saling  'berbicara,  atau  Allah  memperlihatkan  ruhnya 
sebagaimana  Allah  memperlihatkan  ruh  para  nabi  kepada  Nabi  SAW 
pada  malam  mi’raj,  atau  Allah  memperlihatkannya  di  dalam  tidur 
karena  mimpi  para  nabi  adalah  wahyu  walaupun  sebagiannya  bisa 
ditakwilkan  sebagaimana  pada  kisah  mimpi  penyembelihan  (mimpi 
Nabi  Ibrahim),  atau  itu  teijadi  setelah  meninggalnya  Musa  lalu 
keduanya  bertemu  di  alam  barzakh  sesaat  setelah  Musa  meninggal, 
lalu  ruh  keduanya  bertemu  di  langit.  Ini  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr  dan  Al  Qabisi. 

Dalam  hadits  Umar  disebutkan,  bahwa  ketika  Musa  berkata, 
“Engkau  Adam?”  Adam  berkata,  “Siapa  engkau?”  bahwa  itu  belum 
teijadi,  dan  itu  akan  teijadi  nanti  di  akhirat.  Namun  redaksi  hadits  ini 
yang  menggunakan  fi'l  madhi  (kata  keija  bentuk  masa  lampau) 
mengindikasikan  bahwa  itu  telah  teijadi.  Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan 
kemungkinan  peijumpaan  mereka  di  alam  barzakh,  dan  kemungkinan 
juga  itu  sebagai  bentuk  perumpamaan  yang  maknanya  adalah 
seandainya  keduanya  bertemu,  maka  akan  dikatakan  seperti  itu. 

Musa  disebutkan  secara  khusus  karena  dia  adalah  nabi  pertama 
yang  diutus  dengan  beban  tugas  yang  berat.  Lebih  jauh  Ibnu  Al  Jauzi  J 
berkata,  “Ini  adalah  kemungkinan,  tapi  yang  pertama  lebih  tepat.  Ini 
termasuk  perkara  yang  harus  diimani  karena  kepastiannya  berasal  dari 
berita  Nabi  SAW,  walaupun  tidak  dapat  diketahui  bagaimana 
hakikatnya.  Ini  bukan  hal  pertama  yang  harus  kita  imani  walaupun 
kita  tidak  dapat  menggali  hakikat  maknanya,  seperti  adzab  dan  nikmat 
kubur.  Ketika  tidak  dapat  menyingkap  tabir  semacam  ini,  maka  yang 
dilakukan  adalah  bersikap  pasrah  dalam  mengimaninya.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurutku,  kita  harus  pasrah  (dalam 
mengimaninya  atau  mempercayainya),  dan  tidak  bersusah  payah 
untuk  mencari  hakikatnya,  karena  kita  tidak  diberi  ilmu  yang 
semacam  ini  kecuali  hanya  sedikit.” 
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' — !°y)  cJ\  (Engkau  adalah  bapak  kami).  Dalam  riwayat  Yahya 
bin  Abi  Katsir  disebutkan,  ^lJSi  j_Jf  c — Jl  (Engkau  adalah  bapaknya 
manusia).  Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  hadits  Umar. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  disebutkan,  j_Jf  iiT  c. — Jf 

(Engkau  Adam,  bapaknya  manusia). 

a — 'ja  (Engkau  telah  menyia-nyiakan  kami  dan 

telah  mengeluarkan  kami  dari  surga).  Dalam  riwayat  Humaid  bin 
Abdurrahman  disebutkan  dengan  redaksi,  <il.--.iay  ii cjf 
'  j*  (Engkau  Adam  yang  dikeluarkan  dari  surga  oleh  kesalahanmu 
sendiri).  Demikian  juga  redaksi  yang  disebutkan  pada  cerita  para  nabi 
darinya.  Sementara  dalam  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan 
dengan  redaksi,  ii—s fji  c. — (Engkau  telah  mengeluarkan  anak 
keturunanmu).  Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  'j»\ — 3'  (jjh\  cJf 

a-J* Jl  j— f  (Engkau  yang  telah  menyesatkan  manusia  dan 

mengeluarkan  mereka  dari  surga).  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Hammam,  dan  begitu  pula  dalam  riwayat  Abu  Shalih. 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Sirin  disbutkan,  if  (Engkau  telah 
menyengsarakan)  sebagai  kata,  cijpl  (Engkau  telah  menyesatkan). 

Makna  cJypf  (engkau  telah  menyesatkan)  adalah,  engkau  telah 
menjadi  sebab  kesesatan  orang  yang  sesat  dari  mereka.  Sebenarnya, 
ini  adalah  faktor  penyebab  yang  sangat  tidak  mungkin,  karena  bila 
tidak  memakan  dari  pohon  terlarang  itu,  maka  dia  tidak  akan 
dikeluarkan  dari  surga.  Dan  bila  tidak  pemah  terjadi  pengeluaran  dari 
surga,  maka  mereka  tidak  akan  ditumpangi  syahwat  dan  syetan  yang 
mana  keduanya  menjadi  sebab  kesesatan.  Kata  *5'  adalah  kebalikan 
kata  i — 2$  t  (lurus).  Maksudnya,  tenggelam  dalam  hal  selain  ketaatan. 
Bisa  juga  sebagai  sebutan  kesalahan,  cSj — *  berarti  salah.  Maksudnya, 
salah  dalam  melakukan  apa  yang  diperintahkan  kepadanya. 
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Selain  itu,  dalam  tafsir  surah  Thaaha  disebutkan  riwayat  Abu 

Salman,  diJi _ »  i-Jk Ji  'j*  cS  {Engkaulah  yang  telah 

mengeluarkan  manusia  dari  surga  dengan  kesalahanmu).  Dalam 
riwayat  Ahmad  dari  jalurnya  disebutkan,  jl-Jli  &—sfp  ci^il  t/ill  cJf 
{Engkaulah  yang  memasukkan  anak  keturunanmu  ke  neraka). 
Pembahasan  tentang  ini  seperti  pembahasan  tentang  kata  c — tfl 
{engkau  telah  menyesatkan).  Sementara  itu  Hammam  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  — $1  {Ke  bumi),  dan  begitu  juga  yang 

disebutkan  dalam  riwayat  Yazid  bin  Hurmuz,  J>\  dl^Ja>o  cJalali 
{Maka  engkau  menurunkan  manusia  ke  bumi  dengan 
kesalahanmu).  Redaksi  awalnya,  k&K»  dii  odj  4»i  diilA  cJi 
{Engkau-lah  yang  Allah  ciptakan  dengan  Tangan-Nya,  dan 
memerintahkan  para  malaikat-Nya  bersujud  kepadamu). 

Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Shalih, 
namun  dia  menyebutkan,  j*  dlli  {Dan  meniupkan  kepadamu 
dari  ruh  ciptaan-Nya)  tanpa  mencantumkan  redaksi,  ^ 

{Dan  memerintahkan  para  malaikat-Nya  bersujud  kepadamu). 
Disebutkan  pula  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr,  dengan 

tambahan,  3 dll£ — ’Jj  {Dan  menempatkanmu  di  surga-Nya). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Sirin  disebutkan  dengan 
tambahan,  U  cJw»  jU  {Kemudian  engkau  melakukan  apa  yang 

telah  engkau  lakuan  itu).  Dalam  riwayat  Amr  bin  Abi  Amr  dari  Al 
A’raj  disebutkan,  jT  dU  ji  ^  j*  dAls  ^  dU^-  c^aT  U 

2us>d!  CdJLsr jjj  vdJi  :dU  Jli  j*i  tdU  siCStJi  'y>\  ^  td-lSd 

«»  5d__f ij  j®  ?:*•*  Slj  '—a*-  '^0  {Wahai 

Adam,  Allah  telah  menciptakanmu  dengan  Tangan-Nya,  kemudian 
meniupkan  kepadamu  dari  ruh  ciptaan-Nya,  lalu  berfirman 
kepadamu,  "Jadilah,  ”  maka  engkau  pun  jadi.  Setelah  itu 
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memerintahkan  para  malaikat  lalu  mereka  pun  bersujud  kepadamu, 
kemudian  berfirman  kepadamu,  "Diamilah  oleh  kamu  dan  isterimu 
surga  ini,  dan  makanlah  makanan-makanannya  yang  banyak  lagi  baik 
di  mana  saja  yang  kamu  sukai,  dan  janganlah  kamu  dekati  pohon 
ini.  ”  Allah  hanya  melarang  satu  pohon  saja  kepadanya,  tapi  engkau 
melanggarnya). 

Al  Firyabi  menambahkan  dalam  riwayatnya,  eisij  (Dan 
engkau  memakan  darinya).  Dalam  riwayat  Ikrimah  bin  Ammar  dari 
Abu  Salamah  disebutkan,  «J — j  <#t  cJt  (Engkau  Adam 

yang  Allah  menciptalcanmu  dengan  tangan-Nya).  Ada  pengulangan 
dhamir  pada  lafazh  'di — (menciptalcanmu)  setelah  sebelumnya 
disebutkan  cJ'  (engkau),  kebanyakan  kembali  kepada  maushul 
Jadi,  seolah-oleh  ia  mengatakan,  <&'  (Allah  menciptakannya). 
Seperti  itulah  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  c — Jf 

'di—  (uh*-  di - zr'jA  ifj - !'  (Engkaulah  yang  kesalahanmu  telah 

mengeluarkanmu).  Sementara  dalam  hadits  Umar,  setelah  lafazh,  cJl 
fiT  (Engkau  Adam)  disebutkan  redaksi,  'd&  *ii'  ijX l\  cJf :  Jv5  .jju  :  Jli 

I»  -li  : J' — *  ilgIS”  s-IwSh  dJUJifij  i&fjj  <j* 

'ja  i iLJj'j  (Adam  menjawab,  "Benar.  ’’  Musa  berkata  lagi, 

"Engkaukah  makhluk  yang  Allah  tiupkan  ruh  ciptaan-Nya  kepadamu, 
mengajarkan  semua  nama  kepadamu,  memerintahkan  para  malaikat 
sehingga  mereka  bersujud  kepadamu?  ”  Adam  menjawab,  "Benar. " 
Musa  berkata  lagi,  "Lalu  mengapa  engkau  mengeluarkan  kami  dan 
dirimu  dari  surga?’).  Dalam  salah  satu  lafazh  Abu  Awanah 
disebutkan,  jLJJi  di — Jji  J — *  jX~\  J£o  U  cii '*i  U  Sl ’J  (Demi  Allah, 

seandainya  bukan  karena  apa  yang  telah  engkau  perbuat,  maka  tidak 
ada  seorang  pun  dari  anak  keturunanmu  yang  masuk  neraka).  Dalam 
hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
disebutkan,  L L_ (Maka  engkau  telah  membinasakan  dan 
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menyesatkan  kami).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  hal-hal  lain  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  disebutkan. 

Semua  ini  mengindikasikan,  bahwa  semua  yang  disebutkan 
dalam  riwayat-riwayat  tersebut  adalah  terpelihara,  dimana  sebagian 
periwayat  hafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lainnya. 

Kalimat  joT  cJf  {Engkau  adalah  Adam?)  adalah  kalimat  tanya 
untuk  memastikan.  Penyandangan  penciptaan  Adam  kepada  tangan 
Allah,  dan  penyandangan  ruh  kepada  Alllah  adalah  bentuk 
penyandangan  penghormatan,  j—»  dalam  kalimat  j—fjj  j—?  adalah 
tambahan,  dan  — li  (tiupan)  bermakna  penciptaan.  Maksudnya, 

menciptakan  ruh  padamu.  Sedangkan  makna  ' - {engkau 

mengeluarkan  kami)  adalah  engkau  menjadi  sebab  kami  dikeluarkan, 
sebagaimana  yang  telah  disinggung  sebelumnya.  Kalimat  Uskiif  j 
{engkau  telah  menyesatkan  dan  membinasakan  kami)  merupakan 
bentuk  ungkapan  menyeluruh  untuk  sebagian.  Ini  berbeda  dengan 
kalimat  ' — {engkau  mengeluarkan  kami)  karena  bersifat  umum. 

Makna  _ p  j  {engkau  telah  berbuat  salah  dan  maksiat)  dan 

serupanya  adalah  engkau  telah  melakukan  hal  yang  menyelisihi  apa 
yang  diperintahkan  kepadamu. 

Maksud  I - {engkau  menyia-nyiakan  kami)  adalah 

menghalangi.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  seperti 
\ — {engkau  telah  menyesatkan  kami)  yang  merupakan  bentuk 
ungkapan  menyeluruh  untuk  sebagian.  Maksudnya,  menjadi  orang 
yang  bisa  terjerumus  ke  dalam  kemaksiatan.  Bisa  juga  diartikan  secara 
umum,  maknanya  adalah  seandainya  tetap  bertahan  dengan  tidak 
memakan  dari  pohon  tersebut,  tentu  dia  tidak  akan  keluar  darinya,  dan 
seandainya  dia  tetap  tinggal  di  sana,  tentu  anak  keturunannya  lahir  di 
sana  dan  menjadi  para  penghuni  surga  selamanya.  Namun  karena 
terjadi  pengeluaran,  orang-orang  yang  taat  dari  anak  keturunannya 
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kehilangan  kesempatan  untuk  tinggal  selamanya  di  surga,  walaupun 
ada  peluang  kelak  akan  pindah  ke  sana.  Sedangkan  ahli  maksiat  juga 
tertahan  selama  masa  dunia  dan  masa  adzab  di  akhirat,  baik  itu  untuk 
waktu  terbatas,  yaitu  bagi  golongan  ahli  tauhid,  maupun  terhalangi 
selamanya,  yaitu  bagi  golongan  yang  kafir. 

aJ — j  dJJ  a. <3)1  21  Uk^'  iJSy  ii  JlS  ( Adam  berkata 

kepada  Musa,  "Wahai  Musa,  Allah  telah  memilihmu  dengan  kalam- 
Nya,  dan  menuliskan  [Taurat]  untukmu  dengan  tangan-Nya. ")  Dalam 
riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  i  J — T  ^ — 1p  4)1  25 1 — Lp?  y>  cJi 

y  ^yip  25UkJ>lj  ( Engkaukah  Musa  yang  Allah  memberimu  ilmu 
tentang  segala  sesuatu  dan  memilihmu  di  antara  manusia  dengan 
risalah-Nya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hammam  disebutkan  redaksi 
serupa,  namun  dengan  lafazh,  aL-Japfj  25 Uh — (Memilihmu  dan 
memberimu).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Yazid  disebutkan  tambahan, 
s.^_i  J — f  0' — Z  i — jjls  2Jtkptj  Cffj  (Mendekatkanmu  saat 

bermunajat  dan  memberimu  lauh-lauh  yang  di  dalamnya  terdapat 
penjelasan  segala  sesuatu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sirin  disebutkan, 
3'jj— 3'  iL-lAp  Jjlfj  f-iiJ  25ukj>()  y  4il  25UkJ>i  ( Yang  dipilih  Allah 
dengan  risalah-Nya,  memilihmu  untuk  Diri-Nya  dan  menurunkan 
Taurat  kepadamu). 

Dalam  riwayat  Abu  Salamah  disebutkan  dengan  redaksi, 
4 — — h ji  4)1  25Uklsi  (Yang  Allah  memilihmu  dengan  risalah-Nya 
dan  kalam-Nya).  Dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  disebutkan,  * — *j  :  J'. — 5s 
(Musa  pun  menjawab,  "Benar.”).  Sementara  dalam  hadits  Umar 
disebutkan,  dlJS'  ijjS\  cJf :  Jl5  .jju  :  J\3  ^  :  JlS  l>'  :  Jvi 

j» — :  JLJ  ja  'Ij^j  i2J£5  Ji*J  j*-Sj  5.1  jj  ja  ii)l  (Musa  pun 
menjawab,  "Aku  memang  Musa.  ”  Adam  berkata  lagi,  "Nabinya  bani 
Israil?  ’’  Musa  menjawab,  "Benar.  ”  Adam  berkata,  " Engkaukah  yang 
Allah  berbicara  kepadamu  dari  balik  hijab  dan  tanpa  utusan  dari 
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makhluk-Nya  di  antaramu  dan  Allah?"  Musa  menjawab,  "Benar.  ”) 

J»  j 03  yA  p\  ( Apakah  engkau  mencelaku  atas  suatu 

perkara  yang  telah  Allah  tetapkan  atasku).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli,  sedangkan 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  <3)1  «jJi  ( Yang 
Allah  telah  menetapkannya  atasku). 

^ — iikJ  d)l  J — 3  ( Empat  puluh  tahun  sebelum  Dia 
menciptakanku).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Katsir  dari  Abu  Salamah 
disebutkan,  <3ti  ojji  jt  4»t  y\  jyifi  li&i  {Bagaimana  bisa 
engkau  mencelaku  atas  suatu  perkara  yang  telah  Allah  tetapkan  atau 
Allah  takdirkan  atasku?)  tanpa  menyebutkan  masa,  sementara  dalam 
riwayat  Thawus  disebutkan  masanya.  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  disebutkan,  j'jjsJ' 

— b  LaISj  :  Jli  :Jl5  0f  4si*P 

(“ Berapa  lama  yang  engkau  temukan  di  dalam  kitab  Taurat 
bahwa  telah  ditetapkan  atasku  melakukan  perbuatan  yang  aku 
perbuat  itu  sebelum  aku  diciptakan?"  Musa  menjawab,  "Empat puluh 
tahun.  ”  Adam  berkata  lagi,  "Bagaimana  bisa  engkau  mencelaku  atas 
itu.  ”).  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Hurmuz  juga  disebutkan  redaksi 
serupa  dengan  tambahan,  p— m  :  Jt—5  'tisy»  J-$* 

( "Apakah  engkau  dapati  di  dalamnya,  'Dan  durhakalah  Adam  kepada 
Tuhannya  dan  sesatlah  dia'?  "  Musa  menjawab,  "Ya.  ") 

Perkataan  Ibnu  Abdil  Barr  mengesankan  bahwa  Ibnu  Uyainah 
meriwayatkan  sendirian  dari  Abu  Az-Zinad  dengan  tambahan  ini.  Hal 
ini  bila  dikaitkan  dengan  Abu  Az-Zinad,  namun  jika  tidak,  maka 
selain  Ibnu  Uyainah  juga  menyebutkan  empat  puluh  tahun 
sebagaimana  yang  anda  lihat  tadi.  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu 
Salamah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  disebutkan,  JA  J^i 

k-jM  {Apakah  engkau  dapati  di  dalamnya  bahwa  aku  diturunkan?). 


108  —  FATHUL  BAARI 


Sementara  dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  disebutkan,  <&'  Jjll  U3  jJ5' 
h'  :  J'— J  0'  J — 15  l£L»  iS\  iiilip  {‘‘Bukankah  engkau 

temukan  di  dalam  apa  yang  Allah  turunkan  kepadamu,  bahwa  Allah 
akan  mengeluarkanku  darinya  sebelum  Allah  memasukkanku  ke 
dalamnya?  ”  Musa  menjawab,  "Tentu.  ’’)  Dalam  riwayat  Ammr  bin 
Abi  Ammar  disebutkan,  jTil'  jj  :  Jl5  ’fjSTJiJ'  jijif  tff  {‘‘Aku  yang  lebih 
dulu  ataukah  ketetapan?  ”  Musa  menjawab,  “ Ketetapan . ") 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Amr  bin  Amr  yang  berasal  dari  Al 
A’raj  disebutkan,  Df  J — 3  U*  j!iS  *#'  Di  jJ'  {Tidakkah 

engkau  tahu  bahwa  Allah  telah  menetapkan  ini  atasku  sebelum  Dia 
menciptakanku?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Sirin  juga  disebutkan,  i— 
j» — *& :  J' — 5  ^  Di  J — 15  ^1p  LiS*  {“Lalu  engkau  dapati  Allah  telah 

menetapkan  atasku  sebelum  menciptakanku?"  Musa  menjawab, 
"Ya. ")  Dalam  riwayat  Abu  Shalih  disebutkan,  <&'  4_J3'  ^ 

{Engkau  kemudian  mencelaku  atas  sesuatu  yang  telah 
Allah  tetapkan  atasku  sebelum  penciptaanku).  Sementara  dalam  hadits 
Umar  disebutkan,  Aja—ili  i_l5  jLJd  4#'  J*  jll*  j*I5  {Lalu 

mengapa  engkau  mencelaku  atas  sesuatu  yang  telah  didahului  oleh 
ketatapan  dari  Allah  Ta’ala?).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
disebutkan,  Je'jH'j  oijUUi  j&J  D'  JI5  ^1p  o'/jj  J»\  {Apakah 

engkau  mencelaku  atas  perkara  yang  telah  ditetapkan  atasku  sebelum 
Allah  menciptakan  langit  dan  bumi?). 

Penyatuan  riwayat-riwayat  ini  dengan  riwayat-riwayat  yang 
menyebutkan  empat  puluh  tahun,  bahwa  riwayat-riwayat  ini  diartikan 
terkait  dengan  pencatatan,  sedangkan  yang  lain  diartikan  terkait 
dengan  ilmu. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
empat  puluh  tahun  adalah  antara  masa  Allah  berfirman  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  30,  *— <J\  {Sesungguhnya  Aku  hendak 
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menjadikan  seorang  khalifah  di  muka  bumi )  hingga  ditiupkannya  ruh 
kepada  Adam.” 

Yang  lain  menjawab,  bahwa  permulaan  masa  itu  dihitung 
sejak  penulisan  di  dalam  Lauh  dan  berakhir  saat  dimulainya 
penciptaan  Adam. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Semua  maklumat  telah  dicakup  oleh 
ilmu  Allah  sebelum  adanya  semua  makhluk,  namun  penulisannya 
teijadi  pada  waktu  yang  berbeda.  Disebutkan  dalam  kitab  Shahih 
Muslim,  3L_1»  'J> — il  oijUUt  j&v  tl)f  J3  *#'  0? 

( Bahwa  Allah  telah  menetapkan  takdir  [segala  sesuatu]  lima  puluh 
ribu  tahun  sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi).  Kemungkinan  ini 
khusus  kisah  Adam  dituliskan  empat  puluh  tahun  sebelum 
penciptaannya.  Bisa  juga  bahwa  itu  adalah  masa  ia  sebagai  tanah 
hingga  ditiupkannya  ruh  kepadanya,  karena  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  disebutkan,  bahwa  pembentukannya  sebagai  tanah,  lalu  Allah 
meniupkan  ruh  kepadanya,  dan  itu  masanya  selama  empat  puluh 
tahun.  Ini  tidak  bertentangan  dengan  penulisan  takdir  segala  sesuatu 
secara  umum  sebelum  penciptaan  langit  dan  bumi  yang  telah 
dilakukan  lima  puluh  ribu  tahun  sebelumnya.” 

Al  Maziri  berkata,  “Tampaknya,  yang  dimaksud  adalah 
penulisannya  itu  empat  puluh  tahun  sebelum  penciptaan  Adam. 
Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  Allah  mengemukakan  kepada 
para  malaikat,  atau  Allah  melakukan  suatu  perbuatan  yang  mana 
sejarah  ini  disandangkan  kepadanya.  Jika  tidak  demikian,  maka 
kehendak  Allah  dan  takdirnya  memang  telah  ditetapkan.” 

Yang  benar,  bahwa  j— Oi  J_3  ^  — 5  ( Allah  telah 

menetapkannya  atasku  sebelum  aku  diciptakan).  Maksudnya, 
menuliskannya  di  dalam  Taurat.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  yang 
mengisyaratkan  hal  itu,  j— &■'  01  J — 3  o'jjsi'  ^  LiST  {Berapa 

engkau  mendapati-Nya  telah  menuliskan  di  dalam  Taurat  sebelum  aku 
diciptakan ). 
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An-Nawawi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  menetapkannya 
adalah  menuliskannya  di  dalam  Lauh  Mahfiizh,  atau  di  dalam  Taurat, 
atau  di  dalam  Lauh-Lauh.  Dan  ini  tidak  bisa  diartikan  sebagai  asal 
ketetapan,  karena  asal  ketetapan  adalah  azali,  dan  Allah  masih  terus 
menghendaki  apa  yang  akan  terjadi  pada  makluk-Nya.” 

Salah  seorang  guru  kami  menyatakan,  bahwa  maksudnya 
adalah  mengemukakan  itu  ketika  Adam  dibentuk  sebagai  tanah, 
karena  Adam  berbentuk  tanah  selama  empat  puluh  tahun,  dan  yang 
dimaksud  dengan  penciptaannya  adalah  peniupan  ruh  kepadanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tertolak  oleh  riwayat  Al  A’masy 
dari  Abu  Shalih,  otjUl. — !t  j-J&J  <l)i  ‘‘i'  i-S*  ( Allah  telah 

menetapkannya  atasku  sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi).  Selain 
itu,  bisa  juga  diartikan  bahwa  kalimat,  <&'  LJS'  {Allah  telah 
menetapkannya  atasku)  adalah  merinci  ketetapan  dengan  beberapa 
kali  pencatatan  karena  banyaknya  yang  dicatat. 

^  -is— -’J*  ^  ‘u— -’J*  jy- Ai  {Adam  mengalahkan 

argumentasi  Nabi  Musa.  Maka  Adam  mengalahkan  argumentasi  Nabi 
Musa.”  [tiga  kali]).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  beberapa 
jalur  periwayatan  ini,  namun  dalam  mayoritas  jalur  periwayatan  yang 
berasal  dari  Abu  Hurairah  tidak  disebutkan  pengulangan.  Sementara 
Dalam  riwayat  Ayyub  bin  An-Najjah  disebutkan  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  sini  namun  tanpa  mencantumkan  kata  LJbtf  {tiga  kali). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Sirin,  dan 
dalam  hadits  Jundab  yang  diriwayatkan  Abu  Awanah.  Dalam  hadits 
Umar  disebutkan  dengan  redaksi,  ibti  l$Jli  .J^y 
p'j — »  {Lalu  keduanya  mengadu  kepada  Allah,  maka  Adam  pun 
mengalahkan  argumentasi  Musa.  ”  Dia  mengatakannya  sebanyak  tiga 
kali).  Dalam  riwayat  Amr  bin  Abi  Amr  yang  berasal  dari  Al  A’raj 
disebutkan,  - > y  fST  Ii — ai  '«> y  jil  ^ y  jJi 

{Sungguh  Adam  telah  mematahkan  argumentasi  Musa.  Sungguh  Adam 
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telah  mematahkan  argumentasi  Musa.  Sungguh  Adam  telah 
mematahkan  argumentasi  Musa).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Harits  disebutkan,  LJbtf  {Maka 

Adam  mengalahkan  argumentasi  Musa. "  Tiga  kali).  Dalam  riwayat 
Asy-Sya’bi  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan,  fVT  j %'.a 

(_s 1- ji  y.a .  .Ai  tcS— < ji  {Maka  Adam  mendebat  Musa,  maka  Adam 

mendebat  Musa). 

Semua  periwayat,  penukil  dan  pensyarah  sependapat,  bahwa 
kata  fiT  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi  sebagai  fa  ’U.  Namun  sebagian 
orang  yang  membacanya  dengan  nashab  menyatakan  bahwa  itu 
adalah  maf’ul,  sementara  kata  )>r- ^ f*  berada  pada  posisi  rafa  ’  sebagai 
fa’il.  Demikian  yang  dinukil  oleh  Al  Hafizh  Abu  Bakar  bin  Al 
Khashiyah  dari  Mas’ud  bin  Nashir  As-Sajzi  Al  Hafizh,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  kalimat,  dibaca  nashab.  Dia  sendiri  adalah 

salah  satu  penganut  paham  Qadariyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  terbantah  dengan 
kesamaan  pendapat  yang  tadi  disebutkan,  bahwa  kata  dibaca  rafa  ’ 
karena  berfungsi  sebagai  fa’il.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari 
riwayat  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi,  fjT  i— {Maka  Adam  mengalahkan  argumentasinya). 
Redaksi  ini  menghilangkan  kesimpangsiuran  tadi,  karena  para 
periwayatnya  adalah  para  imam  hafizh  (penghafal  hadits).  Az-Zuhri 
termasuk  p&nuka  para  ahli  fikih  yang  hafizh,  maka  riwayatnya  dalam 
hal  ini  dapat  dijadikan  sebagai  pegangan. 

Makna  S**-  adalah  mengalahkannya  dengan  hujjah  (argumen). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  landasan 
utama  dalam  menetapkan  takdir,  dan  bahwa  Allah  telah  menetapkan 
perbuatan  para  hamba.  Oleh  sebab  itu,  setiap  orang  akan  melakukan 
apa  yang  telah  ditetapkan  baginya,  yaitu  ketetapan  yang  terdapat  di 
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dalam  ilmu  Allah.  Ini  bukan  dalil  bagi  golongan  Jabriyah  walaupun 
sekilas  tampak  menguatkan  pendapat  mereka.” 

Al  Khaththabi  dalam  Ma’alim  As-Suhan  berkata,  “Banyak 
orang  mengira,  bahwa  makna  qadha  dan  qadar  adalah  mengharuskan 
adanya  unsur  paksaan  terhadap  hamba,  dan  diduga  bahwa  Adam 
tunduk  atau  kalah  sebab  hal  tersebut.  Sebenarnya  tidak  demikian,  akan 
tetapi  maknanya  adalah  pemberitahuan  tentang  pengukuhan  ilmu 
Allah  tentang  apa  yang  akan  terjadi  berupa  perbuatan  para  hamba,  dan 
itu  terjadi  sesuai  dengan  takdir  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya. 
Takdir  adalah  nama  yang  muncul  dari  perbuatan  orang  yang  mampu 
berbuat.  Jika  demikian,  maka  segala  perbuatan,  daya  upaya  dan 
keterlibatan  manusia  dalam  semua  perkara  dengan  niat,  kesengajaan 
dan  pilihan  sendiri  dihapus  dari  balik  ilmu  Allah.  Singkatnya,  qadha 
dan  qadar  adalah  dua  hal  yang  tidak  saling  menggantikan,  salah 
satunya  adalah  pondasi  sedang  yang  lain  adalah  bangunannya. 
Argumen  Adam  bahwa  Allah  telah  mengetahui  bahwa  dia  akan 
memakan  pohon  tersebut,  maka  bagaimana  mungkin  dia  menolak 
ilmu  Allah  dari  itu,  karena  dia  memang  diciptakan  untuk  hidup  di 
bumi  dan  tidak  dibiarkan  berada  di  surga,  bahkan  akan  dipindahkan  ke 
bumi.  Oleh  karena  itu,  memakan  pohon  itu  menjadi  sebab 
diturunkannya  Adam  ke  bumi  dan  menjadi  khalifah  sebagaimana  yang 
difirmankan  Allah  sebelum  penciptaannya  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  30,  Jt  Jf  J\  ( Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan 

seorang  khalifah  di  muka  bumi).  Ketika  Musa  mencelanya,  Adam  pun 
berkata,  ‘Apakah  engkau  mencelaku  atas  perkara  yang  Allah  telah 
takdirkan  atasku?  Sebenarnya  celaanmu  itu  tidak  layak  ditujukan 
kepadaku,  sebab  tidak  seorang  pun  berhak  mencela  orang  lain  karena 
dosa  yang  dilakukannya,  dan  semua  makhluk  adalah  sama  sebagai 
hamba.  Celaan  itu  hanya  layak  dilontarkan  oleh  Allah,  karena  Allah 
telah  melarang  hamba  namun  sang  hamba  melanggarnya’.” 

Selain  itu,  dalam  kitab  A  ’lam  Al  Hadits,  dia  berkata,  “Makna 

f aT  ( Maka  Adam  mengalahkan  argumentasi  Musa)  adalah, 


FATHUL  B AARI  - —  113 


mengalahkah  hujjahnya  yang  dengan  itu  dia  mencelanya.  Adam  tidak 
mengingkari  apa  yang  terjadi  padanya,  namun  dia  menyangkal  celaan 
yang  ditujukan  kepadanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  Al  Khaththabi  di  kedua 
kitab  itu,  walaupun  semuanya  dikemukakan  secara  panjang  lebar  tapi 
tidak  cukup  untuk  menolak  syubhat,  kecuali  jika  pernyataannya  itu 
mengatakan  bahwa  seseorang  tidak  layak  mencela  orang  lain  atas 
perbuatan  yang  telah  ditakdirkan  Allah,  karena  itu  adalah  hak  Allah 
dan  Dia-lah  yang  memerintahnya  serta  melarangnya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Adam  mematahkan  argumen  Musa 
karena  Musa  telah  mengetahui  dari  Taurat  bahwa  Allah  telah 
menerima  taubatnya.  Oleh  karena  itu,  celaan  yang  dilontarkannya  itu 
merupakan  perangai  yang  kasar.  Selain  itu,  dampak  penyelisihan  yang 
telah  dimaafkan  akan  menjadi  bersih,  sehingga  saat  itu  tidak  lagi  layak 
mendapat  celaan.” 

Ini  juga  merupakan  inti  jawaban  dari  Al  Maziri  dan  ulama 
peneliti  lainnya,  dan  inilah  jawaban  yang  dapat  dijadikan  sebagai 
pegangan. 

Golongan  Qadariyah  mengingkari  hadits  ini  karena 
menetapkan  takdir  dan  pengakuan  Nabi  SAW  terhadap  hujjah  Adam 
serta  kesaksiannya  bahwa  Adam  mengalahkan  Musa.  Mereka  berkata, 
“Itu  tidak  benar,  karena  Musa  tidak  mencela  suatu  perkara  yang 
pelakunya  sudah  diterima  taubatnya.  Selain  itu,  Musa  sendiri  telah 
membunuh  seseorang  yang  tidak  diperintahkan  untuk  dibunuh, 
kemudian  dia  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku’.  Maka  Allah 
pun  mengampuninya.  Bagaimana  mungkin  dia  mencela  Adam  atas 
perkara  yang  telah  diampuni?  Juga,  jika  itu  dianggap  boleh  mencela 
dosa  karena  takdir  yang  telah  ditetapkan  terhadap  hamba,  maka  itu 
jelas  tidak  benar,  karena  jika  demikian  maka  orang  yang  dicela 
lantaran  melakukan  kemaksiatan  akan  berdalih  dengan  takdir. 
Akibatnya,  hal  ini  akan  menutup  pintu  qishash  dan  hudud.  Tentunya, 
setiap  orang  akan  berdalih  dengan  itu  atas  setiap  keburukan  yang 
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dilakukannya.  Dengan  demikian  hadits  ini  tidak  ada  asalnya.” 

Menanggapi  pendapat  tersebut,  ada  beberapa  jawaban  yang 

dapat  dikemukakan,  yaitu: 

1.  Adam  berdalih  dengan  takdir  mengenai  kemaksiatan,  bukan 
karena  dia  telah  melakukan  pelanggaran.  Karena  inti  celaan 
Musa  adalah  pengeluaran  dari  surga,  jadi  seolah-olah  Adam 
berkata,  “Aku  tidak  mengeluarkan  kalian,  akan  tetapi  yang 
mengeluarkan  kalian  adalah  Dzat  yang  telah  merancang 
pengeluaran  dengan  alasan  memakan  pohon  tersebut,  dan  yang 
merancang  itu  adalah  yang  telah  menetapkan  takdir  sebelum 
aku  diciptakan.  Lalu  bagaimana  bisa  engkau  mencelaku  atas 
suatu  perkara  yang  aku  tidak  mempunyai  peran  kecuali 
memakan  pohon  tersebut  sementara  pengeluaran  telah 
dirancang  atas  hal  itu  yang  bukan  dari  perbuatanku?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  ini  tidak  menolak  syubhat 
Jabriyah. 

2.  Nabi  SAW  menetapkan  benarnya  hujjah  bagi  Adam  dengan 

makna  khusus.  Hal  ini  karena  jika  dengan  makna  umum,  tentu 
tidak  akan  ada  celaan  dari  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat 
22,  — ll  I — 'Sk  jjf  (. Bukankah  Aku  telah  melarang 

kamu  berdua  dari  pohon  itu),  dan  tidak  pula  menghukumnya 
karena  hal  itu  hingga  mengeluarkannya  dari  surga  dan 
menurunkannya  ke  bumi.  Namun  karena  Musa  mencelanya 
dan  didahului  oleh  ungkapan,  “Engkau  yang  Allah  ciptakan 
dengan  tangan-Nya,  dan  seterusnya,  mengapa  engkau 
melakukan  demikian?”  Maka  Adam  membantahnya  dengan 
berkata,  “Engkau  yang  Allah  telah  memilihmu,  engkau 
yang...” 

Inti  jawabannya  adalah  karena  engkau  mempunyai  kedudukan 
yang  seperti  itu,  tapi  mengapa  luput  dari  pengetahuanmu, 
bahwa  tidak  ada  celah  untuk  menghindar  dari  takdir. 
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Kemenangan  Adam  berdasarkan  dua  hal,  yaitu: 

a.  Tidak  seorang  makhluk  pun  yang  berhak  mencela 
makhluk  lain  atas  kejadian  yang  telah  ditakdirkan 
atasnya  kecuali  dengan  seizin  Allah,  karena  yang 
menetapkan  syariatlah  yang  berhak  mencela.  Namun 
karena  Musa  mencela  tanpa  izin,  maka  Adam 
menyanggahnya  dengan  alasan  takdir  sehingga  dapat 
membuatnya  diam. 

b.  Yang  dilakukan  oleh  Adam  merupakan  takdir  sekaligus 
upayanya  sendiri  (kehendaknya  sendiri),  lalu  Allah 
menerima  tobatnya,  sehingga  yang  tersisa  hanya  takdir, 
sedangkan  takdir  tidak  boleh  dicela,  karena  itu  adalah 
perbuatan  Allah,  dan  Allah  tidak  dipertanyakan 
mengenai  apa  pun  yang  diperbuat-Nya. 

3.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurutku,  ini  hanya  berlaku 
khusus  bagi  Adam,  karena  perdebatan  antara  keduanya  terjadi 
setelah  Allah  menerima  taubat  Adam  secara  pasti  seperti  yang 
dijelaskan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  37, 
aIIp  CjI=»  pUlT  4J3  j»  {Kemudian  Adam  menerima  beberapa 
kalimat  dari  Tuhannya,  maka  Allah  menerima  tobatnya). 
Alangkah  tepatnya  Adam  mengingkari  celaan  Musa  dengan 
alasan  Adam  telah  memakan  pohon  tersebut,  karena  taubatnya 
atas  hal  itu  telah  diterima  Allah.  Kalaupun  tidak,  maka  tidak 
seorang  pun  berhak  mencela  orang  lain  atas  suatu  kemaksiatan, 
seperti  membunuh,  berzina  atau  mencuri,  ‘Ini  telah  ada  dalam 
ilmu  Allah  dan  telah  ditetapkan  atasku  sebelum  Dia 
menciptakanku.  Maka  dari  itu,  engkau  tidak  berhak  mencelaku 
atas  hal  itu’.  Umat  telah  sepakat  bahwa  mencela  orang  yang 
berbuat  maksiat  adalah  boleh,  bahkan  itu  dianjurkan, 
sebagaimana  halnya  mereka  juga  sepakat  bahwa  memberikan 
pujian  kepada  orang  yang  melakukan  ketaatan  adalah  anjuran. 
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Ibnu  Wahab  dalam  kitab  Al  Qadar  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Malik,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  bahwa  itu  muncul  dari  Adam 
setelah  taubatnya  diterima.” 

4.  Adam  dimenangkan  karena  Musa  mencelanya  setelah  Adam 
meninggal,  sedangkan  celaan  itu  hanya  boleh  ditujukan  kepada 
mukallaf  yang  masih  layak  menerima  beban  tersebut.  Karena 
saat  itu  hukum  masih  berlaku,  sehingga  yang  bermaksiat  boleh 
dicela,  diberlakukan  hadd,  qishash  dan  sebagainya 
terhadapnya.  Namun  setelah  pelakunya  meninggal,  maka  ada 
larangan  mencela  orang-orang  yang  telah  meninggal  seperti 
yang  disebutkan  dalam  sabda  Nabi  SAW,  Slj 

j-Jjfu  ( Dan  janganlah  kalian  menyebut-nyebut  orang-orang 
yang  telah  meninggal  di  antara  kalian  kecuali  yang  baik-baik), 
karena  urusan  mereka  telah  diserahkan  kepada  Allah. 
Diriwayatkan  juga  bahwa  orang  yang  telah  menjalani  hukuman 
tidak  boleh  dicela,  seperti  larangan  mencela  budak  perempuan 
yang  berzina  setelah  dia  menjalani  hadd  zina.  Dengan 
demikian,  maka  celaan  Musa  terhadap  Adam  itu  teijadi  setelah 
Adam  berpindah  dari  negeri  taklif,  padahal  jelas-jelas  Allah 
telah  menerima  taubatnya,  sehingga  celaan  itu  pun  gugur. 
Karena  itulah  Adam  beralih  dengar  argumen  takdir  terdahulu, 
dan  Nabi  SAW  mengabarkan  bahwa  Adam  berhasil 
mengalahkan  argumen  Musa. 

Al  Maziri  berkata,  “Karena  Allah  menerima  taubat  Adam, 
maka  menyebutkan  apa  yang  pernah  dilakukannya  itu  seperti  mencari 
sebab  yang  mendorongnya  melakukan  hal  itu.  Oleh  sebab  itu,  Adam 
pun  mengabarkan,  bahwa  penyebab  itu  semua  adalah  qadha  yang  telah 
ditetapkan.  Oleh  karena  itu,  Adam  pun  memenangkan  debat  tersebut.” 

Ad-Dawudi,  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin, 
berkata,  “Argumen  Adam  dianggap  benar  karena  Allah 
menciptakannya  untuk  dijadikan  khalifah  di  bumi.  Oleh  karena  itu, 
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Adam  tidak  berdalil  dengan  memakan  pohon  khuldi  berdasarkan  ilmu 
Allah  yang  terdahulu,  sebab  hal  itu  memang  dilakukan  atas 
kehendaknya  sendiri.  Dia  bahkan  berdalil  dengan  takdir  bahwa  dia 
akan  dikeluarkan,  karena  memang  dia  tidak  dapat  menghindarinya.” 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  Adam  adalah  bapak,  sementara 
Musa  adalah  anak,  dan  anak  tidak  boleh  mencela  bapaknya.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qurthubi  dan  lainnya.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  itu  karena  Adam  lebih  tua  daripada  Musa. 
Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  pandangan  seperti  ini  sangat  jauh  dari 
makna  hadits.  Selain  itu,  pemaknaan  itu  tidak  secara  umum,  karena 
anak  boleh  mencela  bapaknya  dalam  hal-hal  tertentu. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  bahwa  Adam  mengalahkan 
argumen  Musa  karena  keduanya  mempunyai  syariat  yang  berbeda. 
Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  pendapat  ini  tidak  memiliki  landasan. 
Dari  mana  diketahui  bahwa  dalam  syariat  Adam  dinyatakan  bahwa 
seorang  yang  melanggar  perintah  boleh  berdalil  dengan  takdir  yang 
telah  ditetapkan,  dan  dari  mana  diketahui  bahwa  dalam  syariat  Musa 
dinyatakan  bolehnya  mencela  orang  yang  melanggar  perintah. 

Secara  umum,  jawaban  yang  lebih  tepat  adalah  yang  kedua  dan 
ketiga.  Dari  kedua  jawaban  tersebut  bisa  dipadukan,  yaitu  bahwa 
orang  yang  telah  bertaubat  tidak  boleh  dicela  atas  dosa  yang  telah 
diterima  taubatnya,  apalagi  bila  pelakunya  telah  meninggal. 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  perkataan  Adam  bahwa  engkau 
wahai  Musa,  telah  mengetahui  bahwa  ini  telah  ditetapkan  atasnya 
sebelum  aku  diciptakan,  memang  harus  terjadi.  Walaupun  aku  dan 
seluruh  makhluk  berambisi  untuk  menolaknya,  tentu  kita  tidak  akan 
mampu.  Karena  itu,  janganlah  engkau  mencelaku,  karena  celaan 
terhadap  penyelisihan  adalah  syar’i,  bukan  aqli.  Hal  itu  karena  Allah 
telah  menerima  taubatku  dan  mengampuniku,  sehingga  barangsiapa 
mencelaku,  berarti  dia  terbantah  secara  syar’i.  Apabila  ada  yang 
mengatakan,  bahwa  jika  orang  yang  berlaku  maksiat  sekarang 
mengatakan,  ‘Itu  telah  ditakdirkan  atasku,  maka  tidak  boleh 
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melontarkan  celaan  terhadapku’,  maka  kami  menjawab,  perbedaannya 
adalah  si  pelaku  maksiat  ini  masih  hidup  di  dunia  dan  hukum  masih 
berlaku  padanya  seperti  sanksi,  celaan  dan  sebagainya.  selain  itu,  bagi 
orang  lain  berhak  menegurnya  dan  menasihatinya.  Adapun  Adam,  dia 
telah  meninggal  dan  telah  keluar  dari  negeri  taklif  \  sehingga  tidak 
perlu  ditegur,  dan  celaan  pun  tidak  lagi  berguna,  bahkan  itu  hanya 
akan  menyakitinya.  Oleh  sebab  itu,  kemenangan  berada  di  tanganya.” 

At-Turbasyti  berkata,  “Perkataannya,  p  A'  ( Allah  telah 

menetapkannya  atasku )  bukan  berarti  itu  pasti  terjadi  padaku,  akan 
tetapi  maknanya  adalah  menetapkannya  di  dalam  Ummul  Kitab 
sebelum  menciptakan  Adam,  dan  menetapkan  bahwa  itu  pasti  terjadi. 
Selain  itu,  perdebatan  ini  terjadi  di  alam  tinggi,  di  alam  pertemuan 
para  ruh,  dan  tidak  terjadi  di  alam  sebab.  Perbedaannya,  alam  sebab 
tidak  boleh  terlepas  dari  unsur-unsur  sebab.  Ini  berbeda  dengan  alam 
tinggi  setelah  terputusnya  unsur  sebab  dan  sudah  tidak  berlakunya 
hukum-hukum  taklif.  Karena  itulah  Adam  berargumen  dengan  takdir 
terdahulu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  merupakan  inti  dari  beberapa 
jawaban  yang  telah  dikemukakan.  Hadits  ini  mengandung  sindiran 
dengan  redaksi  pujian.  Ini  disimpulkan  dari  perkataan  Adam  kepada 
Musa,  fch— Al  ■/>'  ijj — 1'  c — if  {Engkau  yang  Allah  memilihmu 

dengan  risalah-Nya)  dan  seterusnya.  Karena  dengan  ini 
mengisyaratkan,  bahwa  Musa  telah  mengetahui  alasannya  dan 
mengetahuinya  dari  wahyu.  Jika  dia  teringat  akan  hal  itu  tentu  tidak 
akan  mencelanya  karena  sangat  jelas  alasannya.  Hadits  ini  juga 
mengisyaratkan  hal  lain  yang  lebih  umum  walaupun  Musa  memiliki 
kekhususan  tersendiri,  seolah-olah  Adam  berkata,  “Seandainya 
pengeluaran  diriku  dari  surga  tidak  teijadi,  padahal  itu  telah 
direncanakan  pada  saat  aku  makan  dari  pohon  tersebut,  maka  engkau 
pun  tidak  akan  memperoleh  keutamaan  ini.  Karena  bila  aku  tetap 
berada  di  surga,  dan  anak  keturunanku  di  dalam  surga,  maka  tidak  ada 
orang  yang  melakukan  kekufuran  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
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Fir’aun  sehingga  engkau  diutus  kepadanya  dan  diberikan  kepadamu 
apa  yang  telah  diberikan  itu.  Jadi,  aku  adalah  sebab  teijadinya  segala 
keutamaanmu  itu,  bagaimana  bisa  engkau  mencelaku?” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Golongan  Jabriyah  menetapkan 
kekuasaan  bagi  Allah  dan  menafikannya  dari  hamba  secara  mutlak, 
sementara  Mu’tazilah  adalah  sebaliknya.  Jalan  yang  lurus  adalah 
kelompok  yang  bersikap  dan  berpandangan  seimbang.  Karena 
perkataan  Musa  mengarah  kepada  yang  kedua,  yaitu  mengemukakan 
kalimat  yang  bernada  pengingkaran  dan  ketakjuban,  serta  menyebut 
nama  Adam  beserta  sifat-sifatnya  yang  semuanya  merupakan  alasan 
tersendiri  untuk  mengingkari  pelanggarannya,  kemudian  mengaitkan 
itu  dengan  diturunkannya  ke  bumi.  Sedangkan  penurunan  ke  bumi 
adalah  kedudukan  yang  lebih  rendah,  maka  seolah-olah  dia 
mengatakan,  ‘Betapa  jauhnya  keterpurukan  ini  dari  kedudukan  tinggi 
yang  semula  ada  itu’. 

Adam  kemudian  mengemukakan  jawaban  yang  seimbang 
bahkan  lebih  mendalam.  Adam  juga  mengemukakan  pengingkaran 
dan  menyebut  nama  Musa  beserta  sifat-sifatnya  yang  semuanya 
merupakan  alasan  tersendiri  untuk  mengingkari  pengingkarannya, 
kemudian  mengaitkan  dengan  ilmu  azali  mengenai  hal  itu,  lalu 
mengemukakan  kalimat  pengingkaran  sebagai  pengganti  kalimat  yang 
menjauhkan.  Sehingga  seolah-olah  Adam  mengatakan,  ‘Engkau  telah 
mendapatkan  ini  di  dalam  kitab  Taurat,  kemudian  engkau  justru 
mencelaku’.  Setelah  itu  Nabi  SAW  menutup  hadits  ini  dengan 
bersabda,  y  f  VI  £—?*i  (Maka  Adam  mengalahkan  argumentasi 
Musa).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  sebagian  umatnya,  seperti 
Mu’tazilah,  ada  yang  mengingkari  takdir.  Maka  dari  itu,  beliau  pun 
menekankan  bimbingannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  mirip  dengan  penjelasan  yang 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keimanan  mengenai 
sanggahan  terhadap  golongan  Muiji'ah  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
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secara  marfu  \  j—&  iilsij  IjV-i  ♦lUJt  L> C-  ( Mencela  seorang  muslim 
adalah  kefasikan  dan  membunuhnya  adalah  kekufuran).  Ketika  itu 
dikemukakan  sebagai  sanggahan  terhadap  golongan  Muiji'ah,  maka 
zhahimya  cukup  menjadi  bantahan  terhadap  pandangan  yang 
ditakwilkan  untuk  menguatkan  pendapat  Khawarij  yang  mengafirkan 
pelaku  dosa  besar.  Di  sini  juga  demikian,  ketika  maksudnya  adalah 
bantahan  terhadap  golongan  Qadariyah  yang  mengingkari  takdir  yang 
telah  ditetapkan  sebelumnya,  maka  itu  cukup  menolak  apa  yang 
diduga  tersirat  dari  zhahimya  untuk  menguatkan  pendapat  Jabriyah. 


Pelaran  yang  dapat  diambil: 

Dalam  hadits  ini  terkandung  beberapa  faedah  selain  yang  telah 
dikemukakan,  yaitu: 

1.  Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  Ahlus 
sunnah  yang  menyatakan  bahwa  surga  tempat  Adam  dulu 
dikeluarkan  adalah  surga  abadi  yang  dijanjikan  bagi  orang- 
orang  bertakwa  yang  kelak  mereka  akan  masuki.”  Ini  berbeda 
dengan  pendapat  golongan  Mu’tazilah  dan  lainnya  yang 
menyatakan  bahwa  itu  surga  lainnya.  Di  antara  mereka  ada 
yang  menambahkan  dengan  menyatakan,  bahwa  surga  itu 
berada  di  bumi.  Hal  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati. 

2.  Hadits  ini  mengandung  ungkapan  umum  dengan  maksud  yang 

khusus.  Ini  tersirat  dari  redaksi,  i  JT  p  2lkcf  {Allah  telah 
memberikan  ilmu  segala  sesuatu  kepadamu .)  Maksudnya, 
Kitab-Nya  yang  diturunkan  kepadanya  dan  segala  sesuatu  yang 
terkait  dengannya.  Maksudnya,  bukan  keumumannya,  karena 
Khidhir  pernah  mengatakan  kepada  Musa,  ^  Js-  J\j 

t — 41 1  Cfjs-  4il  {Dan  sesungguhnya  aku  mempunyai 
ilmu  dari  ilmu  Allah  yang  Allah  ajarkan  kepadaku  yang 
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engkau  tidak  mengetahuinya).  Hal  ini  telah  dipaparkan  dalam 
tafsir  surah  Al  Kahfi. 

3.  Disyariatkan  berargumen  dalam  perdebatan  untuk 
menunjukkan  kebenaran,  dan  dibolehkan  menjelekkan  dan 
menyindir  di  tengah  penyampaian  argumen  agar  dapat 
memenangkan  argumennya. 

4.  Hadits  ini  menjelaskan  pendebatan  orang  alim  dengan  orang 
yang  lebih  tinggi  darinya,  dan  pendebatan  anak  dengan  bapak. 
Hal  itu  boleh  dilakukan  jika  bertujuan  untuk  menampakkan 
kebenaran,  atau  untuk  menambah  ilmu  serta  meniti  hakikat 
yang  benar. 

5.  Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  kalangan  Ahlus  Sunnah  yang 
menetapkan  takdir  dan  penciptaan  perbuatan  hamba. 

6.  Seseorang  dapat  dimaafkan  dalam  beberapa  kondisi  dan  tidak 
dimaafkan  dalam  kondisi  lainnya,  seperti  dalam  kondisi  marah, 
bersedih  dan  yang  lain,  terutama  orang  yang  memiliki  tabiat 
keras  dan  cepat  marah.  Karena  saat  itu  Musa  terdominasi  oleh 
pengingkaran  dalam  perdebatan  itu,  sehingga  dia  berbicara 
kepada  Adam,  walaupun  sebagai  bapaknya,  dengan  menyebut 
namanya  tanpa  embel-embel,  dan  mengatakan  kepadanya  hal- 
hal  yang  tidak  diungkapkan  dalam  kondisi  selain  itu.  Namun 
demikian,  pada  akhirnya  dia  menerima  setelah  dikemukakan 
dalil  yang  membantah  syubhatnya. 


12.  Tidak  Ada  yang  Mampu  Menghalangi  Karunia  yang 
Diberikan  Allah 


L _ ’JlS  ^ 

(Jils-  J yj  aSJI  C» 
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CJ  N  j  c  c-jap'  C®J  £jL»  ^  jv-fUt  c^J  iiij  j-i  'y  oJj>-j  auI  *yi  <Jl 

.JbiJi  idJL*  JbsJl  15  £/Lj  'y  j  cc-*i* 

Jju  j*J  .li^  0 bljj  01  oJLP  1  0^'  <-^J 

.J jill  (jJJJu  (j«l-Jl  j^*1j  Aiiu«j  4j jL*^» 


6615.  Dari  Warrad  maula  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia 
berkata:  Mu’awiyah  pernah  menulis  surat  kepada  Al  Mughirah  (yang 
isinya):  “Tulislah  surat  kepadaku  mengenai  apa  yang  engkau  dengar 
Nabi  SAW  mengucapkannya  setelah  shalat.”  Al  Mughirah  kemudian 
mendiktekan  kepadanya,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
mengucapkan  setelah  shalat.  ‘Laa  ilaaha  illallaahu  wahdah  laa 
syariika  lah,  allaahumma  laa  maani  'a  limaa  a  ’thaita,  walaa  mu  ’thiya 
limaa  mana’ta,  walaa  yanfa’u  dzal  jaddi  minkal  jadd  [tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Ya  Allah, 
tidak  ada  yang  mampu  menghalangi  apa  yang  Engkau  beri,  dan  tidak 
ada  yang  mampu  memberi  apa  yang  Engkau  halangi,  dan  tidak 
bermanfaat  kekayaan  dan  kemuliaan  itu  bagi  pemiliknya  di  sisi- 
Mu]\” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Abdah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Warrad  mengabarkan  ini  kepadanya.  Kemudian  ketika  aku  diutus 
kepada  Muawiyah,  aku  mendengarnya  memerintahkan  orang-orang 
mengunakan  bacaan  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  ada  yang  mampu  menghalangi  karunia  yang 
diberikan  Allah).  Kalimat  ini  disimpulkan  dari  makna  hadits  yang 
dikemukakannya,  dan  ini  merupakan  penggalan  dari  hadits  Muawiyah 
yang  diriwayatkan  oleh  Malik.  Dengan  ini,  Imam  Bukhari 
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mengisyaratkan  bahwa  ini  merupakan  bagian  dari  hadits  bab  ini 
seperti  yang  telah  saya  kemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  sifat 
shalat,  dan  bahwa  Muawiyah  mencari  kepastikan  kepada  Al  Mughirah 
mengenai  hal  ini. 

C L-jy  'J  J  ( Dan  tidak  ada  yang  mampu  memberi  apa 

yang  Engkau  halangi).  Mis’ar  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
Abdul  Malik  bin  Umar,  dari  Warrad,  UI  Sf>  %  ( Dan  tidak  ada 

yang  mampu  menolak  apa  yang  Engkau  tetapkan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  shahih  darinya. 
Di  akhir  pembahasan  tentang  sifat  shalat  telah  saya  sebutkan  jalur 
lainnya,  dan  telah  diriwayatkan  juga  kepada  kami  dalam  kitab 
Fawa  'id  Abi  Sa  ’ad  Al  Kanjarudzi. 

cr- ji  Jtfj  ilbnu  Juraij  berkata).  Hadits  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Imam  Ahmad  dan  Imam  Muslim  dari  jalur  Ibnu 
Juraij.  Maksudnya,  sebagai  pernyataan  bahwa  Warrad  mengabarkan 
ini  kepada  Abdah,  karena  dalam  riwayat  pertama  disebutkan  secara 
an  ’anah. 

13.  Orang  yang  Memohon  Perlindungan  kepada  Allah  dari 
Penyebab  Kehancuran  dan  Ketetapan  yang  Buruk.  Dan  firman 
Allah,  jAW.  >  j*  j£Bt  i#  j*  “ Katakanlah ,  ‘Aku  berlindung 

kepada  Tuhan  yang  menguasai  Subuh  (fajar),  dari  kejahatan 
(makhluk yang)  Dia  ciptakah. n  (Qs.  Al  Falaq  [113]:  1-2) 

J^r  'ja  iub  tyyj  :  JlS  ji-j  &  i*  y*  if  Jj  J* 

.s.ijtp'yi  J 

6616.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Mohonlah  perlindungan  kepada  Allah  dari  beratnya  cobaan, 
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penyebab  kehancuran,  takdir  yang  buruk  dan  cemoohan  para  musuh.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari 
penyebab  kehancuran  dan  ketetapan  yang  buruk).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  di  awal  pembahasan  tentang  doa. 

J— ‘ji  <J^'  '-J&  iljij  ( Dan  firman  Allah, 

“Katakanlah,  ‘Aku  berlindung  kepada  Tuhan  yang  menguasai  Subuh 
[fajar],  dari  kejahatan  [makhluk  yang]  Dia  ciptakan  ").  Dengan 
menyebutkan  ayat  ini.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  sanggahan 
terhadap  orang  yang  menyatakan  bahwa  manusia  menciptakan 
perbuatannya  sendiri.  Sebab  bila  keburukan  yang  diperintahkan  untuk 
dimintakan  perlindungan  kepada  Allah  itu  memang  diciptakan  oleh 
pelakunya  sendiri,  tentu  tidak  ada  gunanya  permohonan  pelindungan 
kepada  Allah  darinya.  Karena  tidak  tepat  memohon  perlindungan 
kecuali  kepada  yang  mampu  menghilangkan  apa  yang  dimohonkan 
untuk  dilindungi. 

Hadits  Abu  Hurairah  yang  dikemukakannya  di  sini 
menunjukkan  bahwa  Allah  yang  melakukan  semua  yang  disebutkan 
itu.  Yang  dimaksud  dengan  takdir  yang  buruk  adalah  ketetapan  yang 
buruk  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  dalam  penjelasan  hadits 
ini  di  awal  pembahasan  tentang  doa. 


14.  Allah  Membatasi  antara  Manusia  dan  Hatinya 

N  icJ» — (J — <5)1  OIS"  I <5)1  j-p 

.  jLa]\  i _ La.* j 

6617.  Dari  Abdullah  (bin  Umar),  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
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sering  bersumpah  dengan  kalimat,  ‘ Sungguh ,  demi  Dzat  yang 
membolakbalikkan  hati 

o — ‘.y  Jli  :  Jli  ll4^  ^ 

J' — *  jJi  jJju  ^  CoM  :Jl5  .^jJl  : JlS  dli 

pj  01  j  yl  y*  'j£  01  tipS  :Jli  .iiip  O ^  OjljI 

^  ilU  ^  ^  y> 

6618.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
bersabda  kepada  Ibnu  Shayyad,  ‘Aku  telah  menyembunyikan 1  sesuatu 
untukmu’.  Dia  berkata,  ‘ad-dukhkh'  ( dukhaan :  asap).  Beliau  bersabda, 
‘Hus.  Engkau  tidak  akan  melampaui  kemampuanmu  ’.  Umar  berkata, 
‘Izinkan  aku  menebas  lehernya’.  Beliau  berkata,  ‘ Biarkan  dia,  jika  itu 
memang  dia,  maka  engkau  tidak  mampu  mengalahkan  dirinya,  dan 
jika  itu  bukan  dirinya  maka  tidak  ada  kebaikan  bagimu 
membunuhnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

Tampaknya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  penafsiran  J>— 
dalam  ayat  (Al  Anfaal  ayat  4  -ed)  dengan  membolak-balikkan  hati 
yang  diisyaratkan  oleh  haditsnya.  Demikian  yang  dikemukakan  oleh 
Ar-Raghib,  dan  dia  berkata,  “Maksudnya,  Allah  memasukkan  ke 
dalam  hati  manusia  sesuatu  yang  dapat  memalingkannya  dari  apa 
yang  dikehendakinya  untuk  suatu  hikmah.  Ibnu  Mardawaih 

1  Yang  mana  Nabi  SAW  telah  menyembunyikan  darinya  ayat:  “ Hari  ketika 
langit  membawa  kabut  yang  nyata."  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  10).  Ucapannya  “ad- 
dukhkh"  yang  dimaksud  adalah  “ad-dukhaan"  (kabut)  namun  ia  tidak  dapat 
menyelesaikan  ucapan  itu  seperti  kebiasaan  para  dukun  yang  mendapat  kalimat- 
kalimat  dari  jin.  Ucapan  beliau  “huss",  asalnya  adalah  kalimat  untuk  mengusir  dan 
menjauhkan  anjing,  kemudian  digunakan  untuk  mencegah  perkataan  atau  perbuatan 
yang  tidak  layak,  artinya  adalah  “diam”-  peneij. 


126  —  FATHUL  BAARI 


meriwayatkan  dengan  sanad  dha’if  tentang  penafsiran  ayat  ini  dari 
Ibnu  Abbas  secara  marfu  'Jt>j  jh&'t  Sjphj  t y&J'  j/jiil  jl*  J  j** 

— gli  ( Maksudnya ,  membatasi  antara  orang  mukmin  dan  kekufuran, 
dan  membatasi  antara  orang  kafir  dan  petunjuk ). 

Penjelasan  hadits  pertama  pada  bab  ini  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Sedangkan  penjelasana 
hadits  kedua  telah  dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tetang  jenazah 
dan  akan  dikemukakan  lagi  pada  pembahasan  tentang  fitnah. 

i — ( Jika  itu  memang  dia).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  dan  begitu  juga  yang  disebutkan 
dalam  redaksi,  5 — ‘SS  — I  OJ  ( Jika  itu  bukan  dirinya).  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  j— »  {J  Ot  ( Jika 
itu  bukan  dirinya).  Inilah  redaksi  yang  dipilih  oleh  para  ahli  bahasa 
Arab,  bahkan  sebagian  mereka  tidak  membolehkan  redaksi  pertama. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kesesuaian  hadits  Ibnu  Umar  dengan 
judulnya,  bahwa  ayat  itu  sebagai  nash  yang  menyatakan  bahwa  Allah 
menciptakan  kekufuran  dan  keimanan,  dan  Allah  membatasi  antara 
hati  orang  kafir  dan  keimanan  yang  diperintahkan-Nya,  sehingga  tidak 
dapat  menggapainya  bila  tidak  ditakdirkan  untuk  itu,  bahkan 
ditakdirkan  yang  sebaliknya,  yaitu  kekufuran.  Demikian  juga  dengan 
orang  yang  beriman.  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  menciptakan 
semua  perbuatan  hamba,  yang  baik  maupun  yang  buruk.  Itulah  makna 
sabda  beliau,  oy— Uli  L — Ui  ( Yang  membolak-balikkan  hati),  karena 
maknanya  adalah  membalikkan  hati  hamba-Nya  dari  lebih 
mengutamakan  keimanan  menjadi  lebih  mengutamakan  kekufuran, 
dan  sebaliknya.” 

Dia  berkata,  “Setiap  perbuatan  Allah  adalah  adil  terhadap  yang 
disesatkan-Nya  dan  dihinakan-Nya,  karena  Allah  tidak  menghalangi 
mereka  terhadap  hak  apa  pun  yang  diwajibkan  atas  mereka. 
Kesesuaian  hadits  kedua  dengan  judulnya,  bahwa  maksud  sabda 
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beliau,  j*  jSo  (JiAa  itu  memang  dirinya,  maka  engkau  tidak 

mampu  menghadapinya),  adalah  bila  telah  ditetapkan  dalam  ilmu 
Allah  bahwa  dia  akan  keluar  dan  melakukannya,  maka  engkau  tidak 
akan  dapat  membunuh  orang  yang  dalam  ilmu  Allah  bahwa  dia  akan 
datang  hingga  melakukan  apa  yang  dilakukannya.  Sebab  bila  engkau 
dapat  membunuhnya,  maka  terjadi  pertentangan  dengan  ilmu-Nya, 
sedangkan  Allah  Maha  Suci  dari  itu. 


15.  l3  LiT  U  'i!  \ZLeu  ‘J  ji  “ Katakanlah ,  ‘Tidak  akan  menimpa 

kami  melainkan  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  bagi  kami 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  51) 

jj — i  Jufiu  Al  y  .yL^j  JlS 

s-lSJiJl  jji 

Mujahid  berkata,  “Bi  faatiniin  artinya  (tidak  dapat) 
menyesatkan,  kecuali  orang  yang  telah  ditetapkan  Allah  bahwa  dia 
akan  masuk  neraka.  Qaddara  fa  hadaa  artinya  menetapkan 
penderitaan  dan  kebahagiaan,  dan  memberi  petunjuk  kepada  binatang 
ternak  untuk  merumput.” 

Sj—^j  cit-  4^  4^  Al  'y>j  L>\  y  Jp-u  y 

’y  Js’  Al  LUp  OlT  : Jlii  0 y\)ai\  y  jJL-j  4dp  Al  y?  Al 
a li  Jdj  jIp  y  C»  <1^- j  Al  tc-Cio 

I _ 'a  *^l  N  ilf  I^Ca  ;tDl  Sl  4-5  j 

.SL&  jJ  jLiToir  ‘^1  ai  Lir 

6619.  Dari  Yahya  bin  Ya’mar  bahwa  Aisyah  RA  mengabarkan 


128  —  FATHUL  BAARI 


kepadanya  bahwa  dia  pernah  menanyakan  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  tha  ’un  (wabah  penyakit),  maka  beliau  pun  bersabda, 
“ Dulunya ,  itu  merupakan  adzab  yang  ditimpakan  Allah  kepada  siapa 
yang  dikehendaki-Nya,  lalu  Allah  menjadikannya  sebagai  rahmat  bagi 
orang-orang  yang  beriman.  Tidaklah  seorang  hamba  berada  di  suatu 
negeri  yang  sedang  berjangkit  tha ’un,  dengan  tetap  tinggal  di 
dalamnya,  tidak  keluar  darinya  sambil  bersabar  dan  mengharapkan 
pahalanya,  serta  menyadari  bahwa  dia  tidak  akan  tertimpa  suatu 
musibah  selain  apa  yang  telah  Allah  takdirnya,  kecuali  dia 
memperoleh  pahala  seperti  pahala  orang  yang  mati  syahid .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  Katakanlah,  "Tidak  akan  menimpa  kami  melainkan  apa 
yang  telah  ditetapkan  Allah  bagi  kami,  ’j  Demikian  juga  yang 
dinyatakan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya.  Ar-Raghib  berkata, 

“Allah  mengungkapkan  dengan  kata  * - 'l (tulisan)  untuk 

mengungkapkan  qadha  yang  telah  ditetapkan,  seperti  sabda  beliau,  *)!jJ 
«#'  j*  ol=f  (i Seandainya  tidak  ada  ketetapan  terdahulu  dari  Allah). 
Maksudnya,  yang  telah  ditakdirkan-Nya.  Ini  seperti  firman-Nya  dalam 
surah  Al  An’aam  ayat  54,  i— LiT  ( Tuhanmu  telah 
menetapkan  atas  diri-Nya  kasih  sayang ),  dan  firman-Nya  dalam  surah 
At-Taubah  ayat  51,  ' — U  Al  LiT  U  *il  ’J  JJ  ( Tidak  akan  menimpa 
kami  melainkan  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  bagi  kami). 
Maksudnya,  yang  telah  ditakdirkan  dan  ditetapkan-Nya.” 

Dia  berkata,  “Allah  mengungkapkan  dengan  kata ' — 3  dan  tidak 
menggunakan  l— untuk  menunjukkan  bahwa  yang  menimpa  kita 
maka  kita  anggap  sebagai  nikmat,  bukan  bencana.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  ditegaskan  oleh  ayat  berikutnya, 
Allah  berfirman  dalam  surah  At-Taubah  ayat  52,  *ill  l— y  tiyaTJ  Ji  JS 
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(Katakanlah,  “Tidak  ada  yang  kamu  tunggu-tunggu  bagi 
kami,  kecuali  salah  satu  dari  dua  kebaikan.”)  Penafisrannya  telah 
dipaparkan,  bahwa  maksudnya  adalah  kemenangan  dan  mati  syahid, 
keduanya  adalah  nikmat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini 
menunjukkan  bahwa  musibah  yang  menimpa  manusia  adalah  dari 
perbuatan  Allah  yang  dikhususkan  bagi  Allah  dan  tidak  diberikan 
kepada  para  makhluk-Nya.  Selain  itu,  Allah  tidak  memberi  mereka 
kemampuan  untuk  mengupayakan  itu  selain  apa  yang  ditetapkan  bagi 
mereka  dengan  upaya  serta  kehendak  mereka  sendiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar  adalah  pengertian  itu 
bersifat  umum,  dan  bahwa  apa  yang  mereka  peroleh  adalah  dengan 
upaya  dan  kehendak  mereka  sendiri.  Itu  merupakan  ketetapan  Allah 
dan  kehendak-Nya  sehingga  itu  semua  teijadi. 

Jitu  *#(  L-sT  'J*  f|t  .  Jti  (Mujahid 

berkata,  “Bi  faatiniin  artinya  [tidak  dapat]  menyesatkan,  kecuali 
orang  yang  telah  ditetapkan  Allah  bahwa  dia  akan  masuk  neraka). 
Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dengan 
maknanya  dari  jalur  Israil,  dari  Manshur  mengenai  firman  Allah 
dalam  surah  Ash-Shaffaat  ayat  162-163,  <JO>  j*  j*  *il  ^ 

(Sekali-kali  kamu  tidak  dapat  menyesatkan  [seseorang] 
terhadap  Allah,  kecuali  orang-orang  yang  akan  masuk  neraka  yang 
menyala),  dia  berkata,  “Tidak  ada  yang  sesat  kecuali  yang  Allah 
tetapkan  kesesatan  padanya.” 

Selain  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  dari  jalur 
Syibl,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  lafazhnya. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Ath-Thabari  dari  Tafsir  Ibnu  Abbas,  dari 
riwayat  Ali  bin  Abi  Thalhah,  darinya,  dengan  redaksi,,  Slj  ^  OjLw  *sl 
„*  JO>  allc-  c-IIiai  ’ja  *it  (Kalian  tidak  akan  sesat  dan 

Aku  tidak  akan  menyesatkan  siapa  pun  dari  kalian  kecuali  yang  telah 


130  —  FATHUL  BAARI 


Aku  tetapkan  bahwa  dia  akan  masuk  neraka).  Sementara  itu 
diriwayatkan  dari  jalur  Humaid  dengan  redaksi,  U  :  jUi  c3L> 
^1— Juali.  JJf  iiil  ^  *i»  jlLali  aIIp  pernah  bertanya 

kepada  Al  Hasan,  dia  kemudian  berkata,  "Sekali-kali  kamu  tidak 
dapat  menyesatkan  seseorang  kecuali  orang  yang  dalam  ilmu  Allah 
bahwa  dia  akan  masuk  neraka.  ’*) 

Diriwayatkan  pula  dari  jalur  Umar  bin  Abdil  Aziz,  tentang 
penafsiran  ayat  ini,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  dan  tuhan- 
tuhan  yang  kalian  sembah  tidak  dapat  menyesatkan  seorang  pun 
kecuali  yang  telah  Aku  tetapkan  bahwa  dia  akan  masuk  neraka.” 

'  \yff\  iSaUUij  tli&Jl  ( Qaddara  fa 

hadaa  artinya  menetapkan  penderitaan  dan  kebahagiaan,  dan 
memberi  petunjuk  kepada  binatang  ternak  untuk  merumput).  Hadits 
ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  Warqa',  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al 
A’laa  ayat  3,  'y&  (Dan  yang  menentukan  kadar  [masing- 

masing]  dan  memberi  petunjuk),  dia  berkata,  “Maksudnya, 
menentukan  kesengsaraan  dan  kebahagiaan  bagi  manusia,  dan 
memberi  petunjuk  kepada  binatang  ternak  untuk  merumput.” 
Penafsiran  Mujahid  ini  berkenaan  dengan  maknanya,  bukan 
lafazhnya,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  ayat  50,  t  jdl'  tjj 

ijj _ a  ^ _ i  JT  Jait  ( Tuhan  kami  Dia-lah  [Tuhan]  yang  telah 

memberikan  kepada  tiap-tiap  sesuatu  bentuk  kejadiannya,  kemudian 
memberinya  petunjuk). 

Ar-Raghib  berkata,  “Petunjuk  Allah  bagi  makhluk  ada  empat 
macam,  yaitu: 

1.  Petunjuk  yang  umum  untuk  tiap-tiap  sesuatu  sesuai  dengan 
kemampuan  masing-masing.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 
firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  50,  ji'  Jai-\  i/dh 
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lSJ — *  jU  (Yang  telah  memberikan  kepada  tiap-tiap  sesuatu 

bentuk  kejadiannya,  kemudian  memberinya  petunjuk). 

2.  Seman  melalui  lisan  para  nabi.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 

firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  73,  * — ‘Jj  ii *kj 

' — * OjJ  (Kami  telah  menjadikan  mereka  itu  sebagai 
pemimpin-pemimpin  yang  memberi  petunjuk  dengan  perintah 
Kami). 

3.  Petunjuk  yang  dikhususkan  bagi  yang  diberi  petunjuk.  Inilah 

yang  diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  At-Taghaabun 
ayat  1 1,  *— '■&  ’j»y.  jaj  ( Dan  barangsiapa  yang  beriman 

kepada  Allah,  niscaya  Dia  akan  memberi  petunjuk  kepada 
hatinya),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Muhammad  ayat  17, 

J» — ao'j  i jj— (Dan  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk  Allah  menambah  petunjuk  kepada  mereka). 

4.  Hidayah  (petunjuk)  di  akhirat  untuk  menuju  surga.  Inilah  yang 

diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  43, 
4ttl  UlJ_a  Of  Slj— J  ( Dan  kami  sekali-kali  kami  tidak 

akan  mendapat  petunjuk  kalau  Allah  tidak  memberi  kami 
petunjuk). 

Keempat  petunjuk  ini  diatur  secara  berurutan.  Yang  tidak 
memperoleh  petunjuk  pertama  tidak  akan  mencapai  petunjuk  kedua, 
yang  tidak  memperoleh  petunjuk  kedua  tidak  akan  memperoleh 
petunjuk  ketiga,  dan  petunjuk  keempat  tidak  akan  diperoleh  kecuali 
oleh  yang  telah  memperoleh  petunjuk  ketiga,  dan  yang  ketiga  tidak 
akan  dicapai  kecuali  oleh  yang  telah  memperoleh  kedua  petunjuk 
sebelumnya.  Kadang  petunjuk  pertama  diperoleh  tapi  tidak 
memperoleh  yang  kedua,  dan  yang  kedua  tercapai  tapi  tidak  sampai 
yang  ketiga,  sedangkan  manusia  tidak  dapat  memberi  petunjuk  orang 
lain  kecuali  hanya  berupa  ajakan  dan  mengenalkan  jalan.  Inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  52,  £kf!j 
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( Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  lurus).  Kemudian  tentang  hidayah 
lainnya,  Allah  mengisyaratkannya  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qashash  ayat  56,  j*  iS+tf  'i  ( Sesungguhnya  kamu  tidak  akan 
dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi).’' 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
mengenai  tha’un  yang  penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah, 

i _ J  LiT  l j>  *j|i  il* oj  Sl  ( Dia  menyadari  bahwa  dia  tidak  akan  tertimpa 

musibah  selain  apa  yang  telah  Allah  takdirkan). 

16.  j*  i'  of  ‘j-  i'  O'Jii  “ Kami 

tidak  akan  mendapat  petunjuk  sekiranya  Allah  tidak  menunjukkan 
kami."  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  43)  “ Sekiranya  Allah  memberi  petunjuk 
kepadaku  tentulah  aku  termasuk  onmg-mmgyang  bertakwa (Qs. 

Az-Zumar  [39]:  57) 

fji  p-kk-j  C-jl J  (ji  Cf 

•<J J*i  J* J  «-«'IjSJi  k^*  J JOj 

d£  kdi?  Slj  ku-sg  Vj  k.  <ujl  ajiIj 

kd  Sisi  Ijil jl  bl  idp  Jb  0 j  kLS'}/  DI  o-j j 

6620.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Dalam  perang 
Khandaq  aku  melihat  Nabi  SAW  memindahkan  tanah  galian  parit 
bersama  kami  sambil  bersenandung, 

‘Demi  Allah,  jika  bukan  karena  Allah,  kami  tidak  mendapat 
petunjuk,  kami  tidak  berpuasa  dan  shalat,  maka  turunkanlah 
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ketenangan  kepada  kami. 

Mantapkanlah  kaki  kami  jika  kami  bertemu  (musuh). 
Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  berbuat  aniaya  kepada  kami. 
Jika  mereka  ingin  berbuat  jahat,  kami  akan  melawan 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  “ Kami  tidak  akan  mendapat  petunjuk  sekiranya  Allah 
tidak  menunjukkan  kami.  ”  “Sekiranya  Allah  memberi  petunjuk 
kepadaku  tentulah  aku  termasuk  orang-orangyang  bertakwa.  ”)  Redaksi 
yang  disebutkan  hanya  sebagian  dari  masing-masing  ayat  ini. 
Petunjuk  yang  disebutkan  pertama  kali  adalah  petunjuk  keempat  yang 
disebutkan  oleh  Ar-Raghib,  sedangkan  yang  disebutkan  kedua  ini 
adalah  yang  ketiganya. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara',  *»'j 
tjj — sil  l  Slj — I  (Demi  Allah,  jika  bukan  karena  Allah,  kami  tidak 

mendapat  petunjuk).  Penjelasan  tentang  ini  telah  dikemukakan  pada 
“perang  Khandaq” 

Q__>  Slj  Slj  (Kami  tidak  berpuasa  dan  shalat).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  di  sini,  sedangkan  yang  disebutkan  di  sana 
berasal  dari  jalur  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  'l  j  (kami  tidak 

bersedekah )  sebagai  ganti,  &— U>  Slj  (kami  tidak  berpuasa).  Dengan 
demikian  pola  katanya  menjadi  serasi,  dan  itulah  yang  akurat. 


Penutup: 

Pembahasan  tentang  takdir  ini  memuat  29  hadits  marju’.  3 
hadits  mu’allaq  dan  sisanya  maushul.  Yang  mengalami  pengulangan 
sebanyak  22  hadits,  sedangkan  yang  tidak  sebanyak  7  hadits.  Imam 
Muslim  juga  menukilnya  selain  hadits  Abu  Sa’id,  \ — j*  U 


{Tidaklah  seorang  khalifah  diangkat  menjadi  khalifah )  dan  hadits,  'i 
L — Uij  {Sungguh,  demi  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati). 
Pada  pembahasan  ini  juga  disebutkan  5  atsar  dari  para  sahabat  dan 
tabiin. 
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83.  KITAB  SUMPAH  DAN  NADZAR 


Kata  aimaan  adalah  bentuk  jamak  dari  yamiin,  yang  asal 
maknanya  secara  bahasa  adalah  tangan,  kemudian  digunakan  sebagai 
sebutan  sumpah,  karena  ketika  mereka  bersumpah  masing-masing 
pihak  menjabat  tangan  kanan  pihak  lain.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
bahwa  disebut  demikian  karena  di  antara  fungsi  tangan  kanan  adalah 
menjaga  sesuatu,  maka  sumpah  disebut  yamiin  untuk  menjaga  hal 
yang  disumpahkan.  Hal  yang  disumpahkan  disebut  yamiin  karena 
peran  serta  tangan  kanan. 

Menurut  terminologi  syariat,  sumpah  adalah  penegasan 
terhadap  sesuatu  dengan  menyebut  nama  atau  sifat  Allah.  Inilah 
definisi  yang  peling  ringkas. 

Sedangkan  nudzuur  adalah  bentuk  jamak  dari  nadzr  (nadzar), 
yang  berasal  dari  kata  indzaar  (peringatan)  yang  bermakna  menakut- 
nakuti.  Menurut  Ar-Raghib  adalah,  mewajibkan  sesuatu  yang  tidak 
wajib  karena  teijadinya  sesuatu. 
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1.  Firman  Allah, 


Uj  J*Ub  <3li  V) 

J— lj*3  jf  — f  jf  j*£l&l  Ojijiai  U  JaOtjl  j*  f^l 

\Ja£-\j  i’pM*-  lil  S^US*  iUi  3&S  ^CjflS  IbjJ  jj  tp3 

.(Oj^SCii  ^5a*j  4jUT  j£)  <oit  jJj  CiJLJJLS' 

Firman  Allah,  “Allah  tidak  menghukum  kamu  disebabkan 
sumpah-sumpahmu  yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah),  tetapi 
Dia  menghukum  kamu  disebabkan  sumpah-sumpah  yang  disengaja, 
maka  kafarat  (denda  melanggar  sumpah)  itu,  ialah  memberi  makan 
sepuluh  orang  miskin,  yaitu  dari  makanan  yang  biasa  kamu  berikan 
kepada  keluargamu,  atau  memberi  pakaian  kepada  mereka  atau 
memerdekakan  seorang  budak.  Barangsiapa  tidak  sanggup 
melakukan  yang  demikian,  maka  kafaratnya  puasa  selama  tiga  hari. 
Yang  demikian  itu  adalah  kafarat  sumpah-sumpahmu  bila  kamu 
bersumpah  (dan  kamu  langgar).  Dan  jagalah  sumpahmu.  Demikian 
Allah  menerangkan  kepadamu  hukum-hukum-Nya  agar  kamu 
bersyukur  (kepada-Nya) .”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  89) 

U — t>-  Ja3  ^-^-1  ^  CU->o  <UP  <0)1  W  01  CsJLp  ^ 

1  j — o1,  LAj-P  0«j! fp  l— a1>-1  <0)1  <Jjj1 

•  ( J  j~>-  '3*  O-jf  N) 

6621.  Dari  Aisyah,  bahwa  Abu  Bakar  RA  tidak  pernah 
melanggar  sumpah  hingga  Allah  menurunkan  (ketentuan)  tebusan 
sumpah,  dan  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  menyatakan  suatu 
sumpah  kemudian  ketika  aku  melihat  yang  lain  lebih  baik  darinya 
kecuali  aku  melakukan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus  sumpahku.” 
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j^p  L»  aJIp  auI  ^j~Jl  J 15  :Jl5  o y*^  ^y.  cy*^ pP 

oif  j  aJL«^  l^Jjl  DI  dJjl*  cojC»Nl  Jl— »j  'i/  4  o 

^  ^ip  O-iL»-  liij  cl^Jp  C-ipt  aJIw^*  ^jP  l^iJjl  Dlj 

' jp~  J P  c£^l  tul  j  ^jP  ji&£  '•-■‘^ p 

6622.  Abdurrahman  bin  Samurah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  “Nabi  S  AW  berkata,  ‘  Wahai  Abdurrahman  bin  Samurah, 
janganlah  engkau  meminta  jabatan,  karena  sesungguhnya  bila  engkau 
diberi  jabatan  karena  memintanya,  maka  engkau  akan  ditundukkan 
kepadanya.  Tetapi  bila  engkau  diberi  jabatan  tanpa  memintanya, 
maka  engkau  akan  mendapat  pertolongan.  Dan  bila  engkau  telah 
menyatakan  suatu  sumpah,  lalu  engkau  melihat  yang  lain  adalah  lebih 
baik  darinya,  maka  tebuslah  sumpahmu  dan  kerjakanlah  yang  lebih 
baik  itu  " 


&  jMO  Jt  (£- J  tJ*  &  J*  J  CP  J  °CP 

^ 1 — *  iS'jp  ^/  aSjIj  :<JU5  caL«j>u^I  ^ yt-i^/l 

(_£jJ _ il  jp  ^Ji\  t cL-Jl»  d(  aBI  U»  UiJ  ;  Jl5  .4-Ip 

U2f  a3  iijlJ  V  iuf,  J 15  jf-  ds  liikJl  lili  ddki 

^  i  liLk^cj  'i/  DI  <*_a1sxj  aJp  abI  ^Jl 

I _ Jl  C»  :JU5  oLJli  40 dp  a!uI  ^gd)!  ^Jl  iL  I jjorjli 

^^waj  ^jIp  olU-I  S/  —  abI  f.Ui  DI—  abIj  4j*^id>-  abI  Jj 

y  -j — P  'p  <^^Jl  c~Jlj  ^  vi» 'i/l  I ^  jk-  <s jli 

•4/^  D^-  ° J  Jp  P 
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6623.  Dari  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  menemui  Nabi  SAW  bersama  sejumlah  orang  dari  kalangan 
Asy’ari.  Saat  itu  aku  meminta  kepada  beliau  agar  dibawa  (diangkut), 
maka  beliau  bersabda,  ‘ Demi  Allah  aku  tidak  akan  mengangkut 
kalian,  dan  aku  tidak  mempunyai  sesuatu  untuk  mengangkut  kalian 
Kami  kemudian  tinggal  selama  yang  dikehendaki  Allah.  Selanjutnya 
dibawakan  (kepada  Rasulullah  SAW)  tiga  kawanan  unta1  yang 
gemuk-gemuk,  maka  beliau  pun  mengangkut  kami  dengan  unta 
tersebut.  Kami  kemudian  bertolak,  lalu  kami  berkata  — atau  sebagian 
kami  berkata — ,  ‘Demi  Allah,  kita  tidak  akan  diberkahi.  Kita  telah 
menemui  Nabi  SAW  meminta  agar  kita  diangkut,  lalu  beliau 
bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kita,  tapi  kemudian  beliau 
mengangkut  kita.  Mari  kita  kembali  kepada  Nabi  SAW  dan 
mengingatkan  beliau’.  Maka  kami  pun  menemui  beliau,  lalu  beliau 
bersabda,  ‘Aku  tidak  mengangkut  kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang 
mengangkut  kalian.  Dan  sesungguhnya  aku,  demi  Allah  — insya 
Allah —  aku  tidak  bersumpah  tentang  sesuatu  lalu  aku  melihat  yang 
lain  lebih  baik  darinya,  kecuali  aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu 
dan  menebus  sumpahku  — atau  melakukan  yang  lebih  baik  itu  dan 
menebus  sumpahku — 

4 — lip  Jc-  l'j'J*  °jf\  C*  lii  :  Jls  Ji  i 

:<JlS 

6624.  Dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Ini  yang 
diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  ‘Kita  adalah  umat  terakhir  namun  yang  pertama  pada  Hari 
Kiamat’’ 


1  Dzaud  adalah  kawanan  unta  antara  dua  sampai  sembilan  ekor.  Ada  juga  yang 
mengatakan  antara  tiga  hingga  sepuluh  ekor. 
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^ _ 9  aW'  t cf~P  41 1  J  y*  j 

.4lip  <5)1  ^/9^1  ^  ifjUS^  (Bsiaj4  5)1  ^  ^  ^  ^  5^ 

6625.  Dan  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Demi  Allah,  sungguh 
seseorang  dari  kalian  terus  menerus  menjalankan  sumpahnya 
terhadap  keluarganya,  adalah  lebih  berdosa  di  sisi  Allah  daripada 
memberikan  tebusannya  yang  telah  diwajibkan  Allah  kepadanya .” 

^ _ j  £ciu»l  ,y  4)1  4)1  d^j  d^  -3^  *jij*  ^ 

.Ojli^Jl  ,j3  tLol 

6626.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  terus  menerus  menjalankan  sumpahnya 
kepada  keluarganya,  maka  dosanya  lebih  besar.  Karena  itu,  dia 
hendaknya  berbuat  baik’.  Maksudnya  membayar  tebusan.” 


Keterangan  Hadits: 

( Allah  berfirman).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam 
semua  naskah,  yakni  tanpa  “bab”,  dan  kata  ini  diperkirakan 
keberadaannya.  Oleh  karena  itu,  sebagian  orang,  termasuk  Al  Ismaili, 
mencantumkan  lafazh  bab  tersebut. 

2L_^i  . .  *S)i  Sl  ( Allah  tidak  menghukum 

kamu  disebabkan  sumpah-sumpahmu  yang  tidak  dimaksud  [untuk 
bersumpah]).  Dalam  salah  satu  naskah  disebutkan,  j!  (— 

hingga  firman-Nya —  kalian  bersyukur  [kepada-Nya])  sebagai  ganti 
lafazh  i-jft».  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  ayatnya 
secara  lengkap.  Yang  pertama  lebih  tepat,  karena  yang  disebutkan 
dalam  ayat  di  sini  hingga,  ’/j-Jfi  L_*  (. Disebabkan  sumpah- 
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sumpah  yang  disengaja').  Sedangkan  sisa  ayatnya  dicantumkan 
sebagai  judul  di  awal  pembahasan  tentang  tebusan  sumpah,  yang 
mana  Imam  Bukhari  menyebutkan  bab  “firman  Allah,  ‘ Maka 
kafaratnya  (denda  pelanggaran  sumpah)  ialah  memberi  makan 
sepuluh  orang  miskin’."  Memang  ada  kemungkinan  terlebih  dahulu 
mengemukakan  ayat  ini  secara  keseluruhan,  kemudian  mengemukan 
sebagiannya  sesuai  dengan  kebutuhannya. 

j*Ill _ j  ( Yang  tidak  dimaksud  [untuk  bersumpah]).  Ar-Raghib 

berkata,  “Asal  makna  adalah  perkataan  yang  tidak  disengaja, 

sedang  yang  dimaksud  dalam  sumpah  adalah  sesuatu  yang  tidak 
dimaksud,  sehingga  dihukumi  sebagai  perkataan  yang  tidak 
disengaja.”  Pembahasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  dalam 
tafsir  surah  Al  Maa'idah. 

Jfrfj _ Sp  ( Yang  disengaja )  dibaca  dengan  tasydid  pada  huruf  qaf 

dan  juga  tanpa  tasydid.  Asalnya  adalah  yaitu  menggabungkan 

ujung-ujung  sesuatu.  Kata  ini  digunakan  untuk  benda,  lalu  digunakan 
untuk  mengungkapkan  secara  maknawi  (abstrak),  seperti  akad  jual 
beli  dan  akad  perjanjian. 

Atha'  berkata,  “Makna  firman-Nya,  ^0— «p  ( sumpah- 

sumpah  yang  disengaja )  adalah,  sumpah  yang  kalian  tegaskan.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  jIju?— S'  Ljf  OJ  ( Sesungguhnya  Abu  Bakar  Ash- 

Shiddiq).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Numair  yang  berasal  dari 
Hisyam  dengan  sanad- nya  disebutkan  dengan  redaksi,  j — ^  ^ l  o — p 
OlJ'  Aj\  i  j£uiS'  (Dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  bahwa  dia).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim.  Ini  mengindikasikan  bahwa  hadits  ini 
berasal  dari  riwayat  Aisyah,  dari  ayahnya.  Dalam  tafsir  surah  Al 
Maa'idah  telah  disebutkan  orang-orang  yang  meriwayatkannya  secara 
marfu  ’. 
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At-Tirmidzi  dalam  kitab  Al  Hal  Al  Mufrad  berkata,  “Aku 
pernah  menanyakan  hal  ini  kepada  Muhammad  — yakni  Imam 
Bukhari — ,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Ini  salah,  yang  benar  adalah,  Olf 

P:r 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Sufyan  dan  W  aki’  dari 
Hisyam  bin  Urwah. 

5'  «j'— ^  *iii  Jjjl  Jai  J^j  ( Tidak  pernah 

melanggar  sumpah  hingga  Allah  menurunkan  [ketentuan]  tebusan 
sumpah).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  perkataan  Abu  Bakar  itu 
terjadi  ketika  dia  bersumpah  untuk  tidak  lagi  memberi  nafkah  kepada 
Misthah,  lalu  turunlah  ayat  22  dari  surah  An-Nuur,  J‘a  «l'  jljf  Jit  H) 
llj  ( 'Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan 

dan  kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah),  maka  Abu  Bakar  pun 
kembali  memberi  nafkah  kepada  Misthah.  Hal  ini  telah  dipaparkan 
dalam  penjelasan  haditsul  ijki  (berita  bohong  yang  dituduhkan  kepada 
Aisyah)  dalam  tafsir  surah  An-Nuur. 

Saya  belum  menemukan  sanad  nukilan  itu,  kemudian  saya 
menemukan  dalam  Tafsir  Ats-Tsa’labi,  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata: 
^ — \  tjp’yd,  Jf*  'i  of  Lii?-  'Jg-  j&a J'  j£>  ^  cJjl  cJjj- 

di— »)l'  ( Diceritakan  kepadaku,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  ketika  dia  bersumpah,  tidak  lagi 
memberi  nafkah  kepada  Misthah  karena  keterlibatannya  dalam  berita 
dusta  tersebut). 

cj'j — iTj  'ja  olrf  'Si  ( Kecuali  aku  melakukan  yang  lebih 
baik  dan  menebus  sumpahku).  Waki’  menyamai  redaksi  ini  dalam 
riwayatnya.  Ibnu  Numair  menyebutkan  dalam  riwayatnya  dengan 
redaksi,  c — J'j  ’Jc-  'j!»  ( Kecuali  aku  menebus  sumpahku  dan 
melakukan).  Ini  sama  dengan  lafazh  yang  diriwayatkan  Sufyan. 
Pembahasan  tentang  ini  akan  dikemukakan  dalam  bab  “Menebus 
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Sumpah  sebelum  Melanggar”  pada  pembahasan  tentang  tebusan 
sumpah. 

Kedua,  8'jLJtti  jL_J  H  c3^_-  'j-J  >  '-i  (Wahai 

Abdurrahman  bin  Samurah,  janganlah  engkau  meminta  jabatan). 
Maksudnya,  kekuasaan.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  hukum. 

j*  v  Jlp  btj  (Z)a«  Ma  engkau  telah  menyatakan  suatu 
sumpah).  Penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  bab 
“Menebus  Sumpah  sebelum  Melanggar”. 

Ketiga,  ^  >  (Dari  Abu  Burdah).  Dia  adalah  Ibnu  Abi 
Musa  Al  Asy’ari.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  “bab  menebus 
sumpah  sebelum  melanggar”. 

Keempat,  :'jtf  fa  &  ^ 1  Cf  7  *t  U  '•** 

gh:  bVAij  :(&*j  &  Jb»  A»  s7j  (*»* 

yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  ‘ Kita  adalah  umat  terakhir  namun  yang  pertama 
pada  Hari  Kiamat’.  Dan  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Demi  Allah, 
sungguh  seseorang  dari  kalian  terus  menerus  .  )  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  sedangkan  yang  lain 
mencantumkan  dengan  redaksi,  j*I— 7)  f— «i*  At  Ju>  <#i  J>-»j  Jtii  (Z,a/w 
Rasulullah  SAW  bersabda).  Redaksi  yang  pertama  dalam  hal  ini  lebih 
tepat.  Redaksi  f ‘y.  OybCJl  bj^Sfi  (Kita  adalah  umat  terakhir 

namun  yang  pertama  pada  Hari  Kiamat)  adalah  penggalan  dari  hadits 
yang  telah  dikemukakan  secara  lengkap  di  permulaan  pembahasan 
tentang  hari  Jum’at  namun  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Hurairah. 

Tmam  Bukhari  mengulangi  penyebutan  bagian  ini  pada 
sebagian  hadits  yang  diriwayatkannya  dari  lembaran  Hammam  dari 
riwayat  Ma’mar  darinya,  karena  hadits,  i?jj — <j — ^  adalah  hadits 
pertama  di  dalam  naskah  itu,  sementara  Hammam  meriwayatkannya 
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secara  maushul  dengan  sisa  hadits-haditsnya  dengan  redaksi, 

&  a#'  a»'  ( Dan  Rasulullah  SAW  bersabda).  Dalam  hal  ini, 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  menempuh  dua  cara,  salah  satunya  adalah 
ini,  dan  yang  kedua,  setelah  perkataan  Hammam,  i  y' J»  ’jfi  a<  £  ti* 
ji  l  aIIp  <011  Jt-  (Ini  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu 

Hurairah  dari  Nabi  SAW)  disebutkan  redaksi,  Jlij  :l£U  dJalM  atip  ^STai 
j>l  aILp  4ii  t5i^>  <011  Jjloj  (Lalu  dia  menyebutkan  sejumlah  hadits,  di 
antaranya:  Dan  Rasulullah  SAW  bersabda ).  Selanjutnya  dia 
menyebutkan  seperti  itu  dalam  semua  hadits  yang  diriwayatkannya 
dari  naskah  tersebut,  dan  itu  adalah  metode  yang  jelas.  Sementara 
Imam  Bukhari  tidak  mutlak  melakukan  itu,  karena  dari  naskah  ini  dia 
juga  meriwayatkan  beberapa  hadits  di  dalam  pembahasan  tentang 
bersuci,  jual-beli,  nafkah,  kesaksian,  perdamaian,  kisah  Musa,  tafsir, 
penciptaan  Adam,  minta  izin,  jihad,  pengobatan,  pakaian  dan 
sebagainya  tanpa  menyertakan  lafazh,  kecuali  pada 

sebagiannya  saja.  Tampaknya,  dia  bermaksud  menjelaskan  bolehnya 
kedua  cara  itu.  Atau  kemungkinan  juga  itu  dari  gurunya  Imam 
Bukhari. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kemungkinan  Abu  Hurairah 
mendengar  itu  dari  Nabi  SAW  dalam  satu  termin,  lalu  dia 
menceritakan  semuanya  sebagaimana  yang  dia  dengar.  Kemungkinan 
juga  periwayat  yang  melakukannya,  karena  dia  mendengar  dari  Abu 
Hurairah  sejumlah  hadits  yang  pada  permulaannya  menyebutkan 
lafazh  ini  secara  berurutan  sesuai  yang  dia  dengar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  sudah  dibantah  oleh  keterangan 
yang  telah  dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  wudhu,  di  awal 
pembahasan  tentang  hari  Jum’at  dan  sebagainya. 

g_Jj  ih  <011  j  ( Demi  Allah,  sungguh  seseorang  dari  kalian  terus 
menerus).  Huruf  lam  di  sini  disebutkan  dengan  harakat  fathah,  karena 
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berfungsi  sebagai  lam  penegas  sumpah,  g— £  berasal  dari  kata 
artinya  terus-menerus  pada  suatu  perkara  walaupun  sudah  jelas 
kekeliruannya.  Secara  bahasa,  makna  adalah  terus  menerus  pada 
sesuatu  secara  mutlak.  Kata  ini  dibentuk  berdasarkan  pola,  -  c — 

dengan  kasrah  pada  jiim  untuk  bentuk  madhi  dan  dengan  fathah 
untuk  bentuk  mudhari  dan  boleh  juga  sebaliknya. 

m-i  4**  °<£  J 'A  (Seseorang  dari  kalian  terus  menerus 

menjalankan  sumpahnya  terhadap  keluarganya).  Kalimat  * — U'  ^ — \ 
(terhadap  keluarganya )  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Muhammad 
bin  Humaid  Al  Ma’mari  dari  Ma’mar  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah. 

4 _ ’Jfi  iui  1  J'  «jlif  IJom  0'  ja  (Daripada  memberikan 

tebusannya  yang  telah  diwajibkan  Allah  atasnya).  Dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  Aburrazzaq  disebutkan  dengan  redaksi,  of  j* 
aJ'  o-JjUT  (Daripada  memberikan  tebusannya  yang  telah 
diwajibkan  Allah). 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah,  barangsiapa 
menyatakan  suatu  sumpah  yang  terkait  dengan  keluarganya  sehingga 
membahayakan  mereka  karena  dia  tidak  mau  melanggar  sumpahnya, 
maka  hendaknya  melanggar  sumpahnya  itu  dan  menebus  sumpahnya. 
Jika  dia  mengatakan,  ‘Aku  tidak  mau  melanggar  sumpah,  bahkan  aku 
berusaha  menghindarkan  diri  dari  melanggar  sumpah  karena  takut 
dosa’,  berarti  dia  keliru,  karena  jika  dia  terus  menerus  menjalankan 
sumpahnya  dan  tidak  melanggarnya,  maka  akan  menimbulkan 
madharat  terhadap  keluarganya.  Dengan  demikian  dosanya  lebih  besar 
daripada  melanggar  sumpahnya  itu.  Karena  itu,  dia  harus  bisa 
menempatkan  itu  pada  porsi  yang  tepat  jika  melanggar  sumpahnya  itu 
tidak  menimbulkan  kemaksiatan.  Sedangkan  sabda  beliau,  ^ — f'  (lebih 
berdosa)  bertujuan  menjawab  ambisi  orang  yang  bersumpah  itu  atau 
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dugaannya,  karena  dia  mengira  bahwa  melanggar  sumpahnya  itu 
mendatangkan  dosa,  padahal  itu  tidak  berdosa.  Maka  dikatakan 
kepadanya  bahwa  dosa  terus  menerus  mempertahankan  pelaksanaan 
sumpah  menimbulkan  mudharat  lebih  banyak  daripada  dosa 
melanggar  sumpah.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Maksudnya,  bila  seseorang  bersumpah 
tentang  sesuatu  yang  terkait  dengan  keluarganya  dan  dia  terus 
menerus  mempertahankan  sumpahnya,  maka  hal  itu  akan 
memasukkannya  ke  dalam  perbuatan  dosa  dan  dosanya  itu  lebih  besar 
daripada  melanggar  sumpah  tersebut.  Karena  dia  menjadikan  nama 
Allah  dalam  sumpahnya  itu  sebagai  penghalang  untuk  berbuat 
kebaikan,  dan  itu  dilarang.  Sabda  beliau,  (lebih  berdosa)  adalah 
ism  tafdhil,  yang  asalnya  adalah  sebutan  untuk  sikap  yang  membandel 
dalam  perbuatan  dosa,  lalu  digunakan  sebagai  sebutan  bagi  yang 
mempertahankan  sikap  yang  mendatangkan  dosa  (yakni  sikap 
bertahan  walaupun  salah).  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
maknanya  adalah  merasa  berdosa  bila  melanggar  sumpah  karena  takut 
berdosa  sehingga  dia  merasa  perlu  untuk  mempertahankan 
sumpahnya.  Jadi,  sikap  membandelnya  itu  adalah  dosa.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Bentuk  J — tidak  jauh  dari  makna 
asalnya,  seperti  kalimat,  — 1'  j?  y~\  (musim  panas  lebih  panas 
daripada  musim  dingin).  Jadi,  maknanya  adalah  dosa  dalam 
mempertahankan  sumpahnya  itu  lebih  dominan  daripada  pahala 
memberikan  tebusannya.  Faedah  penyebutan  Ji'  (keluarga)  dalam  hal 
ini  adalah  sebagai  contoh  tentang  mempertahankan  sumpah  yang 
menimbulkan  mudharat  terhadap  keluarga,  sehingga  bila  dilakukan 
terhadap  yang  selain  keluarga  bisa  menimbulkan  dosa  yang  lebih 
besar  lagi.” 

Al  Qadhi  Iyadh,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  menebus 
sumpah  adalah  wajib.  Makna  £ — Ji  adalah  meninggalkan  tebusan 
sumpah  (yakni  tidak  mau  menebus  sumpah  sehingga  tetap 


FATHUL  BAARI  —  147 


menjalankan  sumpah  yang  menimbulkan  madharat  itu).” 


Pendapat  yang  benar  adalah  enggan  melanggar  sumpah,  karena 
dengan  demikian  dia  akan  tetap  menjalankan  hukum  sumpah,  dan 
karenanya  terus  menimbulkan  mudharat  terhadap  yang 
disumpahkannya. 


Dalam  jalur  periwayatan  lainnya  disebutkan,  ^ — ■»' , 


( Barangsiapa  terus  menerus  menjalankan  sumpahnya ).  Kata  ini 
dibentuk  mengikuti  pola  Kata  ini  berasal  dari  akar  kata 
Ibnu  Al  Atsir  mengatakan,  bahwa  suatu  riwayat  disebutkan  dengan 
lafazh  yaitu  Quraisy. 


v  JJ  jjJL J  iLJwt  jihp'  {Maka  dosanya  lebih  besar. 

Karena  itu,  dia  hendaknya  berbuat  baik.  Yakni  membayar  tebusan). 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Kasymihani.  Huruf  lam  ini  adalah  lam  amr  (perintah)  dengan  bentuk 
perintah  orang  ketiga  dari  y>  atau  Yang  dimaksud  dengan 
adalah  penafsiran  y\  perkiraannya  adalah,  ’&jO,  {hendaknya 

meninggalkan  sikap  bertahan  itu  berbuat  baik).  Kemudian 
menafsirkan  *j-J\  {perbuatan  baik)  dengan  kafarat  (menebus  sumpah). 
Maksudnya,  meninggalkan  sikap  mempertahankan  sumpahnya  itu  dan 
menebus  sumpah  yang  dilanggarnya. 

Makna  4_J*1  {terhadap  keluarganya)  adalah  sebagaimana 
yang  dikemukakan  dari  jalur  sebelumnya.  Gambarannya  seperti  orang 
yang  bersumpah  untuk  menimbulkan  mudharat  terhadap  keluarganya 
dengan  maksud  menimbulkan  mudharat  terhadap  mereka  untuk 
nantinya  menebus  sumpahnya.  Jadi,  seolah-olah  dikatakan  kepadanya, 
tinggalkanlah  sikap  mempertahankan  sumpah  itu,  dan  langgarlah 
sumpah  itu,  serta  berbuat  baiklah  terhadap  keluarga  dengan  menebus 
sumpah  itu.  Jika  engkau  terus  menerus  menimbulkan  madharat 
terhadap  mereka,  maka  dosanya  lebih  besar  daripada  engkau 


148  —  FATHUL  BAARI 


melanggar  sumpahmu  itu. 

Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al  Ashili  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^is  ( Tidak  sebanding  dengan  kafarat).  Maknanya, 

kafarat  (tebusan  sumpah)  tersebut  tidak  mencukupi  itu.  Ini  adalah 
kebalikan  dari  maksudnya,  sedangkan  riwayat  yang  pertama  lebih 
jelas.  Ada  juga  yang  memaknainya,  bahwa  yang  diutamakan  dalam 
redaksinya  tidak  disebutkan.  Artinya,  mempertahankan  sumpahnya  itu 
lebih  besar  dosanya  daripada  melanggarnya.  Maksudnya,  dosa 
tersebut  tidak  tertutupi  oleh  kafarat. 

Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  An-Nihayah  berkata,  “Di  dalam 
riwayat  ini  juga  disebutkan,  'ja  iiii  %  ii  Zi  vUZ  \b\ 

{Apabila  seseorang  di  antara  kalian  mempertahankan  sumpahnya  itu, 
maka  itu  lebih  berdosa  baginya  di  sisi  Allah  daripada  membayar 
kafarat).  Maksudnya,  barangsiapa  bersumpah  tentang  sesuatu  lalu 
melihat  yang  lainnya  lebih  baik  dari  itu,  tapi  ia  tetap  mempertahankan 
sumpahnya  dan  tidak  mau  melanggarnya  dengan  menebusnya,  maka 
itu  lebih  berdosa  baginya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
maknanya:  Ia  menganggap  benar  dalam  sumpahnya  itu  sehingga  dia 
mempertahankannya  dan  tidak  mau  menebusnya.”  Semua  ini  diambil 
dari  perkataan  Al  Khaththabi.  Di  dalam  riwayat  Ash-Shahih  dibatasi 
dengan  kata  “keluarga”,  karena  itulah  An-Nawawi  mengatakan 
sebagaimana  yang  tadi  telah  dipaparkan  pada  keterangan  jalur 
pertama,  yang  juga  diambil  dari  perkataan  Iyadh. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Mukhtashar  Bukhari  mengatakan, 
bahwa  dalam  sebagian  kitab  induk  dicantumkan  dengan  lafazh  sr- dtf 
(bukan  **0.  Namun  itu  tidak  dianggap,  karena  dalam  riwatnya 
asalnya  yang  dapat  dijadikan  sebagai  pegangan  disebutkan  dengan 
kata  dan  itu  ditandai  oleh  Al  Ashili.  Kemudian  dari  itu  kami  juga 
menemukannya  dengan  huruf  ya'  (SJ5— i*),  dan  ini  lebih  mendekati  lagi. 
Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  dengan  redaksi,  'j-LJ  JJ 
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( yakni  bukan  tebusan  sumpah).  Menurut  saya,  ini  menjadi 
serupa  jika  ^4—1  ini  sebagai  pengecualian  yang  bermakna  (kecuali). 
Artinya,  bila  dia  terus  menerus  mempertahankan  sumpahnya,  kecuali 
dia  menebusnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  lebih  baik  lagi  seandainya 
didukung  oleh  riwayatnya,  hanya  saja  dalam  semua  naskahnya 
dicantumkan  dengan  mendahulukan  kata,  ^4  daripada,  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari,  dari  Yahya 
bin  Shalih  dengan  membuang  redaksi  yang  terakhir  di  akhir  haditsnya, 
Cil  ’fjasA  (Maka  itu  lebih  besar  dosanya). 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Tidak  boleh  mengartikannya  sebagai 
sumpah  palsu,  karena  orang  yang  bersumpah  ini  tidak  disebut 
mempertahankan  sumpah  yang  mendatangkan  mudharat  terhadap 
keluarganya.  Gambarannya,  pada  mulanya  dia  bersumpah  untuk 
bersikap  baik  terhadap  keluarganya  dan  tidak  menimbulkan  madharat 
terhadap  mereka,  kemudian  dia  hendak  melanggar  sumpahnya  itu 
sehingga  menimbulkan  madharat  terhadap  mereka  dan  tidak  bersikap 
baik  terhadap  mereka.  Untuk  itu,  dia  menebus  sumpahnya,  dan  orang 
ini  adalah  orang  yang  terus  menerus  bersikap  madharat  terhadap 
keluarganya  sehingga  dia  berdosa. 

Makna  sabda  beliau,  SjuJsO’i  tf  Sl  (tidak  sebanding  dengan 
kafarat)  adalah  kafarat  itu  tidak  menghapus  dosa  sikap  buruk  yang 
bersumpah  kepada  keluarganya  walaupun  kafarat  itu  wajib  atasnya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Sabda  beliau,  ^4—5  (tidak 

sebanding  dengan  kafarat)  seakan-akan  mengisyaratkan  bahwa 
dosanya  adalah  karena  sengaja  tidak  menebus  sumpahnya,  sehingga 
kalaupun  dia  menebus  sumpahnya,  maka  penebusan  sumpah  itu  tidak 
menghapus  maksud  buruk  tersebut.  Sebagian  orang 
mencantumkannya  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  nun ,  yakni  ^ — '-*i 
yang  bermakna  £’j-£  (meninggalkan).  Maksudnya,  penebusan  sumpah 


150  —  FATHUL  BAARI 


itu  tidak  layak  ditinggalkan.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sabda  beliau,  ijuJi&i  ^4—1  ( tidak 
sebanding  dengan  kafarat),  maksudnya  adalah  dengan  kesengajaan 
berbohong  saat  bersumpah.  Ini  didasarkan  pada  riwayat  Abu  Dzar.” 

Sementara  dalam  riwayat  Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  disebutkan, 
»3u_iS3i  ( Tidak  memaksudkan  kafarat  [menebus  sumpahnya]). 

Dia  berkata,  “Ini  sesuai  dengan  penakwilan  Al  Khaththabi,  yakni  terus 
menerus  melanjutkan  keperluannya  dan  enggan  menebus  sumpahnya 
karena  sikapnya  itu  dianggap  baik.” 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  melanggar  sumpah  tersebut 
lebih  utama  daripada  melanjutkannya,  karena  dengan  melanggarnya 
terdapat  kemaslahatan.  Namun  ini  juga  berbeda-beda  sesuai  dengan  isi 
sumpahnya.  Jika  seseorang  bersumpah  untuk  melakukan  hal  yang 
wajib  atau  meninggalkan  hal  yang  haram,  maka  sumpahnya  harus 
dipatuhi,  dan  melanjutkannya  adalah  wajib,  karena  melanggarnya 
adalah  kemaksiatan,  demikian  juga  sebaliknya.  Jika  dia  bersumpah 
untuk  melakukan  perbuatan  sunah,  maka  semestinya  sumpahnya 
dipatuhi,  dan  melanjutkannya  adalah  sunah,  serta  melanggarnya 
adalah  makruh.  Jika  dia  bersumpah  untuk  meninggalkan  yang  sunah, 
maka  kebalikan  dari  itu.  Bila  dia  bersumpah  untuk  melakukan  hal 
yang  mubah,  maka  semestinya  melakukan  hal  yang  lebih  positif,  baik 
itu  melanjutkannya  atau  pun  meninggalkannya,  misalnya  bersumpah 
untuk  tidak  memakan  sesuatu  yang  baik  dan  tidak  mengenakan 
pakaian  yang  lembut.  Dalam  masalah  ini  terdapat  perbedaan  pendapat 
menurut  ulama  Syafi’i.  Menurut  Ibnu  Ash-Shabbagh,  yang  kemudian 
dibenarkan  oleh  ulama  muta'akhkhir,  bahwa  itu  berbeda-beda  sesuai 
dengan  perbedaan  kondisi. 

Dari  makna  hadits  ini  disimpulkan,  bahwa  penyebutan 
“keluarga”  merupakan  pengungkapan  yang  biasa  teijadi,  jika  tidak, 
maka  hukumnya  mencakup  juga  selain  keluarga  jika  alasannya  serupa. 
Jika  hal  ini  disepakati  dan  makna  hadits  ini  telah  diketahui,  maka 
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memberlakukannya  disesuaikan  dengan  kondisi  orang  yang 
bersumpah,  yaitu  bila  dia  tidak  memaksudkannya  sebagai  sumpah, 
atau  tidak  memaksudkan  sumpahnya,  atau  memaksudkannya  namun 
lupa  dan  sebagainya,  seperti  yang  telah  disinggung  di  atas  mengenai 
sumpah  yang  tidak  disengaja  (tidak  dimaksud),  maka  bila  dilanggar 
tidak  ada  kafarat  atasnya  dan  dia  tidak  berdosa.  Tapi  jika  dia  memang 
memaksudkannya,  kemudian  dia  memandang  bahwa  ternyata  yang 
disumpahkannya  itu  (yakni  sumpah  meninggalkan  sesuatu)  adalah 
lebih  baik  dilaksanakan  daripada  mempertahankan  sumpahnya,  maka 
dia  sebaiknya  melanggar  sumpahnya  itu  dan  wajib  membayar  kafarat. 
Namun  bila  dia  menganggap  bahwa  kafarat  itu  tidak  menghapus  dosa 
melanggar  sumpah,  maka  itu  adalah  anggapan  yang  tidak  bisa 
diterima. 

Hal  itu  karena  kita  menganggap  bahwa  melanggar  sumpah 
lebih  besar  dosanya  daripada  mempertahankan  sumpah  untuk 
meninggalkan  perbuatan  yang  baik,  sebagaimana  yang  telah 
dipaparkan  tadi.  Ayat  tersebut  terkait  dengan  yang  sebelumnya  karena 
mengandung  maksud  hadits  ini,  sebab  di  dalamnya  disebutkan,  'ij 
'  jj — ^  'df  2)1  fjfed  ( Janganlah  kamu  jadikan  [nama]  Allah 

dalam  sumpahmu  sebagai  penghalang  untuk  berbuat  kebaikan). 
Maksudnya,  sumpahmu  untuk  tidak  melakukan  kebaikan,  yaitu  berupa 
melakukan  sesuatu  atau  pun  meninggalkan  sesuatu,  janganlah  engkau 
jadikan  sebagai  sebab  yang  menghalangimu  untuk  menarik  kembali 
sumpahmu  karena  takut  berdosa  akibat  melanggarnya.  Sebab  jika 
yang  disumpahkan  itu  suatu  dosa,  maka  melanggar  sumpah  itu  lebih 
baik,  sementara  pelanggaran  sumpah  itu  bisa  ditebus  dengan  tebusan 
yang  telah  disyariatkan,  kemudian  tersisa  pahala  tambahan  atas 
perbuatan  baik  itu. 

Hadits  Abdurrahman  bin  Samurah  sebelumnya  menegaskan 
hal  ini  karena  ada  perintah  untuk  melakukan  hal  yang  lebih  baik  dan 
juga  kafarat. 
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2.  Sabda  Nabi  S  A  W,  “fVa  aimullah  (Demi  Allah).” 

jUl-j  aSjI  <3ii  j  ;  Ju  'C^s.  «SjI  'Jd  ^'l  y 

[}j^j  ^  ^llJl  [yd  J&i  idj  'J>  A^df  ^lip  'y\'j  \d 

(*-* — ‘d  ^ — ai  Qy\  t_s*  djdaJ  DI  ijlai  pdj  aJLp  a&I  <5)1 
D 15"  Dlj  tojL»yS  lad-vj  DIS"  DI  aMI  |*j!j  y  o!  o  y*  I  D  y-^~ 

.o'jd  y-lill  i_^>-l  lii  DI  j  t^Jl  ^-llil  Li-f 

6627.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  mengirim  suatu  pasukan  dan  mengangkat  Usamah  bin  Zaid 
sebagai  pemimpinnya,  lalu  sebagian  orang  mengkritik 
kepemimpinannya,  maka  Rasulullah  SAW  berdiri  lalu  bersabda,  ‘ Jika 
kalian  mengkritik  kepemimpinannya,  berarti  kalian  telah  mengkritik 
kepemimpinan  ayahnya  sebelumnya.  Demi  Allah,  sungguh  dia 
(ayahnya)  sangat  layak  untuk  memimpin.  Dia  termasuk  orang  yang 
paling  aku  cintai,  dan  sungguh  (Usamah  bin  Zaid)  ini  juga  termasuk 
orang-orang  yang  paling  aku  cintai  setelahnya'  ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  sabda  Nabi  SAW,  “ Wa  aimullah  [Demi  Allah]. ").  Lafazh 
a»'  (*i'j  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  hamzah  atau  dengan  harakat 
fathah,  dan  dhammah  pada  huruf  mim.  Al  Akhfasy  menyebutkan 
boleh  juga  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  mim  dan  harakat  kasrah 
pada  huruf  hamzah.  Menurut  Jumhur,  ini  adalah  ism,  sedangkan 
menurut  Az-Zajjaj  bahwa  ini  adalah  harf  (partikel).  Menurut  pendapat 
mayoritas,  huruf  hamzah- nya  adalah  hamzah  washl,  sedangkan 
menurut  orang-orang  Kufah  dan  yang  sependapat  dengan  mereka, 
huruf  hamzah-nya  adalah  hamzah  qath  ’i,  karena  menurut  mereka,  itu 
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adalah  bentuk  jamak  dari  j#i.  Menurut  Sibawaih  dan  yang  sependapat 
dengannya,  ini  adalah  ism  tunggal.  Mereka  berdalil  dengan  bolehnya 
harakat  kasrah  pada  huruf  hamzah  dan  harakat  fathah  pada  huruf  mim. 

Ibnu  Malik  berkata,  “Jika  itu  adalah  kata  jamak,  maka  huruf 
hamzah-nya  tidak  bisa  dibuang.” 

Dia  berdalil  dengan  perkataan  Urwah  bin  Az-Zubair  ketika 
anaknya  jadi  korban  dan  dia  sendiri  terluka  kakinya,  C* — Ikuj  jd 
oilp  *jJJ  (j Sungguh  jika  kamu  telah  binasa,  maka  kamu  telah  sembuh). 
Kemudian  Ibnu  Malik  berkata,  “Jika  itu  adalah  bentuk  jamak,  tentu 
tidak  bisa  membuang  sebagiannya.  Mengnai  hal  ini,  ada  dua  belas 
dialek  yang  diringkas  dalam  dua  bait,  yaitu: 

JS  ’j  f  ji  jf  ji  f'  j'  b-^'j  j 

t»  yu-J  jJl  y?1!. 

Hamzah  pada  aim  dan  aimun  dengan  fathah  dan  kasrah  atau 
ucapkanlah  ami, 

atau  ucapkanlah  mi  atau  muni  dengan  tatslits  jika  sulit  mengucapkan. 

Lalu  tambahkan  juga  aimun,  akhirilah  dengan  itu  dan  demi  Allah 
masing-masing  bisa  ditambahkan 
pada  sumpah  sehingga  mencakup  semua  nukilan  yang  ada’.” 

Ibnu  Abi  Al  Fath,  muridnya  Ibnu  Malik,  berkata,  “Ada  yang 
terlewat,  yaitu  ff  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  hamzah  dan  jU-J » 
dengan  huruf  ha '  sebagai  pengganti  huruf  hamzah .” 

Ini  telah  dikemukakan  juga  oleh  Al  Qasim  bin  Ahmad  Al 
Mu’allim  Al  Andalusi  dalam  kitab  Syarh  Al  Mufashshal,  dan  telah 
saya  kemukakan  beberapa  bentuk  dialek  mengenai  hal  ini  di  awal 
keterangannya  di  akhir  pembahasan  tentang  tayammum  sehingga 
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mencapai  dua  puluh  macam.  Jika  digabungkan  dengan  yang  ada  di 
sini  maka  jumlahnya  bisa  lebih  dari  itu. 

Yang  lain  berkata,  “Asalnya  adalah  Al  Jj,  bentuk  jamak  dari 
Jh  adalah  JJ.  Oleh  karena  itu,  diungkapkan:  Al 

Demikian  yang  dituturkan  oleh  Abu  Ubaidah,  lalu  dia  pun 
menyebutkan  bait  syair  Zuhair  bin  Abi  Salma: 

frC-dl  j'jJ  i  J.. i  J  &  *J>$ 

“ Maka  dihimpunkanlah  sumpah  dari  kami  dan  kalian 
dengan  suatu  sumpah  dengan  dengannya  darah  pun  bergolak .” 

Ketika  bersumpah  mereka  (orang-orang  Arab)  biasa 
mengucapkan,  Al  j — *Jfj,  kemudian  karena  sering  digunakan  mereka 
membuang  huruf  nun- nya  (sehingga  menjadi  «3il  j*— i'j)  sebagaimana 
mereka  membuangnya  dari  ’JZ  sehingga  menjadi,  tiLJ  J_j.  Mereka 
kemudian  membuang  huruf  ya  '-nya  sehingga  menjadi,  Al  Setelah 
itu  mereka  membuang  huruf  alif-nya.  sehingga  hanya  mengucapkan 
huruf  mim,  baik  dengan  harakat  fathah,  dhammah  maupun  kasrah. 
Mereka  juga  mengatakan,  Al  ’J,  dengan  harakat  kasrah  atau  dhammah 

pada  huruf  mim.  Untuk  lafazh  j - J,  mereka  membolehkan 

membacanya  dengan  harakat  fathah  atau  dhammah  pada  huruf  mim, 
demikian  juga  pada  lafazah  Di  antara  mereka  ada  yang  m e-washal- 
kan  huruf  alif- nya  dan  menjadikan  huruf  hamzah- nya  sebagai 
tambahan  atau  di-tashil.  Dengan  demikian,  jumlah  macam  aksennya 
ada  dua  puluh. 

Az-Zuhri  berkata,  “Mereka  mengucapkan,  Al  ^ dan  kadang 
mereka  membuang  huruf  ya '-nya  sehingga  menjadi,  Al  Bahkan 
terkadang  hanya  menyebutkan  huruf  mim- nya  saja  dengan  harakat 
dhammah  sehingga  menjadi,  Al  f,  dan  kadang  juga  dengan  harakat 
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kasrah,  karena  menjadi  satu  huruf  saja  sehingga  mereka 
menyerupakkannya  dengan  huruf  ba\  Mereka  juga  mengatakan, 
bahwa  huruf  alifnya.  adalah  alifwashl,  demikian  menurut  mayoritas 
ahli  tata  bahasa  Arab,  dan  tidak  ada  alif  washl  berharakat  fathah  selain 
ini  Kadang  juga  disertai  huruf  lam  yang  berfungsi  sebagai  penegas, 
sehingga  menjadi,  <&' 

Sementera  itu,  Ibnu  Kaisan  dan  Ibnu  Durustawaih 
berpendapat,  bahwa  huruf  alifnya  adalah  alif  qath  ’i,  hanya  saja  huruf 
hamzah- nya  dibaca  ringan,  dan  dibuang  ketika  bersambung  karena 
seringnya  dipergunakan. 

Ibnu  At-Tin  mengemukakan  dari  Ad-Dawudi,  dia  berkata, 

“Makna  &  1 _ adalah  k  ji-J-i  (nama  Allah),  dimana  humf  sin  diganti 

dengan  huruf  ya'.”  Ini  tentunya  sangat  keliru,  karena  huruf  sin  tidak 
dapat  diganti  dengan  huruf  ya'. 

Al  Mubarrad  juga  berpendapat  bahwa  itu  adalah  pengganti 
wawu  qasam  (huruf  wau  yang  digunakan  sebagai  partikel  sumpah), 
dan  makna  ucapan  *#'  j*— adalah  j — (demi  Allah,  aku  pasti 
melakukan). 

Menurut  suatu  nukilan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  — H 

termasuk  nama-nama  Allah.  Contohnya  adalah  ucapan  hnru  Al  Qais: 

‘/j  ^  c'J  ^ 

“Maka  aku  katakan,  ‘Demi  Allah,  aku  akan  tetap  duduk, 
walaupun  mereka  memenggal  leher  dan  persendian-persendianku  di 
hadapanmu 

Karena  itulah  ulama  Maliki  dan  Hanafi  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  jl  fi  (sumpah),  sementara  ulama  Asy-Syafi’i  mengatakan, 
bahwa  bila  meniatkan  sumpah  maka  terjadi  sumpah,  tapi  bila 
meniatkan  selain  sumpah  maka  tidak  menjadi  sumpah,  dan  jika 
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mengucapkannya  begitu  saja,  maka  ada  dua  pendapat.  Yang  paling 
shahih  adalah  tidak  teijadi  sumpah  kecuali  bila  diniatkan.  Sementara 
dari  Imam  Ahmad  ada  dua  riwayat,  yang  paling  shahih  adalah  teijadi 
sumpah.  Al  Ghazali  mengemukakan,  bahwa  maknanya  ada  dua,  yaitu: 
(a)  itu  seperti  halnya  kalimat,  aL J  (demi  Allah)  dan  (b)  itu  seperti 
halnya  kalimat,  ibt — »  Li— lU  (aku  bersumpah  dengan  nama  Allah),  dan 
inilah  yang  lebih  benar.  Ulama  lainnya  ada  yang  menyamakan  ini 
dengan  lafazh  <*i  j  ‘««I.  Sementara  Al  Mawardi  membedakan,  bahwa 
4ii  'f— UI  lebih  umum  digunakan  sebagai  tradisi  (yakni  sering  terlontar 
secara  spontan  yang  bukan  sebagai  sumpah).  Ini  berbeda  dengan,  ji— 4? 
il. 

Sebagian  mereka  yang  menyatakan  teijadinya  sumpah  secara 
mutlak  berdalil,  bahwa  maknanya  adalah  (sumpah  Allah), 

sedangkan  sumpah  Allah  termasuk  sifat-sifatnya,  sementara  sifat- 
sifat-Nya  adalah  terdahulu.  An-Nawawi  menyatakan  dalam  kitab  At- 
Tahdzib,  bahwa  kalimat,  jU'j  adalah  seperti  kalimat,  -5>i  j-J-j  (demi 
kebenaran  Allah).  Dia  pun  berkata,  “Dengan  lafazh  itu  terjadilah 
sumpah.”  Dalam  bab  berikutnya  akan  disebutkan  riwayat  yang 
menguatkannya,  yaitu  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  kisah  Sulaiman 
bin  Daud  AS  yang  berbunyi,  *S»  —i  01  JlS  J  ioju  .uki  jjj 

iji-alk  ( Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya. 

Seandainya  beliau  mengucapkan,  "Insya  Allah,”  tentulah  mereka 
akan  berjihad ). 

Mereka  yang  menyatakan  tidak  teijadinya  sumpah  secara 
mutlak  berdalil  dengan  hadits  ini.  Namun  argumen  ini  tidak  dapat 
diterima  kecuali  dengan  perkiraan  yang  telah  dipaparkan  tadi,  dan 
maknanya  adalah  (demi  kebenaran  Allah). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
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tentang  diutusnya  Usamah.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  akhir 
pembahasan  keutamaan.  Di  sana  dijelaskan,  bahwa  kata  <&'  jU'j  adalah 
dengan  huruf  hamzah  dan  tanpa  hamzah. 


3.  Bagaimana  Sumpah  Nabi  SAW? 


.  (J  15  (JlSj 

Sa’ad  berkata,  “Nabi  SAW  mengatakan,  1 Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya' .” 

4aJ)I  I _ b')!  IjtJLwj  <ulp  <04i  ^glv9  4^?^^  AiP  jjj  ijl5  I ailli  jj\  (Jl ij 

.aUIjj  Aiibj  <04lj  (lij 

Abu  Qatadah  berkata,  “Abu  Bakar  mengatakan  di  sisi  Nabi 
SAW,  ‘Demi  Allah,  jadi’.” 

Sumpah  diungkapkan  juga  dengan  ‘Wallaahi’,  ' billaahi  \  dan 
‘ tallaahi 

s — A  :j ii-i  ^  y 1  ^  d*1  o* 

.v^uii 

6628.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Sumpah  Nabi  SAW 
adalah,  'Tidak,  demi  Dzat  yang  membolak  balikkan  hati’.” 
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6629.  Dari  Jabir  bin  Samurah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Jika  Kaisar  meninggal  maka  tidak  ada  lagi  kaisar 
setelaknya,  dan  bila  Kisra  meninggal  maka  tidak  ada  lagi  Kisra 
setelaknya.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh 
perbendaraan-perbendaharaan  mereka  akan  dipergunakan  di  jalan 
Allah.” 


j  Jli  :Jl5  o jij*  \ji  <l)f  ^  x jum  ^ (j Jl  'j* 

dl— i*  lilj  toJ — *j  dri*  ISI  :j Ju*j  aIIp  ajjI 

— ?  ' — {J^>  ioJju  'J^3  ^ali 

.4ill 


6630.  Dari  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Jika  Kisra  meninggal  maka  tidak  ada  lagi  Kisra.  setelaknya,  dan  bila 
Kaisar  meninggal  maka  tidak  ada  lagi  Kaisar  setelaknya.  Demi  Dzat 
yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  perbendaraan- 
perbendaharaan  mereka  akan  dipergunakan  di  jalan  Allah' ” 


of  Ij  :  Jli  4JI  C  4-lp  4Ul  ^III  cl^Ip  «LOl  *^P 

•^5^®  I  tjjp  f  l»  o  jJ  Ajllj  t  JL 

6631.  Dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  “  Wahai  umat  Muhammad,  demi  Allah,  seandainya  kalian 
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mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  banyak  menangis 
dan  sedikit  tertawa .” 

:  Jli  f&A  Al  ^  °yj  'J***" 

i-J  Jui  ^1p  ju  V'  y  3  J  Lf5'  t* 

Jl — ls  ^  Ml  ^  V-5^  ^ 

dJGl  Li-1  O^Tl  J£-  iaal  LS^ii  c^illj  M  Al  y* 

;f  *J\  LjJ  cA  Al j  OM'  ^  J1**  ^ 

i:  om!  :'fX «j  y  ai  <y  yi 

6632.  Abu  Aqil  Zuhrah  bin  Ma’bad  menceritakan  kepadaku 
,  bahwa  dia  mendengar  kakeknya  Abdullah  bin  Hisyam,  dia  berkata, 
“Kami  sedang  bersama  Nabi  SAW  saat  beliau  memegang  tangan 
Umar  bin  Khaththab,  lalu  Umar  berkata  kepada  beliau,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sungguh  engkau  lebih  aku  cintai  daripada  segala  sesuatu 
selain  diriku’.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Tidak.  Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sampai  aku  lebih  engkau  cintai 
daripada  dirimu  sendiri’.  Maka  Umar  pun  berkata,  Maka  sekarang 
sudah  begitu,  sungguh  engkau  lebih  aku  cintai  daripada  diriku 
sendiri’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Kini  (kau  sudah  tahu),  wahai 
Umar’.” 

Sy*j  y  y~  j  ^  ®'  y1'  u*-  h j  j  y  y 

Jl _ SJ  .Al<_A _ iSy  \£j  y 

o3ij  c Ai  ysii  33**  j  ^  y*  :Wyi  y  j- 

Jl _ »  -U _ %  lJs-  OU"  ^1  01  :J15  .yj  :J15  .y^l  01  ^ 
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J Jl  ^1  tJS’  ll)t  C4jf ^«U  <Ju~**Jlj 

tj*J*Ji  J^l  cJC-  ^  jbjLr J  c-j-XisIs 

Jl «3  .4j! y»l  ^Jp  Jl  l«-»l_J  C^lp  <— -J .Z*-’ J  4jI*  jJ i-  ^jl  ^Jp  l^  01 

L-lfcr  ^43^1  o-Lj  ^m>ai  L»l  !  j  aJp  aUI  (JU^  awI  J_j^j 
.L»Ip  tjj&j  Vl^  -cjI  •tiLlf'  iiJlzijli-j  di-^P  L*f  t*wl  (_->l^J 
c-3 j^-li  tl^*-j  oi j^-l  Ols  c ^-^fl  si ^*l  ^Ij  of  <^JL^I  L*jf  jA Ij 

•4^  J 

6633-6634.  Dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid,  bahwa 
dua  orang  laki-laki  bersengketa  kepada  Rasulullah  SAW.  Salah 
seorang  dari  keduanya  berkata,  “Wahai  Rasululah,  putuskanlah 
kepada  kami  dengan  Kitabullah.”  Sementara  yang  lainnya  — yang 
lebih  fasih  ungkapannya —  berkata,  “Benar,  wahai  Rasulullah. 
Putuskanlah  kepada  kami  dengan  Kitabullah,  dan  izinkanlah  aku 
untuk  berbicara.”  Beliau  pun  bersabda,  “ Bicaralah .”  Orang  itu 
berkata,  “Sesungguhnya  anakku  menjadi  pekeija  pada  orang  ini,  — 
Malik  berkata,  “Al  asiif  adalah  orang  sewaan.” —  dia  telah  berzina 
dengan  istrinya.  Lalu  mereka  memberitahuku,  bahwa  anakku  harus 
dirajam,  maka  aku  menebusnya  dengan  dua  ratus  ekor  kambing  dan 
seorang  budak  perempuan.  Kemudian  aku  bertanya  kepada  para  ahli 
ilmu,  maka  mereka  pun  memberitahuku,  bahwa  semestinya  anakku 
dicambuk  seratus  kali  dan  diasingkan  selama  setahun,  sedangkan 
istrinya  orang  ini  dirajam.”  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda, 
“ Ketahuilah ,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh 
aku  akan  memutuskan  pada  kalian  berdua  dengan  Kitabullah. 
Kambingmu  dan  budak  perempuanmu  dikembalikan  kepadamu .”  Lalu 
beliau  mencambuk  anak  orang  itu  seratus  kali  dan  mengasingkannya 
selama  setahun.  Dan  beliau  memerintahkan  Unais  Al  Aslami  untuk 
mendatangi  istrinya  orang  tersebut,  bila  dia  mengakui  (perbuatan 
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zinanya)  maka  agar  dia  merajamnya.  Ternyata  perempuan  itu 
mengaku,  maka  Unais  pun  merajamnya. 

(S—l aIIp  J^>  ^J)l  Jf-  tol  ‘j*  yJ  ^  °^P 

^?ipj  t j  dis"  f^L>' : 

^«yij  (^jlllj  .‘JUi  .j*JU  .’l_pU  ijjli-  ~L»lj  OliiaPj 

‘S^ii 

6635.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari  ayahnya,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Bagaimana  menurut  kalian  jika  (suku) 
Aslam,  Ghifar,  Muzainah  dan  Juhainah  lebih  baik  daripada  Tamim, 
Amir  bin  Sha  ’sha  ’ah,  Ghathafan  dan  Asad,  apakah  mereka  merugi? ” 
Mereka  menjawab,  “Ya.”  Beliau  pun  bersabda,  “Demi  Dzat  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  mereka  lebih  baik 
daripada  mereka .” 

<&1  Ajsl  J  y  j  01  9  J-?1!  Aji  (^OpL-JI  y> I  yS-  0  ^  y-\ 

1 _ j  :  JUs  ia!*P  y*  y*?-  ^bdl  6(.\s>kS  aJL^ 

C _ .o  ^ _ 9  ^tal  :a)  (jLai  .^3  (_£Ja1  IJaj  1*XA  iaMI  (J yj 

4 _ jlf-  <UJt  aWI  J  y  j  fli  ?*i/  ^1  «iJJ  O  tiJDlj  di-jl 

DI  jjJlS  yi  c aJLa  1  Uj  aw!  ^1p  (_j^1  j  t o^A 3 1  4_~Jup 

(_£JiaI  IJia j  I«xa  i LljLD  aL^x.i>»«j  Jb  L«j 

^ - 0  ?S/  aJ  <JXq j  Ja  Jali  A^t j  ol  ±Z~j  'x>i  0^1  ijl 

^jip-  aLojjhj  yUi\  4j  fAs~  'i/l  \jy  LgJ^»  ^S" J^-i  'i/  C0-Lj 
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4jl LfJ  0 jAJ  CJlS'  tf-lpj  *]  Aj  f.lpr  I (1)15"  ll)j  tAiiP 

.  c..«lj  Jub  .  Lgj  s-lsf  sLi  c— ilS^  0| j 
1 _ 3j  ^  *■»-  oJu  j*JL»j  aJlp  aMI  aMI  (J_^j  j*-1  _^1  Jl-A® 

C-jIj  ^y4  djj  dJJi  ‘•j^>m  _^1  Jl^  2  j**  Jl 

.0  jLw«J  IjvLwOJ  A-ip  A))l  (^V5 

6636.  Urwah  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Humaid  As- 
Sa’idi  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
mempekerjakan  seorang  pekerja.  Kemudian  dia  datang  kepada  beliau 
setelah  menyelesaikan  tugasnya,  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ini 
untukmu  dan  ini  dihadiahkan  kepadaku.”  Maka  beliau  berkata 
kepadanya,  “ Mengapa  engkau  tidak  diam  saja  di  rumah  ayah  dan 
ibumu,  lalu  engkau  lihat,  apakah  akan  dihadiahkan  kepadamu  atau 
tidak!"  Kemudian  selesai  shalat  Isya  beliau  berdiri,  lalu  bertasyahhud 
dan  memanjatkan  pujian  kepada  Allah  dengan  pujian  yang  layak 
untuk-Nya,  kemudian  bersabda,  “ Amma  ba  ’du.  Apa  urusan  petugas 
yang  kami  tugasi ,  kemudian  dia  datang  kepada  kami  lalu  berkata,  ‘Ini 
termasuk  tugasmu,  sedangkan  ini  dihadiahkan  kepadaku.  Mengapa 
dia  tidak  diam  saja  di  rumah  ayah  dan  ibunya,  lalu  melihat,  apakah 
dihadiahkan  kepadanya  atau  tidak 1  Maka  demi  Dzat  yang  jiwa 
Muhammad  berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  seseorang  di  antara 
kalian  mengorupsi  sesuatu  darinya  kecuali  pada  Hari  Kiamat  nanti 
dia  akan  datang  dengan  membawanya  di  lehernya.  Bila  itu  berupa 
unta  maka  dia  akan  membawanya  sambil  bersuara }  Bila  itu  berupa 
sapi  maka  dia  akan  membawanya  sambil  bersuara.  Bila  itu  berupa 
kambing  maka  dia  membawanya  sambil  bersuara.  Sungguh  aku  telah 
menyampaikan." 


2  Yakni  bila  harta  itu  berupa  unta  maka  bersuara  dengan  suara  unta,  dan  bila  itu 
sapi  maka  bersuara  dengan  suara  sapi,  dan  bila  berupa  kambing  maka  bersuara 
dengan  suara  kambing. 
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Abu  Humaid  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW 
mengangkat  tangannya,  sampai-sampai  kami  melihat  putihnya  kedua 
ketiak  beliau.” 

Abu  Humaid  berkata  lagi,  “Zaid  bin  Tsabit  juga  mendengar  itu 
bersamaku  dari  Nabi  SAW,  silakan  tanyakan  kepadanya.” 

,  *  •,  ,  a',  A  *,  '•  a,  f  ia 

<jr — "  ^  ‘J* 

.^Lls  I (*4p1  L»  0 jj  coJlj 

6637.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Abu  Al  Qasim  SAW 
bersabda,  ‘ Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya, 
seandainya  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  pasti  kalian 
akan  banyak  menangis  dan  sedikit  tertawa’.” 


J-i»  JJ?  j>  Syi  'y*j  Q\  :  Jli  y  ^ \ 

^ — J  j — i'  S-’jJ  j»-* 

—  0^  d~*Jsiwil  L»J —  <Syi  y'J  C.- ^^;Li  L» 

:Jli  ?-uil  j  1j  cJt  y  icJLii  cauI  t\li>  U»  iJjj 
.iiSC*}  liSsij  liSok  Jli  ’y  c'yiyf 


6638.  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Aku  menghampiri  beliau 
saat  beliau  bersabda  di  bawah  naungan  Ka’bah,  ‘ Merekalah  orang- 
orang  yang  merugi,  Demi  Tuhan  Ka  ’bah.  Merekalah  orang-orang 
yang  merugi,  Demi  Tuhan  Ka’bah’.  Aku  berkata,  ‘Apa  perkaraku? 
Apa  ada  sesuatu  padaku,  apa  perkaraku?’  Lalu  aku  duduk  di  dekat 
beliau,  sementara  beliau  mengatakan  itu,  dan  aku  tidak  bisa  diam. 
Sungguh  terasa  berat  bagiku  sebagaimana  yang  dikehendaki  Allah. 
Lalu  aku  berkata,  ‘Ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu  wahai 
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Rasulullah,  siapa  mereka?’  Beliau  bersabda,  ‘ Mereka  yang  paling 
banyak  hartanya,  kecuali  yang  mengatakan  demikian,  demikian  dan 
demikian’.” 

— v-  J 15  4J1I  au!  J  y*  j  JlS  :Jii  ijij*  jp 

Orfr; — 1p  i_>l — iai  .4)1  s.L5>  Oj  j*-L>  .4)1  p.Li  0}  ^  <d  jLaa 

cjf-li-  oJ^-\j  «f jlii  <£?>**■ 

4)1  J- — «»  4)1  frCs,  ot  Jt>  jJ  j~J). j 

.  j 

6639.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sulaiman  berkata,  ‘Sungguh  malam  ini  aku  akan 
mengelilingi  sembilan  puluh  istri,  semuanya  akan  melahirkan  seorang 
penunggang  kuda  yang  akan  berjihad  di  jalan  Allah  ’.  Lalu  temannya 
mengatakan  kepadanya,  ‘ Ucapanlah ,  "Insya  Allah  (jika  Allah 
berkehendak)”.  Namun  beliau  tidak  mengucapkan,  ‘‘Insya  Allah". 
Kemudian  beliau  mengelilingi  mereka  semua.  Ternyata,  tidak  ada 
yang  hamil  di  antara  mereka  kecuali  seorang  isteri  saja  yang 
melahirkan  setengah  laki-laki.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad 
berada  di  tangan-Nya,  seandainya  beliau  mengatakan,  "Insya  Allah  ", 
tentulah  mereka  semua  berjihad  di  jalan  Allah  sebagai  para 
penunggang  kuda’.” 

'u?  (i- j  y l  Ji  f  :JU  ^jlp  jJ  f.Q\  j* 

Jl — h  j*  d  J  c  J  J~ 
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,4)il  j»-*i  ll jili  0 j-ifiJut  4-JLp  ^  ^  <J y* J 

<L*-2<  jJij  j*J  j-pf-  teldl  Jjtlv  ^JjiLuJ  ta.Lj  j^»Aj  (^iJlj  t<Jl3 

.9-Lf  ^  <jP 

6640.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata,  “Dihadiahkan 
kepada  Nabi  SAW  sebuah  pakaian  yang  terbuat  dari  sutera,  lalu 
orang-orang  pun  memegangnya  bergiliran  dan  merasa  takjub  karena 
keindahan  dan  kelembutannya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Apakah 
kalian  takjub  dengan  imT  Mereka  menjawab,  ‘Benar,  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  sapu  tangan  Sa  ’ad  di  surga  lebih  baik 
daripadanya 

Riwayat  Syu’bah  dan  Israil  dari  Abu  Ishaq  tidak 
mencantumkan  kalimat,  “ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya .” 


:c — K5  41 p  4S1I  4-idU  b\  y y\  j>.  ijj*  u f’ 

J  -gig  ^jip  ll>  OVST"  L»  44J)1  W  ‘0JI3  j  Ji  <^p  C~!j  01 

jl—  oJ — jI~p1  (J-fcf  ^  IjJjj  01  ^ll  ,jfi jS/1 

'J[  c_->-l  jl—  f.L>-l  JaI  ^ j3l  t* 

4)it  ^jl <&1  J Jli  .— oJiLff1-  j*—  JaI  ^  1  jj*j  01  j* 

Ijf  0j  (  aUI  J  y  j  \j  :oJU  .oJLj  (^jJl  j  Uiajtj  <Jp 

^1  tSl  :  Jl5  c$iJl  ^  of  £>>•  ,^ip  j  oCL- 

.cAjyuJlj 

6641.  Dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
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kepadaku  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Sesungguhnya  Hindun  binti 
Utbah  bin  Rabi’ah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dulu  di  antara  para 
pemilik  alat-alat  tenun  — atau  alat  tenun —  yang  ada  di  muka  bumi, 
tidak  ada  yang  lebih  aku  inginkan  untuk  hina  daripada  para  pemilik 
alat-alat  tenunmu  — atau  alat  tenun.  Yahya  ragu  antara  lafazh  akhba 
dan  khibaa' — ,  kemudian  sekarang  tidak  ada  para  pemilik  alat-alat 
tenun  — atau  alat  tenun —  yang  lebih  aku  inginkan  untuk  mulia 
daripada  para  pemilik  alat-alat  tenunmu  — atau  alat  tenun — 
Rasululah  SAW  bersabda,  'Lagi,  demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad 
berada  di  tangan-Nya’.  Hindun  berkata  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  Abu  Sufyan  adalah  seorang  laki-laki  yang  sangat  kikir, 
apakah  aku  berdosa  bila  aku  makan  dari  apa  yang  dimilikinya?’ 
Beliau  menjawab,  'Tidak,  jika  itu  dilakukan  dengan  cara  yang 
patut' T 

Jup  :Jli  d 'j»,  ‘cf 
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6642.  Dari  Abu  Ishak,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin 
Maimun  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  RA  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  sedang  menyandarkan 
punggungnya  ke  sebuah  kemah  yang  terbuat  dari  kulit  buatan  Yaman, 
tiba-tiba  beliau  bersabda  kepada  para  sahabatnya,  'Apakah  kalian  rela 
menjadi  seperempat  penghuni  surga?'  Mereka  menjawab,  ‘Tentu’. 
Beliau  bersabda  lagi,  ‘ Apakah  kalian  rela  menjadi  sepertiga  penghuni 
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surga?’  Mereka  menjawab,  ‘Tentu’.  Beliau  bersabda  lagi,  ‘Demi  Dzat 
yang  jiwa  Muhammad  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  mengharap  kalian 
menjadi  setengah  penghuni  surga’.” 

(J- — 9-\  Alit  'jA  llySj  'Zbr J  01  l(j£ -L*»*  jjp 

s,  A  ^  \  , ,  /  ''s  s»  i  a " 

viAii  £ >ii  a*1p  aMI  c3 y*j  (_j^i  UJU  .  Uoijj 

_  *  s  s  *,  o''  \  *,  \  *  O  t  '  '  "  *  i'  ,  t' 
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6643.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  seorang  laki-laki 
mendengar  laki-laki  lainnya  membaca,  “ Katakanlah ,  ‘ Dialah  Allah, 
Yang  Maha  Esa’.”  (Surah  Al  Ikhlaash)  dengan  mengulang-ulang. 
Pada  pagi  harinya,  dia  datang  kepada  Rasulullah  SAW  lalu 
menyampaikan  hal  itu  kepada  beliau  — seakan-akan  laki-laki  itu 
menganggapnya  mengada-ada — ,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  (surah) 
itu  setara  dengan  sepertiga  Al  Qur'an.” 

aJp  auI  aj!  ;aip  au!  ^ jp j  ctlJb»  y1.  UjJL>- 

&  Irf  (^i  (o-Lj  ^ /^11 
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6644.  Anas  bin  Malik  RA  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Sempurnakanlah  ruku ’  dan 
sujud.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku 
melihat  kalian  dari  balik  punggungku  ketika  kalian  ruku’  dan  ketika 
kalian  sujud.” 
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6645.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  seorang  wanita  dari 
golongan  Anshar  menemui  Nabi  SAW  beserta  anak-anaknya,  lalu 
Nabi  SAW  bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sungguh  kalian  adalah  manusia  yang  paling  aku  cintai  ”  Beliau 
mengucapkannya  tiga  kali. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bagaimana  sumpah  Nabi  SAW?).  Maksudnya,  sumpah 
yang  biasa  beliau  ucapkan  atau  yang  sering  beliau  ucapkan.  Jumlah 
lafazh  sumpah  yang  disebutkan  di  dalam  bab  ini  ada  empat,  yaitu: 

Pertama,  »+—->  ^ — «j  {Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 

tangan-Nya ).  Demikian  juga  dengan  kalimat,  -<  0 — & 

{Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya). 
Sebagiannya  didahului  dengan  kata  Sf,  sebagiannya  dengan  kata  t— if, 
dan  sebagiannya  lagi  dengan  kata  j*». 

Kedua,  _ lili  L _ liij  *il  {Tidak,  demi  Dzat  yang  membolak 

balikkan  hati). 

Ketiga,  i#'j  {Demi  Allah). 

Keempat,  «L-JSA  4jj  {Demi  Tuhan  Ka  ’bah).  Adapun  ucapan, 
1*1  &\  \i>H  {Demi  Allah,  jadi)  disimpulkan  dari  sini  karena  disetujui  oleh 
Nabi  SAW  walaupun  bukan  dari  lafazh  beliau.  Lafazh  yang  pertama 
adalah  yang  paling  sering  beliau  gunakan.  Lafazh  kedua  juga 
mengindikasikan  sering  beliau  gunakan. 
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Dalam  hadits  Rifa’ah  bin  Arabah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah  dan  Ath-Thabarani  disebutkan,  Lil*-  'i!  ^-3'  O'S' 

«J — j  ^ — fti  — l'j  :  J' — »  ( Apabila  Nabi  SAW  bersumpah  beliau 
mengucapkan,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.  ”) 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Ashim  bin 
Syumaikh,  dari  Abu  Sa’id  disebutkan,  'i!  ^3'  Olf 

«4— 3  p — -*$'  I,. — ij  ^jJ'j  'i  :  Jli  jLJ'  ^  i^ssr'  ( Apabila  Nabi  SAW 

bersungguh-sungguh  dalam  bersumpah  beliau  mengucapkan,  "Tidak, 
demi  Dzat  yang  jiwa  Abu  Al  Qasim  berada  di  tangan-Nya.  ”)  Dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  dari  jalur  lainnya  pada  hadits  ini  disebutkan,  cJ'S' 
cS;U'j  «&'  :tf».  iJ&h  ^1'  Jit  iil  j-w 

( Sumpah  Rasulullah  SAW  yang  beliau  bersumpah  dengannya  adalah, 
"Aku  bersaksi  di  sisi  Allah,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan- 
Nya.  ”) 

Selain  yang  ketiga  dari  keempat  macam  sumpah  beliau 
menunjukkan,  bahwa  larangan  bersumpah  dengan  selain  Allah  tidak 
memaksudkan  pengkhususan  dengan  lafazh  Allah,  tetapi  boleh  dengan 
setiap  nama  dan  sifat  yang  dikhususkan  bagi  Allah. 

Ibnu  Hazm,  yang  juga  merupakan  inti  pendapat  ulama  Maliki 
dan  Hanafi,  menegaskan  bahwa  semua  nama  dan  sifat  Allah  yang 
disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah  yang  shahih  yang 
digunakan  dalam  sumpah  adalah  sah,  dan  bagi  yang  melanggarnya 
harus  menebusnya.  Pendapat  ini  dipandang  janggal  di  kalangan  ulama 
Asy-Syafi’i,  sementara  pendapat  mereka  malah  lebih  janggal  dari  itu, 
yaitu  bahwa  sumpah  hanya  boleh  dengan  lafazh  Allah,  namun  hadits- 
hadits  bab  ini  menyangkalnya.  Pendapat  yang  masyhur  di  kalangan 
mereka  dan  kalangan  ulama  Hanbali,  bahwa  itu  ada  tiga  macam,  yaitu: 
1.  Yang  dikhususkan  bagi  Allah,  seperti:  ar-rahmaan  (Yang 
Maha  Pemurah),  rabbul  aalamiin  (Tuhan  semesta  alam), 
khaaligul  khalqi  (pencipta  makhluk),  semua  ini  mengesahkan 
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sumpah,  baik  memaksudkan  Allah  atau  memaksudkan  sumpah 
secara  mutlak. 

2.  Yang  kadang  diperuntukkan  bagi  Allah  dan  bisa  juga  untuk 
yang  lain,  tapi  dibatasi  dengan  kata  ar-rabb  (Tuhan)  atau  al 
haqq  (Yang  haq).  Bersumpah  dengan  lafazh  ini  dianggap  sah 
kecuali  bila  yang  dimaksud  adalah  selain  Allah. 

3.  Yang  statusnya  sama  (bagi  Allah  dan  bagi  selain-Nya),  seperti 

al  hayy  (yang  hidup),  al  maujuud  (yang  ada),  al  mu  'min  (yang 
memberi  keamanan),  jika  lafazh  ini  diniatkan  untuk  selain 
Allah  atau  disebutkan  secara  mutlak  bukan  tidak  sebagai 
sumpah,  dan  bila  meniatkan  Allah  maka  menurut  pendapat 
yang  benar  bahwa  sumpahnya  sah.  Karena  lafazh  ini  sama 
seperti  ucapan,  J  { Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 

di  tangan-Nya),  bila  diucapkan  secara  mutlak  maka  itu  berarti 
Allah,  dan  bila  diniatkan  untuk  selain  Allah,  misalnya  malaikat 
maut,  maka  menurut  pendapat  yang  shahih,  tidak  keluar  dari 
kepastian  bahwa  itu  adalah  Allah.  Namun  mengenai  masalah 
ini  ada  pendapat  lain  di  kalangan  ulama  Asy-Syafi’i  dan 
lainnya.  Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  lafazh,  i— jii  csdl'j 
( Demi  Dzat  yang  menumbuhkan  benih)  dan  {Demi 

Dzat  yang  membolak  balikkan  hati).  Sedangkan  lafazh  seperti, 
oljpf  {Demi  Dzat  yang  aku  menyembah-Nya )  atau  — J'j 

ii  jJJLJ  {Demi  Dzat  yang  aku  bersujud  kepada-Nya)  atau 

ii  {Demi  Dzat  yang  aku  shalat  untuk-Nya ),  maka  ini  jelas 
berarti  Allah. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  puluh  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  J-* — ^  J' — s)  {Sa  ’d  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi 

Waqqash.  Hadits  yang  diisyaratkannya  telah  dikemukakan  pada 
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keutamaan  Umar  dalam  sebuah  hadits  yang  permulaannya,  'y* 

j  *»'  {Jlfi  ^jIp  ( Umar  meminta  izin  kepada  Nabi 

SAW  saat  di  tempat  beliau  ada  sejumlah  perempuan).  Di  dalamnya 
juga  disebutkan,  l*i  OlfeliJ'  iOl  U  a-u  olL*J'  jil  U 

'j—ls-  l*i  iiLi  *ii  Jai  ( Benar  wahai  Ibnul  Khaththab.  Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidak  syetan  mendapatimu  tengah 
menempuh  suatu  jalan,  kecuali  dia  akan  menempuh  jalan  lain  selain 
jalanmu ).  Penjelasan  tentang  haditts  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Kedua,  t4i'  liSl  £&  «3»'  3lp  j&>  'y\  J\3  :5a\3  y\  JlSj 

'i!  {Abu  Qatadah  berkata,  “ Abu  Bakar  berkata  di  sisi  Nabi  SAW, 
Demi  Allah,  jadi  ’.  ”)  Ini  adalah  penggalan  dari  sebuah  hadits  maushul 
tentang  perang  Hunain.  Penjelasan  tentang  perkataan  ini  juga  telah 
dipaparkan  di  sana. 

— Jj  <ui' — »j  *»' j  :  J' — «j  {Sumpah  diungkapkan  juga  dengan 
‘Wallaahi’,  ‘billaahi’,  dan  ‘tallaahi’).  Maksudnya,  ketiga  lafazh  ini 
adalah  lafazh  sumpah.  Sumpah  di  dalam  Al  Qur'an  disebutkan  dengan 
menggunakan  huruf  wau,  ba '  dan  ta  \  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Yuusuf  ayat  91,  <— Vl»  ii'  2J^T  ’jJi  &ti  {Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah 
telah  melebihkan  kamu  atas  kami),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Anbiyaa'  ayat  57,  H  {Demi  Allah,  sesungguhnya  aku 

akan  melakukan  tipu  daya  terhadap  berhala-berhalamu).  Demikian 
menurut  Jumhur  ulama,  dan  ini  juga  merupakan  pendapat  yang 
masyhur  dari  Asy-Syafi’i.  Selain  itu,  ada  pendapat  lain  yang  dinukil 
dari  Asy-Syafi’i,  bahwa  sumpah  yang  menggunakan  huruf  ta'  tidak 
jelas,  karena  mayoritas  orang  tidak  mengetahui  maknanya,  sedangkan 
sumpah  biasanya  diungkapkan  secara  khusus  dengan  lafazh  yang 
dikenal.  Lalu  para  sahabatnya  menakwilkan  itu  dan  menjawabnya 
dengan  beragam  jawaban. 

Memang  benar,  ketiganya  memang  berbeda.  Dua  yang 
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pertama  biasa  dirangkaikan  dengan  lafazh  Allah  atau  salah  satu  nama- 
Nya,  sementara  huruf  ta'  hanya  dirangkaikan  dengan  lafazh  Allah 
saja.  Tampaknya,  dengan  mengemukakan  ini  setelah  hadits  Abu 

Qatadah,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  asal  iii  i _ adalah  H 

ff,  jadi  huruf  ha'  adalah  pengganti  huruf  wau.  Hal  ini  telah 
dinyatakan  juga  oleh  sejumlah  ahli  bahasa.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  huruf  ha '  juga  seperti  partikel  sumpah  yang  asli 
(sebagaimana  halnya  huruf  wau).  Al  Mawardi  menukil,  bahwa  asal 
partikel  sumpah  adalah  huruf  wau ,  kemudian  ba ',  lalu  ta '.  Ibnu  Ash- 
Shabbagh  menukil  dari  para  ahli  bahasa,  bahwa  asalnya  adalah  huruf 
ba',  sementara  huruf  wawu  sebagai  penggantinya,  dan  ta'  sebagai 
pengganti  huruf  wawu.  Ini  dikuatkan  oleh  Ibnu  Ar-Ri’ah,  dan  dia 
berpendapat  bahwa  huruf  ba'  dapat  berfungsi  pada  dhamir  (kata 
ganti),  sedangkan  huruf  wawu  tidak. 

Ketiga,  j*l — <011  Jl?  cJif  (Sumpah  Nabi  SAW 

adalah).  Al  Isma’ili  menambahkan  dari  riwayat  Waki’,  i 

(Yang  beliau  bersumpah  atasnya),  dan  dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan  dengan  lafazh,  (Bersumpah  dengannya). 

Vi— Uli  L — Uij  'i  (Tidak,  demi  Dzat  yang  membolak  balikkan 
hati).  Di  akhir  pembahasan  tentang  takdir  telah  dikemukakan  dari 
riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dari  Musa  bin  Uqbah  dengan  redaksi,  £ 

S*  (Kebanyakan  [lafazh]).  Nanti,  dalam  pembahasan  tentang  tauhid 
akan  dikemukakan  juga  dari  jalurnya  dengan  redaksi,  ^ — 3'  b'S'  U  jk'\ 
fLi)  £&  4»  (Mayoritas  [lafazh]  yang  digunakan  Nabi  SAW 
bersumpah).  Setelah  itu  disebutkan  lafazhnya.  Ibnu  Majah  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi, 

jyuj  'i  aIAp  4il  jie>  4»  dUJi  (Lafazh  sumpah- 
sumpah  Rasulullah  SAW  adalah,  “Tidak,  demi  Dzat  yang  membolak 
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balikkan  hati. .”) 

Kata  H  (i tidak )  berfungsi  menafikan  perkataan  yang 
sebelumnya,  sedangkan  L — Laij  ( demi  Dzat  yang  membolak 

balikkan  hati )  sebagai  lafazh  sumpah.  Yang  dimaksud  membalikkan 
hati  adalah  membalikkan  maksud  dan  kondisinya,  bukan 
membalikkan  dzat  hatinya. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  perbuatan  hati  berupa 
kehendak,  dorongan  dan  semua  maksud  adalah  ciptaan  Allah.  Hadits 
ini  juga  menunjukkan  bolehnya  menyebut  Allah  dengan  sifat-sifat- 
Nya  yang  layak  bagi-Nya.  Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  yang 
mewajibkan  kafarat  (tebusan  sumpah)  bagi  yang  bersumpah  dengan 
salah  satu  sifat  Allah  lalu  melanggarnya.  Berkenaan  dengan  masalah 
ini,  tidak  ada  perbedaan  pendapat.  Perbedaan  pendapat  hanya  terjadi 
berkenaan  dengan  sifat  yang  sah  untuk  digunakan  sebagai  lafazh 
sumpah.  Menurut  pendapat  yang  benar,  lafazh  sumpah  khusus  dengan 
sifat  yang  tidak  disertai  oleh  selain  Allah,  seperti  “yang  membolak 
balikkan  hati”. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  bersumpah  dengan  perbuatan  Allah  bila  Allah 
disifati  dengan  itu  tanpa  menyebutkan  nama-Nya.  Sementara 
golongan  ulama  Hanafi  membedakan  antara  kekuasaan  dan  ilmu, 
mereka  berkata,  ‘Bila  seseorang  bersumpah  dengan  kekuasaan  Allah, 
maka  sumpahnya  sah,  dan  bila  dia  bersumpah  dengan  ilmu  Allah, 
maka  sumpahnya  tidak  sah.  Karena  ilmu  mengungkapkan  tentang 
yang  diketahui,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  148, 
d  a°yr JfJ»  jIp  j»  jii'JLP  Ji  Ji  ( Katakanlah ,  ''Adakah  kamu  mempunyai 
sesuatu  pengetahuan  sehingga  dapat  kamu  mengemukakannya  kepada 
kamiT )  Jawabnya:  Ini  adalah  kata  kiasan  jika  memang  yang  dimaksud 
adalah  yang  diketahui,  sedangkan  perkataannya  adalah  tentang 
hakikat.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Yang  dimaksud  Allah  membalikkan  hati 
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dan  penglihatan  adalah  Allah  mengalihkannya  dari  suatu  pandangan 
ke  pandangan  lainnya.  Kata  LiisJt  artinya  pengalihan.  Allah  berfirman 

dalam  surah  An-Nahl  ayat  46,  — lii  j^Ji jl  (Atau  Allah 

mengadzab  mereka  di  waktu  mereka  dalam  perjalanan).  Hati  manusia 
disebut  qalb  karena  seringkah  berubah-ubah.  Kata  al  qalb  adalah 
ungkapan  tentang  ruh,  ilmu  dan  keberanian.  Allah  berfirman  dalam 

surah  Al  Ahzaab  ayat  10,  uj — lili  c, (Dan  hatimu  naik 

menyesak  sampai  ke  tenggorokan).  Maksudnya,  ruh.  Firman-Nya 

dalam  surah  Qaaf  ayat  37,  <-■  1$  — S  01 S”  ( Bagi  orang-orang  yang 

mempunyai  hati).  Maksudnya,  ilmu  dan  pemahaman.  Allah  juga 
berfirman  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  10,  j&y-J 15  y.  jzJaZ. Jj  (Dan  agar 

hatimu  menjadi  tentram  karenanya).  Maksudnya,  keberanianmu  teguh 
karenanya.” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Qalb  adalah  salah 
satu  organ  tubuh.  Allah  menciptakannya  dan  menjadikannya  sebagai 
tempat  ilmu,  perkataan  dan  sifat-sifat  batin  lainnya  bagi  manusia,  dan 
Allah  juga  menjadikan  bagian  luar  tubuh  sebagai  bagian  yang 
mengekspresikan  perbuatan  dan  perkataan.  Allah  telah  menugaskan 
seorang  malaikat  untuk  menyuruh  kepada  kebaikan  dan  syetan  yang 
menyuruh  kepada  keburukan.  Akal  menunjukkan  dengan  cahayanya 
dan  hawa  nafsu  menyesatkannya  dengan  kegelapannya,  sementara 
takdir  menguasai  semuanya,  dan  hati  akan  senantiasa  berbolak  balik 
antara  kebaikan  dan  keburukan.  Sehingga  kadang  condong  kepada 
malaikat  dan  kadang  condong  kepada  syetan,  sedangkan  yang  terjaga 
adalah  yang  dijaga  oleh  Allah.” 

Keempat  dan  Kelima,  hadits  Jabir  bin  Samurah  dan  hadits 
Abu  Hurairah,  ij'J- — f  liJ — Ia  lil  (Jika  Kisra  meninggal).  Hal  ini  telah 
dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian, 
sedangkan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  sabda  beliau,  ^ilij 

(Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya). 
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Keenam,  hadits  Aisyah,  yaitu  penggalan  dari  hadits  panjang 
yang  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  tentang  shalat  gerhana, 
sedangkan  yang  dicantumkan  di  sini  hanya  bagian  akhirnya,  yaitu:  «oi'j 
0  jiiij  jJ  ( Demi  Allah,  seandainya  kalian  mengetahui ). 

Sabda  beliau,  %-&  \'j— jU— ^ — ipf  U  j) 

( seandainya  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian 
banyak  menangis  dan  sedikit  tertawa )  menunjukkan  kekhususannya 
mengetahui  yang  lahir  dan  yang  batin.  Allah  juga  telah 
memperlihatkannya  kepada  selain  beliau,  dari  kalangan  orang-orang 
yang  ikhlas  dari  umatnya,  namun  hanya  secara  global.  Sementara 
yang  diperlihatkan  khusus  kepada  Nabi  SAW  secara  terperinci.  Allah 
telah  memadukan  antara  ilmul  yaqin  dan  ainul  yaqin  dengan 
kekhususan  hati  dan  menghadirkan  keagungan  Tuhan  dengan  cara 
yang  tidak  pernah  dipadukan  untuk  selain  beliau.  Ini  ditunjukkan  oleh 
hadits  beliau  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  iman 
dari  hadits  Aisyah,  jjS'USf  OJ  ( Sesungguhnya  yang  paling 

bertakwa  dan  paling  mengetahui  tentang  Allah  di  antara  kalian 
adalah  aku). 

Ketujuh,  hadits  Abdullah  bin  Hisyam. 

v_jL_LsxJi  Xg>  i>T  js,'j  aIAp  4ii  jifi  ( Kami 

pernah  bersama  Nabi  SA  W  saat  beliau  memegang  tangan  Umar  bin 
Khaththab).  Bagian  ini  dengan  sanad  ini  telah  dikemukakan  di  akhir 
keutamaan  hidup  Umar.  Di  sana  juga,  saya  telah  menyebutkan  nasab 
Abdullah  bin  Hisyam  beserta  sebagian  perihalnya,  kemudian 
disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  persekutuan  dan  pada 
pembahasan  tentang  doa. 

— **  *^!  *\s*  ’of  *ij‘  'i  j**  (Lalu 

Umar  berkata  kepada  beliau,  “ Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau 
lebih  aku  cintai  daripada  segala  sesuatu  selain  diriku.  ”).  Huruf  lam  di 
sini  berfungsi  sebagai  penegas  sumpah,  seolah-olah  dia  berkata, 
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“Demi  Allah,  sungguh  engkau.” 

'o*  ^  iflOj  *5!  [Tidak.  Demi  Dzat 

yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sampai  aku  lebih  engkau  cintai 
daripada  dirimu  sendiri).  Maksudnya,  itu  tidak  cukup  untuk  mencapai 
derajat  yang  tinggi  sehingga  ditambahkan  yang  disebutkan  itu. 
Menurut  seorang  ahli  zuhud,  maknanya  adalah  engkau  tidak  mumi 
dalam  mencitaiku  sehingga  lebih  mementingkan  kerelaanku  daripada 
hawa  nafsumu,  bahkan  sekalipun  itu  membinasakan.  Hal  ini  telah  saya 
kemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  iman. 

&  J—*  1*31  J*  *J\  Li-f  cJViltj  Ctfi  Zi  ii  Jiii 

j— **  ' — i  ( Umar  kemudian  berkata,  “Sungguh  sekarang 

demi  Allah,  engkau  lebih  aku  cintai  daripada  diriku  sendiri.  ”  Maka 
Nabi  SAW bersabda,  “Kini  [engkau  sudah  tahu],  wahai  Umar.  ”)  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Perkataan  Umar  pertama  kali  yang  hanya 
mengecualikan  dirinya  adalah  agar  tidak  melampauinya  dan  dia  tidak 
bersumpah  dengan  nama  Allah  secara  dusta.  Lalu  ketika  Nabi  SAW 
mengatakan  demikian,  dia  baru  menyadari  bahwa  beliau  lebih  dia 
cintai  daripada  dirinya  sendiri,  maka  dia  pun  bersumpah  menyatakan 
itu.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kecintaan  manusia  kepada  dirinya 
adalah  tabiat,  sedangkan  mencintai  orang  lain  adalah  pilihan  yang 
diperantarai  oleh  beberapa  sebab.  Maksud  Nabi  mencintai  pilihan  itu 
karena  tidak  ada  jalan  untuk  merubah  tabiat  hati  yang  telah 
berkarakter  demikian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  hal  ini,  maka  ucapan 
Umar  yang  pertama  adalah  berdasarkan  tabiat,  kemudian  dia 
menghayati,  lalu  mengetahui  berdasarkan  pembuktian  bahwa  Nabi 
SAW  lebih  dia  cintai  daripada  dirinya  sendiri.  Karena  beliau 
merupakan  sebab  keselamatan  dirinya  dari  kebinasaan  di  dunia  dan  di 
akhirat,  maka  dari  itu  Umar  memberitahu  apa  yang  dituntut  oleh 
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pilihan  itu.  Karena  itulah  beliau  mengucapkan,  j— ' — l  ( Kini 
[engkau  sudah  tahu],  wahai  Umar).  Maksudnya,  kini  engkau  sudah 
tahu  dan  mengucapkan  apa  yang  semestinya. 

Pandangan  sebagian  pensyarah  yang  menyebutkan  bahwa 
maksudnya  adalah  kini  imanmu  berlaku,  sebab  keimanan  seseorang 
tidak  berlaku  sehingga  akalnya  lebih  mengutamakan  Rasul.  Jika 
demikian,  maka  ini  adalah  bentuk  ungkapan  yang  buruk  yang 
seringkah  terjadi,  seperti  perkataan  para  pembesar  ketika  tidak 
mencermati  dan  memperhatikan  arah  pemikiran.  Semestinya  mereka 
tidak  bersikap  kasar  dalam  mengingkari  orang  yang  berada  dalam 
kondisi  demikian,  tapi  cukup  dengan  memberi  isyarat  penyangkalan 
dengan  tetap  mewaspadai  keteperdayaan  agar  yang  diingkari  itu  tidak 
menjadi  seperti  yang  diingkarinya. 

Kedelapan  dan  kesembilan,  hadits  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin 
Khalid  mengenai  kisah  seseorang  yang  disewa  (diupah). 
Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hudud. 
Yang  dimaksud  di  sini  adalah  sabda  beliau  SAW,  '*>  — fij  tS-U'j  Uf 
( Ketahuilah ,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sungguh  aku  akan  memutuskan).  Dalam  sebagian  riwayat  tidak 
tercantum  kata  Uf  sebagai  pembuka  kalimat. 

Kesepuluh,  'd\t  OJ  ( Bagaimana  menurut  kalian  jika 

Aslam).  Maksudnya,  mereka  mengabarkan  kepadaku.  Yang  dimaksud 
dengan  Aslam  dan  yang  lain  yang  disebutkan  bersamanya  adalah 
nama-nama  kabilah  (suku).  Penjelasan  hadits  ini  telah  dikemukakan  di 
awal  pembahasan  tentang  diutusnya  Nabi  SAW.  Sedangkan  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  redaksi,  "t*#—?  j— ^  ^ 

{Beliau  kemudian  bersabda,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  kalian  lebih  baik  daripada  mereka. ")  Maksudnya, 
kelompok  ini  lebih  baik  daripada  kelompok  itu,  walaupun  ada 
kemungkinan  di  antara  kelompok  yang  tidak  diutamakan  terdapat 
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pribadi  yang  lebih  baik  daripada  pribadi  dalam  kelompok  yang 
diutamakan. 

Kesebelas,  ( Mempekerjakan  seorang  pekerja).  Dia 

adalah  Ibnu  Al-Lutbiyyah,  yang  bernama  Abdullah  seperti  yang  telah 
diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dan  disinggung  juga  pada 
pembahasan  tentang  hibah.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  hukum. 

Di  bagian  akhirnya  disebutkan,  ii)  dJUi  aSj  -.£**■  °y) 

aIIp  <ui i  ja  c-ttf  ’J  (Abu  Humaid  berkata,  “Zaid  bin 

Tsabit  juga  mendengar  itu  bersamaku  dari  Nabi  SAW,  silakan 
tanyakan  kepadanya.  ”)  Saya  telah  memeriksa  Musnad  Zaid  bin 
Tsabit,  namun  tidak  menemukan  kisah  ini  di  dalamnya. 

Kedua  belas,  hadits  Abu  Hurairah,  U  jJ  {Seandainya 

kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui).  Hadits  ini  telah  dijelaskan 
pada  hadits  keenam. 

Ketiga  belas ,  hadits  Abu  Dzar  yang  dikemukakan  secara 
ringkas.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  dan  redaksinya  telah 
dikemukakan  secara  lengkap  dengan  sanad  ini  pada  pembahasan 
tentang  zakat. 

Keempat  belas,  J\5  {Sulaiman  berkata).  Dia  adalah  Ibnu 
Daud.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang 
jihad,  dan  penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  biografi  Sulaiman 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Hal  yang  terkait  dengan 
“insya  Allah  Ta’ala”  akan  dikemukakan  dalam  bab  “Pengecualian 
dalam  Sumpah”  pada  pembahasan  tentang  tebusan  sumpah.  Yang 
dimaksud  di  sini  adalah  redaksi,  «Al  01  JlS  ’J  co-U  JJj  ^JJi  ’J/j 
{Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya,  seandainya 
beliau  mengatakan,  "Insya  Allah.  ”)  Demikian  redaksi  yang 
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disebutkan  dalam  riwayat  ini,  namun  pada  beberapa  jalur 
periwayatannya  seperti  yang  telah  dikemukakan  dalam  biografi 
Sulaiman,  tidak  menyebutkan  sumpah.  Berdasarkan  redaksi  yang 
terdapat  dalam  riwayat  ini,  dapat  disimpulkan  bahwa  seseorang  boleh 
menggunakan  kata  yang  dirangkai  dengan  lafazh  Allah.  Namun  hal 
ini  ditanggapi  bahwa  ini  sangat  jarang,  seperti  perkataan  Urwah  bin 
Az-Zubair  dalam  kisah  yang  lalu,  c — JIp  Jii  c4&!i  jd  i&d  {Sungguh 
jika  engkau  telah  binasa,  maka  engkau  telah  sembuh )  dengan 
merangkaikannya  pada  dhamir. 

Kelima  belas ,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  yang  menyebutkan 
tentang  sapu  tangan  Sa’ad.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  dan  pembahasan  tentang  pakaian.  Di 
bagian  akhirnya  disebutkan,  csdJtj  jp  ji* 

oj — d  {Riwayat  Syu  'bah  dan  Israil  dari  Abu  Ishaq  tidak  mencantumkan 
lafazh,  “. Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.")  Maksudnya, 
keduanya  meriwayatkan  ini  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara' 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Al  Ahwash,  namun  hanya 
Abu  Al  Ahwas  yang  menyebutkan  redaksi  tambahan  ini.  Hadits 
Syu’bah  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  dan 
hadits  Israil  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pakaian 
secara  maushul. 

Al  Ismaili  berkata,  “Demikian  Al  Husain  bin  Waqid 
meriwayatkannya  dari  Abu  Ishaq.” 

Pendapat  yang  sama  pula  dikatakan  oleh  Abu  Ashim  Ahmad 
bin  Jawwas  dari  Abu  Al  Ahwas  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili 
dari  jalurnya,  dan  dia  berkata,  “Dia  termasuk  orang-orang  yang 
khusus  terhadap  Abu  Al  Ahwash.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  gurunya  Imam  Bukhari  yang 
menambahkan  itu  dari  Abu  Al  Ahwash  adalah  Muhammad  bin  Salam. 
Ini  disamai  oleh  riwayat  Hannad  bin  As-Suri  dari  Abu  Ahwash  yang 
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diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah. 

Keenam  belas ,  jf-  J J*  CU  Olf  U 

<ft  antara  para  pemilik  alat-alat  tenun  —atau  alat  tenun — yang 
ada  di  muka  bumi,  tidak  ada  yang).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
di  sini,  dengan  keraguan  antara  bentuk  jamak  dan  tunggal. 
Sebelumnya,  telah  dijelaskan  bahwa  keraguan  ini  berasal  dari  Yahya, 
yaitu  Ibnu  Abdillah  bin  Bukair,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits 
ini.  Pada  pembahasan  tentang  nafkah  telah  dikemukakan  riwayat  Ibnu 
Al  Mubarak  dari  Yunus  bin  Yazid  dengan  redaksi,  J — af  {Para 

pemilik  alat-alat  tenun)  dalam  bentuk  tunggal  tanpa  keraguan. 
Demikian  juga  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Anbasah  dari  Yunus. 
Hadits  ini  telah  dijelaskan  di  akhir  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Abu  Sufyan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Abu  Sufyan  bin 
Harb,  ayahnya  Mu’awiyah. 

r~*  ipr'j  {Seorang  laki-laki  yang  sangat  kikir).  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  nafkah. 

c 'S  {Tidak,  jika  itu  dilakukan  dengan  cara  yang  patut). 
Huruf  ba'  ini  terkait  dengan  nafkah,  bukan  dengan  penafian.  Pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  disebutkan  dengan  redaksi,  'S'  iSl  :  JlS 

— >  {Beliau  menjawab,  “Tidak,  kecuali  dilakukan  dengan  cara 
yang  patut.”)  Ini  lebih  jelas. 

Ketujuh  belas,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Kedelapan  belas,  hadits  Abu  Sa’id  bahwa  surah  Al  Ikhlaash 
setara  dengan  sepertiga  Al  Qur'an.  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

Kesembilan  belas ,  hadits  Anas  bin  Malik.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  sifat  shalat. 
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Kedua  puluh,  j*  i>'\  ( Bahwa  seorang  wanita  dari 

golongan  Anshar ).  Saya  belum  menemukan  nama  wanita  Anshar 
tersebut  dan  juga  nama  anak-anaknya. 

1 — I — '£»  {Beserta  anak-anaknya).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  dicantumkan  dengan  redaksi,  ' - 4  {Anak-anak 

miliknya). 

^_Ji  ^LJii  L — {Sungguh  kalian  adalah  manusia  yang 
paling  aku  cintai).  Hal  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  kaum  Anshar. 

Hadits-hadits  pada  bab  ini  menunjukkan  bahwa  seseorang 
boleh  bersumpah  dengan  nama  Allah.  Sebagian  orang  memakruhkan 
karena  alasan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  224, 

— +H  * — {Janganlah  kamu  jadikan  [nama]  Allah  dalam 
sumpahmu  sebagai  penghalang).  Lagi  pula  ada  kemungkinan  tidak 
dapat  melaksanakannya.  Riwayat  yang  menunjukkan  bahwa  ini 
diartikan  apabila  berkenaan  dengan  ketaatan,  atau  bila  ada  kondisi 
yang  memerlukannya  sebagai  penegas  suatu  perkara,  atau  untuk 
menunjukkan  besarnya  suatu  perkara,  atau  ketika  menyatakan  klaim 
di  hadapan  hakim  dalam  keadaan  benar. 


4.  Janganlah  Bersumpah  dengan  Nama  Bapak-bapak  (Nenek 
Moyang)  Kalian 


^  ^  01  tLo-gJP  AiJl  J  £j)  au!  -Lp 

:  JULj  tol  ei L?xj  —  j  ^  ^ 
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6646.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
mendapati  Umar  bin  Khaththab  — -ketika  sedang  beijalan  dalam 
rombongan  kendaraan —  bersumpah  dengan  bapaknya,  maka  beliau 
pun  bersabda,  Ketahuilah ,  sesungguhnya  Allah  melarang  kalian 
bersumpah  dengan  nama  bapak-bapak  (nenek  moyang)  kalian. 
Barangsiapa  yang  bersumpah  maka  hendaknya  bersumpah  dengan 
nama  Allah  atau  sebaiknya  diam  ” 

^  J^  :  Sj*  ^jI  JlS  :|*JC  JlS  :  JlS  ^->4^  <y.  J* 

Jli  01  au!  0}  Al  ^ 

#  x  ^  /  A  ^  i  ^  1  y  /  j  /  '  z'' 

I ~  awI  JLla  Lgj  c..il->-  C*  au) ji  \ 

.lllp  yt  (^ip  j*  SjUf  jf)  JlS  .QT 

1 - “P  ij’ - »1  JlS  J  .c£j^j3l  ^jP  (^A^Jl  JOsP  AjuIj 

5_!ip  Al  jij»  ^l  :^1p  jJl  ^p  pJC  jp  ^p 

..  J1p 

6647.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Salim  berkata:  Ibnu  Umar 
berkata:  Aku  mendengar  Umar  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  ‘ Sesungguhnya  Allah  melarang  kalian  bersumpah  dengan 
nama  bapak-bapak  (nenek  moyang)  kalian 

Umar  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  bersumpah 
dengan  itu  semenjak  aku  mendengar  Nabi  SAW,  baik  dengan  sengaja 
maupun  menceritakan  itu  (dari  orang  lain).” 

Mujahid  berkata,  “Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang- 


J  j- j 
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orang  dahulu).  Maksudnya,  meninggalkan  ilmu.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Uqail,  Az-Zubaidi  dan  Ishaq 
Al  Kalbi  dari  Az-Zuhri. 

Ibnu  Uyainah  dan  Ma’mar  berkata:  Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim, 
dari  Ibnu  Umar,  “Nabi  SAW  mendengar  Umar.” 

•  J  j  ,y.  ^  c-**-**  ijli  ^  UjA?- 

^  x  *  0xxA  ^  n 

.jviNjblj  I ^  J J  <J^ 

6648.  Ibnu  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Janganlah  kalian  bersumpah  dengan  nama  bapak-bapak 
(nenek  moyang)  kalian' .” 

jaO  C>  0?  ls^'  Js*  ^  0* 

p — ^  5 — s?  v ^  Xs-  L£o 

<J|  olpJi  ^  py  J?  J*- J 

:J\ _ as  .4TT  ^  Di  C-iis^i  (4Jj.iaS  Uji»  j  “ jLa* 

jjjj  ^s  ^JL-  j  4_Jp  4j)l  aMI  (J tilti  iiXijJ^>-^s  jt-S 

\j>  <4ilj  :JUs  'J* 

_ ji  :JUs  (Lp  Jll~s  4il  ^  dy^j  csi^ 

1 _ ^  :ds  llaiiJl  dls  .<_SjJiJi  ^P  jiji  ^  ^Ojj Je)\ 

1 »  oJ iP  L»  J  LJU^>«J  j*JL« J  aJLp  4i)t  J  y*1 J  i_-aL>- 

^  Ajjlj  l4jL«J  (Jdj  ^dp  ^  ^  J  p-i  cLL*->tJ 
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I.  V  ilbif  UI  llLii  4JI  Lju>r^j  .|jjf  ^clij 

amI  UI  ^Jl  ijlaj  .UJL^cJ  L»  ilj lp  L»  j 

4 ^  C~Jl  1>S^  ^  4&I  j 

6649.  Dari  Zahdam,  dia  berkata,  “Antara  penduduk  Jarm  ini 
dan  orang-orang  Asy’ari  telah  teijalin  cinta  dan  persaudaraan.  Ketika 
kami  sedang  di  tempat  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  disuguhkan  kepadanya 
makanan  yang  di  dalamnya  terdapat  daging  ayam.  Sementara  di  antara 
orang-orang  yang  hadir  terdapat  seorang  laki-laki  dari  bani  Taimillah 
yang  berkulit  merah.  Tampaknya,  dia  seorang  budak,  maka  Abu  Musa 
mengajaknya  makan,  namun  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  pernah 
melihatnya  (ayam  itu)  memakan  sesuatu  yang  aku  merasa  jijik,  lalu 
aku  bersumpah  untuk  tidak  memakannya  selamanya’.  Abu  Musa 
berkata,  ‘Berdirilah,  akan  kuceritakan  kepadamu  tentang  hal  itu. 
Sesungguhnya  aku  mendatangi  Rasulullah  SAW  bersama  sejumlah 
orang  dari  golongan  Asy’ari  untuk  minta  kendaraan  pengangkut,  lalu 
beliau  bersabda,  “Demi  Allah  aku  tidak  akan  mengangkut  kalian,  dan 
aku  tidak  mempunyai  sesuatu  untuk  mengangkut  kalian  ”,  Selanjutnya 
dibawakan  kepada  Rasulullah  SAW  harta  rampasan  yang  berupa  unta, 
lalu  beliau  bertanya  tentang  kami,  beliau  bersabda,  “ Mana  orang- 
orang  Asy’ari  itu?” 

Beliau  kemudian  memerintahkan  untuk  memberikan  kepada 
kami  lima  kawanan  unta  yang  gemuk-gemuk.  Setelah  kami  bertolak, 
kami  berkata,  “Apa  yang  kita  lakukan?  Rasulullah  SAW  telah 
bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kami  dan  beliau  tidak  mempunyai 
sesuatu  untuk  mengangkut  kami,  tapi  kemudian  beliau  mengangkut 
kami.  Kami  telah  menyebabkan  Rasulullah  lupa  akan  sumpahnya. 
Demi  Allah,  kami  tidak  akan  beruntung  selamanya”.  Maka  kami  pun 
kembali  kepada  beliau,  lalu  kami  katakan  kepada  beliau. 
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“Sesungguhnya  kami  telah  datang  kepadamu  agar  engkau  mengangkut 
kami,  lalu  engkau  bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kami,  dan 
engkau  tidak  mempunyai  (kendaraan)  untuk  mengangkut  kami”. 
Beliau  pun  bersabda,  “ Sesungguhnya  bukan  aku  yang  mengangkut 
kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang  mengangkut  kalian.  Demi  Allah, 
aku  tidak  bersumpah  tentang  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat  yang  lain 
lebih  baik  darinya,  kecuali  aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan 
menebusnya .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  janganlah  kalian  bersumpah  dengan  nama  bapak-bapak 
(nenek  moyang)  kalian).  Judul  ini  adalah  redaksi  riwayat  Ibnu  Dinar 
dari  Ibnu  Umar  pada  bab  ini  secara  ringkas  sebagaimana  yang  akan 
saya  jelaskan.  Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa'i  dan  Abu  Daud  dari 
riwayat  Ibnu  Dasah,  darinya,  dari  hadits  Abu  Hurairah  seperti  itu 
dengan  tambahan,  «&1*  *)li  i 'y&d  Sij  caCiftl  Slj  'l  j  'l 

{Janganlah  kalian  bersumpah  dengan  bapak-bapak  kalian,  tidak  pula 
dengan  ibu-ibu  kalian,  dan  tidak  pula  dengan  sekutu-sekutu.  Dan 
janganlah  kalian  bersumpah  kecuali  dengan  nama  Allah). 

jAj  olkiit  'J>  (JLj  *)it  Jj?  i»  JjL»)  0  f  {Bahwa 

Rasulullah  SAW  mendapati  Umar  bin  Khaththab  ketika  sedang 
berjalan).  Redaksi  ini  mengindikasikan  bahwa  hadits  ini  berasal  dari 
Musnad  Ibnu  Umar.  Selain  itu,  redaksi  yang  sama  disebutkan  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar,  dan  saya  juga  tidak 
melihat  perbedaan  dari  Nafi’  dalam  hal  ini  kecuali  apa  yang 
dikemukakan  oleh  Ya’qub  bin  Syaibah,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  Al 
Umari,  periwayat  yang  dha’if,  meriwayatkannya  dari  Nafi’,  dia 
berkata:  j*  Jy*  jh  J*  {Dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar).  Kemudian 

dia  berkata,  “Diriwayatkan  juga  oleh  Ubaidullah  bin  Umar  Al  Umari, 
periwayat  yang  tsiqah,  dari  Nafi’,  namun  tidak  menyebutkan,  ‘j* 
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( dari  Umar).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  para  periwayat 
tsiqah  dari  Nafi’,  namun  dalam  riwayat  Ayyub  dari  Nafi’  disebutkan, 
bahwa  Umar  tidak  menyebutkan,  'fis-  jJi  yp  {Dari  Ibnu  Umar)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diriwayatkan  juga  oleh  Muslim 
dari  jalur  Ayyub,  dan  diriwayatkan  pula  dari  sejumlah  sahabat  Nafi’ 
yang  sesuai  dengan  riwayat  Malik.  Menurut  Al  Mizzi,  sebagaimana 
yang  dicantumkan  dalam  kitab  Al  Athraf,  bahwa  dalam  riwayat  Abdul 
Karim  dicantumkan,  'j— *p  jp  {Dari  Nafi  ’,  dari  Ibnu  Umar) 

di  dalam  Musnad  Umar.  Namun  ini  terbantah  karena  Muslim 
mengemukakan  dengan  sanad- nya  yang  mencapai  tujuh  orang  dari 
para  sahabat  Nafi’,  termasuk  Abdul  Karim,  kemudian  ketujuh  orang 
itu  semuanya  mengatakan,  >_*p  y-Ji  yP  jp  {Dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar)  seperti  kisah  ini.  Al  Mizzi  juga  mengemukakan  enam  jalur 
lainnya  dalam  Musnad  Ibnu  Umar,  namun  ada  perbedaan  dalam 
riwayat  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar  dari  ayahnya,  sebagaimana  yang 
diisyaratkan  Imam  Bukhari  yang  akan  saya  sebutkan. 

S— {Dalam  rombongan  kendaraan).  Dalam  Musnad 
Ya’qub  bin  Syaibah  dari  jalur  Ibnu  Abbas,  dari  Umar  disebutkan 
dengan  redaksi,  j*L_ -j  J^-j  ji>  Jt  UiY,  tfi  l£ 

{Ketika  aku  berkendaraan  dan  sedang  berjalan  dalam  suatu 
peperangan  bersama  Rasulullah  SA  W). 

4— rft  Li  ,  ,.j>w  {Bersumpah  dengan  bapaknya).  Dalam  riwayat 
Sufyan  bin  Uyainah  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan,  <•»'  JL—lo  0 1 

tfjj  :  J*  J  aIIp  {Bahwa  Rasulullah 

SA  W  mendengar  Umar  sedang  bersumpah  dengan  bapaknya,  saat  itu 
dia  berkata,  ‘Demi  bapakku,  demi  bapakku,  ‘j  Dalam  riwayat  Ismail 
bin  Ja’far  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  disebutkan 
tambahan,  \ — Li — IfSj  cJlfj  {Orang-orang  Quraisy  memang 
biasa  bersumpah  dengan  nama  bapak-bapak  mereka). 


'ji&o  of  2»  t  01  Si? :  Jlii  {Beliau  kemudian  bersabda, 
“ Ketahuilah ,  sesungguhnya  Allah  melarang  kalian  bersumpah  dengan 
nama  bapak-bapak  kalian).  Dalam  riwayat  Al-Laits  yang  berasal  dari 
Nafi’  disebutkan,  4»i  Jh>  ^  {Maka  Rasulullah 

SAW  memanggil  mereka).  Sementara  dalam  Mushannaf  Ibnu  Abi 
Syaibah,  dari  jalur  Ikrimah  disebutkan,  'i  cSJ*-  /f*  JvS 

4»!  ju »  ill  ijilStJ  *)l 

J^LhT  j-— «  tiiia  uil»*  01  jl  :  {Umar 

berkata:  Aku  pernah  menceritakan  suatu  pembicaraan  kepada  suatu 
kaum,  lalu  aku  berkata,  “Tidak,  demi  bapakku. "  Maka  seorang  laki- 
laki  di  belakangku  berkata,  "Janganlah  kalian  bersumpah  dengan 
bapak-bapak  kalian.  ”  Aku  kemudian  menoleh,  ternyata  Rasulullah 
SAW,  beliau  lalu  bersabda,  “Seandainya  seseorang  dari  kalian 
bersumpah  dengan  Al  Masih,  maka  binasalah  dia,  padahal  Al  Masih 
lebih  baik  daripada  bapak-bapak  kalian.  ’’) 

Riwayat  ini  mursal  namun  dikuatkan  oleh  riwayat  kami.  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  :  J  ijft  ifJ-  J!)  jt- 

:  Jji  ->j  aJp  <3)1  <01  c.iu..«i  t<0l  jm  ijtipu  'i  :  Jl ii  .ilaSOlj  Sl 

jl  liii  4)ii  Lili-  {Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  mendengar 
seorang  laki-laki  berkata,  "Tidak,  demi  Ka’bah."  Maka  dia  pun 
berkata,  “Janganlah  engkau  bersumpah  selain  dengan  nama  Allah, 
karena  sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah,  maka 
dia  telah  kufur,  atau  berbuat  syirik’.  ”).  Setelah  meriwayatkan  hadits 
ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Hadits  ini  juga  dinilai 
shahih  oleh  Al  Hakim. 

Sabda  beliau,  j\  j j — 'ai  {maka  dia  telah  kufur,  atau 

berbuat  syirik)  adalah  teguran  keras,  dan  berdasarkan  ini  ada  yang 
mengatakan  bahwa  hal  tersebut  haram. 
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c.4^  jf  ili  U3\^  OVS*  ( Barangsiapa  yang  bersumpah 

maka  dia  hendaknya  bersumpah  dengan  nama  Allah  atau  diam).  Para 
ulama  berkata,  “Rahasia  larangan  bersumpah  dengan  selain  Allah, 
karena  bersumpah  dengan  sesuatu  berarti  mengagungkan  sesuatu  itu, 
padahal  pada  hakikatnya  keagungan  itu  hanya  milik  Allah  semata.” 

Zhahir  hadits  ini  mengkhususkan  bersumpah  dengan  nama 
Allah,  namun  para  ahli  fikih  sependapat  bahwa  sumpah  itu  sah  dengan 
nama  Allah,  Dzat-Nya  dan  sifat-sifat-Nya.  Kemudian  mereka  berbeda 
pendapat  mengenai  bersumpah  dengan  sebagian  sifat  sebagaimana 
yang  telah  disinggung  sebelumnya.  Tampaknya,  yang  dimaksud  oleh 
sabda  beliau,  iiu  (adalah  Dzat,  bukan  khusus  lafazh  Allah. 

Adapun  hukum  bersumpah  dengan  selain  itu  jelas  terlarang, 
namun  apakah  larangan  itu  merupakan  pengharaman?  Mengenai  ini 
ada  dua  pendapat  di  kalangan  ulama  Maliki.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Daqiq  Al  Id,  dan  yang  masyhur  di  kalangan  mereka,  bahwa 
hukumnya  makruh.  Perbedaan  pendapat  mengenai  ini  juga  terjadi  di 
kalangan  ulama  Hanbali,  namun  yang  masyhur  di  kalangan  mereka, 
bahwa  hukumnya  haram.  Pendapat  yang  sama  pula  dinyatakan  oleh 
kalangan  ulama  Zhahiri. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurut  ijma’,  tidak  boleh 
bersumpah  dengan  selain  Allah.” 

Maksud  tidak  boleh  ini  adalah  makruh,  yaitu  lebih  umum 
daripada  pengharaman  dan  pemakruhan  yang  mendekati  halal,  karena 
di  bagian  lain  dia  berkata,  “Para  ulama  sependapat  bahwa  sumpah 
dengan  selain  Allah  hukumnya  makruh  dan  dilarang.  Seorang  pun 
tidak  boleh  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah.” 

Perbedaan  pendapat  juga  terjadi  di  kalangan  ulama  Asy-Syafi’i 
yang  bertolak  dari  perkataan  Asy-Syafi’i,  “Aku  khawatir  bahwa 
bersumpah  dengan  selain  nama  Allah  adalah  suatu  kemaksiatan.”  Ini 
mengesankan  kebimbangan,  dan  mayoritas  sahabatnya  menyatakan 
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hukumnya  adalah  makruh  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik). 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Madzhab  Asy-Syafi’i 
memastikan  bahwa  hal  itu  makruh.” 

Yang  lainnya  menjelaskan,  bahwa  jika  meyakini  sesuatu  yang 
disumpahkan  itu  mengandung  keagungan  sebagaimana  terhadap 
Allah,  maka  haram  bersumpah  dengan  sesuatu  itu,  dan  dengan 
keyakinan  itu  dia  menjadi  kafir.  Ini  sesuai  dengan  hadits  tersebut. 
Namun  bila  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah  karena  meyakini 
keagungan  yang  layak  baginya  (namun  tidak  seperti  mengagungkan 
Allah),  maka  dia  tidak  kafir  karena  hal  itu,  tapi  sumpahnya  tidak  sah. 

Al  Mawardi  berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  bersumpah 
dengan  selain  nama  Allah,  baik  dalam  masalah  talak,  memerdekakan 
budak,  maupun  nadzar.  Jika  hakim  meminta  seseorang  bersumpah 
dengan  sesuatu,  maka  jabatannya  harus  dicopot  karena  kebodohannya 
itu.” 

— $3  iiit  01  O*  <&'  JUo  <&'  Jji-j  ^  Jtf  ( Rasulullah  SAW 

bersabda  kepadaku ,  “ Sesungguhnya  Allah  melarang  kalian.  ”).  Dalam 
riwayat  Ma’mar  dari  Ibnu  Syihab  dengan  sanad  ini  disebutkan  dengan 
redaksi,  *»'  b\  :  Li£-t  tffj  j C. Ip  4»l  jifi  *»'  J -.'J»*  jp 

( Dari  Umar,  "Rasulullah  SAW  mendengarku  ketika  aku  bersumpah 
dengan  ayahku,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  ’.  ”) 
Setelah  itu  disebutkan  haditsnya.  Demikian  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad  darinya. 

jjbj  aIJlp  jifi  ^-3 1  cJuli  Jili  t#  c-ii?-  U  iii'jS  (Demi  Allah,  aku 

tidak  pernah  bersumpah  dengan  itu  semenjak  aku  mendengar  Nabi 
SAW).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  tambahan  redaksi, 
(Melarang  itu). 

'j - ST  'i)  (Maupun  menceritakan  itu  [dari  orang  lain]). 

Maksudnya,  menceritakan  dari  orang  lain,  seperti  aku  tidak  pernah 
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bersumpah  dengan  itu  dan  aku  tidak  pemah  menceritakan  itu  dari 
orang  lain.  Ini  ditunjukkan  oleh  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Uqail  dari  Ibnu  Syihab  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  i— i 
\£  V}  J£>  6*  ju>  A»  Sjr'j  W  {Aku 

tidak  pemah  bersumpah  dengan  itu  semenjak  aku  mendengar  Nabi 
SAW  melarang  itu,  dan  tidak  juga  aku  membicarakan  itu).  Ada 
kejanggalan  tentang  penafsiran  ini  karena  redaksinya,  c — {Aku 
bersumpah),  sedangkan  orang  yang  menceritakan  tentang  orang  lain 
tidak  disebut  seorang  yang  bersumpah.  Hal  ini  dijawab,  bahwa 
maksudnya  adalah,  tidak  pula  aku  menceritakannya  dari  orang  lain. 
Atau  mungkin  kalimat  {aku  bersumpah)  mencakup  makna 
{aku  membicarakan).  Ini  dikuatkan  oleh  riwayat  Uqail  tadi. 

Sementara  itu,  guru  kami  menyebutkan  dalam  kitab  Syarh  At- 
Tirmidzi,  bahwa  kata  bisa  bermakna  lain,  yaitu  (pilihan). 

Contohnya  adalah,  (dia  lebih  memilih  sesuatu).  Seakan-akan 

dia  berkata,  “Dan  tidak  pula  bersumpah  dengannya  karena 
memilihnya  daripada  yang  lain.”  Guru  kami  juga  berkata, 
“Kemungkinan  juga  'j — JT  kembali  makna  membanggakan  nenek 
moyang  sebagai  penghormatan  bagi  mereka.  Seakan-akan  dia 
mengatakan,  ‘Aku  tidak  pemah  lagi  bersumpah  dengan  bapak- 
bapakku  dalam  rangka  membanggakan  mereka’.” 

Guru  kami  mengatakan,  bahwa  kemungkinan  kata  tjT'i  berasal 
dari  /i-J'  (ingat)  sehingga  seolah-olah  dia  mengecualikannya  dari 
mengucapkannya  karena  lupa.  Ini  sesuai  dengan  penafsiran  yang 
ditafsirkan  sebagai  pilihan,  seakan-akan  dia  berkata,  “Baik  sengaja 
maupun  karena  memilih.” 

Ibnu  At-Tin  menyatakan  dalam  Syarahnya,  “G-f'i  berasal  dari 
^JLJi  (penyebutan).  Seolah-olah  dia  mengatakan,  ‘Aku  tidak  pemah 
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lagi  mengucapkannya  dari  diriku  sendirinya,  dan  tidak  pula  aku 
menceritakannya  dari  selainku  bahwa  dia  bersumpah  dengan  itu’.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Ad-Dawudi  berkata,  ‘Maksudnya,  aku 
tidak  pernah  lagi  bersumpah  dengannya,  dan  tidak  pula  menyebutkan 
sumpah  orang  lain  dengannya’.  Seperti  kalimat,  sesungguhnya  Man 
mengatakan,  ‘Dengan  kebenaran  ayahku’.” 

Pendapat  ini  juga  janggal,  karena  perkataan  Umar  tersebut 
mengindikasikan  bahwa  dia  menjaga  diri  dari  mengucapkan  itu  secara 
mutlak,  lalu  bagaimana  bisa  dia  mengatakannya  dalam  kisah  ini?  Lalu 
disanggah,  bahwa  hal  semacam  ini  dimaklumi  karena  ada  kepentingan 
untuk  menyampaikan. 

' — Up  _ Ip  'ja  ojtif  j\)  JlS  ( Mujahid  berkata,  “ Atau 

peninggalan  dari  pengetahuan  [orang-orang  dahulu J”  maksudnya 
adalah  meninggalkan  ilmu”)  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan 
dalam  semua  naskah,  (yt).  Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Al  Firyabi  dalam  tafsirnya,  dari  Warqa',  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahqaaf  ayat  4, 
p — Ip  ja  ij$  jf  lai  jp  'ja  otifj  ( Bawalah  kepadaku  kitab  yang  sebelum 
[Al  Qur'anJ  ini  atau  peninggalan  dari  pengetahuan  [orang-orang 
dahulu]),  dia  mengatakan,  lJUp  yfc  ^  (Maksudnya,  seseorang  yang 
meninggalkan  ilmu).  Tampaknya,  kata  J — r\  luput  dalam  naskah  hnam 
Bukhari.  Dalam  penafsiran  surah  Al  Ahqaaf  telah  dikemukakan 
nukilan  dari  Abu  Ubaidah  dan  lainnya  mengenai  lafazh  ini  beserta 
perbedaan  qira  'ah  dan  maknanya. 

Ash-Shaghani  dan  lainnya  menyebutkan,  bahwa  itu  dibaca 
juga  jj' — %  Hadits  Ibnu  Abbas  tersebut  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
dan  dia  ragu  tentang  status  marfu  ’-nya.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Al  Hakim  secara  mauquf,  dan  inilah  yang  kuat.  Tentang  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Ahqaaf  ayat  4,  ^  j*  j?  (Atau  peninggalan 
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dari  pengetahuan  [orang-orang  dahulu  J),  Ar-Raghib  berkata,  “Dibaca 
fj—if  yaitu  sesuatu  yang  diriwayatkan,  yakni  ditulis  sehingga  tersisa 
suatu  bekas  atau  jejak.  Kalimat  ^ berarti  aku  meriwayatkan 
(menukil)  ilmu.  Asal  makna  yf  (bekas  atau  jejak  sesuatu)  adalah 
terjadinya  sesuatu  yang  menunjukkan  akan  keberadaannya  (yakni 
pernah  ada).” 

Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  perkataannya  tersebut  ada 
tiga,  yaitu:  (a)  sisa,  asalnya  adalah  «j' — ^y',  seakan- 
akan  itu  adalah  sisa  yang  dikeluarkan  lalu  menyebar,  (b)  riwayat,  dan 
(c)  dari  y*sl'  yaitu  tanda/bekas. 

U  j— ijl'  j—t  J — %■  ( Hadits  ini 

diriwayatkan  juga  oleh  Uqail,  Az-Zubaidi  dan  Ishaq  Al  Kalbi  dari  Az- 
Zuhri ).  Riwayat  penguat  Uqail  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Muslim  dari  jalur  Al-Laits  bin  Sa’ad  darinya,  dan  saya  telah 
menjelaskan  mengenai  ini.  Al-Laits  mempunyai  sanad  lain  yang  dia 
riwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  lalu  dia  menjadikannya  dari  Al 
Musnad.  Riwayatnya  itu  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
adab.  Sementara  riwayat  penguat  Az-Zubaidi  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  An-Nasa'i  secara  ringkas  dari  jalur  Muhammad  bin 
Harb,  dari  Muhammad  bin  Al  Walid  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  mengabarkan  kepadanya,  0?  ij—»*  ‘Jt 
U  \yjt  Jli  'jilid  jf  '£»  «si  il>' :  J\i  ZSt  4ii  ibl 

}T  y'j  \'jf\i  l$j  ( Dari  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Sesungguhnya  Allah  melarang  kalian  bersumpah  dengan  bapak- 
bapak  kalian.  ”  Umar  berkata,  "Maka  demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
lagi  bersumpah  dengan  itu,  baik  dengan  sengaja  maupun 
menceritakan  itu  [dari  orang  lain]). 

Adapun  riwayat  penguat  Ishaq  Al  Hakim,  yaitu  Ibnu  Yahya  Al 
Himshi,  kami  temukan  secara  maushul  di  dalam  naskahnya  yang 
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diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Syadzan, 
dari  Abdul  Quddus  bin  Musa  Al  Himshi,  dari  Sulaim  bin  Abdil 
Hamid,  dari  Yahya  bin  Shalih  Al  Wuhazhi,  dari  Ishaq  dengan  redaksi, 
'ji  y**  oi  ‘j*  i'y>*  o* 

jj _ loj  aIIp  «Oli  Jb>  Al  Jjlj  cJul»  :  Jll  (Dari  Az-Zuhri,  Salim  bin 

Abdillah  bin  Umar  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda.”)  Setelah  itu  disebutkan 
redaksi  seperti  riwayat  Yunus  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  namun 
setelah  redaksi,  j£t  ( melarangnya )  dia  menyebutkan,  l#  cJJ&l  *lj 

Slj  t  'j—fti  (Ban  tidak  pula  mengatakannya,  baik  dengan  sengaja 
maupun  menceritakan  itu  [dari  orang  lain]).  Dengan  demikian  dia 
telah  memadukan  lafazh  Yunus  dan  lafazh  Uqail.  Imam  Muslim 
menyatakan,  bahwa  Uqail  tidak  menyebutkan  lafazh,  'l  j  \'j— f 'i 

(Baik  dengan  sengaja  maupun  menceritakan  itu  [dari  orang  lain])  di 
dalam  riwayatnya. 

&  jk>  -'y*  ^  0*  O  ji» 

(Ibnu  Uyainah  dan  Ma  ’mar  berkata:  Dari  Az-Zuhri, 
dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  “Nabi  SA  W  mendengar  Umar. ")  Riwayat 
Ibnu  Uyainah  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Al  Humaidi  dalam  Al 
Musnad  darinya  dengan  redaksi  ini.  Demikian  juga  yang  dikatakan 
oleh  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  mayoritas  sahabat  Ibnu  Uyainah 
darinya,  termasuk  Imam  Ahmad.  Disebutkan  oleh  Muhammad  bin 
Yahya  bin  Abi  Umar  Al  Adani,  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Yazid 
Al  Muqri'  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  dengan  sanad 
ini  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar,  j — ^ — *  <&'  Jj — »j 

(Rasulullah  SAW  mendengarku). 

Hal  ini  telah  dijelaskan  oleh  Al  Ismaili,  dia  berkata,  “Ada 
perbedaan  riwayat  pada  Sufyan  bin  Uyainah  dan  Ma’mar.”  Kemudian 
dia  mengemukakannya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan,  di 
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dalam  riwayatnya  dia  menyebutkan,  0'  'y*  °.je- 

4 _ Lli  iiu—l*  (Dan  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  mendengarnya 

bersumpah  dengan  nama  bapaknya).  Kemudian  Al  Isma’ili  berkata, 
“Sementara  Amr  An-Naqid  dan  lainnya  berasal  dari  Sufyan  dengan 
sanad- nya  hingga  Ibnu  Umar,  'y*  ( Bahwa 

Nabi  SAW  mendengar  Umar)”  Sedangkan  riwayat  Ma’mar 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ahmad  dari  Abdurrazzaq  darinya. 
Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  dari  Ahmad. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dilakukan  oleh  Muslim 
mengindikasikan  bahwa  riwayat  Ma’mar  juga  demikian,  karena  dia  di 
permulaannya  menyebutkan  riwayat  Yunus,  kemudian 
mengemukakannya  hingga  Uqail,  lalu  dia  menyebutkan, 

ISU?  JLP  iTd  :Sh5  ulii-  X*'j  &  (Ishaq  bin  Ibrahim 
dan  juga  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  Ma  ’mar 
memberitahukan  kepada  kami).  Setelah  itu  keduanya  berkata:  Dari 
Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  yakmsanad  yang  dikemukakan  Yunus, 
seperti  redaksi  yang  dikemukakannya.  Kemudian  dia  berkata,  “Hanya 
saja  dalam  hadits  Uqail  dicantumkan,  c — USj  *ij  ( Dan  tidak  pula 

membicarakannya ).”  Tapi  Al  Isma’ili  menyebutkan,  bahwa  Ishaq  bin 
Ibrahim  meriwayatkannya  dari  Abdurrazzaq  seperti  riwayat  Ahmad 
darinya.  Al  Isma’ili  juga  meriwayatkanya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Umar, 
dari  Abdurrazzaq,  lalu  dia  mengatakan  di  dalam  riwayatnya  dari 
Umar,  Li-  j»  L  l»j  iii  Jd  ( Nabi  SAW  mendengarku 

bersumpah).  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Muhammad  bin  Abi 
As-Sari  dari  Abdurrazzaq.  Al  Ismaili  menyebutkan,  bahwa  Abdul  A’la 
meriwayatkannya  dari  Ma’mar,  namun  di  dalam  sanad- nya  tidak 
menyebutkan  “dari  Umar”  seperti  riwayat  Ahmad. 

Selain  itu.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Musnad 
dari  riwayat  Abdul  A’la.  Ya’qub  bin  Syaibah  berkata,  “Ishaq  bin 
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Yahya  meriwayatkannya  dari  Salim,  dari  ayahnya,  dan  tidak 
menyebutkan  dari  Umar.” 

Jadi,  perbedaannya  pada  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan  oleh 
Ishaq  bin  Yahya,  sedangkan  dia  adalah  ahli  hadits  yang  kredibel. 
Tampaknya,  Ibnu  Umar  mendengar  redaksinya  dari  Nabi  SAW, 
sementara  kisah  yang  dikemukakan  mengenai  Umar,  dia  ceritakan 
dari  dua  sumber. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Teguran  tentang  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah. 
Sumpah  disebutkan  secara  khusus  dengan  nama  bapak  (nenek 
moyang)  dalam  hadits  Umar,  karena  itu  muncul  berdasarkan 
sebab  tersebut,  atau  hal  ini  disebutkan  secara  khusus  karena 
orang  Arab  terbiasa  bersumpah  dengan  nama  itu,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  lainnya,  T»  Li— LW  cJlTj 

( Orang-orang  Quraisy  memang  biasa  bersumpah  dengan 
nama  bapak-bapak  mereka).  Sedangkan  keumumannya 
ditunjukkan  oleh  sabda  beliau,  -i' — >  Li — ^ i  tliU-  oiT 

(Barangsiapa  bersumpah,  maka  jangan  bersumpah  kecuali 
dengan  nama  Allah). 

Tentang  sumpah  di  dalam  Al  Qur'an  yang  disebutkan  dengan 
selain  nama  Allah,  ada  dua  jawaban: 

a.  Di  dalam  sumpah  itu  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan, 
yaitu  demi  Tuhan  matahari,  dan  sebagainya. 

b.  Sumpah  itu  khusus  bagi  Allah,  karena  jika  Allah 
menghendaki  untuk  mengagungkan  salah  satu  makhluk- 
Nya,  maka  Dia  berhak  bersumpah  dengan  itu,  namun 
selain  Allah  tidak  berhak  melakukan  itu. 

Adapun  riwayat  yang  menyelisihi,  seperti  sabda  beliau  SAW 
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kepada  seorang  badui,  J  J — 0]  i — ‘Jj  {Demi  ayahnya, 

beruntunglah  dia,  jika  dia  benar).  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  di  awal  penjelasan  hadits  ini  pada  bab  “Kesucian 
adalah  sebagian  dari  Islam”  pada  pembahasan  tentang 
keimanan,  beserta  jawabannya,  dan  diterangkan  juga  bahwa  di 
antara  ahli  hadits  ada  yang  menyangsikan  ke-shahih-m 
lafazhnya. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Lafazh  ini  tidak  terpelihara,  karena 
diriwayatkan  dari  periwayatnya,  yaitu  Isma’il  bin  Ja’far 
dengan  redaksi,  JJ — ^  0J  £_Jif  {Demi  Allah,  beruntunglah 
dia,  jika  dia  benar).  Ini  lebih  utama  daripada  riwayat  orang 
yang  meriwayatkan  darinya  dengan  redaksi,  ^ — A3?  {Demi 

ayahnya,  beruntunglah  dia).  Sebab,  itu  adalah  lafazh  munkar 
yang  ditolak  oleh  atsar-atsar  yang  shahih.  Itu  juga  sama  sekali 
tidak  terdapat  dalam  riwayat  Malik.” 

Yang  lain  menyatakan,  bahwa  sebagian  periwayatnya  keliru 
menyebutkan  ‘Jj  {demi  ayahnya)  dari  asalnya,  «i'j  {Demi 
Allah).  Ini  memang  mungkin  teijadi,  tapi  yang  seperti  ini  tidak 
dapat  dipastikan  berdasarkan  kemungkinan  atau  asumsi.  Hal 
seperti  ini  pun  ada  yang  berasal  dari  lafazh  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  tentang  kisah  seorang  pencuri  yang  mencuri  perhiasan 
puterinya,  dia  mengatakan,  j  j'—»  J_4L  iLJG  L_J  'dtJj  {Demi 
ayahmu,  malammu  hanyalah  malam  seorang  pencuri).  Ini 
diriwayatkan  juga  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dan  lainnya. 
As-Suhaili  berkata,  “Disebutkan  juga  yang  serupa  dari  hadits 
marfu  ’  yang  lain,  yang  mana  beliau  mengatakan  kepada  orang 
yang  bertanya,  “Sedekah  apa  yang  paling  utama?”  dil'j 

{Demi  ayahmu,  sungguh  engkau  akan  diberitahu).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 
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Jika  memang  benar  demikian,  maka  jawabannya  sebagaimana 
berikut: 

Pertama,  lafazh  ini  biasa  terlontar  dari  lisan  mereka  secara 
spontan  tanpa  dimaksudkan  sebagai  sumpah,  sedangkan 
larangannya  adalah  bagi  yang  memaksudkannya  sebagai 
sumpah.  Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al  Baihaqi.  An- 
Nawawi  berkata,  “Ini  adalah  jawaban  yang  tepat.” 

Kedua,  dalam  perkataan  mereka  ada  dua  maksud,  yaitu  untuk 
mengagungkan  dan  untuk  menegaskan,  sedangkan  yang 
dilarang  adalah  bagi  yang  pertama  (yang  bermaksud 
mengagungkan).  Di  antara  contoh  perkataan  mereka  sebagai 
penegasan,  bukan  sebagai  pengagungan  adalah  ucapan  seorang 
penyair,  4^?"'  ( Demi  ayah  para  pengkhianat, 

sungguh  aku  mencintainya).  Sedangkan  yang  lain 
mengungkapkan,  Sl  ij\J  {^ss£fL>\  Jb  ’diS 

( Jika  Laila  tidak  meninggalkan  pesan  untukku  maka  demi 
ayah  para  musuhnya,  sungguh  aku  tidak  akan 
memberitahukannya).  Tidak  ada  dugaan  bahwa  yang 
mengucapkannya  bermaksud  mengagungkan  ayah  para 
musuhnya  sebagaimana  halnya  yang  lain  juga  tidak  bermaksud 
mengagungkan  ayah  orang-orang  yang  berkhianat.  Ini 
menunjukkan  bahwa  maksudnya  adalah  perkataan,  bukan 
pengagungan. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Lafazh  ini  termasuk  lafazh  yang  biasa 
ditambahkan  dalam  perkataan  yang  berfungsi  sekadar 
pengakuan  dan  penegasan,  bukan  sebagai  sumpah, 
sebagaimana  halnya  kata  seru  yang  ditambahkan  sekadar  untuk 
mengkhususkan  bukan  dimaksudkan  untuk  menyeru.” 

Namun  jawaban  ini  ditanggapi,  bahwa  zhahir  redaksi  hadits 
Umar  menunjukkan  bahwa  dia  memang  bermaksud  untuk 
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bersumpah,  karena  pada  sebagian  jalurnya  dia  mengatakan,  'i 
C Tidak,  demi  ayahku.  Tidak,  demi  ayahku),  lalu 
dikatakan  kepadanya,  iji&J  'i  ( Janganlah  kalian  bersumpah). 
Seandainya  itu  bukan  sumpah,  berarti  larangan  itu  tidak  sesuai 
dengan  tempatnya.  Karena  itulah  sebagian  mereka 
mengemukakan  jawaban  selanjutnya. 

Ketiga,  dulunya  memang  dibolehkan,  kemudian  dihapus. 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Mawardi  dan  Al 
Baihaqi. 

As-Subki  berkata,  “Mayoritas  pensyarah  berpendapat 
demikian,  bahkan  Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  ‘Diriwayatkan 
bahwa  Nabi  SAW  bersumpah  dengan  ayahnya,  sampai  hal  itu 
dilarang’.  Abu  Daud  memberinya  judul  dengan  redaksi  yang 
menunjukkan  demikian,  yakni  bab  “Sumpah  dengan  Nama 
Bapak  (nenek  moyang)”.  Kemudian  dia  mengemukakan  hadits 
marfu  ’  yang  di  dalamnya  disebutkan,  O  J — '~e  ^1  j-Jj  ( Demi 
ayahnya,  beruntunglah  dia,  jika  dia  benar).” 

As-Suhaili  berkata,  “Itu  tidak  benar,  karena  tidak  mungkin 
Nabi  SAW  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah,  dan  tidak 
mungkin  bersumpah  dengan  nama  orang  kafir.  Demi  Allah, 
sungguh  itu  sangat  jauh  dari  karakter  beliau.” 

Al  Mundziri  berkata,  “Klaim  penghapusan  adalah  klaim  yang 
lemah,  karena  ada  peluang  untuk  dikompromikan  dan  tidak 
dapat  dipastikan  berdasarkan  sejarah.” 

Keempat,  dalam  sabda  beliau  terdapat  kalimat  yang  tidak 
disebutkan,  yaitu  beruntunglah  dia,  demi  tuhan  ayahnya. 
Demikian  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Baihaqi,  dan  ini 
telah  disinggung. 

Kelima,  itu  adalah  bentuk  kalimat  takjub.  Demikian  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  As-Suhaili.  Dia  juga  berkata,  “Hal  ini 
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karena  tidak  disebutkan  dengan  kata  (ayahku),  tapi  dengan 
4 — 'Jj  (demi  ayahnya)  atau  £1 — 'Jj  (demi  ayahmu),  yaitu 
dirangkaikan  dengan  kata  ganti  orang  kedua  atau  orang 
ketiga.” 

Keenam,  ini  khusus  bagi  beliau  dan  tidak  berlaku  bagi 
umatnya.  Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa 
pengkhususan-pengkhususan  bagi  beliau  tidak  dapat  dipastikan 
hanya  berdasarkan  asumsi. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  bersumpah  dengan 
selain  nama  Allah  secara  mutlak,  maka  sumpahnya  tidak  sah, 
baik  yang  dijadikan  alat  sumpah  itu  berhak  diagungkan  secara 
makna  yang  selain  ibadah,  seperti  para  nabi,  para  malaikat, 
para  ulama,  orang-orang  shalih,  para  raja,  nenek  moyang, 
Ka’bah  dan  sebagainya,  maupun  yang  tidak  layak  diagungkan 
seperti  pribadi-pribadi,  atau  pun  yang  justru  lebih  layak 
dihinakan,  seperti  syetan,  berhala-berhala  dan  semua  yang 
disembah  selain  Allah.  Seorang  ulama  Hanbali  memberikan 
pengecualian  sumpah  yang  disebutkan  dengan  nama  Nabi 
Muhammad  SAW,  dia  berkata,  “Bersumpah  dengan  nama 
Nabi  SAW  adalah  sah,  dan  wajib  membayar  kafarat  bila 
melanggarnya.” 

Dia  berdalil  bahwa  beliau  adalah  salah  satu  rukun  syahadat, 
dimana  syahadat  tidak  sempurna  kecuali  dengan  menyebutkan 
nama  beliau.  Sementara  Ibnu  Al  Arabi  memutlakkan 
penisbatannya  kepada  madzhab  Ahmad,  lalu  dia  menaggapi, 
bahwa  menurut  Ahmad,  iman  tidak  sempurna  kecuali  dengan 
melakukan  shalat.  Ini  mengindikasikan  bahwa  orang  yang 
bersumpah  dengan  shalat  maka  sumpahnya  sah,  dan  dia  wajib 
membayar  kafarat  bila  melanggarnya. 

3.  Hadits  ini  merupakan  bantahan  terhadap  kalangan  yang 
berpendapat  bahwa  ucapan,  “Jika  aku  melakukan  begini  maka 
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dia  menjadi  Yahudi,  atau  Nasrani,  atau  kafir,”  adalah  sebagai 
sumpah,  dan  bila  benar-benar  melakukan  itu  maka  dia  wajib 
membayar  kafarat.  Pendapat  ini  dinukil  dari  ulama  Hanafi  dan 
Hanbali.  Dalilnya  dari  hadits  ini,  bahwa  dia  tidak  bersumpah 
dengan  Allah  atau  yang  menggantikannya. 

4.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berkata,  “Aku 
bersumpah,  bahwa  aku  akan  melakukan  ini,”  bukan  sebagai 
sumpah,  sedangkan  menurut  ulama  Hanafi,  ini  adalah  sumpah. 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Malik  dan  Ahmad,  namun 
dengan  syarat  mengaitkannya  dengan  nama  Allah.  Sebagian 
ulama  Asy-Syafi’i  mengatakan,  bahwa  bila  seseorang  berkata, 
“Aku  menanggung  amanat  Allah,  sungguh  aku  akan 
melakukan  ini,”  dan  dia  memaksudkan  sebagai  sumpah,  maka 
itu  adalah  sumpah,  tapi  jika  tidak  maka  itu  bukan  sumpah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat 
mengenai  makna  larang  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah. 
Golongan  lain  mengatakan  bahwa  itu  berlaku  khusus  pada  sumpah 
yang  biasa  dilakukan  di  masa  jahiliyah,  yang  tujuannya  untuk 
mengagungkan  selain  Allah,  seperti  Lata,  Uzza  dan  nenek  moyang. 
Sumpah-sumpah  ini  menyebabkan  pelakunya  berdosa,  namun  tidak 
ada  kafarat  atasnya.  Sementara  sumpah  yang  mengandung 
pengagungan  Allah,  seperti,  ‘Demi  kebenaran  Nabi’,  atau  Islam,  atau 
haji,  atau  umrah,  atau  hidayah,  atau  sedekah,  atau  pemerdekaan 
budak,  dan  serupanya  yang  biasa  dimaksudkan  untuk  mengagungkan 
Allah  dan  mendekatkan  diri  kepada-Nya,  maka  tidak  termasuk  dalam 
larangan.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Abu 
Ubaidah  dan  ahli  ilmu  lainnya  yang  pernah  kami  jumpai.  Mereka 
berdalil  dengan  riwayat  dari  para  sahabat  yang  menyebutkan,  bahwa 
mereka  mewajibkan  kepada  orang  yang  bersumpah  dengan 
memerdekakan  budak,  hidayah,  sedekah,  apa  yang  mereka  wajibkan, 
walaupun  mereka  memandang  hal  tersebut  dilarang.  Ini  menunjukkan 
bahwa  hal  itu  pernah  terjadi  di  kalangan  mereka  namun  tidak  umum, 
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sebab  bila  umum  tentu  mereka  dilarang  melakukannya  dan  tidak 
mewajibkan  sesuatu  pun.” 

Namun  pernyataan  ini  ditanggap  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  dia 
mengatakan  bahwa  penyebutan  hal-hal  tersebut,  walaupun  bentuknya 
sumpah,  tapi  sebenarnya  bukan  sumpah,  karena  sesungguhnya  tidak 
ada  sumpah  kecuali  dengan  nama  Allah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dulu,  orang-orang  Arab  biasa 
bersumpah  dengan  nama  bapak  dan  tuhan  mereka,  lalu  ketika  Allah 
hendak  menghapus  itu  dari  hati  mereka  agar  mereka  lupa  menyebut 
segala  sesuatu  selain-Nya  dan  yang  tersisa  hanya  mengingat-Nya, 
karena  hanya  Dia-lah  yang  berhak  disembah,  sehingga  tidak  ada 
sumpah  kecuali  dengan-Nya.  Bersumpah  dengan  nama  makhluk  sama 
dengan  bersumpah  dengan  nama  bapak  (nenek  moyang).” 

Ath-Thabari  berkata,  “Hadits  Umar  — yakni  hadits  pada  bab 
ini —  menunjukkan  bahwa  sumpah  tidak  sah  kecuali  dengan  Allah, 
dan  orang  yang  bersumpah  dengan  Ka’bah,  atau  Adam,  atau  Jibril 
atau  lainnya,  maka  sumpahnya  tidak  sah,  dan  dia  wajib  beristighfar 
karena  telah  melakukan  larangan  itu,  namun  tidak  dikenakan  kafarat 
atas  pelanggaran  tersebut.  Sumpah  yang  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an 
dengan  nama  para  makhluk,  menurut  Asy-Sya’bi,  bahwa  Allah  yang 
Maha  Pencipta  berhak  bersumpah  dengan  makhluk  mana  saja  yang 
diinginkan-Nya,  sedangkan  para  makhluk  tidak  boleh  bersumpah 
kecuali  dengan  Sang  Pencipta.” 

Dia  berkata,  “Aku  bersumpah  dengan  nmaa  Allah  lalu  aku 
melanggarnya  adalah  lebih  aku  sukai  daripada  aku  bersumpah  dengan 
selain-Nya  lalu  aku  menjalankannya.  Pendapat  serupa  pun 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Umar.” 

Ath-Thabari  menisbatkan  kepada  Mutharrif  dari  Abdullah, 
bahwa  dia  berkata,  “Sebenarnya  Allah  bersumpah  dengan  hal-hal  itu 
agar  para  makhluk  takjub  dengan  hal-hal  tersebut,  dan  Allah 
menunjukkan  kekuasan-Nya  kepada  mereka  karena  besarnya  hal-hal 
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tersebut  pada  mereka  dan  untuk  menunjukkan  kepada  penciptanya.” 

Para  ulama  sependapat,  bahwa  orang  yang  mempunyai 
kewajiban  sumpah  atas  orang  lain  karena  suatu  hak  atasnya,  maka  dia 
tidak  boleh  bersumpah  kecuali  dengan  nama  Allah,  dan  jika  dia 
bersumpah  dengan  selain  nama  Allah  seperti  mengatakan,  ‘Aku 
meniatkan  Tuhan  yang  dipersumpahkan  dengannya’,  maka  itu  juga 
bukan  sumpah.” 

Ibnu  Hubairah  dalam  kitab  Al  Ijma’  berkata,  “Mereka 
sependapat  bahwa  sumpah  yang  diucapkan  dengan  menyebut  nama 
Allah,  Asma'ul  Husna  dan  sifat  Dzat-Nya,  seperti  kemuliaan-Nya, 
keagungan-Nya,  ilmu-Nya,  kekuatan-Nya,  kekuasaan-Nya  dan 
sebagainya  adalah  sah.  Namun  Abu  Hanifah  mengecualikan  ilmu 
Allah,  dia  tidak  menganggap  sumpah  yang  dilakukan  dengan 
menyebut  ilmu  Allah  sebagai  sumpah,  demikian  juga  hak  Allah. 
Selain  itu,  mereka  juga  sependapat,  tentang  tidak  bolehnya  bersumpah 
dengan  yang  diagungkan  selain  Allah,  seperti  bersumpah  dengan  nabi. 
Namun  Imam  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayatnya  berpendapat  bahwa 
sumpah  dengan  nabi  dianggap  sah.” 

Iyadh  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
para  ahli  fikih,  bahwa  bersumpah  dengan  nama-nama  Allah  dan  sifat- 
sifat-Nya  adalah  sah,  kecuali  menurut  pendapat  dari  Asy-Syafi’i  yang 
mensyaratkan  niat  bersumpah  ketika  bersumpah  dengan  sifat,  jika 
tanpa  niat  maka  tidak  dikenakan  kafarat.” 

Pernyataannya  yang  menyebutkan  pendapat  itu  secara  mutlak 
dari  Asy-Syafi’i  mendapat  tanggapan,  bahwa  sebenarnya  menurut 
Asy-Syafi’i,  dibutuhkan  niat  saat  bersumpah  dengan  sifat  yang  bisa 
disandangkan  kepada  Allah  dan  kepada  selain-Nya.  Sedangkan  sifat 
yang  secara  syar’i  hanya  disandangkan  kepada-Nya  sebagai 
pengagungan,  maka  sumpahnya  sah  dan  wajib  kafarat  bila  melanggar, 
seperti  yang  membolak  balikkan  hati,  pencipta  makhluk,  pemberi 
rezeki  setiap  yang  hidup.  Tuhan  semesta  alam,  penumbuh  benih. 
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pencipta  nyawa  dan  serupanya.  Semua  ungkapan  ini  termasuk 
kategori  sumpah  yang  jelas  seperti  halnya  ucapan,  “Demi  Allah  . 
Menurut  sebagian  ulama  Asy-Syafi’i,  sumpah  yang  jelas  hanya 
dengan  menggunakan  lafazh  Allah.  Kemudian  muncul  juga  perbedaan 
pendapat  bila  yang  bersumpah  berkata,  “Yang  aku  maksudkan  adalah 
selain  Allah,”  apakah  pernyataannya  ini  berlaku  untuk  menggugurkan 
sumpah  itu?  Penjelasan  tambahan  mengenai  sumpah  dengan  sifatnya 
akan  dikemukakan  pada  bab  “Bersumpah  dengan  Kemuliaan  Allah 
dan  Sifat-sifat-Nya.” 

Pendapat  yang  masyhur  menurut  para  ulama  Maliki  adalah 
berlaku  umum,  sementara  menurut  Asyhab  ada  perincian  mengenai 
sumpah  yang  seperti  sumpah,  “Demi  kemuliaan  Allah,”  jika  yang 
dimaksudkan  adalah  kemuliaan  yang  dijadikan  di  antara  para  hamba, 
maka  itu  bukan  sumpah.  Ini  dianalogikan  dengan  setiap  yang  bisa 
disandangkan  kepada-Nya  dan  kepada  selain-Nya.  Ibnu  Syahnun  juga 
berpendapat  demikian  mengenai  bersumpah  dengan  kemuliaan  Allah. 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  sumpah  dengan  mushaf  tidak  sah, 
namun  yang  lain  mengingkarinya,  kemudian  menakwilkan  bahwa 
maksudnya  adalah  bila  bersumpah  dengan  benda  mushaf  maka  tidak 
sah.  Sementara  menurut  para  ulama  Hanbali  adalah  sah  secara  umum, 
bahkan  sekalipun  yang  dimaksud  adalah  ilmu,  kekuasaan,  hal  yang 
diketahui,  atau  pun  hal  yang  ditakdirkan,  semua  itu  sah. 


Catatan: 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ajian  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  jalurnya,  di  akhir 
haditsnya  ini  disebutkan  tambahan  redaksi,  £*-’ 

Al-i  Ss  u£  Au  'aib-  tjSw  Si :  jva  ^3 

Al  Au  Je'j>  (Nabi  SAW  mendengar  seorang  laki- 

laki  bersumpah  dengan  nama  bapaknya,  maka  beliau  bersabda. 
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" Janganlah  bersumpah  dengan  nama  bapak-bapak  kalian. 
Barangsiapa  bersumpah  dengan  nama  Allah,  maka  dia  hendaknya 
bersikap  jujur.  Dan  barangsiapa  yang  diminta  bersumpah  dengan 
nama  Allah,  maka  hendaknya  rela,  barangsiapa  yang  tidak  rela 
dengan  Allah,  maka  bukan  dari  Allah. ")  Sanad  hadits  ini  hasan. . 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Abu  Musa 
mengenai  kisa  seseorang  yang  bersumpah  untuk  tidak  makan  ayam. 
Di  dalamnya  disebutkan  kisah  Abu  Musa  bersama  Nabi  SAW  ketika 
dia  meminta  _  tunggangan  kepada  Nabi  SAW  untuk  orang-orang 
Asy’ari,  di  dalamnya  disebutkan,  M'  tfU  l* Js-  tj'ji  J&.  j*  UlM  H 

( Aku  tidak  bersumpah  tentang  suatu  lalu  aku  melihat  yang  lain 
lebih  baik  darinya,  kecuali  aku  menebusnya).  Penjelasan  mengenai  hal 
yang  terkait  dengan  ayam  sudah  dipaparkan,  dan  juga  tentang  bagian 
awal  hadits  ini  mengenai  kisah  orang  Jarm  beserta  namanya,  pada 
pembahasan  tentang  sembelihan.  Penjelasan  lebih  lanjut  tentang 
kisahnya  ini  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tebusan 
sumpah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits-hadits  bab  ini  sesuai 
dengan  judulnya,  kecuali  hadits  Abu  Musa,  tapi  bisa  dikatakan,  Nabi 
SAW  memberitahukan  bahwa  sumpah-sumpahnya  wajib  ditebus 
dengan  kafarat.  Selain  itu,  tebusan  yang  beliau  jelaskan  adalah 
sumpah  yang  diucapkan  dengan  nama  Allah.  Ini  menunjukkan  bahwa 
beliau  tidak  pernah  bersumpah  kecuali  dengan  nama  Allah.” 


5.  Tidak  Boleh  Bersumpah  dengan  Nama  Lata,  Uzza  dan  Thaghut 

°0 — 'A  -3^  4)1  Jip  yjl  J*  c4 Ip  4)1  i'JJ»  J\ 

Jl — »  i4)l  'b/l  4)1  'b/  !  J — adi  ^ 
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21  jAi\  JUj 

6650.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  bersumpah  lalu  mengatakan  di  dalam 
sumpahnya,  ‘ Demi  Lata  dan  Uzza  ‘,  maka  dia  hendaknya 
mengucapkan,  ‘ Laa  ilaaha  illallaah *  (tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah)  ’,  dan  barangsiapa  yang  mengatakan  kepada  temannya,  'Mari, 
aku  berjudi  denganmu  ’,  maka  dia  hendaknya  bersedekah 


Keterangan  Hadits: 

Tentang  sumpah  dengan  Lata  da  Uzza  telah  disebutkan  di 
dalam  hadits  bab  ini.  Penafsirannya  pun  telah  dikemukakan  dalam 
tafsir  surah  An-Najm.  Sedangkan  sumpah  dengan  thaghut  disebutkan 
di  dalam  hadits  yan  diriwayatkan  oleh  Muslim,  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Majah  dari  jalur  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari 
Abdurrahman  bin  Samurah  secara  marfu’,  ^ 

(Janganlah  kalian  bersumpah  dengan  nama  berhala-berhala  dan 
jangan  pula  dengan  nama  bapak-bapak  kalian).  Dalam  riwayat 
Muslim  dan  Ibnu  Majah  dicantumkan  dengan  redaksi,  yaitu 

bentuk  jamak  dari  kata  artinya  berhala. 

Disebutan  dengan  ism  mashdar  (indefinit)  karena  sikap  orang- 
orang  kafir  yang  melampaui  batas  (0L 4&)  dengan  menyembahnya, 
karena  itulah  yang  menjadi  sebab  kesesatan  (0C&)  mereka,  dan  setiap 
yang  melampaui  batas  dalam  mengagungkan  selain-Nya,  maka  ia 
telah  sesat  (&-&),  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  Al  Haaqah 
ayat  11,  s-l—Ji  CS  (Sesungguhnya  Kami,  tatkala  air  telah  naik 
[sampai  ke  gunung]).  Sedangkan  kata  c— ^'>1'  adalah  bentuk  jamak 
dari  Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  An- 
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Nisaa'.  Menurut  satu  pendapat,  kata  bisa  juga  bentuk  dari  kata 

c — Ini  ditunjukkan  oleh  adanya  salah  satu  lafazhnya  di  bagian 
lainnya  pada  hadits  itu  juga.  Karena  itulah  Imam  Bukhari  hanya 

menyebutkan  lafazh  c - IftjWi  karena  merupakan  asalnya,  dan 

disambungkan  dengan  Lata  dan  Uzza  karena  memiliki  kesamaan 
makna. 

Orang  yang  bersumpah  diperintahkan  agar  mengucapkan,  laa 
ilaaha  illalalah,  karena  dia  telah  mengagungkan  berhala  karena 
bersumpah  dengan  menyebut  namanya.  Mayoritas  ulama  berkata, 
“Barangsiapa  bersumpah  dengan  nama  Lata  dan  Uzza  atau  berhala- 
berhala  lainnya,  atau  mengatakan,  ‘Jika  aku  melakukan  begini  maka 
aku  adalah  Yahudi’,  atau  ‘Nasrani’,  atau  ‘terlepas  dari  Islam’,  atau 
‘terlepas  dari  Nabi  SAW’,  maka  sumpahnya  tidak  sah,  dan  dia  harus 
memohon  ampun  kepada  Allah,  serta  tidak  ada  kafarat  adanya. 
Dianjurkan  pula  agar  mengucapkan,  laa  ilaaha  illalalah .” 

Sementara  menurut  ulama  Hanafi,  wajib  membayar  kafarat, 
kecuali  jika  seperti  ucapan,  “Aku  pelaku  bid’ah”,  atau  “terbebas  dari 
Nabi  SAW”.  Tentang  wajibnya  kafarat  ini,  mereka  berdalil  dengan 
hukum  orang  yang  melakukan  zhihar,  karena  zhihar  adalah  perkataan 
mungkar  dan  palsu  sebagaimana  yang  dikatakan  Allah.  Oleh  karena 
itu,  orang  yang  bersumpah  dengan  hal-hal  semacam  itu  adalah 
mungkar.  Pendapat  ini  disangkal  oleh  hadits  ini,  karena  hadits  ini 
hanya  menyebutkan  perintah  untuk  mengucapkan,  laa  ilaaha 
illalalah,  dan  tidak  menyebutkan  kafarat.  Jadi,  hukum  asalnya  tidak 
ada  kafarat  kecuali  jika  ada  dalil  yang  menyatakannya. 
Menganalogikannya  dengan  zhihar  tidak  tepat,  karena  mereka  tidak 
mewajibkan  kafarat  zhihar  dan  mereka  juga  mengecualikan  banyak 
hal  yang  tidak  mengharuskan  kafarat  walaupun  termasuk  perkataan 
mungkar. 

An-Nawawi  dalam  kitab  Al  Adzkar  berkata,  “Bersumpah 
dengan  hal-hal  yang  disebutkan  itu  adalah  haram  sehingga  harus 
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bertaubat.” 


Al  Mawardi  dan  lainnya  telah  lebih  dulu  mengemukakan 
pendapat  ini,  dan  itu  tanpa  menyangkal  keharusan  mengucapan,  laa 
ilaaha  illalalah.  Demikian  juga  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Dirbas 
dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab. 

Al  Baghawi  dalam  kitab  Syarh  As-Sunnah,  mengikuti  Al 
Khaththabi,  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  kafarat 
bagi  orang  yang  bersumpah  dengan  selain  Islam  walaupun  dia  berdosa 
karenanya,  namun  tidak  mengharuskan  dirinya  bertaubat.  Karena  Nabi 
SAW  hanya  memerintahkannya  mengucapkan  kalimat  tauhid, 
sehingga  mengisyaratkan  bahwa  hukuman  tersebut  dikhususkan 
kepada  dosanya  itu,  tanpa  mewajibkan  apa  pun  pada  harta.  Selain  itu, 
beliau  hanya  memerintahkannya  mengucapkan  kelaimat  tauhid, 
karena  orang  yang  bersumpah  dengan  Lata  dan  Uzza  membuat  bangga 
orang-orang  kafir,  maka  beliau  memerintahkannya  agar  menebusnya 
dengan  tauhid.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Hikmah  disebutkannya  judi  setelah 
penyebutan  sumpah  dengan  Lata  dan  Uzza,  karena  orang  yang 
bersumpah  dengan  Lata  menyamai  orang  kafir  ketika  bersumpah. 
Oleh  sebab  itu,  beliau  memerintahkannya  untuk  bertauhid,  dan  orang 
yang  mengajak  orang  lain  beijudi  menyamai  orang  kafir  dalam 
permainan  mereka.  Oleh  karena  itu,  beliau  memerintahkan  untuk 
menebusnya  dengan  bersedekah.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  mengajak  kepada  permainan,  maka  kafaratnya  adalah 
bersedekah,  apalagi  orang  yang  melakukan  permainannya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  ingin  melakukan  kemaksiatan  hingga  keinginan  itu  telah  mantap 
di  dalam  hatinya,  atau  mengatakan  dengan  lisannya,  maka  malaikat 
menuliskannya.” 

Namun  kesimpulan  hukum  ini  dari  dalil  tersebut  perlu 
ditinjauh  lebih  jauh. 
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6.  Orang  yang  Bersumpah  tentang  Sesuatu  Walaupun  Tidak 
Diminta  untuk  Bersumpah 

^a^a\  ijLp  &\  J 01  t  L-$iP  <diSl  ^y=>j  3  Cj> 

^1 - Jt  £**/}$  c4jiS""  ^  i«U4*Jb  0U""j  L>JL>- 

jt-jl^cJl  lj-*  4Pjjls  (_s^  0^ 

^j*>1 — Jl  ills  .Lbf  «u*Jl  *y  Alilj  :Jl5  4j  tJ^-lS  ,j^  ‘Wa®  J^>rlj 

6651.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
membuat  sebuah  cincin  dari  emas  dan  mengenakannya,  lalu  beliau 
memposisikan  matanya  ke  arah  telapak  tangannya.  Orang-orang 
kemudian  ikut  membuat  cincin.  Setelah  itu  beliau  duduk  di  atas 
mimbar,  lalu  menanggalkannya,  lantas  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
telah  mengenakan  cincin  ini  dan  memposisikan  matanya  dari  dalam.” 
Beliau  kemudian  membuangnya,  lalu  bersabda,  “Demi  Allah,  aku 
tidak  akan  mengenakannya  selamanya.”  Maka  orang-orang  pun 
membuang  cincin  mereka. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  bersumpah  tentang  sesuatu  walaupun  tidak 
diminta  untuk  bersumpah).  Banyak  sekali  contoh  tentang  hal  ini  yang 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Bagaimana  Sumpah  Nabi  SAW”  dan  itu 
sangat  jelas.  Di  sini,  Imam  Bukhari  mengemukakan  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  Nabi  mengenakan  cincin  emas,  di  dalamnya  disebutkan,  J»'j 
lli — 1  aL — 2\  Si  <011  j  :  Jl — \  \ — i  4 — »  {Beliau  kemudian  membuangnya,  lalu 
bersabda,  “ Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mengenakannya  selamanya.  ") 
Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan 
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tentang  pakaian. 

Sebagian  ulama  Asy-Syafi’i  berpendapat,  bahwa  bersumpah 
tanpa  diminta  adalah  makruh  bila  tidak  terkait  dengan  perkara 
ketaatan.  Yang  lebih  utama  adalah  mengemukakan  dengan  perkataan 
yang  mengandung  kemaslahatan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  judul  ini  adalah 
mengeluarkan  yang  seperti  ini  dari  cakupan  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Baqarah  ayat  224,  tjj— ?  £>f  'ij  ( Janganlah  kamu 

jadikan  [nama]  Allah  dalam  sumpahmu  sebagai  penghalang  untuk 
berbuat  kebajikan).  Maksudnya,  menurut  salah  satu  penakwilannya, 
agar  tidak  muncul  dugaan  bahwa  orang  yang  bersumpah  sebelum 
diminta  bersumpah  telah  melakukan  sesuatu  yang  terlarang.  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  larangan  ini  terkait  dengan  sumpah  yang  tidak 
mengandung  maksud  yang  benar,  seperti  untuk  menegaskan  hukum, 
sebagaimana  yang  dikemukakan  di  dalam  hadits  bab  ini  tentang 
larangan  mengenakan  cincin  emas.” 


7.  Bersumpah  dengan  Agama  selain  Islam 

4 - )l  Sf  Jilii  o!>Ulj  ij ll>-  {J* 

.y£i»  Ji  jJj  .&»  vi 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah  dengan  Lata 
dan  Uzza,  maka  dia  hendaknya  mengucapkan,  ‘ Laa  ilaaha  illalaah’.” 
Dan  beliau  tidak  menisbatkannya  kepada  kekufuran. 
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La-JL^  ^  4^  iil  jk  yil  Jli  :Jl5  iilk^il  J  o*lf  ^ 

jl — J  ^  4j  <_j~Lp-  £~Ju  JS  .  Jl5  _^j  ^‘yi  3JL«  ^Ju 

.aIlsT  ^$3  &ji  ^3  [>*j 

6652.  Dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  besumpah  dengan  selain  agama  Islam,  maka 
dia  seperti  yang  dikatakannya.  Barangsiapa  membunuh  dirinya 
dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  disiksa  dengannya  di  dalam  neraka 
Jahanam.  Melaknat  orang  beriman  seperti  membunuhnya,  dan 
barangsiapa  menuduh  seorang  mukmin  telah  kafir,  maka  itu  seperti 
membunuhnya 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam).  Kata  iUli  berarti 
agama  dan  syariat.  Lafazh  ini  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah 
(indefinit)  sehingga  mencakup  semua  agama,  baik  agama  ahli  kitab, 
seperti  Yahudi  dan  Nasrani,  maupun  lainnya,  seperti  Majusi,  Shabiah, 
paganis  (penyembah  berhala),  Dahriyah  (penyembah  masa),  atheis, 
penyembah  syetan,  penyembah  malaikat  dan  sebagainya.  Imam 
Bukhari  tidak  memastikan  hukumnya,  apakah  orang  yang  bersumpah 
dengan  itu  menjadi  kafir  atau  tidak.  Namun  apa  yang  dikemukakannya 
mengindikasikan  bahwa  orang  itu  tidak  kafir,  karena  dia 
mengaitkannya  dengan  hadits,  JUj  .<oii  *J|i  A  Sl  jiis  tSjiilj  o'AlU  'JJ*-  ^ 

j— ^5'  <J\  {Barangsiapa  bersumpah  dengan  Lata  dan  Uzza,  maka 

dia  hendaknya  mengucapkan,  “ Laa  ilaaha  illalaah.”  Dan  beliau  tidak 
menisbatkannya  kepada  kekufuran). 

Yang  digarisbawahi  adalah  karena  beliau  hanya 
memerintahkan  untuk  mengucapkan,  laa  ilaaha  illalaah.  Seandainya 
hal  itu  menyebabkan  kekufuran  tentu  beliau  memerintahkan  untuk 
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menyempurnakan  dua  kalimat  syahadat.  Hadits  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  pada  bab  sebelumnya,  dan  telah  dikemukakan  juga 
pada  pembahasan  tentang  adab,  dalam  bab  “Orang  yang  tidak 
Memandang  Kufurnya  orang  yang  Mengatakan  itu  karena 
Menakwilkan  atau  karena  tidak  Tahu”.  Penjelasannya  juga  telah 
dipaparkan  di  sana. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
orang  yang  mengatakan,  ‘Aku  kafir  terhadap  Allah  bila  melakukan 
begini’,  atau  serupanya.  Menurut  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Atha', 
Qatadah  dan  mayoritas  para  ahli  fikih,  dia  tidak  dikenakan  kafarat  dan 
tidak  menjadi  kafir,  kecuali  bila  dia  menyembunyikan  itu  dalam 
hatinya.  Sementara  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri,  ulama  Hanafi,  Ahmad  dan 
Ishaq  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sumpah  dan  mengharuskan 
kafarat.  Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  lebih  shahih  berdasarkan 
sabda  beliau,  A'  II)  S-Jj  'i  J-JLi i  ij j— il'j  c/AJl—»  'J»  ( Barangsiapa 

bersumpah  dengan  nama  Lata  dan  Uzza,  maka  dia  hendaknya 
mengucapkan,  ‘ Laa  ilaaha  illalaah '.)  tanpa  menyebutkan  kafarat.” 

Yang  lainnya  menambahkan,  “Karena  itulah  beliau 
mengatakan,  JlJ  LJS  J-^s  fl—Lsp  'J>  ( Barangsiapa 
bersumpah  dengan  agama  selain  Islam  maka  dia  seperti  yang 
dikatakannya ).  Maksud  beliau  adalah  besarnya  perkara  ini  agar 
manusia  tidak  sembarangan  melakukannya.” 

Abu  Al  Hasan  bin  Al  Qashshar  dari  kalangan  ulama  Maliki 
menukil  dari  kalangan  ulama  Hanafi,  bahwa  dalam  mewajibkan 
kafarat  mereka  berdalil  bahwa  sumpah  itu  mengandung  pencegahan 
dari  perbuatan,  dan  perkataannya  beserta  apa  yang  disebutkannya 
(dalam  sumpahnya)  mengandung  pengagungan  terhadap  Islam. 
Namun  pandangan  ini  ditanggapi,  bahwa  mereka  mengatakan  tentang 
orang  yang  berkata,  “Demi  kebenaran  Islam,”  bila  dia  melanggar 
sumpahnya  maka  tidak  wajib  kafarat  atasnya.  Dalam  hal  ini,  mereka 
menggugurkan  kafarat  bila  menyatakan  pengagungan  Islam,  dan 
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mereka  menetapkan  kafarat  bila  tidak  menyatakan  itu. 

L— Jbj  jjji  (Mu’alla  bin  Asad  menceritakan 

kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami).  Pada  bab  “Orang 
yang  Mengkafirkan  Saudaranya”  telah  dikemukakan  dari  Musa  bin 
Isma’il  dari  Wuhaib  sebagaimana  yang  dicantumkan  di  sini. 
Disebutkan  juga  pada  bab  “Apa  yang  Dilarang  dari  Mencela  dan 
Melaknat”  pada  pembahasan  tentang  adab  dari  jalur  Ali  bin  Al 
Mubarak  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  dengan  sanad- nya  dengan 
tambahan,  'i  U3  jjtf  J>\  ^41  j  (Dan  tidak  ada  nadzar  pada 
anak  Adam  mengenai  apa  yang  tidak  dimilikinya).  Redaksinya  lebih 
lengkap,  dan  asalnya  terdapat  dalam  keenam  kitab  hadits  rujukan  dan 
lainnya  terletak  pada  Abu  Qilabah  yang  meriwayatkan  dari  Tsabit  bin 
Adh-Dhahhak.  Mereka  yang  meriwayatkannya  dari  Abu  Qilabah 
adalah:  Khalid  Al  Hadzdza',  Yahya  bin  Abi  Katsir  dan  Ayyub.  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  jenazah  dari 
riwayat  Yazid  bin  Zurai’,  dari  Khalid  Al  Hadzdza’  dan  hanya 
menyebutkan  dua  poin,  seperti  orang  membunuh  dirinya  dengan  besi. 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  jalur  Ats-Tsauri,  dari 
Khalid,  dan  juga  dari  jalur  Syu’bah,  dari  Ayyub.  Di  sana  saya 
mengisyaratkan  riwayat  Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya,  bahwa  dia 
menyebutkan  lima  poin,  yang  empat  poin  seperti  yang  disebutkan 
pada  hadits  bab  ini,  dan  poin  kelima  seperti  yang  saya  isyaratkan  tadi. 
Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Hisyam  Ad-Dustuwa'i, 
dari  Yahya,  lalu  dia  menyebutkan  poin  nadzar,  melaknat  orang 
beriman  seperti  membunuhnya,  dan  orang  yang  membunuh  dirinya 
dengan  sesuatu  maka  dia  akan  diadzab  dengan  itu  pada  Hari  Kiamat, 
namun  tidak  menyebutkan  dua  poin  lainnya,  dan  sebagai  gantinya  dia 
menyebutkan,  t5 J*  u&-  jij 

ili  *i|l  <oi  l  oiji  (Barangsiapa  bersumpah  dengan  sumpah  dusta  dengan 
maksud  jahat,  dan  barangsiapa  menyatakan  klaim  dusta  untuk 
memperbanyak  [harta]  dengannya,  maka  Allah  tidak  akan 
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menambahkan  baginya  kecuali  kekurangan).  Jika  semua  poin  ini 
digabungkan  dengan  yang  lain,  maka  jumlahnya  ada  sembilan. 

Penjelasan  tentang  sabda  beliau,  ( melaknat 

orang  mukmin  seperti  membunuhnya)  telah  dikemukakan  disana,  dan 
penjelasan  tentang  sabda  beliau,  j— J—&  &&  {Dan 

barangsiapa  menuduh  kafir  kepada  seorang  mukmin,  maka  itu  seperti 
membunuhnya)  juga  telah  dipaparkan  pada  bab  “Orang  yang 
Mengkafirkan  Saudaranya”.  Dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Mubarak 
disebutkan  dengan  redaksi,  LJJLJ  {Dan  barangsiapa  menuduh) 
sebagai  ganti  {menuduh)  yang  maknanya  sama. 

Sedangkan  sabda  beliau,  fj — 3JU  'J»j  {Barangsiapa 

besumpah  dengan  selain  agama  Islam)  disebutkan  dalam  riwayat  Ali 
bin  Al  Mubarak  dengan  redaksi,  fj — 1-^1'  j-de-  i_JU 
{Barangsiapa  besumpah  dengan  agama  selain  Islam).  Sementara 
dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  Jdj  iiip-  j» 
Jl_j  \ — <£  >4*  'luisi  u'jlf  {Barangsiapa  menyatakan  suatu 

sumpah  dengan  agama  selain  Islam  secara  dusta  dan  sengaja,  maka 
dia  seperti  yang  dikatakannya). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Bersumpah  dengan  sesuatu  dengan 
sungguh-sungguh  adalah  bersumpah  dengan  sesuatu  itu  dan 
memasukkan  kata  sumpah  padanya,  seperti:  demi  Allah,  atau  demi 
Yang  Maha  Pemurah.  Terkadang  juga  mengaitkan  dengan  sesuatu 
dianggap  sebagai  sumpah,  seperti  orang  yang  bersumpah  dengan  talak 
maka  maksudnya  adalah  mengaitkan  talak.  Ini  disebut  sebagai  sumpah 
karena  menyerupai  sumpah  dalam  hal  konsekuensi  melanggarnya.” 

Jika  demikian,  maka  kemungkinan  maksudnya  adalah  makna 
kedua  untuk  redaksi,  iJ-JUsi  b'ilS'  {Secara  dusta  dan  sengaja),  karena 
dusta  termasuk  kategori  pemberitahuan  yang  isinya  bisa  benar  dan 
bisa  juga  tidak.  Ini  berbeda  dengan  ucapan,  “demi  Allah”,  atau  “aku 
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bersaksi”,  karena  ini  bukan  pemberitahuan  tentang  hal  lain,  akan 
tetapi  untuk  menyatakan  sumpah.  Dengan  demikian,  bentuk  sumpah 
di  sini  ada  dua,  yaitu: 

1.  Terkait  dengan  yang  akan  datang,  seperti  “jika  melakukan 
begini  maka  dia  Yahudi”. 

2.  Terkait  dengan  yang  telah  lalu,  seperti  “jika  dia  telah 

melakukan  begini  maka  dia  Yahudi”.  Orang  yang  berpendapat 
tidak  wajib  membayar  kafarat  juga  mengaitkan  dengan  ini, 
karena  beliau  tidak  menyebutkan  kafarat,  tapi  menetapkan 
dampak  atas  kedustaannya,  yaitu:  Jti  UST  ( maka  dia  seperti 

yang  dikatakannya). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Bentuk  sumpah  yang  dikaitkan 
dengan  hal  yang  telah  berlalu  tidak  menyebabkan  kafir  kecuali  bila 
maksudnya  untuk  mengagungkan.” 

Mengenai  masalah  ini,  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ulama  Hanafi,  karena  orang  yang  mengatakan  itu  memilih  makna 
sehingga  dia  menjadi  seperti  yang  dikatakannya,  misalnya  menjadi 
Yahudi,  maka  itulah  yang  dipilihnya.  Di  antara  mereka  ada  yang 
mengatakan,  bahwa  jika  orang  yang  mengucapkan  itu  tidak 
mengetahui  bahwa  itu  adalah  sumpah,  maka  dia  tidak  menjadi  kafir, 
tapi  bila  dia  mengetahui,  maka  dia  menjadi  kafir  bila  melanggarnya. 
Karena  dia  rela  menjadi  kafir  saat  melakukan  perbuatan  tersebut. 

Sebagian  ulama  Asy-Syafi’i  berkata,  “Zhahir  hadits 
menunjukkan  bahwa  dia  dihukumi  kafir  bila  berdusta.  Yang  benar, 
masalah  ini  perlu  dijelaskan  rinci,  bila  dia  meyakini  keagungan  apa 
yang  disebutkannya,  maka  dia  kafir.  Bila  yang  dimaksud  adalah 
hakikat  dari  pengaitan  itu,  maka  harus  dilihat,  jika  ternyata  yang  dia 
maksudkan  bersifat  dengan  itu,  maka  dia  kafir,  karena  menghendaki 
kekufuran  adalah  kafir,  dan  bila  yang  dia  maksudkan  terjauhkan  dari 
itu,  maka  dia  tidak  kafir.  Lalu,  apakah  itu  diharamkan  atau 
dimakruhkan?  Yang  masyhur  adalah  makruh.” 
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Tentang  sabda  beliau,  li-JUsi  liati*  ( Secara  dusta  dan  sengaja ), 
Iyadh  berkata,  “Hanya  Sufyan  Ats-Tsauri  sendiri  yang  meriwayatkan 
tambahan  ini,  dan  ini  adalah  tambahan  yang  baik.  Dari  sini  dapat 
disimpulkan  bahwa  orang  yang  bersumpah  dengan  sengaja,  jika 
hatinya  mantap  dengan  keimanan,  berarti  dia  berdusta  dalam 
mengagungkan  apa  yang  tidak  diyakini  keagungannya,  dan  dengan 
begitu  dia  tidak  kafir.  Jika  dia  mengatakannya  dengan  meyakininya 
untuk  bersumpah  dengan  agama  itu  karena  dianggapnya  benar,  maka 
dia  kafir.  Jika  dia  mengatakannya  sekadar  mengagungkannya,  maka 
kemungkinannya  juga  demikian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  dikatakan  bahwa  bila  dia 
bermaksud  mengagungkannya  dengan  alasan  belum  adanya 
penghapusan  maka  tidak  menyebabkan  kekafiran.  Kemudian  tentang 
pernyataannya  bahwa  Sufyan  meriwayatkan  tambahan  ini  sendirian, 
bila  maksudnya  adalah  yang  dinisbatkan  kepada  riwayat  Muslim, 
maka  kemungkinannya  demikian,  karena  dia  meriwayatkannya  dari 
jalur  Syu’bah  dari  Ayyub.  Sedangkan  riwayat  Sufyan  yang  berasal 
dari  Khalid  Al  Hadzdza'  semuanya  dari  Abu  Qilabah  dan  dijelaskan 
bahwa  lafazh  adalah  lafazh  versi  Sufyan.  Namun  secara  umum, 
Sufyan  tidak  meriwayatkan  itu  sendirian,  karena  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jenazah  dari  jalur  Yazid  bin 
Dzurai’,  dari  Khalid. 

Selain  itu,  An-Nasa'i  pun  meriwayatkan  hadits  serupa  dan  dia 
menilainya  shahih  dari  jalur  Al  Husain,  dari  Abdullah  bin  Buraidah, 
dari  ayahnya  secara  marfu  ’,  j— l£ti*  Oti*  Ols  J  hj j.  J'*  'J* 

liiCe  Oti*  OJj  t  Jli  U T  ( Barangsiapa  yang  berkata, 
Sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  Islam,  "jika  dia  berdusta  maka 
dia  seperti  yang  dikatakannya,  dan  bila  dia  sungguh-sungguh  maka 
dia  tidak  akan  kembali  kepada  Islam  dalam  keadaan  selamat ). 
Maksudnya,  bila  dia  bersumpah  dengan  itu.  Ini  ditegaskan  oleh 
penjelasan  yang  telah  dikemukakan  tadi,  dan  ini  mengkhususkan 
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keumuman  hadits  sebelumnya.  Kemungkinan  juga  yang  dimaksud 
dengan  sabda  ini  adalah  ancaman,  bukan  hukumnya.  Seolah-oleh 
beliau  berkata,  “Maka  dia  layak  memperoleh  adzab  seperti  adzab 
orang  yang  meyakini  apa  yang  dikatakannya  itu.”  Ini  serupa  dengan 
redaksi,  uii  3%*Ji  ‘J*  { Barangsiapa  meninggalkan  shalat  maka 
dia  kafir).  Maksudnya,  memperoleh  siksa  seperti  orang  kafir. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Penisbatan  yang  terdapat  dalam 
sabda  beliau.  J' — 5  UT  {maka  dia  seperti  yang  dikatakannya)  bukan 
secara  mutlak  kepada  kekufuran,  tapi  maksudnya  bahwa  dia  berdusta 
seperti  halnya  orang  yang  mengagungkan  itu  berdusta.” 

!*:  H  J3  ‘J* j  {Barangsiapa  membunuh 

dirinya  dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  disiksa  dengannya  di  dalam 
neraka  Jahanam).  Dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Mubarak  disebutkan 
dengan  redaksi,  G'ill  J3  {Barangsiapa 

membunuh  dirinya  dengan  sesuatu  sewaktu  di  dunia,  maka  dia  akan 
disiksa  dengannya  pada  Hari  Kiamat),  kata  {dengan  sesuatu) 

lebih  umum  daripada  yang  tercantum  dalam  riwayat  Muslim,  jJ— 
{dengan  besi).  Selain  itu,  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Muslim  dari 
Abu  Hurairah,  Jiij  {Dan  barangsiapa  meminum  racun). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ini  termasuk  kategori  vonis 
hukuman  akhirat  untuk  kejahatan  duniawi.  Dari  sini  dapat 
disimpulkan  bahwa  kejahatan  seseorang  terhadap  dirinya  sendiri 
dosanya  sama  dengan  kejahatan  terhadap  orang  lain,  karena  dirinya 
bukan  miliknya  secara  mutlak,  tapi  milik  Allah.  Oleh  sebab  itu, 
manusia  tidak  boleh  berlaku  semaunya  kecuali  sebatas  yang 
diizinkan.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  hadits  ini  adalah  dalil  bagi 
kalangan  yang  mengharuskan  persamaan  hak  dalam  pemberlakuan 
qishash.  Namun  pendapat  ini  bertentangan  dengan  pendapat  yang 
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mengkhususkan  bagian  yang  ditentukan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  membantah 
dengan  menyatakan,  bahwa  hukum-hukum  Allah  tidak  bisa 
dianalogikan  dengan  perbuatan-Nya.  Maka  tidak  setiap  yang 
disebutkan  bahwa  Allah  melakukannya  di  akhirat  disyariatkan  juga 
bagi  para  hamba-Nya  di  dunia,  seperti  membakar  dengan  api, 
memberi  minum  dengan  minuman  yang  dapat  menghancurkan 
lambung  dan  sebagainya.  Intinya,  konsep  persamaan  dalam  perkara 
qishash  tidak  bertolak  dari  hadits  ini.  Mereka  juga  berdalih  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  40, '  tfyrj 

(Dan  balasan  suatu  kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa ). 
Masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  qishash  dan 
diyat. 


8.  Tidak  Boleh  Mengucapkan,  “Sesuai  dengan  kehendak  Allah 
dan  kehendakmu”  dan  Apakah  Boleh  Mengucapkan,  “Aku, 
dengan  Allah,  kemudian  denganmu?” 

^ _ ,\  j _ j  &\  jup  c/ 

•j  1«  4jf  tjij*  Ijf  01  0 f**'  ^  fji  t 'M5, 

01  Sljf  Jllt 'j — 1-1  J>  ’&%  01  :Syi  p&j 

Jl  ^  ‘p-fckrf 

y' .<lX>  Allb  Nl 

6653.  Amr  bin  Ashim  berkata:  Hammam  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Abdillah  bin  Abi  Thalhah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abi  Amrah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hurairah  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  ada  tiga  orang  dari  bani  Israil  yang  hendak 
diuji  Allah.  Maka  Allah  mengutus  seorang  malaikat,  lalu  dia 
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mendatangi  orang  yang  berpenyakit  sopak,  lalu  dia  berkata,  ‘ Telah 
terputus  sebab-sebab  penghidupan  denganku,  maka  tidak  ada  lagi 
perantara  rezeki  untukku  kecuali  dengan  (pertolongan)  Allah 
kemudian  denganmu’."  Setelah  itu  dia  menyebutkan  haditsnya 
dikemukakan. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  boleh  mengucapkan,  “Sesuai  dengan  kehendak 
Allah  dan  kehendakmu”  dan  apakah  boleh  mengucapkan,  “Aku, 
dengan  Allah,  kemudian  denganmu’’?).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan,  yaitu  memastikan  masalah  yang  pertama  dan  tidak 
memastikan  masalah  kedua.  Sebabnya,  walaupun  ini  disebutkan 
dalam  hadits  bab  ini  yang  dikemukakannya  secara  ringkas  dan  pernah 
juga  dikemukakannya  secara  panjang  lebar,  namun  perkataan  ini 
berasal  dari  malaikat  dalam  rangka  menguji  orang  yang  diajaknya 
bicara,  sehingga  belum  pasti  tentang  boleh  dan  tidaknya. 

't)  (J — ^  J-h  Jjr^  Jtfj  (Amr  bin  Ashim  berkata).  Redaksi  ini 
telah  diriwayatkan  secara  maushul  dalam  judul  bani  Israil,  yang  mana 
Imam  Bukhari  menyebutkan,  j— »  Jl  iiM  l ii*- 

(Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim 
menceritakan  kepada  kami).  Setelah  itu  dia  mengemukakan  haditsnya 
secara  panjang  lebar.  Berdasarkan  ini,  ada  yang  mengatakan,  bahwa 
Imam  Bukhari  menggunakan  kata  JlJ  untuk  para  gurunya  yang  tidak 
didengarnya  secara  langsung. 

Tampaknya,  dengan  bentuk  yang  pertama  dia  mengisyaratkan 
riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  pada  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar  yang  dinilai  shahih  olehnya  dari  jalur  Abdullah 
bin  Yasar,  dari  Qutailah,  seorang  wanita  dari  Juhainah,  ^3'  J\  0? 
.j&SOtj  OjJjaJj  tOAij  .&I  U  ibjfjij  ‘p£j\  :  jjlij  aIIp  <&l  Ju? 
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Olj  «2 — Ljjj  \j 01  ijiiiJ  0?  ijSljf  lil  aJp  dSil 

c-u_.ii  ^ — i  4>il  s-lOi  li  l  jJ yu  ( Bahwa  seorang  Yahudi  datang  kepada  Nabi 
SAW  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  kalian  telah  berbuat  syirik,  kalian 
mengatakan,  'Sesuai  dengan  kehendak  Allah  dan  kehendakmu  ’,  dan 
kalian  juga  mengatakan,  ' Demi  Ka  ‘bah  ’.  ”  Maka  Nabi  memerintahkan 
mereka  apabila  hendak  bersumpah  agar  mengucapkan,  " Demi  Tuhan 
Ka’bah,"  dan  mengucapkan,  “Sesuai  dengan  kehendak  Allah 
kemudian  kehendakmu.  ”) 

An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  Ahmad  meriwayatkan  dari  riwayat 
Yazid  bin  Al  Ashamm,  dari  Ibnu  Abbas  secara  marfu  ’,  Lii*-  lil 

cu — b  £ _ }  4)il  flii  U  JiO  jfij  iC-~i)  4»l  *.lii  li  Jii  bli  ( Apabila  seseorang 

kalian  bersumpah,  maka  janganlah  mengatakan,  “Sesuai  dengan 
kehendak  Allah  dan  kehendakmu,  ”  akan  tetapi  hendaknya 
mengucapkan,  “Sesuai  dengan  kehendak  Allah  kemudian 
kehendakmu.  ”)  Di  permulaan  hadits  An-Nasa'i  terdapat  kisah  yang 
juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  aIIp  4»  JiS  %rj  0? 

oj — p-j  iiii  s.1 — i  li  jj'  4jjlj  :aJ  Jlii  Al  £  ( Bahwa 

seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Sesuai  dengan 
kehendak  Allah  dan  kehendakmu.  ”  Maka  beliau  bersabda  kepadanya, 
“Apakah  engkau  menjadikanku  dan  Allah  sebagai  sekutu.  Tidak,  akan 
tetapi  ucapkanlah,  'Sesuai  dengan  kehendak  Allah  semata  ’.  ”) 

Imam  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  juga  meirwayatkan 
hadits  serupa  dari  Hudzaifah,  <-As£il  Jil  ja  'j*-)  tS'j  'ja  'jir)  01 

.X  «.UJiij  4)i l  li  Jjiyti  tOjT ‘p£f\  Sljl  :  Jtii  ^£Jl  ^8 

p  4il  AA  U  tjljs  :  Jlii  4)ii  iiJi  {Bahwa 

seorang  laki-laki  dari  kalangan  kamu  muslimin  bermimpi  melihat 
seorang  laki-laki  dari  kalangan  ahli  kitab,  lalu  laki-laki  (ahli  kitab) 
itu  berkata,  "Sungguh  kalian  adalah  sebaik-baik  kaum  seandainya 
saja  kalian  tidak  berlaku  syirik,  kalian  mengatakan,  ‘Sesuai  dengan 
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kehendak  Allah  dan  kehendak  Muhammad’.  ’’  Dia  [laki-laki  muslim] 
kemudian  menceritakan  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
bersabda,  "Ucapkanlah,  ‘Sesuai  dengan  kehendak  Allah  kemudian 
kehendak  Muhammad’.  ”) 

Disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasa'i,  bahwa  yang 
meriwayatkan  itu  adalah  Hudzaifah.  Ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Uyainah  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Rib’i,  dari  Hudzaifah.  Abu 
Awanah  mengungkapkan  hal  serupa  dari  Abdul  Malik,  dari  Rib’i,  dari 
Ath-Thufail  bin  Sakhbarah,  saudaranya  Aisyah.  Hadits  serupa  juga 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh 
Hammad  bin  Salamah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Syu’bah  dan 
Abdullah  bin  Idris  dari  Abdul  Malik.  Itulah  yang  dikuatkan  oleh  para 
hafizh,  dan  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  Ibnu  Uyainah  hanya 
memperkirakan  ketika  mengatakan  dari  Hudzaifah.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Di  dalam  hadits  yang  disebutkannya 
tidak  ada  larangan  mengucapkan  perkataan  yang  disebutkan  di  dalam 
judulnya,  dan  Allah  berfirman  dalam  surah  At-Taubah  ayat  74,  L—») 
'i  01  'i!  Ijiil  (Dan  mereka  tidak  mencela  [Allah 

dan  Rasul-Nyaj,  kecuali  karena  Allah  dan  Rasul-Nya  telah 
melimpahkan  karunia-Nya  kepada  mereka)  dan  juga  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  37,  c — °Ju‘j  <&'  ijjJS  SjiS  i'j 

(Dan  [ingatlah],  ketika  kamu  berkata  kepada  orang  yang  Allah  telah 
melimpahkan  nikmat  kepadanya  dan  kamu  [juga]  telah  memberi 
nikmat  kepadanya)  dan  sebagainya.” 

Lalu  ditanggapi  bahwa  apa  yang  dikatakan  Abu  Ja’far  tidak 
jelas,  karena  ungkapan,  t»  (Sesuai  dengan  kehendak  Allah 

dan  kehendakmu)  adalah  mempersekutukan  pada  kehendak  Allah, 
sedangkan  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah  mengabarkan  bahwa 
Allah  dan  Rasul-Nya  telah  melimpahkan  karunia-Nya  kepada  mereka, 
dan  itu  sesungguhnya  dari  Allah,  karena  Allah-lah  yang  kuasa 
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memberikan  itu,  sementara  hakikat  dari  Rasul  adalah  berupa 
perlaksanaannya.  Seperti  itu  pula  pemberian  nikmat,  karena  Allah 
telah  memberikan  nikmat  kepada  Zaid  sehingga  masuk  Islam,  dan 
Nabi  SAW  memberikan  nikmat  kemerdekaan  kepadanya.  Ini  berbeda 
dengan  persekutuan  dalam  kehendak,  karena  pada  hakikatnya  ini 
hanya  milik  Allah.  Jadi,  bila  disandarkan  kepada  selain-Nya  hanya 
berupa  kiasan. 

Al  Muhallab  berkata,  “Sebenarnya  yang  dimaksudkan  oleh 
Imam  Bukhari,  bahwa  ungkapan,  cu— A  jU- 3  «uii  s- L— i  £  {Sesuai  dengan 
kehendak  Allah  kemudian  kehendakmu )  adalah  boleh,  berdasarkan 
ungkapan,  Cih  jU  tff  {Aku  bersumpah  dengan  nama  Allah  kemudian 
denganmu ).  Makna  ini  berasal  dari  Nabi  SAW.  Dibolehkannya  kata  jU 
(kemudian)  disisipkan,  karena  kehendak  Allah  lebih  dulu  daripada 
kehendak  makhluk.  Namun  karena  hadits  tersebut  tidak  memenuhi 
kriterianya,  maka  dia  menyimpulkan  dari  hadits  shahih  yang  sesuai 
dengan  kriterianya,  yang  maknanya  sesuai  dengan  ini.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  bahwa 
dia  berpendapat  tidak  apa-apa  mengucapkan,  c a.  a  jU  <&'  U  {Sesuai 
dengan  kehendak  Allah  kemudian  kehendakmu ),  dan  dia 
memakruhkan  ucapan,  ihj  i ‘jp\  {Aku  berlindung  kepada  Allah  dan 
kepadamu),  serta  membolehkan  ucapan,  ih  ^  i  jpf  {Aku  berlindung 
kepada  Allah  kemudian  kepadamu).  Hal  ini  sesuai  dengan  hadits  Ibnu 
Abbas  dan  lainnya  yang  telah  saya  singgung  tadi. 

Catatan: 

Ketepatan  memasukkan  judul  ini  ke  dalam  pembahasan 
tentang  sumpah  dilihat  dari  segi  penyebutan  sumpah  pada  sebagian 
jalur  periwayatan  hadits  Ibnu  Abbas  sebagaimana  yang  telah  saya 
sebutkan.  Juga,  dari  segi  bahwa  terkadang  seseorang  boleh  bersumpah 
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dengan  nama  Allah  kemudian  dengan  selain-Nya  berdasarkan  kiasan 
pada  ungkapan,  £1 — »  j» — i  <oi' — »  df  (Aku  bersumpah  dengan  nama  Allah 
kemudian  denganmu).  Maka  dengan  demikian  mengisyaratkan  bahwa 
larangan  itu  tentang  penyekutuan.  Itu  disebutkan  dalam  bentuk 
kalimat  yang  berurutan  melalui  lisan  malaikat,  dan  itu  dalam  hal 
selain  sumpah.  Sedangkan  sumpah  dengan  selain  itu,  maka 
larangannya  sudah  jelas,  sehingga  tidak  bisa  dikaitkan  dengan  yang 
lain. 


9.  Firman  Allah,  “Dan  mereka  bersumpah 

dengan  nama  Allah  dengan  segala  kesungguhan  ”  (Qs.  Al  An’aam 
[61: 109) 


c£JL_ Jb  J  j h  y)  Jl£  I^Lp  ijfi  Jlij 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Abu  Bakar  berkata,  ‘Sungguh  demi 
Allah,  wahai  Rasulullah  ceritakan  kepadaku  tentang  kesalahanku 
mengenai  (penafsiran)  mimpi  itu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan 
bersumpah'.” 

6654.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkan  kami  agar  memenuhi  (permintaan)  orang  yang 
bersumpah.” 
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£. *J —  A_Jl  «Cji p  4»!  L**5  aWI  01  CA-*L*f  ^jP 

J _ 5  ^j!  of  ~ (_jjl j  JbtOj  Jjj  ^  3>Lxl  a-1p  a\iI  <oil  j 

L»  <&  01  iJjjjjj  ^>LJl  Ijij  jjl- jL»  az>-\ 

1 A  ‘le-  ji— jj  aI51  cJu^jli  Cty*— oJJLP  JTj 

^vdl  ,_/*-Aj J  (J*  9*^ii  aJI  £-*J  l^O5  ‘4*-*  Lu-#J  ^l-«i 

1 _ j  ij _ ft  L»  iJbtu»  J  U*  t^JLnj  aJLp  awI  ^J l ^  amI  I^p  c-v?Lai 

col 1p  ^  s-lJL  ^  ; jl5  Ai)l  Lg.».vaj  aJL?- j  :Jli  .aUI  J_^< j 

',,  &  „  »  A  >  ,  ,  ,  , 6 , 

.e-U^- yl  6.5  LP  ^  Aiil  (*-=>“ ji  Uji  J 


6655.  Dari  Usamah,  bahwa  seorang  puteri  Rasulullah  SAW 
mengirim  utusan  kepada  beliau  —sementara  saat  itu  bersama 
Rasululah  SAW  ada  Usamah  bin  Zaid,  Sa’ad  dan  Ubai— ,  bahwa 
anakku  sedang  sekarat,  maka  datanglah  kepada  kami.  Maka  beliau 
mengirim  utusan  untuk  menyampaikan  salam  dan  berkata, 
“ Sesungguhnya  milik  Allah  apa  yang  diambil-Nya,  dan  milik  Allah 
apa  yang  diberikan-Nya.  Segala  sesuatu  di  sisi-Nya  ada  batas 
waktunya,  maka  berbersabarlah  dan  berharaplah  pahala  di  sisi 
Allah.”  Lalu  puterinya  mengirim  lagi  utusan  kepada  beliau  sambil 
bersumpah  kepada  beliau,  maka  beliau  pun  berdiri  dan  kami  juga 
berdiri  bersama  beliau.  Setelah  duduk,  si  anak  diangkat  kepada  beliau, 
lalu  beliau  mendudukkannya  di  pangkuannya,  sementara  nafas  si  anak 
sudah  terengah-engah.  Tak  lama  kemudian  berlinanglah  kedua  mata 
Rasulullah  SAW,  lalu  Sa’ad  berkata,  “Apa  ini  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  bersabda,  ‘7m  adalah  kasih  sayang  yang  Allah  tempatkan 
dalam  hati  para  hamba-Nya  yang  dikehendaki-Nya.  Sesungguhnya 
Allah  menyayangi  para  hamba-Nya  yang  penyayang.” 
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CJjaj  V  !  Ju  jt-llv j  aJs-  4)1  4)1  01  CSjijA  J^jl 

.pii  2L-  vi  jiS»  5iif  pii  ^  iSc  ppji  ^ 

6656.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Tidaklah  seseorang  dari  kaum  muslimin  ditinggal  mati  oleh  tiga 
orang  anaknya  akan  disentuh  api  neraka,  kecuali  sekejap  (hanya 
melewat  jahannam)" 

a))1  : Jvs  t--*j  ^  Aj jl>-  C..**.»*  t-Uli-  fji  J-**  tj* 

J — J  lyjLt^p  \f  p-Jt  Jif  p  psf  Slf  :Jp  pj  p 

Js»i^sf  js'  jiSi  Ja1_j  io  jfi  4)1  p-  psf 

6657.  Dari  Ma’bad  bin  Khalid,  aku  mendengar  Haritsah  bin 
Wahab  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Maukah 
kalian  aku  tunjukkan  ahli  surga?  (Yaitu)  setiap  yang  lemah  lagi 
dihinakan  yang  seandainya  bersumpah  kepada  Allah  niscaya  dia 
memenuhinya,  sedangkan  ahli  neraka  adalah  setiap  yang  kikir,  kasar 
lagi  sombong 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  firman  Allah,  "Dan  mereka  bersumpah  dengan  nama 
Allah  dengan  segala  kesungguhan . ")  Ar-Raghib  dan  yang  lain 
berkata,  “. Alqasam  berarti  sumpah.  Asalnya  dari  kata  alqasaamah, 
artinya  sumpah-sumpah  yang  ditanggung  oleh  para  wali  korban 
pembunuhan,  kemudian  digunakan  sebagai  sebutan  untuk  setiap 
sumpah.” 

Ar-Raghib  berkata,  “Makna  .a jf  J— .  ( dengan  segala 

kesungguhan )  adalah  mereka  bersungguh-sungguh  dalam  sumpah, 
sehingga  mereka  melakukannya  semaksimal  mungkin.” 
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Ini  menolak  apa  yang  difahami  oleh  Al  Muhallab  sebagaimana 
yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal  darinya  mengenai  ayat  ini. 
Karena  menurutnya,  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
bersumpah  dengan  Allah  adalah  sebesar-besarnya  sumpah,  karena 
kesungguhan  adalah  kesulitan  terbesar.  Jadi,  dia  memahami  dari 
redaksi,  ( Dengan  segala  kesungguhan ),  bahwa  bersumpah 

dengan  Allah  adalah  puncaknya  kesungguhan.  Namun,  pendapat  Ar- 
Raghib  lebih  tepat,  karena  para  ahli  bahasa  pun  mengatakan  bahwa 
kata  al  qasaamah  diambil  dari  kata  al  qismah  (pembagian),  karena 
sumpah-sumpah  itu  dibagikan  kepada  para  wali  terbunuh.  Penjelasan 
lebih  lanjut  mengenai  masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  kesempatan 
lain. 

of Sjrf)  'i  : Jh  J'J  '■j’fe  ji' 

'i  :  JvS  (Ibnu  Abbas  berkata,  Abu  Bakar  berkata,  ‘Sungguh 

demi  Allah,  wahai  Rasulullah,  ceritakan  kepadaku  tentang 
kesalahanku  mengenai  [penafsiran]  mimpi  itu].  Beliau  bersabda, 
‘Jangan  bersumpah’.")  Ini  adalah  penggalan  ringkas  dari  hadits 
panjang  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  ta’bir 
mimpi  dari  jalur  Ubaidullah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  ,^-jf 
'j»  LtiaZ  ^  cjf'j  iii 

(Bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
‘‘Sesungguhnya  tadi  malam  aku  bermimpi  melihat  awan  yang 
meneteskan  minyak  dan  madu).  Di  dalamnya  disebutkan  penakwilan 
Abu  Bakar  tentang  mimpi  tersebut,  dan  perkataannya  kepada  Nabi 
SAW,  .CfcJw'  othSif  j{  CiaJJ  :  ji  'i 

iij-j  :  J\5  ("Beritahukanlah  kepadaku  wahai  Rasulullah,  apakah  aku 
benar  atau  salah?"  Beliau  bersabda,  "Engkau  benar  sebagian  atau 
salah  sebagian.  "  Abu  Bakar  berkata,  "Demi  Allah. ") 

Dengan  demikian,  kalimat  ' — j — \  di  sini  berasal  dari 
perkataan  Imam  Bukhari  ketika  meringkas  hadits  ini.  Perkiraannya 
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adalah  tentang  mimpi  yang  dilihat  oleh  laki-laki  tersebut  dan 
diceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  lalu  Abu  Bakar  menakwilkannya. 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  nanti.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah 
sabda  beliau,  o  *il  {Jangan  bersumpah )  yang  semakna  dengan 

ungkapan,  U - 'i  {Jangan  bersumpah).  Ini  mengisyaratkan 

sanggahan  terhadap  pendapat  yang  menyatakan,  bahwa  yang 
mengatakan,  c (aku  bersumpah)  maka  sumpahnya  sah,  sedangkan 
orang  yang  mengatakan,  (aku  bersumpah)  sebagai  ganti 
(aku  bersumpah)  maka  disepakati  tidak  sah  kecuali  bila  yang 
bersangkutan  meniatkan  sumpah,  atau  bermaksud  mengabarkan 
bahwa  dia  telah  menyumpahkannya. 

Selain  Itu,  Nabi  SAW  juga  memerintahkan  untuk 
membebaskan  al  qasam.  Seandainya  al  qasam  adalah  al  yamiin 
(sumpah),  tentulah  beliau  memenuhinya  ketika  Abu  Bakar 
mengatakan  itu.  Karena  itulah  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Al 
Bara'  setelahnya,  kemudian  di  akhir  bab  dia  meriwayatkan  hadits 
Haritsah,  i'  J  {seandainya  bersumpah  kepada  Allah 

niscaya  dia  memenuhinya).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  seandainya  al 
qasam  adalah  al  yamiin  (sumpah),  tentu  Abu  Bakar  lebih  berhak 
untuk  membebaskannya,  karena  dia  adalah  penghulu  ahli  surga  dari 
kalangan  umat  ini.  Secara  tekstual,  hadits  Usamah  mengenai  kisah 
puteri  Nabi  SAW,  memang  dia  benar-benar  bersumpah,  karena 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jenazah  dengan  redaksi, 
L-W?  {Dia  bersumpah  kepada  beliau  bahwa  dia  benar-benar 
mendatanginya). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
orang  yang  mengatakan,  4>L_»  {aku  bersumpah  dengan  Allah) 

atau  c-ilwJf  {aku  bersumpah).  Sebagian  orang  berpendapat,  bahwa  itu 
adalah  sumpah  walaupun  tidak  dimaksud  sebagai  sumpah.  Di  antara 
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yang  berpendapat  demikian  adalah  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas. 
Pendapat  yang  sama  pula  dikemukakan  oleh  An-Nakha’i,  Ats-Tsauri 
dan  ulama  Kufah.  Sementara  mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  itu 
bukan  sumpah  kecuali  bila  diniatkan  sebagai  sumpah.  Malik 
mengatakan,  (aku  bersumpah  dengan  nama  Allah)  adalah 

sumpah,  sedangkan  — Sl  (aku  bersumpah )  bukan  sumpah  kecuali 
bila  diniatkan  sumpah’.  Imam  Syafi’i  mengatakan,  ‘c.U.  -i?  (aku 
bersumpah)  bukan  sebagai  sumpah  walaupun  diniatkan  sumpah, 
sedangkan  — »  cili'  (aku  bersumpah  dengan  Allah)  adalah  sumpah 
jika  diniatkan  sebagai  sumpah’.  Sementara  Ishaq  mengatakan  bahwa 
itu  bukan  sumpah.  Satu  riwayat  dari  Ahmad  sama  dengan  pendapat 
Malik,  satu  riwayat  darinya  sama  dengan  pendapat  Asy-Syafi’i,  dan 
satu  lagi  riwayat  darinya,  bahwa  bila  mengatakan,  <&' — >  maka  itu 

adalah  sumpah,  karena  maksudnya  adalah,  5  — *'  (aku 

bersumpah  dengan  Allah  pada  suatu  sumpah)” 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata,  “Maksud 
Imam  Bukhari  menyangkal  pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
ungkapan  c.Y.-  \\  bukan  sebagai  sumpah.  Dia  mengatakan  bahwa  ayat 
tersebut  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  109)  yang  menyebutkan  penyertaan  kata 
sumpah  dengan  nama  Allah.  Kemudian  dia  menjelaskan,  bahwa 
penyertaan  kata  ini  bukan  sebagai  syarat  sebagaimana  yang 
dikemukakan  pada  hadits-haditsnya,  karena  kalimat  ini  (al  qasam) 
yang  tidak  disertai  dengan  lafazh  Allah  adalah  sebagai  sumpah  yang 
menuntut  dipenuhi  dan  dianjurkan  untuk  dipenuhi  tanpa  harus 
bersumpah.  Setelah  itu  dia  menyebutkan  cabang-cabang  masalahnya, 
yaitu:  bila  seseorang  mengatakan,  ‘Aku  bersumpah  kepada  Allah  agar 
engkau  melakukan  seperti  ini’,  lalu  dia  menjawab,  ‘Ya’,  apakah  itu 
sebagai  sumpahnya  karena  dia  telah  menyetujuinya  dengan 
mengatakan,  ‘Ya’,  dan  mengharuskannya  membayar  kafarat  bila  tidak 
melaksanakannya?” 
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Mengenai  apa  yang  dikatakan  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
karena  tampak  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  adalah  membatasi  apa 
yang  mutlak  dalam  hadits-hadits  ini  dengan  batasan  yang  disebutkan 
di  dalam  ayatnya. 

Setelah  hadits  mu’allaq  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan 
empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Al  Bara',  di  dalamnya  disebutkan,  ]'y)i 
( Agar  memenuhi  [permintaan]  orang  yang  bersumpah).  Maksudnya, 
melaksanakan  apa  yang  diinginkan  oleh  orang  yang  bersumpah 
sehingga  menjadi  kebaikan.  Redaksi  hadits  ini  juga  merupakan 
penggalan  dari  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  secara 
panjang  lebar  dan  secara  ringkas  di  beberapa  bagian  kitabnya  yang 
telah  saya  jelaskan.  Selain  itu,  saya  juga  telah  menyebutkan  cara 
periwayatnnya  pada  pembahasan  tentang  pakaian  dan  di  permulaan 
pembahasan  tentang  minta  izin. 

Ada  perbedaan  riwayat  mengenai  kepastian  huruf  sin  pada 
lafazh  Yang  masyhur  adalah  dengan  harakat  kasrah  dan 

dhammah  di  awal  kata  karena  berfungsi  sebagai  ism  fa  ’il.  Tapi  ada 

juga  yang  mengatakan  dengan  harakat  fathah,  yakni  fC, - ihf' 

(pernyataan  sumpah).  Memang  terkadang  mashdar  bermakna  maf’ul, 
seperti  kalimat  — i  bermakna  memasukkan,  demikian  juga 

dengan  kalimat  ^r'y^  (aku  mengeluarkannya). 

Kedua,  hadits  Usamah  bin  Zaid  bin  Haritsah,  maula  Nabi 

SAW. 

i— y'  Ot  {Bahwa  seorang puteri).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  L_sL  01  {Bahwa  seorang  puteri).  Namanya 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

Aid  jjlij  aILp  <01  i  iil  £j>j  {Sementara  Usamah  saat  itu 
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sedang  bersama  Rasululah  SAW).  Zhahimya  dia  berkata,  “Saat  itu  aku 
sedang  bersama  beliau.”  Dalam  pembahasan  tentang  pengobatan 
disebutkan  dengan  redaksi,  ( Dia  mengirim  utusan 

kepada  beliau,  yang  mana  saat  itu  dia  sedang  bersama  beliau). 

( Dan  Sa  ’ad ).  Redaksi  ini  dihubungkan  kepada  Usamah. 
Dalam  pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan  dengan  redaksi,  i — 

’Ji  okU  (Saat  itu  Sa  ’ad  bin  Ubadah  sedang  bersama  beliau). 
lJ,  j\  yfj  (Dan  ayahku  atau  Ubai).  Al  Karmani  berkata,  “Salah 
satunya  dengan  lafazh  mudhaf  yang  dinisbatkan  kepada  orang  pertama 
atau  yang  berbicara  (yakni  ^ — i'),  dan  yang  satu  lagi  dengan  harakat 
dhammah  di  awalnya  dan  tasydid  pada  huruf  ya'  (yakni  ^ — »')• 
Maksudnya,  Ubai  bin  Ka’ab.  Kemungkinan  juga  dengan  lafazh 
mudhaf  yang  diulang,  seolah-olah  dia  mengatakan,  ‘Dan  bersama 
beliau  ada  Sa’ad  dan  ayahku,  atau  ayahku  saja’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  pertama  lebih  bisa  dijadikan 
sebagai  pegangan,  sedangkan  yang  kedua  walaupun  memungkinkan 
tapi  menyelisihi  kenyataannya,  karena  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  jenazah  dengan  redaksi,  j— i  j».  j? 

jLJrjj  c _ «b  j— j  ’Jjjj  s-iST  (Sementara  saat  itu  beliau  sedang  besama 

Ubadah,  Mu’adz  bin  Jabal,  Ubai  bin  Ka’ab,  Zaid  bin  Tsabit  dan 
orang  lain).  Menurut  saya,  keraguan  ini  dari  Syu’bah,  karena  di  dalam 
riwayat  lainnya  yang  diriwayatkan  dari  Ashim  tidak  terdapat  keraguan 
ini. 

j  (Terengah-engah).  Maksudnya,  kacau  dan  bergerak- 
gerak.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  setiap 
berbalik  ke  suatu  posisi  tidak  berapa  lama  berbuah  lagi  posisinya.  Itu 
adalah  kondisi  orang  yang  sedang  menghadapi  sakaratul  maut. 

iJ _ a  L_i  (Apa  ini).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  ini  adalah 
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kalimat  tanya  tentang  hukum,  bukan  sebagai  pengingkaran.  Semua 
penjelasan  mengenai  hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  jenazah. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  p- — «J'  ( Kecuali  sekejap). 

Maksudnya,  neraka  tidak  akan  menyentuh  orang  yang  ditinggal  mati 
oleh  tiga  anaknya  lalu  dia  bersabar,  kecuali  sekadar  mendatangi.  Ibnu 
At-Tin  dan  lainnya  berkata,  “Ini  mengisyaratkan  firman  Allah  dalam 
surah  Maryam  ayat  71, ' — «oj'j  *i\  0\j  ( Dan  tidak  ada  seorang  pun 

daripadamu,  melainkan  mendatangi  neraka  itu)."  Selain  itu,  ada  yang 
mengatakan,  bahwa  sumpah  ini  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahkan  itu  tersambung  dengan  kalimat,  'di-Jjji 
( Demi  Tuhanmu)  sebelumnya.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  juga  pada 
pembahasan  tentang  jenazah. 

Keempat,  hadits  Haritsah  bin  Wahab. 

£*J'  J — ( Maukah  kalian  aku  tunjukkan  kepada 
ahli  surga?)  Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  masing-masing  dari 
kedua  golongan  itu  berada  di  tempatnya  masing-masing,  bukan  berarti 
kedua  tempat  itu  hanya  dimasuki  oleh  kedua  golongan  tersebut. 
Seakan-akan  dikatakan,  ‘Setiap  yang  lemah  di  surga,  dan  setiap  yang 
kikir  di  neraka’.  Namun  tidak  berarti  tidak  dimasuki  oleh  selain  kedua 
golongan  ini.” 

iA?-  -fr  J— S'  {Setiap  yang  lemah).  Abu  Al  Baqa'  berkata,  Yang 
dimaksud  dengan  Lij uaJ'  adalah  orang  miskin,  sedangkan 
adalah  orang-orang  memandangnya  lemah  dan  menghinakannya.” 

Al  Hakim  dalam  kitab  Ulum  Al  Hadits  mengatakan,  bahwa 
Ibnu  Khuzaimah  pernah  ditanya  tentang  yang  dimaksud  dengan 
— 1'  (yang  lemah)  di  sini,  dia  menjawab,  “Yaitu  orang  yang 
melepaskan  dirinya  dari  daya  dan  kekuatan  sebanyak  dua  puluh 
hingga  lima  puluh  kali  sehari.” 
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Al  Karmani  berkata,  “Boleh  juga  dibaca  dengan  harakat 
kasrah,  maksudnya  adalah  yang  rendah  hati.” 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al 
Qalam.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  adalah 

orang  yang  banyak  daging  dan  berleher  besar. 

^  ‘J  {Seandainya  bersumpah  kepada  Allah 
niscaya  dia  pasti  memenuhinya).  Maksudnya,  seandainya  dia 
menyatakan  suatu  sumpah  karena  berambisi  terhadap  kemuliaan 
Allah,  maka  dia  akan  memenuhinya.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  ini  adalah  kiasan  tentang  pengabulan  doanya. 


10.  Orang  yang  Mengucapkan,  “Aku  bersaksi  dengan  Allah”  atau 
“Aku  telah  bersaksi  dengan  Allah” 


;<J\ j  ^ j>st-  ^  i V5  -lp 

0^  -DU«ip  LjI>cw^  01 S' j  J 15 

.-4^11  j 


6658.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pemah  ditanya, 
‘Manusia  manakah  yang  baik?’  Beliau  menjawab,  ‘ Generasiku , 
kemudian  orang-orang  setelah  mereka,  lalu  orang-orang  setelah 
mereka.  Setelah  itu  datang  suatu  kaum  yang  kesaksian  seorang  dari 
mereka  mendahului  sumpahnya  dan  sumpahnya  mendahului 
kesaksiannya’ .” 

Ibrahim  berkata,  “Dulu,  para  sahabat  kami  melarang  kami 
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— saat  itu  kami  masih  kanak-kanak —  bersumpah  dengan  kesaksian 
dan  janji.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  mengucapkan,  "Aku  bersaksi  dengan  Allah  ” 
atau  “ Aku  telah  bersaksi  dengan  Allah”).  Maksudnya,  apakah  itu 
sebagai  sumpah?  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini.  Para 
ulama  Hanafi  dan  Hanbali  berpendapat  ada  perbedaan,  demikian  juga 
pendapat  An-Nakha’i  dan  Ats-Tsauri.  Pendapat  yang  kuat  di  kalangan 
ulama  Hanbali,  menyatakan  bahwa  walaupun  tidak  mengatakan, 
{dengan  nama  Allah),  maka  itu  juga  sebagai  sumpah.  Pendapat  yang 
sama  pun  dikemukakan  oleh  Rabi’ah  dan  Al  Auza’i.  Sementara 
menurut  ulama  Asy-Syafi’i,  itu  bukan  sumpah  kecuali  bila  disertakan 
kalimat,  <&' — *  {dengan  nama  Allah).  Namun  demikian,  pendapat  yang 
kuat  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  itu  adalah  ungkapan 
kiasan,  sehingga  memerlukan  maksud.  Demikian  redaksi  Asy-Syafi’i 
yang  dinyatakan  dalam  kitab  Al  Mukhtashar.  Kemungkinannya 
adalah,  i»  {aku  bersaksi  dengan  perintah  Allah)  atau 

4»'  {dengan  keesaan  Allah).  Demikian  juga  pendapat  Jumhur. 
Sementara  pendapat  Malik  seperti  ketiga  riwayat  tadi. 

Mereka  yang  menyatakan  bahwa  ungkapan  ini  biasa  terjadi 
pada  tradisi  dan  syariat  dalam  bersumpah  berdalil  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Munaafiquun  ayat  1,  2J*lsr  lii 

<&l  f  y*')  {Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu,  mereka 
berkata,  “ Kami  mengakui  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar 
Rasul  Allah.  ”)  Selanjutnya  Allah  berfirman,  ijJ&Jf  {Mereka 

itu  menjadikan  sumpah  mereka  sebagai  perisai),  menunjukkan  bahwa 
keduanya  biasa  dipakai  dalam  bersumpah.  Demikian  juga  dalam  hal 
li  ’an. 
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Jawabnya:  Hal  ini  khusus  berkenaan  dengan  li’an,  maka  tidak 
bisa  dianalogikan  kepada  sumpah,  karena  yang  pertama  tidak  sharih 
(tidak  jelas),  sebab  kemungkinannya  mereka  bersumpah  bersama  itu. 

Yang  lain  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Majah  dari  hadits  Rifa’ah  bin  Awanah,  <oit  <uii  'JL+i  cilT 
tJli  (j&j  abi  Ilp  j  ( Sumpah  Rasulullah  SA  W 

yang  beliau  ucapkan  sebagai  sumpah  adalah,  “ Aku  bersaksi  di 
hadapan  Allah,  demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.  ”) 
Jawabnya:  Di  dalam  sanad- nya  ada  periwayat  yang  lemah,  yaitu 
Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ash-Shan’ani.  Kalaupun  dianggap 
akurat,  maka  redaksinya  mengindikasikan  bahwa  redaksi  ini  adalah 
satu  sumpah,  bukan  dua  sumpah. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Saksi  adalah  sumpahnya  orang  yang 
bersumpah.  Maka  orang  yang  mengatakan,  ‘Aku  bersaksi’,  berarti  itu 
bukan  sumpah,  dan  orang  yang  mengatakan,  ‘Aku  bersaksi  dengan 
Allah’,  maka  itu  adalah  sumpah.” 

Adh-Dhahhak  membacanya,  ^ { Mereka  itu 
menjadikan  keimanan  mereka).  Ini  membantah  pendapat  yang 
mengartikan  kesaksian  sebagai  sumpah.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 
Imam  Bukhari  ketika  meriwayatkan  hadits  bab  ini,  — 'A 

J  ( Kesaksian  seseorang  mereka  mendahului  sumpahnya 
dan  sumpahnya  mendahului  kesaksiannya).  Karena  ini  jelas 
menunjukkan  bedanya  kesaksian  dengan  sumpah.  Penjelasan  hadits 
ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 

jp  {Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

o jJLi  {Kesaksian  seseorang  mereka  mendahului 
sumpahnya).  Ath-Thahawi  berkata,  “Maksudnya,  mereka  banyak 
bersumpah  dalam  segala  hal,  sampai-sampai  menjadi  kebiasaan 
mereka,  dimana  seseorang  dari  mereka  bersumpah  walaupun  tidak 
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dimaksudkan  sebagai  sumpah  dan  tidak  diminta  untuk  bersumpah.” 

Yang  lain  berkata,  “Maksudnya,  bersumpah  untuk 
membenarkan  kesaksiannya  sebelum  melaksanakannya  atau 
setelahnya.  Apabila  ini  diungkapkan  oleh  saksi  sebelum  ditetapkan, 
maka  gugurlah  kesaksiannya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah 
bersegera  kepada  kesaksian  dan  sumpah  serta  berambisi  untuk 
melakukan  itu,  sampai-sampai  tidak  mengetahui  mana  yang  lebih 
dulu,  karena  tidak  memperhatikannya. 

<1  J'S  ( Ibrahim  berkata).  Dia  adalah  Ibrahim  An-Nakha’i. 
redaksi  ini  diriwayatkan  secara  maushul  dengan  sanad  yang  lalu. 

Uta — 0 \-Jfj  (Dulu  para  sahabat  kami).  Maksudnya,  guru- 
gurunya  dan  mereka  yang  ucapannya  layak  diikuti.  Pada  pembahasan 
tentang  kesaksikan  telah  dikemukakan  dengan  redaksi,  a — 1 

(Memukul  kami )  sebagai  ganti,  (Melarang  kami). 

•4*11  j  Ud>J  Ol  (Agar  kami  bersumpah  dengan  kesaksian 

dan  janji).  Maksudnya,  mengatakan,  “Aku  bersaksi  dengan  Allah”, 
atau  “atas  perjanjian  Allah”.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  kesaksian. 


11.  Perjanjian  dengan  Allah  Azza  wa  Jalla 

J*  j  j* 

'jjn'j  4&I  (4—  J 

.(Al  OjjZi 4  jJdh  Oj)  aw!  Jjjii 
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6659.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  bersumpah  dengan  sumpah  dusta  untuk  merampas  harta 
seorang  muslim  — atau  beliau  mengatakan,  saudaranya — ,  maka  dia 
akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan  murka  kepadanya.” 
Setelah  itu  Allah  menurunkan  ayat  yang  membenarkannya, 
“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji(nya  dengan)  Allah." 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  77) 

- “J'  L*  .(jLai  cy.  OLJL-  JlS 

^  (_s?  csl  ^  <sJy  I  JUs  .«d  i jJli 


6660.  Sulaiman  berkata  di  dalam  haditsnya,  “Kemudian  Al 
Asy’ats  bin  Qais  melintas,  lalu  berkata,  ‘Apa  yang  diceritakan  oleh 
Abdullah  kepada  kalian?’  Mereka  kemudian  mengatakan  itu 
kepadanya,  lalu  Al  Asy’ats  berkata,  ‘Ayat  itu  diturunkan  berkenaan 
denganku  dan  seorang  kawanku  mengenai  sebuah  sumur  yang  pernah 
diperselisihkan  di  antara  kami’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Janji  dengan  Allah  Azza  wa  Jalla ).  Maksudnya, 
perkataan  seseorang,  “Atasku  perjanjian  dengan  Allah,  aku  pasti 
melakukan  begini.”  Ar-Raghib  berkata,  “J — $*)'  adalah  menjaga  dan 

memelihara  sesuatu.  Karena  itu,  dokumen  disebut  0J4*.  Istilah  «i'  J _ 

(janji  dengan  Allah)  adalah  sebagai  ungkapan  tentang  keimanan  yang 
difitrahkan  Allah  kepada  para  hamba-Nya  ketika  diambil  perjanjian. 
Digunakan  juga  untuk  makna  sesuatu  yang  diperintahkan  dalam  Al 
Qur'an  dan  Sunnah  sebagai  penegas,  dan  apa-apa  yang  diwajibkan 
seseorang  atas  dirinya  sendiri,  seperti  nadzar.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  beberapa  makna  lainnya  untuk 
i — selain  yang  telah  disebutkan,  yaitu:  keamanan,  pelaksanaan 
sumpah,  wasiat,  sumpah,  menjaga  kehormatan,  pengetahuan, 
peijumpaan  dari  dekat,  zaman,  dan  tanggungan.  Sebagiannya  kadang 
saling  terkait  satu  sama  lain. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Barangsiapa  bersumpah  dengan 
janji  lalu  melanggar,  maka  dia  wajib  membayar  kafarat,  baik  diniatkan 
maupun  tidak.  Demikian  menurut  pendapat  Malik,  Al  Auza’i  dan  para 
ulama  Kufah.  Pendapat  serupa  pun  dikemukakan  oleh  Al  Hasan,  Asy- 
Sya’bi,  Thawus  dan  lainnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Ahmad  juga  berpendapat 
sama.  Sementara  Atha',  Asy-Syafi’i,  Ishaq  dan  Abu  Ubaid  berkata, 
“Itu  tidak  menjadi  sumpah  kecuali  bila  diniatkan.”  Di  awal 
pembahasan  tentang  iman  telah  dikemukakan  nukilan  seperti  itu  dari 
Asy-Syafi’i  mengenai  orang  yang  mengatakan  amanat  Allah.  Lain 
halnya  dengan  Imam  Al  Haramain,  dia  menyatakan  kesepakatan  para 
ulama  mengenai  pendapat  ini.  Kemungkinan  maksudnya  adalah  para 
ulama  Asy-Syafi’i.  Namun  demikian,  sebenarnya  ada  juga  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  mereka  sebagaimana  dikemukakan  oleh  Al 
Mawardi  dari  yang  lain,  dari  Abu  Ishaq  dan  Al  Marwazi.  Setelah  itu 
dia  berdalil  untuk  madzhabnya,  bahwa  perjanjian  dengan  Allah 
digunakan  di  dalam  wasiat-Nya  untuk  para  hamba-Nya  agar 
mengikuti  perintah-Nya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan,  sehingga 
tidak  diartikan  sebagai  sumpah  kecuali  bila  memang  dimaksudkan 
untuk  sumpah. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Bila  mengucapkan,  ‘Atasku  perjanjian 
dengan  Allah’,  maka  kemungkinan  maksudnya  adalah  hal  yang  telah 
dijanjikan,  yaitu  wasiat-Nya  sehingga  menjadi  seperti  ungkapan, 
‘Atasku  kewajiban  terhadap  Allah’.  Maksudnya,  hal-hal  yang 
diwajibkan.  Dengan  demikian  bukan  sebagai  sumpah,  karena  sumpah 
tidak  sah  dengan  hal  yang  diadakan,  tapi  bila  meniatkan  ucapannya, 
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‘Peijanjian  dengan  Allah’  sebagai  sumpah,  maka  sumpahnya  sah.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Allah  berfirman  dalam  surah 
Yaasiin  ayat  60,  OlklUll  Ijiuc  'i  Oi  joT  p\  {Bukankah  Aku 

telah  memerintahkan  kepadamu  hai  Bani  Adam  supaya  kamu  tidak 
menyembah  syetan?)  Barangsiapa  mengucapkan,  ‘Atasku  peijanjian 
dengan  Allah’,  maka  dia  benar,  karena  Allah  telah  mengabarkan, 
bahwa  Allah  telah  mengambil  peijanjian  atas  kita,  maka  hal  itu  tidak 
menjadi  sumpah  kecuali  bila  kita  meniatkannya.” 

Golongan  yang  pertama  berdalil,  menurut  tradisi,  bahwa  itu 
diartikan  sebagai  sumpah. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Lafazh  ini  digunakan  untuk  beberapa 
makna,  yaitu:  (a)  <5ii  ^  (atasku  peijanjian  dengan  Allah),  (b)  u**) 
(dan  peijanjian  dengan  Allah),  (c)  <#>  (peijanjian  dengan  Allah), 
(d)  i—Alpf  (aku  beijanji  kepada  Allah),  dan  (e)  (atas 

peijanjian).” 

Sebagian  ulama  menyangkal  semuanya,  dan  ada  juga 
menjelaskannya  dengan  berkata,  “Semua  tidak  tepat  kecuali  bila 
mengatakan,  ‘Atasku  peijanjian  dengan  Allah’,  dan  serupanya.  Jika 
tidak,  maka  bukan  sebagai  sumpah,  baik  dengan  meniatkan  atau  pun 
tidak.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin 
Mas’ud  dan  Al  Asy’ats  mengenai  diturunkannya  firman  Allah  dalam 
surah  Aali  ‘Imraan  ayat  77,  %-&  L JjJ  <&'  M*  01 

{Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji[nya  dengan]  Allah 
dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit). 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  secara  gamblang  setelah  lima  bab. 
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12.  Bersumpah  dengan  Kemuliaan  Allah,  Sifat-Sifat-Nya  dan 
Kalimat- Kalimat-Nya 

4^Lp  (JLSj 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  mengucapkan,  ‘Aku 

berlindung  dengan  Kemuliaan-Mu 

t i  ^  LS^9  ^ J 

ijJJl -I  ^  dJ ijf’J  ^  c jUM  ‘-r’ J  ^ 

dJ _ i  :<&l  Jt _ i  j  aJl^-  dj>il  JlS  Jlij  .La 

.  4Jli*l  d dJJi 

Abu  Hurairah  mengatakan,  dari  Nabi  SAW,  seseorang 

yang  tersisa  di  antara  surga  dan  neraka,  lalu  dia  berkata,  ‘  Wahai 
Tuhanku,  palingkanlah  wajahku  dari  neraka.  Tidak,  demi  Kemuliaan- 
Mu,  aku  tidak  memohon  kepada-Mu  selain  itu' T  Abu  Sa’id  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  ‘Allah  berfirman,  ‘Itu  untukmu  dan  sepuluh 
kali  lipatnya  V’ 

'&fi  J*  J?  ^  ^ J 

Ayyub  berkata,  Demi  Kemuliaan-Mu,  aku  sungguh 
membutuhkan  berkah-Mu.” 
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•  f-p*-  J'jj  N  (_5^  (_s^'  ‘d-UL*  Cf.  (j^ 

tdJjjPj  JaS  Jai  :  J ji£*  cA^Ji  l^-i  aj*Jl  i_->j  ^-day  j-f  Ji 

.eSla  [^P  ipui  aljj  .^yaL  ^1  lg^a*j  tijjij 

6661.  Dari  Anas  bin  Malik,  Nabi  SAW  bersabda,  “ Jahannam 
masih  terus  berkata,  ‘ Masih  adakah  tambahanV  sampai-sampai 
Tuhan  Yang  mempunyai  keperkasaan  menempatkan  kaki-Nya  di 
dalamnya,  maka  Jahannam  berkata,  ‘ Cukup ,  cukup,  demi  kemuliaan- 
Mu Lalu  sebagiannya  dikumpulkan  kepada  sebagian  lainnya .” 
Diriwayatkan  juga  oleh  Syu’bah  dari  Qatadah. 


Keterangan  Hadits: 

(2to6  bersumpah  dengan  kemuliaan  Allah,  sifat-sifat-Nya  dan 
kalam-Nya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  sedangkan  yang  lain  menyebutkan  redaksi,  * — jU JS'j  (Dan 
Kalimat-Kalimat-Nya).  Redaksi  judul  ini  merupakan  penggabimgan 
yang  umum  kepada  yang  khusus  dan  yang  khusus  kepada  yang  umum, 
karena  sifat-sifat  lebih  umum  daripada  kemuliaan  dan  kalam 
(perkataan).  Di  akhir  bab  “Janganlah  Kalian  Bersumpah  dengan 
Bapak-bapak  Kalian”  telah  diisyaratkan,  bahwa  sumpah  terbagi 
menjadi:  sumpah  yang  jelas,  sindiran,  dan  antara  keduanya,  yaitu 
dengan  sifat-sifat.  Selain  itu,  disebutkan  juga  bahwa  terjadi  perbedaan 
pendapat,  apakah  itu  dikategorikan  jelas  sehingga  tidak  memerlukan 
maksud,  ataukah  tidak  sehingga  memerlukan  maksud.  Menurut 
pendapat  yang  kuat,  bersumpah  dengan  sifat-sifat  Dzat  termasuk 
kategori  sumpah  dengan  jelas,  sehingga  sindiran  tidak  lagi  diperlukan 
bila  terkait  dengan  hak  manusia,  sementara  sifat-sifat  perbuatan 
termasuk  kategori  sindiran,  maka  kemuliaan  Allah  termasuk  sifat-sifat 
Dzat,  demikian  juga  keagungan. 

Asy-Syafi’i,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi 
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dalam  kitab  Al  Ma’rifah,  berkata,  “Barangsiapa  mengatakan,  ‘Demi 
hak  Allah,  kemuliaan  Allah,  keagungan  Allah,  atau  kekuasaan  Allah’, 
baik  dia  maksudkan  sebagai  sumpah  maupun  tidak,  maka  itu  adalah 
sumpah.” 

Yang  lain  berkata,  “Bersumpah  dengan  kemahakuasaan  Allah 
merupakan  sumpah  dengan  sifat  Dzat,  sehigga  termasuk  kategori 
sumpah  yang  jelas.  Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  yang 
dikuasai  sehingga  termasuk  kategori  kiasan,  seperti  ucapan  seseorang 
yang  takjub  terhadap  sesuatu,  ‘Lihatlah  kekuasaan  Allah’.  Demikian 
juga  ilmu  Allah,  seperti  ucapan,  ‘Ya  Allah  ampunilah  kami,  ilmu-Mu 
meliputi  kami’.  Maksudnya,  pengetahuan-Mu.” 

^  j&O  &  &  aiT  ( Ibnu 

Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  mengucapkan,  ‘Aku  berlindung  dengan 
Kemuliaan-Mu' .”)  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  yang  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
dari  jalur  Yahya  bin  Ya’mur,  dari  Ibnu  Abbas.  Penjelasan  tentang  hal 
ini  akan  dipaparkan  di  sana.  Yang  dijadikan  dalil  di  sini  adalah 
bersumpah  dengan  kemuliaan  Allah,  yakni  walaupun  dengan  lafazh 
doa,  tapi  memang  tidak  boleh  memohon  perlindungan  kecuali  kepada 
Allah  atau  dengan  salah  satu  sifat-Nya. 

Inilah  yang  luput  dari  Ibnu  At-Tin,  sehingga  dia  berkata,  “Ini 
tidak  mengandung  arti  bahwa  bersumpah  dengan  sifat  boleh 
sebagaimana  judulnya.”  Kemudian  saya  menemukan  dalam  kitab 
Hasyiyah  Ibnu  Al  Manayyar,  “Sabda  beliau,  — lj*i  i  j — £•'  (Aku 
berlindung  dengan  kemuliaan-Mu)  adalah  dosa,  bukan  sumpah, 
namun  karena  ditetapkan  bahwa  tidak  boleh  memohon  perlindungan 
kecuali  dengan  yang  dahulu,  maka  dengan  ini  ditetapkan  bahwa 
kemuliaan  itu  termasuk  sifat  yang  dahulu,  bukan  sifat  perbuatan 
sehingga  sumpah  dengannya  dianggap  sah.” 

•M  i yy*  y\  J\ij  (Abu  Hurairah  berkata...).  Di  dalam  redaksi  ini 
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disebutkan,  £Ui  CiJtf  Jl3  4^*  <&'  ^»3'  J\5  jj'  J^j 

4 — Sbit  (y46i/  Sa  ’id  berkata:  Nabi  SAW bersabda,  “Allah  berfirman,  ‘Itu 
untukmu  dan  sepuluh  kali  lipatnya’. ")  Ini  adalah  ringkasan  dari  hadits 
panjang  tentang  sifat  dikumpulkannya  manusia  (di  padang  Mahsyar). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati.  Maksudnya,  ucapan  laki-laki  tersebut,  'i  ’i 

L_a^  difc-l  (Tidak,  demi  Kemuliaan-Mu,  aku  tidak  memohon  kepada- 
Mu  selain  itu),  karena  Nabi  SAW  menyebutkan  ini  dengan 
mengakuinya,  sehingga  menjadi  dalil. 

&  -<fi  'Je.  ^  'i  ihjfj  (Ayyub  berkata,  “Demi  Kemuliaan- 
Mu,  aku  sungguh  membutuhkan  berkah-Mu.”)  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  oleh  mayoritas  periwayat,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  selain  dari  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  s-*— £  'i. 
Lafazh  yang  pertama  lebih  tepat  karena  makna  t' — £  artinya  cukup.  Ini 
juga  merupakan  bagian  dari  hadits  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  bersuci  dari  riwayat  Abu  Hurairah  yang 
permulaannya  menyebutkan,  e — j— f  ^'fir  &  *fi*  ^  j?  ^ 
(Sesungguhnya  ketika  Ayyub  sedang  mandi,  jatuhlah  seekor  belalang 
emas).  Dari  sini  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  Ayyub  AS  tidak 
bersumpah  kecuali  dengan  Allah,  dan  Nabi  SAW  menyebutkan  itu 
darinya  dan  mengakuinya. 

_ jjp)  !ki  iai  :  Jjis»  (Maka  Jahanam  berkata,  “Cukup,  cukup, 

demi  kemuliaan-Mu.”)  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah 
dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Qaaf.  Ad-Dawudi  menceritakan  dari 
sebagian  ahli  tafsir,  bahwa  makna  ucapan  Jahanam,  fi.fi  fi  jfi  (Masih 
adakah  tambahan)  adalah  bukan  tambahan.  Ibnu  At-Tin  mengatakan, 
bahwa  hadits  bab  ini  membantah  pendapat  tersebut. 

5iL_3  'j-s-  o\j'j  (Diriwayatkan  juga  oleh  Syu  ’bah  dari 
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Qatadah ).  Haditsnya  diriwayatkan  secara  maushul  dalam  tafsir  surah 
Qaaf.  Dengan  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  riwayat  yang 
maushul  dari  Anas  adalah  riwayat  an’anah,  namun  Syu’bah  tidak 
mengambil  riwayat  dari  para  gurunya  yang  melakukan  tadlis,  kecuali 
bila  ada  pernyataan  bahwa  dia  telah  menceritakan  hadits. 


Catatan: 

Dengan  judul  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bantahan 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  teguran  bersumpah 
dengan  kemuliaan  Allah,  karena  pada  biografi  Aun  bin  Abdillah  bin 
Utbah  dalam  kitab  Al  Hilyah  karya  Ibnu  Nu’aim  disebutkan  dari  jalur 
Abdullah  bin  Raja',  dari  Al  Mas’udi,  dari  Aun,  dia  berkata:  :<oit  ilp  Jii 

o  j  (jlt* J  ittl  Jvl  'CS  ijJji  (ill  ojfj  j*£*i*-l  J  jib  O?  'j^*J  Sl 

3j*l'  ( Abdullah  berkata,  “Janganlah  kalian  bersumpah  dengan  sumpah 
syetan,  yaitu  seseorang  kalian  mengatakan,  'Demi  kemuliaan  Allah 
Akan  tetapi  ucapkanlah  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  Ta  'ala, 
‘Tuhan  pemilik  kemuliaan  ") 

Al  Mas’udi  adalah  periwayat  yang  lemah,  sementara  riwayat 
Aun  dari  Abdullah  berstatus  munqathi’.  Ulasan  tentang  kemuliaan 
akan  dipaparkan  dalam  bab  tersendiri  pada  pembahasan  tentang 
tauhid. 


13.  Ungkapan,  “La’amrullaah”  (Demi  Allah) 

Lp  <JlS 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ La  ’amruka  artinya  demi  hidupmu.” 
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— -'j  jSjJ*  o"!  «iy1  c-*-^  :JlS 

4-i — ^  <5>i  -Lp  ^  <5il  JlIp  j  ^15  j  <y.  5-<kii p  j  ^ 

I — I _^K5  U  £li^l  J-*'  ^  JlS  tjt>-  (^1  g:  jj 

4 _ Jp  <0)1  ^1)1  !  A-jj  ^  AiJlL  ^J-L>-  ^  J  4-Aiit 

jj  JjtlJ  JlSi  j~**>-  ,y.  *L-*f  fLai  t<^  'j)  <0)1  -LP 

.<uilaJ  alif  IoSCp 

6662.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Az-Zuhri  berkata,  “Aku  mendengar  Urwah  bin  Az-Zubair, 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash  dan  Ubaidullah  bin 
Abdillah  dari  hadits  Aisyah  isteri  Nabi  SAW  ketika  para  penyebar 
berita  bohong  mengatakan  apa  yang  mereka  katakan  lalu  Allah 
membebaskannya,  dan  masing-masing  menceritakan  kepadaku  satu 
bagian  dari  hadits  itu.”  Di  dalamnya  disebutkan,  “Nabi  SAW 
kemudian  berdiri,  lalu  menyayangkan  sikap  Abdullah  bin  Ubai,  maka 
Usaid  bin  Hudhair  berdiri  lalu  berkata  kepada  Sa’ad  bin  Ubadah, 
‘Demi  Allah,  sungguh  kami  akan  membunuhnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Ucapan  Seseorang,  "La  ’amrullaah"  [Demi  Allah]). 
Maksudnya,  apakah  ini  sebagai  sumpah.  Ini  bertolak  dari  penafsiran 
kata  'JJi,  karena  itulah  Imam  Bukhari  menyebutkan  atsar  Ibnu  Abbas. 
Atsar  ini  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Hijr,  dan  bahwa 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  secara  maushul.  Dia  juga 
meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Jauza',  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  72,  (Demi  umurmu),  dia  berkata, 
“Maksudnya,  demi  hidupmu.” 
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Ar-Raghib  berkata,  “'j— iiit  dan  'j-Li 1'  adalah  sama,  namun  kata 
sumpah  khusus  menggunakan  yang  kedua.  Seorang  penyair 
mengatakan,  j  '<J  °S  asi'  '6'j-Ufi  ( Semoga  Allah  memanjangkan 

umurmu,  bagaimana  keduanya  bertemu).  Maksudnya,  aku  memohon 
kepada  Allah  agar  memanjangkan  umurmu.” 

Abu  Al  Qasim  Az-Zajjaj  berkata,  “Al'umr  artinya  hidup,  maka 
orang  yang  mengatakan,  ‘la'amrullaK  seakan-akan  dia  bersumpah 
dengan  keabadian  Allah.  Huruf  lam- nya  berfungsi  sebagai  penegas 
sedangkan  predikat-nya  tidak  disebutkan.  Maksudnya,  aku  bersumpah 
dengannya.” 

Karena  itu,  para  ulama  Maliki  dan  Hanafi  mengatakan,  bahwa 
bersumpah  dengan  lafazh  tersebut  adalah  sah,  karena  keabadian  Allah 
termasuk  sifat  Dzat-Nya.  Sementara  Malik  berkata,  “Aku  tidak  heran 
terhadap  sumpah  dengan  lafazh  itu.” 

Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mushannaf 
dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dia  berkata,  “Sumpah  Utsman  bin 
Abi  Al  Ash,  ‘La  ’amrii '.” 

Asy-Syafi’i  dan  Ishaq  berkata,  “Itu  tidak  menjadi  sumpah 
kecuali  dengan  niat.  Karena  lafazh  itu  bermakna  ilmu  dan  yang  haq, 
sedangkan  ilmu  kadang  dimaksudkan  untuk  yang  diketahui,  sementara 
yang  haq  adalah  apa  yang  ditetapkan  Allah.” 

Sementara  pendapat  dari  Ahmad  seperti  dua  madzhab,  dan 
pendapat  yang  kuat  darinya  seperti  pendapatnya  Asy-Syafi’i.  Mereka 
menjawab  tentang  ayat  tersebut,  bahwa  Allah  berhak  bersumpah 
dengan  apa  saja  yang  dikehendaki-Nya  dari  para  makhluk-Nya. 
Namun  hal  itu  tidak  diperbolehkan  bagi  para  makhluk-Nya  karena 
adanya  larangan  bersumpah  dengan  selain  nama  Allah.  Para  imam 
menganggap  ini  termasuk  keutamaan  Nabi  SAW.  Selain  itu,  karena 
huruf  lam  ini  bukan  termasuk  partikel  sumpah,  sedangkan  partikel 
sumpah  hanya  berupa  wawu,  ba'  dan  ta'  seperti  yang  telah  dijelaskan 
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dalam  bab  “Bagaimana  Sumpah  Nabi  S  A  W”. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  dari  haditsul 
ifki  (berita  yang  bohong  tentang  Aisyah).  Maksudnya,  perkataan  Usaid 
bin  Hudhair  kepada  Sa’ad  bin  Ubadah,  S— 411  ( Demi  Allah, 

sungguh  aku  akan  membunuhnya).  Penjelasan  hadits  ini  telah 
dipaparkan  secara  gamblang  dalam  tafsir  surah  An-Nuur,  dan  di  akhir 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati  telah  dikemukakan  dalam  hadits 
panjang  dari  riwayat  Laqith  bin  Amir,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
iL-jJi  ’JJA  ( Demi  Tuhanmu)  dan  beliau  mengulang-ulanginya.  Riwayat 
ini  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab  Ziyadat  Al 
Musnad,  dan  diriwayatkan  juga  oleh  yang  lain. 

14.  jjip  411  j  p&jti  Uj  U  4il  Sl 

JUtj  “Allah  tidak  menghukum  kamu  karena  sumpahmu  yang  tidak 
kamu  sengaja ,  tetapi  Dia  menghukum  kamu  karena  niat  yang 
terkandung  dalam  hatimu.  Allah  Maha  Pengampun  Lagi  Maha 
Penyantun.*’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  225) 

^)  : 1*1p  ‘J*  Js  ‘J* 

j  JL  j  Sf  dji  ^  cJjif  :oJli  : Jl>  ^ 

6663.  Dari  Hisyam,  dia  berkata:  Ayahku  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Aisyah  RA,  “Allah  tidak  menghukum  kamu  karena 
sumpahmu  yang  tidak  kamu  sengaja  T  Dia  berkata:  Aisyah  berkata, 
“Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  perkataannya,  ‘Tidak,  demi 
Allah.  Tentu,  demi  Allah’.” 


246  —  FATHUL  BAARI 


Keterangan  Hadits: 


(Bab  Allah  tidak  menghukum  kamu  karena  sumpahmu  yang 
tidak  kamu  sengaja,. ..ayat).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh 
Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lain  menyebutkan,  Uj  jfij 

— 15  ( Tetapi  Dia  menghukum  kamu  karena  fiiat  yang  terkandung 
dalam  hatimu)  sebagai  ganti  kata  al  aayah.  Dari  sini  disimpulkan, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  judul  bab  ini  adalah  ayat  Al  Baqarah, 
karena  ayat  Al  Maa'idah  disebutkannya  di  awal  pembahasan  tentang 
sumpah  seperti  yang  telah  dikemukakan.  Selain  itu,  telah  dipaparkan 
juga  penafsiran  tentang  kata 

Mengenai  masalah  ini,  Asy-Syafi’i  berpedoman  dengan  hadits 
Aisyah  yang  disebutkan  dalam  bab  ini,  karena  Aisyah  menyaksikan 
diturunkannya  ayat  ini,  sehingga  dia  lebih  mengetahui  maksudnya. 
Aisyah  menyatakan,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 
perkataannya,  *#lj  L?_Ii  Sl  ( Tidak,  demi  Allah.  Tentu,  demi  Allah). 
Hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari 
dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri  secara  marfu’  dengan  kisah  para 
pemanah,  di  mana  salah  seorang  mereka  bersumpah  bahwa  dia  telah 
memanah  mengenai  sasarannya,  namun  ternyata  tidak,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  i— i Slj  Si  tyS  OUI?  (Sumpahnya  para 

pemanah  itu  adalah  tidak  disengaja,  tidak  ada  kafarat  atasnya  dan 
tidak  ada  hukuman). 

Riwayat  ini  tidak  valid,  karena  mereka  tidak  biasa 
mengemukakan  riwayat-riwayat  Mursal  Al  Hasan,  sebab  dia  selalu 
mengambil  riwayat  dari  setiap  orang. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  serta 
jamaah,  bahwa  sumpah  yang  tidak  disengaja  adalah  bersumpah 
tentang  sesuatu  berdasarkan  perkiraannya,  kemudian  yang  terjadi 
adalah  sebaliknya.  Maka,  hal  ini  dikhususkan  bagi  yang  telah  berlalu. 
Ada  yang  berpendapat,  bahwa  itu  juga  mencakup  yang  akan  datang, 
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yaitu  bersumpah  tentang  sesuatu  berdasarkan  dugaannya,  kemudian 
ternyata  yang  terjadi  adalah  sebaliknya.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Rabi’ah,  Malik,  Makhul,  Al  Auza’i  dan  Al-Laits. 
Sementara  pendapat  dari  Ahmad  ada  dua  riwayat. 

Ibnu  Al  Mundzir  dan  lainnya  menukil  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Abbas  dan  sahabat  lainnya,  juga  dari  Al  Qasim,  Atha',  Asy-Sya’bi, 
Thawus  dan  Al  Hasan,  menyerupai  apa  yang  ditunjukkan  oleh  hadits 
Aisyah. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  'i  {Tidak,  demi 

Allah.  Tentu,  demi  Allah )  adalah  satu  satu  dialek  orang-orang  Arab 
yang  tidak  memaksudkan  sebagai  sumpah,  tapi  hanya  merupakan 
penyambung  kalimat. 

Isma’il  Al  Qadhi  menukil  dari  Thawus,  bahwa  sumpah  yang 
tidak  disengaja  adalah  bersumpah  dalam  keadaan  marah.  Kemudian 
dia  menyebutkan  pendapat  lainnya  dari  sebagian  tabiin,  yang 
semuanya  ada  delapan  pendapat,  termasuk  di  antaranya  pendapat 
Ibrahim  An-Nakha’i  yang  menyatakan,  bahwa  sumpah  yang  tidak 
disengaja  adalah  bersumpah  tentang  sesuatu  bahwa  dia  tidak  akan 
melakukannya,  kemudian  dia  lupa  lalu  melakukannya.  Demikian  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari. 

Abdurrazzaq  pun  meriwayatkan  hal  serupa  dari  Al  Hasan,  dan 
diriwayatkan  juga  darinya,  bahwa  sumpah  yang  tidak  disengaja  adalah 
seperti  ucapan,  “Demi  Allah,  itu  adalah  demikian,”  sementara  dia 
menduga  bahwa  dirinya  benar,  namun  ternyata  tidak  demikian.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
sumpah  yang  tidak  disengaja  adalah  bersumpah  dalam  keadaan  marah. 
Kemudian  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  itu 
adalah  mengharamkan  apa  yang  dihalalkan  Allah.  Tapi  hal  ini 
bertentangan  dengan  hadits  shahih  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas 
seperti  yang  telah  dikemukakan,  yaitu  wajib  membayar  kafarat 
sumpah. 
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Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  sumpah  yang  tidak 
disengaja  adalah  mendoakan  keburukan  atas  dirinya  bila  melakukan 
sesuatu,  kemudian  dia  melakukannya,  dan  ini  adalah  sumpah  maksiat. 
Pembahasannya  akan  dipaparkan  setelah  tiga  bab. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pendapat  yang  menyatakan  bahwa 
sumpah  yang  tidak  disengaja  adalah  maksiat  adalah  pendapat  yang 
tidak  benar,  karena  orang  yang  bersumpah  meninggalkan  kemaksiatan 
maka  sumpahnya  adalah  ibadah.  Sedangkan  orang  yang  bersumpah 
untuk  melakukan  kemaksiatan  maka  sumpahnya  sah,  dan  dikatakan 
kepadanya,  ‘Jangan  engkau  lakukan  dan  tebuslah  sumpahmu’.  Jika  dia 
tidak  menebusnya  dan  melakukan  perbuatan  itu,  maka  dia  berdosa  dan 
telah  memenuhi  sumpahnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  berpendapat  demikian 
mengatakan  bahwa  yang  keduanya  tidak  sah,  karena  itulah  dia 
mengatakan  bahwa  itu  sumpah  yang  tidak  disengaja. 

Selanjutnya  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  sumpah  yang  tidak  disengaja  adalah  sumpah 
ketika  marah  tertolak  oleh  hadits-hadits  yang  shahih.”  Maksudnya, 
hadits-hadits  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  dan  lainnya.  Lebih  jauh 
dia  berkata,  “Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  sumpah  yang  tidak 
disengaja  adalah  mendoakan  keburukan  atas  dirinya  bila  melakukan 
sesuatu  atau  tidak  melakukan  sesuatu,  maka  ketidaksengajaannya  itu 
terletak  pada  cara  kafaratnya,  sedangkan  sumpahnya  tetap  berlaku, 
dan  dia  berdosa  karena  hal  itu. 

Ini  berdasarkan  larangan  mendoakan  keburukan  atas  diri 
sendiri.  Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  sumpah  yang  tidak 
disengaja  adalah  sumpah  yang  harus  ditebus,  maka  pendapat  ini  tidak 
terkait  dengan  itu,  karena  Allah  tidak  menghukum  sesuatu  yang 
dilakukan  lantaran  tidak  sengaja,  sehingga  tidak  terkena  dosa  dan 
kafarat.  Lalu  bagaimana  bisa  menafsirkan  sumpah  yang  tidak 
disengaja  dengan  sesuatu  yang  mengharuskan  kafarat  dan  memastikan 
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adanya  hukuman,  bahkan  menyatakan  bahwa  itu  termasuk  wajib 
kafarat,  sehingga  bila  menyelisihi  maka  mendapat  hukuman.” 

u — {Yahya).  Maksudnya,  Al  Qaththan.  Ibnu  Abdil  Barr 
mengatakan,  bahwa  Yahya  Al  Qaththan  meriwayatkan  sendirian  dari 
Hisyam  dengan  menyebutkan  sebab  diturunkannya  ayat  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagian  mereka  menyatakan 
bahwa  riwayat  ini  marfu  ’  dari  Aisyah.  Abu  Daud  meriwayatkannya 
dari  riwayat  Ibrahim  Ash-Sha'igh,  dari  Atha',  dari  Aisyah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  i'j  ^  ^  jLJi  yA 

{Sumpah  yang  tidak  disengaja  adalah  perkataan  seseorang  di 
rumahnya,  “Tidak,  demi  Allah,  ”  dan  “Tentu,  demi  Allah.  ”)  Abu  Daud 
mengisyaratkan  adanya  perbedaan  pada  Atha'  dan  Ibrahim  mengenai 
status  marfu’  dan  mauquf-nya.  Ibnu  Abi  Ashim  meriwayatkan  dari 
jalur  Az-Zubaidi,  Ibnu  Wahab  dalam  kitab  Al  Jami  ’  dari  Yunus,  dan 
Abdurrazzaq  dalam  kitab  Al  Mushannaf  dari  Ma’mar,  semuanya  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  “Sumpah  yang  tidak  disengaja 
adalah  yang  teijadi  saat  bercanda  dan  bergurau,  serta  saat  mengulang 
perkataan  yang  mengikat  hati.” 

Riwayat  ini  mauquf  sedang  riwayat  Yunus  mendekati  riwayat 
Az-Zubaidi,  dan  lafazh  Ma’mar  menyatakan,  bahwa  orang-orang  Arab 
biasa  mengucapkan,  “Tidak,  demi  Allah,”  “Tentu,  demi  Allah,” 
“Sekali-kali  tidak,  demi  Allah,”  tanpa  bermaksud  sebagai  sumpah.  Ini 
tidak  menyelisihi  yang  pertama,  dan  itulah  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  pegangan.  Ibnu  Wahab  meriwayatkan,  dari  seorang  yang 
tsiqah,  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  bahwa  sumpah  yang  tidak 
disengaja  adalah  bersumpah  tentang  sesuatu  dah  tidak  memaksudkan 
kecuali  kebenarannya,  namun  ternyata  tidak  sebagaimana  yang 
dimaksud.  Ini  sama  dengan  pendapat  kedua,  namun  riwayat  ini  lemah 
karena  ada  periwayat  yang  tidak  diketahui,  dan  janggal  karena 
menyelisihi  yang  lebih  tsiqah,  serta  lebih  banyak  jumlahnya. 
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15.  Melanggar  Sumpah  karena  Lupa 


S/  Jlij)  .(£  fitlah  Uli  i£-  J^llp  '.,J&  «&'  Jyj 

.(C.1-J 

Dan  Firman  Allah  7a  ’a/a,  “Dan  tidak  ada  dosa  atasmu  jika 
kamu  khilaf  tentang  itu,  tetapi  (yang  ada  dosanya)  adalah  apa  yang 
disengaja  oleh  hatimu  .”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  5),  “ Dia  (Musa) 
berkata,  ‘ Janganlah  kamu  menghukum  aku  karena  kelupaanku (Qs. 
Al  Kahfi  [18]:  73) 


tfs>  jh  01  :  Jli  ly'jJ»  J)  ‘j*  J>.  Ifjj  jP 

. jl  4j  j»J  L»  «O  —  jf—  C— x 


6664.  Dari  Zurarah  bin  Abi  Aufa,  dari  Abu  Hurairah  — dia 
meriwayatkannya  secara  marfu  ,  dia  berkata,  “ Sesungguhnya  Allah 
memaafkan  umatku  atas  apa  yang  dibisikkan  — atau  dibicarakan — 
dalam  jiwanya  selama  dia  tidak  melakukannya  atau  mengatakannya 


01  &th>  jj  p  cd  gjj>~  Jt  ^ 

L«JLj  j *JLhj  «Uil  ^Jl  0^  ^  (j J  *Sl  *A-P 

liS"  a>iI  J b  C— S"  ;  Jl5i  (J^j  f  13  31 

cliS"j  135"  c-jS"  c«5il  J  y*  j  Ij  :JUi  j»l5  .Ii5"j 

u — ^  cW  4£. ^ J  J**'  ^  l ^ 

■  Jl3  'i/l  Jf*-  1*3  -j^y 

6665.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
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Syihab  berkata:  Isa  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  menceritakan  kepadanya,  bahwa  ketika 
Nabi  SAW  berkhutbah  pada  hari  Nahr  (kurban),  tiba-tiba  seorang  laki- 
laki  berdiri  menghampirinya  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  kira 
demikian  dan  demikian.”  Kemudian  yang  lain  juga  berdiri  lalu 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  kira  demikian  dan  demikian.”  Yaitu 
tentang  ketiga  amalan  itu.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “ Lakukanlah , 
tidak  apa-apa.  Hari  itu  adalah  untuk  itu  semua”  Maka  pada  hari  itu 
tidaklah  beliau  ditanya  tentang  sesuatu  kecuali  beliau  berkata, 
“ Lakukan ,  lakukan,  tidak  apa-apa.” 
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6666.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
mengatakan  kepada  Nabi  SAW,  ‘Aku  telah  berziarah  sebelum 
melontar’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tidak  apa-apa  ’.  Yang  lain  berkata,  ‘Aku 
telah  bercukur  sebelum  menyembelih’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tidak  apa- 
apa’.  Yang  lain  berkata,  ‘Aku  menyembelih  sebelum  melontar’. 
Beliau  bersabda,  ‘  Tidak  apa-apa’ .” 
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6667.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  seorang  laki-laki  masuk  ke 
masjid  lalu  shalat,  sementara  Rasulullah  SAW  sedang  di  sudut  masjid. 
Laki-laki  itu  kemudian  datang  menghampiri  beliau  lalu  memberi 
salam  kepada  beliau,  maka  beliau  bersabda  kepadanya,  ‘ Kembalilah 
lalu  shalatlah,  karena  sesungguhnya  engkau  belum  shalat  ’.  Dia 
kemudian  kembali  lalu  shalat,  lantas  memberi  salam.  Setelah  itu 
beliau  bersabda  lagi,  ‘ Dan  semoga  juga  dilimpahkan  kepadamu. 
Kembalilah  lalu  shalatlah.  karena  sesungguhnya  engkau  belum 
shalat’.  Untuk  ketiga  kalinya  laki-laki  itu  berkata,  ‘Karena  itu,  aj arilah 
aku’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apabila  engkau  hendak  melakukan  shalat, 
maka  sempurnakanlah  wudhu,  kemudian  menghadaplah  ke  arah 
kiblat,  lalu  bertakbirlah  dan  bacalah  dari  Al  Qur'an  apa  yang  terasa 
mudah  bagimu.  Kemudian  ruku’lah  sampai  engkau  thuma'ninah 
dalam  ruku \  lalu  angkatlah  kepalamu  sampai  engkau  tegak  berdiri, 
lantas  sujudlah  sampai  engkau  thuma  'ninah  dalam  sujud,  setelah  itu 
bangkitlah  sampai  tegak  dan  thuma'ninah  dalam  duduk,  kemudian 
sujudlah  sampai  engkau  thuma'ninah  dalam  sujud,  lalu  bangkitlah 
sampai  engkau  tegak  berdiri,  lantas  lakukan  itu  dalam  semua 
shalatmu' .” 
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6668.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Pada  perang  Uhud 
pasukan  musyrik  mengalami  kekalahan  yang  cukup  dikenal  di 
kalangan  mereka,  maka  iblis  berteriak,  ‘Wahai  hamba-hamba  Allah, 
lihatlah  ke  belakang  kalian  — waspadalah  serangan  dari  belakang 
kalian — ‘ .  Maka  barisan  depan  pun  berbalik  ke  arah  belakang,  hingga 
mereka  dan  barisan  belakang  saling  bunuh.  Hudzaifah  bin  Al  Yaman 
kemudian  melihat,  ternyata  dia  sedang  berhadapan  dengan  ayahnya, 
maka  dia  berkata,  ‘Ayahku,  ayahku’.” 

Aisyah  berkata,  “Demi  Allah  mereka  tidak  mau  berhenti 
hingga  akhirnya  mereka  membunuhnya.  Maka  Hudzaifah  berkata, 
‘Semoga  Allah  mengampuni  kalian’.” 

Urwah  berkata,  “Demi  Allah,  dalam  diri  Hudzaifah  senantiasa 
ada  kebaikan  hingga  dia  menemui  Allah.” 
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6669.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  makan  karena  lupa  ketika  dia  sedang 
berpuasa,  maka  hendaknya  melanjutkan  puasanya,  karena 
sesungguhnya  Allah  telah  memberinya  makan  dan  memberinya 
minum  ” 
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6670.  Dari  Abdullah  bin  Buhainah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
pernah  shalat  bersama  kami.  Setelah  dua  rakaat  pertama,  beliau  berdiri 
sebelum  duduk,  kemudian  melanjutkan  shalatnya.  Setelah 
menyelesaikan  shalat,  orang-orang  pun  menantikan  salamnya,  namun 
beliau  kemudian  bertakbir  dan  sujud  sebelum  salam,  lalu  mengangkat 
kepalanya  lantas  bertakbir  dan  sujud  lagi,  setelah  itu  beliau 
mengangkat  kepalanya  lalu  salam.” 
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6671.  Dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
mengimami  mereka  (para  sahabat)  shalat  Zhuhur,  kemudian  beliau 
shalat  melebihi  atau  kurang  dari  rakaat  yang  telah  ditentukan. 
— Manshur  berkata,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  Ibrahim  ataukah 
Alqamah  yang  ragu.” —  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Lalu  ada  yang  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  shalat  itu  di -qashar  atau  engkau  lupa?” 
Beliau  balik  bertanya,  “Apa  ituT ’  Mereka  menjawab,  “Engkau  tadi 
shalat  demikian  dan  demikian.”  Beliau  kemudian  sujud  dua  kali 
bersama  mereka,  lalu  bersabda,  “Kedua  sujud  ini  adalah  (pengganti) 
bagi  orang  yang  tidak  ingat,  apakah  shalatnya  lebih  atau  kurang, 
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kemudian  dia  hendaknya  berpatokan  pada  yang  benar  lalu 
melengkapi  kekurangannya,  lalu  sujud  dua  kali” 
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6672.  Ubai  bin  Ka’ab  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Musa  berkata ,  ‘Janganlah 
kamu  menghukum  aku  karena  kelupaanku  dan  janganlah  kamu 
membebani  aku  dengan  sesuatu  kesulitan  dalam  urusanku' ”  Beliau 
bersabda,  “  Yang  pertama  adalah  kelupaan  dari  Musa.” 
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6673.  Dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata:  Al  Bara'  bin  Azib  berkata: 
Ketika  sedang  kedatangan  tamu,  dia  menyuruh  keluarganya  agar 
menyembelih  sebelum  dia  kembali  agar  tamu-tamu  tersebut  bisa 
makan.  Maka  keluarganya  pun  menyembeli  sebelum  shalat.  Mereka 
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kemudian  menyampaikan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun 
menyuruhnya  untuk  mengulangi  penyembelihan.  Al  Bara'  kemudian 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  mempunyai  kambing  betina  muda, 
kambing  betina  muda  bersusu  lebih  baik  daripada  dua  domba  gemuk.” 

Ibnu  Aun  berhenti  pada  bagian  ini  dari  hadits  Asy-Sya’bi,  lalu 
dia  menceritakan  dari  Muhammad  bin  Sirin  yang  seperti  hadits  ini, 
dan  juga  berhenti  pada  bagian  ini,  lalu  dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu, 
apakah  rukhshah  itu  berlaku  bagi  yang  lain  atau  tidak.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ayyub  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas,  dari 
Nabi  SAW. 
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6674.  Dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jundab  berkata,  “Aku  pernah  menyaksikan  Nabi  SAW  pada  hari  Id, 
kemudian  beliau  berkhutbah,  lalu  bersabda,  ‘ Barangsiapa  telah 
menyembelih  (sebelum  shalat)  maka  hendaknya  menggantinya,  dan 
barangsiapa  yang  belum  menyembelih,  maka  hendaknya  menyembelih 
dengan  menyebut  nama  Allah1.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  bila  melanggar  sumpah  karena  lupa).  Maksudnya, 
apakah  wajib  kafarat  atau  tidak? 

i j  Uli  jrllsr  j^lip  [j» IJj  i'  Jjij  ( Dan  firman  Allah, 

“ Dan  tidak  ada  dosa  atasmu  jika  kamu  khilaf  tentang  itu,  tetapi  [yang 
ada  dosanya]  adalah  apa  yang  disengaja  oleh  hatimu”)  Ayat  ini 
dijadikan  sebagai  dalil  oleh  kalangan  yang  berpendapat  bahwa  orang 
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yang  tidak  sengaja  dan  melanggar  sumpahnya  tidak  dianggap 
melanggar  sumpah  lantaran  lupa  atau  dipaksa.  Alasannya,  karena 
secara  syar’i  perbuatannya  itu  tidak  dinisbatkan  kepadanya  dan 
hukumnya  telah  dihapus  oleh  ayat  ini,  sehingga  seakan-akan  dia  tidak 
melakukannya. 

c..l _ i  Uj  H  {Janganlah  kamu  menghukum  aku  karena 

kelupaanku).  Al  Muhallab  berkata,  “Imam  Bukhari  berusaha 
menetapkan  udzur  ketidaktahuan  dan  lupa  untuk  menggugurkan 
kafarat.  Yang  sesuai  dengan  maksudnya  dari  hadits-hadits  bab  ini 
adalah  hadits  pertama,  jSI  ’J  {Barangsiapa  yang  makan  karena 
lupa).  Hadits  tentang  lupa  tasyahhud  awal  dan  kisah  Musa  adalah, 
karena  Khidhir  menerima  udzumya,  sedangkan  dia  hanyalah  seorang 
hamba  di  antara  hamba-hamba  Allah,  maka  Allah  lebih  berhak  untuk 
mentolelir.  Sedangkan  hadits-hadits  lainnya,  tentang  dukungannya 
terhadap  maksud  judulnya  perlu  ditinjau  lebih  jauh.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selain  itu,  didukung  juga  oleh 
hadits  Abdullah  bin  Amr,  dan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
mendahulukan  sebagian  rangkaian  ibadah  haji  atas  sebagian  lainnya, 
karena  beliau  tidak  memerintahkan  untuk  mengulangi,  bahkan  beliau 
menerima  udzur  pelakunya  karena  tidak  mengetahui  hukumnya. 

Yang  lain  berkata,  “Bahkan  Imam  Bukhari  mengemukakan 
beragam  hadits  dalam  bab  ini  yang  mengisyaratkan  bahwa  landasan 
dalil  kedua  kelompok,  dimana  masing-masing  menyimpulkan  apa 
yang  sesuai  dengan  madzhabnya.  Contohnya,  apa  yang  dilakukan 
pada  hadits  Jabir  mengenai  kisah  untanya,  karena  Imam  Bukhari 
mengemukakannya  dari  beberapa  jalur  periwayatannya  yang  beragam, 
walaupun  di  bagian  akhirnya  dia  menyebutkan  bahwa  penyandaran 
syarat  lebih  shahih .” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi  mengenai 
kadar  harga,  dan  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  dalam 
kitab  Al  Hasyiyah,  dia  berkata,  “Imam  Bukhari  mengemukakan 
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beberapa  hadits  yang  dapat  disimpulkan  sesuai  dengan  sudut  pandang 
yang  menyimpulkannya.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari  tidak 
memastikan  hukumnya  di  dalam  judul  yang  dicantumkannya,  bahkan 
dia  hanya  menunjukkan  kandungan  hukum  dan  dasar-dasar  yang  bisa 
dijadikan  sebagai  kiasannya.  Ini  lebih  berguna  daripada  perkataan 
seorang  mujtahid  yang  mengemukakan  dua  pendapat  dalam  satu 
masalah  walaupun  itu  juga  mengandung  faidah.” 

Menurut  saya.  Imam  Bukhari  mengatakan  tidak  ada  kafarat 
secara  mutlak,  sementara  indikasi  dari  dalil-dalil  yang 
dikemukakannya  menunjukkan  bahwa  hal  itu  mungkin.  Sesuatu  yang 
menyelishi  zhahimya,  maka  jawabannya  adalah  mungkin.  Di 
antaranya  adalah  diyat  dalam  kasus  pembunuhan  tidak  disengaja. 
Seandainya  Hudzaifah  tidak  menggugurkannya,  maka  dia  sebenarnya 
berhak  menuntut,  dan  jawabannya,  bahwa  ini  termasuk  kasus 
tersendiri,  sedangkan  yang  dikupas  di  sini  bukan  mengenai  masalah 
tersebut.  Contoh  lainnya  adalah  penggantian  hewan  kurban  yang 
disembelih  sebelum  waktunya.  Namun  hal  ini  bisa  dijawab,  bahwa  ini 
masuk  dalam  kategori  masalah  sebelumnya. 

Contoh  lainnya  adalah  hadits  tentang  orang  yang  buruk 
shalatnya,  sebab  bila  beliau  tidak  menerima  udzumya  karena 
ketidaktahuannya,  tentulah  beliau  tidak  mengakui  kelanjutan 
shalatnya  yang  kurang  itu.  Namun  karena  beliau  ingin  mengetahui 
perhal  yang  sebenarnya  tentang  kekurangannya  itu,  maka  beliau 
memerintahkannya  untuk  mengulangi,  dan  ketika  dia  mengetahui 
bahwa  dia  melakukan  itu  karena  ketidaktahuannya  akan  hukum,  maka 
beliau  pun  mengajarinya.  Namun  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
landas an  bagi  orang  yang  mewajibkan  kafarat  lantaran  lupa.  Selain 
itu,  shalat  terdiri  dari  beberapa  rukun,  maka  bila  ada  satu  rukun  yang 
kurang,  berarti  dia  telah  mengurangi  rukun  lainnya  yang  belum 
dikerjakan.  Yang  cocok  adalah,  bila  dia  melakukan  sesuatu  yang 
membatalkan  shalat,  yang  mana  sesuatu  itu  dilakukannya  setelah 
shalat,  atau  berbicara  setelahnya,  maka  menurut  Jumhur,  hal  ini  tidak 
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membatalkan  shalatnya  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  hadits 
Abu  Hurairah  dalam  “bab  orang  yang  makan  atau  minum  karena 
lupa”. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  memberlakukan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  5,  Ul?  ( Dan 

tidak  ada  dosa  atasmu  jika  kamu  khilaf  tentang  itu,  tetapi  [yang  ada 
dosanya]  adalah  apa  yang  disengaja  oleh  hatimu )  pada  segala 
sesuatu.” 

Yang  lain  berkata,  “Itu  hanya  berlaku  dalam  kasus  yang  ada 
sebabnya,  yaitu  bila  seseorang  mengatakan,  ‘Wahai  anakku’,  padahal 
dia  bukan  anaknya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  berkenaan  dengan 
orang  yang  menggauli  isterinya  saat  sedang  haid  karena  tidak  tahu. 
Bukti  yang  menunjukkan  bahwa  ini  tidak  umum  adalah,  bila 
seseorang  membunuh  karena  tidak  sengaja,  maka  dia  diwajibkan 
membayar  diyat,  dan  bila  dia  merusak  harta  orang  lain  secara  tidak 
sengaja  maka  dia  wajib  menggantinya. 

Yang  lain  menyatakan,  bahwa  tindakan  pengrusakan  terpisah 
dari  kategori  ketetapan  yang  dikaitkan  dengan  sebab,  sedangkan  yang 
terkait  dengan  ayat  ini  adalah  yang  termasuk  ketetapan  umum. 
Seandainya  ayat  ini  dianggap  terkait  dengan  hal  yang  disebutkan  itu, 
maka  tidak  menghalangi  untuk  berdalil  dengan  keumumannya.  Selain 
itu,  para  ulama  pun  sepakat  mengamalkannya  dalam  kasus 
menggugurkan  dosa. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  masalah  ini 
sehingga  terbagi  menjadi  beberapa  madzhab,  yaitu  dua  madzhab 
sebelum  yang  telah  dikemukakan,  dan  ketiga  adalah  membedakan 
antara  talak  dan  memerdekakan  budak,  yang  mana  dalam  masalah  ini 
kafarat  diwajibkan  lantaran  unsure  ketidaktahuan  atau  pun  lupa.  Ini 
berbeda  dengan  sumpah-sumpah  lainnya  yang  tidak  mewajibkan 
kafarat.  Ini  juga  merupakan  salah  satu  pendapat  dari  Imam  Asy- 
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Syafi’i  dan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad.  Pendapat  yang  kuat 
menurut  para  ulama  Asy-Syafi’i  adalah  menyamakan  semuanya  dalam 
hal  tidak  ada  kewajiban  kafarat,  sementara  menurut  ulama  Hanbali 
malah  sebaliknya.  Ini  pun  merupakan  pendapat  ulama  Maliki  dan 
Hanafi. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Imam  Ahmad  menganggap  teijadi 
pelanggaran  karena  lupa  dalam  masalah  talak  saja,  sedangkan  dalam 
masalah  lainnya  tidak.” 

Ada  dua  belas  hadits  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  bab  ini,  yaitu: 

Pertama ,  *—&y.  'i'j-i'j*  J  j— p  ( Dari  Abu  Hurairah  —dia 

meriwayatkannya  secara  marfu  ’ — ).  Dalam  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak  telah  dikemukakan  riwayat  Sufyan  yang  berasal 
dari  Mis’ar  dengan  redaksi,  <oi'  jp  { Dari  Nabi  SAW) 

sebagai  ganti  redaksi,  ( Meriwayatkannya  secara  marfu  ’j  yang 

disebutkan  di  sini.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur 
Waki’.  Di  samping  itu,  An-Nasa'i  dan  Al  Isma’ili  meriwayatkannya 
dari  jalur  Abdullah  bin  Idris,  keduanya  dari  Mis’ar  dengan  redaksi, 
j*L ij  a^p  <01 1  Jk»  <011  J  f*  j  { Rasulullah  SAW  bersabda ). 

Al  Karmani  berkata,  “Ia  menggunakan  redaksi,  * - *£). 

{Meriwayatkannya  secara  marfu  ’j  agar  lebih  umum  daripada  redaksi, 
&  {Mendengarnya  dari  beliau ),  atau  redaksi,  ’jf 

{Dari  sahabat  lainnya  yang  mendengarnya  dari  beliau)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  istilah  itu  tidak  bisa  dikhususkan 
dengan  pemaknaan  ini,  tapi  itu  dan  juga  Jti  (berkata)  serta  j— p  (dari) 
sebenarnya  menolak  kemungkinan  dia  menggunakan  redaksi, 

(aku  mendengar)  dan  serupanya.  Al  Isma’ili  menyebutkan,  bahwa 
Waki’  meriwayatkannya  dari  Mis’ar  dan  tidak  meriwayatkannya 
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secara  marfu’,  dia  berkata,  “Yang  meriwayatkannya  secara  marfu’ 
adalah  seorang  periwayat  yang  tsiqah,  maka  harus  berpatokan 
padanya.” 

'i'j—tjA  j-p  ( Dari  Abu  Hurairah).  Saya  tidak  menemukan 
pernyataan  Zurarah  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah,  tapi  dia 
tidak  suka  melakukan  tadlis,  sehingga  diartikan  dengan  mendengar. 
Al  Isma’ili  menyebutkan  bahwa  Al  Furat  bin  Khalid  memasukkan 
seorang  laki-laki  dari  bani  Amir  di  antara  Zurarah  dan  Abu  Hurairah 
di  dalam  sanad  ini.  Ini  tentunya  salah,  karena  Zurarah  dari  bani  Amir, 
tampaknya  yang  disebutkan  adalah:  Dari  Zurarah  seorang  laki-laki 
dari  bani  Amir,  tapi  diduganya  sebagai  orang  lain  yang  tidak  diketahui 
namanya,  padahal  sebenarnya  tidak  begitu. 

( Untuk  umatku).  Dalam  riwayat  Hisyam  dari  Qatadah 
dicantumkan  dengan  redaksi,  ^  j*  jj^d  {Memaafkan  umatku ). 

41 L' \  4j  ji  CU  ( Atas  apa  yang  dibisikkan  — atau 

dibicarakan —  dalam  jiwanya).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan 
dengan  redaksi,  — Lf  cJjJ*  U  (Atas  apa  yang  dibicarakan  dalam 
jiwanya)  tanpa  keraguan.  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  Sa’id 
dan  Abu  Awanah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  c-»^j  U 

(Apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya),  juga  tanpa  keraguan. 

Mayoritas  periwayat  menyebutkan  kalimat  dan 

sebagiannya  «Jf.  Ath-Thahawi  mengatakan,  bahkan  dengan  yang 
kedua  bacaan  tersebut,  dan  ini  juga  yang  ditetapkan  oleh  para  ahli 
bahasa.  Maksudnya,  bukan  karena  kehendaknya  sendiri,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Qaaf  ayat  16,  — d  i — t  ^  p&J  (Dan  Kami 

mengetahui  apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya). 

fe  j\  4__»  U  (Selama  dia  tidak  melakukannya  atau 
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mengatakannya).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Idris  disebutkan 
dengan  redaksi,  *  j?  {Atau  mengatakannya). 

Al  Isma’ili  berkata,  “Hadits  ini  tidak  menyebutkan  tentang 
lupa,  tapi  menyebutkan  tentang  apa  yang  terdetik  di  dalam  hati 
manusia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  Imam  Bukhari  adalah 
mengaitkan  pemaafan  yang  juga  berlaku  pada  kelupaan,  karena  lupa 
termasuk  kategori  perbuatan  hati. 

Al  Karmani  berkata,  “Imam  Bukhari  menganalogikan 
kekeliruan  dan  kelupaan  kepada  bisikan  hati,  lalu  karena  bisikan  itu 
tidak  dianggap,  maka  demikian  juga  kelupaan  dan  kekeliruan.” 

Dalam  riwayat  Hisyam  dan  Ammar,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 

Mis’ar  tentang  hadits  ini,  setelah  redaksi,  * - - -fci  jf  (Atau 

membicarakannya)  disebutkan  redaksi,  iji  Uj  {Dan  apa  yang 
mereka  dipaksa  atasnya).  Tambahan  ini  dianggap  munkar  dalam 
riwayat  ini,  karena  riwayat  tersebut  dikenal  dari  riwayat  Al  Auza’i, 
dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  adalah  dengan  redaksi,  «f  ’Je-  '£e>)  ial  01 
\‘jkj£L-L>\  Uj  OCillj  ikkJl  {Sesungguhnya  Allah  memaafkan  dari 
umatku  kekeliruan,  lupa  dan  apa  yang  dipaksakan  kepadanya).  Selain 
itu,  Ibnu  Majah  setelah  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah, 
meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Al  Walid  bin  Muslim,  dari  Al  Auza’i. 

Kemungkinan  hadits  Hisyam  bin  Ammar  yang  berasal  dari  Al 
Walid  merupakan  hadits  yang  dimasuki  hadits  lainnya,  karena  dia 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah  Al  Humaidi  tanpa  tambahan  ini. 
Sementara  dia  merupakan  sahabat  Ibnu  Uyainah  yang  paling 
mengetahui  haditsnya.  Di  sampang  itu,  pada  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak,  telah  dikemukakan  juga  darinya  tanpa 
tambahan  tersebut.  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al  Isma’ili  dari 
riwayat  Ziyad  bin  Ayyub,  Ibnu  Al  Muqri  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman 
Al  Makhzumi,  semuanya  dari  Sufyan,  tanpa  tambahan  ini. 
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Al  Karmani  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  bisikan  jiwa 
tidak  berdampak  apa  pun,  karena  yang  berlaku  adalah  perkataan  dan 
perbuatan.” 

Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  kalangan  yang  berpendapat  tidak 
ada  hukuman  atas  apa  yang  terdetik  di  dalam  hati  walaupun  sudah 
menjadi  tekad  yang  bulat.  Sedangkan  yang  berpendapat  bahwa  tekad 
hati  diperhitungkan  karena  menganggapnya  sebagai  perbuatan,  yaitu 
perbuatan  hati. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  zhahir  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  perbuatan  adalah  perbuatan  anggota 
tubuh,  karena  pengertian  dari  redaksi,  J — p — 1  ' — *  ( Selama  dia  tidak 
melakukannya )  mengindikasikan  bahwa  segala  sesuatu  yang  ada  di 
dalam  dada  tidak  diperhitungkan,  baik  itu  sudah  menjadi  tekad  yang 
bulat  atau  pun  belum.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  di 
akhir  pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  yaitu  pada  penjelasan 
hadits,  a  'fe  U&  'i  ‘J*  ( Barangsiapa  yang  hendak  melakukan 

suatu  perbuatan  buruk,  maka  niatnya  itu  tidak  ditulis  sebagai  dosa 
baginya). 

Hadits  ini  mengisyaratkan  betapa  agungnya  perihal  umat 
Muhammad  karena  Nabinya  SAW.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW,  ^-1  ( Allah  membebaskan  untukku ).  Ini  mengindikasikan 

bahwa  kondisi  ini  diberikan  secara  khusus  kepada  beliau,  bahkan 
sebagian  ulama  menyatakan,  bahwa  hukum  orang  yang  lupa  sama 
dengan  orang  yang  tidak  berdosa,  padahal  kondisi  itu  diperhitungkan 
bagi  umat-umat  sebelumnya. 

Hal  ini  lebih  ditegaskan  lagi  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dari  Abu  Hurairah,  tyufd  ji  ^  ^ 

M  Js-  j£>\  M  4j  {Ketika  diturunkannya  ayat,  “Dan 

jika  kamu  melahirkan  apa  yang  ada  di  dalam  hatimu  atau  kamu 
menyembunyikannya,  niscaya  Allah  akan  membuat  perhitungan 
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dengan  kamu  tentang  perbuatanmu  itu,  ”  hal  itu  dirasakan  berat  oleh 
para  sahabat).  Selanjutnya  dia  menyebutkan  keluhan  mereka  dan 
sabda  Nabi  SAW  kepada  mereka,  ujI— s£lt  Jif  Jl5  U  ji*  ' ‘/ys  b'  Ci’jAJ 
fljjtjl  ijl  jiT  :cJjiS  tlAjSUi  ijSji  Jj  tlJaPj  Uaa-1 

{Apakah  kalian  ingin  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh  ahli 
kitab,  “ Kami  mendengarkan  dan  kami  mengingkari?"  Tidak,  bahkan 
semestinya  kalian  berkata,  "Kami  mendengarkan  dan  kami 
mematuhi. "  Maka  mereka  pun  mengatakan  itu,  lalu  turunlah  ayat, 
“ Rasul  telah  beriman. "  hingga  akhir  surah). 

Selain  itu,  dalam  hadits  itu  disebutkan  redaksi,  «j'  *sl 
'p*  :  JlS  j\  {"Janganlah  Engkau  hukum  kami  jika  kami  lupa  atau 

kami  bersalah,  ”  lalu  Allah  berfirman,  "Ya.  ”)  Dia  juga  meriwayatkan 
hadits  serupa  dari  Ibnu  Abbas,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  U  :  J' — » 
ciii  {Allah  berfirman,  "Aku  telah  melakukannya. ") 

Kedua,  'j— S'}  liST  J3  liSj  t jS*  *»'  \j  Llo>'  cjt  {Aku  kira, 

wahai  Rasulullah,  begini  dan  begitu  sebelum  ini  dan  itu).  Dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dengan  redaksi,  J3  J  cJS' 

'AS'  {Sesungguhnya  aku  mengira  bahwa  begini  sebelum  itu). 

£>!ALji  — ^3  {Yaitu  tentang  ketiga  amalan  itu).  Sebelumnya, 
saya  menduga  bahwa  ini  khusus  terdapat  dalam  riwayat  ini,  dan 
bahwa  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  hadits  berikutnya.  Karena  di 
dalamnya  disebutkan  tentang  bercukur,  menyembelih  dan  melontar 
jumrah,  tapi  kemudian  saya  temukan  di  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
redaksi  yang  tidak  dijelaskan  seperti  yang  diisyaratkannya  di  sini. 
Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  riwayat  Isa  bin 
Yunus  dan  Muhammad  bin  Bakar,  keduanya  menukil  dari  Ibnu  Juraij 
seperti  riwayat  Utsman  bin  Al  Haitsam,  hanya  saja  Ibnu  Bakar  tidak 
menyebutkan  redaksi,  {Yaitu  tentang  ketiga  amalan  itu). 
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Selain  itu,  dia  meriwayatkan  juga  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi, 
dari  Ibnu  Juraij  dengan  redaksi,  J — s3  tP 

bercukur  sebelum  menyembelih,  dan  menyembelih  sebelum 
melontar  jumrah). 

Tampaknya,  isyarat  itu  berasal  dari  Ibrahim  bin  Juraij.  Imam 
Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkannya  dari  riwayat  Malik  dari  Ibnu 
Syihab,  gurunya  Ibnu  Juraij,  yang  di  dalamnya  terdapat  penafsirannya 
seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  masalah  itu.  Ini  telah 
dikemukakan  dengan  sanad  dan  matannya  ini  beserta  penjelasannya 
pada  pembahasan  tentang  haji. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  orang  yang  buruk 
shalatnya.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
shalat. 

Kelima,  hadits  Hudzaifah  mengenai  kisah  terbunuhnya 
ayahnya,  Al  Yaman,  dalam  perang  Uhud.  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  keutamaan  dan  pada 
pembahasan  tentang  perang  Uhud. 

Di  bagian  akhirnya  disebutkan,  j — * — %  {Senantiasa  ada 
kebaikan).  Maksudnya,  kebaikan  yang  terus  menerus.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  '4f.,  dengan  tanwin  dan  tidak  menyebutkan 
lafazh,  p-.  Berdasarkan  lafazh  ini,  Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya, 
masih  tersisa  kesedihan  dan  penyesalan  padanya  karena  ayahnya 
gugur  dengan  cara  seperti  itu.”  Namun  ini  tidak  benar. 

Ada  juga  sebelumnya  yang  menjelaskannya  seperti  itu,  namun 
yang  benar,  bahwa  maksudnya  adalah  masih  terus  berlanjut  kebaikan 
karena  apa  yang  dikatakannya  kepada  kaum  muslimin  yang  telah 
membunuh  ayahnya  akibat  kesalahan  (tidak  disengaja),  yaitu  dia 
mengatakan,  {Semoga  Allah  memaafkan  kalian).  Kebaikan 
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itu  terus  berlanjut  hingga  Hudzaifah  meninggal. 

Keenam ,  hadits  Abu  Hurairah,  jij  Ctf  Jfi  ^ 

(Barangsiapa  makan  karena  lupa  ketika  dia  sedang  berpuasa,  maka 
hendaknya  menyempurnakan  puasanya).  Penjelasan  tentang  hadits  ini 
telah  dipaparkan  dalam  bab  “Apabila  Orang  yang  sedang  Berpuasa 
Makan  atau  Minum  karena  Lupa”  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata,  “Malik 
menetapkan  bahwa  bagi  yang  lupa  dianggap  sebagai  pelanggaran,  dan 
ini  tidak  menyelisihi  konteksnya.  Ada  yang  mengatakan,  tidak  ada 
kewajiban  qadha'  atasnya,  dan  ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu 
berarti  tidak  terjadi  pelanggaran  dan  tidak  pula  lupa.  Inilah  pendapat 
yang  lebih  kuat.  Sedangkan  tentang  tidak  adanya  qadha',  karena  dia 
tidak  sengaja  membatalkan  ibadah,  dan  tidak  dianggap  melakukan 
pelanggaran  karena  diperkirakan  puasanya  sah.  Di  samping  itu, 
pembuat  syariat  pun  telah  mengesahkan  puasanya,  sehingga  karena 
puasanya  sah,  maka  itu  tidak  dianggap  sebagai  pelanggaran.” 

Ketujuh,  hadits  Abdullah  bin  Buhainah  tentang  sujud  sahwi 
sebelum  salam  karena  terlewatnya  tasyahhud  awal.  Ini  telah 
dikemukakan  beserta  penjelasannya  pada  bab  sujud  sahwi  di  akhir 
pembahasan  tentang  shalat. 

Kedelapan,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  sujud  sahwi  setelah 
salam  karena  ada  tambahan  rakaat  di  dalam  shalat.  Penjelasannya  juga 
telah  dipaparkan  setelah  hadits  Ibnu  Buhainah. 

Juiip  fl  J'S  .IfU  'jail  ji  ilji  ( Dan  shalat 

itu  lebih  atau  kurang.  — Manshur  berkata,  “ Aku  tidak  tahu,  apakah 
Ibrahim  ataukah  Alqamah  yang  ragu.  ” — )  Demikianlah  redaksi  yang 
dicantumkan  di  sini,  di  mana  lafazh,  p — j>j  (ragu)  sebagai  ganti,  »iL_ 
(ragu).  Alasannya,  karena  — )*  berpangkal  dari  lupa,  dan  jika 
seseorang  ingat  akan  dua  hal,  tentu  dia  tidak  akan  ragu. 

Dalam  bab  kiblat  telah  dikemukakan  riwayat  Jarir  bin 
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Manshur,  dia  berkata:  'j>—&  j?  a'j  <£$  ^  5i  J'— ^  ( Ibrahim  berkata, 

"Aku  tidak  tahu,  apakah  lebih  atauhkah  kurang. ")  Di  sini  ditegaskan 
bahwa  Ibrahim  yang  ragu.  Ini  menunjukkan  bahwa  ketika  Manshur 
menceritakan  kepada  Abdul  Aziz,  dia  merasa  ragu  apakah  Alqamah 
yang  mengatakan  itu  ataukah  Ibrahim,  dan  ketika  menceritakan 
kepada  Jarir  dia  memastikan  bahwa  keraguan  itu  berasal  dari  Ibrahim. 

Al  Karmani  berkata,  “Kalimat  ( apakah  shalat  itu  di- 

qashar )  jelas  menunjukkan  bahwa  ada  kekurangan,  tapi  periwayatnya 
ragu.” 

Yang  benar  adalah  apa  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  dengan  redaksi,  «i’ J— M 

( Apakah  telah  terjadi  sesuatu  di  dalam  shalat?).  Penjelasannya  juga 
telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Kesembilan,  hadits  ini  menyebutkan  sedikit  penggalan  dari 
hadits  Ubai  bin  Ka’ab  mengenai  kisah  Musa  dan  Khidhir. 

f  l_*j  'i  Jl_J  :  Jj—iij  4»t  ^  ( Bahwa  dia 

mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda ,  “ Musa  berkata,  ‘ Janganlah 
kamu  menghukum  aku  karena  kelupaanku’. ").  Dalam  redaksi  ini  ada 
kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  Rasulullah 
SAW  bersabda  tentang  tafsir  firman  Allah,  c4- — * r'j*  Sl  Jls 
“ Musa  berkata,  ‘ Janganlah  kamu  menghukum  aku  karena  aku  lupa.” 

iSCj  J y>  °J—*  J/i\  cilS'  ( Yang  pertama  adalah  lupa  dari 
Musa).  Maksudnya,  ketika  Musa  mengingkari  Khidhir  saat  dia 
melobangi  perahu,  bahwa  dia  lupa  akan  syarat  yang  telah  ditetapkan 
oleh  Khidhir  kepadanya  dengan  mengatakan,  ^  j*  ^ 

(Mafoz  janganlah  kamu  menanyakan  kepadaku  tetang 
sesuatu  apa  pun,  sampai  aku  sendiri  menerangkannya  kepadamu). 

Bila  ada  yang  mengatakan  bahwa  tidak  adanya  hukuman 
karena  lupa  adalah  benar,  lalu  mengapa  Musa  dihukum  karena  itu? 
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Kami  mengatakan  bahwa  itu  sebagai  pelaksanaan  keumuman  syarat 
yang  telah  ditetapkannya.  Ketika  Musa  beralasan  dengan  lupa,  dia 
menyadari  bahwa  itu  di  luar  ketentuan  syariat  bila  dilihat  dari 
keumuman  syaratnya.  Dengan  demikian,  pencantuman  hadits  ini 
dalam  judul  ini  menjadi  jelas. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  bahwa  kisah  kedua  memang 
dilakukan  dengan  sengaja,  lalu  apa  yang  mendorongnya  untuk 
melanggar  syarat  itu?  Kami  mengatakan,  karena  pada  kali  pertama  dia 
mengkhawatirkan  para  penumpang  perahu  itu  tenggelam,  maka  dia 
pun  segera  mengingkarinya.  Namun  ternyata  tidak  demikian,  sehingga 
dia  pun  beralasan  dengan  lupa,  dan  Allah  menakdirkan  para 
penumpang  perahu  tersebut  selamat.  Pada  kali  kedua,  tentang 
pembunuhan  anak  kecil,  Musa  tidak  lupa,  hanya  saja  dia  tidak  sabar 
melihat  kemungkaran  tersebut,  maka  dia  pun  mengingkarinya, 
walaupun  dia  ingat  akan  syarat  tersebut.  Dia  sengaja  melanggarnya 
karena  lebih  mendahulukan  hukum  syariat.  Oleh  karena  itu,  alasan 
lupa  tidak  diterima,  hanya  saja  Khidhir  ingin  memberinya  kesempatan 
untuk  ketiga  kalinya  agar  dapat  menjelaskan  kepada  Musa  semua 
alasan  yang  melatarbelakangi  perbuatannya  tersebut. 

Jika  ada  yang  mengatakan,  apakah  yang  ketiga  itu  disengaja 
atau  karena  lupa?  Kami  mengatakan,  bahwa  tampaknya  yang  ketiga 
ini  karena  lupa,  namun  Khidhir  menghukumnya  berdasarkan  syarat 
yang  telah  ditetapkannya  pada  dirinya,  bahwa  jika  teijadi  lagi  untuk 
ketiga  kalinya  maka  di  situlah  terjadinya  perpisahan.  Maka  dari  itu 
Ibnu  At-Tin  menyatakan,  “Beliau  tidak  mengatakan  bahwa  itu  karena 
kesengajaan  adalah  untuk  menjauhkan  bahwa  Musa  mengingkari 
perkara  yang  disyariatkan,  yaitu  berbuat  baik  kepada  yang  berbuat 
buruk.” 

Kesepuluh  dan  kesebelas,  hadits  Al  Bara'  dan  hadits  Anas 
tentang  mendahulukan  shalat  Id  daripada  menyembelih  hewan  kurban. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kurban. 
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■J°  >  j^Idp  d\fj  LJ  jlp  'jl  s.ip°l  J  i  :ji  (Dia  berkata:  Al  Bara' 
bin  Azib  berkata  ketika  sedang  ada  tamu).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan  dengan  redaksi,  u&>  OlS’  {Mereka  sedang  ada  tamu) 
tanpa  huruf  wawu.  Tampaknya,  kisah  ini  dialami  oleh  Al  Bara', 
namun  yang  masyhur,  bahwa  ini  dialami  oleh  pamannya,  yaitu  Abu 
Burdah  bin  Niyar  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  kurban  dari  jalur  Zubaid,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Al 
Bara',  lalu  dikemukakan  sebelumnya.  Di  dalamnya  disebutkan 
redaksi,  3 — <£<)  ‘>f  Ot :  Jl— 2 i  -o  isy  y»'  ( Maka  Abu 

Burdah  berdiri  dan  dia  telah  menyembelih,  lalu  berkata, 
“ Sesungguhnya  aku  masih  punya  kambing  muda.  ”)  Juga  dari  jalur 
Mutharrif,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Al  Bara'  dengan  redaksi,  ^ 
a^Ca—Jl  J__3  3 Xj-J,  yjfi  4_j  J  \A  (. Pamanku  yang  bernama  Abu  Burdah 
menyembelih  kurban  sebelum  shalat  Id). 

Cfy-  ^  t P  ( Sebelum  dia  kembali).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
dan  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  P  {Sebelum 

kembali  kepada  mereka).  Maksudnya,  sebelum  dia  kembali  kepada 
mereka. 

jjjuJi  J—1*j  bt  tyLJ  { Maka  beliau  pun  menyuruhnya  untuk 
mengulangi  sembelihan).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Diriwayatkan  kepada 
kami  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  dzal,  artinya  adalah  apa  yang 
disembelih  (sembelihan),  sedangkan  dengan  harakat  fathah  adalah 
mashdar  dari  kata  jvi  (penyembelihan).” 

iul  i  :  JU&  ( Maka  dia  berkata,  “ Wahai  Rasulullah).  Dalam 
riwayat  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan  redaksi,  <&'  Jpj  i  {Al 

Bara'  berkata,  “Wahai  Rasulullah).  Ini  jelas  menunjukkan  bahwa 
kisah  ini  dialami  oleh  Al  Bara'.  Seandainya  sumbernya  tidak  sama, 
kemungkinannya  peristiwa  ini  teijadi  lebih  dari  sekali,  tapi  karena 
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kisahnya  sama  dan  sanad-n ya  juga  sama  dari  riwayat  Asy-Sya’bi,  dari 
Al  Bara',  maka  perbedaan  ini  berasal  dari  para  periwayat  yang 
meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi.  Tampaknya,  pada  riwayat  ini  terjadi 
peringkasan.  Kemungkinan  juga  Al  Bara'  menyertai  pamannya  ketika 
bertanya  kepada  Nabi  SAW  dalam  kisah  ini,  lalu  semuanya 
dinisbatkan  kepadanya  sebagai  kiasan. 


Al  Karmani  berkata,  “Al  Bara'  dan  pamannya,  yaitu  Abu 
Burdah,  tinggal  di  satu  rumah,  maka  kisah  ini  kadang  dinisbatkan 
kepada  pamannya,  dan  kadang  dinisbatkan  kepada  dirinya.  Yang 
berbicara  pada  satu  kisah  ini  adalah  salah  satu  dari  keduanya,  maka 
penisbatan  perkataan  kepada  yang  lainnya  adalah  sebagai  kiasan.” 


(*_jJ  _A  'p-  { Lebih  baik  daripada  dua  domba  gemuk), 
Pembahasannya  juga  telah  dipaparkan  sebelumnya. 


Ojp  OVSTj  ( Sementara  Ibnu  Auri).  Dia  adalah  Abdullah  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Asy-Sya’bi.  Redaksi  ini  maushul  dengan 
sanad  tersebut. 


’ddb  {Berhenti  pada  bagian  ini  dari 
hadits  Asy-Sya’bi).  Maksudnya,  meninggalkan  kelanjutan  redaksi 
hadits  tersebut. 

j_J  J-JUw  j— p  djJ — ( Lalu  dia  menceritakan  dari 
Muhammad  bin  Sirin).  Maksudnya,  dari  Anas  RA. 

dJjL_kJ°i  U — a  jLu  {Seperti  hadits  ini).  Maksudnya,  hadits  Asy- 
Sya’bi  yang  berasal  dari  Al  Bara'. 

puJCjl  li _ a  ((?_J  Li — ojj  {Dan  juga  berhenti  pada  bagian  ini). 

Maksudnya,  pada  hadits  Ibnu  Sirin  juga. 

•M  H  :Jj — 5jj  {Dan  dia  berkata,  "Aku  tidak  tahu  ....”) 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  setelahnya. 
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(J—j  ^-45'  j— *  j*  ‘jlrr1  J'  y*  Vj?  °>JJ 

( Diriwayatkan  juga  oleh  Ayyub  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas,  dari  Nabi 
SAW).  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  secara  maushul  di  awal 
pembahasan  tentang  kurban  dari  riwayat  Isma’il,  yaitu  yang  dikenal 
dengan  Ibnu  Ulayyah,  dari  Ayyub,  dengan  sanad  ini,  'J 

'j-S  ij-  a ’j  y  y.  'iA  01  t*»l  Sjr*j  'i : 

J— A  Zp-Jr}\  oilji  tSjit  'A*  tilia  ^  Si  'j&)  ^  [y?  *p^ 

elj _ -»  (“j Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat  maka  dia 

hendaknya  mengulangi."  Seorang  laki-laki  kemudian  berdiri  lalu 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ini  adalah  hari  dimana 
daging  sangat  digemari  — dan  dia  menyebutkan  para  tetangganya — 
dan  aku  memiliki  domba  betina  yang  lebih  baik  daripada  dua  domba 
gemuk.  ”  Maka  beliau  pun  memberikan  rukhshah  baginya  dalam  hal 
ini.  Aku  tidak  tahu  apakah  rukhshah  itu  berlaku  juga  untuk  yang  lain 
ataukah  tidak).  Tampaknya,  semua  ini  dari  riwayat  Ibnu  Sirin  yang 
berasal  dari  Anas.  Ini  juga  telah  saya  jelaskan  pada  pembahasan 
tentang  kurban. 

Kedua  belas,  hadits  Jundab  bin  Abdillah  Al  Bajali. 

Jl  :.ii  jJs  JS  :Jli  Ua*-  (Beliau  berkhutbah,  lalu 
bersabda,  “ Barangsiapa  telah  menyembelih  [sebelum  shalat]  maka 
dia  hendaknya  menggantinya.  ”)  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  kurban  dari  Adam,  dari  Syu’bah  dengan  sanad 
ini,  dengan  redaksi,  J  J3  J  (Barangsiapa  menyembelih 

sebelum  shalat,  maka  hendaknya  mengulanginya).  Masalah  ini  juga 
telah  dipaparkan  sebelumnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaian  hadits  Al  Bara'  dan  hadits 
Jundab  dengan  judul  ini  adalah  untuk  mengisyaratkan  kesamaan 
antara  orang  yang  mengetahui  hukum  dengan  orang  yang  lupa.” 
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16.  Sumpah  Palsu 


L_«j  s. j— — i!  ! yjijj  l Jm  JjS  S?j) 

i .(j» ‘Ibg  j^Ij  4>t  Jll. 

“£>a«  janganlah  kamu  jadikan  sumpah-sumpahmu  sebagai  alat 
penipu  di  antaramu,  yang  menyebabkan  kaki(mu)  tergelincir  setelah 
kokoh  tegaknya,  dan  kamu  akan  merasakan  keburukan  (di  dunia) 
karena  kamu  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  dan  kamu  akan 
mandapat  adzabyang  besar.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  94) 

Dakhalan  artinya  makar  dan  pengkhianatan. 

;  y'  9  y  's*  s  s  o''  \  *s  2  &  s  O  9  '  9s  0  s 

J\ — ^Jt  — #  |»-i  j  A-ii  auI  4*p  ty£' 

6675.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  Dosa-dosa  besar  adalah  menyekutukan  Allah,  durhaka 
kepada  kedua  orang  tua,  membunuh  jiwa,  dan  sumpah  palsu” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  sumpah  palsu).  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  disebut 
demikian  karena  sumpah  itu  menenggelamkan  pelakunya  ke  dalam 
dosa,  yang  berakhir  di  neraka.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  asal 
mulanya  bila  hendak  mengadakan  perjanjian,  mereka  biasa 
menyediakan  sebuah  mangkuk  besar,  lalu  mengisinya  dengan  minyak 
wangi  atau  darah  atau  abu,  kemudian  mereka  bersumpah  sambil 
memasukkan  tangan  mereka  ke  dalamnya,  hal  ini  dilakukan  untuk 
menyempurnakan  maksud  mereka,  yaitu  menegaskan  apa  yang 
mereka  inginkan.  Bila  sumpah  itu  dilanggar  oleh  pelakunya,  maka 


FATHUL  BAARI  —  273 


disebut  ghamuus  karena  telah  merusak  peijanjian.  Berdasarkan  ini, 
tampaknya  kata  tersebut  diambil  dari  kalimat  31»  jiluJl  ili  (tangan  yang 
dicelupkan). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ungkapan  ^»j— Uh  berarti  sumpah 

yang  membenamkan  pelakunya  ke  dalam  dosa.  Karena  itulah  Imam 
Malik  berpendapat  tidak  ada  kafarat  dalam  sumpah  palsu.  Dia  juga 
berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  89, 

01 — aj}{\  — Sp  L_l»  jU'JU-l ( Tetapi  Dia  menghukum  kamu  disebabkan 
sumpah-sumpah  yang  disengaja).  Sumpah  ini  tidak  sah,  karena 
sumpah  yang  sah  adalah  yang  bisa  dilaksanakan,  sedangkan  sumpah 
palsu  adalah  sumpah  yang  sama  sekali  tidak  mendatangkan  kebaikan.” 

3j^I'  Jju  fji  Jjs*  (Da/i  janganlah 

kamu  jadikan  sumpah-sumpahmu  sebagai  alat  penipu  di  antaramu, 
yang  menyebabkan  kaki  [mu]  tergelincir  setelah  kokoh  tegaknya). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  dalam  riwayat  Karimah  ayat  ini  disebutkan  hingga  kata, 
jillap  ( Yang  besar) 

( Dakhalan  artinya  makar  dan  pengkhianatan). 
Ini  berasal  dari  penafsiran  Qatadah  dan  Sa’id  bin  Jubair  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  “Artinya,  pengkhianatan.” 

Ibnu  Abi  Hatim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair, 
dia  berkata,  “Artinya,  makar  dan  tipu  daya.” 

Al  Farra'  berkata,  “Artinya  khianat.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  — 1'  adalah  setiap  sesuatu  yang 

merusak.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Makna  ayat  ini  adalah  janganlah  kalian 
menjadikan  sumpah-sumpah  yang  kalian  janjikan  untuk  dipenuhi 
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kepada  orang-orang  yang  kalian  beri  janji  sebagai  tipu  daya  dan 
pengkhianatan  agar  mereka  merasa  tenang  dengan  kalian,  padahal 
kalian  menyembunyikan  pengkhiatan  terhadap  mereka.” 

Kesesuaian  ayat  ini  dengan  judul  bab  adalah  karena  ayat  ini 
mengandung  ancaman  bagi  orang  yang  bersumpah  secara  dusta  dan 
sengaja. 

*iil _ ;  y} _ 33 1  {Dosa-dosa  besar  adalah  menyekutukan 

Allah).  Dalam  riwayat  Syaiban  yang  berasal  dari  Firas  disebutkan  di 
permulaannya,  ' — *  Jj-0  'i :  ■&*  j**  ^ 

f  J) — '£>\  {Seorang  pria  badui  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  apa  itu  dosa-dosa  besar?’)  Setelah  itu 
disebutkan  lanjutannya.  Saya  belum  menemukan  nama  pria  badui 
tersebut. 

■t  j  {Dosa-dosa  besar  adalah  menyekutukan 

Allah...).  Di  sini  disebutkan  tiga  hal  setelah  syirik,  yaitu:  (a)  durhaka 
kepada  kedua  orang  tua,  (b)  membunuh  jiwa,  dan  (c)  sumpah  palsu. 
Ghundar  meriwayatkannya  dari  Syu’bah  dengan  redaksi, 

Z&  ti&  1'  Jli  j?  Jftlijil  'Sj&j  {Dosa-dosa  besar  adalah 
menyekutukan  Allah,  durhaka  kepada  kedua  orang  tua  —atau  beliau 
mengatakan,  sumpah  palsu — .  Syu’bah  ragu).  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  darinya,  dan  Imam  Bukhari  di  awal 
pembahasan  tentang  diyat  dan  At-Tirmidzi,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Bundar,  dari  Ghundar,  dan  di  sana  Imam  Bukhari 
mengemukakannya  secara  mu  ’allaq. 

Sementara  Al  Ismaili  meriwayatkannya  secara  maushul  dari 
riwayat  Mu’adz  bin  Mu’adz,  dari  Syu’bah  dengan  redaksi,  \y)— 

j _ 53  JlS  jl  JjJljSl  'Jj&j  {Dosa-dosa 

besar  adalah  menyekutukan  Allah,  sumpah  palsu,  durhaka  kepada 
kedua  orang  tua  — atau  beliau  mengatakan,  membunuh  jiwa — ). 
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Dalam  riwayat  Syaiban  yang  telah  disinggung  disebutkan,  .iib 

: JlJ  J_j  ;JlJ  jjiP  Ji  :Jtf  Tt'iU  ji  :Jtf 

(“ Menyekutukan  Allah."  Dia  berkata,  "Kemudian  apa?"  Beliau 
menjawab,  "Kemudian  durhaka  kepada  kedua  orang  tua."  Dia 
berkata  lagi,  "Kemudian  apa?"  Beliau  menjawab,  "Sumpah  palsu.") 
tanpa  menyebutkan  redaksi,  “membunuh  jiwa”.  Dalam  riwayat 
Syaiban  juga  disebutkan  tambahan  redaksi,  :  Jl5  jLJi  Uj  :cJ5 

\ — W y\  <J£  ^  ( Aku  berkata,  "Apa  itu  sumpah 

palsu? "  Beliau  menjawab,  "Sumpah  yang  merampas  harta  seorang 
Muslim  padahal  dia  berbohong  dalam  sumpah  itu. ") 

Yang  mengatakan,  c — 15  ( Aku  berkata )  adalah  Abdullah  bin 
Amr  yang  meriwayatkan  hadits  ini,  dan  yang  menjawabnya  adalah 
Nabi  SAW.  Kemungkinan  juga,  yang  bertanya  itu  adalah  periwayat 
setelah  Abdullah  bin  Amr  dan  yang  menjawabnya  adalah  Abdullah, 
atau  yang  setelahnya.  Status  marfu  ’  riwayat  ini  dikuatkan  oleh  hadits 
Ibnu  Mas’ud  dan  Al  Asy’ats  yang  disebutkan  pada  bab  setelahnya. 
Kemudian  saya  menelusuri  tentang  orang  yang  mengatakan,  ' — :cJ5 
Jt  ( Aku  berkata,  "Apa  itu  sumpah  palsu?”)  dan  orang  yang 

ditanya.  Saya  temukan  hadits  jenis  ketiga  dari  bagian  kedua  dalam 
kitab  Shahih  Ibnu  Hibban,  yaitu  pada  bagian  larangan,  dia 
meriwayatkannya  dari  An-Nadhr  bin  Muhammad,  dari  Muhammad 
bin  Utsman  Al  Ijli,  dari  Ubaidullah  bin  Musa  dengan  sanad  yang 
digunakan  oleh  Imam  Bukhari,  di  bagian  akhirnya,  setelah 
menyebutkan  sumpah  palsu  disebutkan  redaksi,  ji— *  '•  jffy  ^5 
(Aku  berkata  kepada  Amir,  "Apa  itu  sumpah  palsu?  ”) 

Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  yang  menanyakan  itu  adalah 
Firas,  dan  yang  ditanya  adalah  Asy-Sya’bi,  yaitu  Amir.  Akhirnya  ini 
bisa  ditemukan,  karena  saya  belum  pernah  menemukan  keterangan  ini 
dari  para  pensyarah,  bahkan  Al  Isma’ili  dan  Abu  Nu’aim  tidak 
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meriwayatkannya  dalam  bab  ini  dari  riwayat  Syaiban,  tapi  hanya 
menyebutkan  riwayat  Syu’bah.  Penjelasan  tentang  dosa-dosa  besar 
dan  keterangan  tentang  perbedaan  pendapat  seputar  ini  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hudud  pada  penjelasan  hadits 
Abu  Hurairah,  pL-5/jijl  ^ — l'  l y-y^r\  {Jauhilah  tujuh  perkara  yang 
membinasakan). 

Selain  itu,  saya  telah  menjelaskan  di  awal  pembahasan  tentang 
adab  mengenai  dosa  besar  dan  perbedaan  pendapat  seputar  ini,  serta 
keterangan  bahwa  di  antara  dosa-dosa  ada  yang  termasuk  kategori 
dosa  kecil,  dosa  besar  dan  dosa  paling  besar.  Saya  juga  telah 
menyebutkan  maksud  'y) — 4^1'  dalam  hadits  bab  ini  adalah  dosa  yang 
paling  besar.  Disebutkan  pula  bahwa  ada  riwayat  dari  jalur  lainnya 
yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  dari  Abdullah  bin  Amr  dengan 
redaksi,  jiV— ( Di  antara  dosa  yang  paling  besar).  Hadits  ini 
memiliki  hadits  penguat  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari 
Abdullah  bin  Unais  yang  di  dalamnya  juga  disebutkan  sumpah  palsu. 

Jumhur  berdalil  bahwa  sumpah  palsu  tidak  mengharuskan 
kafarat  karena  disepakati  bahwa  syirik,  durhaka  kepada  kedua  orang 
tua  dan  membunuh  tidak  ada  kafaratnya,  karena  kafaratnya  adalah 
bertaubat  dan  qishash  dalam  kasus  membunuh  dengan  sengaja. 
Demikian  juga  sumpah  palsu,  hukumnya  sama  dengan  perbuatan  yang 
disebutkan  bersamanya.  Kemudian  dijawab,  bahwa  berdalil  dengan 
hal  ini  adalah  lemah,  karena  menggabungkan  hal-hal  yang  berbeda 
hukumnya  memang  dibolehkan,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  141,  'f  y  \j\j  'fJ\  'M  «p  jf  ^  {Makanlah  dari 

buahnya  [yang  bermaca-macam  itu]  bila  dia  berbuah,  dan 
tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  [dengan  dikeluarkan 
zakatnya]). 

Sebab  mengeluarkan  zakatnya  adalah  wajib  sedangkan 
memakannya  tidak  wajib.  Ibnu  Al  Jauzi  meriwayatkan  dalam  kitab  At- 
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Tahqiq  dari  jalur  Ibnu  Syahin  dengan  sanad- nya  hingga  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  j JL»)  aIIp  «bi 
J—*-  j—&.  ^  ^  -Syi.  ( Bahwa  tidak  ada 

kafarat  pada  sumpah  palsu  yang  dimaksudkan  untuk  mengambil  harta 
orang  secara  tidak  benar).  Secara  zhahir,  sanad- nya  shahih  namun 
ternyata  cacat,  karena  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  Baqiyyah 
meriwayatkan  secara  an  ’anah,  sebab  Imam  Ahmad  meriwayatkannya 
dari  jalur  ini,  lalu  dia  berkata,  “Di  dalam  sanad  ini  disebutkan:  Dari  Al 
Mutawakil  atau  Abu  Al  Mutawakil.” 

Dengan  demikian  jelaslah  bahwa  ini  bukan  periwayat  yang 
tsiqah,  tapi  majhul  (tidak  diketahui).  Di  samping  itu,  redaksinya  juga 
ringkas,  dan  redaksi  yang  diriwayatkan  Ahmad,  **  ’&fA  'i  Al  ^  j* 
* — ( Barangsiapa  berjumpa  dengan  Allah  tanpa  menyekutukan 
sesuatu  pun  dengan-Nya,  maka  dia  masuk  surga).  Di  dalamnya  juga 
disebutkan,  *»l— »  — Jl  isjUST  \$J  ( Lima  hal  yang  tidak  ada 

kafarat  di  dalamnya,  yaitu  menyekutukan  Allah).  Setelah  itu 
disebutkan  di  bagian  akhirnya,  j— l'fCe  ( Dan 

sumpah  palsu  yang  digunakan  untuk  mengambil  harta  [orang  lain] 
dengan  cara  yang  tidak  benar). 

Muhammad  bin  Nashr  dalam  Ikhtilaf  Al  Ulama,  Ibnu  Al 
Mundzir,  dan  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  kesamaan  pendapat  para 
sahabat,  bahwa  tidak  ada  kafarat  untuk  sumpah  palsu.  Adam  bin  Abi 
Iyas  dalam  kitab  Musnad  Syu  ’bah  dan  Isma’il  Al  Qadhi  dalam  kitab 
Al  Ahkam  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  &  'i  csiii  LJaJi  Jm  i “k 

iikskj  llilST  ZA  Jli  Jip  0?  ’fsfs Jl  ( Kami  menganggap 

dosa  yang  tidak  ada  kafaratnya  adalah  sumpah  palsu,  yaitu  seseorang 
bersumpah  mengklaim  harta  saudaranya  secara  bohong  untuk 
merampasnya).  Setelah  itu  dia  berkata,  “Dan  tidak  ada  yang 
menyelisihinya  dari  kalangan  sahabat.  Mereka  berdalil  bahwa  itu  lebih 
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besar  dosanya  daripada  ditebus  dengan  kafarat.” 

Kemudian  kalangan  yang  berpendapat  bahwa  kafarat  wajib 
dibayar,  seperti  Al  Hakam,  Atha',  Al  Auza’i,  Ma’mar  dan  Asy- 
Syafi’i,  menjawab  bahwa  dia  lebih  membutuhkan  kafarat  daripada 
yang  lain,  dan  kafarat  itu  hanya  akan  mendatangkan  kebaikan 
baginya.  Yang  wajib  atasnya  adalah  kembali  kepada  kebenaran  dan 
menolak  kezhaliman.  Jika  dia  melakukannya  maka  harus  menebus, 
karena  kafarat  tidak  menghapuskan  hukum  pelanggaran  tapi 
mendatangkan  manfaat  secara  umum. 

Ibnu  Hazm  meragukan  ke-shahih-an  atsar  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dan  berdalil  dengan  mewajibkan  kafarat  bagi  yang  bersetubuh  dengan 
sengaja  pada  bulan  Ramadhan  dan  bagi  orang  yang  merusak 
pelaksanaan  hajinya,  dia  berkata,  “Kemungkinan  keduanya  lebih  besar 
dosanya  daripada  dosa  orang  yang  bersumpah  palsu.  Ulama  madzhab 
Maliki  mewajibkan  kafarat  bagi  orang  yang  bersumpah  untuk  tidak 
berzina  kemudian  dia  berzina,  dan  serupanya.” 

Sementara  di  antara  dalil  Imam  Syafi’i  adalah  sabda  beliau 
SAW  dalam  hadits  yang  telah  dikemukakan  di  permulaan  pembahasan 
tentang  sumpah,  j*  *j&~  j*  ( Maka  dia  hendaknya 

melakukan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus  sumpahnya).  Beliau 
memerintahkan  orang  yang  sengaja  melanggar  sumpah  untuk 
menebusnya.  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  kafarat  disyariatkan 
bagi  orang  yang  bersumpah  lalu  melanggarnya. 
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17.  Firman  Allah,  H  iUJjf  }Q3  ll*}  pipj  *»'  -4**  jP'  ^1) 

(pj  L>(&  pjj  pi'jJ  Sij  yCiii  fji'  pij  Hj  oi  ?>^'  ^  P1 

‘u*^1  0*<  'j*XaJj  'jj?  ^  50s>y-  Sii  Hj)  \Vj>  s  Jir  iJjij 

p  iip  U  01  }Q5  &J>  4»i  u^u  ijpii  Vj)  :«pi  J*-  *dj®j  (j**^  £p-> 

03j  IftjCfjJ  iJu  OU&I  ijiailj  ^ij  plilP  lil  lOJl  £x>  ijijfj  (Ojilii  pT  01  pl 
(%&  jpp  <iiil  pi k-  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memperjualbelikan  janji  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan 
harga  murah ,  mereka  itu  tidak  memperoleh  bagian  di  akhirat,  Allah 
tidak  akan  menyapa  mereka,  tidak  akan  memperhatikan  mereka 
pada  Hari  kiamat,  dan  tidak  akan  menyucikan  mereka.  Dan  bagi 
mereka  adzab  yang  pedih .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  77),  “Dan 
janganlah  kamu  menjadikan  (nama)  Allah  di  dalam  sumpahmu 
sebagai  penghalang  untuk  berbuat  kebaikan,  bertakwa  dan 
menciptakan  kedamaian  di  antara  manusia.  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.”  (Qs.  Al  Baqarah:  [2]:  224), 

“ Dan  janganlah  kamu  jual  perjanjian  (dengan)  Allah  dengan  harga 
murah,  karena  sesungguhnya  apa  yang  ada  di  sisi  Allah  lebih  baik 
bagimu  jika  kamu  mengetahui .”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  95),  “Dan 
tepatilah  janji  dengan  Allah  apabila  kamu  berjanji  dan  janganlah 
kamu  melanggar  sumpah,  setelah  diikrarkan,  sedang  kamu  telah 
menjadikan  Allah  sebagai  saksimu  (terhadap  sumpah  itu)” 

(Qs.  An-Nahl  [16]:  91) 

0)1  0)1  t_JV5  I(Jl5  0)1  j  0)1  -L £• 

4 — j — 0)1  tS (J^*  4-f  (j (— 

LuJ  pjlojfj  0)1  OjJZZj  jjjJl  0})  IdAJi  (Jj-UaJ  0)1  Jjjli  . 0U./3.P 

jf\  Ji  oQ§ 
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6676.  Dari  Abdullah  (bin  Mas’ud)  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  bersumpah  dengan  sumpah 
palsu  yang  dengannya  dia  merampas  harta  seorang  Muslim,  maka  dia 
akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan  murka  kepadanya  ’.  Lalu 
Allah  menurunkan  ayat  yang  membenarkan  itu,  ‘ Sesungguhnya 
orang-orang  yang  memperjual  belikan  janji  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  murah’,  hingga  akhir  ayat.” 

:l jJLai  SjS’  jjf  L»  iji  ^ 

C - JU  ttf-j  Cf  \  J*')  >  Jl  CJ15"  ccijrf  : 

jf  :  JUi  auI  ^ 

{JiS-  A»l  J  j~»  j  JUd  .  aWI  J  y*  j  \j 

‘ULiiJl  ^ jj  Aill  (♦4^*  ^  <Jb*  ^  ^2?  S'*  J  oufi 

.  d)L<jaP 

6677.  Kemudian  Al  Asy’ats  bin  Qais  masuk,  lalu  berkata, 
“Apa  yang  diceritakan  oleh  Abu  Abdurrahman  kepada  kalian?” 
Mereka  menjawab,  “Begini  dan  begitu.”  Dia  berkata,  “Ayat  itu 
diturunkan  berkenaan  denganku.  Dulu,  aku  mempunyai  sebuah  sumur 
yang  terletak  di  tanah  anak  pamanku  (sepupuku),  lalu  aku  menemui 
Rasulullah  SAW.  Beliau  pun  bersabda,  ‘ Buktimu  atau  sumpahnya’. 
Aku  berkata,  ‘Kalau  begitu  dia  akan  bersumpah  (untuk) 
mendapatkannya,  wahai  Rasulullah’.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  bersumpah  dengan  sumpah  palsu,  sementara 
dia  berbuat  jahat  dengan  sumpahnya  itu  untuk  merampas  harta 
seorang  Muslim,  maka  pada  Hari  Kiamat,  dia  akan  berjumpa  dengan 
Allah  dalam  keadaan  murka  kepadanya’ .” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memperjualbelikan  janji  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka”...). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  hingga  kalimat,  j— * 
jU— Sj  (Adzab  yang  pedih).  Penafsiran  tentang  i — (perjanjian)  telah 
dipaparkan  lima  bab  sebelum  ini.  Dari  ayat  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  al  'ahd  (perjanjian)  berbeda  dengan  al  yamiin  (sumpah)  karena 
di  dalam  ayat  ini  kata  al  ahd  disambungkan  dengannya.  Ini  juga 
mengandung  dalil  bagi  kalangan  yang  berdalil  dengannya  ketika 
menyatakan  bahwa  al  ahd  (perjanjian)  adalah  al  yamiin  (sumpah). 
Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berdalil,  bahwa  kebiasaan  yang 
berlaku  menunjukkan  bahwa  al  ahd  (perjanjian),  al  miitsaag 
(perjanjian  yang  teguh)  dan  al  kafaalah  (jaminan)  dan  al  amaanah 
adalah  al  aimaan  (sumpah-sumpah),  karena  itu  adalah  sifat  dzat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya,  Allah  mendahulukan 
perjanjian  daripada  semua  sumpah,  sehingga  menunjukkan  betapa 
tegasnya  sumpah,  karena  perjanjian  Allah  adalah  apa  yang  Allah 
ambil  dan  apa  yang  diberikan-Nya  kepada  para  hamba-Nya,  seperti 
frrman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat  75,  4i'  J— ’^j  (Dan  di 
antara  mereka  ada  orang  yang  berikrar  kepada  Allah)” 

i 4>'  Jjjj  (Dan  firman  Allah 
Ta’ala,  Dan  janganlah  kamu  menjadikan  [nama]  Allah  di  dalam 
sumpahmu  sebagai  penghalang).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  yang  lainnya 
disebutkan,  iJjsj. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
maknanya.  Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  maknanya 
adalah  janganlah  kalian  banyak  bersumpah  dengan  nama  Allah 
walaupun  kalian  melaksanakannya.  Faedahnya  adalah  untuk 
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menanamkan  kewibawaannya  di  dalam  hati.  Hal  ini  diisyaratkan  oleh 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Qalam  ayat  10,  'J)  (Dan 

janganlah  kamu  ikuti  setiap  orang  yang  banyak  bersumpah  lagi  hina). 
Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  maknanya  adalah 
bersumpah  untuk  tidak  menyambung  hubungan  silaturahim,  misalnya, 
lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Sambunglah  tali  silaturrahim.’  Tapi  dia 
berkata,  ‘Aku  telah  bersumpah  atas  hal  itu’.  Maka  makna  'jj—? 
(untuk  berbuat  kebaikan )  adalah  enggan  berbuat  kebaikan.  Karena  itu, 
selayaknya  dia  melakukan  yang  lebih  baik  dan  menebus  sumpahnya.” 


Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  ^  ^  J***5  ^ 

'j— IsJi  (Janganlah  kamu  menjadikan  [nama]  Allah  di  dalam 

sumpahmu  sebagai  penghalang  sehingga  kamu  tidak  berbuat 
kebaikan,  tetapi  tebuslah  [sumpah  itu]  dan  kerjakanlah  kebaikan). 


Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah 
bersumpah  untuk  melakukan  suatu  kebaikan  yang  ditegaskan  dengan 
sumpah,  lalu  hal  itu  dilarang.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  Al  Mawardi.  Ini  serupa  dengan  larangan  bemadzar  seperti  yang 
akan  dibahas.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  tidak  perlu  memperkirakan 
keberadaan  kata  'l  (tidak). 


Ar-Raghib  dan  lainnya  berkata,  “i— i  adalah  sesuatu  yang 
dijadikan  penopang  untuk  sesuatu  yang  lain,  seperti  kalimat,  Jm 

- U  (unta  penopang  untuk  perjalanan).  Seorang  penyair 

mengungkapkan,  — U  'l)  (Dan  janganlah  menjadikan 

diriku  sebagai  sasaran  celaan ).  Contoh  lain  adalah,  j>>\ — &  3—^^ 
(Fulan  menjadi  bahan  celaan  orang-orang).  ij'ji  (Fulanah 

siap  untuk  nikah). 

Kata  juga  bermakna  ambisi,  seperti  ungkapan  Hassan: 
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( Dialah  golongan  Anshar  yang  ambisinya  adalah 

pertemuan)” 

lAJ-Jfy  Jw  OU&i  ijiail?  Vj)  :4Jj3  J]  (^AlAS  &5  4i!  -4*  Slj) 

— Ip  4il  pL-ik?  j — ij  (Da«  janganlah  kamu  jual  perjanjian 
[dengan]  Allah  dengan  harga  murah  —hingga  jirman-Nya —  dan 
janganlah  kamu  melanggar  sumpah,  setelah  diikrarkan,  sedang  kamu 
telah  menjadikan  Allah  sebagai  saksimu  [terhadap  sumpah  itu]). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lainnya  tidak  mencantumkan  ini.  Dalam  redaksi  ini 
terjadi  penempatan  redaksi  yang  disebutkan  di  awal  dan  di  akhir,  yang 
benar  adalah:  — Si  (‘AliS'  2ui  Irij  jm  OUjV'  i ye&  Slj) 

(‘C_li  i — lii  4ii  u_,  'i])  :dji  ( Dan  janganlah  kamu  melanggar 

sumpah,  setelah  diikrarkan,  sedang  kamu  telah  menjadikan  Allah 
sebagai  saksimu  [terhadap  sumpah  itu]  — hingga  jirman-Nya —  dan 
janganlah  kamu  jual  perjanjian  [dengan]  Allah  dengan  harga 
murah).  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi,  setelah  redaksi, 

(di  dalam  sumpahmu  sebagai  penghalang)  disebutkan  redaksi, 
aftf  ijt  411  »j$J)  riljij  titSfi  (}Qi  Gi  Jii  *jlj)  :il j5j 

(Dan  jirman-Nya,  “Dan  janganlah  kamu  jual  perjanjian  [dengan] 
Allah  dengan  harga  murah...,  ”  serta  jirman-Nya,  “Dan  tepatilah  janji 
dengan  Allah  apabila  kamu  berjanji....  ”) 

Ibnu  Baththal  telah  menjelaskan  tentang  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Di  sini  terkandung 
dalil  yang  menegaskan  pemenuhan  janji,  karena  Allah  berfirman,  'i  j 
\aj — Ify  J — SJ  iDI — JSM  l (Dan  janganlah  kamu  melanggar  sumpah, 
setelah  diikrarkan)  tanpa  didahului  oleh  selain  perjanjian  itu.  Dengan 
demikian,  diketahui  bahwa  itu  adalah  sumpah.” 

Kemudian  saya  melihat  bahwa  maksud  ayat  yang  terdapat 
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sebelum, ' 'ij  (Dan  janganlah  kamu  melanggar),  yaitu:  44*.  ’ 

lil  4ii  (Dan  tepatilah  janji  dengan  Allah  apabila  kamu  berjanji 
Namun  menghubungkan  kata  (sumpah)  kepada  ^4*3'  (janji)  tidak 
berarti  bahwa  ^4*3'  adalah  (sumpah),  tapi  ini  seperti  ayat  yang  lalu 
dalam  Aali  ‘Imraan  ayat  77,  1 — 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  memperjualbelikan  janji  Allah  dan 
sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  murah).  Jadi,  semua  ayat  ini 
menunjukkan  penegasan  pemenuhan  janji.  Sedangkan  anggapan 
bahwa  itu  sebagai  sumpah,  maka  itu  adalah  masalah  lain. 
Kemungkinan  Imam  Bukhari  memang  mengisyaratkan  demikian. 
Pendapat  Imam  Syafi’i  tentang,  4ii  j — 4**  '*-*  ^  j—*  (Barangsiapa 
bersumpah  dengan  perjanjian  Allah)  telah  dikemukakan  lima  bab 
sebelum  ini. 

Firman-Nya,  3>'  j U— J— (sedang  kamu  telah 

menjadikan  Allah  sebagai  saksimu).  Maksudnya,  sebagai  saksi 
terhadap  sumpah  itu.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  Sa’id  bin  Jubair.  Dia  meriwayatkan  juga  dari  Mujahid,  bahwa 
maksudnya  adalah  sebagai  wakil.  Dia  berdalih  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  224,  5 — 'y— I***  *lj  (Dan 

janganlah  kamu  menjadikan  [nama]  Allah  di  dalam  sumpahmu 
sebagai  penghalang),  bahwa  sumpah  palsu  tidak  ada  kafaratnya. 
Sebab,  Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  seorang  laki-laki  bersumpah 
untuk  tidak  menyambut  hubungan  silaturahim,  lalu  Allah  memberikan 
jalan  keluar  untuk  menebusnya  dan  memerintahkannya  agar 
menyambung  silaturahim  kerabatnya  dan  menebus  sumpahnya. 
Namun  Allah  tidak  memberikan  jalan  bagi  orang  yang  bersumpah 
palsu. 

Al  Khaththabi  menanggapi  bahwa  itu  tidak  menunjukkan 
ditinggalkannya  kafarat  sumpah  palsu,  bahkan  menunjukkan  bahwa 
hal  itu  disyariatkan. 
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h  If-e*  (Dari  Abdullah).  Dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan 
disebutkan  dari  Hajjaj  bin  Minhal,  dari  Abu  Awanah  dengan  sanad 
ini,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud. 

•'«‘j  4 — Jp  -oil  -oil  J^-3  J 'i  (Rasulullah  SA  W  bersabda). 

Redaksi  ini  disebutkan  secara  marfu’  dalam  riwayat  Al  A’masy, 
namun  tidak  demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Manshur  yang 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  dan 
pembahasan  tentang  gadai.  Selain  itu,  disebutkan  juga  secara  marfu  ’ 
dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Manshur  dan  Al  A’masy  yang  baru 
dikemukakan  tadi. 

ja  (Barangsiapa  bersumpah  dengan  sumpah 
palsu).  a— S'  adalah  sumpah  yang  menyebabkan  pengucapnya 

harus  melaksanakannya.  Dikatakan,  ji— artinya  menyuruhnya 
bersumpah  untuk  merampas  hak.  Abu  Hamzah  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Al  A’masy,  yrl-i  y>  (Sementara  dia  berbuat  jahat 
dengan  sumpahnya  itu).  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat 
mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Mu’awiyah  disebutkan,  j—» 
£_k£i  yrVi  (Sementara  dia  berbuat  jahat  dengan  sumpahnya  itu 

untuk  merampas).  Terkesan  seakan-akan  ada  kalimat  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  dia  melakukan  itu.  Yang 
dimaksud  dengan  kejahatan  ini  adalah  dusta,  karena  dalam  riwayat 
Syu’bah  disebutkan  dengan  redaksi,  * — 's'k  JL—h  (Dengan  sumpah 
dusta). 

_ 1  ts y\  J'-»  (Yang  dengannya  dia  merampas  harta 

seorang  Muslim).  Dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Minhal  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^  ^jasib  (Untuk  merampas  dengannya).  Kata  yaqtathi  berasal 
dari  kata  al  qath  (pemotongan),  seolah-olah  dia  memotongnya  dari 
pemiliknya,  atau  mengambil  potongan  dari  hartanya  dengan  sumpah 
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tersebut. 


p  aIIp  jij  <3il  (Maka  dia  akan  berjumpa  dengan  Allah 
dalam  keadaan  murka  kepadanya).  Dalam  hadits  Wa'il  bin  Hujr  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  Je j — j — (dan  Dia 
berpaling  darinya).  Sementara  dalam  riwayat  Kurdus  dari  Al  Asy’ats 
yang  diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan,  f-L_ M  'y>j  2bi  ^  II'  (Kecuali 
dia  akan  berjumpa  dengan  Allah  dalam  keadaan  terpotong).  Selain 
itu,  dalam  hadits  Abu  Umamah  bin  Tsa’labah  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  disebutkan  redaksi  serupa,  JJ  -oi'  tos 
j — %■  'fj—r-j  jVSi  (Maka  Allah  mewajibkan  neraka  baginya  dan 
mengharamkan  surga  atasnya).  Dalam  hadits  Imran  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan,  jLJli  (Maka 

hendaknya  bersiap-siap  menempati  tempat  duduknya  di  neraka). 

(jOj  i'  jjiJ'  dj)  :'dS}  jkCaJ  ii'  J'jti  (Lalu 

Allah  menurunkan  ayat  yang  membenarkan  itu ,  “ Sesungguhnya 
orang-orang  yang  memperjualbelikan  janji  Allah  dan  sumpah-sumpah 
mereka  dengan  harga  murah.  ”)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Al  A’masy  dan  Manshur.  Sementara  dalam  riwayat 
Jami’  bin  Abi  Rasyid  dan  Abdul  Malik  bin  A’yan  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim,  At-Tirmidzi  dan  lainnya  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah 
disebutkan  dengan  redaksi,  j— *  :  J  j*  <01 '  J-*>  <01 '  ci^-> 

|>Jl  .  ".»>  j  4.  ’j*  4»'  Lgl — Ip  <011  Jjiij  f  J»  ‘pi  A1&-  Jjj  plCS  (jJ>\  JU  U& 
<oil  J — gM  jjjJ'  0'  :<oi'  sjIsT  ja  asiCuo»  (Aku  mendengar  Rasulullah 

SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah  terhadap  harta  seorang 
Muslim  tanpa  hak.”  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  membacakan  kepada 
kami  dari  Kitabullah  yang  membenarkan  itu,  “Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  memperjual  belikan  janji  Allah.  ”)  Lalu  ayat  ini 
disebutkan. 

Seandainya  tidak  ada  pernyataan  di  dalam  riwayat  bab  ini 
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bahwa  ayat  tesebut  diturunkan  berkenaan  dengan  itu,  maka  zhahir 
riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  ayatnya  diturunkan  sebelum  itu. 
Telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan,  bahwa  ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  orang  yang  menjajakan  barang 
dagangannya  setelah  Ashar,  lalu  dia  melontarkan  sumpah  dusta. 
Selain  itu,  telah  dikemukakan  juga  bahwa  kemungkinan  ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  dua  hal  tersebut. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  ayat  ini  belum  sampai 
kepada  Ibnu  Abi  Aufa  kecuali  berkenaan  dengan  peristiwa  menjajakan 
barang  dagangan  itu,  lalu  dia  menduga  bahwa  ayat  tersebut  berkenaan 
dengan  itu.  Atau  mungkin  kedua  peristiwa  itu  terjadi  pada  waktu  yang 
sama,  lalu  turunlah  ayat  ini.  Redaksinya  memang  bersifat  umum 
sehingga  mencakup  keduanya  dan  juga  yang  lain.” 

jlp  yl  ’p&Js»  U  :  Jtii  ^4  *Jt  dJ&Slt  Js-Ji  ( Kemudian  Al 
Asy  ’ats  bin  Qais  masuk,  lalu  dia  berkata,  “Apa  yang  diceritakan  oleh 
Abu  Abdurrahman  kepada  kalian?”)  Demikian  redaksi  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Waki’,  dari  Al  A’masy.  Abu 
Abdurrahman  adalah  julukan  Ibnu  Mas’ud.  Dalam  riwayat  Jarir  pada 
pembahasan  tentang  gadai  disebutkan  dengan  redaksi,  Jt  OJ  j*j 

>  j-J  U  :  JU&  Q\  -  (Kemudian  sungguh  Al 

Asy ’ats  bin  Qais  keluar  kepada  kami,  lalu  berkata,  "Apa  yang 
diceritakan  oleh  Abu  Abdurrahman  kepada  kalian?  ”) 

Kesimpulan  dari  penyatuan  antara  kedua  riwayat  ini,  bahwa  Al 
Asy’ats  keluar  menemui  mereka  dari  tempat  dia  berada,  lalu  masuk  ke 
tempat  yang  mereka  diami.  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dari  Al  A’masy 
dan  Manshur  — sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  hukum —  disebutkan,  \ *•>'  ^ 

(Lalu  datanglah  Al  Asy’ats  sementara  Abdullah  sedang  bercerita 
kepada  mereka).  Disimpulkan  juga  bahwa  dia  keluar  dari  tempat  dia 
berada  ke  tempat  yang  didiami  oleh  Abdullah  ketika  Abdullah  sedang 
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bercerita  kepada  mereka.  Kemungkinannya,  Al  Asy’ats  ketika  itu 
dibuat  sibuk  oleh  sesuatu  sehingga  tidak  mengetahui  apa  yang 
diceritakan  oleh  Abdullah.  Oleh  karena  itu,  dia  menanyakan  kepada 
para  sahabatnya  tentang  apa  yang  diceritakannya  itu. 

IJL-ST  {Mereka  kemudian  menjawab,  “Begini  dan 

begitu.  ").  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan  dengan  redaksi,  «&J — 
{Kami  kemudian  menceritakan  kepadanya).  Syu’bah  menjelaskan 
dalam  riwayatnya,  bahwa  yang  menceritakan  apa  yang  disampaikan 
oleh  Ibnu  Mas’ud  kepadanya  adalah  Abu  Wa'il,  periwayat  hadits  ini, 
ijL-Tj  i  >  <  :ci«  iil  iCp  li  :  Juli  :  JlS  {Abu  Wa'il 

berkata,  "Kemudian  Al  Asy  ’ats  menemuiku  lalu  bertanya,  ‘Apa  yang 
diceritakan  Abdullah  kepada  kalian  hari  ini?  ’  Aku  menjawab,  ‘Begini 
dan  begitu’.”)  Antara  perkataannya  ^ {Kemudian  Al  Asy’ats 
menemuiku)  dan  perkataannya  di  dalam  riwayatnya,  ' — *  :  Jtf»  £lj 

{Keluar  kepada  kami  lalu  berkata,  “Apa  yang  diceritakan  Abu 
Abdurrahman  kepada  kalian?")  tidak  ada  kontradiksi,  dia 
meriwayatkannya  sendirian  dalam  riwayat  ini  karena  dialah  yang 
menjawabnya. 

cJjlf  ^3  :  JlS  {Ayat  itu  diturunkan  berkenaan  denganku).  Dalam 
riwayat  Jarir  disebutkan,  c — Ijlf  ^—«5  i3J— >  :  Jui  :  Jt5  {Dia  benar. 

Sungguh,  demi  Allah  ayat  itu  diturunkan  berkenaan  denganku).  Huruf 
lam  ini  berfungsi  sebagai  penegas  sumpah  yang  masuk  ke  dalam  ^-i. 
Maksudnya,  ayat  itu  tidak  diturunkan  karena  perselisihannya  yang  dia 
sebutkan  itu.  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  OL_T 
CiJ — }  {Demi  Allah,  berkenaan  dengan  akulah  hal  tersebut).  Jarir 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Manshur,  3 J — ^  {Dia  benar). 
Ibnu  Malik  menyebutkan,  c— Jj<  {Demi  Allah,  sungguh  ayat  itu 

turun  berkenaan  denganku). 
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^  OlT  (Dulu,  aku  mempunyai ).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  cdtf*. 

yj  (Sebuah  sumur).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Sebidang  tanah).  Al  Ismaili  menyatakan,  bahwa 
Abu  Hamzah  meriwayatkan  sendirian  dengan  redaksi,  ^  (Tentang 
sebuah  sumur).  Tetapi  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  Abu 
Awanah  juga  meriwayatkan  yang  serupa  seperti  yang  Anda  lihat. 
Selain  itu,  redaksi  yang  serupa  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
hukum  dari  riwayat  Ats-Tsauri,  dari  Al  A’masy  dan  Manshur.  Seperti 
itu  juga  redaksi  dari  riwayat  Syu’bah  yang  telah  dikemukakan,  namun 
dia  menjelaskan  bahwa  itu  hanya  terdapat  dalam  hadits  Al  A  masy. 
Sementara  dalam  riwayat  Jarir  yang  berasal  dari  Manshur  disebutkan, 
(tentang  sesuatu),  dan  pada  periwayatnya  mencantumkan, 
j— &  (tentang  sebuah  sumur).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  jalur  Ashim, 
dari  Syaqiq  juga  disebutkan  redaksi,  J,  (tentang  sebuah  sumur). 

^_J  ^  (Yang  terletak  di  tanah  anak  pamanku 

[sepupuku]).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  mayoritas 
periwayat,  bahwa  perselisihan  itu  mengenai  sebuah  sumur  yang 
diklaim  Al  Asy’ats  berada  di  tanah  milik  seterunya.  Dalam  riwayat 
Abu  Muawiyah  disebutkan,  J—-?  ^ 

(Dulu,  antara  aku  dan  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Yahudi  ada 
sebidang  tanah,  lalu  dia  menggugatku).  Kesimpulannya,  yang 
dimaksud  adalah  tanah  sumur  tersebut,  bukan  seluruh  tanah  yang  ada 
sumurnya  itu,  yang  mana  sumur  itu  hanya  salah  satu  bagiannya  saja. 
Selain  itu,  antara  perkataannya,  ^—1 j» — *  j—>l  (Anak  pamanku)  dengan 
perkataannya,  O?  (Dari  kalangan  Yahudi)  tidak  ada  pertentangan. 
Karena  dulu  orang-orang  Yaman  menjadi  Yahudi  ketika  Yusuf  Dzu 
Nuwas  menguasai  Yaman,  kemudian  berhasil  mengusir  orang-orang 
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Habasyah,  lalu  Islam  datang  dan  mereka  masih  dalam  kondisi  seperti 
itu.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  masalah  ini  di  awal  Sirah  Nabawi  secara 
panjang  lebar. 

Pada  pembahasan  tentang  minuman  telah  disebutkan,  bahwa 
nama  anak  pamannya  itu  adalah  Al  Khafsyisy  bin  Ma’dan  bin 
Ma’dikarib.  Saya  juga  telah  menjelaskan  perbedaan  pendapat 
mengenai  kepastian  nama  Al  Khafsyisy,  dan  bahwa  itu  adalah  nama 
panggilan,  sedangkan  namanya  adalah  Jarir.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  namanya  adalah  Mu’addan.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Thahir.  Yang  jelas,  nama  panggilannya  adalah 
Abu  Al  Khair. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Al 
Asy’ats,  dia  berkata:  ii  Ji*  \1»  ja  JJrj 

l/r  'pL'j  Ae  J*  JlSi  Jo‘J  j*Lj  d» 

kil — 1  u» — 1^-  M! j  (i! — ~to-  ^ — i  ( Seorang  pria  dari  kalangan 
Hadhramaut  pernah  memperkarakan  seorang  pria  dari  kalangan 
kami  yang  bernama  Al  Khafsyisy  kepada  Nabi  SAW  mengenai  tanah 
miliknya.  Lalu  Nabi  SAW  bersabda  kepada  pria  Hadhramaut  itu, 
"Datangkah  para  saksimu  yang  mengukuhkan  hakmu.  Jika  tidak,  dia 
bersumpah  untukmu. ") 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bertentangan  dengan  redaksi 
yang  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Kalaupun  riwayat  ini  valid, 
maka  kemungkinannya  ini  adalah  kisah  lain. 

Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Adi  bin 
Umairah  Al  Kindi,  dia  berkata:  j— >  ,^121»  ii  Jl*  oiiT  ’ja 

^5— 3  j*  'Jirj  tS-Alfh  ( Seorang  laki-laki  dari  Kindah 

yang  bernama  Imru'  Al  Qais  bin  Abis  Al  Kindi  berselisih  dengan 
seorang  laki-laki  dari  Hadhramaut  mengenai  sebidang  tanah). 
Setelah  itu  dia  mengemukakan  redaksi  serupa  dengan  kisah  Al 
Asy’ats,  di  dalamnya  disebutkan,  ’J*  :  JlSj  cJbi  J^\  #  Ot 
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<-i — (Bila  aku  membiarkannya  bersumpah,  maka  tanahku  akan 
hilang.  ”  Beliau  bersabda,  “Barangsiapa  bersumpah.  ")  Dia  kemudian 
menyebutkan  haditsnya,  dan  beliau  membacakan  ayat  tersebut. 

Ma’dikarib  adalah  kakeknya  Al  Khafsyisy,  yaitu  kakeknya  Al 
Asy’ats  bin  Qais  bin  Ma’dikarib  bin  Mu’awiyah  bin  Jabalah  bin  Adi 
bin  Rabi’ah  bin  Mu’awiyah.  Jadi,  dia  adalah  benar-benar  anak 
pamannya. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Daud  dari  jalur  Kurdus,  dari  Al 
Asy’ats,  j — <5ii  cj‘j»'J&-  'j»  aiif  'j»  Ot 

ir-f  j — \  -'j  ( Bahwa  seorang  laki-laki  dari  Kindah  dan 

seorang  laki-laki  dari  Hadhramaut  memperkarakan  sebidang  tanah  di 
Yaman  kepada  Nabi  SAW).  Setelah  itu  dikemukakan  kisah  yang 
menyerupai  kisah  pada  bab  ini,  hanya  saja  ada  perbedaan  redaksi 
antara  keduanya.  Saya  kira  itu  kisah  lainnya,  karena  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  jalur  Alqamah  bin  Wa'il  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
JL_S3  tjj— -J  Al  J>-j  j!  'j»  'j»  tS* 

c — JVST  jfi'Ji  t  j — a  0)  (Seorang  laki-laki  dari 

Hadhramaut  dan  seorang  laki-laki  dari  Kindah  datang  kepada 
Rasulullah  SA  W,  lalu  orang  Hadhramaut  itu  berkata,  "Sesungguhnya 
orang  ini  memaksaku  dalam  hal  sebidah  tangah  yang  dulunya  milik 
ayahku.  “) 

Kemungkinan  kisah  ini  berbeda,  karena  pria  Hadhramaut  itu 
bukanlah  orang  Kindah,  dan  dalam  hadits  bab  ini,  yang  menuntut 
adalah  Al  Asy’tas,  yang  dipastikan  sebagai  orang  Kindah,  sementara 
dalam  hadits  Abu  Wa'il  yang  menuntut  adalah  orang  Hadhrami. 
Dengan  demikian  keduanya  berbeda.  Kemungkinan  juga  pria 
Hadhramaut  itu  dinisbatkan  kepada  kabilah,  karena  asal  penisbatan 
kabilah  adalah  penisbatan  kepada  negeri,  kemudian  dikenal  sebagai 
penisbatan  kepada  kabilah.  Bisa  jadi  orang  Kindah  dalam  kisah  ini 
pernah  tinggal  di  Hadhramaut  lalu  dia  dinisbatkan  kepadanya 
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(sehingga  disebut  hadhrami),  sedangkan  orang  Kindah  yang  tidak 
tinggal  di  sana  maka  penisbatannya  terus  berlaku  (sebagai  orang 
kindi). 

Nama  Al  Khafsyisy  pemah  disebut-sebut  di  antara  nama  para 
sahabat,  dan  salah  seorang  guru  kami  menganggapnya  janggal,  karena 
pada  sebagian  jalin:  periwayat  hadits  tersebut  disebutkan,  bahwa  dia 
adalah  orang  Yahudi,  kemudian  dia  berkata,  “Kemungkinannya  dia 
memeluk  Islam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  tepatnya,  Al  Asy’ats 
memberinya  kriteria  itu  (yakni  sebagai  orang  Yahudi),  berdasarkan 
kondisi  dahulunya.  Sedangkan  tentang  keislamannya  dikuatkan  oleh 
riwayat  Kurdus  dari  Al  Asy’ats  di  akhir  kisah  ini,  bahwa  ketika  dia 
mendengar  ancaman  tersebut,  dia  berkata,  “Itu  tanahnya.”  Setelah  itu 
dia  meninggalkan  sumpah  karena  takut  dosa.  Ini  mengindikasikan 
keislamannya.  Hal  ini  diperkuat  juga,  bahwa  seandainya  dia  seorang 
Yahudi,  tentunya  dia  tidak  akan  peduli  dengan  itu,  karena  orang-orang 
Yahudi  memang  menghalalkan  harta  kaum  Muslimin.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  75,  ^ 
^  ££  ( Tidak  ada  dosa  bagi  kami  terhadap  orang-orang 

ummi). 

Riwayat  Asy-Sya’bi  yang  sebentar  lagi  dikemukakan  juga 
menguatkan  bahwa  dia  adalah  seorang  Muslim. 

iJL^j  Al  Jbs  <&l  Jjlij  ojli  ( Lalu  aku  menemui  Rasulullah 
SAW).  Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  ( Aku 

mengadukannya).  Dalam  riwayat  Jarir  dari  Manshur  disebutkan, 
0  Al  ,J\  (Lalu  keduanya  mengadu  kepada 

Rasulullah  SAW).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Mu’awiyah 
disebutkan  dengan  redaksi,  Al  Al  J  jl)  Ji 

(Dia  kemudian  menggugatku,  maka  aku  pun  mengadukannya  kepada 
Rasulullah  SAW). 
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j  jf  :  Juii  ( Beliau  kemudian  bersabda,  “ Buktimu ,  atau 

sumpahnya ?”)  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  kiLJt :  Jlis 
U  1*1  .V  :cJ&  H*  {"Apakah  engkau  punya  bukti?"  Aku 

menjawab,  "Tidak.  ”  Lalu  beliau  mengatakan  kepada  orang  Yahudi 
itu,  "Ber sumpahlah.  ”)  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Hamzah 
disebutkan,  :  JlJ  .V#-S>  £  U  :cii  ^  (£«/«  te/wu 

bersabda  kepadaku,  "Para  saksimu."  Aku  menjawab,  "Aku  tidak 
punya  saksi.  ”  Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu,  sumpahnya.  )  Selain 
itu,  dalam  riwayat  Waki’  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  L_y  dLjl  {Apakah  kau  mempunyai  bukti  atas  itu?) 
Dalam  riwayat  Jarir  yang  berasal  dari  Manshur  juga  disebutkan, 
j?  A  jt  BiluCii  {Dua  saksimu  atau  sumpahnya). 

4tti  Jj_ hj  \J  0*  li&H  b»  :cii  {Aku  berkata,  "Kalau  begitu  dia 
akan  bersumpah  untuk  mendapatkannya,  wahai  Rasulullah,  'j  Dalam 
riwayat  Abu  Hamzah  tidak  ada  redaksi  setelah  lafazh,  {Dia  akan 
bersumpah).  Pada  pembahasan  tentang  minuman  disebutkan  dengan 
redaksi,  u»  £>f  {Untuk  bersumpah)  karena  adanya  kata-kata  syarat 
dikemukakan  belakangan  dan  lainnya,  dan  telah  dijelaskan  juga  di 
sana  bolehnya  rafa’.  Dalam  riwayat  Abu  Mu’awiyah  disebutkan 
tambahan,  L-aJuj  'M  {Kalau  begitu  dia  akan  bersumpah  dan 
pergi  membawa  hartaku).  Sementara  dalam  hadits  Wa  il,  setelah 
redaksi,  ilK  {Apakah  kau  punya  bukti?)  disebutkan,  :  J'—*  A!  :  J'* 

:  jii  ^  ^  ^  ^  :  J'*  •***  ^ 

&  di)  {Dia  menjawab,  "Tidak  "  Beliau  besabda,  "Kalau  begitu 
bagimu  sumpahnya.  ”  Dia  berkata,  "Sesungguhnya  dia  orang  jahat, 
tidak  memperdulikan  apa  yang  disumpahkannya,  dan  tidak  menjaga 
diri  dari  apa  pun.  ”  Beliau  bersabda,  "Bagimu  tidak  ada  hal  lain 
darinya  kecuali  itu.")  Selain  itu,  dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  yang 
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berasal  dari  Al  Asy’ats  disebutkan,  'Jt&u  0?  dti  :J\I 

dLJi  j*  01  :  Jtii  (Dza  berkata,  "Tanahku  lebih 

besar  urusannya  daripada  dia  bersumpah  untuk  mendapatkannya.  ” 
Beliau  pun  bersabda,  "Sesungguhnya  sumpah  seorang  Muslim  dapat 
menghindarkan  yang  lebih  besar  dari  itu.  ”) 

U—&-  ji  4>i  4)1  JjLj  Jlili  (Mafoz  Rasulullah  SAW 

bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah.  ”)  Setelah  itu  disebutkan  redaksi 
seperti  hadits  Ibnu  Mas’ud,  dengan  tambahan,  jij  {Sementara 

dia  berbuat  jahat  dengan  sumpahnya  itu).  Saya  telah  menjelaskan 
bahwa  tambahan  ini  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  Abu  Hamzah  dan  lainnya.  Selain  itu.  Abu  Hamzah  juga 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  2 — !  likua-i  illi  4tt  JjlU  {Lalu  Allah 
menurunkan  itu  sebagai  pembenarannya).  Maksudnya,  pembenaran 
hadits  Nabi  SAW.  Dalam  riwayat  Manshur  dari  Al  Asy’ats  tidak 
disebutkan  hadits,  a> — la-  {Barangsiapa  bersumpah),  tapi  hanya 

sampai  pada  redaksi,  4ii  JjlLJ  {Lalu  Allah  menurunkan).  Setelah  itu 
ayatnya  dikemukakan.  Sedangkan  dalam  riwayat  Kurdus  yang  berasal 
dari  Al  Asy’ats  disebutkan,  {Maka  orang  Kindah  itu 

pun  bersiap-siap  untuk  bersumpah). 

Selain  itu,  dalam  hadits  Wa'il  disebutkan  redaksi,  tUik3 
jiL-lij  aIIp  4il  4)1  Jv5  '£s\  dii  {Maka  dia  pun  melangkah  untuk 
bersumpah.  Setelah  dia  pergi,  Rasulullah  SAW  bersabda).  Dalam 
riwayat  Asy-Sya’bi  yang  berasal  dari  Al  Asy’ats  disebutkan, 

t<uaaJl  o ii  . jUJi  4)1  UilS”’  ja  0J  4)1 

' — :  JlS  .iljj  :  J  &  (jVa£i  SAW  kemudian  bersabda, 

"Jika  dia  bersumpah  secara  dusta,  maka  Allah  akan  memasukkannya 
ke  dalam  neraka.  ”  Al  Asy  ’ats  lalu  pergi  lantas  memberitahukan 
kepadanya  cerita  itu,  maka  dia  pun  berkata,  "Damaikanlah  antara 
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aku  dengan  dia.  ’’  Maka  beliau  pun  mendamaikan  mereka ).  Dalam 
hadits  Adi  bin  Umairah  disebutkan,  lJ  i — '£')  U  jy1'  & 

\-4lr  5 — i  lu  ^  :  JlS  .4*Ji  :  Jl3  ( Lalu  Imru'  Al  Qais 

berkata  kepada  beliau,  "Apa  ganjaran  orang  yang  meninggalkannya, 
wahai  Rasulullah?’’  Beliau  menjawab,  "Surga.”  Dia  berkata,  "Aku 
bersaksi,  bahwa  aku  meninggalkan  semuanya  untuknya. ") 

Ini  menguatkan  keterangan  yang  telah  saya  isyaratkan,  bahwa 
kisahnya  lebih  dari  satu. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil; 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hakim  mendengarkan  klaim 
mengenai  apa  yang  tidak  dilihatnya  ketika  hal  itu  dijelaskan 
sifat  dan  batasannya  serta  diakui  oleh  kedua  belah  pihak. 
Namun  dalam  hadits  ini  tidak  dinyatakan  tentang  sifat  dan 
tidak  pula  batasan,  maka  dari  itu  Al  Qurthubi  berdalil 
dengannya,  bahwa  penyifatan  dan  pembatasan  tidak  wajib 
pada  dzatnya,  tapi  keabsahan  klaim  cukup  dengan  bisa 
dibedakannya  secara  jelas  apa  yang  diklaim  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  dinyatakan  tentang  penyifatan 
dan  pembatasan  di  dalam  hadits  ini  tidak  berarti  bahwa  itu 
tidak  teijadi  pada  peristiwa  tersebut.  Selain  itu,  tidak 
disingungnya  hal  itu  oleh  periwayat  juga  tidak  berarti  bahwa 
hal  itu  tidak  teijadi,  tapi  semestinya  orang  yang  menjadikan  itu 
sebagai  syarat  hendaknya  bisa  mengemukakan  dalilnya.  Jika 
terbukti  maka  diartikan  bahwa  di  dalam  hadits  ini  memang  ada 
hal  tersebut  hanya  saja  periwayatnya  tidak  menyinggungnya. 

2.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hakim  perlu  menanyakan 
kepada  pendakwa,  apakah  dia  mempunyai  bukti?  Imam 
Bukhari  telah  mencantumkan  ini  sebagai  judul  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian,  dan  bahwa  bukti  harus 
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ditunjukkan  pendakwa  dalam  semua  permasalahan  harta. 
Sementara  itu  Imam  Malik  menjadikannya  sebagai  dalil  ketika 
menyatakan,  bahwa  orang  yang  rela  dengan  sumpah  lawannya 
kemudian  dia  ingin  menunjukkan  bukti  setelah  lawannya 
bersumpah,  maka  pembuktiannya  tidak  lagi  didengar,  kecuali 
jika  dia  mengemukakan  udzur  yang  mendukung  alasan  tidak 
dapat  membuktikan  sebelum  menyuruh  lawannya  untuk 
bersumpah. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Alasannya,  karena  j!  (atau)  hanya 
membolehkan  salah  satu  dari  kedua  hal  itu.  Seandainya 
dibolehkan  menunjukkan  bukti  setelah  menyuruh  bersumpah, 
berarti  dia  memiliki  dua  hal.  Sedangkan  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  dia  hanya  berhak  terhadap  salah  satunya.” 
Lebih  jauh  dia  berkata,  “Ini  telah  dijawab,  bahwa  maksud 
perkataan  itu  adalah  menafikan  cara  lainnya  untuk  menetapkan 
hak.  Maknanya  kembali  kepada  pembatasan  dalil  dengan 
pembuktian  atau  sumpah.” 

Kemudian  dia  mengisyaratkan,  bahwa  pengamatan  terhadap 
maksud-maksud  perkataan  ini  dan  pengertiannya  melemahkan 
jawaban  ini,  dia  berkata,  “Para  ulama  madzhab  Hanafi  berdalil 
dengannya  dalam  meninggalkan  pengamalan  dengan  saksi  dan 
sumpah  dalam  masalah  harta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  tentang  ini  setelah 
dipastikannya  dalil  pengamalan  dengan  saksi  dan  sumpah, 
bahwa  itu  adalah  tambahan  yang  shahih  yang  harus  dijadikan 
pedoman  karena  nashnya  yang  kuat.  Sedangkan  penafian  yang 
disimpulkan  dari  hadits  ini  hanya  berdasarkan  makna  implisit. 

Hadits  ini  merupakan  dalil  ditawarkannya  pengambilan 
sumpah  dalam  semua  klaim  kepada  orang  yang  tidak 
mempunyai  bukti. 
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4.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  penetapan  hukum  berdasarkan 
yang  zhahir,  walaupun  pendakwa  mengingkari  perkaranya. 

5.  Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  jumhur  ketika  menyatakan  bahwa 
keputusan  hakim  tidak  menghalalkan  sesuatu  yang  asalnya 
tidak  halal  bagi  seseorang.  Ini  bertentangan  dengan  pendapat 
Abu  Hanifah.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  An- 
Nawawi.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  Ibnu  Abdil  Barr  menukil 
terjadinya  ijma  (konsensus),  bahwa  keputusan  hakim  tidak 
menghalalkan  yang  haram  secara  batin  dalam  perkara  harta.  Ia 
juga  berkata,  “Lalu  mereka  berbeda  pendapat  mengenai 
pembatalan  ikatan  nikah  bagi  orang  yang  telah  diikat  dengan 
akad  nikah  secara  zhahir  namun  secara  batin  sebaliknya. 
Jumhur  mengatakan,  bahwa  kemaluan  seperti  halnya  harta. 
Sementara  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf  dan  sebagian  ulama 
Maliki  mengatakan,  bahwa  ketentuan  itu  hanya  berlaku  dalam 
masalah  harta  dan  tidak  berlaku  untuk  masalah  kemaluan. 
Argumen  mereka  dalam  hal  ini  adalah  ketentuan  mengenai 
li’an.”  Sebagian  ulama  Hanafi  menolak  itu  dalam  sebagian 
masalah  harta. 

6.  Hadits  ini  mengandung  ancaman  keras  terhadap  orang  yang 
bersumpah  secara  tidak  benar  untuk  mengambil  hak  seorang 
Muslim.  Menurut  para  ulama,  ancaman  ini  berlaku  bagi  orang 
yang  meninggal  dalam  keadaan  demikian  tanpa  didahului 
taubat  yang  benar.  Menurut  ahlus  sunnah,  ini  berlaku  bagi 
siapa  saja  yang  dikehendaki  Allah  untuk  diadzab,  seperti  yang 
telah  dikemukakan,  di  antaranya  yang  terakhir  disinggung 
adalah  saat  menjelaskan  hadits  Abu  Dzar  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati. 

Tentang  sabda  beliau,  j-4\  'i)  (dan  Allah  tidak  akan 

melihat  kepadanya),  disebutkan  dalam  kitab  Al  Kasysyaf,  “Ini 
adalah  kiasan  tentang  tidak  adanya  perbuatan  baik  kepadanya 
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bagi  orang  membolehkan  melihat  kepada-Nya,  dan  majaz  bagi 
orang  yang  tidak  membolehkan.  Sedangkan  maksud  “tidak 
disucikan”  adalah  tidak  memujinya,  dan  yang  dimaksud 
dengan  “kemurkaan”  adalah  menurunkan  keburukan 
kepadanya.” 

Al  Maziri  berkata,  “Sebagian  sahabat  kami  menyebutkan, 
hadits  ini  menjelaskan  bahwa  pendakwa  lebih  berhak  daripada 
terdakwa.” 

Hadits  ini  mengandung  peringatan  tentang  bentuk  hukum 
dalam  perkara-perkara  ini,  karena  beliau  mengawalinya 
dengan  penuntut,  yang  mana  beliau  berkata,  “Engkau  tidak  lagi 
mempunyai  hal  lain  kecuali  sumpah  orang  lain  (lawanmu).” 
Saat  terdakwa  bersumpah,  beliau  tidak  memutuskan  untuk 
terdakwa,  tapi  hanya  menetapkan  bahwa  sumpah  itu 
mematahkan  klaim  pendakwa.  Karena  itulah  bagi  hakim,  bila 
telah  mengambil  sumpah  terdakwa  maka  tidak  memutuskan 
kepemilikan  harta  yang  dipermasalahkan,  tetapi  menetapkan 
hukum  sumpahnya.  Ini  menunjukkan  bahwa  tidak  disyaratkan 
pernah  terjadi  interaksi  atau  termasuk  yang  diduga  demikian 
antara  kedua  belah  pihak  yang  saling  mengklaim  itu.  Karena  di 
sini  Nabi  SAW  memerintah  terdakwa  untuk  bersumpah  setelah 
mendengarkan  dakwaan  dan  tidak  menanyakan  perihal 
keduanya. 

Namun  pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  tidak  ada  indikasi  yang 
menyatakan  demikian.  Ini  bertolak  belakang  dengan 
pandangan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  yang  mengatakan 
demikian,  karena  kemungkinannya  Nabi  SAW  telah 
mengetahuinya  sehingga  tidak  menanyakan  itu,  bahwa 
lawannya  sendiri  mengatakan,  i  j*  'ij  'i 
( Sesungguhnya  dia  orang  jahat,  dia  tidak  akan  peduli  dan 
tidak  menjaga  diri  dari  apa  pun).  Ini  tidak  diingkari  oleh 
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beliau.  Seandainya  tidak  demikian,  tentu  beliau  langsung 
mengingkarinya.  Bahkan,  pada  sebagian  jalur  periwayat  hadits 
ini  disebutkan,  bahwa  perampasan  harta  yang  diklaim  itu 
memang  terjadi  di  masa  jahiliyah,  dan  dalam  kasus  yang 
seperti  itu  di  kalangan  mereka,  dakwaan  akan  didengar  dengan 
sumpahnya. 

8.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sumpahnya  orang  jahat 
menggugurkan  dakwaan,  dan  bahwa  kejahatannya  terhadap 
agamanya  tidak  mengharuskan  pengucilannya,  serta  tidak  pula 
mengharuskan  pengguguran  pengakuannya.  Seandainya 
memang  demikian,  maka  tidak  ada  artinya  sumpah  itu.  Selain 
itu,  juga  menunjukkan  bila  terdakwa  mengaku  bahwa  asal 
harta  itu  milik  orang  lain,  maka  dia  tidak  harus  menjelaskan 
bagaimana  prosesnya  sehingga  diklaim  menjadi  miliknya 
selama  tidak  diketahui  pengingkarannya  terhadap  hal  itu,  yakni 
menyerahkan  apa  yang  dikatakannya  kepadanya. 

9.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  membawakan  bukti 
maka  diputuskan  haknya  tanpa  sumpah,  karena  tidak  masuk 
akal  menuntutnya  untuk  membuktikan  tanpa  menetapkan 
keputusan  dengannya.  Seandainya  sumpah  merupakan 
pelengkap  keputusan,  tentu  beliau  bersabda  kepadanya,  “Mana 
buktimu  dan  sumpahmu  yang  membenarkannya.”  Pandangan 
ini  ditanggapi,  bahwa  tidak  adanya  sumpah  yang  menyertai 
bukti  tidak  berarti  bahwa  hukum  membatasi  pembuktian  tanpa 
sumpah  yang  menyatakan  bahwa  harta  itu  tidak  pernah  terlepas 
dari  kepemilikannya  dan  tidak  pernah  dihibahkan  misalnya, 
dan  dia  berhak  memilikinya.  Walaupun  hal  ini  tidak 
disebutkan  dalam  hadits  ini,  tapi  tidak  berarti  menafikannya. 
Bahkan,  terkesan  bahwa  hadits  ini  memang  sengaja  tidak 
menyebutkannya,  karena  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
disebutkan  bahwa  terdakwa  mengakui  dan  menyerahkan  harta 
yang  diklaimnya  kepada  pendakwa,  oleh  sebab  itu  hal  ini  tidak 
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memerlukan  sumpahnya.  Maksudnya,  pendakwa  menyebutkan 
tidak  mempunyai  bukti,  sedangkan  sumpah  hanya  berada  di 
pihak  terdakwa. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  sejumlah 
faedah,  yaitu  memulai  dengan  mendengarkan  dari  pihak 
pendakwa  kemudian  dari  pihak  terdakwa,  lalu  mengakui  atau 
mengingkari,  kemudian  meminta  bukti  dari  pendakwa  bila 
terdakwa  mengingkari,  lalu  menawarkan  sumpah  kepada 
terdakwa  bila  pendakwa  tidak  mempunyai  bukti.  Bila 
pendakwa  mengklaim  bahwa  harta  yang  digugat  berada  di 
tangan  terdakwa  lalu  terdakwa  mengakuinya,  maka  tidak  perlu 
bukti  yang  menunjukkan  bahwa  terdakwa  memegang  harta  itu. 
Sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa  setiap  perkataan  yang 
teijadi  di  antara  kedua  belah  pihak  yang  sedang  bersengketa 
yang  berupa  kata  cacian,  khianat  dan  jahat  tidak 
diperhitungkan  berdasarkan  hadits  ini.  Mengenai  pendapat  ini 
perlu  ditinjau  lebih  jauh,  karena  pendakwa  menisbatkannya 
kepada  perampasan  di  masa  jahiliyah  dan  sikap  jahat  serta 
tidak  memperdulikan  sumpah  dalam  kondisi  sebagai  orang 
Yahudi.  Oleh  karena  itu,  ini  tidak  bisa  diterapkan  pada  setiap 
orang.” 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  hakim  dianjurkan  memberikan 
nasehat  kepada  terdakwa  bila  hendak  bersumpah  karena 
dikhawatirkan  dia  akan  bersumpah  dusta  sehingga  diharapkan 
mau  kembali  kepada  kebenaran. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayib  berdalil  dengan  hadits  ini 
mengenai  pertanyaan  hakim  kepada  salah  satu  pihak  yang 
bersengketa  tentang  pendukung  klaimnya,  yaitu  dengan 
mengatakan  kepadanya,  “Apakah  engkau  punya  bukti  tentang 
itu?”  Bila  dia  menjawab,  “Ya,”  barulah  dia  menanyakan  bukti 
itu.  Jadi,  tidak  langsung  menanyakan,  “Apa  buktimu  tentang 
hal  itu?”  Dalam  hal  ini  Nabi  SAW  mengatakan  kepada 
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pendakwa,  “Apakah  engkau  punya  bukti?”  Dan  beliau  tidak 
bersabda,  “ Tunjukkan  buktimu  ” 

11.  Hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  ada  tempat  khusus  untuk 

bersumpah,  karena  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
disebutkan,  u>  1W3  (Dia  kemudian  melangkah  untuk 

bersumpah).  Pada  masa  Nabi  SAW,  sumpah  dilakukan  di  atas 
mimbar.  Karena  itulah,  Al  Khaththabi  berdalil  dengan  berkata, 
“Pengadilan  itu  terjadi  ketika  Nabi  SAW  sedang  di  masjid,  lalu 
terdakwa  melangkah  untuk  bersumpah,  dan  melangkahnya  itu 
tidak  lain  kecuali  ke  atas  mimbar.” 

12.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  bersumpah 
mengucapkan  sumpahnya  sambil  berdiri,  karena  disebutkan, 

wi  (Tatkala  dia  berdiri  untuk  bersumpah).  Mengenai 
masalah  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  maksud  i  ini 
adalah  melangkah  untuk  bersumpah.  Dengan  ini,  Asy-Syafi’i 
berdalih  bahwa  orang  yang  memeluk  Islam  sementara  di 
tangannya  terdapat  harta  milik  orang  lain,  maka  dia  harus 
mengembalikannya  kepada  pemiliknya  bila  dia 
menetapkannya.  Sementara  para  ulama  madzhab  Maliki 
mengkhususkannya  bila  harta  itu  milik  orang  kafir,  dan  bila 
harta  itu  milik  orang  muslim  kemudian  ketika  dia  memeluk 
Islam  harta  itu  ada  padanya,  maka  ditetapkan  di  tangannya. 
Namun  hadits  ini  adalah  dalil  yang  membantah  pendapat 
mereka. 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata,  “Dari  sini 
dapat  disimpulkan,  bahwa  ayat  yang  disebutkan  dalam  hadits 
ini  diturunkan  berkenaan  dengan  pelanggaran  janji,  dan  bahwa 
sumpah  palsu  tidak  ada  kafaratnya,  karena  pelanggaran  janji 
itu  tidak  ada  kafaratnya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Termasuk  kategori 
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( Barangsiapa  merampas  hak  seorang  Muslim)  adalah 
seseorang  yang  bersumpah  mengklaim  harta  orang  lain  seperti 
kulit  bangkai  binatang  dan  sebagainya  yang  bisa  diambil 
manfaatnya.  Demikian  juga  hak-hak  lainnya  termasuk  jatah 
giliran  isteri.  Sedangkan  batasan  kriteria  Imam  Muslim  tidak 
menunjukkan  tidak  haramnya  hak  orang  dzimmi,  tapi  itu  sama 
haramnya.  Memang  tidak  mengharuskan  hukuman  besar  ini. 
Ini  adalah  penakwilan  yang  bagus,  namun  dalam  hadits 
tersebut  menunjukkan  haramnya  harta  orang  dzimmi,  bahkan 
ditegasan  oleh  dalil  lainnya.  Kesimpulannya,  orang  Muslim 
dan  dzimmi  tidak  berbeda  hukumnya  dalam  sumpah  palsu  dan 
ancamannya,  serta  dalam  hal  mengambil  hak  salah  satunya 
secara  batil.  Perbedaannya  hanya  dalam  hal  kadar  hukuman 
bagi  keduanya.” 

13.  Dia  berkata,  “Hadits  ini  juga  menunjukkan  beratnya 
pengharaman  hak-hak  kaum  musimin,  dan  dalam  hal  ini  tidak 
membedakan  antara  yang  sedikit  dan  yang  banyak.” 

Kemungkinan  maksudnya  adalah  tidak  membedakan  dalam  hal 
beratnya  pengharaman,  bukan  dalam  hal  tingkat  beratnya.  Ibnu 
Abdussalam  telah  menjelaskan  dalam  kitab  Al  Qawa’id 
tentang  perbedaan  yang  sedikit  dan  yang  banyak,  dan  juga 
antara  yang  banyak  menimbulkan  kerusakan  dan  yang  baik. 

14.  Dalam  hadits  Abu  Dzar  terkandung  ancaman  terhadap  orang 

yang  bersumpah  dusta  dalam  mengambil  hak  orang  lain  secara 
mutlak,  S?  j  <3ii  'i  3&S  (Tiga  golongan  yang  Allah 

tidak  akan  berbicara  dan  tidak  pula  melihat  kepada  mereka). 
Selanjutnya  di  dalamnya  disebutkan,  is* L-  jfuJlj 

(Dan  orang  yang  membuat  laris  barang  dagangannya  dengan 
sumpah  dusta).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 
Hadits  ini  memiliki  hadits  penguat  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Hurairah 
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dengan  redaksi, \ — 'itST  a=*L>  La^  J^-jj  (Dan  orang 

yang  bersumpah  dusta  untuk  barang  dagangannya  setelah 
Ashar). 


18.  Bersumpah  untuk  Sesuatu  yang  Tidak  Dimiliki,  Bersumpah 
untuk  Berbuat  Maksiat,  dan  Bersumpah  dalam  Keadaan  Marah 

(J - -  J  t - ^  <_sH  0^ 

cpl.yaP  ^Lp  *bf  AJilj  "(JtSi  aJL-1 

<0jl  J  yj>  j  01  J  t—  A&l  01  dJjlj>W>l  (jjj  (jUijl  '  JlS  Ld* 

aJLp  A&1 

6678.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Para  sahabatku 
mengutusku  kepada  Nabi  SAW  untuk  meminta  dua  hewan 
tunggangan  pengangkut,  maka  beliau  pun  bersabda,  '‘Demi  Allah,  aku 
tidak  akan  mengangkut  kalian  dengan  sesuatu  pun  Aku  dapati  saat 
itu  beliau  sedang  marah,  ketika  aku  mendatangi  beliau  lagi,  beliau 
bersabda,  ‘ Pergilah  kepada  para  sahabatmu,  dan  katakan  bahwa 
Allah  — atau  bahwa  Rasulullah  SAW- —  akan  mengangkut  kalian’.” 

'J>  ;3li  Is oJcw  :JlS  \  hrJjZ  1&- 

_ >  aMI  J-p  a\iI  (j/?l i  j  a^aLpj  ll  j 

Jjsl  aJp  a»1  ^J\  idjlp  Ol-j j*  a^p 

(Jjjli  Jl  Ajjjlis  tl _pli  Lw*  aJ)1  IaI jj>  IjJli  L*  dis'yi 

°j-J  jui  t(^>iy  ^  oi#i  >ai  (di/u  ij^Ur  ^dli  oi>  :£>i 


304  —  FATHUL  BAARI 


«i — $  y  pi*~?  <J*  &&  &UTj  j££ail  j>s 

JjaiJl  Ijjjf  Jjfr  Sl j)  :<&!  .iijUJ  Jli  (^JJl  &f  pkLw* 

</ — 'i  ^L>  cs — ^  ^  3^  .*iV'  JU  'jOd  W)(  4a!LJ1j  J*£U 

t — $*  J — ■&  ^  ^  pk~?  (Ji  £f*\ '}  -ij,  'j**i  ^  trf^ 
.&t  ilp  ^  jal}  :Jl5} 

6679.  Yunus  bin  Yazid  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri  berkata:  Aku  mendengar  Urwah 
bin  Az-Zubair,  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash  dan 
Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah  tentang  hadits  Aisyah  isteri  Nabi 
SAW  ketika  para  penyebar  berita  dusta  yang  mengatakan  apa  yang 
mereka  katakan  lalu  Allah  membebaskannya  dari  apa  yang  mereka 
katakan.  Masing-masing  menceritakan  kepadaku  satu  bagian  dari 
hadits  itu.  Allah  kemudian  menurunkan  ayat,  “ Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  membawa  berita  dusta  itu”  sepuluh  ayat  yang 
menyatakan  kebebasanku.  Lalu  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  yang  biasa 
memberi  nafkah  kepada  Misthah  karena  kekerabatannya  dengannya 
berkata,  “Demi  Allah  aku  tidak  lagi  memberi  nafkah  apa  pun  kepada 
Misthah  untuk  selamanya  setelah  apa  yang  dia  katakan  tentang 
Aisyah.”  Kemudian  Allah  menurunkan  ayat,  “Dan  janganlah  orang- 
orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu 
bersumpah  bahwa  mereka  (tidak)  akan  memberi  (bantuan)  kepada 
kaum  kerabat(nya)” 

Abu  Bakar  berkata,  ‘Tentu,  demi  Allah  aku  sangat  senang 
Allah  memberikan  ampunan  kepadaku.” 

Abu  Bakar  kemudian  kembali  memberi  nafkah  kepada 
Misthah  yang  biasa  dinafkahinya,  dan  dia  berkata,  “Demi  Allah,  aku 
tidak  akan  mencabut  (menghentikan)  pemberian  itu  selamanya.” 
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aw!  Jj. — ^ j  o — Jl  :  JULi  US”"  'Jti  <jp 

DL-^2 - P  j__Aj  4 - lA3\'ji  (yj J* - 'J*  jhj  ^9  (t-l'-'J  ^Jlp  ^  LS^3 

■_  A  1  ■»- 1  ’V  4iil  j.li>  Oj  aWIj  :  Jl5  cbJU-^j  *y  d)l  (oUL>j>tL>><li 

^  ^0iS/  ^  ae/  ^  Jl  Oyi  *  y  Q  *  os  S  y  o'  y  i"  O  y  ''y 

.  l^Ub>tjj  jA  (_£*iJl  CU-jI  *bfl  l^>-  (ji?i  (_5^f' 

6680.  Dari  Zahdam,  dia  berkata:  Ketika  aku  berada  di  tempat 
Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Aku  pernah  menemui  Rasulullah 
SAW  bersama  beberapa  orang  Asy’ari,  lalu  aku  dapati  beliau  sedang 
marah.  Kami  kemudian  meminta  beliau  mengangkut  kami,  maka 
beliau  pun  bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kami.  Setelah  itu 
beliau  bersabda,  ‘ Demi  Allah,  insya  Allah  aku  tidak  bersumpah 
dengan  suatu  sumpah,  lalu  aku  melihat  yang  lainnya  lebih  baik 
darinya  kecuali  aku  melakukan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebusnya 
(sumpahku)’.” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  bersumpah  untuk  sesuatu  yang  tidak  dimiliki,  bersumpah 
untuk  bermaksiat,  dan  bersumpah  dalam  keadaan  marah).  Pada  bab 
ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  yang  dari  itu  dapat 
disimpulkan  hukum  ketiga  sumpah  yang  disebutkan  dalam  judulnya 
secara  berurutan.  Bisa  pula  hukum  ketiganya  disimpulkan  dari 
masing-masing  haditsnya  walaupun  dalam  bentuk  penakwilan.  Ketiga 
perkara  ini  disebutkan  dalam  sebuah  hadits,  namun  Imam  Bukhari 
tidak  meriwayatkannya  karena  tidak  sesuai  dengan  kriteria  kitabnya, 
yaitu  hadits  Amr  bin  Syu’aib  yang  berasal  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  secara  marfu  ’,  joT  £j — UJ  'i  UIs  CfH  ^  ( Tidak  ada 

nadzar  dan  tidak  pula  sumpah  pada  apa  yang  tidak  dimiliki  oleh  anak 
Adam).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i,  dan 
para  periwayatnya  tidak  ada  masalah,  namun  sanad- nya  diperdebatkan 
pada  Amr. 
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Pada  sebagian  jalur  periwayatannya  yang  diriwayatkan  Abu 
Daud  disebutkan  dengan  redaksi,  '*<•/>  **  ( Dan  tidak  pula  pada 

kemaksiatan).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausath 
dari  Ibnu  Abbas  secara  marfu  ',  >-.7»  &  'i  ( Tidak  ada  sumpah 

dalam  keadaan  marah).  Sanad- nya  dha  ’if. 

Pertama ,  hadits  Abu  Musa  tentang  kisah  orang-orang  Asy’ari 
yang  meminta  agar  diberi  kendaraan  untuk  mengangkut  mereka  ketika 
perang  Tabuk.  Kisahnya  hanya  dikemukakan  sebagian,  di  dalamnya 
disebutkan,  ^ Si  :  Jl — 2i  ( Beliau  kemudian  bersabda,  "Aku  tidak 
akan  mengangkut/membawa  kalian. ").  Imam  Bukhari  telah 
mengemukakannya  secara  lengkap  dalam  kisah  perang  Tabuk  dengan 
sanad  yang  disebutkan  di  sini,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  is'j  : 
j* — ( Beliau  kemudian  bersabda,  “ Demi  Allah  aku  tidak  akan 
mengangkut  kalian. ") 

Ini  sesuai  dengan  judulnya,  dan  redaksi  “yang  tidak  dimiliki” 
mengisyaratkan  bahwa  sebagian  jalur  periwayatannya  seperti  yang 
akan  dikemukakan  pada  bab  “Menebus  Sumpah  sebelum  Melanggar”. 

Setelah  itu  beliau  bersabda,  p — 1 i  ijJ—lfi  Uj  V  ii'j  ( Demi 

Allah,  aku  tidak  akan  mengangkut  kalian,  dan  aku  tidak  mempunyai 
sesuatu  untuk  mengangkut  kalian).  Saya  juga  akan  menjelaskan 
haditsnya  pada  bab  tersebut. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ibnu  Baththal  memahami  dari 
Imam  Bukhari,  bahwa  dengan  judul  ini,  Imam  Bukhari  cenderung 
mengaitkan  talak  sebelum  menikah  atau  kemerdekaan  sebelum 
memiliki  budak.  Oleh  karena  itu,  dia  menukil  perbedaan  pendapat 
mengenai  masalah  ini  dan  memaparkan  argumen-argumennya.  Namun 
tampaknya  Imam  Bukhari  menginginkan  hal  lain,  yaitu  bahwa  Nabi 
SAW  bersumpah  tidak  akan  mengangkut  mereka,  lalu  ketika  beliau 
mengangkut  mereka,  mereka  kembali  kepada  beliau  untuk 
mengingatkan  sumpahnya,  maka  beliau  pun  bersabda,  jfij  U 
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j»  ^  At  {Aku  tidak  mengangkut  kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang 
mengangkut  kalian ).  Redaksi  ini  menjelaskan  bahwa  sumpah  beliau 
itu  mengenai  apa  yang  beliau  miliki.  Seandainya  beliau  mengangkut 
mereka  dengan  barang  yang  beliau  miliki,  berarti  beliau  telah 
melanggar  sumpah  dan  harus  menebusnya.  Akan  tetapi  beliau 
mengangkut  mereka  bukan  dengan  apa  yang  dimilikinya  secara 
khusus,  karena  unta-unta  itu  adalah  harta  Allah,  maka  dari  itu  tidak 
teijadi  pelanggaran  terhadap  sumpah. 

Sedangkan  sabda  beliau  selanjutnya,  &  J*  J-fi  j*  li&J  Si 

41*  {Aku  tidak  bersumpah  dengan  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat 
yang  lainnya  lebih  baik  darinya ),  maka  itu  adalah  redaksi  baru, 
seakan-akan  beliau  mengatakan,  “Seandainya  aku  telah  bersumpah, 
lalu  menurutku  bahwa  meninggalkan  apa  yang  telah  aku  sumpahkan 
itu  lebih  baik,  maka  aku  melanggarnya  dan  menebus  sumpahku.” 
Mereka  meminta  kepada  beliau  agar  diangkut  karena  menduga  bahwa 
beliau  mempunyai  kendaraan,  tapi  ternyata  beliau  bersumpah  untuk 
tidak  membawa  mereka  dengan  sesuatu  yang  beliau  miliki,  karena 
memang  saat  itu  beliau  tidak  memiliki  kendaraan  yang  membawa 
mereka.  Ini  tidak  berbeda  dengan  seseorang  yang  bersumpah 
mengenai  sesuatu  yang  tidak  berada  dalam  kepemilikannya,  bahwa 
dia  tidak  akan  melakukan  suatu  tindakan  yang  terkait  dengan  sesuatu 
itu,  misalnya,  “Demi  Allah,  jika  aku  menaiki  unta  ini,  maka  aku  akan 
melakukan  begini  terhadap  unta  ini”.  Maksudnya,  unta  yang  bukan 
miliknya.  Seandainya  dia  memiliki  unta  tersebut  kemudian  dia 
menaikinya  itu  berarti  dia  melanggar  sumpahnya.  Kondisi  ini  tidak 
termasuk  mengaitkan  sumpah  dengan  kepemilikan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakannya  adalah 
mungkin,  dan  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Baththal  juga  tidak  jauh  dari 
kemungkinan,  yakni  lebih  mendekati.  Hal  itu  karena  para  sahabat 
yang  meminta  diangkut  memahami,  bahwa  beliau  telah  bersumpah, 
lalu  beliau  melakukan  tindakan  yang  bertentangan  dengan  apa  yang 
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telah  disumpahkan  untuk  tidak  melakukannya.  Oleh  karena  itu,  setelah 
beliau  memerintahkan  diberikannya  tunggangan  kepada  mereka, 
mereka  berkata:  i— a—IAp  isi  J— e  (Kita  telah 

membuat  Rasulullah  SAW  lupa  akan  sumpahnya).  Mereka  menduga 
bahwa  beliau  lupa  akan  sumpahnya.  Namun  beliau  menjawab,  bahwa 
beliau  tidak  lupa,  akan  tetapi  yang  beliau  lakukan  itu  lebih  baik 
daripada  apa  yang  telah  beliau  sumpahkan,  dan  apabila  beliau 
bersumpah  lalu  melihat  yang  lebih  baik,  maka  beliau  akan  melakukan 
yang  lebih  baik  itu  dan  menebus  sumpahnya.  Penjelasannya  secara 
gamblang  akan  dipaparkan  pada  bab  “Menebus  Sumpah  sebelum 
Melanggar”,  dan  akan  ada  tambahan  keterangan  tentang  masalah 
sumpah  terhadap  apa  yang  tidak  dimiliki  pada  bab  “Nadzar  sebelum 
Memiliki”. 

Kedua,  pada  hadits  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan 
dari  haditsul  ifki  (hadits  yang  menceritakan  berita  dusta  tentang 
Aisyah).  Maksudnya  di  sini  adalah  redaksi,  OlTj  Jui 

jdaL__»  Js-  Jflli  H  iitj  Js-  (Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  yang  biasa 

memberi  nafkah  kepada  Misthah,  kemudian  berkata,  "Demi  Allah  aku 
tidak  lagi  memberi  nafkah  kepada  Misthah.  ”)  Ini  sesuai  dengan 
meninggalkan  sumpah  untuk  berbuat  maksiat,  karena  Abu  Bakar 
bersumpah  untuk  tidak  lagi  memberi  nafkah  kepada  Misthah  lantaran 
perkataannya  tentang  Aisyah.  Sumpahnya  itu  adalah  sumpah  untuk 
meninggalkan  ketaatan  dengan  menepati  sumpahnya.  Oleh  sebab  itu, 
larangannya  adalah  larangan  bersumpah  melakukan  kemaksiatan. 
Tampaknya,  ketika  bersumpah,  dia  berada  dalam  keadaan  marah 
terhadap  Misthah. 

Al  Karmani  berkata,  “Hadits  ini  tidak  terkait  dengan  dua  poin 
pertama  pada  judulnya,  kecuali  bahwa  ini  adalah  sumpah  dalam 
keadaan  marah.  Atau  yang  dimaksud  Imam  Bukhari  dengan 
‘bersumpah  untuk  berbuat  maksiat’  adalah  terkait  dengan 
kemaksiatan.  Karena  Abu  Bakar  bersumpah  dikarenakan  berita 
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bohong  yang  disebarkan  Mishthah,  sedangkan  berita  bohong  termasuk 
kemaksiatan.  Begitu  juga  dalam  kasus  bersumpah  untuk  barang  yang 
tidak  dimiliki  seseorang,  maka  secara  syar’i  dia  tidak  boleh 
melakukannya.” 

Yang  lebih  tepat,  bahwa  setiap  hadits  dalam  bab  ini  tidak 
selalu  harus  sesuai  dengan  semua  redaksi  judulnya.  Kemudian  Al 
Karmani  berkata,  “Secara  tekstual,  itu  akibat  sikap  para  penyalin  dari 
naskah  asli  Imam  Bukhari  setelah  Imam  Bukhari  meninggal.  Karena 
di  dalamnya  terdapat  beberapa  bagian  judul  yang  kosong  tanpa  hadits, 
dan  juga  hadits-hadits  yang  tanpa  judul,  lalu  mereka  menggabungkan 
sebagiannya  kepada  sebagian  lainnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  bila  memang  tidak  tampak 
kesesuaiannya.  Masalah  ini  telah  kami  paparkan  sebelumnya. 

Ketiga,  tiCu—f-  'j—a'j  ( Lalu  aku  dapati  beliau  sedang 

marah).  Ini  sesuai  dengan  judulnya.  Dalam  kisah  ini  ada  yang 
menyerupai  kisah  Abu  Bakar,  yaitu  bersumpah  untuk  meninggalkan 
ketaatan.  Tapi  ada  perbedaan  antara  keduanya,  yaitu  bahwa  sumpah 
Nabi  SAW  bertepatan  saat  beliau  tidak  memiliki  apa  yang  iucapkan 
dalam  sumpahnya,  sedangkan  Abu  Bakar  bersumpah  meninggalkan 
sesuatu  yang  mampu  dilakukannya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  hadits  yang  sesuai  dengan  judulnya,  yaitu 
bersumpah  untuk  berbuat  maksiat,  kecuali  jika  yang  dia  maksudkan 
adalah  sumpahnya  Abu  Bakar  untuk  memutuskan  hubungan  dengan 
Misthah,  bahkan  sebenarnya  itu  bukan  memutuskan,  tapi  sebagai 
hukuman  atas  perbuatannya  melontarkan  tuduhan  keji  kepada  Aisyah. 
Kemungkinan  juga  Abu  Bakar  bersumpah  menyelisihi  yang  lebih 
utama.  Karena  hal  itu  dilarang  maka  dia  melanggarnya,  lalu  dia 
melakukan  sesuatu  yang  harus  ditinggalkannya  sesuai  yang  iucapkan 
dalam  sumpahnya.  Orang  yang  bersumpah  untuk  berbuat  maksiat,  lalu 
dia  melanggar  sumpahnya,  maka  itu  lebih  utama.  Demikian  juga 
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sabda  beliau,  ' — 'j— cSj' — i  (/a/w  aku  melihat  yang  lebih  baik 
daripadanya )  mengindikasikan  bahwa  melanggar  sumpah  dilakukan 
karena  hendak  melakukan  sesuatu  yang  lebih  utama  dan  untuk 
meninggalkan  kemaksiatan.  Karena  itu,  ada  pengganti  bagi  orang 
yang  melanggar  sumpah  untuk  melakukan  kemaksiatan  sebelum 
melakukan  kemaksiatan  itu.” 

Pengganti  tersebut  menurut  para  ulama  Maliki  adalah  seperti 
yang  nanti  akan  dipaparkan  dalam  bab  “Nadzar  untuk  Berbuat 
Maksiat”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Abu  Musa  merupakan  bantahan 
terhadap  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  sumpah  dalam  keadaan 
marah  adalah  sumpah  yang  tidak  disengaja  (tidak  berlaku).” 


19.  Apabila  seseorang  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
berbicara  pada  hari  ini,”  lalu  dia  shalat,  atau  membaca 
Al  Qur'an,  atau  bertasbih,  atau  bertakbir,  atau  bertahmid,  atau 
bertahlil,  maka  itu  sesuai  dengan  niatnya 

t-uii  OUJ — ^  :£_j jf  fik — £)l  Jlij 

4jl  'J  j  cib  iukJlj 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Perkataan  yang  paling  utama  ada 
empat:  Subhaanallaah  (Maha  Suci  Allah),  alhamdu  lillaah  (segala 
puji  bagi  Allah),  laa  ilaaha  illallaah  (tiada  sesembahan  kecuali 
Allah),  dan  allaahu  akbar  (Allah  Maha  Besar)” 

^ c—iS”"  :0l jjI  Jli 

f.1  j*»  AmJlS' 
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Abu  Sufyan  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  surat  kepada 
Hiraklius  (yang  isinya):  ‘ Marilah  berpegang  kepada  kalimat 
(ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu  (Qs. 
Aali  ‘Imraan  [3]:  64) 


M  V)  '4  V  CIS"  J1*; 

Mujahid  berkata,  “ Kalimat  taqwa  adalah  laa  ilaaha  illallaah 

LJ  :  Jli  J  'jC-  j»  J-jum  ^^^1  jjP 

VI  *dj  V  jjs  :JUi  aJp  4&I  a5iI  J j-s»j  olijJl  Ijf 

.4&I  -Up  (iJJ  ^l»*l  <0)1 

6681.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Ketika  Abu  Thalib 
menghadapi  kematian,  Rasulullah  SAW  mendatanginya  lalu  bersabda, 
“ Ucapkanlah ,  ‘Laa  ilaaha  illallaah ’,  yaitu  kalimat  yang  aku  gunakan 
untuk  membelamu  di  hadapan  Allah.'* 

OL JuiT*  — 1*3  Al  J*9  Al  J1*  :  Jli  J  o* 

J\  cOlj-^Jl  pbLij  tpL-JLll  ^Jlp  plla-irP 

aJJI  oJU^j j  <0)1 

6682.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Dua  kalimat  yang  ringan  di  lisan,  tapi  berat  dalam 
timbangan  dan  dicintai  oleh  Tuhan  yang  Maha  Pemurah,  yaitu : 
subhaanallaahi  wa  bihamdih  ( Maha  Suci  Allah  dan  aku  memuji-Nya), 
subhaanallaahil  azhiim  ( Maha  Suci  Allah  Yang  Maha  Agung).” 
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CIS"  4I1p  Al  Al  Jli  :  JlS  ilp  Al  ^>3  Al  olp 

(_y“  !c£ oJ5j  .jli)!  J>ol  l^j  <01  Jjtao  oU«  I Jli  .(^ ^>-1  culij 
.4is>*Jl  ^J^ol  l*tj  <*ii  Jjcssj  C->L« 

6683.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengatakan  suatu  kalimat  dan  aku  mengatakan  kalimat  lainnya,  beliau 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  meninggal  dalam  keadaan  mempersekutukan 
Allah  maka  dia  dimasukkan  ke  dalam  neraka’.  Sedangkan  aku 
mengatakan  yang  lainnya,  ‘Barangsiapa  meninggal  dalam  keadaan 
tidak  mempersekutukan  Allah  maka  dia  dimasukkan  ke  dalam 
surga’.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  berkata,  “ Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
berbicara  pada  hari  ini,”  lalu  dia  shalat,  atau  membaca  Al  Qur'an, 
atau  bertasbih,  atau  bertakbir,  atau  bertahmid,  atau  bertahlil,  maka 
itu  sesuai  dengan  niatnya).  Maksudnya,  apabila  seseorang  bermaksud 
memasukkan  bacaan  Al  Qur'an  dan  dzikir  ke  dalam  sumpahnya, 
berarti  dia  telah  melanggar  sumpahnya  bila  dia  membaca  Al  Qur'an 
atau  berdzikir.  Tapi  apabila  tidak  bermaksud  memasukkannya,  maka 
tidak  melanggar.  Apabila  dia  mengatakannya  secara  mutlak,  maka 
menurut  Jumhur,  dia  tidak  melanggar,  sedangkan  menurut  ulama 
Hanafi,  dia  telah  melanggar  sumpah.  Menurut  ulama  Asy-Syafi’i  perlu 
dibedakan,  yaitu  membaca  Al  Qur'an  tidak  dianggap  melanggar 
sumpah,  sedangkan  berdzikir  berarti  melanggar  sumpah. 

Dalil  Jumhur  adalah  karena  secara  tradisi,  yang  dianggap 
perkataan  adalah  perkataan  manusia.  Oleh  karena  itu,  tidak  dianggap 
melanggar  bila  seseorang  membaca  Al  Qur'an  atau  membaca  dzikir  di 
dalam  shalat  maupun  di  luar  shalat.  Di  antara  dalilnya  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  j*  jAaj  eJLa  0} 
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pTyiSl  'j*  UjI  pS  ( Sesungguhnya  shalat  kami 

ini  tidak  layak  di  dalamnya  sesuatu  pun  dari  perkataan  manusia, 
karena  sesungguhnya  itu  adalah  tasbih,  takbir  dan  bacaan  Al 
Qur'an ).  Dengan  demikian  dzikir  dan  bacaan  Al  Qur'an  bukanlah 
perkataan  manusia. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Makna  perkataan  Imam  Bukhari, 
‘maka  itu  sesuai  niatnya’  adalah,  sesuai  tradisi  yang  berlaku. 
Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  itu  tidak  dianggap  melanggar 
sumpah  kecuali  bila  dia  meniatkan  untuk  memasukkannya  di  dalam 
niatnya  sehingga  diambil  hukum  mutlaknya.  Masuk  dalam  sub 
masalah  ini,  apabila  seseorang  bersumpah,  ‘Aku  tidak  akan  berbicara 
dengan  Zaid  dan  tidak  akan  memberi  salam  kepadanya’,  lalu  dia 
shalat  di  belakang  Zaid  (bermakmum  kepadanya),  lantas  Zaid 
memberi  salam  dan  makmum  pun  salam  yang  dengan  itu  dia  keluar 
dari  shalat,  maka  dengan  demikian  dia  tidak  melanggar  sumpah. 
Salam  ini  berbeda  dengan  salam  untuk  membalas  salamnya  imam,  dan 
salam  ini  pun  tidak  berarti  menyebabkannya  melanggar  sumpahnya, 
karena  hal  ini  tidak  termasuk  yang  diniatkan  oleh  manusia,  namun 
mengenai  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat.” 

Menurut  kami,  serupa  dengan  itu  adalah  masalah  salam  kedua, 
yaitu  apabila  seseorang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  kepada  orang 
lain,  lalu  orang  yang  dimaksud  berada  di  sebelah  kirinya  ketika  shalat 
maka  dia  tidak  melanggar  sumpahnya,  kecuali  bila  dia  bermaksud 
membalas  salamnya. 

ikl  O&LJ-  Jjaif  C*  dll  Jlij  ( Nabi 

SAW  bersabda,  “ Perkataan  yang  paling  utama  ada  empat: 
Subhaanallaah, ... ")  Ini  termasuk  hadits-hadits  yang  belum 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Imam  Bukhari  di  tempat  lainnya. 
An-Nasa'i  meriwayatkannya  secara  maushul  dari  jalur  Dhirar  bin 
Murrah,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  secara 
marfu  ’  dengan  redaksinya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dari 
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hadits  Samurah  bin  Jundab,  namun  kata  diganti  dengan,  <- — 

( yang  paling  dicintai ).  Selain  itu,  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Hibban 
dari  jalur  ini  dengan  lafazh,  J^ai?  (yang paling  utama).  An-Nasa'i  pun 
meriwayatkan  dari  jalur  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  As- 
Saluli,  dari  Ka’ab  Al  Ahbar,  dari  perkataannya.  Saya  telah 
menjelaskan  makna  keempat  lafazh  ini  pada  bab  “Keutamaan  Tasbih” 
pada  pembahasan  tentang  doa. 

tyUa  :jl>  J\  jJLj  £&  JLp  >1  JvS 

— jjj  ' — s.lj— Sufyan  berkata,  “Nabi  SAW  mengirim  surat 
kepada  Hiraklius  [yang  isinya ]:  ‘ Marilah  berpegang  kepada  suatu 
kalimat  [ketetapan]  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan 
kamu’.”)  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  disebutkan  dengan 
maknanya  dari  hadits  panjang  dan  telah  saya  kemukakan 
penjelasannya  di  awal  kitab  Ash-Shahih  dan  dalam  tafsir  surah  Aali 
Tmraan.  Maksudnya  di  sini  dan  semua  yang  disebutkan  pada  bab  ini 
adalah,  dzikrullah  termasuk  perkataan,  dan  penggunaan  kata  iUS'  yang 
memaksudkan  o  j — termasuk  bentuk  penyebutan  sebagian 
untuk  keseluruhan. 

<011  fit  4__1)  *i!  J'  iUS'  JlSj  ( Mujahid  berkata,  "Kalimat 

taqwa  adalah  laa  ilaaha  illallaah .”).  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan 
secara  maushul  dari  jalur  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Mujahid 
dengan  ini  secara  mauquf  kepada  Mujahid.  Diriwayatkan  juga  secara 
marfu’  dari  hadits  sejumlah  sahabat,  di  antaranya:  Ubai  bin  Ka’ab, 
Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas,  Salamah  bin  Al  Akwa’  dan  Ibnu  Umar 
yang  semuanya  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Mardawaih  di  dalam 
tafsirnya.  Hadits  Ubai  diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi,  dan 
disebutkan  bahwa  dia  menanyakan  itu  kepada  Abu  Zur’ah  namun  dia 
tidak  mengetahuinya  marfu  ’  kecuali  dari  jalur  ini.  Diriwayatkan  juga 
oleh  Abu  Al  Abbas  Al  Baraiqi  dalam  kitab  Al  Juz'  yang  masyhur 
secara  mauquf  pada  sejumlah  sahabat  dan  tabiin. 
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Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  dalam  bab 
ini,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Sa’id  bin  Al  Musayyab  yang  berasal  dari 
ayahnya  tentang  kisah  Abu  Thalib  ketika  hampir  meninggal.  Hadits 
ini  dikemukakan  secara  ringkas.  Haditsnya  secara  lengkap  beserta 
penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisa 
hidup  Nabi  SAW.  Maksudnya  di  sini  adalah  sabda  beliau,  <&'  ilt  JJ 
<011  J — if  4*  ill  ( Ucapkanlah ,  "laa  ilaaha  illallaah,  ’’  kalimat 

yang  aku  gunakan  untuk  membelamu  di  hadapan  Allah).  berasal 
dari  kata  maksudnya  adalah  dengannya  aku  akan  menunjukkan 
argumentasi  untukmu. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah,  ,^-Jp  Ols &&  OiaUT  (Dua 

kalimat  yang  ringan  di  lisan).  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  doa,  dan  penjelasannya  akan  dipaparkan  di  akhir 
kitab. 

Ketiga,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  Jl» 

t $3— c 5— f Il>j  4uip  <011  Jb>  (Rasulullah  SAW  menyabdakan 
kalimat  dan  aku  mengatakan  kalimat  lainnya).  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  di  awal  pembahasan  tentang  jenazah,  dan  telah  saya 
sebutkan  juga  penjelasan  An-Nawawi  mengenai  hadits  ini.  Dalam 
tafsir  surah  Al  Baqarah,  telah  dikemukakan  penjelasan  kalimat  yang 
marfu '  dan  kalimat  yang  mauquf. 

Al  Karmani  berkata,  “Yang  tepat  adalah  mengatakan,  bahwa 
barangsiapa  meninggal  dalam  keadaan  tidak  mempersekutukan  Allah 
maka  dia  tidak  akan  masuk  neraka.  Namun  karena  masuk  surga  telah 
dipastikan  bagi  ahli  tauhid,  maka  dinyatakan  seperti  itu,  walaupun  dia 
terakhir  masuk.” 
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20.  Orang  yang  Bersumpah  Tidak  akan  Menemui  Keluarganya 
Selama  Satu  Bulan,  dan  Satu  Bulan  Itu  Adalah  Dua  Puluh 
Sembilan  Hari 

c- — j ^ j  — >  {j*  4-Ip  amI  LSCo  ajjI  J  j-* j  :  Jli  <^1 

1 _ j  :t jJLai  c Jjj  j*-)  c, ALJ  j-ipj  L*~«J  5j ^  c*iL?rj 

>tjj J  1*"*J  Ali  <1)1  ;<JUii  .1  C-JT  <0)1  (J yj< j 

6684.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  meng -ila' 
para  isterinya,  dan  kaki  beliau  tergelincir.  Beliau  kemudian  tinggal  di 
kamar  atas  selama  dua  puluh  sembilan  malam,  kemudian  beliau  turun, 
maka  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  telah  meng  -ila' 
selama  satu  bulan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  satu  bulan 
adalah  dua  puluh  sembilan  hari’ .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  bersumpah  tidak  akan  menemui  keluarganya 
selama  satu  bulan,  sedangkan  satu  bulan  itu  adalah  dua  puluh 
sembilan  hari).  Maksudnya,  jika  orang  yang  bersumpah  tersebut 
kemudian  menemui  keluarganya  setelah  dua  puluh  sembilan  hari, 
maka  dia  tidak  melanggar  sumpahnya.  Gambarannya,  apabila  sumpah 
itu  bertepatan  di  awal  bulan,  tapi  bila  teijadi  di  pertengahan  bulan, 
sementara  jumlah  hari  bulan  tersebut  kurang  dari  tiga  puluh  hari, 
apakah  hitungannya  digenapkan  tiga  puluh  hari  atau  cukup  dengan 
dua  puluh  sembilan  hari?  Jumhur  berpendapat  dengan  pendapat 
pertama  (digenapkan  tiga  puluh  hari).  Sementara  yang  lain  termasuk 
Ibnu  Abdil  Hakim  dari  kalangan  ulama  Maliki  berpendapat  dengan 
pendapat  yang  kedua.  Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparkan  di  akhir 
penjelasan  hadits  Umar  yang  panjang  di  akhir  pembahasan  tentang 
nikah,  dan  pembahasan  tentang  ila '  serta  hadits  Anas  yang  disebutkan 
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dalam  bab  ini  juga  telah  dipaparkan  dalam  Bab  “ Jla 

Ath-Thahawi  berdalil  untuk  Jumhur  dengan  hadits  shahih  yang 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  puasa  dengan  redaksi, 
p  ijij  ^  tOj j 

(Safa  bulan  adalah  dua  puluh  sembilan  hari.  Karena  itu, 
jika  kalian  melihat  hilal  maka  berpuasalah,  dan  jika  kalian 
melihatnya  maka  berbukalah.  Kemudian  jika  hilal  tidak  terlihat,  maka 
genapkanlah  menjadi  tiga  puluh  hari). 

Ath-Thahawi  berkata,  “Beliau  mewajibkan  tiga  puluh  hari  bagi 
mereka  apabila  hilal  tidak  terhalang  awan,  dan  menjadikan  itu  sebagai 
bulan  yang  genap  tiga  puluh  hari  kecuali  bila  mereka  dapat  melihat 
hilal  sebelum  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya,  ini  adalah  dalil  atas 
orang  yang  menyatakan,  bahwa  apabila  sumpahnya  terjadi  di  awal 
bulan  maka  cukup  dua  puluh  sembilan  hari,  baik  bulan  permulaan 
sumpahnya  itu  terdiri  dari  dua  puluh  sembilan  hari  maupun  tiga  puluh 
hari.  Ath-Thahawi  telah  menukil  pendapat  ini  dari  seorang  ulama. 
Sedangkan  pendapat  Ibnu  Abdil  Hakim,  maka  dia  menanggapinya 
dengan  hadits  Aisyah,  dia  berkata,  <&'  t»  <&'j  ’i 

;  I j — ?•  JL_9  Ajt  ctilli  (J\S  Uij  j*ipt  Cwlj  0] 

'JiJif'j  OlT  iJli  t>l  :  Jlii  4slU«i  TJiJiS’j 

{Tidak,  demi  Allah  Rasulullah  SAW  tidak  mengatakan  bahwa  satu 
bulan  adalah  dua  puluh  sembilan  hari,  akan  tetapi  Allah  lebih 
mengetahui  tentang  apa  yang  beliau  katakan  tentang  hal  itu,  bahwa 
ketika  beliau  mengucilkan  kami,  beliau  bersabda,  "Sungguh  aku  akan 
mengucilkan  kalian  selama  satu  bulan.”  Kemudian  beliau  datang 
setelah  dua  puluh  sembilan  hari,  lalu  aku  menanyakan  kepada  beliau, 
dan  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  bulan  kita  ini  adalah  dua  puluh 
sembilan  hari,  ’j 

Ath-Thahawi  berkata,  “Dengan  begitu  diketahui,  bahwa 
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sumpah  beliau  itu  berdasarkan  melihat  hilal.”  Demikian  yang 
dikatakannya,  namun  itu  tidak  secara  jelas  dinyatakan  dalam  hadits 
ini. 

21.  Orang  yang  Bersumpah  Tidak  akan  Minum  Nabidz,  Lalu  Dia 
Minum  Thila\  atau  Minuman  yang  Memabukkan,  atau  Sari 
Buah,  Maka  Menurut  Sebagian  Ulama,  Dia  Tidak  Melanggar 
Sumpahnya,  karena  Semua  itu  Tidak  Termasuk  Nabidz 

tj» 'j&\  C»  jtlld  ijf  01  cy.  ^ 

Jl - ai  ^ 

(JJJl  ^  jjj  t y>j  aJ  o-*a>I  :JlS  L»  Ojj-tJ  (J^* 

.o\j\  41al~3  Aui P  ^-r^l 

6685.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  bahwa  Abu  Usaid  sahabat  Nabi 
SAW  merayakan  pernikahannya,  lalu  dia  mengundang  Nabi  SAW 
untuk  menghadiri  perayaan  pernikahannya  itu.  Sementara 
mempelainya  adalah  pelayan  mereka,  maka  Sahal  berkata  kepada 
orang-orang,  “Tahukah  kalian,  dengan  apa  mempelainya  memberinya 
minum?  Dia  mengendapkan  buah  kurma  dalam  sebuah  wadah  di 
malam  hari,  lalu  keesokan  harinya  dia  memberikan  minuman  itu 
kepadanya.” 


_ 9  oLi  U  c-Jl«  icJlS  jt-Lw» j  4JLp  a11I  jj  J**  u ^ 

.Li  jO>  xjJ  ll)j 

6686.  Dari  Saudah  istri  Nabi  SAW,  dia  berkata,  “Seekor 
kambing  milik  kami  mati,  lalu  kami  menyamak  kulitnya,  kemudian 
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kami  masih  terus  menggunakannya  untuk  membuat  nabidz  sampai 
kulit  itu  rusak.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  bersumpah  tidak  akan  minum  nabidz,  lalu 
minum  thila',  minuman  yang  memabukkan  atau  sari  buah,  maka 
menurut  sebagian  orang,  dia  tidak  melanggar  sumpahnya,  karena 
semua  itu  tidak  termasuk  nabidz).  Makna  thila',  minuman  yang 
memabukkan  dan  nabidz  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  minuman. 

Al  Muhallab  berkata,  “Pendapat  yang  dianut  oleh  Jumhur, 
bahwa  orang  yang  bersumpah  untuk  tidak  meminum  nabidz  tidak 
berarti  dia  melanggar  sumpahnya  bila  kemudian  dia  minum  selain 
nabidz.  Dan  orang  yang  bersumpah  untuk  tidak  minum  nabidz  karena 
khawatir  mabuk,  maka  dia  melanggar  sumpahnya  bila  kemudian  dia 
minum  jenis  apa  pun  yang  mengandung  makna  tersebut.  Karena 
semua  jenis  minuman  yang  didihkan  dan  perasan  disebut  nabidz 
karena  memiliki  kesamaan  makna.  Maksudnya,  sama  dengan  orang 
yang  bersumpah  untuk  tidak  meminum  suatu  minuman  secara  mutlak, 
maka  bila  dia  meminum  apa  pun  yang  disebut  minuman  berarti  dia 
telah  melanggar  sumpahnya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Yang  dimaksud  ‘sebagian  orang’  oleh 
Imam  Bukhari  adalah  Abu  Hanifah  dan  yang  mengikutinya,  karena 
mereka  mengatakan,  bahwa  thila '  dan  sari  buah  bukanlah  nabidz, 
karena  sebenarnya  nabidz  adalah  kurma  yang  ditaruh  dalam  air  dan 
diendapkan.  Maka  Imam  Bukhari  hendak  menyangkal  mereka. 
Sedangkan  maksud  kedua  hadits  bab  ini,  hadits  Sahal  menunjukkan 
penamaan  minuman  yang  baru  disimpan  sebagai  nabidz  walaupun 
halal  diminum.  Pada  pembahasan  tentang  minuman  telah 
dikemukakan  dari  hadits  Aisyah,  bahwa  dibuatkan  nabidz  untuk  Nabi 
SAW  pada  malam  hari,  lalu  beliau  meminumnya  keesokan  hari,  dan 
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dibuatkan  untuk  beliau  di  pagi  hari,  dan  beliau  meminumnya  di 
malam  hari.  Hadits  Saudah  menguatkannya,  karena  dia  menyebutkan 
bahwa  mereka  membuat  nabidz  di  dalam  wadah  yang  terbuat  dari 
kulit  kambing  yang  mati,  dan  mereka  tidak  membuat  nabidz  kecuali 
yang  halal  diminum,  namun  minuman  itu  juga  disebut  nabidz.  Jadi, 
naqi  (air  rendaman  kurma)  sama  hukumnya  dengan  nabidz  yang 
belum  memabukkan.  Sementara  perasan  anggur  yang  telah 
memabukkan  semakna  dengan  nabidz  yang  terbuat  dari  kurma  yang 
memabukkan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata, 
“Sesungguhnya  pensyarah  ini  telah  jauh  dari  maksud  Imam  Bukhari, 
karena  maksudnya  adalah  membenarkan  pendapat  ulama  golongan 
Hanafi.  Oleh  karena  itu,  dia  menyebutkan  tidak  melanggar 
sumpahnya.  Ini  tidak  dicemari  oleh  ungkapan  berikutnya  (pada 
redaksi  judul),  ‘menurut  sebagian  orang’.  Karena  bila  dia  bermaksud 
menyelisihinya,  tentu  dia  mencantumkan  judul  dengan  redaksi,  ‘telah 
melanggar  sumpahnya’.  Bagaimana  mungkin  dia  mencantumkan  judul 
yang  sesuai  dengan  suatu  madzhab  tapi  kemudian  menyelisihinya?” 

Yang  dipahami  oleh  Ibnu  Baththal  lebih  terarah  dan  lebih 
mendekati  maksud  Imam  Bukhari.  Kesimpulannya,  setiap  minuman 
yang  secara  tradisi  dikenal  sebagai  nabidz,  bila  seseorang  telah 
bersumpah  tidak  akan  minum  nabidz  lalu  dia  meminumnya,  berarti  dia 
telah  melanggar  sumpahnya,  kecuali  bila  dia  meniatkan  nabidz  secara 
khusus.  Sedangkan  thila '  adalah  sebutan  untuk  minuman  yang  terbuat 
dari  perasan  anggur  yang  telah  dididihkan.  Ini  kadang  menjadi  simp 
dan  mengental  (sari  minuman  yang  berkadar  tinggi  sehingga  biasanya 
dicampur  air)  sehingga  tidak  lagi  disebut  sebagai  nabidz.  Tapi 
terkadang  juga  tetap  cair  dan  biasa  memabukkan  bila  diminum  dalam 
kadar  yang  banyak,  namun  menurut  tradisi  dikenal  sebagai  nabidz. 
Bahkan  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  para  ahli  bahasa,  bahwa  thila ' 
adalah  salah  satu  jenis  minuman,  sementara  menurut  Ibnu  Faris,  thila ' 
adalah  salah  satu  sebutan  khamer.  Demikian  juga  sakar,  ini  sebagai 
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sebutan  sari  buah  sebelum  menjadi  khamer.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  sakar  adalah  minuman  yang  memabukkan.  Al 
Jauhari  menukil,  bahwa  nabidz  kurma  dan  perasan  anggur  disebut 
juga  sakar  bila  telah  menjadi  khamer  (memabukkan). 

Penjelasan  hadits  Sahal  mengenai  walimah  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  nikah.  Sedangkan  hadits  Saudah, 

(Lalu  kami  menyamak  kulitnya).  Maksudnya,  kulitnya.  U__i  jt—*» 
(Sampai  kulit  itu  rusak).  Kata  £i_Ji  sendiri  berarti  wadah  air  yang 
digantung. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  dari  jalur  Mughirah  bin 
Miqsam,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW  tentang 
menyamak  kulit  kambing  dan  lainnya  yang  telah  mati.  Al  Mizzi 
mengisyaratkan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  itu  adalah  alasan 
riwayat  Isma’il  bin  Abu  Khalid  dari  Asy-Sya’bi  yang  terdapat  dalam 
bab  ini.  Sebenarnya  tidak  demikian,  karena  itu  adalah  dua  hadits  yang 
berbeda  redaksinya  walaupun  sama-sama  berasal  dari  riwayat  Asy- 
Sya’bi,  dari  Ibnu  Abbas.  Riwayat  Mughirah  ini  menyamai  redaksi 
Atha'  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Maimunah  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Imam  Bukhari  juga 
meriwayatkannya  dari  Ubaidullah  bin  Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  tanpa 
menyebutkan  Maimunah  dan  juga  tidak  menyebutkan  tentang 
menyamak  kulit.  Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparkan  di  akhir 
pembahasan  tentang  makanan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Hadits  Saudah  mengandung  sanggahan  terhadap  pendapat 
yang  menyatakan,  bahwa  zuhud  tidak  sempurna  kecuali 
dengan  keluar  dari  segala  bentuk  kepemilikan.  Karena 
kambing  mati  tersebut  sebelumnya  memang  dimiliki. 

2.  Seseorang  boleh  mengembangkan  harta,  karena  para  sahabat 
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pernah  mengambil  kulit  kambing  mati,  lalu  menyamaknya  dan 
memanfaatkannya,  padahal  sebelumnya  mereka  telah 
membuangnya. 

3.  Boleh  mengambil  intisari  makanan  seperti  yang  ditunjukkan 
dari  penyari an  minuman. 

4.  Penyandaran  perbuatan  kepada  pemiliknya  walaupun  yang 
melakukannya  secara  langsung  adalah  orang  lain  seperti 
pelayannya. 


22.  Orang  yang  Bersumpah  Tidak  akan  Makan  Lauk,  Tapi 
Kemudian  Dia  Makan  Kurma  dengan  Roti,  dan  Makanan  yang 
Digunakan  Sebagai  Lauk 


^  W"’-*'  aMI  {j & 

J.  J? 

Jt — 5  a — Jl  cA-jt  LjJb»-  cOLi—  U Jlij 

.  1  J_£j  A_JUjL*J 

6687.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Keluarga  Muhammad 
SAW  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti  dan  gandum  berlauk  selama 
tiga  hari  (beruturut-turut)  sampai  beliau  beijumpa  dengan  Allah.” 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Sufyan  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
pernah  mengatakan  ini  kepada  Aisyah.” 
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J' — »  i  JlS  dlJbi  ^  Aji  <b>«Jk  Aill  -LP  ^  <3Ux**»I  ^P 

j*-b*>j  Ajp  Aill  LS^5  Aill  J J^J  *“ Jj-A9  <-l~*j~^  AaJ  j ^_JLw»  ^  A?xik  jj( 

c^?r j^li  .j**<  :cJUi  ^  ii-UP  <J^S  jsdl  5-i  i_S ^pI  LL*J? 

^««i  ■*<i j'  j*-j  A^aa.i  o*al»  b^J  Ijb»^  c->*X3“f  j»-)  ( 1*^1 j5f 

- s^5  Aill  Jj** j  OJjsrjj  C—*A^i  Cjvikj  aJLp  Aill  Aill  J j-^«j  ^1 

Aill  J  j.  ■>*>  j  J' - Ai  A*1 p  tjj-Ui  A*^»J  J^rt^s^Jl  ^S  j»JL*j  A-JLp  Aill 

Aill  J  j.  „  Jlai  .  (>-*j  !  cJJLs  ^Asklk  jjI  (jJJL*ijtf  ‘.pJiMij  aJlp  Aill  ^L. 


^5^-  (j-J  C-iiJajlj  i jAik.il»  .Ij^jS  IA**  jJkj  A-ip  Aill  'JiLp 

Aill  J  y*  J  S-L>r  JS  b  lAj-tlk  Jjf  Jlai  tAj  j~>-  li  ib»JLk  bl  i,  *  ■  ?•>- 

:cJU»  .j*_g-<kx]aj  'J  ^likJl  ^jA  IjJLP  ^pJj  (J-U'j  j»-bJj  aJLp  Aill 
A - Jp  Aill  ^^bj»  Aill  Jj~i J  ^  Asxik  jjl  jikilj  .jJLpI  aJ j-*jJ  All' 

J>-  Akik  j^3  j X<J  aJlp  a3»i  Jlj?  aaji  j[^/>  jits  tjij 

O-Jli  .  J*XiP  L*  ^->L»»  b  ^»-L*  aJlp  a>iI  Aill  J  j-o^j  J  U» 

0-as  j^JI  tibbij  Ajip  ahI  J j-^j  _j*li  ;  JlS  .jprJl  ciJJJu 

A - Jp’  Aill  Aill  Jj»*j  Ajj  JlS  |k  .Alot»  bgJ  A^P  ^1  O  j  •/»  C.  J 

ljiS""lS  Oili  O^j'  i  JlS  j»j  (JjSj  01  Aill  s-Ui  C»  j*-bkj 

(k  'j*^  'jiS^li  j*-gJ  Oili  OiJl  :JlS  .1  y>- j>-  ^  I yuJ* 

'•*•/*»'*,  0  t'  ,,  •  '*  ''&*  , , 

Oj*^  ^jillj  lj*--ij  p.^bT  ^»jaJ  I  J5"lS  O-bJl  i  JlS  j»j  .'j^ 

.^s*j  d jiboJ  jl 

6688.  Dari  Ishaq  bin  Abdillah  bin  Abi  Thalhah,  bahwa  dia 
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mendengar  Anas  bin  Malik  berkata:  Abu  Thalhah  berkata  kepada 
Ummu  Sulaim,  “Sungguh  aku  telah  mendengar  suara  Rasulullah  S AW 
lemah,  aku  mengenali  lapar  padanya,  apakah  engkau  mempunyai 
sesuatu?”  Ummu  Sulaim  menjawab,  “Ya.”  Dia  kemudian 
mengeluarkan  beberapa  lembar  roti  yang  terbuat  dari  gandum,  lalu 
mengambil  cadarnya,  lantas  melipatkan  roti-roti  itu,  setelah  itu  dia 
mengutus  seseorang  kepada  Rasulullah  SAW  (mengundang  beliau). 
Aku  kemudian  berangkat,  lalu  aku  dapati  Rasulullah  SAW  sedang  di 
masjid  bersama  sejumlah  orang.  Aku  lantas  berdiri  menghampiri 
beliau,  lalu  Rasulullah  SAW  bertanya,  “Apa  Abu  Thalhah 
mengutusmu?”  Aku  menjawab,  “Benar.”  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  orang-orang  yang  bersamanya,  “ Berdirilah  kalian .” 
Mereka  kemudian  beranjak  dan  aku  pun  beranjak  bersama  mereka, 
hingga  aku  menemui  Abu  Thalhah  dan  mengabarkan  kepadanya, 
maka  Abu  Thalhah  berkata,  “Wahai  Ummu  Sulaim,  Rasulullah  SAW 
telah  datang  bersama  orang-orang,  padahal  kita  tidak  mempunyai 
makanan  untuk  menjamu  mereka.”  Ummu  Sulaim  berkata,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui.”  Abu  Thalhah  kemudian  beranjak 
hingga  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  Rasulullah  SAW  dan  Abu 
Thalhah  datang  hingga  keduanya  masuk.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW 
berkata,  “ Wahai  Ummu  Sulaim,  bawakan  kemari  apa  yang  engkau 
punyai  Maka  Ummu  Sulaim  membawakan  roti  itu.  Tak  lama 
kemudian  Rasulullah  SAW  memerintahkan  agar  roti  itu  dipotong- 
potong,  lalu  Ummu  Sulaim  memeras  wadah  kulit  yang  berisi  samin, 
lalu  menjadikannya  lauk.  Rasulullah  SAW  lantas  mengucapkan 
kepadanya  apa  yang  dikehendaki  Allah  untuk  beliau  ucapkan, 
kemudian  beliau  bersabda,  “ Izinkan  untuk  sepuluh  orang.”  Maka 
diizinkanlah  untuk  mereka  (masuk),  lalu  mereka  makan  sampai 
kenyang  kemudian  keluar.  Setelah  itu  beliau  bersabda  lagi,  “ Izinkan 
untuk  sepuluh  orang.”  Maka  diizinkanlah  untuk  mereka,  lalu  mereka 
makan  sampai  kenyang  kemudian  keluar.  Beliau  lantas  bersabda  lagi, 
“ Izinkan  untuk  sepuluh  orang.”  Sampai  mereka  semua  kenyang, 
sementara  jumlah  orang-orang  itu  mencapai  tujuh  puluh  atau  delapan 
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puluh  orang.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  bersumpah  tidak  akan  makan  lauk,  tapi 
kemudian  makan  kurma  dengan  roti).  Maksudnya,  apakah  itu  berarti 
makan  lauk  sehingga  dianggap  melanggar  sumpahnya  atau  tidak? 
Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah,  <&'  ;UAi  JT  ^  t» 

fjst  "J  (Keluarga  Muhammad  SAW  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti 
dan  gandum  berlauk).  Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  makanan. 
Demikian  juga  dengan  komentar  Muhammad  bin  Katsir  telah 
disebutkan  setelahnya.  Di  bagian  akhirnya  disebutkan,  'j — JlS 
(Dia  mengatakan  ini  kepada  Aisyah). 

Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  dia  meriwayatkan  dari 
Aisyah  atau  mengatakan  kepada  Aisyah  untuk  menanyakan  tentang 
apakah  benar  keluarga  Muhammad  tidak  pernah  kenyang  seperti  itu? 
Lalu  Aisyah  menjawab,  ‘Ya’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kejadian  sebenarnya  tidak  seperti 
ini,  karena  sudah  cukup  jelas  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi  dari  dua  jalur  lainnya,  bahwa  Abis 
berkata  kepada  Aisyah,  “Apakah  Nabi  SAW  melarang  memakan 
daging  kurban?”  Setelah  itu  haditsnya  disebutkan,  dan  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  “Keluarga  Muhammad  SAW  tidak  pernah 
kenyang....” 

Maksud  dikemukakannya  jalur  Muhammad  bin  Katsir  ini 
untuk  mengisyaratkan  bahwa  Abis  pernah  beijumpa  dengan  Aisyah 
dan  bertanya  kepadanya  untuk  menolak  apa  yang  diragukan  lantaran 
riwayat  an’anah  pada  jalur  periwayatan  sebelumnya  yang  dinilai 
munqathi  ’.  Hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
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kelembutan  hati. 


Kedua ,  hadits  Anas  mengenai  kisah  beberapa  lembar  roti 
gandum,  lalu  orang-orang  pun  makan  sampai  kenyang,  padahal 
jumlah  mereka  mencapai  tujuh  puluh  atau  delapan  puluh  orang. 
Masalah  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian.  Sedangkan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi,  t  lt»  yti 
1»  f  f  c.  {Rasulullah  SAW  kemudian 

memerintahkan  agar  roti  itu  dipotong-potong,  lalu  Ummu  Sulaim 
memeras  wadah  kulit  yang  bersii  samin,  lalu  membuatnya  lauk). 
Maksudnya,  mencampur  roti  yang  telah  dipotong-potong  itu  dengan 
samin. 

Ibnu  Al  Manayyar  dan  lainnya  berkata,  “Maksud  Imam 
Bukhari  adalah  membantah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  tidak 
dikatakan  memakan  lauk  kecuali  bila  memakan  sesuatu  yang  biasa 
dicelupkan.  Kesesuaian  hadits  Aisyah,  seperti  yang  diketahui,  bahwa 
Aisyah  bermaksud  meniadakan  lauk  secara  mutlak,  dengan  indikasi 
apa  yang  diketahui  dari  kesulitan  kondisi  kehidupan  mereka,  sehingga 
dalam  hal  ini  mencakup  kurma  dan  lainnya.” 

Al  Karmani  berkata,  “Segi  kesesuaiannya  adalah,  ketika  kurma 
adalah  makanan  sehari-hari  mereka  yang  mengenyangkan  dan  mudah 
diperoleh,  maka  dapat  diketahui  bahwa  memakan  roti  dengan  kurma 
tidak  disebut  makan  dengan  lauk.  Kemungkinan  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  tersebut  dalam  bab  ini  karena  ada  kaitannya 
dengan  kata,  {berlauk).  Karena  dia  tidak  menemukan  hadits  lain 
yang  memenuhi  kriterianya  untuk  dicantumkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahih  ini.  Kemungkinan  juga  dicantumkannya  hadits  tersebut  pada 
judul  ini  karena  perbuatan  para  penukil.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  pertama  berlawanan  dengan 
maksud  Imam  Bukhari,  dan  yang  kedua  adalah  yang  dimaksud,  tapi 
hendaknya  digabungkan  dengan  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Al 
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Munayyar,  sedangkan  yang  ketiga  jauh  dari  kemungkinan.” 

Ibnu  Al  Munayyar  berkata,  “Kisah  Ummu  Sulaim  cukup  jelas, 
karena  sisa  samin  yang  sedikit  di  dasar  wadah  tidak  dapat  melumuri 
lembaran-lembaran  roti  yang  telah  dipotong-potong.  Dia  melakukan 
itu  sekadar  untuk  memberikan  rasa  samin  pada  roti-roti  tersebut, 
sehingga  menyerupai  rasa  campuran  kurma  ketika  dimakan.  Dari  sini 
dapat  disimpulkan  bahwa  setiap  makanan  secara  mutlak  disebut  lauk. 
Apabila  seseorang  bersumpah  untuk  tidak  makan  lauk,  maka  dia 
melanggarnya  bila  kemudian  dia  memakannya  bersama  roti.  Pendapat 
jumhur  pun  demikian,  baik  itu  dicelupkan  maupun  tidak.” 

Abu  Hanifah  dan  Abu  Yusuf  berpendapat,  bahwa  tidak  berarti 
dia  melanggar  sumpahnya  bila  kemudian  makan  roti  dengan  keju  atau 
pun  telur.  Sementara  Muhammad  bin  Al  Hasan  berpendapat  lain  dari 
keduanya,  dia  berkata,  “Lauk  adalah  setiap  makanan  yang  disantap 
bersama  roti  dan  cenderung  lebih  dominan  daripada  roti,  seperti 
daging  bakar  atau  keju.” 

Menurut  ulama  Maliki,  seseorang  dianggap  melanggar  sumpah 
bila  makan  sesuatu  yang  dianggap  lauk  oleh  si  pengucap  sumpah  dan 
biasanya  dianggap  lauk  oleh  kebanyakan  orang.  Ada  juga  yang 
mengecualikan  garam  sebagai  lauk,  baik  yang  berbentuk  kasar 
maupun  halus. 


Catatan: 

Di  antara  dalil  jumhur  adalah  hadits  Aisyah  mengenai  kisah 
Buraidah  dalam  hadits,  c — '3\  'j—*  }£u  'Jb  &&  ( Beliau 

kemudian  meminta  agar  dibawakan  makan  malam,  lalu  dibawakanlah 
roti  dan  lauk  dari  lauk  rumahan ).  Hal  ini  telah  dikemukakan  pada 
tempatnya,  dan  Imam  Bukhari  memberinya  judul  pada  pembahasan 
tentang  makanan  bab  “Lauk”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
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memakan  setiap  yang  ada  di  rumah  yang  biasa  digunakan  sebagai 
lauk,  maka  itu  disebut  lauk,  baik  yang  encer  maupun  yang  padat.” 

Mereka  juga  berdalil  dengan  hadits,  «j— £  \°y. 

o  j — kll  oJJJj  ( Pada  Hari  Kiamat  nanti,  bumi  menjadi 

sebuah  roti,  dan  lauk  mereka  adalah  hati  ikan  paus).  Hal  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Tentang  pengkhususan  sumpah  yang  disebutkan  pada  judul  ini 
dengan  hadits  Yusuf  bin  Abdullah  bin  Salam,  j — &  4»!  ^ ^  cJ'j 
sJLa  ei*  :Jt5j  JKi>  y£-  j*  i'J~£  (Aku  pernah 

melihat  Nabi  SAW  mengambil  sepotong  roti  gandum,  lalu  beliau 
meletakkan  kurma  di  atasnya,  lantas  bersabda,  ‘Ini  lauknya  ini. ") 
Hadits  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dengan  sanad 
yang  hasan. 

Ibnu  Al  Qashshar  berkata,  ‘Tidak  ada  pebedaan  pendapat  di 
kalangan  ahli  bahasa,  bahwa  orang  yang  menyantap  roti  dengan 
daging  bakar  maka  daging  tersebut  disebut  lauk.  Sehingga  bila  dia 
mengatakan,  ‘Aku  makan  roti  tanpa  lauk,’  berarti  dia  telah  berbohong, 
dan  bila  dia  mengatakan,  ‘Aku  makan  roti  dengan  lauk,’  maka  dia 
benar.  Sementara  itu  orang-orang  Kufah  berpendapat,  bahwa  lauk 
adalah  sebutan  untuk  perpaduan  dua  makanan.  Ini  menunjukkan 
bahwa  maksudnya  adalah  meleburkan  roti  ke  dalamnya  sehingga 
bagian-bagiannya  bercampur  dengan  bagian-bagian  lauk.  Kondisi  ini 
tidak  akan  teijadi  kecuali  dengan  mencelupkannya.” 

Golongan  yang  menentang  mereka  menjawabnya,  bahwa 
bagian  pertama  benar,  namun  klaim  pencampuran  itu  tidak  ada  bukti 
yang  menguatkannya.  Karena  maksudnya  adalah  sekadar 
menggabungkan,  kemudian  dilebur  ketika  dimakan  sehingga 
bercampur  saat  dimakan. 
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23.  Niat  dalam  Sumpah 


Aili  - s <2  Aill  J  y*  J  *Z~*M-*»  I(Jl5  <UP  Aill  J  (jj  y>S- 

cJlS"  -<Sy  L*  ts j^y  l-Lllj  cjj-Jb  (jLa.p'yi  L*Jt  : J jJL  aJL p 

(^i  u^j  <Ji  45  jW*  lir*  J  J  (Ji 
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6689.  Dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  segala 
perbuatan  tergantung  niatnya,  dan  sesungguhnya  bagi  setiap  orang 
akan  memperoleh  (balasan  sesuai)  apa  yang  diniatkannya,  maka 
barangsiapa  yang  hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  barangsiapa  yang 
hijrahnya  untuk  memperoleh  dunia  atau  untuk  menikahi  wanita,  maka 
hijrahnya  hanya  sebatas  apa  yang  dia  niatkan 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  niat  dalam  sumpah).  Penjelasan  hadits  tentang  amal 
perbuatan  ini  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang 
permulaan  turunnya  wahyu.  Kesesuaiannya  dengan  judul  ini,  bahwa 
sumpah  termasuk  perbuatan.  Dengan  demikian,  ini  adalah  dalil  yang 
mengkhususkan  lafazh  dengan  niat,  baik  waktu  maupun  tempat 
walaupun  lafazhnya  tidak  mengindikasikan  itu.  Contohnya,  orang 
yang  bersumpah  tidak  akan  masuk  ke  rumah  Zaid,  dan  yang  dia 
maksudkan  adalah  sumpah  itu  berlaku  selama  satu  bulan  atau  satu 
tahun,  atau  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan  Zaid,  dan  yang 
dia  maksudkan  itu  di  dalam  rumahnya,  dan  tidak  termasuk  di  bagian 
lain  rumahnya.  Apabila  kemudian  dia  masuk  ke  rumah  Zaid  setelah 
berlalu  satu  bulan  atau  satu  tahun,  berarti  dia  tidak  melanggar 
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sumpahnya,  dan  bila  dia  berbicara  dengannya  di  bagian  lain 
rumahnya,  berarti  dia  juga  tidak  melanggar  sumpahnya. 

Dengan  ini.  Imam  Syafi’i  dan  yang  mengikutinya  berdalil 
terhadap  orang  yang  berpendapat,  jika  aku  melakukan  begini,  maka 
engkau  ditalak.  Dia  ketika  meniatkan  jumlah  tertentu,  maka  yang 
berlaku  adalah  jumlah  tersebut  walaupun  tidak  turut  diucapkan  dalam 
sumpahnya.  Demikian  juga  orang  yang  mengatakan,  jika  engkau 
melakukan  seperti  ini,  maka  engkau  ditalak  ba  'in.  Jika  dia  meniatkan 
talak  tiga  maka  isterinya  dijatuhi  talak  ba  'in,  dan  jika  yang  diniatkan 
kurang  dari  itu  maka  yang  teijadi  adalah  talak  raj’i. 

Para  ulama  Hanafi  menyelisihi  kedua  bentuk  ini.  Dia  berdalil 
bahwa  berlakunya  sumpah  tergantung  niat  orang  yang  bersumpah, 
sedangkan  yang  terkait  dengan  hak-hak  manusia,  maka  sumpah 
tergantung  niat  orang  yang  diminta  bersumpah.  Dalam  masalah  ini 
ungkapan  sindiran  tidak  berlaku  bila  sumpah  digunakan  untuk 
mengambil  hak  orang  lain.  Kondisi  ini  bila  kedua  belah  pihak 
mengajukan  perkaranya  kepada  hakim,  tapi  bila  perkaranya  diajukan 
ke  tempat  lain,  maka  menurut  mayoritas  mereka,  yang  berlaku  adalah 
sesuai  dengan  niat  orang  yang  bersumpah. 

Imam  Malik  dan  segolongan  ulama  mengatakan,  bahwa  yang 
berlaku  adalah  niat  yang  diminta  untuk  bersumpah. 

An-Nawawi  berkata,  “Barangsiapa  mengklaim  suatu  hak  pada 
orang  lain,  lalu  hakim  memintanya  bersumpah,  maka  sumpahnya 
berlaku  sesuai  dengan  niat  hakim,  dan  secara  mufakat,  ungkapan 
sindiran  tidak  berlaku  dalam  masalah  ini.  Bila  dia  bersumpah  tanpa 
diminta  bersumpah  oleh  hakim,  maka  ungkapan  kiasan  berlaku,  hanya 
saja  bila  dia  menggugurkan  suatu  hak,  maka  dia  berdosa  walaupun 
tidak  melanggar  sumpahnya.  Ini  semua  bila  dia  bersumpah  dengan 
nama  Allah.  Namun  apabila  dia  bersumpah  dengan  talak  atau 
memerdekakan  budak,  maka  ungkapan  kiasan  berlaku,  bahkan 
sekalipun  hakim  yang  memintanya  bersumpah,  karena  hakim  tidak 
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berhak  meminta  bersumpah,  dan  bila  hakim  memandang  bolehnya 
bersumpah  dengan  itu,  maka  ungkapan  kiasan  itu  menjadi  tidak 
berlaku.” 


24.  Menghadiahkan  Harta  sebagai  Nadzar  dan  Pertaubatan 


‘tj — ^  ^  u?  idliC»  <y.  Cji  ^  Cf' 
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6690.  Dari  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dia  adalah  penuntun 
Ka’ab  di  antara  anak-anaknya  setelah  dia  buta,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Ka’ab  bin  Malik  di  dalam  haditsnya  berkata  (tentang 
firman-Nya),  ‘ Dan  terhadap  tiga  orang  yang  ditangguhkan 
(penerimaan  taubat)  kepada  mereka’,  lalu  dia  berkata  di  akhir 
haditsnya,  ‘Sesungguhnya  di  antara  bentuk  taubatku,  bahwa  aku 
melepaskan  (semua)  hartaku  sebagai  sedekah  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  Mendengar  itu,  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Simpanlah  sebagian 
hartamu,  karena  itu  lebih  baik  bagimu'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menghadiahkan  harta  sebagai  nadzar  dan  pertaubatan). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  semua  periwayat  kecuali  Al 
Kasymihani,  dia  mencantumkannya  kata  mendekatkan  diri  sebagai 
ganti  pertaubatan.  Demikian  juga  yang  saya  lihat  dalam  kitab 
Mustakhraj  Al  Isma  ’ili. 

Al  Karmani  berkata,  “Maksud  “ menghadiahkan ”  adalah 
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menyedekahkan  hartanya  atau  menjadikannya  sebagai  hadiah  bagi 
kaum  Muslimin.” 

Bab  ini  merupakan  permulaan  bab  nadzar.  Secara  etimologi, 
nadzar  adalah  komitmen  kepada  suatu  kebaikan  atau  keburukan. 
Sedangkan  menurut  terminologi  syariat  adalah  komitmen  seseorang 
untuk  melakukan  sesuatu  yang  belum  terlaksana  atau  masih 
menggantung. 

Nadzar  ada  dua  macam,  yaitu  nadzar  tabbarrur  dan  nadzar 

lijaj. 


Nadzar  tabarrur  ada  dua  macam,  yaitu: 

Pertama,  apa  yang  digunakan  untuk  mendekatkan  diri  dari 
permulaan  ucapannya,  misalnya:  aku  akan  berpuasa  sekian  hari. 
Termasuk  dalam  kategori  ini  adalah  seseorang  beijanji  kepada  Allah, 
“Aku  akan  berpuasa  sekian  hari  sebagai  tanda  kesyukuran  atas  nikmat 
yang  dianugerahkan-Nya  karena  telah  menyembuhkan  penyakitku.” 
Sebagian  orang  menukil  terjadinya  kesamaan  pendapat  mengenai 
sahnya  nadzar  ini  dan  penganjurannya.  Sebagian  ulama  Syafi 
menganggapnya  tidak  sah. 

Kedua,  apa  yang  digunakan  untuk  mendekatkan  diri  berkaitan 
dengan  sesuatu  yang  ingin  diambil  manfaatnya  bila  hal  itu  bisa 
diperoleh,  misalnya,  bila  aku  terlindungi  dari  keburukan  musuhku, 
maka  aku  akan  berpuasa  sekian  hari.  Disepakati  bahwa  nadzar 
muallaq  ini  wajib  dipenuhi,  demikian  juga  nadzar  tuntas  menurut 
pendapat  yang  kuat. 


Nadzar  lijaj  juga  ada  dua  macam,  yaitu: 

Pertama,  Nadzar  yang  dikaitkan  dengan  perbuatan  haram  atau 
meninggalkan  kewajiban.  Menurut  pendapat  yang  rajih  bahwa  nadzar 
ini  tidak  sah  kecuali  bila  berupa  fardhu  kifayah,  atau  bila  untuk 
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melakukannya  ada  kesulitan  maka  wajib  dipenuhi.  Termasuk  dalam 
hal  ini  adalah  yang  berkenaan  dengan  perbuatan  makruh. 

Kedua ,  nadzar  yang  dikaitkan  dengan  perbuatan  yang 
menyelisihi  perbuatan  yang  lebih  utama  atau  yang  mubah  atau 
meninggalkan  yang  dianjurkan.  Mengenai  ini  ada  tiga  pendapat 
ulama,  yaitu:  harus  dipenuhi,  harus  menebusnya  dengan  kafarat 
sumpah,  atau  memilih  antara  keduanya.  Tentang  penilaian  yang  rajih 
ada  perbedaan  di  kalangan  ulama  Asy-Syaff  i  dan  juga  di  kalangan 
ulama  Hanbali.  Sementara  ulama  Hanafi  menetapkan  kafarat  sumpah 
untuk  semuanya,  sedangkan  ulama  Maliki  menganggapnya  tidak  sah. 

(Aku  mendengar  Ka  ’ab  bin  Malik 
di  dalam  haditsnya).  Maksudnya,  dari  hadits  panjang  mengenai  kisah 
Ka’ab  saat  dia  tidak  ikut  perang  Tabuk  dan  larangan  Nabi  SAW  untuk 
berbicara  kepadanya  serta  dengan  kedua  temannya.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  namun 
haditsnya  dikemukakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu  Syihab. 

*  j— f  (Dia  kemudian 

mengatakan  di  akhir  haditsnya,  "Di  antara  bentuk  taubatku,  bahwa 
aku  melepaskan  dari  hartaku.”)  Maksudnya,  memberikan  semua 
hartaku,  layaknya  orang  yang  menanggalkan  semua  pakaian  yang 
menutupi  tubuhnya. 

^  34*  J0**-  AAe  (Simpanlah  sebagian  hartamu, 

karena  itu  lebih  baik  bagimu).  Abu  Daud  menambahkan  dalam 
riwayatnya  yang  berasal  dari  Ahmad  bin  Shalih  dengan  sanad  ini, 
'jZskj  isj. Jl  ^»1  :oiii  (Aku  kemudian  berkata,  "Sesungguhnya 

aku  menahan  bagianku  yang  ada  di  Khaibar.  ’’)  Redaksi  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Bukhari  dari  jalur  lainnya,  dari  Ibnu 
Syihab.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Az-Zuhri  dengan 
sanad  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  disebutkan  dengan 
redaksi,  .uiaa  :cii  .Si  :  JlS  .illu»  <os  aAT  of  j*  0) 
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ijj. — i'  ^r—»  CiJL- — JIlJ  :c — U  .ji-Jw  :JlJ  .iilS  :(JJ  ,*ll  :Jti 
( Sesungguhnya  di  antara  bentuk  taubatku  adalah  aku  memberikan 
seluruh  hartaku  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya  sebagai  sedekah.  Beliau 
bersabda,  ‘‘Tidak.  ”  Aku  berkata  lagi,  “Kalau  begitu,  setengahnya.  ” 
Beliau  bersabda,  “Tidak.”  Aku  berkata  lagi,  “Kalau  begitu, 
sepertiganya.  ”  Beliau  bersabda,  “Ya. "  Aku  berkata  lagi,  “Maka 
sesungguhnya  aku  menahan  bagianku  yang  ada  di  Khaibar.  ”) 

Selain  itu,  dia  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik,  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
mengatakan  kepada  Nabi  SAW,  lalu  redaksi  haditsnya  disebutkan,  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  dJili  dllp  yn  :Jl5  ja  J\j 

(Dan  sesungguhnya  aku  melepaskan  seluruh  hartaku  sebagai  sedekah. 
Beliau  bersabda,  "Cukup  bagiku  sepertiganya.”)  Disebutkan  juga 
redaksi  serupa  dalam  hadits  Abu  Lubabah  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  Abu  Daud. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang 
bemadzar  untuk  menyedekahkan  seluruh  hartanya  menjadi  sepuluh 
pendapat.  Imam  Malik  berkata,  “Yang  berlaku  padanya  hanya 
sepertiganya  berdasarkan  hadits  ini.”  Pendapat  ini  disanggah,  bahwa 
Ka’ab  bin  Malik  tidak  mengungkapkan  dengan  lafazh  nadzar  dan 
tidak  pula  dengan  maknanya.  Namun  mungkin  dia  hendak  memenuhi 
nadzamya,  atau  dia  hendak  melakukannya  lalu  meminta  izin  (kepada 
Nabi  SAW).  Pelepasan  harta  yang  disebutkannya  tidak  tampak  di  awal 
nadzar  darinya,  tapi  yang  tampak  bahwa  dia  hendak  menegaskan 
perkara  taubatnya  dengan  menyedekahkan  seluruh  hartanya  sebagai 
bentuk  kesyukuran  kepada  Allah  atas  nikmat  yang  telah 
dianugerahkan  kepadanya. 

Al  Fakihani  dalam  Syarh  Al  Umdah  berkata,  “Yang  lebih  tepat 
dikatakan,  bahwa  Ka’ab  meminta  pendapat,  dan  dia  tidak  menentukan 
dengan  pendapatnya.  Namun  tampaknya,  karena  terjadi  kondisi  yang 
sangat  menggembirakannya  setelah  diterima  taubatnya,  maka  terpikir 
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olehnya  untuk  menyedekahkan  seluruh  hartanya  karena  dia  merasa 
berhak  untuk  mensyukuri  itu,  lalu  dia  meminta  pendapat  dengan 
bentuk  redaksi  yang  menetapkan.” 

Yang  dimaksud  adalah,  Ka’ab  menentukan  dengan 
pendapatnya  sendiri  karena  dia  memastikan  bahwa  bentuk  taubatnya 
adalah  dengan  melepaskan  seluruh  hartanya,  dan  saat  itu  dia  akan 
memenuhinya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ini  tidak  menunjukkan  bahwa 
Ka’ab  berkomitmen  untuk  melepaskan  seluruh  hartanya,  akan  tetapi 
dia  meminta  pendapat  apakah  dia  boleh  melakukan  itu  atau  tidak?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  itu  adalah  kalimat 
pertanyaan  tapi  kata  tanyanya  tidak  disebutkan.  Karena  itu,  yang  kuat 
menurut  mayoritas  ulama,  nadzar  wajib  dipenuhi  bagi  yang  telah 
berkomitmen  untuk  menyedekahkan  seluruh  hartanya,  kecuali  bila  itu 
sebagai  bentuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  bila  dia  orang  kaya  maka 
nadzar  itu  wajib  dipenuhi,  tapi  bila  dia  orang  miskin  maka  dia  harus 
menebusnya  dengan  tebusan  sumpah.  Demikian  pendapat  Al-Laits 
dan  disepakati  oleh  Ibnu  Wahab  dengan  tambahan,  “Apabila  dia 
berasal  dari  kelas  menengah,  maka  yang  dikeluarkan  hanya  sekadar 
zakat  hartanya.” 

Pendapat  terakhir  ini  dikemukakan  juga  dari  Abu  Hanifah,  dan 
ini  merupakan  pendapat  keempat.  Sementara  menurut  Asy-Sya’bi  dan 
Ibnu  Lubabah,  tidak  diwajibkan  apa  pun  atasnya.  Menurut  Qatadah, 
sepersepuluh  wajib  dikeluarkan  oleh  orang  kaya,  sepertujuh  bagi 
kalangan  menengah,  dan  seperlima  bagi  orang  miskin. 

Pendapat  lain  menyebutkan,  bahwa  wajib  dipenuhi  atas 
semuanya,  kecuali  dalam  kasus  nadzar  lijaj  yang  wajib  ditebus  dengan 
kafarat  sumpah.  Sementara  menurut  Sahnun,  jumlah  yang  wajib 
dikeluarkan  adalah  sebanyak  harta  yang  tidak  menimbulkan  mudharat 
bagi  yang  bersangkutan.  Menurut  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i  dan  jamaah, 
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dia  wajib  menanggung  kafarat  sumpah.  Menurut  An-Nakha’i,  masing- 
masing  wajib  memenuhi. 

Jika  demikian,  maka  kesesuaian  hadits  Ka’ab  dengan  judulnya, 
bahwa  makna  judul  ini  adalah,  orang  yang  menghadiahkan  atau 
menyedekahkan  seluruh  hartanya  setelah  dia  bertaubat  dari  dosanya, 
atau  setelah  dia  bemadzar,  apakah  itu  berlaku  bila  dia  menyatakannya 
dalam  nadzar  mu'allaq ?  Kisah  Ka’ab  sesuai  dengan  yang  pertama. 
Akan  tetapi  bentuk  redaksinya  meminta  pendapat,  lalu  Nabi  SAW 
menyarankan  agar  dia  menahan  sebagian  hartanya. 

Sebelumnya,  telah  diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang 
zakat,  bahwa  hukum  menyedekahkan  seluruh  harta  memiliki  hukum 
yang  berbeda-beda  sesuai  dengan  kondisinya.  Bagi  yang  mampu 
karena  mengetahui  dirinya  akan  sabar  maka  hal  itu  tidak  terlarang. 
Contohnya,  apa  yang  dilakukan  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dan 
kaum  Anshar  yang  lebih  mengutamakan  kaum  Muhajirin  walaupun 
mereka  sendiri  kesusahan.  Sedangkan  orang  yang  tidak  mampu  tidak 
boleh,  dan  berlaku  padanya,  'i  ( Tidak  ada  sedekah 

kecuali  setelah  terpenuhi  kebutuhan).  Dalam  redaksi  lain  disebutkan, 
^  J$>  jp  Olf  U  aSIudl  Jjail  (Sebaik-baik  sedekah  adalah  apa  [yang 
disedekahkan  pemiliknya]  setelah  terpenuhi  kebutuhannya). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hadits  Ka’ab  menunjukkan  bahwa 
sedekah  berdampak  menghapuskan  dosa.  Oleh  sebab  itu,  kafarat 
dengan  harta  disyariatkan.” 

Namun  pandangan  ini  disangkal  oleh  Al  Fahikani,  dia  berkata, 
“Taubat  menghapuskan  dosa  sebelumnya.  Secara  zhahir,  Ka’ab 
hendak  melakukan  itu  sebagai  bentuk  kesyukuran.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksud  Asy-Syaikh  (Ibnu  Daqiq 
Al  Id)  disimpulkan  dari  ucapan  Ka’ab,  J  jf  01  ( Sesungguhnya  di 
antara  bentuk  taubatku)  bahwa  sedekah  itu  berakibat  diterimanya 
taubat  yang  dapat  menghapuskan  dosa.  Dalilnya,  pengakuan  Nabi 
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SAW  terhadap  perkataan  Ka’ab  tersebut. 


25.  Mengharamkan  Suatu  Makanan 

3 'dii  *iS»t  Ji-(  t»  f*Jn3  jiJ  j^l 
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Dan  firman  Allah  Ta’ala,  “Hai  Nabi,  mengapa  kamu 
mengharamkan  apa  yang  Allah  menghalalkannya  bagimu;  kamu 
mencari  kesenangan  hati  isteri-isterimu.  Dan  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang.  Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  kamu 
sekalian  membebaskan  diri  dari  sumpahmu .”  (Qs.  At-Taluiim  [66]:  1- 
2)  dan  Firman-Nya,  “ Janganlah  kamu  mengharamkan  apa-apa  yang 
baik  yang  telah  dihalalkan  Allah  bagimu (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  87). 
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y - S  (C - iL-  03j  J  S^pf  Lsl 

.|J^-I  (_£ 

6691.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Atha'  menyangka  bahwa 
Ubaid  bin  Umair  mendengar,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Aisyah 
menyangka  bahwa  Nabi  SAW  singgah  di  tempat  Zainab  binti  Jahsy 
dan  minum  madu  di  tempatnya,  lalu  aku  dan  Hafshah  sepakat,  bahwa 
siapa  pun  di  antara  kami  yang  didatangi  oleh  Nabi  SAW,  maka  dia 
hendaknya  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  aku  mencium  bau  maghafir 
darimu.  Apakah  engkau  telah  makan  maghafirV  Beliau  kemudian 
mendatangi  salah  seorang  dari  kami,  lalu  dia  menyampaikan 
perkataan  itu  kepada  beliau.  Mendengar  itu,  beliau  bersabda,  ‘ Tidak , 
tapi  aku  telah  minum  madu  di  tempat  Zainab  binti  Jahsy,  dan  aku 
tidak  akan  mengulanginya  lagi 

Tak  lama  kemudian  turunlah  ayat,  “ Hai  Nabi,  mengapa  kamu 
mengharamkan  apa  yang  Allah  menghalalkannya  bagimu ."  “ Jika 
kamu  berdua  bertaubat  kepada  Allah."  untuk  Aisyah  dan  Hafshah. 
Dan,  “ Dan  ingatlah  ketika  Nabi  membicarakan  secara  rahasia  kepada 
salah  seorang  dari  isteri-isterinya  (Hafshah)  suatu  peristiwa ,”  karena 
sabda  beliau,  “Tapi  aku  telah  minum  madu." 

Ibrahim  bin  Musa  berkata  kepadaku  dari  Hisyam,  “ Aku  tidak 
akan  mengulanginya  dan  aku  telah  bersumpah,  maka  janganlah 
engkau  memberitahukan  hal  itu  kepada  seorang  pun." 


Keteranean  Hadits: 

( Bab  mengharamkan  suatu  makanan).  Dalam  selain  riwayat 
Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  “makanannya”.  Ini  termasuk 
bentuk  nadzar  lijaj,  seperti  mengatakan,  makanan  ini  atau  minuman 
itu  haram  bagiku;  atau  mengatakan,  aku  bemadzar,  aku  tidak  akan 
memakan  itu;  atau  tidak  meminum  ini.  Pendapat  yang  kuat  dari  para 
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ulama,  bahwa  pernyataan  seperti  itu  tidak  berlaku  kecuali  bila  disertai 
dengan  sumpah  maka  yang  bersangkutan  wajib  membayar  kafarat 
sumpah. 

CLbrljjf  VC&f*  'dS  U  j»J  ^iJt  \j  :J\*S  iijij  ( Dan 

firman  Allah  Ta  ’ala,  “Hai  Nabi,  mengapa  kamu  mengharamkan  apa 
yang  Allah  menghalalkannya  bagimu;  kamu  mencari  kesenangan  hati 
isteri-isterimu.  ”).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan, 

( 'hingga  firman-Nya,  “ membebaskan  diri  dari  sumpahmu.") 
Perbedaan  mengenai  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
talak.  Apakah  ayat  ini  berkenaan  dengan  pengharaman  Mariyah 
(budak  perempuan  milik  Nabi  SAW)  atau  berkenaan  dengan 
pengharaman  minum  madu?  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pendapat 
yang  kedua  karena  kisahnya  dikemukakan  pada  bab  ini,  dan  hukum 
tentang  makanan  disimpulkan  dari  hukum  tentang  minuman. 

Ibnu  Al  Mundzir  mengatakan,  bahwa  ada  perbedaan  pendapat 
mengenai  orang  yang  mengharamkan  suatu  makanan  atau  minuman 
yang  halal  baginya.  Segolongan  ulama  mengatakan,  bahwa  itu  tidak 
menjadi  haram  baginya,  dan  dia  wajib  membayar  kafarat  sumpah. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  Irak. 
Kalangan  lain  menyatakan  bahwa  tidak  wajib  membayar  kafarat 
sumpah  kecuali  jika  dia  bersumpah.  Imam  Bukhari  dalam  masalah  ini 
cenderung  menguatkan  pendapat  ini  dengan  meriwayatkan  hadits 
tersebut  yang  di  dalamnya  terdapat  redaksi,  c- — oij  ( Dan  aku  telah 
bersumpah).  Ini  juga  merupakan  pendapat  Masruq,  Asy-Syafi’i  dan 
Malik,  namun  Malik  mengecualikan  isteri,  dia  berkata,  “Ia  menjadi 
tertalak.” 

Al  Qadhi  Isma’il  berkata,  “Perbedaan  antara  isteri  dan  budak 
perempuan,  bahwa  bila  yang  bersangkutan  mengatakan,  ‘Isteriku 
haram  bagiku’.  Pernyataan  ini  berarti  dia  telah  menetapkan  pisah 
sehingga  sang  isteri  tertalak.  Tapi  bila  dia  mengatakan  kepada  budak 
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perempuannya  tanpa  bersumpah,  berarti  dia  telah  menetapkan  pada 
dirinya  apa  yang  tidak  ditetapkan,  sehingga  budak  perempuannya 
tidak  menjadi  haram  digauli  olehnya.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Tidak  teijadi  apa-apa  bila  dia  tidak 
bersumpah,  kecuali  bila  dia  meniatkan  talak,  maka  sang  isteri  tertalak, 
atau  bila  dia  meniatkan  memerdekakan,  maka  budaknya  merdeka. 
Untuk  itu,  diwajibkan  kafarat  sumpah.” 

L_i  oUS  *sl  :J&  iljSj  (dan  Firman  Allah 

Ta  ‘ala,  “Janganlah  kamu  mengharamkan  apa-apa  yang  baik  yang 
telah  dihalalkan  Allah  bagimu.")  Tampaknya,  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  hadits  yang  diriwayatkan  Ats-Tsauri  dalam  kitab  Al 
Jami  ’  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalinnya  dengan  sanad  yang  shahih, 
dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  makanan  pernah  disuguhkan  ke  hadapannya, 
lalu  seorang  laki-laki  menjauh  dan  berkata,  “Aku  telah 
mengharamkannya,  — maksudnya,  aku  tidak  akan  memakannya — .” 
Maka  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Kalau  begitu,  makanlah  dan  tebuslah 
sumpahmu  itu.”  Setelah  itu  dia  membacakan  ayat  ini  hingga  surah  Al 
Maa'idah  ayat  87,  *ilj  (Dan  janganlah  kamu  melampaui  batas). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sebagian  orang  yang  mewajibkan 
kafarat  walaupun  tidak  bersumpah,  berdalil  dengan  hadits  Abu  Musa 
mengenai  kisah  seorang  laki-laki  dari  Jarm  yang  tidak  mau  memakan 
ayam  dengan  riwayat  yang  ringkas.  Karena  pada  sebagian  jalurnya 
yang  shahih  disebutkan,  bahwa  laki-laki  itu  mengatakan,  'i  0?  c — 
iisT  (Aku  telah  bersumpah  untuk  tidak  memakannya)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  itu  diriwayatkan  juga  oleh 
Tmam  Bukhari  dan  Imam  Muslim  dalam  kitab  Ash-Shahihain. 

Di  akhir  bab  ini  disebutkan,  <«#'  J*-'  6  \$  U)  :'cJyi 

Jom.  fjl  ^4!'  ilj)  (.Hai*-)  i  (41'  UjsJ  0J)  c(^ 

cJj—Z  J— j  (Maka  turunlah  ayat,  “ Hai  Nabi,  mengapa  kamu 
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mengharamkan  apa  yang  Allah  menghalalkannya  bagimu ,”  dan,  “Jika 
kamu  berdua  bertobat  kepada  Allah”  Kepada  Aisyah  dan  Hafshah. 
Dan,  “ Dan  ingatlah  ketika  Nabi  membicarakan  secara  rahasia 
kepada  salah  seorang  dari  isteri-isterinya  [Hafsah)  suatu  peristiwa ,” 
karena  beliau  berkata,  “Tapi  aku  telah  minum  madu.”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  ini  terasa  janggal  oleh 
sebagian  orang  yang  tidak  terbiasa  memperhatikan  cara  Imam  Bukhari 
meringkas  hadits.  Hal  ini  karena  asal  hadits  ini  dia  riwayatkan  secara 
lengkap  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir,  pembahasan  tentang  nikah  dan  pembahasan  tentang  talak. 
Ketika  Imam  Bukhari  hendak  meringkasnya  di  sini,  dia  membatasinya 
dengan  ayat-ayat  yang  berkaitan  dengan  sumpah  lalu  ditambah  dengan 
nama  yang  belum  diketahui,  baik  berupa  nama  manusia  atau  pun 
lainnya.  Oleh  sebab  itu,  ketika  menyebutkan  ayat,  ' — \ jsJ  01  {Jika  kamu 
berdua  bertaubat)  dia  menafsirkannya  dengan  Aisyah  dan  Hafshah, 
dan  ketika  menyebutkan  ayat,  j — {Membicarakan  secara 

rahasia),  dia  menafsirkannya  dengan  sabda  beliau,  — p  cJ j-Ji>  Jj  i*l 
{Tidak,  tapi  aku  telah  minum  madu). 

(j— > y  j— j  ij—l  J LJj  {Dan  Ibrahim  bin  Musa  berkata 

kepadaku).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lain  menyebutkan  redaksi,  y  j—1  Jl  \  Jli 
{Ibrahim  bin  Musa  berkata  kepadaku).  Pada  pembahasan  tentang 
tafsir  disebutkan  dengan  redaksi,  y  j—i  {Ibrahim  bin 

Musa  menceritakan  kepada  kami). 

f&A  {Dari  Hisyam).  Dia  adalah  Ibnu  Yusuf.  Ini  disebutkan 
secara  jelas  pada  pembahasan  tentang  tafsir.  Di  sini,  Imam  Bukhari 
meringkas  sebagian  sanad-nya..  Maksudnya,  Hisyam 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  tersebut  dan 
redaksinya  disebutkan  hingga,  ij — {dan  aku  tidak  akan 
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mengulangi),  lalu  ditambahkan,  ^  dSl>  ^ jJ*3  'M  tcils-  liSj  {Dan  aku 

telah  bersumpah,  maka  janganlah  engkau  memberitahukan  hal  itu 
kepada  seorang  pun). 


26.  Melaksanakan  Nadzar 


(A'  d‘/jj)  :  JUj  iul 

Dan  firman  Allah,  Mereka  memenuhi  nadzar.”  (Qs.  Al  Insaan 

[76]:  7) 

(* - •  Jlj  aNI  j  ^^»P  £«-*>  ^  ^  -L*-*  UjUp- 

flii  V  ji3l  01  :  Jli  jX>j  aIp  <5sl  JL^  yjl  01  ? jju)!  ^p 

6692.  Sa’id  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
dia  mendengar  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Bukankah  mereka  telah 
dilarang  bemadzar?  Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  nadzar  itu  tidak  memajukan  dan  menangguhkan 
sesuatu.  Sebenarnya  nadzar  itu  hanya  mengeluarkan  (harta)  dari 
orang  kikir’ ” 

J^j  i ji!)l  jp  aSM  {J^>  ^  \'J» p  4&1  jIp  °^p 

.j^eJi  ^  ^  'y 

6693.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  “Nabi  SAW  melarang  nadzar, 
dan  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  nadzar  itu  tidak  menangkal 
sesuatu,  akan  tetapi  nadzar  itu  mengeluarkan  (harta)  dari  orang 
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kikir 


jilll  f3T  ^1  Jfc  'i  4llp  4)1  j'yll  J 15  :Jl5  o^y  ^  j* 

c<* — 1  jJ — *  45  <.£4)1  jJliJl  j-il)l  4-aL  j45  ^^Ssj  j*J 

•lP  ^  ^  P  ^  JM  J^51 

6694.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
'Nadzar  tidak  akan  mendatangkan  sesuatu  kepada  anak  Adam  yang 
tidak  ditakdirkan  untuknya.  Akan  tetapi  nadzar  itu  mengantarkannya 
kepada  takdir  yang  telah  ditakdirkan  untuknya.  Kemudian  dengan  itu 
Allah  mengeluarkan  (harta)  dari  orang  kikir,  dan  memberikan 
kepadanya  apa  yang  belum  pernah  diberikan  kepadanya 
sebelumnya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  melaksanakan  nadzar).  Maksudnya,  hukum  dan 
keutamaan  nadzar. 

j  j — 3  U  :  JUj  *iil  Jj5j  (Dan  firman  Allah  Ta’ala,  Mereka 

memenuhi  nadzar.  ”)  Dari  sini  disimpulkan  bahwa  pelaksanaan  nadzar 
merupakan  bentuk  mendekatkan  diri  karena  adanya  pujian  bagi 
pelakunya,  namun  ini  berlaku  khusus  untuk  nadzar  dalam  hal 
ketaatan.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid  mengenai 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Insaan  ayat  7,  f — (Mereka 
memenuhi  nadzar,”)  dia  berkata,  “Maksudnya,  mereka  bemadzar 
untuk  menaati  Allah.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Nadzar  termasuk  akad  yang  wajib 
dipenuhi  dan  pelakunya  mendapat  pujian  jika  dipenuhi.  Bentuk  nadzar 
yang  paling  tinggi  adalah  nadzar  yang  tidak  dikaitkan  dengan  sesuatu 
pun,  seperti  orang  yang  disembuhkan  dari  sakit,  lalu  dia  berkata,  ‘Bagi 
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Allah  aku  berkewajiban  puasa  sekian  hari’,  atau  ‘bersedekah  sekian, 
sebagai  bentuk  kesyukuran  kepada  Allah’.  Berikutnya  adalah  nadzar 
yang  dikaitkan  dengan  melakukan  ketaatan,  seperti  ‘Bila  Allah 
menyembuhkan  penyakitku,  maka  aku  akan  berpuasa  sekian  hari’, 
atau  ‘shalat  sekian  rakaat’,  dan  sebagainya.  Nadzar  selain  ini  termasuk 
bentuk  nadzar  lijaj,  seperti  orang  yang  merasa  jengkel  terhadap 
budaknya,  lalu  dia  bemadzar  akan  memerdekakannya  agar  dia  tidak 
lagi  menyertainya,  dan  ketika  melakukannya  dia  tidak  bermaksud 
mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Atau  orang  yang  ingin  menyiksa 
dirinya  lalu  bemadzar  untuk  melakukan  banyak  shalat  atau  banyak 
puasa  yang  memberatkan  diri  sendiri.  Semua  bentuk  nadzar  tersebut 
makruh,  bahkan  sebagiannya  haram.” 

<pj\ — k! t  j— i  jl»— j__p  ( Dari  Sa  ’id  bin  Al  Harits).  Dia  adalah 
Anshari. 

?ji — l!l  j__p  ljf“  J*  J\  (Aku  mendengar  Ibnu 

Umar  berkata,  “Bukankah  mereka  telah  dilarang  bemadzar?") 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkannya.  Tampaknya,  dia  meringkas 
pertanyaannya  sehingga  dibatasi  dengan  jawabannya.  Al  Hakim 
menjelaskannya  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari  jalur  Al  Mu’afa  bin 
Sulaiman,  dan  Al  Isma’ili  dari  jalin  Abu  Amir  Al  Aqadi,  serta  dari 
jalur  Abu  Daud,  dan  berikut  ini  adalah  redaksi  Abu  Daud,  keduanya 
berkata,  J  s'yPI»  StfU  J\  Jp  cJT  :  Jv5  p j£«Jl  J  pp  jp  Uiai- 
J  'J*  D1ST  ^‘l  DI  t-J^J  oIp  ul  \j  :  J  jjip  ^  jJP 

jJL  ji  J*  Djpi»)  t Jpj t  'J**  J  ii' 

J\  Ui  cbli  ‘p  joj J  jij  (dip  ijtf  «on  c4i  J\  yHl  At 

dp  «oil  JP>  il  DI  ‘sjJuJi  jp  l^  J»Jjl  : 'Ji-  ( Fulaih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Ketika  aku 
sedang  di  tempat  Ibnu  Umar,  datanglah  Mas’ud  bin  Amr,  salah 
seorang  keturunan  bani  Amr  bin  Ka’ab,  lalu  berkata,  'Wahai  Abu 
Abdurrahman,  sesungguhnya  anakku  telah  ikut  bersama  Umar  bin 
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Ubaidullah  bin  Ma’mar  ke  negeri  Persia,  lalu  di  sana  berjangkit 
wabah  penyakit  yang  sangat  dahsyat,  sehingga  aku  menetapkan  atas 
diriku,  bahwa  bila  Allah  menyelamatkan  anakku,  maka  dia  akan 
berjalan  kaki  ke  Baitullah.  Setelah  itu  dia  datang  kepada  kami  dalam 
keadaan  sakit  lalu  meninggal.  Bagaimana  menurutmu?’  Ibnu  Umar 
berkata,  ‘Bukankah  mereka  telah  dilarang  bernadzar?  Sesungguhnya 
Nabi  SA  W’.  ”)  Selanjutnya  disebutkan  redaksi  hadits  marfu  ’  itu  dan 
ditambahkan,  SJjii  {Penuhilah  nadzarmu). 

Abu  Amir  berkata,  o?  ojil  tJl  oIp  bj  b' 

.j Jd  :  Jli  ■‘•s?-*'  ^ '■ ji  Jli  <-iji :  Jbii 

.dJ — Jl  :3J  Jli  iSl  ^^li  :  Jli  .dil  Jli  U  jU  4lJj  Liil  cii 

j-tJai  Sl  ^4}  t)lST  jj  cJijf  cj^Jd  :  Jli  jli»  til li  ifjJj  txUJ»  bi  U  :cJi 
t  j — a  J — L  (j — :  Jl — S  .jjd  :  Jli  Wyk»  illi  OlS'i  iglaii  4)  (/l&w  kemudian 
berkata,  " Wahai  Abu  Abdurrahman,  sebenarnya  aku  telah  bernadzar 
bahwa  anakku  akan  berjalan  kaki.”  Ibnu  Umar  berkata,  " Penuhi 
nadzarmu.  ”  Sa  ’id  bin  Al  Harits  berkata:  Lalu  aku  berkata  kepadanya, 
‘‘Apa  engkau  mengenal  Sa’id  bin  Al  Musayyab?”  Dia  menjawab, 
‘‘Ya.  ”  Aku  berkata  lagi,  ‘‘Pergilah  kepadanya,  lalu  kabari  aku  apa 
yang  dia  katakan  kepadamu.  ”  Setelah  itu  dia  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  dia  berkata,  ‘‘Berjalanlah  engkau  untuk  anakmu.  ”  Aku 
berkata,  "Wahai  Abu  Muhammad,  apakah  menurutmu  itu  diterima?" 
Dia  menjawab,  "Ya.  Bagaimana  menurutmu  bila  anakmu  mempunyai 
utang  yang  belum  dilunasi,  lalu  engkau  melunasinya,  apakah  itu 
diterima?”  Dia  menjawab,  "Ya.”  Dia  berkata  lagi,  "Maka  ini  pun 
seperti  itu.  ”) 

Abu  Abdurrahman  adalah  panggilan  Abdullah  bin  Umar, 
sedangkan  Abu  Muhammad  adalah  panggilan  Sa’id  bin  Al  Musayyab. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  bentuk  ke  enam 
puluh  enam  dari  bagian  ketiga  kitabnya,  dari  jalur  Zaid  bin  Abi 
Unaisah  yang  menguatkan  hadits  Fulaih  bin  Sulaiman  dari  Sa’id  bin 
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Al  Harits,  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  serupa  secara  lengkap  tapi 
tidak  menyebutkan  nama  laki-laki  tersebut.  Di  dalamnya  disebutkan, 
(^4'  ^4'  ^  tj  ytfi’  jlt  <l)f 

J»ij'  :  Jtfi  4»i  'jl*  L~z*i  iWi  *jip  CiAli  ^  ‘21>&  Jlitf  iOli  lii 

a — llp  jjil  Jl^j  iil  SjLj  cJul<  ^  ( Bahwa  ketika  Ibnu  Umar 

berkata  kepadanya,  "Penuhilah  sumpahmu . "  Laki-laki  itu  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  bemadzar  bahwa  anakku  akan  berjalan  kaki,  tapi 
kini  anakku  telah  meninggal."  Ibnu  Umar  berkata  kepadanya, 
" Penuhi  nadzarmu.  ”  Dia  mengulanginya  hingga  tiga  kali.  Maka 
Abdullah  marah  lalu  berkata,  "Bukankah  mereka  telah  dilarang 
bemadzar?  Aku  mendengar  Rasulullah  S  A  W.  ”)  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  redaksi  hadits  marfu  ’  tersebut. 

Sa’id  berkata,  “Setelah  aku  melihat  begitu,  maka  aku  berkata 
kepada  laki-laki  tersebut,  ‘Pergilah  kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab’.” 

Redaksi  Al  Hakim  juga  menyerupai  itu  tapi  lebih  ringkas.  Al 
Hakim  hanya  menduga  dalam  kitab  Al  Mustadrak  bahwa  Imam 
Bukhari  tidak  meriwayatkannya,  karena  sebenarnya  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  sebagaimana  yang  Anda  lihat,  tapi  dengan  cara 
meringkas  kisahnya  karena  statusnya  mauquf. 

Ini  adalah  bentuk  nadzar  yang  aneh,  yaitu  bemadzar  dengan 
nama  orang  lain,  sehingga  orang  lain  itu  harus  memenuhi  nadzar 
tersebut,  kemudian  karena  tidak  dapat  memenuhi,  maka  orang  yang 
mengucapkan  nadzar  itu  harus  memenuhinya.  Semula,  saya 
memandang  janggal,  tapi  kemudian  saya  fahami,  bahwa  anaknya 
menyetujui  nadzar  tersebut  dan  mewajibkan  atas  dirinya,  kemudian 
dia  meninggal.  Ibnu  Umar  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab  lalu  menyuruh 
laki-laki  tersebut  agar  melaksanakan  nadzar  itu  atas  nama  anaknya 
seperti  halnya  ibadah  lainnya  yang  bertujuan  untuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah. 

Mungkin  juga  ini  berlaku  khusus  menurut  pendapat  mereka 
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berdua  (Ibnu  Umar  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab),  karena  adanya  hak 
bapak  terhadap  anaknya,  sehingga  nadzar  itu  sah  karena  adanya 
kewajiban  anak  untuk  berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  Namun  hal  ini 
akan  berbeda  bila  diterapkan  terhadap  orang  lain. 

Berkenaan  dengan  perkataan  Ibnu  Umar  dalam  riwayat  ini, 
ji — 31  ij — { Bukankah  mereka  telah  dilarang  bernadzar?)  perlu 

dicermati  lebih  jauh,  karena  hadits  yang  disebutkannya  tidak 
menyatakan  larangan,  tapi  memang  ada  hadits  dari  Ibnu  Umar 
menyatakan  larangan,  yaitu  riwayat  setelahnya  dari  jalur  Abdullah  bin 
Murrah  Al  Hamdani,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
j  j — ili  j*L<j  ( Nabi  SAW  melarang  nadzar).  Dalam  redaksi  riwayat 

Imam  Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan  redaksi,  <&' 
jo3i  ( Rasulullah  SAW  telah  melarang  nadzar ).  Sementara 

hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi  larangan  yang  jelas  dalam 
riwayat  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 

yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  'jy - *  'i  {Janganlah  kalian 

bernadzar). 

y*  j— i  'i  j  Ul_Ji  f  J— «d  'i  {Tidak  memajukan  dan  menangguhkan 
sesuatu).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Murrah  disebutkan  dengan 
redaksi,  Ul_i  'i  {Tidak  menolak  sesuatu).  Redaksi  ini  lebih  umum. 
Redaksi  serupa  juga  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  jJ'  'i 
L J  jJi  ’JZj  jo3l  {Nadzar  tidak  akan  mendatangkan  kepada 

anak  Adam  sesuatu  yang  tidak  ditakdirkan  untuknya).  Dalam  riwayat 
Al  Ala'  disebutkan,  Uli  jlvSJt  j?  'i  y3'  Oli  {Karena  sesungguhnya 
nadzar  itu  tidak  mempengaruhi  takdir  sedikit  pun).  Sedangkan  dalam 
redaksi  lain  darinya  disebutkan,  Sl  {Tidak  bisa  menolak 

takdir).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkannya  disebutkan, 
Si  ajJi  4»  i  Uli  J>\  j*  L)*j4  'i  {Tidak  mendekatkan  sesuatu  pun 
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kepada  anak  Adam  yang  Allah  tidak  takdirkan  untuknya).  Makna 
redaksi-redaksi  ini  berdekatan,  dan  ini  menjelaskan  alasan  dilarangnya 
nadzar. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  larangan  ini,  di  antara 
mereka  ada  yang  mengartikan  sesuai  zhahimya  dan  ada  juga  yang 
menakwilkannya.  Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  An-Nihayah  berkata, 
“Larangan  nadzar  disebutkan  berulang  kali  dalam  hadits.  Artinya,  itu 
merupakan  penegasan  tentang  perkara  nadzar  dan  peringatan  agar 
tidak  meremehkannya  setelah  mewajibkannya.  Seandainya  itu 
bermakna  larangan  agar  tidak  dilakukan,  tentu  itu  berarti 
membatalkan  hukumnya  dan  mengugurkan  kewajiban  pemenuhannya. 
Karena  dengan  adanya  larangan  berarti  yang  dilarang  itu  adalah 
kemaksiatan  sehingga  tidak  harus  dilaksanakan.  Namun  maksud 
hadits  itu  adalah,  beliau  memberitahukan  kepada  mereka,  bahwa 
nadzar  itu  tidak  dapat  mendatangkan  manfaat  bagi  mereka,  tidak  dapat 
menghindarkan  mudharat  dari  mereka,  dan  tidak  dapat  merubah 
qadha'.  Oleh  karena  itu,  beliau  mengatakan,  ‘Janganlah  kalian 
bemadzar  dengan  anggapan  bahwa  dengan  nadzar  itu  kalian  bisa 
mendapatkan  sesuatu  yang  tidak  ditakdirkan,  atau  kalian  akan 
dihindarkan  dari  sesuatu  yang  telah  ditakdirkan.  Tapi  bila  kalian  telah 
bemadzar,  maka  penunilah,  karena  apa  yang  telah  kalian  nadzarkan 
wajib  dipenuhi’.” 

Seorang  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  menisbatkan  ini  kepada 
Al  Khaththabi,  dan  asalnya  dari  perkataan  Ubaid  sebagaimana  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Kabir,  dia  berkata, 
“Abu  Ubaid  mengatakan,  ‘Alasan  pelarangan  nadzar  dan  peringatan 
akan  hal  ini  bukan  berarti  bahwa  bemadzar  itu  berdosa.  Karena  jika 
itu  berdosa,  tentu  Allah  tidak  memerintahkan  untuk  memenuhinya  dan 
tidak  pula  memuji  pelakunya.  Menurutku,  alasannya  bahwa  hal  itu 
menunjukkan  besarnya  perkara  nadzar  agar  tidak  dipandang  remeh 
sehingga  tidak  dipenuhi’.  Kemudian  dia  berdalil  dengan  Al  Qur'an 
dan  Sunnah  yang  menganjurkan  untuk  memenuhi  nadzar.  Itulah  yang 
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diisyaratkan  oleh  Al  Maziri  dengan  mengatakan,  ‘Sebagian  ulama 
kami  berpendapat,  bahwa  maksud  hadits  ini  adalah  menjaga  nadzar 
dan  menganjurkan  agar  memenuhinya’.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Menurutku,  ini  jauh  dari  zhahir 
hadits.  Kemungkinannya,  maksud  hadits  ini  adalah,  orang  yang 
bemadzar  mendatangkan  amalan  tersendiri  untuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  ketika  amalan  itu  menjadi  kewajibannya.  Karena  setiap 
yang  wajib  akan  cenderung  dilaksanakan  dengan  antusias,  tidak 
seperti  halnya  amalan  yang  boleh  dipilih.  Kemungkinan  juga, 
sebabnya  adalah,  karena  orang  yang  bemadzar  untuk  mendekatkan 
diri  hanya  melakukannya  dengan  suatu  syarat  sehingga  setelah  itu 
barulah  dia  melakukan  apa  yang  ingin  dilakukannya.  Dengan  begitu 
menyerupai  konpensasi  yang  menodai  niat  orang  yang  mendekatkan 
diri  kepada  Allah.  Penakwilan  ini  diisyaratkan  oleh  sabda  beliau,  A 
pj  Jk  ( Sesungguhnya  nadzar  itu  tidak  mendatangkan  kebaikan )  dan 
sabdanya,  i-i  Uli  Ji\  ja  L/p,  *s!  A  {Sesungguhnya 

nadzar  tidak  mendekatkan  sesuatu  yang  Allah  tidak  takdirkan  kepada 
anak  Adam).  Ini  seolah-olah  menjadi  nash  untuk  alasan  tersebut.” 

Kemungkinan  pertama  mencakup  semua  jenis  nadzar,  dan 
kemungkinan  kedua  khusus  mengenai  bentuk  penggantian.  Al  Qadhi 
Iyadh  menambahkan,  “Ada  yang  berpendapat,  bahwa  hadits  ini  adalah 
pemberitahuan  bahwa  nadzar  tidak  akan  mengalahkan  takdir  dan  tidak 
akan  mendatangkan  kebaikan,  serta  larangan  meyakini  yang  lain 
karena  dikhawatirkan  akan  muncul  anggapan  ini  pada  dugaan 
sebagian  orang-orang  yang  tidak  tahu,” 

Ia  juga  berkata,  “Inti  pendapat  Malik,  bahwa  nadzar  hukumnya 
mubah  (boleh),  kecuali  bila  dilakukan  secara  berkesinambungan 
sehingga  terus  berulang-ulang.  Karena,  hal  itu  akan  memberatkan 
pelaksanaannya  tanpa  memberi  ketenteraman  hati  dan  keikhlasan  niat, 
sehingga  hukumnya  menjadi  makruh.  Selanjutnya  adalah  salah  satu 
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kemungkinan  tentang  sabda  beliau,  j— £4  Jfc  'i  ( tidak  mendatangkan 
kebaikan).  Maksudnya,  akibat  dari  nadzar  itu  tidak  terpuji,  karena 
adakalanya  nadzar  itu  tidak  dapat  dilaksanakan.  Bisa  juga  bermakna, 
bahwa  nadzar  itu  bukan  sebab  kebaikan  yang  tidak  ditakdirkan,  seperti 
yang  disebutkan  dalam  haditsnya.” 

Berdasarkan  kemungkinan  terakhir  ini,  Ibnu  Daqiq 
mengemukakan  pendapatnya,  dia  berkata,  “Kemungkinan  huruf  ba' 
tersebut  berfungsi  menunjukkan  sebab.  Hingga  seakan-akan  beliau 
mengatakan,  ‘Tidak  datang  karena  sebab  kebaikan  di  dalam  hati  orang 
yang  bemadzar  dan  tabiatnya  dalam  mendekatkan  diri  dan  melakukan 
ketaatan  tanpa  adanya  konpensasi  yang  diperolehnya.  Walaupun 
memang  tampak  ada  kebaikan  padanya,  yaitu  melakukan  ketaatan 
yang  telah  dinadzarkannya,  namun  sebabnya  adalah  telah  tercapainya 
apa  yang  dimaksud.” 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  Jk  'i  ( tidak 
mendatangkan  kebaikan ),  bahwa  nadzar  itu  tidak  menolak  takdir 
sedikit  pun,  seperti  yang  telah  dinyatakan  dalam  riwayat-riwayat 
lainnya.” 


Catatan: 

Dalam  redaksi  mayoritas  disebutkan,  - 1  'i  (tidak 

mendatangkan ).  Sedangkan  pada  sebagian  naskah  disebutkan  dengan 
redaksi,  oli  'i.  Ini  bukan  kesalahan  ucap,  karena  pernah  didengar  juga 
redaksi  serupa  dari  perkataan  orang-orang  Arab. 

Al  Khaththabi  dalam  kitab  Al  A  ’lam  berkata,  “Ini  salah  satu 
bab  ilmu  yang  aneh,  yaitu  larangan  melakukan  sesuatu,  tapi  bila 
dilakukan  justru  menjadi  wajib.” 

Mayoritas  ulama  Syafi’i  menyebutkan  — sebagaimana  yang 
dinukil  oleh  Abu  Ali  As-Sinji  dari  nash  Asy-Syafi’i — ,  bahwa  nadzar 
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hukumnya  makruh  karena  adanya  larangan  tentang  itu.  Demikian  juga 
yang  dinukil  dari  ulama  Maliki,  bahkan  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyatakan 
makruh.  Sementara  Ibnu  Al  Arabi  mengisyaratkan  adanya  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  mereka  (ulama  Maliki)  dan  memastikan  makruh 
di  kalangan  ulama  Syafi’i,  lalu  dia  berkata,  “Mereka  berdalil  bahwa 
nadzar  bukanlah  ketaatan  mumi,  karena  tidak  mumi  mendekatkan  diri 
kepada  Allah,  tetapi  bermaksud  mendatangkan  manfaat  bagi  dirinya 
atau  mencegah  mudharat  dengan  apa  yang  dia  wajibkan  sendiri  atas 
dirinya.” 

Sementara  itu,  ulama  madzhab  Hanbali  menyatakan  bahwa 
nadzar  itu  makruh.  Riwayat  lain  di  kalangan  mereka  menyebutkan 
haram,  namun  sebagian  mereka  tidak  menyatakan  tentang 
kebenarannya. 

At-Tirmidzi,  setelah  mencantumkan  judul  “makruhnya 
nadzar”,  dia  mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  kemudian  dia 
berkata,  “Mengenai  masalah  ini  ada  juga  riwayat  dari  Ibnu  Umar  yang 
membolehkan  nadzar  menurut  sebagian  ulama  dari  kalangan  para 
sahabat  Nabi  SAW,  sedangkan  yang  lain  memakruhkan  nadzar.” 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Makna  makruhnya  nadzar  adalah 
dalam  ketaatan  dan  dalam  kemaksiatan.  Bila  seseorang  bemadzar 
untuk  melakukan  ketaatan  lalu  dia  memenuhinya  maka  dia 
memperoleh  pahala,  namun  nadzar  itu  dimakruhkan  baginya.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menurut  kaidah,  ini  sangat  janggal, 
karena  sarana  menuju  ketaatan  adalah  ketaatan,  sebagaimana  halnya 
sarana  menuju  kemaksiatan  adalah  kemaksiatan.  Sedangkan  nadzar 
adalah  sarana  menuju  pendekatan  diri  kepada  Allah,  sehingga 
mestinya  nadzar  itu  disebut  sebagai  amalan  mendekatkan  diri,  hanya 
saja  haditsnya  menunjukkan  makruh.” 

Kemudian  dia  mengisyaratkan  perbedaan  antara  nadzar  yang 
berorientasi  penggantian  dan  nadzar  (tanpa  ada  hal-hal  lain  semacam 
syarat),  yang  mana  bentuk  pertama  dilarang,  sedangkan  bentuk  kedua 
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adalah  bentuk  mendekatkan  diri  yang  murni. 

Ibnu  Abi  Ad-Dam  dalam  kitab  Syarh  Al  Wasith  berkata, 
“Menurut  qiyas,  hukum  nadzar  adalah  mustahab  (dianjurkan),  dan 
pendapat  yang  terpilih  adalah  bahwa  itu  menyelisihi  yang  lebih  utama, 
namun  tidak  makruh.” 

Namun  pendapatnya  ini  ditanggapi,  bahwa  amal  yang 
bertentangan  dengan  yang  lebih  utama  adalah  yang  tercakup  oleh 
keumuman  larangan,  sedangkan  yang  makruh  adalah  yang  dilarang 
karena  kekhususannya.  Sementara  telah  dipastikan  bahwa  larangan 
nadzar  itu  adalah  karena  kekhususannya  sehingga  makruh.  Saya  heran 
terhadap  orang  yang  menyatakan  bahwa  nadzar  tidak  makruh  padahal 
larangannya  telah  dikemukakan  oleh  Nabi  SAW.  Karena  paling  tidak 
tingkat  larangan  itu  adalah  makruh  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak 
baik).  Di  antara  ulama  yang  berpedoman  pada  anjuran  bemadzar 
adalah  An-Nawawi,  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  yang  benar  adalah,  bahwa  mengucapkan  nadzar  di 
dalam  shalat  tidak  membatalkan  shalat,  karena  itu  termasuk  munajat 
kepada  Allah  sehingga  menyerupai  doa.” 

Bila  kepastian  larangan  tentang  sesuatu  telah  ditetapkan  secara 
mutlak,  maka  meninggalkannya  di  dalam  shalat  adalah  lebih  utama. 
Namun  bagaimana  bisa  nadzar  dipandang  mustahabl  Yang  paling 
tepat,  pendapat  mereka  itu  diartikan  sebagai  nadzar  kebaikan,  yaitu 
seperti  mengucapkan,  “Untuk  Allah,  aku  berkewajiban  melakukan 
ini,”  atau  “pasti  aku  melakukan  ini.”  Sebagian  ulama  melarang  ini 
bagi  orang  yang  diketahui  tidak  sanggup  melaksanakan  apa  yang 
diwajibkannya  atas  dirinya.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan 
oleh  guru  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi.  Sementara  Ibnu  Ar- 
Rifah  menukil  dari  mayoritas  ulama  Asy-Syafi’i  bahwa  hukum 
nadzar  adalah  makruh,  sedangkan  menurut  Al  Qadhi  Husain  Al 
Mutawalli  dan  Al  Ghazali  bahwa  hukum  nadzar  adalah  mustahab, 
karena  Allah  memuji  pelaku  yang  memenuhinya,  dan  nadzar  adalah 
sarana  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah. 


FATHUL  BAARI  —  353 


Bisa  juga  dikatakan,  bahwa  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
nadzar  itu  makruh  sebagai  pengganti  (konpensasi),  sedangkan  nadzar 
untuk  berbuat  baik,  maka  itu  adalah  mumi  mendekatkan  diri  kepada 
Allah.  Karena  orang  yang  bemadzar  ini  mempunyai  maksud  yang 
benar,  yaitu  agar  memperoleh  balasan  dengan  ganjaran  amalan  wajib, 
yang  tentunya  lebih  tinggi  daripada  ganjaran  sunnah. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  mengatakan,  bahwa 
larangan  nadzar  di  dalam  hadits-haditsnya  adalah  untuk  nadzar 
pengganti,  dia  berkata,  “Larangan  ini  berlaku  untuk  jenis  nadzar 
sebagaimana  berikut:  ‘Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku,  maka 
aku  harus  bersedekah  sekian’.  Alasan  makruhnya  adalah,  ketika  dia 
melakukan  amalan  tersebut  karena  maksudnya  tercapai,  maka  tampak 
bahwa  niatnya  tidak  mumi  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  tapi 
dia  melakukannya  sebagai  bentuk  konpensasi.  Buktinya,  seandainya 
dia  tidak  sembuh  dari  sakit,  maka  dia  tidak  akan  bersedekah,  karena 
sedekahnya  itu  dikaitkan  dengan  kesembuhannya.  Inilah  perihal  orang 
yang  kikir,  karena  dia  tidak  mengeluarkan  hartanya  kecuali  jika  ada 
hal  lain  sebagai  pengganti  yang  diperolehnya.  Inilah  makna  yang 
diisyaratkan  oleh  sabda  beliau  dalam  haditsnya,  j*  £  £,j^**'*  Lh 

J— U  (Sebenarnya  nadzar  itu  hanya  mengeluarkan 
harta  dari  orang  kikir  yang  tidak  dikeluarkannya ).” 

Dia  berkata,  “Orang  yang  tidak  tahu  akan  berangggapan 
bahwa  nadzar  dapat  menjembatani  seseorang  memperoleh  maksud, 
atau  Allah  akan  merealisasikan  maksud  tersebut  karena  nadzar  itu. 
Itulah  yang  juga  diisyaratkan  oleh  hadits,  *i»l  yii  j*  *y.  Si  j*L5'  0^ 
(Karena  sesungguhnya  nadzar  itu  tidak  menolak  sesuatu  dari  takdir 
Allah).  Kondisi  pertama  mendekati  kekufuran,  dan  kondisi  kedua 
adalah  tidak  benar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  kondisi  kedua  juga 
mendekati  kekufuran. 
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Kemudian  Al  Qurthubi  menukil  dari  para  ulama  tentang 
larangan  nadzar  yang  disebutkan  di  dalam  hadits,  bahwa  larangan 
tersebut  menunjukkan  bahwa  nadzar  itu  makruh,  dia  berkata, 
“Menurutku,  larangan  itu  adalah  bagi  yang  dikhawatirkan  memiliki 
keyakinan  yang  tidak  benar,  sehingga  melakukannya  adalah  haram. 
Sedangkan  status  hukum  nadzar  yang  makruh  adalah  bagi  orang  yang 
tidak  meyakini  demikian.” 

Ini  adalah  penjelasan  yang  baik,  dan  ini  dikuatkan  oleh  kisah 
Ibnu  Umar  yang  meriwayatkan  hadits  tentang  larangan  nadzar. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Qatadah  tentang  firman  Allah,  ( Mereka  memenuhi  nadzar y” 

dia  berkata,  “Mereka  bemadzar  menaati  Allah  untuk  melaksanakan 
shalat,  puasa,  zakat,  haji,  umrah  dan  melaksanakan  semua  kewajiban 
agama.  Maka  dari  itu,  Allah  menyebut  mereka  sebagai  orang-orang 
yang  baik.” 

Ini  jelas  menunjukkan  bahwa  pujian  tersebut  bukan  terhadap 
nadzar  pengganti.  Tampaknya,  judul  yang  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  memadukan  ayat  dan  haditsnya,  dan  redaksi  “kikir”  dalam 
hadits  mengindikasikan  bahwa  nadzar  yang  dilarang  terkait  dengan 
mengeluarkan  harta,  sehingga  lebih  khusus  daripada  nadzar  pengganti. 
Namun  demikian,  kadang  orang  yang  malas  melakukan  ketaatan  juga 
disebut  kikir,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  masyhur, 
J^a— j  j* — Li  4J_1p  °Ja  JI*3l  ( Orang  kikir  adalah  orang  yang 
apabila  aku  disebut  di  hadapannya  maka  dia  tidak  bershalawat 
untukku).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban.  Demikian  yang  diisyaratkan  oleh  guru  kami  dalam 
kitab  Syarh  At-Tirmidzi. 

Al  Qurthubi  menukil  kesamaan  pendapat  tentang  wajibnya 
memenuhi  nadzar  pengganti  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  jii 
t _ ‘tklti  J'—*!  {Barangsiapa  bemadzar  untuk  menaaati  Allah 
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fa’ ala,  maka  hendaknya  menaati-Nya)  tanpa  membedakan  antara 
nadzar  yang  dikaitkan  dengan  sesuatu  dengan  nadzar  lainnya.  Dia  juga 
menukil  kesamaan  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim, 
namun  berdalil  dengan  hadits  tersebut  untuk  menyatakan  wajibnya 
memenuhi  nadzar  yang  dikaitkan  dengan  sesuatu  perlu  ditinjau  lebih 
jauh.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  setelah  bab  berikutnya. 

J — IaIIi  j — a  j  J — ilb  j  UjJj  ( Sebenarnya  nadzar  itu  hanya 

mengeluarkan  [harta]  dari  orang  kikir).  Keterangannya  telah 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  setelah  menerangkan  maksud 
mengeluarkan  harta  tersebut. 

j*  (Dari  orang  kikir).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  mayoritas  riwayat.  Sedangkan  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  j*  (Dari 

orang  yang  pelit).  Seperti  itu  pula  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i.  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan,  pl-di'  'j—*  (Dari  orang 
yang  tercela).  Pangkal  perbedaan  redaksi  terletak  pada  Manshur  bin 
Al  Mu’tamir  dari  Abdullah  bin  Murrah.  Perbedaan  redaksi  tersebut 
berasal  dari  para  periwayat  yang  meriwayatkan  dari  Manshur,  tapi 
maknanya  berdekatan.  Karena  kata  dan  f  jll'  lebih  bersifat  umum. 

Ar-Raghib  berkata,  “J— ^  adalah  menahan  apa  yang 
semestinya  diberikan  kepada  yang  berhak.  adalah  sifat  kikir  yang 
disertai  dengan  tamak.  Sedangkan  fj— U'  adalah  melakukan  apa  yang 
tidak  layak  baginya.” 

if/ji  jTi  p  (Yang  aku  tidak  takdirkan  kepadanya).  Ini  termasuk 
hadits  qudsi,  namun  tidak  disebutkan  penisbatannya  kepada  Allah 
Azza  wa  Jalla.  Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  dalam  riwayat  Ibnu 
Al  Abd  darinya,  dari  riwayat  Malik,  dan  juga  An-Nasa'i  dari  riwayat 
Sufyan  Ats-Tsauri,  keduanya  meriwayatkannya  dari  Abu  Az-Zinad. 
Selain  itu,  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  dari  riwayat  Amr  bin 
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Ubai,  dan  Umar  dari  Al  A’raj. 

Di  akhir  pembahasan  tentang  takdir  telah  dikemukakan  hadits 
dari  jalur  Hammam,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  i— j — & 

( Yang  belum  Aku  takdirkan  kepadanya ).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
disebutkan  dengan  redaksi,  j.  ajlt — if  ( Yang  tidak  Aku  takdirkan 

kepadanya).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  dengan 
redaksi,  S— i  ja-iti  jJLJJt  Z&i  'Jja  U  ^|J  ( Kecuali  apa  yang  telah 

ditakdirkan  untuknya,  akan  tetapi  nadzar  tersebut  menguasainya 
sehingga  Aku  menakdirkan  untuknya).  Dalam  riwayat  Malik 
disebutkan  dengan  redaksi,  jJ — «J'  J'  «1*1*  j£Jj  jJi 
LSjJi  ( Dengan  sesuatu  yang  tidak  ditakdirkan  untuknya,  akan  tetapi 
nadzar  itu  mengantarkannya  kepada  takdir  yang  telah  Aku  takdirkan). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  «J  ( Yang  belum 

ditakdirkan  oleh  Allah  untuknya). 

Perbedaan  juga  terdapat  pada  redaksi,  J — o*  9.  ^ 

{ Maka  dengan  itu  Allah  mengeluarkan  harta  dari  orang  yang  kikir) 
dimana  dalam  diwayat  Malik  tanpa  menyebutkan  fa  ’z7-nya  (  J 

i — ;).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah,  An- 
Nasa'i  dan  Abdah,  J-4*?'  'jt  9-  ( Akan  tetapi  sesuatu 

yang  dengannya  harta  dikeluarkan  dari  orang  kikir).  Sementara 
dalam  riwayat  Hammam  disebutkan,  ii  if/jJ  aij  jdU'  jfij 

J — 5*2'  Jf  {Akan  tetapi  nadzar  itu  mengantarkannya  sedangkan  Aku 
telah  takdirkan  kepadanya  sesuatu  yang  dengan  itu  Aku 
mengeluarkan  dari  orang  kikir).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan  redaksi,  U  J^vJ'  j*  j^J' 

^ fd  d\  jIJ.  J&.  j*J  {Akan  tetapi  nadzar  itu  berbarengan  dengan 
takdir,  sehingga  dengan  itu  dikeluarkan  dari  orang  kikir  apa  yang 
tidak  ingin  dikeluarkannya). 
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j-4  jj— 3'  J-&  O-Aj  (Akan  tetapi  nadzar  itu 
mengantarkannya  kepada  takdir).  Pembahasannya  telah  dipaparkan 
dalam  bab  “Nadzar  Mengantarkan  Hamba  kepada  Takdir”,  dan  bahwa 
riwayat  ini  sesuai  dengan  judul  yang  diisyaratkan  itu. 

Al  Karmani  berkata,  “Bila  dikatakan  bahwa  takdir  itulah  yang 
mengantarkan  kepada  nadzar,  maka  kami  katakan,  bahwa  takdir 
nadzar  itu  bukan  takdir  yang  mengantarkan.  Yang  pertama 
menisbatkan  kepada  nadzar,  dan  nadzar  menisbatkan  kepada 
pemberian.” 

4»t  gjais (Lalu  Allah  mengeluarkan).  Dalam  redaksi  ini  ada 
bentuk  pengalihan  dan  penataan  kalimat,  sehingga  dikatakan,  “lalu 
Aku  mengeluarkan,”  agar  serasi  dengan  redaksi  awalnya,  (Aku 

takdirkan  untuknya)  dan  redaksi,  (Lalu  memberi-Ku). 

J_3  'j?  ti  (Lalu  dia  memberi-Ku  apa  yang 

sebelumnya  tidak  ada  padanya).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi,  — i  (Lalu  dia  memberi-Ku).  Dalam 
riwayat  Malik  disebutkan  dengan  redaksi,  (Memberikan)  di  kedua 
bagiannya.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan, 

'di _ to  J__3  JA  alip  pf  V»  (Maka  dimudahkan  baginya  apa  yang 

tidak  dimudahkan  baginya  sebelumnya).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  £>f  'jlJ.J  J-4?4'  Of  &&  (Lalu 

dengan  itu  dikeluarkan  dari  orang  kikir  apa  yang  dia  tidak  mau 
keluarkan).  Inilah  riwayat  yang  paling  jelas. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Manusia  biasanya  mengaitkan  nadzar 
dengan  tercapainya  suatu  manfaat  atau  terhindar  dan  suatu  mudharat, 
sehingga  dilarang,  karena  itu  merupakan  sikap  orang-orang  kikir, 
Himana  apabila  orang  dermawan  hendak  mendekatkan  diri  kepada 
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Allah,  maka  dia  langsung  melakukannya.  Sedangkan  orang  kikir 
cenderung  tidak  mau  mengeluarkan  sesuatu  kecuali  jika  ada 
konpensasi  yang  cukup,  kemudian  baru  dia  mengeluarkan  konpensasi 
yang  diperolehnya.  Itu  sama  sekali  tidak  mempengaruhi  takdir, 
sehingga  tidak  mendatangkan  kebaikan  yang  tidak  ditakdirkan 
baginya  dan  tidak  pula  menghindarkan  keburukan  yang  telah 
ditetapkan  baginya.  Akan  tetapi,  adakalanya  nadzar  itu  sesuai  dengan 
takdir,  sehingga  dengan  itu  orang  yang  kikir  mengeluarkan  apa  yang 
dia  tidak  akan  keluarkan  seandainya  tanpa  nadzar.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  adalah  dalil  yang  menjelaskan 
wajibnya  memenuhi  komitmen  yang  telah  dinyatakan  oleh  orang  yang 
bemadzar.  Karena  hadits  ini  adalah  nash  yang  menunjukkan  hal  itu 
dengan  redaksinya,  j — »  — d  (Yang  dengan  itu  dikeluarkan).  Jika 

orang  yang  kikir  itu  tidak  menetapkannya  atas  dirinya  untuk 
dikeluarkan,  maka  orang  tersebut  tidak  tepat  disifati  dengan  kikir  yang 
berangkat  dari  nadzar,  karena  seandainya  dia  mempunyai  pilihan 
(yakni  tidak  mewajibkannya  atas  dirinya)  dalam  pemenuhannya,  tentu 
dia  akan  terus  kikir  dengan  tidak  mengeluarkannya.” 

Hadits  ini  adalah  bantahan  terhadap  golongan  Qadariyah 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  yang  telah  disebutkan. 
Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  Anas,  01 
frjiJl  iL»  ailudl  (Sesungguhnya  sedekah  mencegah  kematian  yang 
buruk),  secara  zhahir,  bertentangan  dengan  hadits,  >»— Sl*  V  jd3'  Oj 
(Sesungguhnya  nadzar  tidak  dapat  menolak  takdir).  Setelah 
menggabungkan  kedua  hadits  ini,  maka  kesimpulannya  adalah, 
sedekah  menjadi  sebab  tertolaknya  kematian  yang  buruk,  sedangkan 
sebab  telah  ditakdirkan  seperti  halnya  akibat.  Nabi  SAW  bersabda 
kepada  orang  yang  bertanya  tentang  ruqyah,  “Apakah  dapat  menolak 
sesuatu  dari  takdir  Allah?”  beliau  menjawab,  *»'  jJ— i  j—?  (Itu  juga 
termasuk  takdir  Allah).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Al 
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Hakim. 


Serupa  dengan  ini  juga,  perkataan  Umar,  *#'  'j*  j? 

(Kita  lari  dari  takdir  Allah  kepada  takdir  Allah  yang  lain) 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan.  Seperti  itulah  perihal  berobat  yang  disyariatkan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Nadzar  serupa  dengan  doa,  karena 
tidak  dapat  menolak  takdir,  tetapi  termasuk  takdir  juga.  Namun 
demikian,  nadzar  dilarang  sedangkan  doa  dianjurkan.  Sebab,  doa 
adalah  ibadah  langsung,  dan  dengan  itu  menunjukkan  rasa  butuh  dan 
kepasrahan  kepada  Allah.  Sedangkan  nadzar  adalah  penangguhan 
ibadah  hingga  ketika  tercapainya  maksud.” 

Hadits  ini  juga  menjelaskan  segala  kebaikan  yang  dimulai 
sendiri  oleh  pelaku  adalah  lebih  utama  daripada  yang  dia  wajibkan 
dengan  nadzar.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Mawardi.  Selain  itu,  hadits  ini  juga  mengandung  anjuran  untuk  ikhlas 
dalam  mengamalkan  kebaikan  dan  menjelaskan  bahwa  sifat  kikir  itu 
tercela,  dan  bahwa  orang  yang  mengikuti  apa  yang  diperintahkan  serta 
menjauhi  apa  yang  dilarang,  maka  tidak  termasuk  kategori  kikir. 


Catatan: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  hadits-hadits  ini 
dengan  judul  melaksanakan  nadzar  adalah  redaksi,  j*  * 

( Dengan  itu  harta  dikeluarkan  dari  orang  kikir).  Karena  orang  kikir 
hanya  akan  mengeluarkan  hartanya  demi  keuntungan,  sebab  bila  dia 
mengeluarkannya  tanpa  konpensasi,  maka  itu  namanya  dermawan.” 

Al  Karmani  berkata,  “Makna  judul  bab  ini  diambil  dari  kata, 

{dikeluarkan)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  Imam  Bukhari  ingin 
menjelaskan  nadzar  yang  dilarang,  yaitu  nadzar  mu’awadhah  dan 
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nadzar  lijaj  berdasarkan  ayat  tersebut,  karena  pujian  yang  disebutkan 
dalam  ayatnya  dimaknai  sebagai  pujian  bagi  mereka  yang  memenuhi 
nadzar  pendekatan  diri  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  awal 
bab.  Dengan  demikian,  ayat  dan  haditsnya  masing-masing 
mengkhususkan  suatu  bentuk  nadzar. 


27.  Dosa  Orang  yang  Tidak  Melaksanakan  Nadzar 


:JVi  i j»  5 j*s>r  i JU  j£ 

^ j— t?*  (js^39"  ( y.  ^ j 

'j-Z*  Jl5-  'JSi  1  p  p  v/ 

Slj  S/ j  f  y  «•<j(s5!®i  (♦->  — j' 


6695.  Dari  Syu’bah,  dia  berkata:  Abu  Jamrah  menceritakan 
kepadaku,  Zahdam  bin  Mudharrib  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Imran  bin  Hushain  menceritakan  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  ‘ Sebaik-baik  kalian  adalah  generasiku, 
kemudian  (generasi)  setelah  mereka,  lalu  (generasi)  setelah  mereka. 
— Imran  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu,  apakah  beliau  menyebutkan  dua 
kali  atau  tiga  kali  setelah  generasinya’. —  Kemudian  muncul  suatu 
kaum  yang  bernadzar  namun  tidak  memenuhinya,  mereka  berkhianat 
dan  tidak  dapat  dipercaya,  mereka  bersaksi  padahal  tidak  diminta 
bersaksi,  dan  tampak  kegemukan  pada  mereka’.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  dosa  orang  yang  tidak  melaksanakan  nadzar).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat 
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lainnya  tidak  menyebutkan  kata  “dosa”.  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Imran  bin  Hushain,  Ojj — 51'  j — ( Sebaik-baik 
generasi).  Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  kesaksian  dan  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat. 
Sedangkan  maksudnya  di  sini  adalah  redaksi,  Ojjj — ‘4  ( Mereka 
bernadzar )  yang  dibaca  dan 

iij — <4  *i'j  (Namun  tidak  memenuhinya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  b’y-Sji'ij  (Namun  tidak 
memenuhinya).  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  lainnya  disebutkan 
seperti  redaksi  pertama. 

*ij  (Dan  tidak  dapat  dipercaya).  Maksudnya,  khianat 
karena  manusia  tidak  lagi  dapat  dipercaya  oleh  seseorang  setelah  itu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Beliau  menyamakan  antara  orang  yang 
mengkhianati  amanat  yang  dipercayakan  kepadanya  dengan  orang 
yang  tidak  memenuhi  nadzamya.  Khianat  adalah  prilaku  tercela,  maka 
tidak  memenuhi  nadzar  juga  termasuk  prilaku  tercela.  Dengan 
demikian  tampaklah  kesesuaiannya  dengan  judul.” 

Al  Baji  berkata,  “Dalam  hadits  tersebut,  Nabi  SAW 
mengungkapkan  sifat  mereka  dalam  bentuk  celaan,  sedangkan  sikap 
yang  diperbolehkan  tidak  boleh  dicela,  maka  ini  menunjukkan  bahwa 
sikap  itu  tidak  dibolehkan.” 

28.  Nadzar  untuk  Berbuat  Taat 
j-a  jlJl  la II  Uj  iZJm  4»1  0^  jjS  ja  j'  ^ 

.jCaJl 
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“Apa  saja  yang  kamu  nafkahkan  atau  apa  saja  yang  kamu 
nadzarkan,  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya.  Orang-orang 
yang  berbuat  zhalim  tidak  ada  seorang  penolong  pun  baginya.'''  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  270). 

— J  :Jl5  cl^  j  aJJLp  ^ 

01  i4*)szJj  <&!  01 

6696.  Dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  bemadzar  untuk  menaati  Allah,  maka  hendaknya 
menaati-Nya,  dan  barangsiapa  bemadzar  untuk  berbuat  maksiat 
kepada-Nya,  maka  janganlah  berbuat  maksiat  kepada-Nya." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  nadzar  untuk  berbuat  taat).  Maksudnya,  hukum  nadzar 
untuk  berbuat  taat.  Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  membatasi 
subjek  (nadzar)  dengan  predikatnya  (untuk  berbuat  taat).  Artinya, 
nadzar  itu  dimaksudkan  untuk  berbuat  taat  kepada  Allah,  sehingga 
secara  syar’i,  nadzar  untuk  berbuat  maksiat  tidak  dianggap  sebagai 
nadzar. 

j  j — i  j?  jl  jiit  j?  jU&Jl  \*j  (Apa  saja  yang  kamu  nafkahkan 

atau  apa  saja  yang  kamu  nadzarkan).  Periwayat  selain  Abu  Dzar 
menyebutkan  ayat  ini  hingga,  jCa — j—f  (Seorang  penolong  pun 
baginya).  Ayat  ini  disebutkan  untuk  mengisyaratkan,  bahwa  nadzar 
yang  menyebabkan  pelakunya  dipuji  oleh  Allah  adalah  nadzar  untuk 
berbuat  taat.  Ini  menguatkan  keterangan  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 

■M  LJikOi  iii  £— Ihd  0?  jJLJ  j — i  (Barangsiapa  bemadzar  untuk 
menaati  Allah,  maka  hendaknya  menaati-Nya.. f.  Ketaatan  lebih 
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umum  daripada  melaksanakan  suatu  kewajiban  atau  sesuatu  yang 
dianjurkan.  Nadzar  menggambarkan  pelaksanaan  suatu  kewajiban 
dengan  menetapkan  waktunya,  seperti  orang  yang  bemadzar 
melaksanakan  shalat  di  awal  waktu,  maka  dia  wajib  melaksanakannya 
pada  waktu  yang  ditetapkan.  Semua  ibadah  sunah,  baik  berupa  ibadah 
harta  maupun  fisik,  maka  dengan  nadzar  ibadah  itu  berubah  menjadi 
wajib,  dan  terikat  sesuai  dengan  batasan  yang  ditetapkan  oleh  yang 
menadzarkannya. 

Hadits  ini  menyatakan  dengan  jelas  perintah  melaksanakan 
nadzar  dalam  rangka  berbuat  taat,  dan  larangan  meninggalkan  nadzar 
untuk  berbuat  maksiat.  Lalu,  apakah  dengan  meninggalkan  nadzar 
untuk  berbuat  maksiat  terkena  kafarat  sumpah  atau  tidak?  Ada  dua 
pendapat  mengenai  masalah  ini  yang  nanti  akan  dipaparkan  setelah 
dua  bab  berikut,  dan  akan  dikemukakan  juga  penjelasan  tentang 
hukum  nadzar  yang  tidak  disinggung  oleh  hadits  ini,  yaitu  nadzar 
mubah. 

Sebagian  ulama  Syafi’i  membagi  ketaatan  menjadi  dua  bagian, 

yaitu: 

1.  Wajib  ain.  Nadzar  untuk  melaksanakan  wajib  ain  tidak 
berlaku,  misalnya  dalam  kasus  nadzar  untuk  melaksanakan 
shalat  Zhuhur.  Bila  dengan  menyebutkan  sifatnya,  misalnya 
nadzar  untuk  melaksanakan  shalat  Zhuhur  di  awal  waktu, 
maka  nadzamya  berlaku. 

2.  Wajib  kifayah,  seperti  jihad  dan  sebagainya.  Nadzar  untuk 
melaksanakan  ibadah  seperti  itu  adalah  berlaku.  Jika  seseorang 
menadzarkan  amalan  ibadah  sunah,  baik  yang  ain  maupun 
yang  kifayah,  maka  nadzamya  berlaku.  Sedangkan  jika 
seseorang  menadzarkan  amalan  sunah  yang  bukan  ibadah, 
seperti  menjenguk  orang  sakit,  maka  tentang  berlakunya 
nadzar  ini  ada  dua  pendapat.  Menurut  pendapat  yang  kuat,  itu 
berlaku.  Demikian  menurut  pendapat  Jumhur,  dan  hadits  ini 
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mencakup  hal  itu  sehingga  tidak  ada  yang  dikhususkan  dari 
keumumannya  kecuali  bagian  pertama. 


29.  Bernadzar  atau  Bersumpah  untuk  Tidak  Berbicara  dengan 
Manusia  ketika  Masih  Jahiliyah,  Kemudian  Memeluk  Islam 

01  5 ijt  tj>\  J  y*  j  1j  01  '•y**'  oh'  0^ 

.iljJiL  :Jl5  .^1  Jl  ^  aLj 

6697.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Umar  pemah  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  di  masa  jahiliyah  aku  pemah  bersumpah 
untuk  beri’tikaf  semalam  di  Masjidil  Haram.”  Beliau  bersabda, 
“ Penuhilah  nadzarmu." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bernadzar  atau  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan 
manusia  ketika  masih  jahiliyah,  kemudian  memeluk  Islam). 
Maksudnya,  apakah  nadzar  seperti  itu  wajib  dilaksanakan  atau  tidak? 
Yang  dimaksud  dengan  jahiliyah  ini  adalah  masa  sebelum  memeluk 
Islam.  Asal  makna  jahiliyah  adalah  masa  sebelum  diutusnya  Nabi 
SAW,  dan  untuk  masalah  ini,  Ath-Thahawi  memberinya  judul  “orang 
yang  bernadzar  ketika  masih  musyrik,  kemudian  memeluk  Islam”. 
Dengan  demikian  maksudnya  menjadi  jelas. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  nadzamya  Umar  ketika  masih  jahiliyah,  yaitu  bernadzar  untuk 

beri’tikaf,  lalu  Nabi  SAW  mengatakan  kepadanya,  21  - h  Jjf 

(Penuhilah  nadzarmu). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  menganalogikan 
sumpah  dengan  nadzar  dan  tidak  berbicara  tentang  i'tikaf.  Maka  orang 
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yang  benadzar  atau  bersumpah  tentang  sesuatu  sebelum  memeluk 
Islam,  dia  wajib  memenuhinya  walaupun  telah  memeluk  Islam 
sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  kisah  Umar.  Demikian  pendapat 
yang  dikatakan  Imam  Syafi’i  dan  Abu  Tsaur.” 

Selain  itu,  pendapat  ini  juga  dinukil  oleh  Ibnu  Hazm  dari 
Imam  Syafi’i.  Yang  mashyur  di  kalangan  ulama  Syafi’i,  bahwa  itu 
hanya  pandangan  sebagian  mereka,  sedangkan  Imam  Syafi’i  sendiri 
dan  mayoritas  pengikutnya  tidak  mewajibkan  hal  itu,  tapi  cenderung 
menganjurkannya.  Demikian  pula  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
para  ulama  Maliki  dan  Hanafi,  sementara  menurut  salah  satu  riwayat 
dari  Ahmad,  hal  itu  adalah  wajib. 

Pendapat  yang  sama  pun  ditetapkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Al 
Mughirah  bin  Abdurrahman  dari  kalangan  ulama  Maliki,  Imam 
Bukhari  dan  Daud  beserta  para  pengikutnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  ada  pernyataan  “wajib”  dari 
Imam  Bukhari  maka  itu  bisa  diterima,  tapi  jika  tidak,  maka  itu  sekadar 
pemberian  judul  yang  tidak  menunjukkan  bahwa  dia  berpendapat 
wajib.  Karena  mungkin  juga  dia  berpendapat  bahwa  itu  dianjurkan, 
sehingga  perkiraannya  sebagai  jawaban  pertanyaan  tentang  anjuran 
tersebut. 

Al  Qabisi  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  mengeluarkan  perintah 
wajib  kepada  Umar,  tapi  hanya  sebatas  saran.” 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  maksud  beliau  adalah 
memberitahukan  kepada  umatnya,  bahwa  memenuhi  nadzar  adalah 
perkara  yang  sangat  ditekankan.  Oleh  sebab  itu,  beliau  menegaskan 
masalah  tersebut  dengan  menyuruh  Umar  agar  memenuhinya. 

Ath-Thahawi  berdalil  bahwa  nadzar  yang  wajib  dipenuhi 
adalah  nadzar  yang  dimaksudkan  untuk  mendekatkan  diri  kepada 
Allah,  sedangkan  orang  kafir  tidak  sah  mendekatkan  diri  kepada-Nya 
dengan  ibadah.  Lalu  dia  menanggapi  kisah  Umar,  mungkin  saja  Nabi 
SAW  memahami  dari  Umar,  bahwa  dia  meminta  izin  untuk  memenuhi 
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apa  yang  telah  dinadzarkannya.  Oleh  karena  itu,  beliau  menyuruhnya, 
sebab  pelaksanaan  nadzamya  itu  adalah  bentuk  ketaatan  kepada  Allah. 
Jadi,  itu  bukanlah  nadzar  yang  telah  diwajibkan  Umar  bagi  dirinya, 
karena  Islam  telah  menghapus  perkara  yang  pernah  dilakukan  di  masa 
jahiliyah. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Secara  zhahir,  hadits  tersebut 
bertentangan  dengan  pandangan  ini.  Jika  ada  dalil  yang  lebih  kuat 
yang  menunjukkan  bahwa  itu  tidak  sah  dari  orang  kafir,  maka 
penakwilan  ini  cukup  kuat.  Tapi  jika  tidak  ada,  maka  penakwilan  ini 
tidak  kuat.” 

'r—**  u— ?  ( Ubaidullah  bin  Umar).  Dia  adalah  Al  Umari. 

Abdullah  bin  Al  Mubarak  mempunyai  guru  lain  dalam  hadits  ini 
seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  perang 
Hunain.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin 
Muqatil,  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub, 
dari  NafT,  dimana  bagian  awal  haditsnya  adalah,  Ji— <  Jg-  tILiS  Ci 
j — ( Ketika  kami  kembali  dari  Hunain,  Umar  bertanya)  lalu 
disebutkan  haditsnya.  Hadits  ini  menunjukkan  waktu  terjadinya 
pertanyaan  tersebut.  Sebelumnya,  saya  telah  menjelaskan  perbedaan 
yang  terjadi  pada  Nafi’,  kemudian  pada  Ayyub  tentang  status  maushul 
dan  musral- nya.  Selain  itu,  saya  telah  mengemukakan  beberapa 
pelajaran  yang  dapat  diambil  terkait  dengan  redaksinya. 

Telah  dikemukakan  juga  pada  pembahasan  tentang  i'tikaf, 
beberapa  hal  yang  terkait  dengan  ini.  Di  sana,  saya  sebutkan  apa  yang 
menjadi  sanggahan  bagi  yang  menyatakan  bahwa  Umar  bemadzar 
setelah  memeluk  Islam,  dan  sanggahan  bagi  kalangan  yang 
menyatakan  bahwa  i'tikaf  Umar  terjadi  sebelum  adanya  larangan 
berpuasa  di  malam  hari.  Sedangkan  sisanya  adalah  tentang  nadzar  dari 
seseorang  sebelum  memeluk  Islam  kemudian  memeluk  Islam,  apakah 
dia  wajib  memenuhinya?  Semua  masalah  ini  telah  saya  jawab. 
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Sabda  beliau,  21jJu>  Jji  ( Penuhilah  nadzarmu).  Dalam  riwayat 
ini  tidak  disebutkan  kapan  Umar  beri’tikaf.  Pada  pembahasan  tentang 
perang  Hunain  dinyatakan  bahwa  pertanyaan  Umar  itu  setelah  Nabi 
S AW  membagikan  harta  rampasan  perang  Hunain  di  Thaif.  Kemudian 
pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima  harta  rampasan  perang 
telah  dikemukakan,  bahwa  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dari 
Ayyub  disebutkan  tambahan  redaksi,  J— *!  OL-T  J*-  /f**  Jts 

'jl  l_if  U3  .^1A\  JA  j*Lj  OVSTj 

cJul>  (Uwar  berkata,  "Aku  belum  juga  beri’tikaf  sampai  setelah 
perang  Hunain.  Saat  itu  Nabi  SAW  memberiku  seorang  budak 
perempuan  dari  para  tawanan,  dan  ketika  aku  beri  ’tikaf  tiba-tiba  aku 
mendengar  takbir).  Selanjutnya  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya 
tentang  pemberian  Nabi  SAW  kepada  suku  Hawazin  dengan 
membebaskan  para  tawanan  mereka. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  memenuhi  nadzar  dalam 
rangka  mendekatkan  diri  kepada  Allah  adalah  wajib,  walaupun  nadzar 
itu  dinyatakan  sebelum  Islam,  dan  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Arabi  menanggapi,  bahwa  Umar  pernah  bemadzar  di 
masa  jahiliyah  kemudian  setelah  memeluk  Islam,  dia  hendak 
menebusnya  dengan  tebusan  yang  berlaku  dalam  Islam.  Namun  ketika 
hendak  melakukan  dan  telah  meniatkannya,  dia  bertanya  kepada  Nabi 
SAW,  lalu  beliau  memberitahukan  bahwa  dia  harus  memenuhinya. 
Selanjutnya  dia  berkata,  “Setiap  ibadah  yang  dilaksanakan  seorang 
hamba  terpisah  dari  yang  lain,  seperti  nadzar  dalam  hal  ibadah,  atau 
talak  yang  terkait  dengan  hukumnya.  Ibadah  tersebut  berlaku  hanya 
dengan  niat  yang  telah  diteguhkan  walaupun  tidak  diucapkan.” 
Namun  pendapat  ini  tidak  didukung  oleh  yang  lain,  bahkan  sebagian 
ulama  Maliki  menukil  terjadinya  kesamaan  pendapat  yang 
menyatakan,  bahwa  ibadah  tidak  menjadi  lazim  kecuali  dengan  niat 
yang  disertai  dengan  perkataan  atau  perbuatan. 
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Kalaupun  secara  zhahir  perkataan  Umar  sekadar 
pemberitahuan  tentang  apa  yang  teijadi  disertai  dengan  pertanyaan 
tentang  hukumnya,  apakah  wajib  atau  tidak,  namun  di  dalamnya  tidak 
ada  yang  menunjukkan  pembaruan  niat  darinya  setelah  memeluk 
Islam. 

Al  Baji  berkata,  “Kisah  Umar  ini  seperti  orang  yang  bemadzar 
untuk  bersedekah  sekian  bila  si  fulan  datang  setelah  satu  bulan,  namun 
ternyata  si  fulan  meninggal  sebelum  dia  sampai.  Dalam  kasus  ini, 
orang  yang  bemadzar  tidak  harus  memenuhinya,  tapi  bila 
melaksanakannya,  maka  itu  baik.  Ketika  Umar  bemadzar  sebelum 
memeluk  Islam,  lalu  setelah  memeluk  Islam,  dia  bertanya  kepada 
Nabi  SAW  tentang  nadzamya  itu,  maka  beliau  menyuruhnya  untuk 
memenuhi  nadzar  tersebut  sebagai  anjuran  walaupun  itu  tidak  wajib, 
karena  Umar  berkomitmen  untuk  melaksanakan  nadzamya  itu  dalam 
kondisi  yang  tidak  berlaku  (yakni  sebelum  memeluk  Islam).” 

Guru  kami  menukil  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  bahwa 
hadits  ini  sebagai  dalil  yang  menyatakan  bahwa  cabang-cabang 
syari’at  berlaku  juga  bagi  orang-orang  kafir  walaupun  pelaksanaan 
mereka  tidak  sah  kecuali  setelah  mereka  memeluk  Islam.  Hal  ini 
berdasarkan  perintah  Nabi  SAW  kepada  Umar  agar  memenuhi  apa 
yang  telah  dia  wajibkan  atas  dirinya  ketika  masih  kafir.  Dia  juga 
menukil,  bahwa  tidak  tepat  berdalil  dengannya,  karena  kewajiban 
menurut  pokok  syariat,  seperti  shalat  dan  sebagainya,  tidak  wajib 
diqadha'  oleh  mereka.  Lalu,  bagaimana  bisa  mereka  dibebani  untuk 
membayar  ganti  sesuatu  yang  menurut  dasar  syariat  tidak  wajib? 
Kemudian  dia  berkata,  “Kemungkinan  jawabannya,  bahwa  kewajiban 
menurut  pokok  syariat  telah  ditetapkan  waktunya,  dan  itu  sudah 
berlalu  sebelum  orang  kafir  itu  memeluk  Islam.  Dengan  demikian 
waktu  pelaksanaannya  sudah  berlalu  sehingga  tidak  diperintahkan 
untuk  membayarnya,  karena  Islam  menghapus  perkara  seseorang 
sebelum  masuk  Islam.  Apabila  dia  tidak  menetapkan  waktu 
pelaksanaan  nadzamya,  maka  waktunya  tidak  terbatas.  Sehingga 
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setelah  memeluk  Islam,  nadzar  itu  masih  berlaku  karena  masih 
termasuk  dalam  umurnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  menguatkan  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Abu  Tsaur  dan  yang  sependapat  dengannya. 
Walaupun  memang  ada  nukilan  dari  Imam  Syafi’i,  namun 
kemungkinannya  dia  mengatakan  itu  lebih  dulu  kemudian  baru  Abu 
Tsaur  mengambil  pendapat  itu.  Mungkin  juga  dia  mengambil  dari 
perbedaan  perihal  tentang  wajibnya  haji  atas  orang  yang  memeluk 
Islam  karena  keluasan  waktunya.  Sebab  ini  berbeda  dengan  amalan 
yang  waktunya  telah  berlalu. 


Catatan: 

Yang  dimaksud  dengan  perkataan  Umar  “di  waktu  jahiliyah” 
adalah  sebelum  dia  memeluk  Islam,  karena  jahiliyah  setiap  orang 
diukur  berdasarkan  dirinya  masing-masing.  Tidak  benar  orang  yang 
mengatakan  bahwa  jahiliyah  yang  dimaksud  dalam  perkataan  Umar 
adalah  zaman  tidak  adanya  para  nabi,  dan  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  sebelum  diutusnya  Nabi  kita  SAW.  Sebenarnya,  'penakwilan 
perkataan  Umar  berdasarkan  nukilan  yang  ada,  dan  telah 
dikemukakan  bahwa  dia  bemadzar  sebelum  memeluk  Islam, 
sementara  sejak  diutusnya  Nabi  SAW  dan  keislaman  Umar  ada  jeda 
waktu. 


30.  Orang  Meninggal  yang  Mempunyai  Nadzar 

^3 'p>  :JUi  cj-Caj  Ju  JfS'  Lfr»)  o) y>\  jh  J*\j 

JlSj  .1^- 

Ibnu  Umar  menyuruh  seorang  wanita  yang  ibunya  telah 
bemadzar  untuk  shalat  di  Quba',  dia  berkata,  “Shalatlah  engkau  atas 
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namanya.”  Ibnu  Abbas  juga  menyebutkan  hal  serupa. 

^ifp  y  Jup  of  <&l  jIp  j*  <&!  j£p  yJ^Ul  :  Jli  U j* 

jS _ J  AJil  ^glvS  jjj  -t*-/*  01 

4J^J  CJlSo  il^JLP  A.yjfl,!  0^  olisli  1 4~..ja A~>  01  jJ-5  ol  ^Jlp  OtS" 

.  Jju 

6698.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubaidullah  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Sa’ad  bin  Ubadah  Al  Anshari  pemah  meminta 
fatwa  kepada  Nabi  SAW  tentang  nadzar  ibunya  (yang  belum 
ditunaikan),  lalu  dia  meninggal  sebelum  menunaikannya.  Beliau 
kemudian  berfatwa  agar  dia  melaksanakan  nadzar  ibunya  tersebut, 
lalu  itu  menjadi  Sunnah. 

‘jX*J  ^  J**- J  i^’l  *  J* 

aw!  _ vf  J Ui  .ojI*  l^Jlj  of  Oji j  taj3;>;-l  01  JI-as 

(AiJl  (_yaili  iJlS  .jtjd  :Jli  ^A-yslS  OJ^l  ,jjS  IgJp  OIS'  4-lp 

.S-U^aJIj  Jj^-1  j^3 

6699.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
pemah  menemui  Nabi  SAW,  lalu  berkata  kepada  beliau, 
‘Sesungguhnya  saudara  perempuanku  telah  bemadzar  untuk 
melaksanakan  haji,  tapi  dia  telah  meninggal’.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Jika  dia  mempunyai  utang,  apakah  engkau  akan 
melunasinya ?’  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Maka 
tunaikanlah  (hak)  Allah,  karena  Dia  lebih  berhak  untuk  dipenuhi’ .” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  orang  meninggal  yang  mempunyai  nadzar).  Maksudnya, 
apakah  nadzar  itu  harus  diqadha'  atau  tidak?  Hadits  yang  disebutkan 
Al  Bukhari  pada  bab  ini  mengindikasikan  yang  pertama  (harus 
diqadha'),  tapi  apakah  itu  wajib  atau  sekadar  anjuran?  Mengenai 
masalah  ini,  ada  perbedaan  pendapat  yang  akan  saya  paparkan. 

A— &  — °£j  Igii  cJ '\j*r  aly'  jj'  y'j  {Ibnu  Umar 

menyuruh  seorang  wanita  yang  ibunya  telah  bemadzar  untuk  shalat 
di  Quba ').  Maksudnya,  kemudian  dia  meninggal. 

o'j—kj  j*\ — !p  Jdj  .1$1p  Ju»  :  Jtfi  ( Dia  berkata,  “Shalatlah 

engkau  atas  namanya.  ”  Ibnu  Abbas  juga  menyebutkan  hal  serupa). 
Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Malik  dari  Abdullah  bin 
Abi  Bakar,  yakni  Ibnu  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  bibinya, 
bahwa  dia  menceritakan  kepadanya,  dari  neneknya,  bahwa  dia  pernah 
berkomitmen  untuk  beijalan  kaki  ke  masjid  Quba',  lalu  dia  meninggal 
dan  belum  melaksanakannya.  Lalu  Abdullah  bin  Abbas  memberi 
fatwa  kepada  anak  perempuannya  agar  dia  berjalan  kaki  atas 
namanya. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  mengatakan  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  i— a-Jp  J.'a  <  ji — ?  a — lipj  cj\j>  lil  (Bila  dia  meninggal  dan 
mempunyai  nadzar,  maka  walinya  melaksanakannya )  Diriwayatkan 
dari  jalur  Aun  bin  Abdullah  bin  Utbah,  ful  'J&jti  Of  ojJu  «fy>i  <b\ 
& — j— p  L*£pI  i^^p  jj'  Jutt  Lansir  jjj  ciUi  (Bahwa  seorang  wanita 
bemadzar  untuk  beri’tikaf  selama  sepuluh  hari,  lalu  dia  meninggal 
dan  belum  beri  ’tikaf  maka  Ibnu  Abbas  berkata,  "Beri  ’tikaflah  untuk 
ibumu.”) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  yang 
menyelisihi  pernyataan  di  atas,  Malik  berkata  dalam  Al  Muwaththa ', 
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telah  sampai  kepadanya,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata,  i  'i! 
J — 'A  Ip  S? j  (jip  ( Seseorang  tidak  boleh  shalat  untuk 

orang  lain,  dan  juga  tidak  boleh  berpuasa  untuk  orang  lain).  An- 
Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Ayyub  bin  Musa,  dari  Atha'  bin  Abi 
Rabah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  jp  *sA  Slj  jA  jp  jA  JLoj  H 
J — A  ( Seseorang  tidak  boleh  shalat  untuk  orang  lain,  dan  juga  tidak 
boleh  berpuasa  untuk  orang  lain).  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh 
Ibnu  Abdil  Barr  dari  jalurnya  secara  mauquf,  kemudian  dia  berkata, 
“Nukilan  dari  Ibnu  Abbas  ini  adalah  nukilan  yang  membingungkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bisa  disatukan  dengan 
memahami  bahwa  penetapan  itu  bagi  yang  telah  meninggal, 
sedangkan  penafiannya  bagi  yang  masih  hidup.  Kemudian  saya 
temukan  riwayat  darinya  yang  menunjukkan  pengkhususannya  bagi 
yang  telah  meninggal,  yaitu  seseorang  yang  meninggal  sementara  dia 
masih  mempunyai  suatu  kewajiban.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih,  ?£&  :  JUi  jJJ  dfej  oli  'J*  ^Cp 
jl—ili  i_lp  (Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang 
meninggal  sedangkan  dia  masih  mempunyai  nadzar  [puasa].  Ibnu 
Abbas  berkata,  'Nadzar  puasa  itu  dilaksanakan  oleh  orang  lain  ’.  ”) 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud 
dengan  perkataan  Ibnu  Umar, ' — $1p  ( Shalatlah  untuknya)  adalah 

sebagai  pengamalan  sabda  Nabi  SAW,  j—»  'i)  *Up  oli  lil 

y-’t/ — S  (Apabila  anak  Adam  meninggal,  maka  terputuslah  semua 
amalnya  kecuali  dari  tiga  hal).  Di  antaranya  disebutkan  anak  shalih, 
karena  anak  shalih  termasuk  hasil  usahanya.  Oleh  sebab  itu,  amal 
shalih  anaknya  juga  mengalirkan  pahala  kepada  orang  tuanya  tanpa 
dikurangi  sedikit  pun.  Jadi,  makna  ' — ^p  (Shalatlah  untuknya) 

adalah  pahala  shalatmu  akan  dituliskan  baginya  walaupun  engkau 
meniatkannya  atas  nama  dirimu.” 
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Tampaknya,  hal  ini  terlalu  dipaksakan.  Inti  perkataannya 
adalah  mengkhususkan  pembolehan  itu  bagi  anak,  dan  inilah  pendapat 
yang  dipilih  oleh  Ibnu  Wahab  dan  Abu  Mush’ab  dari  pengikut  Imam 
Malik. 

Pendapat  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Baththal,  di  mana  dia 
menukil  ijma'  yang  menyatakan,  bahwa  seseorang  tidak  boleh  shalat 
atas  nama  orang  lain,  baik  itu  shalat  fardhu  maupun  shalat  sunah;  baik 
itu  atas  nama  orang  yang  masih  hidup  maupun  atas  nama  orang  yang 
telah  meninggal.  Menurut  nukilan  dari  Al  Muhallab,  bila  itu 
dibolehkan,  tentu  dibolehkan  juga  dalam  semua  bentuk  ibadah  fisik. 
Jika  demikian  tentu  Nabi  SAW  sudah  lebih  dulu  melakukannya  atas 
nama  kedua  orang  tuanya,  dan  tentunya  juga  beliau  tidak  akan 
dilarang  meminta  ampun  untuk  pamannya,  dan  juga  akan  sia-sialah 
makna  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  164,  jJS  JS*  L— &  *ij 

' - (Dan  tidaklah  seorang  membuat  dosa  melainkan 

kemudharatannya  kembali  kepada  dirinya  sendiri ). 

Semua  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal  tidak  lepas  dari 
komentarnya  terhadap  pendapat  tadi,  terutama  saat  menyebutkan 
tentang  perihal  Nabi  SAW.  Ayat  yang  disebutkannya  tadi  telah 
disepakati  bahwa  ada  pengkhususan  dari  keumumannya. 


Catatan: 

Al  Karmani  menyebutkan  bahwa  pada  sebagian  naskah 
disebutkan  dengan  redaksi,  l  J'*  (Pia  berkata,  “Shalatlah 

untuknya.  ”)  Menurut  suatu  pendapat,  j*  ini  dimaknai  jp  (untuk  atau 
atas  nama).  Dia  berkata,  “Atau  dhamir- nya  (yakni  &)  kembali  kepada 
Quba'.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
bahwa  Sa’d  bin  Ubadah  meminta  fatwa  mengenai  nadzar  ibunya. 
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Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  wasiat. 

Di  bagian  akhir  hadits  Sa’ad  bin  Ubadah  ini  disebutkan, 

J — «  ( Kemudian  itu  menjadi  kebiasaan).  Maksudnya,  qadha'  yang 
dilakukan  oleh  ahli  waris  atas  nama  orang  yang  diwarisinya 
merupakan  cara  yang  syar’i,  dan  ini  bersifat  umum  mencakup  yang 
wajib  dan  yang  sunah.  Saya  belum  menemukan  tambahan  redaksi  ini 
selain  dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Imam  Bukhari  dan  Imam 
Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  riwayat  Malik.  Imam  Muslim 
juga  meriwayatkannya  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah,  Yunus,  Ma’mar 
dan  Bakar  bin  Wa'il.  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  riwayat  Al 
Auza’i.  Isma’il  meriwayatkannya  dari  riwayat  Musa  bin  Uqbah,  Ibnu 
Abi  Atik  dan  Shalih  bin  Kaisan.  Semuanya  meriwayatkannya  dari  Az- 
Zuhri,  tanpa  tambahan  redaksi  tersebut.  Saya  kira  tambahan  itu  dari 
perkataan  Az-Zuhri,  dan  kemungkinan  juga  dari  gurunya. 

Mengenai  hal  ini,  ada  juga  tanggapan  berupa  nukilan  dari 
Malik,  bahwa  seseorang  tidak  boleh  melaksanakan  haji  atas  nama 
orang  lain.  Hal  itu  karena  tidak  ada  informasi  yang  sampai  kepadanya 
dari  seorang  pun  dari  kalangan  penduduk  Darul  Hijrah  semenjak 
zaman  Rasulullah  SAW  tentang  adanya  orang  yang  melaksanakan  haji 
atas  nama  orang  lain.  Bahkan,  tidak  ada  keterangan  yang 
menyebutkan  bahwa  beliau  SAW  memerintahkan  hal  itu  ataupun 
mengizinkannya.  Lalu  dikatakan  kepada  yang  menirukannya,  bahwa 
hadits  tentang  masalah  itu  telah  sampai  kepada  yang  lain.  Sedangkan 
Az-Zuhri  ini  tergolong  ahli  fikih  Madinah  dan  merupakan  gurunya 
dalam  hadits  ini. 

Ibnu  Hazm  berdalil  dengan  redaksi  tambahan  ini  terhadap 
golongan  Zhahiriyah  dan  yang  sependapat  dengan  mereka,  bahwa  ahli 
waris  harus  membayar  nadzar  orang  yang  diwarisinya  dalam  semua 
kondisi.  Dia  berkata,  “Kasus  serupa  terdapat  dalam  hadits  Az-Zuhri 
dari  Suhail  mengenai  perkara  li’an,  bahwa  laki-laki  itu  menceraikan 
isterinya  sebelum  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  meceraikannya. 
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lalu  dia  berkata,  ‘Kemudian  hal  itu  menjadi  kebiasaan’.” 

Selanjutnya  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  nadzar  ibunya 
Sa’ad  tersebut.  Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  nadzamya  itu 
adalah  puasa  berdasarkan  riwayat  Imam  Muslim  Al  Bathin  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ^  ^1  'i  : 

°p—*$  :  Jli  AljaiSl  t  ( Seorang  laki-laki  datang  lalu  berkata, 

“ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku  telah  meninggal  dan  dia 
mempunyai  kewajiban  puasa  satu  bulan,  apakah  aku  membayar  puasa 
tersebut  untuk  ibuku?”  Beliau  menjawab,  "Ya.”)  Kemudian 
ditanggapi,  bahwa  hadits  ini  tidak  memastikan  bahwa  laki-laki 
tersebut  adalah  Sa’ad  bin  Ubadah. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  nadzamya  adalah 
memerdekakan  budak.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Abdil  Barr,  berdasarkan  riwayat  dari  jalur  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  0?  l  \  tcife  OJ  'i :  J'*  SjUp  ail»  of 

jJ-JJ  :  Jl_i  J— {Bahwa  Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  "Wahai 

Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku  telah  meninggal,  apakah  jika  aku 
memerdekakan  budak  atas  namanya  dapat  memberikan  manfaat 
kepadanya?”  Beliau  menjawab,  "Ya.”)  Namun  pendapat  ini 
ditanggapi,  bahwa  selain  riwayat  ini  mursal,  juga  di  dalamnya  tidak 
ada  pernyataan  bahwa  ibunya  menadzarkan  puasa  tersebut. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  bahwa  nadzamya  adalah 
bersedekah.  Saya  telah  menyebutkan  dalilnya  dari  kitab  Al 
Muwaththa '  dan  lainnya  dari  jalur  lainnya,  dari  Sa’ad  bin  Ubadah,  0? 

Ml  :}&  ‘j&O  &  y*  £•  ^ 

Ju  :  J' — 5  fj  01  j*  Jj**0  'i  :  J^*  -?*^i  ^  lP  v-*i*Js* 

{Bahwa  Sa’ad  bepergian  bersama  Nabi  SAW,  lalu  dikatakan  kepada 
ibunya,  "Berwasiatlah.  ”  Dia  berkata,  "Harta  itu  adalah  hartanya 
Sa  ’ad.  ”  Dia  kemudian  meninggal  sebelum  Sa  ’ad  datang,  lalu  Sa  ’ad 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  jika  aku  bersedekah  atas 


376  —  FATHUL  BAARI 


namanya  dapat  memberi  manfaat  untuknya?”  Beliau  menjawab, 
“Ya.  ’j  Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya  dengan 
tambahan  redaksi,  «■' — <Ji  :J1 — 5  i\  iiJ&ri i  ls S  (“ Sedekah  apa  yang 

paling  utama?”  Beliau  menjawab,  “Air. ’j  Dalam  riwayat  ini  pula 
tidak  ada  yang  menyatakan  bahwa  ibunya  menadzarkan  itu. 

Iyadh  berkata,  ‘Tampaknya,  nadzamya  adalah  mengenai  harta, 
atau  tidak  ditentukan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  zhahir,  hadits  bab  ini 
menunjukkan  bahwa  nadzar  itu  diketahui  oleh  Sa’d. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Melaksanakan  hak-hak  yang  wajib  bagi  orang  yang  telah 
meninggal.  Jumhur  berpendapat,  bahwa  orang  yang  meninggal 
dengan  menanggung  nadzar  dalam  bentuk  harta,  maka  nadzar 
itu  wajib  ditunaikan  dari  pokok  hartanya  walaupun  dia  tidak 
mewasiatkannya,  kecuali  bila  nadzar  itu  terjadi  ketika  sedang 
sakit  yang  mengantarkan  kepada  kematiannya,  maka  diambil 
dari  yang  sepertiganya.  Sementara  itu,  para  ulama  Maliki  dan 
Hanafi  mensyaratkan  secara  mutlak  bahwa  orang  yang 
meninggal  telah  berwasiat  sebelumnya.  Jumhur  berdalil 
dengan  kisah  ibu  Sa’ad  dan  perkataan  Az-Zuhri  bahwa  hal  itu 
akhirnya  menjadi  kebiasaan.  Tapi  mungkin  juga  Sa’ad 
menunaikannya  dari  harta  peninggalan  ibunya  atau  dari 
hartanya  sendiri. 

2.  Anjuran  meminta  fatwa  dari  orang  yang  lebih  berilmu. 

3.  Berbakti  kepada  kedua  orang  tua  setelah  mereka  meninggal 
dan  membebaskan  apa  yang  menjadi  tanggungan  mereka 
adalah  ibadah  yang  utama.  Para  ahli  ushul  berbeda  pendapat 
mengenai  perintah  setelah  meminta  izin,  apakah  seperti 
perintah  setelah  adanya  larangan  atau  tidak?  Penulis  kitab  Al 
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Mahshul  menguatkan  bahwa  itu  sama.  Sedangkan  yang  lain 
menguatkan,  bahwa  perintah  itu  menunjukkan  pembolehan, 
seperti  yang  dikuatkan  oleh  jamaah  mengenai  perintah  setelah 
larangan,  bahwa  perintah  itu  sebagai  anjuran. 

Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  ^—4!'  J*-j 
ciU  d\  cjjjj  J3  01  :SJ  Jlii  i'pLj  aIIp  <3ii  {Seorang  laki- 

laki  menemui  Nabi  SAW,  lalu  dia  berkata  kepada  beliau, 
" Sesungguhnya  saudara  perempuanku  telah  bemadzar  untuk 
melaksanakan  haji,  tapi  dia  telah  meninggal. ")  Di  dalamnya 
disebutkan  redaksi,  *Ca — alu  'y. 4*  JdM  {Maka  tunaikanlah 

utang  kepada  Allah,  karena  itu  lebih  berhak  untuk  ditunaikan). 

Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang 
haji,  dan  telah  disebutkan  juga  perbedaan  pendapat  tentang  orang  yang 
bertanya  itu,  apakah  dia  seorang  laki-laki  seperti  yang  disebutkan  di 
sini,  atau  perempuan  sebagaimana  yang  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  haji.  Yang  kuat  adalah  seorang  perempuan.  Selain  itu,  saya 
pun  telah  menyebutkan  pendapat  mengenai  namanya,  yaitu  Hamnah, 
dan  bahwa  dialah  orang  yang  bertanya  tentang  puasa. 


31.  Menadzarkan  Sesuatu  yang  Tidak  Dimiliki  dan  Bernadzar 
untuk  Berbuat  Maksiat 


jjj  ’.fbj  aJp  4&I  ^1)1  J 15  :cJ\5  J  slidl £■ 

^  AjyflJW  of  jd J  AJ)I  CM 


6700.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘j Barangsiapa  bernadzar  untuk  menaati  Allah  maka  hendaknya 
menaati-Nya,  dan  barangsiapa  bernadzar  untuk  bermaksiat  kepada- 
Nya  maka  janganlah  bermaksiat  kepada-Nya' .” 
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s-J — *j  J5,  (_j^  <i>t  «J^  (*J--j  ^lif-  aui  J*»  jp  ,jp 

.Aji»!  oTjj  («u«jjj  !»Xa 

•<_r^'  {j*  1^“^"  '•^*J>~  Cj*  jO^ 

6701.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  tidak  memerlukan  penyiksaan  orang  ini 
terhadap  dirinya  sendiri.  Allah  melihatnya  berjalan  di  antara  kedua 
anaknya .” 

Al  Fazari  berkata  dari  Humaid:  Tsabit  menceritakan  kepadaku 
dari  Anas. 


(_£lj  j*-Lu»j  aJLc-  A^l  L5^,s<9  0'  J'  J- 

,<uiiA3  Oj-P  jl 

6702.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  melihat  seorang 
laki-laki  thawaf  di  Ka’bah  dengan  tali  kekang  atau  lainnya,  lalu  beliau 
memotongnya. 


—*  JI-J  4-1p  aJ)'  J-U»  ^1)'  J  L»-^iP  au!  j  yCs-  ^^p 
aibi  Jj'  Ajui  \*\jyj  UllwJl  Syu  0L*oU  3b.*5\Jb  j 

.o-L;  9.5_pb  0'  o^»'  *->  40-Uj  aJL-j  aIAp 


6703.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  melintas 
saat  beliau  sedang  thawaf  di  Ka’bah  bersama  seseorang  yang 
menuntun  orang  lain  dengan  tali  kekang  pada  hidungnya.  Maka  Nabi 
SAW  memotongnya  dengan  tangannya,  kemudian  menyuruhnya  agar 
menuntunnya  dengan  tangannya. 
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Js-rji  yt>  ISI  aIIp  *5il  ^Jjl  :Jli  ^,-lfp  ^J°l  ^ 

'ilj  -uij  o!  jjJ  cjji^-i  : i^JLSi  c ££•  Jili  4j»jii 

^  ® j—*  — "*j  a-Ip  a\sI  (^^l  JUS  .^j^ojj  pJ^j  *ilj 

.  'L»  j*a>  ^j  -UiJj  Jial^Jj 

4 — Jp  a))I  ^ — y£»  ^Jjl  ^  ca!« £s.  ^  t^j jff  UjJb~  ‘.<^j\jt,'j}\  jup  Jli 

•(i-J 


6704.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
sedang  berkhutbah,  tiba-tiba  beliau  mendapati  seorang  laki-laki 
sedang  berdiri,  maka  beliau  pun  menanyakan  tentang  orang  tersebut. 
Mereka  (para  sahabat)  menjawab,  ‘Dia  itu  Abu  Israil,  dia  telah 
bemadzar  untuk  berdiri,  tidak  duduk,  tidak  berteduh,  tidak  berbicara, 
dan  berpuasa’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Suruhlah  agar  berbicara, 
berteduh,  duduk  dan  melanjutkan  puasanya’ 

Abdul  Wahhab  berkata,  “Ayyub  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ikrimah,  dari  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menadzarkan  sesuatu  yang  tidak  dimiliki,  dan  bemadzar 
untuk  berbuat  maksiat).  Dalam  Syarh  Ibnu  Baththal  disebutkan 
dengan  redaksi,  ««  jdl  Slj  ( Dan  tidak  ada  nadzar  untuk  berbuat 
maksiat).  Lalu  dia  berkata,  “Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
liadits  Aisyah,  4 — 4»'  £— Jh-t  0?  jjJ  ( Barangsipa  bemadzar  untuk 
menaati  Allah  maka  hendaknya  menaati-Nya);  hadits  Anas  tentang 
orang  yang  beliau  lihat  beijalan  di  antara  dua  anaknya  lalu  beliau 
melarangnya;  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  orang  yang  thawaf  dengan 
dituntun  tali  kekang  pada  hidungnya  lalu  beliau  melarangnya;  hadits 
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Ibnu  Abbas  tentang  orang  yang  bemadzar  untuk  berdiri  dan  tidak 
berteduh  lalu  beliau  melarangnya.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Hadits-hadits  ini  tidak  masuk  dalam 
kategori  menadzarkan  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  dan  tidak  pula 
termasuk  nadzar  untuk  berbuat  maksiat.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menjawab  bahwa  Imam  Bukhari  benar, 
karena  tidak  bolehnya  menadzarkan  apa  yang  tidak  dimiliki 
berdasarkan  larangan  bemadzar  untuk  berbuat  maksiat,  karena 
menadzarkan  apa  yang  menjadi  milik  orang  lain  berarti 
mempergunakan  milik  orang  lain  tanpa  seizinnya,  dan  itu  dianggap 
maksiat.  Kemudian  dia  berkata,  “Karena  itulah  Imam  Bukhari  tidak 
mengatakan,  j ^  (bab  menadzarkan  sesuatu 

yang  tidak  dimiliki  dan  bemadzar  untuk  berbuat  maksiat ),  tapi  yang 
dia  katakan,  *j| j  ’dJCJ  *il  Udi  jdUi  (menadzarkan  sesuatu 

yang  tidak  dimiliki  dan  tidak  ada  nadzar  untuk  berbuat  maksiat).  Dia 
ingin  menjelaskan  bahwa  menadzarkan  harta  orang  lain  termasuk 
bemadzar  untuk  kemaksiatan.” 

Apa  yang  dinafikan  itu  sebenarnya  tercantum  dalam  sebagian 
besar  riwayat  Imam  Bukhari  namun  tanpa  mencantumkan  huruf  lam, 
dan  itu  tidak  keluar  dari  pernyataan  yang  dinyatakannya.  Karena 
kalimat  lengkapnya  adalah  bab  menadzarkan  sesuatu  yang  tidak 
dimiliki,  dan  hukum  bemadzar  untuk  berbuat  maksiat.  Jika  bisa 
dipastikan  bahwa  seseorang  tidak  boleh  bemadzar  untuk  berbuat 
maksiat,  maka  nadzar  untuk  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  bisa 
disertakan  dengan  larangan  tersebut.  Sebab  itu  berarti  berbuat  maksiat 
dalam  hal  perlakuan  terhadap  milik  orang  lain. 

Al  Karmani  berkata,  “Dalil  judul  bab  dari  satu  segi  adalah 
seseorang  tidak  berhak  menyiksa  dirinya  sendiri,  dan  tidak  berhak 
mewajibkan  suatu  kesulitan  yang  tidak  diwajibkan  atasnya,  karena 
tindakan  itu  bukanlah  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah.” 
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Kemudian  dia  menganggapnya  janggal,  karena  jumhur 
menafsirkan  bahwa  bemadzar  terhadap  apa  yang  tidak  dimiliki  seperti 
bemadzar  memerdekakan  hamba  sahaya  milik  orang  lain. 

Apa  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  lebih 
mendekati,  tapi  semestinya  dia  mengkhususkan  apa  yang  tidak 
dimiliki  itu  dengan  menadzarkan  sesuatu  tertentu,  misalnya 
memerdekakan  budak  milik  fulan  bila  dia  telah  memilikinya.  Tapi 
karena  lafazhnya  umum  (tidak  sepesifik)  maka  mencakup  juga 
menadzarkan  budak  yang  tidak  ditentukan,  sehingga  nadzar  yang  ini 
dianggap  sah  (boleh). 

Kemudian  dijawab,  bahwa  dalil  pengkhususannya  adalah 
kesamaan  pendapat  yang  menyatakan  sahnya  nadzar  yang  tidak 
ditentukan.  Sedangkan  yang  ditentukan  ada  perbedaan  pendapat,  dan 
ini  telah  disinggung  pada  bab  “Orang  yang  Bersumpah  dengan  Agama 
selain  Islam”  di  bagian  dimana  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
pernyataan  yang  sesuai  dengan  judulnya,  yaitu  pada  hadits  Tsabit  bin 
Adh-Dhahhak  dengan  redaksi,  Sl  Q  jii  (6T  J>\  Js>  {Tidak 

ada  nadzar  atas  anak  Adam  pada  apa  yang  tidak  dimilikinya ).  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi  secara  ringkas  dan  hanya 
bagian  ini  saja  dari  hadits  tersebut. 

Sementara  Abu  Daud  meriwayatkan  sebab  hadits  ini  secara 
ringkas  dengan  redaksi,  j— Ali  01  aIAp  isi'  yJ)'  Jjtj  j-h 

2 — l'ji»  ( Seorang  laki-laki  bemadzar  pada  masa  Nabi  SAW  untuk 
menyembelih  di  Bawanah  [nama  suatu  tempat])  lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya.  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits 
Imran  bin  Hushain  mengenai  kisah  seorang  wanita  yang  menjadi 
tawanan,  lalu  dia  melarikan  diri  dengan  menggunakan  unta  Nabi 
SAW.  Karena  orang-orang  yang  menawan  wanita  itu  telah  merampas 
unta  tersebut,  maka  wanita  itu  bemadzar,  bahwa  bila  dia  selamat  maka 
dia  akan  menyembelih  unta  tersebut.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
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bersabda,  j — >\  ill — UJ  Si  U3  Slj  X~a.%a  ^  jjj  'i  ( Tidak  ada  nadzar 
untuk  bermaksiat  kepada  Allah,  dan  tidak  pula  pada  apa  yang  tidak 
miliki  oleh  anak  Adam). 

Ibnu  Abi  Syaibah  pun  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  hadits 
Abu  Tsa’labah  namun  tidak  menyebutkan  kisahnya.  Semua  redaksi 
judul  ini  sesuai  dengan  hadits  Imran  bin  Hushain  tersebut.  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  seperti  itu  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Salamah. 
Sementara  Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  hadits  Umar  dengan 
redaksi,  tii&j  'i  Uli  'i)  J)  'i)  Ltyt  'JiS  'i)  'i 

{Tidak  ada  sumpah  atas  dirimu  dan  tidak  pula  nadzar  untuk  berbuat 
maksiat  kepada  Tuhan,  memutuskan  hubungan  kekerabatan,  dan  pada 
apa  yang  tidak  dimiliki).  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  pun 
meriwayatkannya  seperti  itu  dari  riwayat  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  telah  bemadzar 
seperti  itu,  apakah  wajib  membayar  kafarat?  Menurut  Jumhur,  tidak 
wajib.  Sementara  menurut  Imam  Ahmad,  Ats-Tsauri,  sebagian  ulama 
Asy-Syafi’i  dan  ulama  Hanafi  adalah  wajib.  At-Tirmidzi  menukil  dua 
pendapat  yang  berbeda  dari  sahabat,  dan  mereka  sepakat 
mengharamkan  nadzar  untuk  berbuat  maksiat.  Perbedaan  pendapat 
mereka  berkenaan  dengan  wajibnya  membayar  kafarat. 

Kalangan  yang  mewajibkan  membayar  kafarat  berdalil  dengan 
hadits  Aisyah,  o^US"  {Tidak  ada  nadzar  untuk 

berbuat  maksiat,  dan  kafaratnya  adalah  kafarat  sumpah).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  As-Sunan.  Para  periwayatnya 
tsiqah,  tapi  hadits  ini  dianggap  cacat,  karena  Az-Zuhri 
meriwayatkannya  dari  Abu  Salamah,  kemudian  dia  menjelaskan 
bahwa  dia  menukilnya  dari  Sulaiman  bin  Arqam,  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Salamah.  Jadi,  dia  telah  menggugurkan  dua  periwayat 
dan  dia  membaguskan  dugaan  terhadap  Sulaiman,  karena  menurutnya, 
dia  tidak  dha  'z/berdasarkan  kesepakatan  mereka. 
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At-Tirmidzi  menceritakan  dari  Imam  Bukhari,  bahwa  dia 
berpendapat,  tidak  shahih,  tapi  ada  hadits  pendukung  lainnya  dari 
hadits  Imran  bin  Hushain  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  namun 
dia  menilainya  dha’if.  Hadits-hadits  pendukung  tersebut  telah  saya 
sebutkan.  Ad-Daraquthni  juga  meriwayatkan  redaksi  serupa  dari 
hadits  Adi  bin  Hatim. 

Mengenai  masalah  ini  ditunjukkan  juga  keumuman  hadits 
Uqbah  bin  Amir,  ojliS'  SjtiSf  ( Kafarat  nadzar  adalah  kafarat 
sumpah ).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Jumhur 
mengartikannya  sebagai  nadzar  lijaj  (kesal)  dan  nadzar  ghadhab 
(marah).  Sebagian  mereka  mengartikannya  sebagai  nadzar  mutlak. 
Tapi  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Uqbah 
dengan  redaksi,  Jt—H  «j'— ^  'M  jdU'  ajlif  ( Kafarat  nadzar  yang 

tidak  menyebutkan  nama  maka  itu  adalah  kafarat  sumpah). 
Sedangkan  Abu  Daud  meriwayatkannya  dengan  menyebutkan  redaksi, 

Cr— H  «j^T  «j^  AiliJ  *s I  \'jjj  jjj  jaj  ejUT  SijUS^i  J)  jii 

(Dan  barangsiapa  bernadzar  untuk  bermaksiat,  maka  kafaratnya 
adalah  kafarat  sumpah,  dan  barangsiapa  menadzarkan  suatu  yang 
tidak  disanggupinya,  maka  kafaratnya  adalah  kafarat  sumpah).  Para 
periwayatnya  tsiqah. 

Namun  hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
secara  mauquf  dan  itu  yang  lebih  tepat.  Selain  itu,  diriwayatkan  juga 
oleh  Ad-Daraquthni  dari  hadits  Aisyah.  Mayoritas  ahli  fikih  dari 
kalangan  ahli  hadits  mengartikannya  secara  umum,  tapi  mereka 
berpendapat,  bahwa  orang  yang  bernadzar  berhak  memilih  antara 
melaksanakan  apa  yang  telah  diwajibkannya  dan  menebusnya  dengan 
kafarat  sumpah.  Hadits  Aisyah  tersebut  telah  dikemukakan  di  awal 
bab,  dan  itu  semakna  dengan  hadits,  j C?**  ^  )■*»  *il  (Tidak  ada  nadzar 
untuk  berbuat  maksiat).  Seandainya  tambahan  tersebut  valid,  tentu  itu 
menjelaskan  apa  yang  tidak  jelas  di  sini. 
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Seorang  ulama  dari  kalangan  Hanbali  berdalil,  bahwa  hai  itu 
diriwayatkan  dari  sejumlah  sahabat,  dan  tidak  ada  riwayat  akurat  dari 
seorang  sahabat  pun  yang  menyelisihi  itu.  Dia  pun  1  kata, 
“Analoginya  mengindikasikan  demikian,  karena  nadzar  “Ialah 
sumpah  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Uqbalv 
ketika  saudara  perempuannya  bemadzar  untuk  melaksanak  u;  ha  i  i 
dengan  beijalan  kaki,  dia  pun  disuruh  agar  menebus  sumpah  s  ;  'dara 
perempuannya  itu.  Jadi,  Nabi  SAW  menyebut  nadzar  itu  sebagai 
sumpah.  Dilihat  dari  segi  logika,  itu  adalah  ikatan  yang  dibuat  ktsrena 
Allah  dengan  cara  berkomitmen  untuk  melakukan  sesuatu.  Sementara 
orang  yang  bersumpah  cenderung  mengikat  sumpahnya  kepada  Allah 
dengan  berkomitmen  untuk  melakukan  sesuatu.” 

Setelah  itu  dia  menjelaskan,  bahwa  nadzar  lebih  kuat  atau 
lebih  tegas  daripada  sumpah,  karena  bila  seseorang  bemadzar  untuk 
berbuat  maksiat  lalu  melaksanakannya,  maka  itu  tidak  menggugurkan 
kafarat.  Ini  berbeda  dengan  sumpah.  Ini  merupakan  salai;  satu 
pendapat  dari  kalangan  ulama  Hanbali. 

Namun  pandangan  ini  disanggah,  bahwa  Nabi  SAW  telah 
melarang  nadzar  untuk  berbuat  maksiat  dan  memerintahkan  untuk 
membayar  kafaratnya.  Hadits,  j-U  'i  {Tidak  ada  nadzar  untuk 

berbuat  maksiat)  adalah  dalil  sahnya  nadzar  dalam  hal  yang  mubah. 
Karena  hadits  ini  hanya  menafikan  nadzar  berbuat  maksiat,  sehingga 
yang  lain  tidak  dinafikan. 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  kafarat  itu  hanya 
disyariatkan  untuk  nadzar  dalam  hal  yang  mubah,  berdalil  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Amr  bin  Syu’aib, 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad 
dan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Buraidah  dengan  redaksi,  1*  :cJll  «'/>>  of 
iijju;  cijf  :  Jlis  cDiUh  dilifj  S>  O t)?  Ojjj  Jj-oj  {Bahwa 

seorang  wanita  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
bemadzar  untuk  menabuh  rebana  di  hadapanmu.  ”  Maka  beliau 
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bersabda,  "Penuhilah  nadzarmu.  ”)  Sedangkan  dalam  hadits  Buraidah 
disebutkan  tambahan,  OJ  o jJ&  ijjfi  cij  dJJi  0? 

^  {Bahwa  itu  terjadi  ketika  beliau  berangkat  untuk  suatu 
peperangan,  lalu  wanita  tersebut  bemadzar  demikian  bila  Allah 
mengembalikan  beliau  dalam  keadaan  selamat). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Tampaknya,  maksud  beliau  adalah 
mengizinkan  wanita  tersebut,  karena  perbuatan  itu  berarti 
menunjukkan  kegembiraan  atas  keselamatan  tersebut.  Dan  hal  ini 
tidak  berarti  menyatakan  bahwa  nadzar  itu  sah.” 

Tentang  tidak  sahnya  nadzar  dalam  hal  yang  mubah 
ditunjukkan  oleh  hadits  Ibnu  Abbas,  yaitu  hadits  ketiga  pada  bab  ini. 
Nabi  SAW  memerintahkan  agar  orang  yang  telah  bemadzar  untuk 
berdiri  dan  tidak  duduk,  tidak  berbicara,  tidak  berteduh  dan  berpuasa 
tanpa  berbuka,  agar  dia  melanjutkan  puasanya,  berbicara,  berteduh 
dan  duduk.  Beliau  memerintahkannya  melakukan  ketaatan  dan 
menggugurkan  yang  mubah.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dari  jalur  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  tjl 

a — srj  4 — !  {Sesungguhnya  nadzar  itu  adalah  sesuatu  yang 

diharapkan  memperoleh  keridhaan  Allah). 

Jawaban  tentang  kisah  wanita  yang  bemadzar  menabuh  rebana 
adalah  sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  Al  Baihaqi.  Bisa  juga 
dikatakan,  bahwa  di  antara  nadzar  yang  mubah  ada  yang  berubah 
menjadi  sunah,  seperti  tidur  siang  untuk  menguatkan  tubuh  agar  bisa 
bangun  malam,  dan  makan  sahur  agar  kuat  berpuasa  di  siang  hari. 
Bisa  juga  dikatakan,  bahwa  menampakkan  kegembiraan  karena 
kembalinya  Nabi  SAW  dengan  selamat  bermakna  berniat  mendapat 
pahala  dengan  itu. 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  bolehnya  menabuh  rebana 
di  luar  perayaan  walimah  pernikahan  dan  khitan.  Ar-Rafi’i 
menguatkan  pendapat  yang  menyatakannya  mubah  dalam  kitab  Al 
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Muharrar  dan  diikuti  oleh  penulis  kitab  Al  Minhaj,  berdasarkan  hadits 
tadi.  Sebagian  ulama  mengartikan,  bahwa  pemberian  izin  beliau 
kepada  wanita  tersebut  untuk  memukul  rebana  menunjukkan  bahwa 
asal  hal  itu  adalah  boleh,  bukan  menunjukkan  pemenuhan  nadzar 
tersebut  sebagaimana  yang  telah  disinggung. 

Namun,  ada  kejanggalan,  karena  riwayat  Ahmad  dalam  hadits 
Buraidah  disebutkan,  'j — 9  oji — i  cJT  OJ  ( Jika  engkau 

memang  telah  bernadzar,  maka  tabuhlah.  Tapi  jika  tidak,  maka 
jangan  ditabuh ).  Sebagian  mereka  menyatakan,  bahwa  makna  ucapan 
wanita  itu,  Oji — 1  {aku  telah  bernadzar)  adalah,  aku  telah  bersumpah, 
dan  izin  beliau  itu  adalah  untuk  membebaskan  dari  perbuatan  mubah. 
Hal  ini  dikuatkan  oleh  redaksi  di  akhir  haditsnya,  <c — S'yS  0' 

'j-**  LJ  Ciii?  3&J  OdalUl  01  4»'  {Bahwa  Umar 

masuk,  lalu  wanita  itu  pun  berhenti,  kemudian  Nabi  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  syetan  pun  takut  kepadamu,  wahai  Umar.") 

Seandainya  hal  itu  termasuk  perbuatan  untuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah,  tentu  beliau  tidak  akan  berkata  seperti  itu.  Namun,  ini 
juga  tampak  janggal,  karena  yang  mubah  itu  dinisbatkan  kepada 
syetan.  Jawabannya,  bahwa  Nabi  SAW  melihat  syetan  hadir 
mendengarkan  tabuhan  tersebut,  karena  syetan  mengharapkan 
terjadinya  fitnah.  Namun  ketika  Umar  datang,  syetan  lari  darinya 
karena  dia  tahu  Umar  pasti  akan  langsung  mengingkari  hal  semacam 
itu.  Atau,  sebenarnya  syetan  tidak  benar-benar  hadir,  tapi  merupakan 
perumpamaan  terhadap  apa  yang  dilakukan  oleh  wanita  itu.  Sebab  dia 
melakukan  sesuatu  yang  pada  dasarnya  merupakan  permainan  yang 
melengahkan.  Ketika  Umar  masuk,  wanita  itu  pun  merasa  takut 
ditegur  Umar,  karena  Umar  tidak  mengetahui  adanya  nadzar  atau 
sumpah.  Oleh  sebab  itu,  Nabi  SAW  menyerupakan  kondisi  wanita  itu 
dengan  kondisi  syetan  yang  takut  dengan  kedatangan  Umar. 

Kisah  lainnya  yang  serupa,  adalah  kisah  dua  budak  perempuan 
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yang  menyanyi  di  hadapan  Nabi  SAW  pada  hari  Id,  lalu  Abu  Bakar 
mengingkari  mereka  lalu  berkata,  “Mengapa  ada  seruling  syetan  di 
hadapan  Nabi  SAW.”  Maka,  Nabi  SAW  memberitahu  kepadanya 
tentang  bolehnya  hal  itu  pada  Hari  Raya.  Demikian  pembahasan  yang 
terkait  dengan  hadits  Aisyah. 

Adapun  hadits  Anas,  yaitu  hadits  kedua  bab  ini,  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  ringkas.  Di  akhir  pembahasan  tentang  haji, 
sebelum  bab  keutamaan  Madinah,  Imam  Bukhari  mengemukakan 
secara  lengkap,  dimana  bagian  awalnya,  U  :  Jli  cjlai  iS^j 

Ipr — <4  of  jj—I  «slj — *  JU  ( Beliau  melihat  seorang  pria  tua  yang 

dipapah  di  antara  kedua  anaknya,  lalu  beliau  bertanya,  “Mengapa 
orang  ini?  ”  Mereka  menjawab,  “Dia  bemadzar  untuk  berjalan. ")  lalu 
disebutkan  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  4*0  £>f  ay*'j  (Dan 
beliau  memerintahkannya  agar  menaiki  kendaraan). 

'd*  'd*  (Dari  Humaid,  Tsabit  menceritakan 
kepadaku  dari  Anas).  Tampaknya,  maksud  Imam  Bukhari  dengan 
riwayat  mu’allaq  ini  adalah  untuk  menyatakan  penceritaan  Humaid. 
Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  secara  maushul  dalam  bab  yang 
telah  diisyaratkan  tadi  pada  pembahasan  tentang  haji,  yaitu  dari 
Muhammad  bin  Salam,  dari  Al  Fazari.  Di  sana  juga  telah  saya 
jelaskan  orang  yang  meriwayatkannya  dari  Humaid  yang  menyamai 
riwayat  Al  Fazari,  sedangkan  yang  meriwayatkannya  dari  Humaid 
tanpa  menyebutkan  Tsabit.  Imam  Al  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Uqbah  bin  Amir,  <01'  ^1  ^  (Saudara  perempuanku 

telah  bemadzar  untuk  berjalan  kaki  ke  Baitullah),  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  L. — fyll j  (Dia  hendaknya  berjalan  kaki  dan  menaiki 

kendaraan). 

Apa  yang  disebutkan  oleh  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  ada 
kekeliruan,  karena  dia  menyebutkan  bahwa  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  haji  dari  Ibrahim  bin 
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Musa,  dan  pada  pembahasan  tentang  nadzar  dari  Abu  Ashim.  Padahal, 
yang  terdapat  dalam  naskah-naskah  Imam  Bukhari,  bahwa  kedua  jalur 
itu  disebutkan  dalam  bab  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
haji,  sedangkan  hadits  Uqbah  tidak  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  nadzar. 

Dalam  hadits  Anas,  Nabi  SAW  menyuruh  orang  yang 
bemadzar  itu  agar  menaiki  kendaraan,  sementara  saudara  perempuan 
Uqbah,  beliau  suruh  agar  berjalan  kaki  dan  menaiki  kendaraan.  Hal  ini 
karena  orang  yang  bemadzar  dalam  hadits  Anas  adalah  orang  yang 
sudah  lanjut  usia  dan  fisiknya  sudah  lemah.  Sedangkan  saudara 
perempuannya  Uqbah  tidak  disebutkan  bahwa  fisiknya  sudah  lemah, 
sehingga  terkesan  seolah-olah  beliau  menyuruhnya  agar  berjalan  kaki 
bila  mampu  dan  menaiki  kendaraan  bila  tidak  mampu.  Inilah  judul 
yang  dicantumkan  oleh  Al  Baihaqi  untuk  hadits  tersebut. 

Pada  sebagian  jalur  periwayatannya  dari  riwayat  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  jp  «i)  i  OJ :  Ji54  o?  ’o'jjS  Sjp  cJ^f  of 

2 — %  J — s — fjti  (CiL_3^f  ( Bahwa  saudara  perempuan  Uqbah 

bemadzar  untuk  melaksanakan  haji  dengan  berjalan  kaki,  maka 
beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  Allah  tidak  memerlukan  jalan 
kakinya  saudara  perempuanmu,  oleh  sebab  itu  dia  sebaiknya  menaiki 
kendaraan  dan  menyembelih  korban  unta).  Asalnya  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Daud  dengan  redaksi,  £» — *  J — {Dan  sebaiknya 
menyembelih  hewan  kurban).  Dengan  demikian,  orang  yang 
menisbatkan  kepadanya  bahwa  ia  meriwayatkan  hadits  ini  dengan 
redaksi,  {Dan  dia  sebaiknya  menyembelih  korban  unta)  telah 

melakukan  kekeliruan. 

Selain  itu,  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari 
Ikrimah  tanpa  menyebutkan  tentang  korban.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Al  Hakim  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  0] :  Jtf»  jJrj 
jlasLj  lii  l $p  cc4sl'  ^ 
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ts— ^  Al  Al  ui  01  ( Seorang  laki-laki  datang  lalu 

berkata,  "Sesungguhnya  saudara  perempuanku  telah  bersumpah 
untuk  berjalan  kaki  ke  Baitullah,  dan  sesungguhnya  berjalan  kaki  itu 
menyulitkannya.  ”  Maka  beliau  bersabda,  "Suruhlah  dia  agar  menaiki 
kendaraan  bila  tidak  mampu  berjalan  kaki.  Allah  tidak  butuh 
menyulitkan  saudara  perempuanmu  itu.")  Diriwayatkan  pula  dari 
jalur  Kur  aib,  dari  Ibnu  Abbas,  0?  OjJd  01  ii»i  U' :  >6- 

k.. j  j— sl  3^ij  ^A1  Sl  Al  01  :  Jlii  .31&U 

(Seorang  laki-laki  datang  lalu  berkata,  " Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  saudara  perempuanku  telah  bemadzar  untuk 
melaksanakan  haji  dengan  berjalan  kaki.  ’’  Maka  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  membuat  apa  pun  untuk  mencelakakan 
saudara  perempuanmu  itu.  Dia  sebaiknya  melaksanakan  haji  dengan 
menaiki  kendaraan,  kemudian  menebus  sumpahnya  itu. ’j 

Diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  As-Sunan  dari  jalur 
Abdullah  bin  Malik,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata,  bf  ^-4^  ’&yM 

:  JtA  cj Al  <0ll  i  js-  gitf 

f' — 5  3&U  jUaslj  Li'^sl j  (Saudara  perempuanku  telah  bemadzar 

untuk  menunaikan  haji  dengan  berjalan  kaki  dan  tanpa  penutup 
wajah.  Lalu  aku  menyampaikan  nadzar  itu  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  beliau  pun  bersabda,  "Suruhlah  saudara  perempuanmu  agar 
mengenakan  penutup  wajah,  menaiki  kendaraan,  dan  berpuasa  tiga 
hari,  ’j 

At-Tirmidzi  menukil  dari  Imam  Bukhari,  bahwa  riwayat  yang 
menyebutkan  redaksi  korban  adalah  redaksi  yang  tidak  shahih.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Tamim  Al  Jaisyani,  dari 
Uqbah  bin  Amir  mengenai  kisah  ini,  336-  33&I  ^i  0?  ojii 
(Dia  bemadzar  untuk  berjalan  kaki  ke  Ka  ’bah  tanpa  alas  kaki  dan 
tanpa  tutup  kepala).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  jUaslj  [r&J 
(Dia  hendaknya  menaiki  kendaraan,  mengenakan  [tutup  kepala  dan 
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alas  kaki]  dan  berpuasa).  Ath-Thahawi  juga  meriwayatkan  redaksi 
serupa  dari  jalur  Abu  Abdirrahman  Al  Hubuli,  dari  Uqbah  bin  Amir. 
Selain  itu,  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  lemah  dari 
Abu  Hurairah,  — j  i*  yij k  'Jr~t  ^  ^ 

X.  ■*■'»  of  CJjSj  :ciui  Ibai  b'  &»  ’d'jti  J&u 

L_Jo  °L»J  r'j  :  Ajb^p  {Ketika  Rasulullah 

SAW  berjala  di  tengah  malam,  tiba-tiba  tampak  sosok  yang  membuat 
unta  lari  darinya.  Ternyata  itu  adalah  seorang  perempuan  telanjang 
dengan  rambut  tergerai.  Wanita  itu  kemudian  berkata,  “Aku  telah 
bernadzar  untuk  berhaji  dengan  berjalan  kaki  sambil  telanjang  dan 
menguraikan  rambutku.  ”  Maka  beliau  bersabda,  “Suruhlah  dia  agar 
mengenakan  pakaiannya,  dan  mengalirkan  darah  [berkorban]. ") 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hasan,  dari  Imran 
secara  marfu’,  L — 'P — *  J — $-1*  ol  jdl  lil  {Apabila 

seseorang  dari  kalian  bernadzar  untuk  naik  haji  dengan  berjalan  kaki, 
maka  dia  hendaknya  mengorbankan  seekor  korban  dan  menaiki 
kendaraan).  Namun  sanad  hadits  ini  munqathi 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  nadzar  untuk  mendatangi 
Baitullah  dianggap  sah.  Sementara  menurut  riwayat  dari  Abu  Hanifah, 
bila  tidak  meniatkan  haji  atau  pun  umrah  maka  tidak  sah.  Kemudian 
bila  dia  menadzarkannya  dengan  berkendaraan  maka  harus  dipenuhi, 
dan  bila  beijalan  kaki  maka  harus  berkorban  karena  tersedianya  biaya 
kendaraan  yang  tidak  digunakan.  Dan  bila  menadzarkannya  berjalan 
kaki,  maka  itu  harus  dipenuhi  dari  sejak  ihram  hingga  selesai  umrah 
atau  haji.  Demikian  menurut  pendapat  dua  sahabat  Abu  Hanifah.  Jika 
dia  menaiki  kendaraan  karena  suatu  udzur,  maka  itu  mencukupinya, 
namun  menurut  salah  satu  dari  dua  pendapat  Imam  Syafi’i,  dia  harus 
berkorban. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  korbannya  itu  berupa 
unta  atau  kambing?  Kemudian  bila  dia  menaiki  kendaraan  tanpa  udzur 
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maka  dia  wajib  berkorban.  Menurut  ulama  Maliki  tentang  orang  yang 
lemah,  dia  kembali  lalu  berjalan  dari  tempat  dia  mulai  menaiki 
kendaraan,  kecuali  bila  dia  benar-benar  tidak  mampu,  maka  dia  harus 
berkorban.  Namun  dalam  semua  jalur  periwayatan  hadits  Uqbah  tidak 
ada  yang  mengindikasikan  harus  kembali.  Ini  adalah  dalil  bagi  Imam 
Syafi’i  dan  yang  mengikuti  pendapatnya.  Sedangkan  menurut 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  tidak  ada  kewajiban  apa-apa. 

Al  Qurthubi  mengatakan,  bahwa  redaksi  tambahan  ‘berkorban’ 
diriwayatkan  oleh  para  periwayat  yang  tsiqah  sehingga  tidak  tertolak. 
Tidak  adanya  tambahan  redaksi  ini  dari  yang  tidak  menambahkannya 
bukan  dalil  untuk  mematahkan  riwayat  yang  menyebutkannya.  Dia 
juga  berkata,  “Menggunakan  hadits  ini  sebagai  dalil  diwajibkannya 
kembali  cukup  jelas,  sedangkan  dalil  yang  digunakan  Imam  Malik 
adalah  apa  yang  diamalkan  oleh  orang-orang  Madinah.” 


Catatan: 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  laki-laki  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Anas  adalah  Abu  Israil  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  setelah  bab  ini.  Demikian  pendapat  yang  dinukil  oleh 
Mughlathai  dari  Al  Khathib,  dan  itu  menurut  susunannya,  karena 
sebenarnya  Al  Khathib  menyebutkan  demikian  mengenai  laki-laki 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  di  akhir  bab  ini.  Perbedaan 
kedua  kisah  ini  cukup  jelas  sehingga  tidak  perlu  dijelaskan. 

Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  orang  yang  thawaf  dengan 
dituntun  oleh  tali  kekang,  yaitu  hadits  ketiga  pada  bab  ini.  Imam 
Bukhari  meriwayatkannya  dengan  sanad  dari  Abu  Ashim  dari  Ibnu 
Juraij  dengan  redaksi,  jl  f &j>  <-st)  ( Beliau 

pernah  melihat  seorang  laki-laki  thawaf  di  Ka  'bah  dengan  tali  kekang 
atau  lainnya,  lalu  beliau  memotongnya).  Setelah  itu  dia 
meriwayatkannya  dengan  sanad  dari  Ibrahim  bin  Musa,  dari  Hisyam 
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bin  Yusuf,  dari  Ibnu  Juraij  dengan  redaksi,  plL — \  jaj.  y> 

«.U  o'ijij  0'  tijL)  j*JLj  <&!  ^4^1  l tikfii  Aijf  ^  iuljrty  'ft-Jl 

(D/a  melintas  saat  beliau  sedang  thawaf  di  Ka  'bah  bersama 
seseorang  yang  menuntun  orang  lain  dengan  tali  kendali  pada 
hidungnya.  Maka  Nabi  SAW  memotongnya  dengan  tangannya, 
kemudian  menyuruhnya  agar  menuntunnya  dengan  tangannya ). 

3— adalah  lingkaran  yang  terbuat  dari  rambut  atau  bulu 
yang  dikenakan  pada  hidung  unta  untuk  mengikat  tali  kekang 
sehingga  mudah  dikendalikan.  Dalam  bab  “Ucapan  di  dalam  Thawaf’ 
pada  pembahasan  tentang  haji  telah  dikemukakan  dari  kedua  jalur  ini, 
dari  Ibnu  Jaraij.  Selain  itu,  saya  telah  menyebutkan  pendapat-pendapat 
tentang  nama  orang  yang  menuntun  dan  yang  dituntun  itu,  serta 
tentang  maksud  dimasukkannya  dalam  bab  nadzar.  Saya  juga  telah 
menyebutkan  bahwa  An-Nasa'i  pun  meriwayatkannya  dari  jalur 
lainnya,  dari  Ibnu  Juraij  yang  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  dia  telah 
menadzarkan  itu.  Kemudian  Ad-Dawudi  berdalil  dengan  ini  dalam 
menyatakan,  bahwa  orang  yang  menadzarkan  sesuatu  yang  tidak 
mengandung  ketaatan  kepada  Allah,  maka  nadzamya  tidak  sah.  Lalu 
dikemukakan  tanggapan  Ibnu  At-Tin  dan  jawaban  Ad-Dawudi  yang 
membenarkannya. 

Hadits  Ibnu  Abbas,  yaitu  hadits  keempat  pada  bab  ini,  juga 
telah  dijelaskan  dalam  bab  tersebut. 

Abdul  Wahhab  yang  disebutkan  secara  mu  'allaq  di  akhir  bab 
ini  adalah  Ibnu  Abdil  Majid  Ats-Tsaqafi.  Ini  dijadikan  pedoman  oleh 
orang  yang  berpendapat  bahwa  bila  ada  perbedaan  di  antara  orang- 
orang  mengenai  maushul  atau  mursal- nya  suatu  riwayat,  maka  yang 
dikuatkan  adalah  yang  maushul  karena  ada  kelebihan  ilmu  padanya. 
Hal  ini  karena  Wuhaib  dan  Abdul  Wahhab  sama-sama  periwayat  yang 
tsiqah,  dimana  Wuhaib  mengemukakan  secara  maushul  sedangkan 
Abdul  Wahhab  mengemukakan  secara  mursal.  Namun  demikian 
Imam  Bukhari  men-shahih-ksnaya..  Yang  kami  ketahui  tentang 
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metode  istiqra '  dari  sikap  Imam  Bukhari,  bahwa  dia  tidak  melakukan 
ini  secara  pasti,  tapi  tergantung  taijihnya,  kecuali  bila  kadarnya  sama 
maka  didahulukan  riwayat  yang  maushul.  Yang  terjadi  di  sini,  bahwa 
yang  mengemukakan  secara  maushul  lebih  banyak  daripada  yang 
mursal. 

Al  Isma’ili  berkata,  “Selain  Wuhaib,  redaksi  ini  diriwayatkan 
secara  maushul  oleh  Ashim  bin  Hilal  dan  Al  Hasan  bin  Abi  Ja’far. 
Sementara  yang  mengemukakan  secara  mursal  di  samping  Abdul 
Wahhab  adalah  Khalid  Al  Washiti.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Khalid  adalah  periwayat  yang 
kredibel,  sementara  Ashim  dan  Al  Hasan  masih  diperbincangkan. 
Oleh  sebab  itu,  kedua  sisi  tersebut  seimbang  sehingga  yang 
didahulukan  adalah  riwayat  yang  maushul.  Hadits  ini  dinukil  juga  dari 
jalur  lainnya  sehingga  lebih  menguatkannya,  yaitu  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Israil. 

L — t*  {Ketika  Nabi  SAW  sedang 
berkhutbah).  Al  Khathib  menambahkan  dalam  kitab  Al  Mubhamat 
dari  jalur  lainnya,  } 'jit  ( Pada  hari  Jum  ‘at). 

J t  i)  {Tiba-tiba  beliau  mendapati  seorang  laki-laki). 
Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Ibrahim  bin  Al  Hajjaj,  dari  Wuhaib 

disebutkan,  J r  f.  a  'it-i  cisJi  {Ketika  beliau  menoleh,  tiba-tiba 

beliau  mendapati  seorang  laki-laki). 

_ §  {Sedang  berdiri).  Abu  Daud  menambahkan  dalam 

riwayatnya  dari  Musa  bin  Isma’il,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam 
hadits  ini,  ^ — 9  {Di  terik  matahari).  Demikian  juga  yang 

disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Ya’la.  Sementara  dalam  riwayat 
Thawus  disebutkan  dengan  redaksi,  {Sementara  Abu 

Israil  sedang  shalat). 
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JlsJj — 1-1  j— ?t  :  ljJL Jai  <.Z — Ip  jfcJ  ( Maka  beliau  pun  menanyakan 
tentang  orang  tersebut.  Mereka  [para  sahabat]  kemudian  menjawab, 
"Dia  adalah  Abu  Israil.  ’  j  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  : '  jili» 
JIjJj — Ll  j-J'i  j — a  ( Mereka  [para  sahabat]  kemudian  menjawab,  "Dia 
adalah  Abu  Israil.  ’j  Al  Khathib  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
j  (Seorang  laki-laki  dari  suku  Quraisy). 

'f  j— £>  0?  jJj  (Dia  telah  bemadzar  untuk  berdiri).  Al  Baidhawi 
berkata,  “Konteks  lafazhnya  adalah  menanyakan  tentang  namanya. 
Oleh  karena  itu,  mereka  menyebutkan  namanya,  lalu  mereka 
menambahkan  keterangan  tentang  perbuatannya.  Kemungkinan  juga 
beliau  menanyakan  tentang  perihalnya,  lalu  mereka  menyebutkannya, 
dan  menambahkan  dengan  menyebutkan  namanya.  Kemungkinan  lain, 
karena  pertanyaan  beliau  bisa  berarti  ini  dan  itu,  maka  mereka 
menyebutkan  keduanya  (yakni  namanya  dan  perihalnya).” 

JJasl — iSlj  (Tidak  berteduh).  Dalam  riwayat  Al  Khathib 
disebutkan  dengan  redaksi,  sr- \  fjSij  (Dan  berdiri  di  [bawah 

terik]  matahari). 

ty>  (Suruhlah  dia).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  dalam 
bentuk  jamak,  (Suruhlah  dia).  Sedangkan  dalam  riwayat  Thawus 
disebutkan,  (Agar  dia  duduk  dan  berbicara). 

Di  kalangan  para  sahabat  tidak  ada  yang  bersekutu  pada  nama 
panggilan  Abu  Israil.  Mengenai  namanya  ini,  ada  perbedaan  pendapat, 
ada  yang  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Qusyair,  ada  juga  yang 
mengatakan  Yusair,  ada  pula  yang  berpendapat,  Qaishar  (kaisar) 
sebutan  raja  Romawi,  ada  juga  yang  mengatakan  Qaisar,  bahkan  ada 
yang  berpendapat  namanya  Qais.  Dia  adalah  keturunan  Quraisy  Al 
Amiri.  Ibnu  Al  Atsir  dalam  kitab  Ash-Shahabah,  mengikuti  yang 
lainnya  mencantumkan  biografinya  dengan  judul  “Abu  Israil  Al 
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Anshari”.  Setelah  itu  Al  Karmani  terpengaruh  sehingga  dia 
menyatakan  bahwa  Abu  Israil  berasal  dari  golongan  Anshar.  Yang 
benar  adalah  pendapat  yang  pertama  (yakni  keturunan  Quraisy). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Sikap  diam  terhadap  perkara  mubah  tidak  termasuk  perbuatan 
taat  kepada  Allah.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Ali, 

J lUi  L Sy.  cJk— lo  {Dan  tidak  pula  aku  berdiam  [tidak 

berbicara]  seharian  hingga  malam).  Pada  pembahasan  tentang 
sirah  Nabi  S AW  telah  dikemukakan  perkataan  Abu  Bakar  Ash- 
Shididiq  kepada  seorang  wanita,  “Sesungguhnya  ini  — yakni 
diam —  termasuk  perbuatan  j  ahiliyah.” 

2.  Setiap  perbuatan  yang  menyakiti  atau  menyulitkan  manusia 
yang  tidak  ada  tuntutan  syariatnya  dalam  Al  Qur'an  dan 
Sunnah,  seperti  berjalan  tanpa  alas  kaki  atau  duduk  di  bawah 
terik  matahari,  tidak  termasuk  ketaatan  kepada  Allah  dan 
bemadzar  untuk  berbuat  seperti  itu  dianggap  tidak  sah.  Sebab 
dalam  hadits  tadi.  Nabi  SAW  menyuruh  Abu  Israil  agar 
melanjutkan  puasanya  sedangkan  yang  lain  tidak.  Ini  artinya 
bahwa  puasa  itu  tidak  menyulitkannya,  dan  beliau 
menyuruhnya  agar  duduk,  berbicara  dan  berteduh. 

3.  Al  Qurthubi  berkata,  “Kisah  Abu  Israil  ini  merupakan  dalil 
yang  paling  jelas  bagi  jumhur  tentang  tidak  wajibnya  kafarat 
nadzar  untuk  berbuat  maksiat,  atau  nadzar  yang  tidak 
mengandung  ketaatan  kepada  Allah.  Saat  menyebutkannya, 
Malik  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  mendengar  bahwa 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  membayar  kafarat’.” 
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32.  Orang  yang  Bernadzar  untuk  Berpuasa  Beberapa  Hari,  lalu 
Bertepatan  dengan  Hari  Raya  Kurban  atau  Fithri 

-o \  l'*>-  J\  dfb-  £j£. 

f  J*  &  ^  Jf-  -5»! 

9^'  ^  ^i3  :  Jlii  c  Jai  j\  y#  Ji\y  '^ip 

X«+A<~p  iSy.  %  y  y.  yu  jj 

6705.  Musa  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami.  Hakim  bin 
Abu  Hurrah  Al  Aslami  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  pernah 
mendengar  Abdullah  bin  Umar  RA  ditanya  tentang  seorang  laki-laki 
yang  bernadzar,  bahwa  tidak  ada  satu  hari  pun  yang  dialaminya 
kecuali  dia  akan  berpuasa,  lalu  bertepatan  dengan  hari  raya  Adhha 
atau  Fithri.  Dia  kemudian  menjawab,  “Sungguh  telah  ada  suri  teladan 
yang  baik  bagi  kamu  pada  diri  Rasulullah.  Beliau  tidak  pernah 
berpuasa  pada  hari  raya  Adhha  dan  Fithri,  serta  beliau  tidak 
berpandangan  untuk  berpuasa  pada  kedua  hari  tersebut.” 

CJjSi  : JUi  JCj  ijS  J>\  '^A  oiT  : JlS  Ji  ihj  ‘je. 

•j — fji  cP  ,—~*5'y  \j>  ji  friSc  yy»  js'  yy^\ 

J'-—*5  .jx2s  fji  \y>a>  01  jjci\  f.\ly  4»l  'y\ 

.5I&  Xy  v 

6706.  Dari  Ziyad  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Aku  sedang  bersama 
Ibnu  Umar,  lalu  seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya,  dia  berkata, 
‘Aku  telah  bernadzar  untuk  berpuasa  setiap  hari  Selasa,  atau  Rabu 
selama  hidupku.  Lalu  hari  itu  bertepatan  dengan  hari  raya  Kurban’. 
Maka  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Allah  telah  memerintahkan  untuk 
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memenuhi  nadzar,  namun  kita  dilarang  berpuasa  pada  hari  raya 
Kurban’.  Pria  itu  kemudian  mengulangi  (pertanyaan  itu)  kepadanya, 
maka  Ibnu  Umar  pun  menjawab  seperti  tadi,  tidak  lebih  dari  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Orang  yang  bernadzar  untuk  berpuasa  beberapa  hari). 
Maksudnya,  hari-hari  tertentu.  ( Lalu  Bertepatan  dengan  Hari  raya 
Kurban  atau  Fithri).  Maksudnya,  apakah  boleh  berpuasa  di  hari 
tersebut  ataukah  diganti  di  hari  lainnya,  ataukah  harus  membayar 
kafarat?  Ijma’  ulama  menyatakan,  tidak  boleh  berpuasa  pada  Hari 
Raya  Fithri  dan  Adha,  baik  sebagai  puasa  tathawwu  ’  (sunah)  maupun 
nadzar;  baik  keduanya  atau  salah  satunya  ditetapkan  dengan  nadzar 
atau  pun  keduanya  atau  salah  satunya  terjadi  secara  kebetulan  pada 
waktu  yang  sama.  Jika  seseorang  bernadzar  maka  menurut  Jumhur, 
nadzamya  tidak  berlaku,  sedangkan  menurut  ulama  Hanbali,  ada  dua 
riwayat  tentang  wajibnya  mengqadha' . 

Sementara  itu  Abu  Hanifah  mengemukakan  pendapat  yang 
berbeda,  dia  berkata,  “Jika  harinya  tiba  lalu  dia  berpuasa,  maka  itu 
sebagai  nadzamya.” 

Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  di  akhir 
pembahasan  tentang  puasa.  Di  sana  juga  saya  telah  mengemukakan 
perbedaan  pendapat  mengenai  penetapan  hari  yang  dinadzarkan  oleh 
laki-laki  tersebut,  dan  apakah  itu  bertepatan  dengan  Hari  Raya  Fithri 
atau  Adha.  Tapi  saya  belum  menemukan  namanya  walaupun  banyak 
jalur  periwayatannya.  Kemudian  saya  menemukan  di  dalam  Tsiqat 
Ibnu  Hibban  dari  jalur  Karimah  binti  Sirin  hadits,  FcJtfi  'J>\  c-iu 
'j-a  \  :JUi  .jS«h  f  y  "jaj  f-&‘J ’f  j i  ?j2'j  J*'  J* 

f  y  fye  >  A*  &  >.  (Bahwa  dia 

pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  “Aku  menetapkan  atas  diriku 
untuk  berpuasa  setiap  hari  Rabu,  dan  sekarang  ini  hari  Rabu,  namun 


398  —  FATHUL  BAARI 


hari  ini  juga  hari  raya  Kurban.  ”  Maka  Ibnu  Umar  berkata,  ‘‘Allah 
telah  memerintahkan  untuk  memenuhi  nadzar,  dan  Rasulullah  SAW 
telah  melarang  berpuasa  pada  hari  raya  Kurban.  ”)  Para 
periwayatnya  terpercaya. 

Seandainya  para  periwayat  tidak  menyebutkan  bahwa  yang 
bertanya  itu  seorang  laki-laki,  tentu  nama  yang  tidak  diketahui  itu 
saya  tafsirkan  sebagai  Karimah,  apalagi  di  dalam  sanad  pertama 
disebutkan  dengan  redaksi,  (Ditanya),  sehingga  penanyanya  bisa 
laki-laki  atau  perempuan.  Tampak  dari  riwayat  Ibnu  Hibban,  bahwa 
yang  bertanya  itu  seorang  wanita,  sehingga  ini  menafsirkan  yang  tidak 
jelas  dalam  riwayat  Hakim.  Beda  halnya  dengan  riwayat  Ziyad  bin 
Jubair,  karena  menyebutkan,  J — rj  — »  {Lalu  seorang  laki-laki 
bertanya  kepadanya).  Kemudian  saya  menemukan  hadits  ini  dalam 
kitab  Ash-Shiyam  karya  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi,  dia 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al  Muqaddami, 
gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  Abu  Nu’aim  dari  jalurnya,  dan  begitu  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Isma’ili  dari  jalur  lainnya,  dari  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al 
Muqaddami  dengan  redaksi,  jdl  'je-  'ydt-  <uii  lup  <j£j  ^ 

{Bahwa  dia  mendengar  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Abdullah 
bin  Umar  tentang  seorang  laki-laki  yang  bemadzar)  lalu  disebutkan 
haditsnya. 

Redaksi  riwayat  pertama  mengindikasikan  bahwa  hal  tersebut 
tidak  boleh  dilakukan  menurut  Ibnu  Umar,  karena  redaksinya 
menyebutkan,  bahwa  dia  mengatakan,  oj—lJ  ■&'  Jj— -j  ^  OlS*  jii 
1'4 i£f.  'i  j  f  ji  {Sungguh  telah  ada 

suri  teladan  yang  baik  pada  diri  Rasulullah.  Beliau  tidak  pernah 
berpuasa  pada  Hari  Raya  Adhha  dan  Fithri,  serta  beliau  tidak 
berpandangan  untuk  berpuasa  pada  kedua  hari  tersebut).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Isma’ili  disebutkan  redaksi  tambahan  di  akhir,  jL_i 
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4 — Uji  ^jwaJ  :  JUi  tjUUJJ  dUi  ojTii  :.££  jj  ( Yunus  bin  Ubaid 

berkata,  “Aku  kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada  Al  Hasan,  maka 
dia  pun  berkata,  'Berpuasa  sehari  untuk  menggantinya  ’j  Dia 
meriwayatkannya  dari  jalur  Muhammad  bin  Al  Minhal  bin  Zurai’, 
yaitu  j  alur  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  j  alurnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Kalimat  j — &  j — 5  ( Beliau  tidak  pernah) 
maksudnya  adalah  Rasulullah  SAW.  Sedangkan  kalimat  <s j—*  *s!  j  ( dan 
kami  tidak  memandang)  disebutkan  dengan  bentuk  kalimat  orang 
pertama  tunggal,  sehingga  ini  termasuk  perkataan  Abdullah  bin  Umar. 
Pada  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  dengan  bentuk  orang 
ketiga,  dan  fa  'z/-nya  (yang  mengatakannya)  adalah  Hakim.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Yusuf  bin  Ya’qub 
itu  disebutkan  dengan  redaksi,  f  y.  fytd  JLe  Jii  JjU)  jSu  jJ 

. -j  'i  j  j-Jad\  f  f  'i  j  JuZpH'  {Rasulullah  SAW  tidak  pernah 

berpuasa  pada  Hari  Raya  Adhha  dan  tidak  pula  pada  Hari  Raya 
Fithri,  serta  tidak  juga  memerintahkan  untuk  berpuasa  pada  kedua 
hari  tersebut).  Seperti  itu  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Al  Ismaili.  Sementara  Al  Karmani,  berdasarkan  beragamnya  kisah  ini, 
menyatakan  bahwa  mungkin  saja  ijtihad  Ibnu  Umar  berubah,  lalu  dia 
memastikan  larangan  setelah  sebelumnya  dia  ragu.  Sebenarnya, 
jawaban  Ibnu  Umar  dari  pertama  sampai  akhir  tidak  menyatakan 
larangan  berkenaan  dengan  kisah  ini.  Saya  telah  memaparkan  masalah 
ini  dalam  bab  “Puasa  pada  Hari  Raya  Kurban”. 

i — lip  3 1 — {Lalu  orang  itu  mengulangi  [pertanyaan  itu] 
kepadanya).  Ibnu  Al  Minhal  menambahkan  di  dalam  riwayatnya, 

£&■  ilpfc  t  J*-j5l  J\  {Lalu  terbayangkan  oleh  orang 

itu  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  memahami  [pertanyaannya],  maka  dia 
pun  mengulangi  perkataannya  untuk  kedua  kalinya). 
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33.  Apakah  Tanah,  Kambing,  Tanaman  dan  Barang-Barang 
Termasuk  dalam  Sumpah  dan  Nadzar? 

^ — 1  1 aJp  Aiit  <JL®  'jmS-  jjji  jLij 

O— C— 01  ijli  .AJL*  JaS  *b/L»  i— -v®l 

Ibnu  Umar  berkata,  “Umar  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Aku 
memperoleh  sebidang  tanah  yang  belum  pernah  aku  peroleh  sebagai 
harta  yang  paling  berharga’.  Beliau  bersabda,  ‘ Bila  engkau  mau, 
engkau  wakafkan  pokoknya,  dan  sedakahkan  dengan  (hasil)nya' 

t&l — 9-^-j  V^-l  y)  tjLsj 

aJLJLu^»  «d  Jajb-J 

Abu  Thalhah  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Hartaku  yang  paling 
aku  cintai  adalah  Bairuha'  — yaitu  kebun  miliknya  yang  menghadap 
ke  arah  masjid — ” 


s**  ^  ^  ^  ^y*  J  t*  ^  j*  *  J- j*  O* 

— <?  c£A*Ls  4^l£Jl j  i— >Li)lj  Jlj^l  'b/l  “Wa4  'b/j  L«jo  j*-is 

L»!bLp  j*-L»*J  ^Jp  Alll  Attl  dy*jl  'fij  y.  *pLs J  aJ  JLSj  l. .<;*gll 

. — all  iSf' j  j*JL»j  aJp  a»I  a))I  y*» j  y  aJ  (JliL 

a,  ,  #  ,  ,**  '  '  '  s, 

Ai)!  aSi!  (J y Jl  j*p*Xj  t<wa.i  OlS"*  lij  (.5*^* 

J  jLas  .Aistdl  aJ  lijjs  l^lJl  J  Las  iaI^s  ^JIp  bl  |%-H«j  ^Jp 
Lftji-I  ^Jl  aLo^JI  01  c£;plj  lj*JLwj  4?Lp  ^  ^ 
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£* _ 1-  1 _ lli  JjIj  OLp  jJ  j»jj 

Lp^  <_Jl  Cj^^J?  j'  t^Lt^  J^J  l/’^' 

. j\j  j*  015^1  ^  jl  :  jLai 

6707.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Kami  pernah  berangkat 
bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang  Khaibar,  lalu  kami  tidak 
memperoleh  harta  rampasan  berupa  emas  maupun  perak,  kecuali  harta 
berupa  pakaian  dan  barang-barang.  Tak  lama  kemudian  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  Bani  Adh-Dhubaib  yang  biasa  dipanggil  Rifa’ah 
bin  Zaid  menghadiahkan  seorang  budak  kepada  Rasulullah  SAW  yang 
bernama  Mid’am.  Rasulullah  SAW  kemudian  memerintahkan  agar 
menuju  ke  Wadi  Al  Qura.  Sesampainya  di  Wadi  Al  Qura,  ketika 
Mid’am  sedang  menambatkan  hewan  tunggangan  Rasulullah  SAW, 
tiba-tiba  sebuah  anak  panah  nyasar  (mengenainya)  sehingga 
membunuh  Mid’am,  maka  orang-orang  pun  berkata,  ‘Selamat,  dia 
memperoleh  surga’.  Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Sekali-kali  tidak.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  mantel  yang  diambilnya  dalam  perang  Khaibar  yang 
termasuk  harta  rampasan  perang  yang  belum  dibagikan,  akan 
menyalakan  api  padanya  Ketika  orang-orang  mendengar  itu,  maka 
seorang  laki-laki  datang  membawakan  satu  atau  dua  tali  sandal  kepada 
Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Satu  tali  sandal  dari  api,  atau  dua  tali  sandal 
dari  api’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apakah  tanah,  kambing,  tanaman  dan  barang-barang 
termasuk  dalam  sumpah  dan  nadzar?)  Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan 
yang  kemudian  diikuti  oleh  jamaah,  “Menurut  bahasa  Daus, 
kabilahnya  Abu  Hurairah,  bahwa  kata  al  maal  adalah  selain  barang 
berharga,  yaitu  seperti  barang-barang  perkakas  dan  pakaian.” 
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Sedangkan  menurut  jamaah,  al  maal  adalah  barang  berharga 
seperti  emas  dan  perak.  Yang  dikenal  dari  perkataan  orang-orang 
Arab,  bahwa  setiap  yang  bisa  dikembangkan  dan  dimiliki  maka  itu 
adalah  al  maal.  Di  dalam  judul  ini  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kebenaran  hal  itu,  karena  dia  menyebutkan  dalam  beberapa  haditsnya, 
seperti  perkataan  Umar,  i — L»  J* — «5i  Ja__i  Y — a  £e>'J  {Aku 

memperoleh  sebidang  tanah  yang  aku  belum  pernah  peroleh  sebagai 
harta  yang  paling  berharga),  perkataan  Abu  Thalhah, 

— r’Jj  {Hartaku  yang  paling  aku  cintai  adalah  Bairuha'),  dan 
perkataan  Abu  Hurairah,  L_ijj  'J  j  Cki  jU*  {Kami  tidak  memperoleh 
harta  rampasan  berupa  emas  maupun  perak). 

Ini  dikuatkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  5, 
t jjjl  {Dan  janganlah  kamu  serahkan  kepada  orang- 

orang  yang  belum  sempurna  akalnya,  harta  [mereka  yang  ada  dalam 
kekuasaan] mu).  Sebab  ayat  ini  mencakup  semua  yang  dimiliki  oleh 
manusia.  Sedangkan  perkataan  ahli  bahasa,  “Orang-orang  Arab  tidak 
menyandangkan  sebutan  al  maal  secara  mutlak  kecuali  untuk  unta 
karena  dianggap  spesial  oleh  mereka,”  maka  hal  ini  tidak  menolak 
bahwa  sebenarnya  mereka  juga  menyandangkan  sebutan  al  maal 
untuk  selain  unta,  karena  mereka  juga  menyandangkannya  untuk 
ternak-ternak  lainnya  selain  unta. 

Pada  pembahasan  tentang  sirah  disebutkan,  st— *  dUL-i 

{Lalu  dia  menelusuri  harta).  Maksudnya,  kebun-kebun.  Disebutkan 
juga,  JUil  {Dan  beliau  melarang  menyia-nyiakan  harta). 

Ini  mencakup  setiap  yang  bisa  berkembang.  Ada  yang  berpendapat, 
bahwa  yang  dimaksud  di  sini  adalah  uang,  ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  maksudnya  adalah  semua  jenis  binatang.  Selain  itu,  dalam 
hadits  disebutkan,  3— oj&i  J» JsS  cJfj  t  i  ja  U  {Rezeki 
apa  pun  yang  datang  kepadamu  sedangkan  engkau  tidak 
menantikannya,  maka  ambillah  itu  dan  kembangkanlah).  Ini 
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mencakup  setiap  yang  dapat  dikembangkan.  Ketiga  hadits  itu 
diriwayatkan  dalam  kitab  Ash-Shahihain  dan  juga  dalam  kitab  Al 
Muwaththa '. 

Diceritakan  dari  Tsa’lab,  bahwa  al  maal  adalah  sesuatu  yang 
dikenai  kewajiban  zakat,  baik  sedikit  maupun  banyak.  Sedangkan 
yang  kurang  dari  itu,  maka  tidak  disebut  al  maal.  Demikian  juga 
pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Anbari.  Yang  lain 
mengatakan,  bahwa  pada  asalnya  al  maal  adalah  barang  berharga, 
kemudian  digunakan  sebagai  sebutan  untuk  setiap  barang  yang 
dimiliki. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang 
bersumpah  atau  bemadzar  bahwa  dia  akan  bersedekah  dengan 
hartanya  sebagaimana  yang  telah  dinukil  pada  bab  “Bila 
Menghadiahkan  Hartanya”.  Di  antaranya  ada  yang  berpendapat  seperti 
Abu  Hanifah,  bahwa  nadzamya  tidak  berlaku  kecuali  pada  apa  yang 
diwajibkan  zakat  padanya.  Ada  juga  yang  berpendapat  seperti  Malik, 
bahwa  itu  berlaku  pada  semua  yang  bisa  disebut  al  maal. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits-hadits  bab  ini  menguatkan 
pendapat  Malik  dan  yang  mengikutinya.” 

Al  Karmani  berkata,  “Perkataan  Imam  Bukhari,  ‘Apakah 
termasuk’,  artinya  apakah  sah  bersumpah  atau  bemadzar  dengan  hal- 
hal  tersebut,  seperti:  ‘Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  mantel  ini  sungguh  akan  menyalakan  api  padanya’  atau 
‘Tanah  ini  untuk  Allah’,  dan  sebagainya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dipahami  oleh  Ibnu  Baththal 
lebih  tepat,  karena  dia  mengisyaratkan  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
adalah  menyangkal  pendapat  yang  menyatakan,  bahwa  bila  seseorang 
bersumpah  atau  bemadzar  untuk  menyedekahkan  seluruh  hartanya, 
maka  itu  adalah  khusus  harta  yang  dikenai  zakat.  Jadi,  tidak  mencakup 
semua  harta  yang  dimilikinya  selain  itu. 

Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi  menukil  dari  Abu  Hanifah 
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dan  para  sahabatnya  dalam  kitab  Al  Ikhtilaf,  tentang  orang  yang 
bemadzar  menyedekahkan  seluruh  hartanya,  “Ia  menyedekahkan  apa 
yang  wajib  dizakati,  berupa  emas,  perak  dan  binatang  ternak.  Namun 
tidak  termasuk  harta  yang  tidak  wajib  dikenai  zakat,  seperti  tanah, 
rumah,  perkakas  rumah,  budak,  keledai  dan  sebagainya.  Karena  semua 
itu  tidak  wajib  dizakati.” 

Kemudian  dia  menukil  pendapat  dari  beberapa  madzhab 
lainnya  sebagaimana  yang  telah  saya  kemukakan  pada  bab  “Orang 
yang  Menghadiahkan  Hartanya”. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menyepakati  jumhur,  dan  bahwa  al  maal  adalah  sebutan  untuk  setiap 
harta  yang  bisa  dikembangkan.  Imam  Ahmad  menyebutkan  bahwa 
orang  yang  berkata,  “Semua  hartaku  diperuntukkan  bagi  orang-orang 
miskin,”  maka  itu  diartikan  sesuai  dengan  niatnya,  atau  berdasarkan 
pengetahuannya.  Kondisi  ini  juga  berlaku  bila  hal  itu  dikatakan  oleh 
orang  badui,  karena  bila  dikatakan  oleh  orang  badui  maka  diartikan 
unta. 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  menceritakan  perkataan  Umar  itu  telah 
dikemukakan  secara  maushul  beserta  penjelasannya  pada  pembahasan 
tentang  wasiat. 

4_jJi  _j_ji  JlJ'j  ( Abu  Thalhah  berkata ).  Maksudnya,  Zaid  bin 
Sahal  Al  Anshari.  Riwayatnya  juga  telah  dikemukakan  secara 
maushul  dari  hadits  Anas  pada  bab  wakaf,  sedangkan  penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 

Penjelasan  hadits  Abu  Hurairah  telah  dikemukakan  dalam  bab 
“Perang  Khaibar”  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Di  dalamnya 
disebutkan,  oOJl}  JtjiSl'  fiil  (Lalu  kami  tidak 

memperoleh  harta  rampasan  berupa  emas  maupun  perak,  kecuali 
harta,  pakaian  dan  barang-barang).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas  periwayat.  Sedangkan  dalam 
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riwayat  Al  Qasim  dan  Al  Qa’nabi  redaksi,  disebutkan  dalam 

bentuk  athf.  Sebagian  orang  mengatakan,  bahwa  pemaknaan 
berdasarkan  logat  suku  Daus  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  Abu 
Hurairah  mengecualikan  emas  dan  perak  dari  harta.  Sehingga  ini 
menunjukkan  bahwa  emas  dan  perak  termasuk  itu,  hanya  saja 
redaksinya  terpisah,  sedangkan  *sll  (kecuali)  disini  bermakna  j — & 
(tetapi). 

Namun  yang  terlihat  bahwa  pengecualian  itu  adalah 
pengecualian  dari  harta  rampasan  perang  yang  terdapat  pada  redaksi, 
jjii  (Lalu  kami  tidak  memperoleh  rampasan).  Jadi,  dia  menafikan 
mereka  memperoleh  harta  yang  berharga,  dan  menyatakan  bahwa 
mereka  hanya  memperoleh  harta.  Ini  menunjukkan  bahwa 
menurutnya,  al  maal  adalah  selain  harta  berharga,  dan  itulah  yang 
dimaksud. 

*jt\ _ p  (Anak  panah  nyasar).  Maksudnya,  tidak  diketahui 

siapa  yang  melepaskannya. 

(Tali  sandal).  Maksudnya,  tali  kulit  untuk  sandal. 
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84.  KITAB  KAFARAT  (DENDA  ATAS 
PELANGGARAN)  SUMPAH 

1.  Firman  Allah  Ta’ala,  “ Maka  kafaratnya 

( denda  pelanggaran  sumpah)  ialah  memberi  makan  sepuluh  orang 
miskin (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  89) 

jf  jf  ‘ja  auifl)  ciy  'J~>-  j a«i  Jt»  ^Isi  C*j 

jf  jl  ^  Oli'  ^  :C JZs-j  f-lke-j  jjl  u*  -Qr^ 

.jbJJiJl  ^3  4*5'  <J[p  aMI  j?t-  Jjj  4-^-Cai 

Dan  apa  yang  diperintahkan  Nabi  SAW  ketika  turunnya  ayat, 
“ Maka  dia  wajib  berjidyah,  yaitu  berpuasa,  bersedekah  atau 
berkurban.”  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  Atha'  dan  Ikrimah,  “Semua 
bentuk  'atau,  atau ’  di  dalam  Al  Qur'an,  maka  pelakunya  boleh 
memilih.”  Nabi  SAW  memberikan  pilihan  kepada  Ka’ab  dalam 
masalah  fidyah. 
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:  JULi  — ^JL»j  a-Jp  ajiI  "cJbi  *  j .**-£•  ^  i— **S""  (j^- 

jl  (j-f  4jJii  :Jli  .j»-*j  :c-i5  'jjt>  tiJLojjl  :JUi  .0^1 

,dJL>o  jl  43Jw9 

cSl — i  di— — Jtj  c^UI  3j^j  :Jl5  ci— jjjI  ^  0_yp  ^1  ^ 

.  4I—<  L~J' J 

6708.  Dari  Ka’ab  bin  Ujrah,  dia  berkata,  “Aku  menemuinya  — 
yakni  Nabi  SAW — ,  lalu  beliau  bersabda,  ‘. Mendekatlah  ’.  Maka  aku 
pun  mendekat,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  penyakitmu  itu 
menyusahkanmuV  Aku  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Fidyahnya 
adalah  berpuasa,  atau  bersedekah,  atau  berkurban' .” 

Ibnu  Aun  mengabarkan  kepadaku  dari  Ayyub,  dia  berkata, 
“Berpuasa  selama  tiga  hari,  atau  berkurban  seekor  kambing,  atau 
memberi  makan  enam  orang  miskin.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Kitab  tebusan  sumpah).  Dalam 
riwayat  selain  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “bab”,  sedangkan 
riwayatnya  dari  Al  Mustamli  menyebutkan,  (Kitab  Kafarat  Sumpah). 
Disebut  kafarat  karena  dapat  menutupi  (menghapus)  dosa.  Dari  situ 
petani  juga  disebut  kafir,  karena  dia  menutupi  benih. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kafarat  adalah  apa  yang  diberikan 
(dilakukan)  oleh  orang  yang  melanggar  sumpah.  Digunakan  juga 
untuk  istilah  kafarat  membunuh  dan  kafarat  zhihar.  Asalnya  dari  kata 
at-takfiir,  artinya  menutupi  perbuatan  sehingga  menjadi  seperti  tidak 
pernah  dilakukan.” 

Dia  berkata,  “Benar  juga  dikatakan  bahwa  asalnya  adalah 
izaalatut  takfur  (menghilangkan  penutup),  seperti  at-tamriidh  untuk 
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makna  izaalatul  maradh  (menghilangkan  sakit).  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  65,  tfy&J  'jiJlj  ^&0l  JJd  O?  jlj 
^  (D<zh  sekiranya  Ahli  Kitab  beriman  dan  bertakwa,  tentulah 
Kami  tutup  [hapus]  kesalahan-kesalahan  mereka).  Maksudnya,  Kami 
menghilangkannya.  Asal  makna  al  ku/r  adalah  menutupi.  Contohnya, 
f  cjyt  (matahati  menutupi  bintang).  Awan  yang  menutupi 

matahari  disebut  kafir,  malam  juga  disebut  kafir  karena  menutupi 
segala  sesuatu  dari  pandangan.  Sedangkan  kalimat  — lu  J^li  'J&j 

artinya  adalah  laki-laki  itu  membentengi  dirinya  dengan  senjata.” 

jIS'C — a  i'fii, — 's  ^ — *Js>i  :J\* J  4il  Sjij  (Dan  firman  Allah 

Ta’ala,  “Maka  kafaratnya  ialah  memberi  makan  sepuluh  orang 
miskin.  ”)  Maksudnya,  hingga  akhir  ayat  ini.  Ayat  ini  dijadikan 
pedoman  oleh  mereka  yang  menetapkan  jumlah  tersebut,  yaitu 
pendapatnya  jumhur  yang  bertentangan  dengan  pendapat  orang  yang 
mengatakan,  bahwa  bila  memberikan  kepada  satu  orang  sebanyak 
yang  harus  diberikan  kepada  sepuluh  orang,  maka  itu  juga  mencukupi. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  seperti  yang  dinukil  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah.  Ada  juga  yang  mengatakan  seperti  itu  (yakni 
kepada  satu  orang),  tapi  selama  sepuluh  hari  secara  berturut-turut. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Al  Auza’i  seperti  yang  diceritakan  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir.  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  seperti  itu  dari  Ats- 
Tsauri,  tapi  dia  berkata,  “Bila  dia  tidak  menemukan  sepuluh  orang.” 

j'  <jlU  -Ifi  jf  °JA  cJjJ  'JsT  lij  dllp  411  'ja\  Uj 

(w^ — l*  (Dan  apa  yang  diperintahkan  Nabi  SA  W  ketika  turunnya  ayat, 
“ Maka  dia  wajib  berfidyah,  yaitu  berpuasa,  bersedekah  atau 
berkurban .”)  Ini  mengisyaratkan  kepada  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  yang 
dikemukakan  secara  maushul  pada  bab  ini. 

2u__£U3l  1—^  jJL- lij  411  J^3i  (Nabi  SAW 

memberikan  pilihan  kepada  Ka  ’ab  dalam  masalah  fidyah). 
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Maksudnya,  Ka’ab  bin  Ujrah  seperti  yang  disebutkan  pada  bab  ini. 

j&il b  jf  j\  pl^ail  JlST  U  j&j  jjI  jP 

{Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  Atha'  dan  Ikrimah,  "Semua  bentuk 
‘atau,  atau’  di  dalam  Al  Qur'an,  maka  pelakunya  boleh  memilih.") 
Atsar  Ibnu  Abbas  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Sufyan  Ats- 
Tsauri  dalam  tafsirnya  dari  Laits  bin  Abi  Sulaim,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Setiap  kata  (atau)  di  dalam  Al  Qur'an 
seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  196,  j?  CA 
d)L-J  ji  {Maka  dia  wajib  berfidyah,  yaitu  berpuasa,  bersedekah 
atau  berkurban),  maka  dia  boleh  memilih.  Dan  setiap  ^  {maka 
barangsiapa  tidak  menemukan)  berarti  berurutan.” 

Namun  Laits  adalah  periwayat  yang  lemah,  sehingga  Imam 
Bukhari  tidak  menetapkannya.  Diriwayatkan  juga  dari  Mujahid  dari 
perkataannya  dengan  sanad  yang  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari  dan  lainnya. 

Adapun  atsar  Atha'  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Atha'  berkata,  ‘Semua 
bentuk  ‘atau,  atau ’  di  dalam  Al  Qur'an,  maka  bagi  pelakunya  boleh 
memilih  mana  yang  dia  kehendaki.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Amr  bin  Dinar  juga  mengatakan  yang 
serupa  kepadaku.”  Sanadnya  shahih.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu 
Uyainah  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  dengan  lafazh 
asli,  dan  sanad- nya  juga  shahih. 

Sedangkan  atsar  Ikrimah  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Ath-Thabari  dari  jalur  Daud  bin  Abi  Hind,  darinya,  dia  berkata, 
“Setiap  ‘atau,  atau ’  di  dalam  Al  Qur'an,  maka  diperbolehkan  memilih 
kafarat  mana  saja  yang  dia  kehendaki.  Dan  bila  berupa  J — j» — I  j— 
{maka  barangsiapa  tidak  menemukan)  maka  harus  mendahulukan 
yang  lebih  dulu  disebut.” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  disepakati  oleh  para  ulama,  hanya 
saja  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  kadar  pemberian  makan. 
Jumhur  ulama  berpendapat,  bahwa  setiap  orang  diberikan  sebanyak 
satu  mudd  makanan  berdasarkan  ukuran  mudd  Nabi  SAW.  Imam 
Malik  membedakan  jenis  makanan  di  kalangan  para  penduduk 
Madinah,  lalu  itu  dijadikan  standar  bagi  mereka.  Karena  itu 
merupakan  kadar  pertengahan  kehidupan  mereka.  Hal  ini  tentunya 
berbeda  dengan  kota-kota  lainnya,  karena  yang  menjadi  standarnya 
adalah  yang  dianggap  sebagai  pertengahan  dalam  kehidupannya.  Ibnu 
Al  Qasim  menentang  pendapat  ini  karena  dia  sependapat  dengan 
jumhur  ulama.  Sementara  itu,  para  penduduk  Kufah  berpendapat 
bahwa  yang  diwajibkan  adalah  memberi  makan  setengah  s  ha  '.  Dalil 
golongan  pertama,  adalah  karena  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk 
membayar  kafarat  bagi  orang  yang  bersetubuh  saat  puasa  bulan 
Ramadhan  dengan  memberi  makan  satu  mudd  kepada  setiap  orang 
miskin.  Sedangkan  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ka’ab  di  sini 
karena  mencantumkan  ayat  yang  memberikan  pilihan,  yang  mana  ayat 
ini  mengenai  kafarat  sumpah  sebagaimana  berlaku  juga  untuk  kafarat 
mencukur  rambut  sebelum  tahallul  dalam  pelaksanaan  haji  karena  ada 
gangguan/penyakit  di  kepala.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi,  “Kemungkinan  Imam  Bukhari 
sependapat  dengan  para  ahli  ulama  mengenai  masalah  ini.  Oleh  karena 
itu,  dia  meriwayatkan  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  karena  nash  yang  terkait 
dengan  riwayat  Ka’ab  menunjukkan  setengah  s  ha '  dan  tidak 
menyinggung  kadar  makanan  untuk  kafarat  sehingga  yang  mutlak 
(tidak  ada  batasan)  dipahami  dalam  konteks  muqayyad  (yang  ada 
batasannya).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  diperkuat  dengan  pernyataan 
bahwa  kafarat  bagi  orang  yang  bersetubuh  saat  puasa  Ramadhan 
seperti  kafarat  zhihar,  sedangkan  nash  kafarat  zhihar  dilakukan  secara 
berurutan.  Ini  berbeda  dengan  kafarat  mencukur  rambut  karena  ada 
gangguan/penyakit  karena  nashnya  menunjukkan  boleh  memilih. 
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Selain  itu,  keduanya  sama  dalam  kadar  puasa,  maka  lebih  tepat 
memahami  kafarat  sumpah  kepada  kafarat  mencukur  rambut  karena 
sama-sama  memberikan  pilihan  daripada  memahaminya  dalam 
konteks  kafarat  bersetubuh  saat  puasa  Ramadhan,  karena  berbeda 
dalam  hal  itu.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 

*J.  o*  jj  ciiU»  y>\j  j*  j*L>j 

(Nabi  SAW  membayar  kafarat  satu  sha’  kurma  dan  memerintahkan 
orang-orang  melakukan  itu.  Dan  barangsiapa  yang  tidak 
mendapatkan  maka  setengah  sha  ‘  gandum ). 

Kalaupun  riwayat  ini  valid  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil, 
karena  tidak  ada  yang  mengatakannya,  sebab  ini  dari  riwayat  Umar 
bin  Abdillah  bin  Ya’la  bin  Murrah,  sedangkan  dia  sangat  lemah. 

Menurut  saya,  Imam  Bukhari  bermaksud  menyangkal 
pendapat  tentang  kafarat  sumpah  yang  membolehkan  melakukan 
sebagian  dari  ketiga  pilihan  yang  ditentukan  itu.  Misalnya  dengan  cara 
memberi  makan  lima  orang  miskin  dan  memberi  pakaian  kepada 
mereka  (lima  makanan  dan  lima  pakaian),  atau  memberi  makan 
kelima  orang  miskin  dan  memberi  pakaian  kepada  lima  orang  miskin 
lainnya,  atau  memerdekakan  setengah  budak  dan  memberi  makan  atau 
memberi  pakaian  lima  orang  miskin.  Pendapat  ini  dinukil  dari 
sebagian  ulama  Hanafi  dan  Maliki. 

Orang  yang  mengaitkannya  dengan  kafarat  zhihar  berdalil, 
bahwa  syarat  memahami  yang  mutlak  di  bawah  yang  muqayyad 
adalah  tidak  bertentangan  dengan  muqayyad  lainnya,  dan  karena  di 
sini  ada  pertentangan,  sementara  hukum  asalnya  adalah  terbebas  dari 
tanggungan,  maka  diambil  yang  paling  sedikit.  Al  Mawardi 
menguatkannya  berdasarkan  penalaran,  bahwa  kafarat  sumpah  disifati 
dengan  (yang  biasa)  dan  itu  diartikan  kepada  jenis.  Makanan 

yang  biasa  mengenyangkan  seseorang  adalah  dua  rithl  roti,  sedangkan 
satu  mudd  adalah  satu  sepertiga  rithl  biji  gandum  yang  bila  dibuat  roti 
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menjadi  sekitar  dua  rithl.  Selain  itu,  walaupun  kafarat  sumpah 
menyamai  kafarat  mencuur  rambut  karena  ada  penyakit  dalam  hal 
bolehnya  memilih,  namun  ada  kelebihannya  karena  diurutkan.  Karena 
pilihannya  adalah  memberi  makan,  memberi  pakaian,  dan 
memerdekakan  budak.  Urutan  tersebut  berlaku  pada  ketiga  hal 
tersebut  dan  puasa  tiga  hari,  sementara  kafarat  mencukur  rambut 
pilihannya  adalah  puasa,  memberi  makan  dan  berkurban  saja. 

Ibnu  Ash-Shabbagh  berkata,  “Di  dalam  kafarat  tidak  ada 
pilihan  dan  urutan  kecuali  kafarat  sumpah  dan  yang  dianalogikan 
kepadanya.” 

-(J — *  j  a — lip  <oil  (Aku  menemuinya  — yakni 

Nabi  SAW-).  Demikian  riwayat  aslinya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal,  dari  Ibnu  Aun  dengan  sanad  ini,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah, 
dia  berkata,  (J— »j  j — *S>i  soi  cJjj  ( Ayat  ini 

diturunkan  berkenaan  denganku.  Lalu  aku  menemui  Nabi  SAW) 
kemudian  dia  menyebutkan  redaksi  hadits  selanjutnya.  Dalam  riwayat 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  dari  Ibnu  Aun  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Isma’ili  disebutkan,  :  JlS  .dlU  ji  jf  fL?  #  Sfjii  sJu>  ^3  cijl 

Oit  :  Jl -ii  — -j  i — %  j»  ( Ayat  ini,  “ Maka  dia  wajib 

berfidyah,  yaitu  berpuasa,  bersedekah  atau  berkurban diturunkan 
berkenaan  denganku,  lalu  Nabi  SAW  melihatku,  kemudian  beliau 
bersabda,  "Mendakatlah.  ”) 

j— !i  (Dia  berkata:  Ibnu  Aun  mengabarkan 

kepadaku).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Syihab,  dan  sanad- nya  maushul 
dengan  yang  pertama.  Diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa'i  dan  Al 
Isma’ili  dari  jalur  Azhar  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Aun,  di  bagian  akhirnya 
dia  berkata,  “Mujahid  menafsirkannya  untukku,  namun  aku  tidak 
hafal,  lalu  aku  tanyakan  kepada  Ayyub,  maka  dia  pun  menjawab, 
‘Berpuasa  tiga  hari,  sedekah  kepada  enam  orang  miskin  dan 
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menyembelih  hewan  kurban  yang  mudah  didapat’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  haji  dan  tentang  tafsir  dari  jalur  lainnya,  dari 
Mujahid,  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  pengobatan  dan  tentang 
peperangan  dari  jalur  Ayyub,  dari  Mujahid  yang  redaksinya  lebih 
lengkap.  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

2.  Firman-Nya  Ta’ala,  <&'  'j?)  ^ 

“Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  kamu  sekalian 
membebaskan  diri  dari  sumpahmu;  dan  Allah  adalah  Pelindungmu 
dan  Dia  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana 
(Qs.  At-Tahriim  [66]:  2) 

Kapan  Diwajibkannya  Kafarat  atas  Orang  Kaya  dan  Orang 
Miskin? 


: J'— Ji  jil — aIIp  Ji  Ji-S  : 

:J\ _ «  (^4 

— i  — J  01  — j  .S/  t 

.N  ijl— 4  01  :Jl5  .'i/  ‘Jli 

c  j — «j  * — j  ^ 

?li»  :Jl3  .4j  ’jtJu&i  iJu»  i>-  :JlS  .jU=waJ' 

-*«Ul  ;Jl _ s  coAst-t^J  0>Jb 

.al^ 

6709.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Aku  telah  binasa’.  Beliau 
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bersabda,  ‘ Apa  masalahmuT  Dia  berkata,  ‘Aku  telah  menggauli 
isteriku  di  bulan  Ramadhan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Bisakah  engkau 
memerdekakan  seorang  budak ?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau 
bersabda  lagi,  ''Bisakah  engkau  berpuasa  dua  bulan  berturut-turutV 
Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘ Bisakah  engkau  memberi 
makan  enam  puluh  orang  miskinV  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau 
bersabda,  'Duduklah’.  Tak  lama  kemudian  satu  araq  kurma 
dibawakan  kepada  Nabi  SAW  — araq  adalah  takaran  besar  (sekitar  60 
sha’) — .  Beliau  bersabda,  * Ambillah  ini,  lalu  bersedekahlah 
dengannya’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  itu  diberikan  kepada  yang  lebih 
membutuhkan  daripada  kami?’  Mendengar  itu,  Nabi  SAW  tertawa 
hingga  tampak  gigi  gerahamnya.  Beliau  bersabda,  ‘ Berikanlah  itu 
sebagai  makanan  untuk  keluargamu’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kapan  kafarat  diwajibkan  atas  orang  kaya  dan  orang 
miskin?  Dan  firman  Allah  Ta’ala,  “ Sesungguhnya  Allah  telah 
mewajibkan  kamu  sekalian  membebaskan  diri  dari  sumpahmu  — 
hingga  firman-Nya—  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  ) 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lain  menyebutkan,  (Bab  firman  Allah  Ta  ala, 
“ Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  kamu)  lalu  ayatnya 
disebutkan,  dan  selanjutnya  adalah,  kapan  kafarat  diwajibkan  atas 
orang  kaya  dan  orang  miskin?  Sebagian  mereka  tidak  mencantumkan 
ayatnya,  dan  Al  Karmani  mengisyaratkan  kebenarannya,  dia  berkata, 

“Firman-Nya,  _ : wl  L_I*j  (membebaskan  diri  dari  sumpahmu) 

maksudnya  adalah,  membebaskannya  dengan  kafarat.  Tepatnya,  ayat 
ini  disebutkan  dalam  bab  sebelumnya.” 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
mengenai  kisah  seorang  laki-laki  yang  menggauli  isterinya  di  siang 
hari  dalam  Ramadhan.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
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pembahasan  tentang  puasa.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga 
penjelasan  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang  tidak 
menemukan  sesuatu  yang  dapat  dia  gunakan  untuk  membayar  kafarat 
dan  tidak  mampu  berpuasa,  apakah  sanksi  itu  gugur  atau  tetap  menjadi 
tanggungannya? 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menjelaskan  bahwa  kafarat  itu  diwajibkan  karena  adanya  pelanggaran, 
seperti  kafarat  yang  dikenakan  atas  orang  yang  bersetubuh  di  bulan 
Ramadhan  karena  dia  melakukan  dosa.  Ini  menunjukkan  bahwa 
kewajiban  kafarat  tidak  gugur  dari  orang  miskin,  karena  Nabi  SAW 
mengetahui  kemiskinannya  dan  beliau  memberinya,  sehingga  dia  bisa 
menebusnya.  Kasus  ini  seperti  kasus  memberikan  kepada  orang 
miskin  untuk  membayar  utangnya.” 

Dia  berkata,  “Kemungkinan  juga,  seperti  yang  dia  isyaratkan 
bahwa  para  ulama  Kufah  berdalil  dengan  fidyah,  maka  di  sini  dia  pun 
mengisyaratkan  dalil  yang  digunakan  oleh  mereka  yang  menyelisihi 
pendapat  para  ulama  Kufah.  Dia  menganalogikan  dengan  kafarat 
orang  yang  bersetubuh  di  siang  hari  bulan  Ramadhan,  dan  bahwa 
jumlahnya  adalah  satu  mudd  untuk  masing-masing  orang  miskin.” 


3.  Menolong  Orang  yang  Kesulitan  Membayar  Kafarat 

AJp  aNI  aHI  j  Jsr j  s-Ur  :JlS  <UP  A»!  j  OjJ jfi>  ^ jl  Jp 

.oCia — 'aj  : JtS  :JUi  :Jl2 s 

-01  :Jl5  .S/  : JlS  j  -btJ  :Jl5 

■*LjJ  : Jl — »  h  :Jl5  'JL  pjaf  01  :Jli  h  :Jl5 

:  JUi  <. j  aJ  J-SLdl  jCaj^n  ja  j 
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6710.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Aku  telah  binasa’.  Beliau 
bersabda,  'Apa  itu ?’  Dia  berkata,  ‘Aku  telah  menggauli  isteriku  di 
bulan  Ramadhan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  mendapatkan  seorang 
budakV  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda  lagi,  ‘ Apakah 
engkau  mampu  berpuasa  dua  bulan  berturut-turutV  Dia  menjawab, 
‘Tidak’.  Beliau  bersabda  lagi,  ‘ Mampukah  engkau  memberi  makan 
enam  puluh  orang  miskinV  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Lalu  datanglah 
seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar  membawakan  satu  araq 
(kurma)  — Araq  adalah  takaran  kurma  (sekitar  60  sha’) — .  Beliau 
bersabda,  ‘ Bawalah  ini,  lalu  bersedekahlah  dengannya  Dia  berkata, 
‘Apakah  ini  diberikan  kepada  yang  lebih  membutuhkan  daripada 
kami,  wahai  Rasulullah?  Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  tidak  ada  penghuni  rumah  di  antara  kedua  lembah  (kota) 
ini  yang  lebih  membutuhkan  daripada  kami’.  Kemudian  Beliau 
bersabda,  ‘ Pergilah ,  lalu  berikan  itu  sebagai  makanan  untuk 
keluargamu'’  T 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menolong  orang  yang  kesulitan  membayar  kafaraf).  Pada 
bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  dan  itu  cukup  jelas  dari  judul  yang 
dicantumkannya.  Sebagaimana  seseorang  boleh  membantu  orang  yang 
kesulitan  membayar  kafarat  karena  bersetubuh  di  siang  hari  bulan 
Ramadhan,  maka  boleh  juga  membantu  orang  yang  kesulitan 
membayar  kafarat  sumpah  yang  dilanggarnya. 
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4.  Kafaratnya  adalah  Memberikan  Makan  Sepuluh  Orang 
Miskin,  Baik  Kerabat  atau  pun  Bukan 


:  J' — i  jU— ^  J^3  Jl  J 
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6711.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Aku  binasa’.  Beliau  bersabda, 
‘Apa  masalahmu!’  Dia  berkata,  ‘Aku  telah  menggauli  isteriku  di 
(siang  hari)  bulan  Ramadhan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Dapatkan  engkau 
memerdekakan  seorang  budak ?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau 
bersabda  lagi,  ‘ Bisakah  engkau  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut ?’ 
Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda  lagi,  ‘ Bisakah  engkau 
memberi  makan  enam  puluh  orang  miskin ?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak’. 
Lalu  dibawakan  kepada  Nabi  SAW  satu  araq  kurma.  Beliau  bersabda, 
‘ Bawalah  ini,  lalu  bersedekahlah  dengannya  Dia  berkata,  ‘Apakah 
ini  akan  diberikan  kepada  yang  lebih  membutuhkan  daripada  kami? 
Tidak  ada  penghuni  rumah  di  antara  kedua  lembah  (kota)  ini  yang 
lebih  membutuhkan  daripada  kami’.  Kemudian  Beliau  bersabda, 
‘ Pergilah ,  lalu  berikan  ini  sebagai  makanan  untuk  keluargamu’.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Kafaratnya  adalah  memberikan  makan  kepada  sepuluh  orang 
miskin,  baik  kerabat  atau  pun  bukan).  Maksudnya,  orang  miskin. 
Tentang  jumlah  kafarat  ditentukan  oleh  nash  Al  Qur'an  mengenai 
kafarat  sumpah.  Pada  bab-bab  sebelumnya,  saya  telah  mengemukakan 
perbedaan  pendapat  tentang  masalah  ini. 

Tentang  menyamakan  antara  kerabat  dengan  yang  biakan,  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  “Mengenai  masalah  ini,  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  sebelumnya.  Itu 
tidak  lain  karena  di  dalamnya  terdapat  redaksi,  dUi?  ( Berikan  itu 

sebagai  makanan  untuk  keluargamu).  Jika  seseorang  boleh 
memberikan  itu  kepada  kerabatnya,  maka  kepada  yang  bukan  kerabat 
lebih  diperbolehkan.  Kafarat  sumpah  dianalogikan  kepada  kafarat 
bersetubuh  di  siang  hari  bulan  Ramadhan  tentang  bolehnya 
menyerahkan  kafarat  kepada  kerabat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  menurut  pendapat  yang 
memaknai  sabda  beliau,  i— ( berikan  itu  sebagai  makanan 

untuk  keluargamu)  sebagai  kafarat.  Menurut  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  beliau  memberikan  kurma  tersebut  untuk 
dinafkahkan  kepada  keluarganya,  sedangkan  kafarat  itu  masih  tetap  di 
dalam  tanggungannya  hingga  dia  memperoleh  kemudahan  untuk 
memenuhinya.  Dengan  demikian  kafarat  sumpah  tidak  bisa  dikiaskan 
dengan  kasus  ini  (dalam  hal  diserahkan  kepada  kerabat).  Demikian 
juga  menurut  pendapat  yang  menyatakan  gugurnya  kafarat  dari  orang 
yang  sulit  untuk  memenuhinya. 

Pembahasan  tentang  ini  dan  penjelasan  tentang  perbedaan 
pendapat  seputar  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 
Madzhab  Asy-Syafi’i  membolehkan  memberikan  kafarat  kepada 
kerabat,  kecuali  mereka  yang  wajib  dinafkahinya. 

Di  antara  cabang  masalah  ini  adalah  adanya  syarat  “iman” 
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pada  orang  yang  diberi,  demikian  menurut  pendapat  jumhur. 
Sementara  para  ulama  Hanafi  membolehkan  pemberian  itu  kepada 
ahli  dzimmah,  dan  pendapat  ini  disepakati  oleh  Abu  Tsaur. 

Ats-Tsauri  berkata,  “Itu  dibolehkan  bila  tidak  menemukan 
seseorang  dari  kalangan  kaum  muslimin.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  An- 
Nakha’i  dan  Asy-Sya’bi,  sementara  pendapat  yang  diriwayatkan  dari 
Al  Hakam  seperti  pendapat  Jumhur. 


5.  Sha’  Madinah,  Mudd  Nabi  SAW  dan  Keberkahannya,  serta 
Warisan  yang  Diperoleh  oleh  Penduduk  Madinah  dari  Generasi 
ke  Generasi 


4 — lp  4S1I  ^  :  Jis  'A.y.  J>  jp 
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6712.  Dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  “(Kadar)  sha  ’  pada 
masa  Nabi  SAW  adalah  satu  mudd  sepertiga  menurut  ukuran  mudd 
kalian  sekarang.  Lalu  itu  ditambahkan  pada  masa  Umar  bin  Abdul 
Aziz.” 
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6713.  Dari  Nafi’,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar  pernah  memberikan 
zakat  Ramadhan  dengan  ukuran  mudd  Nabi  SAW,  yaitu  mudd  yang 
pertama,  dan  untuk  kafarat  sumpah  juga  dengan  mudd  Nabi  SAW.” 

Abu  Qutaibah  berkata,  “Malik  berkata  kepada  kami,  ‘ Mudd 
kami  lebih  besar  daripada  mudd  kalian.  Dan  kami  tidak  memandang 
keistimewaan  kecuali  pada  mudd  Nabi  SAW’.  Malik  berkata 
kepadaku,  ‘Bila  seorang  pemimpin  datang  kepada  kalian  lalu 
menetapkan  mudd  yang  lebih  kecil  daripada  mudd  Nabi  SAW,  dengan 
apa  kalian  akan  memberikan?’  Aku  menjawab,  ‘Kami  memberikan 
dengan  mudd  Nabi  SAW’.  Dia  berkata  lagi,  ‘Tidakkah  engkau 
melihat,  bahwa  urusannya  dikembalikan  kepada  mudd  Nabi  SAW’?” 

j\ — 'i  :  Jli  pil-j  aJp  a»!  aSi!  J  y*  j  o!  (j-J*  f 

6714.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah 
berdoa,  “Ya  Allah,  berkahilah  mereka  pada  takaran  mereka,  sha’ 
mereka  dan  mudd  mereka 


Keterangan  Hadits: 

{Sha  ’  Madinah,  mudd  Nabi  SA  W  dan  keberkahannya).  Dengan 
judul  ini  Imam  Bukhari  menjelaskan  bahwa  seseorang  wajib 
mengeluarkan  beberapa  kewajiban  dengan  ukuran  sha  ’  penduduk 
Madinah,  karena  syariatnya  memang  demikian,  dan  ini  ditegaskan 
oleh  Nabi  SAW  yang  memohonkan  keberkahan  bagi  mereka 
berkenaan  dengan  hal  itu. 
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(Serta  warisan  yang  diperoleh  oleh  Penduduk  Madinah  dari 
generasi  ke  generasi).  Imam  Bukhari  menjelaskan  bahwa  kadar  mudd 
dan  sha’  di  Madinah  tidak  berubah  karena  kadar  tersebut  turun- 
temurun  di  kalangan  mereka  hingga  masa  Imam  Bukhari.  Berdasarkan 
hal  ini,  Imam  Malik  berdalil  terhadap  Abu  Yusuf  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  kisah  mereka  yang  terkenal,  dimana  Abu  Yusuf 
menarik  pendapatnya  dari  pendapat  orang-orang  Kufah  mengenai 
kadar  sha  ’  dan  beralih  kepada  pendapat  para  ulama  Madinah. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  As-Sa'ib  bin  Yazid. 

-1 — djS  -fjsj'  J» 11» J  aIIp  4Ul  OIST 

jijilt  &  jj  jZ'j  ^  ils  (J Kadar ]  sha’ pada  masa  Nabi  SAW adalah 
satu  mudd  dua  pertiga  menurut  ukuran  mudd  kalian  sekarang.  Lalu 
itu  ditambahkan  pada  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  mudd  mereka  ketika  As-Sa'ib 
menceritakan  ini  adalah  empat  rithl.  Bila  ditambahkan  sepertiganya, 
yaitu  satu  sepertiga  rithl  maka  menjadi  lima  sepertiga  rithl.  Itulah 
kadar  sha’  berdasarkan  bukti  bahwa  mudd  Nabi  SAW  adalah  satu 
sepertiga  rithl  dan  sha’- nya  adalah  empat  mudd.  Kami  tidak 
mengetahui  kadar  yang  ditambahkan  pada  masa  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  karena  hadits  ini  hanya  menunjukkan  bahwa  mudd  mereka 
adalah  tiga  mudd  berdasarkan  ukur  mudd- nya.” 

Konotasi  perkataannya  ini,  bahwa  sha  ’  mereka  adalah  enam 
belas  rithl,  namun  kemungkinannya  dia  tidak  mengetahui  kadar  rithl 
mereka  saat  itu.  Pada  bab  “Berwudhu  dengan  Satu  Mudd ”  pada 
pembahasan  tentang  thaharah  telah  dikemukakan  penjelasan  tentang 
perbedaan  pendapat  mengenai  kadar  mudd  dan  sha’.  Juga,  tentang 
mereka  yang  membedakan  kadar  air  dan  lainnya  yang  biasa  ditakar, 
dimana  sha  ’  air  adalah  8  rithl,  sementara  mudd  air  adalah  2  rithl.  Lalu 
tersisa  perbedaan  pendapat  mengenai  benda  selain  air  yang  biasa 
ditakar. 
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Kedua,  Jj*Sl  &J'  (Yaitu  mudd  yang  pertama).  Ini  adalah  uraian 
tentang  mudd  Nabi  SAW,  yaitu  sifat  yang  lazim  baginya.  Maksud 
Nafi’  adalah,  Ibnu  Umar  tidak  memberikan  dengan  ukuran  mudd  yang 
ditetapkan  oleh  Hisyam. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Itu  lebih  besar  dua  pertiga  rithl 
daripada  mudd  Nabi  SAW.” 

Memang  benar  seperti  yang  dikatakannya,  karena  mudd  orang- 
orang  Hisyam  adalah  2  rithl  dan  sha  ’-nya  adalah  8  rithl. 

iJLJU  l3  JtS  (Malik  berkata  kepada  kami).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Qutaibah,  dan  sanad- nya  maushul. 

_ i  jiJapf  \jjJ>  (Ukuran  mudd  kami  lebih  besar  daripada 

mudd  kalian).  Maksudnya,  dalam  hal  keberkahannya,  yaitu  mudd 
Madinah.  Walaupun  kadarnya  lebih  sedikit  daripada  mudd  Hisyam, 
tapi  mudd  Madinah  telah  dikhususkan  dengan  keberkahan  karena  doa 
Nabi  SAW  sehingga  lebih  besar  daripada  mudd  Hisyam.  Kemudian 
Malik  menafsirkan  maksud  perkataannya,  J  •SI  JSmJi  ij'J  H  j 

(J—loj  a^p  iil  J-e  (Dan  kami  tidak  memandang  istimewa  kecuali  pada 
mudd  Nabi  SAW). 

jM  ^ Lol  J  ^1  J \5j  (Malik  berkata  kepadaku,  “ Bila 

datang  seorang  pemimpin....").  Maksud  Imam  Malik  adalah  untuk 
menyelisihinya,  karena  tidak  ada  bedanya  lebih  maupun  kurang  bila 
itu  menyelisihi.  Seandainya  mereka  yang  berpedoman  dengan  mudd 
Hisyam  tentang  zakat  fitrah  dan  lainnya  yang  disyariatkan  untuk 
dikeluarkan  dengan  ukuran  mudd  seperti  memberi  makan  kepada 
orang-orang  miskin,  berdalil  dengan  mengambil  yang  lebih  banyak, 
tentu  itu  lebih  utama.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  mengikuti 
apa  yang  ditetapkan  oleh  Nabi  SAW  adalah  cukup  mendatangkan 
keberkahan.  Seandainya  dibolehkah  menyelishi  dengan  cara 
melebihkan,  tentu  boleh  juga  menyelisihi  dengan  cara  mengurangi. 
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Namun  karena  tidak  boleh  menyelisihi  dengan  cara  mengambil  kadar 
yang  kurang,  maka  Malik  berkata  kepadanya,  i  j— *  tJi  is'J 

*»'  J— p  JU  J\  ( Tidakkah  engkau  melihat,  bahwa 

perkaranya  dikembalikan  kepada  mudd  Nabi  SAWI)  Jika  3  mudd  itu 
berbeda,  maka  kembali  kepada  kadar  yang  pertama  adalah  langkah 
yang  paling  utama,  karena  kadar  itulah  yang  pasti  syariatnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalilnya,  dalam  hal  ini  adalah  nukilan 
penduduk  Madinah  dari  masa  ke  masa  dan  dari  generasi  ke  generasi. 
Abu  Yusuf  telah  menarik  pendapatnya  dan  merujuk  kepada  Malik 
serta  mengambil  pendapatnya.” 


Catatan: 

Ini  adalah  hadits  gharib.  Tidak  ada  yang  meriwayatkannya 
dari  Malik  kecuali  Abu  Qutaibah,  dan  tidak  ada  yang  meriwayatkan 
dari  Qutaibah  selain  Al  Mundzir.  Al  Isma’ili  dan  Abu  Nu’aim  tidak 
menemukan  jalur  lainnya  sehingga  mereka  tidak  dapat  menelusuri  lagi 
jalur  periwayatannya,  tapi  mereka  menyebutkannya  dari  jalur  Imam 
Bukhari.  Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dalam  kitab  Ghara'ib  Malik 
dari  jalur  Imam  Bukhari,  dan  dia  meriwayatkannya  juga  dari  Ibnu 
Uqdah,  dari  Al  Husain  bin  Al  Qasim  Al  Bajali,  dari  Al  Mundzir,  tanpa 
perkataan  Malik,  dan  dia  berkata,  “ Shahih ,  dan  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  dari  Al  Mundzir.” 

Ketiga,  hadits  Anas  tentang  doa  Nabi  SAW, 

(Ya  Allah,  berkahilah  mereka  pada  takaran 
mereka,  sha  ’  mereka  dan  mudd  mereka).  Pada  pembahasan  tentang 
jual-beli  telah  dikemukakan  dari  Al  Qa’nabi  dari  Malik  dengan 
tambahan  redaksi  di  bagian  akhirnya,  j — J — ai  (maksudnya 

penduduk  Madinah).  Demikian  juga  redaksi  yang  dikemukakan  oleh 
para  periwayat  Al  Muwaththa '  dari  Imam  Malik. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  doa  ini 
dikhsususkan  pada  mudd  saat  itu  sehingga  tidak  mencakup  mudd  yang 
baru  setelahnya.  Kemungkinan  juga  mencakup  semua  takaran 
penduduk  Madinah  untuk  selamanya.  Kemungkinan  yang  kedua 
dalam  masalah  ini  lebih  tepat.” 

Sedangkan  perkataan  Malik  sebelumnya  mengindikasikan 
kepada  kemungkinan  pertama,  dan  itulah  yang  dapat  dijadikan  sebagai 
pegangan.  Kadar  takaran-takaran  di  Madinah  mengalami  perubahan 
setelah  masa  Malik  hingga  zaman  sekarang.  Dari  doa  tersebut  bisa 
ditemukan  bahwa  mudd  dan  sha’  mereka  diberkahi,  karena  kadar 
mudd  dan  sha  ’  itu  digunakan  oleh  mayoritas  ahli  fikih  setiap  negeri 
dan  para  pengikut  mereka  hingga  sekarang  dalam  mayoritas  kafarat. 
Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Al  Muhallab. 


6.  Firman  Allah  Ta’ala,  fJj  ’J [yd  jt  “ Atau  memerdekakan  seorang 
budak. ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  89)  Budak  mana  yang  lebih  baik? 

Vj  ’■  Jv  &S-  -5)1  Jip  J*  d'Jt'J*  J  °J* 

jAJ  aJ-' ’j  (J>-  jl3i  JA  I aIa  JSy  ji-f 

6715.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  memerdekakan  seorang  budak  muslim,  maka  Alah 
membebaskannya  dari  neraka  dengan  setiap  anggota  tubuhnya, 
sampai  kemaluannya  dengan  kemaluannya .” 


Keterangan  Hadits: 

( Firman  Allah  Ta’ala,  “ Atau  memerdekakan  seorang  budak. ”) 
Imam  Bukhari  menjelaskan  bahwa  budak  yang  disebutkan  dalam  ayat 
kafarat  sumpah  adalah  budak  yang  mutlak,  sedangkan  yang 
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disebutkan  dalam  ayat  kafarat  pembunuhan  dibatasi  dengan  kriteria 
“iman”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Menurut  jumhur,  termasuk  Al  Auza’i, 
Imam  Malik,  Imam  Syafi’i,  Imam  Ahmad  dan  Ishaq,  yang  mutlak 
dipahami  kepada  yang  muqayyad,  sebagaimana  halnya  yang  mutlak 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  282,  — «J  'i!  hM — -'t)  {Dan 

persaksikanlah  apabila  kamu  berjual-beli)  dipahami  berdasarkan  yang 
muqayyad  dalam  surah  Ath-Thalaaq  ayat  2,  S&  {Dan 

persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  kamu). 
Sementara  itu,  ulama  Kufah  menyelishi  ini,  mereka  berkata,  ‘Boleh 
memerdekakan  budak  yang  kafir’.  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir 
sependapat  dengan  mereka,  dan  untuk  itu  dia  berdalil  dalam  kitab  Al 
Kabir,  bahwa  kafarat  pembunuhan  berbeda  dengan  kafarat  sumpah. 
Oleh  karena  itu,  syarat  berurutan  diwajibkan  dalam  puasa  kafarat 
pembunuhan  sedangkan  dalam  kafarat  sumpah  tidak.” 

{Budak  mana  yang  lebih  baik?)  Dia  mengisyaratkan  kepada 
hadits  yang  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak,  yaitu  dari  Abu  Dzar  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  V — fiil  J — if  totid  :  Jd  :cii  {Aku 

berkata,  " Budak  manakah  yang  paling  utama  [untuk 
dimerdekakan]?  ”  Beliau  menjawab,  '‘Yang  lebih  mahal  harganya  dan 
lebih  berharga  bagi  keluarganya.  ”)  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
sebelumnya.  Tampaknya,  dengan  itu  Imam  Bukhari  menjelaskan 
pendapat  yang  sama  dengan  pendapat  ulama  Kufah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  menentukan 
hukumnya  mengenai  hal  itu,  tapi  dia  menyebutkan  keutamaan 
memerdekakan  budak  beriman  untuk  mengarahkan  kepada  lingkup 
penalaran.  Seseorang  bisa  mengatakan,  ‘Karena  diwajibkan 
memerdekakan  budak  dalam  kafarat  sumpah,  maka  mengambil  yang 
lebih  utama  adalah  lebih  berhati-hati’.  Jika  tidak,  maka  orang  yang 
membayar  kafarat  dengan  memerdekakan  budak  yang  tidak  beriman 
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akan  merasa  ragu  tentang  keterbebasannya  dari  tanggungan.  Ini  lebih 
kuat  daripada  berdalil  dengan  memahami  yang  mutlak  kepada  yang 
muqayyad  karena  adanya  perbedaan  antara  keduanya.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah, 
— » 5 — 33  j-apf  j — i  ( Barangsiapa  memerdekakan  seorang  budak 
muslim ).  Di  awal  pembahasan  tentang  memerdekakan  budak  juga 
telah  dikemukakan  dari  jalur  lainnya,  dari  Sa’id  bin  Maijanah,  dari 
Abu  Hurairah,  di  dalamnya  disebutkan  kisah  Sa’ad  bin  Maijanah 
dengan  Ali  bin  Husain  bin  Ali  bin  Abi  Thalib  yang  dijuluki  Zainul 
Abidin,  yaitu  yang  disebutkan  juga  dalam  sanad  di  sini.  Tampaknya, 
setelah  dia  mendengarnya  dari  Sa’id  bin  Maijanah  dan 
mengamalkannya,  dia  menceritakannya  dari  Sa’id,  lalu  Zaid  bin 
Aslam  mendengar  itu  darinya.  Dalam  riwayat  bab  ini  ada  tambahan  di 
bagian  akhirnya,  4 — sr-y*  \ — L5 — 1?-  {Sampai  kemaluannya  dengan 
kemaluannya). 

Hadits  bab  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari  Daud  bin 
Rasyid,  guru  dari  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  yang  mana 
di  dalam  sanad  ini  Imam  Bukhari  turun  dua  derajat,  karena  di  antara 
dia  dan  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Mutharrif  dalam  sejumlah 
hadits  di  dalam  kitabnya  terdapat  seorang  periwayat,  seperti  Sa’id  bin 
Abi  Maryam  sebagaimana  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
puasa,  nikah,  minuman  dan  sebagainya,  dan  seperti  Ali  bin  Ayyasy 
sebagaimana  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jual  beli  dan 
adab. 
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7.  Memerdekakan  Budak  Mudabbar' ,  Ummul  Walad2  dan  Budak 
Mukatab 3  untuk  kafarat,  serta  Memerdekakan  Anak  Zina 

jjUl 

Thawus  berkata,  “Budak  mudabbar  dan  ummul  walad  juga 

sah.” 


tflj _ Jp  Jl*  aJ  [S' jL^»  ji's  J  L)i  ! 

jv-jd  ol Z JA  : JUi  ^lip  <0)1  L5Cs> 
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6716.  Dari  Jabir,  bahwa  seorang  laki-laki  dari  golongan 
Anshar  men -tadbir  budaknya,  dan  dia  tidak  memiliki  harta  selain  itu. 
Lalu  hal  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda, 
“ Siapa  yang  mau  membelinya  darikuT ’  Nu’aim  bin  An-Nahham 
kemudian  membelinya  dengan  harga  delapan  ratus  dirham.  Kemudian 
aku  mendengar  Jabir  bin  Baduilah  berkata,  “Budak  Qibthi  yang 
meninggal  di  tahun  pertama.” 


1  Budak  mudabbar  adalah  budak  yang  di -tadbir.  Tadbir  adalah  mengaitkan 
kemerdekaan  seorang  budak  dengan  kematian  tuannya.  Misalnya,  pemilik  budak 
berkata  kepada  budaknya,  “Kamu  merdeka  setelah  aku  meninggal.”  Jika  pemilik 
budak  tersebut  meninggal  dunia,  maka  budaknya  merdeka. 

2  Ummu  walad  adalah  budak  perempuan  yang  digauli  tuannya  dan  melahirkan 
anak  darinya,  baik  laki-laki  maupun  perempuan. 

3  Budak  mukatab  adalah  budak  yang  telah  mengadakan  perjanjian  merdeka 
dengan  majikannya  dengan  cara  menebus  kemerdekaan  dirinya,  yaitu  dengan  cara 
menyerahkan  sejumlah  uang  yang  telah  disepakati,  atau  mencicilnya.  Setelah  lunas 
maka  budak  itu  menjadi  merdeka. 
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Keterangan  Hadits: 


{Memerdekakan  budak  mudabbar,  ummul  walad  dan  budak 
mukatab  untuk  kafarat,  serta  memerdekakan  anak  zina).  Pada  bab  ini 
Imam  Bukjiari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  memerdekakan 
budak  mudabbar.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  memerdekakan  budak,  termasuk  juga  penjelasan  tentang 
perbedaan  pendapat  seputar  ini  dan  argumen  bagi  yang  mengatakan 
sahnya  menjual  budak  mudabbar.  Sedangkan  penjelasan  tentang 
indikasinya  yang  menunjukkan  bahwa  memerdekakan  budak 
mudabbar  adalah  sah  untuk  kafarat,  karena  sahnya  penjualannya 
menunjukkan  tetapnya  kepemilikan  terhadapnya,  sehingga  dibolehkan 
juga  memerdekakannya. 

Adapun  hukum  ummul  walad  sama  dengan  budak  dalam 
mayoritas  hukum  sebagaimana  halnya  bila  terkait  dengan  tindak 
kejahatan,  hudud,  dan  hak  majikannya  untuk  menggaulinya.  Banyak 
ulama  berpendapat  bolehnya  menjual  ummul  walad ,  namun  perkara 
tetap  menunjukkan  bahwa  itu  tidak  sah.  Para  ulama  sepakat  tentang 
bolehnya  menuntaskan  kemerdekaannya  sehinga  sah  untuk  membayar 
kafarat. 

Sedangkan  memerdekakan  budak  mukatab,  Imam  Malik,  Asy- 
Syafi’i  dan  Ats-Tsauri  membolehkannya,  demikian  yang  diceritakan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir,  sementara  menurut  Imam  Malik,  bahwa  pada 
dasarnya  tidak  sah. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  berkata,  “Bila  budak  itu  telah 
membayar  sebagian  yang  disepakati  dalam  perjanjian,  maka  tidak  sah, 
karena  dia  telah  memerdekakan  sebagian  dirinya.” 

Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Auza’i  dan  Al- 
Laits.  Sedangkan  menurut  Ahmad  dan  Ishaq,  bila  dia  telah  membayar 
sepertiganya  atau  lebih,  maka  tidak  sah. 

J — IjJi  (Ifj  LSj-kn  Jtij  {Thawus  berkata,  “ Budak 


430  —  FATHUL  BAARI 


mudabbar  dan  ummul  walad  juga  sah.  ”)  Ini  diriwayatkan  secara 
maushul  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalurnya  dengan  lafazh,  jif- 
j — ^  i  ftj  ajUiSpi  ( Adalah  sah  dengan  memerdekakan  budak 

mudabbar  untuk  membayar  kafarat  dan  memerdekakan  ummul  walad 
untuk  [kaffarat]  zhihar).  Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Al  Hasan  sependapat  dengan  Thawus  mengenai  budak 
mudabbar  dan  An-Nakha’i  sependapat  mengenai  ummul  walad, 
sementara  Az-Zuhri  dan  Asy-Sya’bi  berbeda  pendapat  dalam  kedua 
masalah  tersebut. 

Imam  Malik  dan  Al  Auza’ i  berkata,  “Untuk  kafarat,  tidak  sah 
dibayar  dengan  memerdekakan  budak  mudabbar,  ummul  walad 
maupun  yang  kemerdekaannya  menggantung.” 

Ini  juga  merupakan  pendapat  para  ulama  Kufah.  Imani  Syafi’i 
berkata,  “Boleh  dengan  memerdekakan  budak  mudabbar." 

Abu  Tsaur  berkata.  “Boleh  dengan  memerdekakan  budak 
mukatab  selama  masih  ada  tanggungan  yang  belum  diselesaikannya.” 

Sanggahan  terhadap  Malik,  bahwa  para  budak  itu  (yakni  budak 
mudabbar,  umul  walad  dan  yang  kemerdekaannya  menggantung) 
telah  ada  perjanjian  merdeka,  sehingga  tiuak  ada  jalan  untuk 
menghilangkannya,  sedangkan  yang  wajib  dalam  kafarat  adalah 
memerdekakan  budak.  Imam  Syafi’i  menjawab,  bahwa  bila  pada 
budak  mudabbar  ada  bagian  yang  telah  merdekakan  maka  tidak  boleh 
dijual. 

Tentang  anak  zina,  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  kaitan  antara  memerdekakan  anak  zina  dengan 
dimasukkannya  ke  dalam  masalah  ini,  kecuali  bahwa  yang 
menyelisihi  pemerdekaannya  berarti  menyeiisihi  apa  yang  telah 
disebutkan.” 

Setelah  itu  dia  berdalil,  bahwa  tidak  ada  yang  menyatakan 
berbeda,  kemudian  dia  berkata,  “Dan  tampak  bahwa  ketika 
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dibolehkannya  memerdekakan  budak  mudabbar,  maka  ini  sebagai 
alasan  untuk  itu.  Sementara  tentang  ummul  walad  tidak  ada  sandaran 
selain  perkataan  Thawus.  Tentang  anak  zina  tidak  ada  sesuatu  yang 
mengisyaratkan  bahwa  keumuman  anjuran  untuk  memerdekakan 
budak  yang  beriman  mencakup  apa  yang  disebutkan  setelahnya,  tapi 
justeru  merupakan  kekhususannya.  Karena  anak  zina  yang  beriman 
lebih  utama  daripada  orang  kafir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  larangan  mengenai  ini  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  shahih 
dari  Az-Zuhri,  bahwa  Abu  Hasan  tnaula  Abdullah  bin  Al  Harits,  salah 
seorang  ahli  ilmu  yang  shalih,  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia 
mendengar  seorang  wanita  berbicara  kepada  Abdullah  bin  Naufal 
untuk  meminta  fatwa  mengenai  budaknya  yang  merupakan  anak  zina, 
yang  dimerdekakannya  karena  dia  mempunyai  kewajiban 
memerdekakan  seorang  budak.  Abdullah  berkata,  “Itu  tidak  cukup 
bagimu.  Aku  mendengar  Umar  berkata,  ‘Sungguh  aku  diangkut  hanya 
dengan  sepasang  sandal  di  jalan  Allah  adalah  lebih  aku  sukai  daripada 
memerdekakan  anak  zina’.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  ‘Sungguh  aku  hanya  menggunakan  cambuk  di 
jalan  Allah  adalah  lebih  aku  sukai  daripada  memerdekakan  anak 
zina’.”  A  tsar  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah. 

Memang  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  dia  memfatwakan  untuk  memerdekakan  anak  zina, 
dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  memerdekakan  anak  zina. 
Selain  itu,  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al  Baihaqi 
dengan  sanad  yang  shahih  darinya  dengan  tambahan  redaksi,  “Allah 
telah  memerintahkan  kita  agar  membebaskan  yang  lebih  buruk  dan 
itu.  Allah  berfirman  dalam  surah  Muhammad  ayat  4,  Ji»  & 

{Dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau  menerima 
tebusan ).” 

Jumhur  berkata,  “Adalah  sah  dengan  memerdekakannya.” 
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Sementara  Ali,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Amr  bin  Al  Ash 
memakruhkannya  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  mereka  dengan  sanad  yang  lemah.  Asy-Sya’bi,  An- 
Nakha’i  dan  Al  Auza’i  melarangnya  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  mengenai  hal  ini  dengan  sanad  yang  shahih.  Dalil 
yang  digunakan  j  umhur  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah 
ayat  89,  2 — j\  (Atau  memerdekakan  seorang  budak).  Karena 
kepemilikan  orang  yang  bersumpah  atasnya  adalah  sah.  Oleh  karena 
itu,  sah  pula  memerdekakannya  untuk  kafarat.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Abu  Al  Khair,  dari 
Uqbah  bin  Amir,  bahwa  dia  pernah  ditanya  mengenai  masalah  ini, 
maka  dia  pun  melarang,  lalu  Abu  Al  Khair  berkata,  “Kemudian  kami 
bertanya  kepada  Fadhalah  bin  Ubaid,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Semoga 
Allah  mengampuni  Uqbah,  sesungguhnya  budak  zina  juga  budak 
bernyawa  seperti  lainnya’.” 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
menjual  budak  mudabbar,  dan  dia  menjelaskan  dalam  judulnya, 
bahwa  bila  menjualnya  dibolehkan  maka  lebih  boleh  lagi  untuk 
kafarat.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dipaparkan  secara 
gamblang  pada  pembahasan  tentang  memerdekakan  budak. 


Bab:  Bila  Seseorang  Memerdekakan  Budak  yang  Dimiliki  secara 
Bersama 


( Bab  bila  seseorang  memerdekakan  budak  yang  dimiliki 
secara  bersama ).  Maksudnya,  memerdekakan  budak  yang  dimiliki 
secara  bersama  untuk  membayar  kafarat.  Judul  ini  hanya 
dicantumkan  oleh  Al  Mustamli  tanpa  mencantumkan  hadits. 
Tampaknya,  Imam  Bukhari  hendak  mencantumkan  hadits  yang 
terdapat  pada  bab  setelahnya  dari  jalur  lainnya  namun  tidak 
menemukannya.  Atau  Imam  Bukhari  ragu-ragu  antara  kedua  judul  ini 
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(yakni  judul  ini  dan  setelahnya),  lalu  mayoritas  penyalin  hanya 
mencantumkan  judul  setelahnya,  sementara  Al  Mustamli 
mencantumkan  keduanya.  Hadits  yang  dicantumkan  pada  bab  setelah 
ini  memang  cocok  ditempatkan  di  sini  dan  juga  di  sana  dengan  sedikit 
penakwilan.  Sementara  itu  Abu  Nu’aim  menggabungkan  kedua  judul 
ini  menjadi  satu  judul. 


8.  Budak  yang  Dimerdekakan  sebagai  kafarat,  Siapa  yang  Berhak 
Memegang  hak  Wala'- nya4 


j — J — 'jJJ  01  c-oljl 
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67 17.  Dari  Aisyah,  bahwa  dia  hendak  membeli  Barirah,  lalu 
mereka  menetapkan  syarat  wala'  atasnya.  Aisyah  kemudian 
menceritakan  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda, 
“ Belilah  Barirah,  karena  sesungguhnya  hak  wala '  adalah  milik  orang 
yang  memerdekakan .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  budak  yang  dimerdekakan  sebagai  kafarat,  siapa  yang 
berhak  memegang  hak  wala' -nya).  Maksudnya,  wala'  orang  yang 
dimerdekakan.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Aisyah  tentang  kisah  Barirah  secara  ringkas,  di  bagian  akhirnya 


4  Wala'  adalah  kekerabatan  karena  seseorang  memerdekakan  budak.  Jadi, 
barangsiapa  yang  memerdekakan  budak  dengan  cara  apapun,  maka  ia  menjadi 
kerabat  budak  tersebut.  Jika  budak  yang  telah  dimerdekakannya  itu  meninggal  dunia 
dan  ia  tidak  memiliki  ahli  waris  dari  nasabnya,  maka  orang  yang  telah 
memerdekakannya  dan  kerabatnya  menjadi  ahli  warisnya. 
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disebutkan,  jsp'  Ufo  (Karena  sesungguhnya  hakwala '  adalah 

milik  orang  yang  memerdekakan ).  Masalahnya,  setiap  orang  yang 
memerdekakan  dan  pemerdekaannya  sah,  maka  wala'- nya  menjadi 
miliknya.  Termasuk  dalam  hal  ini,  seseorang  yang  memerdekakan 
budak  yang  dimiliki  bersama,  bila  dia  seorang  yang  berharta  maka 
pemerdekaannya  dianggap  sah  dan  dia  menanggung  bagian  milik 
mitranya,  dan  tidak  ada  bedanya  apakah  dia  memerdekakannya  secara 
cuma-cuma  atau  sebagai  kafarat.  Demikian  pendapat  jumhur, 
termasuk  di  antaranya  dua  sahabat  Abu  Hanifah.  Sedangkan  menurut 
Abu  Hanifah  sendiri,  tidak  sah  memerdekakan  budak  yang  dimiliki 
bersama  untuk  membayar  kafarat,  karena  dia  hanya  memerdekakan 
sebagiannya,  tidak  seluruhnya.  Selain  itu,  mitranya  berhak  memilih 
untuk  meminta  bagiannya  atau  memerdekakannya,  atau  budak  itu 
berusaha  sendiri  untuk  menebus  bagian  mitra  tesebut. 


9.  Menggunakan  Kata  Pengecualian  dalam  Sumpali 
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6718.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
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menemui  Nabi  SAW  bersama  sejumlah  orang  dari  kalangan  Asy’ari. 
Aku  meminta  kepada  beliau  agar  diangkut,  maka  beliau  bersabda, 
'Demi  Allah  aku  tidak  akan  mengangkut  kalian,  dan  aku  tidak 
mempunyai  sesuatu  untuk  mengangkut  kalian’ .  Lalu  kami  tinggal 
selama  yang  dikehendaki  Allah.  Selanjutnya  unta  dibawakan  (kepada 
Rasulullah  SAW,  yakni  unta  zakat),  lalu  beliau  memerintahkan  untuk 
kami  agar  diberi  tiga  kawanan  unta.  Setelah  kami  bertolak,  sebagian 
kami  berkata  kepada  yang  lain,  ‘Allah  tidak  akan  memberkahi  kami. 
Kami  telah  menemui  Nabi  SAW  meminta  agar  mengangkut  kami,  lalu 
beliau  bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kami,  tapi  kemudian  beliau 
mengangkut  kami’.” 

Abu  Musa  lanjut  berkata,  “Maka  kami  pun  menemui  Nabi 
SAW.  Ketika  kami  menyampaikan  hal  itu  kepadanya,  beliau  pun 
bersabda,  ‘Aku  tidak  mengangkut  kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang 
mengangkut  kalian.  Sesungguhnya  aku,  demi  Allah,  insya  Allah  aku 
tidak  bersumpah  tentang  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat  yang  lain 
lebih  baik  darinya,  kecuali  aku  menebus  sumpahku  dan  melaksanakan 
yang  lebih  baik  itu'.” 

ijS}\  oMj  cJ Vj  :J 15  j  iCS-  jjI 

*£>■  gjjUl  j!  y> 

6719.  Abu  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  dan  dia  berkata,  “ Kecuali  aku  menebus 
sumpahku  dan  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu,  atau  aku 
melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus  sumpah” 

'JgL. j  (Js’  ailJJl  Jli  :Jl5  3 Jj*  $  "J* 

\tyCJu»  J 15—  dJ  JUi  .4&I  JjLL  jJj  JS""  ii\ y\ 
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6720.  Dari  Thawus,  dia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata: 
Sulaiman  berkata,  “Sungguh  malam  ini  aku  akan  mengelilingi 
sembilan  puluh  istri,  semuanya  akan  melahirkan  seorang  anak  laki- 
laki  yang  akan  berperang  di  jalan  Allah.”  Lalu  temannya  berkata 
kepadanya  — Sufyan  mengatakan,  “Yakni  malaikat” — ,  “Ucapanlah, 
’Insya  Allah’.”  Namun  dia  lupa,  lalu  dia  mengelilingi  mereka  semua. 
Ternyata,  tidak  seorang  isteri  pun  dari  mereka  yang  melahirkan  anak 
kecuali  seorang  isteri  saja  yang  melahirkan  setengah  anak  laki-laki.” 

Setelah  itu  Abu  Hurairah  berkata  meriwayatkannya,  “Beliau 
bersabda,  ‘ Seandainya  dia  mengatakan,  “Insya  Allah”,  tentu  tidak 
melanggar  sumpah,  dan  akan  mengantarkannya  kepada 
kebutuhannya'. ” 

Dia  juga  pernah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Seandainya  beliau  mengecualikan’  ” 

Dia  (Sufyan  bin  Uyainah)  berkata,  “Abu  Az-Zinad  juga 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’raj  seperti  hadits  Abu  Hurairah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pengecualian  dalam  sumpah).  Pengecualian  dalam 
bahasa  Arab  diungkapkan  dengan  kata  s- 1^)1'.  Kata  ini  mengikuti  pola 
kata  yang  dibentuk  dari  akar  kata  Disebutkan  juga  ijj— 

dengan  huruf  wawu  sebagai  pengganti  huruf  ya'  dan  dengan  harakat 
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fathah  di  awalnya.  Kalimat  — 1>  c — $  artinya  aku  menggabungkan 
sesuatu,  sehingga  seakan-akan  orang  yang  mengecualikan  itu 
menggabungkan  sebagian  yang  disebutkannya.  Karena  menurut 
istilah,  pengertiannya  adalah  mengeluarkan  atau  mengecualikan 
sesuatu  yang  tercakup  oleh  lafazh.  Partikelnya  adalah  'i!  dan  yang 
sejenisnya. 

Kata  juga  biasa  digunakan  untuk  makna 

penggantungan,  di  antaranya  adalah  menggantungkan  sesuatu  pada 
kehendak,  dan  inilah  yang  dimaksud  pada  judul  ini.  Maka  bila 
seseorang  mengatakan,  JLJJ  Al  *L_i>  0}  iJl-ST  j— {Aku  pasti  akan 
melakukan  ini,  jika  Allah  Ta’ala  menghendaki ),  berarti  dia  telah 
menggunakan  pengecualian.  Begitu  juga  bila  dia  mengatakan,  J— *s! 

{Aku  tidak  akan  melakukan  ini,  jika  Allah  menghendaki). 
Seperti  itu  juga  hukumnya  bila  seseorang  mengatakan,  Al  s-Ui—j  bi 
{Kecuali  bila  Allah  menghendaki ),  atau  Al  01  'il  {Kecuali  bila  Allah 

telah  menghendaki).  Selain  itu,  boleh  juga  menggunakan  kata 
(keingingan)  atau  j' — (pilihan)  sebagai  pengganti  kata  — & 

(kehendak).  Jika  kemudian  dia  tidak  melakukan  apa  yang  telah 
ditetapkannya,  atau  melakukan  apa  yang  dinyatakan  tidak  akan 
dilakukannya,  maka  dia  tidak  dianggap  melanggar. 

Apabila  seseorang  mengatakan,  Al  'J*  01  Mi  atau  Ja— \  0?  *ii 
Al  {Kecuali  bila  Allah  merubah  niatku),  atau  kalimat,  0f 

Atau  0!  *5(!  {kecuali  bila  menurutku ),  atau  of  {kecuali  bila 

aku  menghendaki)  atau  aJj'  Di  N  i  {kecuali  bila  aku  menginginkan)  atau 
O?  *jlj  {Kecuali  bila  aku  memilih),  maka  itu  juga  termasuk  kalimat 
pengecualian,  tapi  disyaratkan  adanya  yang  disyaratkan. 

Ibnu  Al  Mundzir  menyebutkan  bahwa  para  ulama  sependapat 
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bahwa  syarat  hukum  yang  menggunakan  pengecualian  adalah 
mengucapkan  apa  yang  dikecualikan,  dan  itu  tidak  cukup  hanya 
dengan  memaksudkan  tanpa  mengucapkannya  secara  verbal. 

Iyadh  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  muta  'akhkhir 
menyimpulkan  — dari  perkataan  Malik,  bahwa  sumpah  berlaku 
dengan  niat — ,  bahwa  kalimat  pengecualian  berlaku  dengan  niat.  Tapi 
nukilan  dari  kitab  At-Tahdzib  menunjukkan,  bahwa  Malik 
meriwayatkan  adanya  syarat  pengucapan  sumpah.  Menangapi 
pernyataan  ini,  Al  Baji  menjawabnya  dengan  membedakan  hal  itu, 
bahwa  sumpah  adalah  akad,  sedangkan  ungkapan  pengecualian  adalah 
penghalalan.  Sedangkan  akad  lebih  dominan  daripada  penghalalan 
sehingga  tidak  bisa  disetarakan  dengan  sumpah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  ‘Tara  ulama  berbeda  pendapat 
mengenai  waktunya.  Mayoritas  mereka  menyatakan  bahwa  waktunya 
disyaratkan  berbarengan  dengan  sumpah.  Malik  mengatakan,  ‘Bila 
diam  atau  memutus  perkataannya,  maka  tidak  ada  pengecualiaan’. 
Imam  Syafi’i  mengatakan,  ‘Disyaratkan  pengecualian  berbarengan 
dengan  perkataan  pertama,  dan  itu  harus  dilakukan  secara  berurutan. 
Apabila  ada  jeda  di  antara  keduanya  (perkataan  pertama  dan 
pengecualian)  berarti  itu  terputus,  kecuali  jeda  tersebut  hanya  sekedar 
bernafas  atau  terputusnya  suara.  Selain  itu,  ia  dianggap  terputus  juga 
bila  diselingi  dengan  perkataan  lain’.” 

Ibnu  Al  Hajib  berkata,  “Syaratnya  adalah  bersambung  secara 
lafazh  atau  yang  sama  hukumnya  seperti  terputus  karena  bernafas, 
batuk  dan  serupanya  yang  secara  umum  dianggap  tidak  memutusnya.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  perkataannya  terputus 
dengan  sesuatu  yang  dapat  memutuskan  qabul  (penerimaan  atau 
persetujuan)  dari  ijab  (penetapan)?  Ada  dua  pendapat  di  kalangan 
ulama  Syafi’i,  dimana  yang  paling  shahih  bahwa  pengecualian 
tersebut  dianggap  terputus  dengan  adanya  perkataan  di  luar  itu 
walaupun  hanya  sedikit,  sedangkan  perkara  ijab  dan  qabulnya  sendiri 
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tidak  terputus. 

Menurut  pendapat  lain,  bila  diselingi  dengan  kalimat 
“ astaghfirullaahal  azhiini”  maka  tidak  terputus.  Mengenai  pernyataan 
ini,  An-Nawawi  tidak  memberi  komentar.  Nash  Asy-Syafi’i 
menguatkannya,  dia  berkata,  “Dia  berdzikir,  maka  sebenarnya  itu 
yang  dikenal  sebagai  dzikir,  dan  ini  termasuk  juga  ucapan,  laa  ilaaha 
illallaah  dan  serupanya.” 

Diriwayatkan  dari  Thawus  dan  Al  Hasan,  bahwa  dia  boleh 
mengecualikan  selama  masih  berada  dalam  majlis.  Selain  itu, 
diriwayatkan  pula  pendapat  serupa  dari  Imam  Ahmad,  dan  dia 
berkata,  “Selama  masih  dalam  perkara  itu.”  Diriwayatkan  juga 
pendapat  seperti  itu  dari  Ishaq,  dan  dia  berkata,  “Kecuali  bila  ada 
jeda.” 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwa  bila  dia  mengecualikan 
sebelum  berdiri  atau  berbicara  (yang  lainnya).  Diriwayatkan  dari 
Atha',  “Sekitar  waktu  memerah  unta.”  Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  “Hingga  empat  bulan.”  Diriwayatkan  dari  Mujahid,  “Setelah 
dua  tahun.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  beberapa  pendapat,  di 
antaranya,  “Walaupun  setelah  satu  musim.”  Diriwayatkan  juga 
darinya  seperti  perkataan  Sa’id,  dan  diriwayatkan  juga  darinya,  bahwa 
waktunya  satu  bulan,  satu  tahun,  dan  selamanya. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Ini  tidak  dipahami  menurut  zhahimya, 
karena  hal  itu  berkonekuensi  bahwa  seseorang  tidak  boleh  melanggar 
dalam  sumpahnya,  dan  agar  tidak  terbayangkan  kafarat  yang 
diwajibkan  Allah  bagi  orang  yang  bersumpah.  Akan  tetapi,  inti  hadits 
itu  adalah  gugurnya  dosa  dari  yang  bersumpah  karena  tidak 
mengecualikan,  karena  manusia  diperintahkan  mengucapkan  insya 
Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  23-24,  ilte  Jfd  ^J\  j  *ij 

ds'  ftui — I  Ot  *SI  ( Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  terhadap 
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sesuatu,  “Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  itu  besok  pagi,  ’’ 
kecuali  [dengan  menyebut]  " Insya  Allah:’)  Selanjutnya  Ibnu  Abbas 
mengatakan,  ‘Bila  dia  lupa  mengatakan  insya  Allah,  maka  dia  bisa 
mengatakannya  segera’.  Namun,  tidak  ada  hadits  yang  menyebutkan 
bahwa  bila  dia  mengatakan  itu  setelah  selesainya  perkataannya  maka 
apa  yang  dinyatakannya  dengan  sumpah  itu  menjadi  tidak  berlaku.” 

Kesimpulannya,  memaknai  pengecualian  yang  dinukil  darinya 
sebagai  lafazh  “insya  Allah”  saja,  dan  lafazh  ini  dimaknai  sebagai 
permohonan  berkah.  Inilah  pemaknaan  hadits  marfu  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  lainnya  secara  maushul  dan  mursal, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  0» :  JlJ  Jj  M  Atj 

%\  _ i.  (“Demi  Allah  aku  pasti  memerangi  Quraisy.  ”  Tiga  kali, 

kemudian  beliau  diam,  lalu  berkata,  “Insya  Allah. ")  Atau  dimaknai 
dengan  diam  untuk  bernafas  dan  serupanya.  Demikian  juga  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ishaq  mengenai  pertanyaan  seseorang 
yang  menanyakan  kepada  Nabi  SAW  tentang  ashhabul  kahfi, 
kemudian  beliau  menjawab,  “Besok  baru  aku  menjawab  kalian:' 
Ternyata,  wahyunya  terlambat  turun,  lalu  turunlah  ayat, 

%\  tOJ  *of  J» J\  (Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan 

terhadap  sesuatu,  “Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  itu  besok 
pagi,  ”  kecuali  [dengan  menyebut]  “Insya  Allah.”)  Setelah  itu  beliau 
mengucapkan,  “Insya  Allah.”  Padahal  dari  jalur  yang  valid,  riwayat  ini 
tidak  diriwayatkan  seperti  itu. 

Di  antara  dalil-dalil  yang  mensyaratkan  bersambungnya 
pengecualian  dengan  perkataan  adalah  sabda  beliau,  j — 4*d  o—* 
(Maka  dia  hendaknya  menebus  sumpahnya).  Karena  jika  pengecualian 
itu  berlaku  setelah  perkataan  terputus,  tentu  beliau  akan  mengatakan, 

(Maka  dia  hendaknya  mengecualikan),  karena  itu  lebih  mudah 
daripada  menebus.  Demikian  juga  firman  Allah  kepada  Ayub  dalam 
surah  Shaad  ayat  44,  d— ik?  Hj  (Dan  ambillah 
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dengan  tanganmu  seikat  [rumput],  maka  pukullah  dengan  itu 
[isterimu]  dan  janganlah  kamu  melanggar  sumpah ).  Sebab,  bila  Allah 
mengatakan  Js—L» \  ( kecualikanlah )  maka  itu  lebih  mudah  daripada 
berusaha  untuk  memenuhi  sumpah  dengan  melaksanakan  pemukulan 
itu.  Dan  jika  memang  demikian,  maka  bisa  gugurlah  segala  bentuk 
pengakuan,  talak  pemerdekaan  yang  dikecualikan  kemudian,  dimana 
orang  yang  membuat  pengakuan,  menjatuhkan  talak  atau 
memerdekakan  kemudian  mengecualian  setelah  berlalunya  waktu  dan 
hukumnya  tidak  lagi  berlaku  dengan  pengecualian  itu. 

Jadi,  yang  lebih  utama  adalah  menakwilkan  apa  yang  dinukil 
dari  Ibnu  Abbas  dan  para  salaf  lainnya.  Hal  ini  kemudian 
menimbulkan  perbedaan  pendapat,  apakah  disyaratkan  niat 
mengecualikan  dari  sejak  awal  perkataan  atau  tidak?  Ar-Rafi’i 
mengemukakan  adanya  dua  pendapat  mengenai  hal  ini,  sementara 
menurut  riwayat  dari  Abu  Bakar  Al  Farisi,  bahwa  dia  menukil  ijma’ 
tentang  disyaratkannya  hal  itu  sebelum  berakhirnya  perkataan. 
Alasannya,  pengecualian  setelah  terpisah  dari  perkataan  berarti  terjadi 
setelah  terjadinya  — misalnya —  talak,  ini  cukup  jelas. 

Namun  nukilannya  ini  bertolak  belakang  dengan  nukilan  Ibnu 
Hazm,  karena  menurut  nukilannya,  bila  pengecualian  itu  bersambung 
dengan  perkataannya  maka  itu  cukup.  Dia  pun  berdalil  dengan  hadits 
Ibnu  Umar  secara  marfu ',  vi-Sy  OJ  Jlii  ( Barangsiapa 

bersumpah  lalu  mengatakan,  "Insya  Allah,  ”  maka  dia  tidak 
melanggar).  Selanjutnya  dia  berargumen,  karena  orang  yang 
bersumpah  itu  menyusulkan  pengecualian  kepada  sumpah  dengan 
lafazh,  dan  saat  itu  tersambung  tiga  bentuk,  yaitu:  (a)  dia  memang 
meniatkannya  dari  sejak  awal  perkataannya,  (b)  dia  meniatkannya  dari 
pertengahan  perkataannya  sebelum  perkataannya  yang  berakhir,  dan 
(c)  dia  meniatkannya  setelah  berakhirnya  perkataannya. 

Nukilan  ijma’  mengkhususkan  bahwa  bentuk  yang  ketiga  tidak 
berlaku.  Tidaklah  benar  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  bentuk 
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kedua  juga  tidak  berlaku.  Yang  dimaksud  dengan  ijma’  tersebut 
adalah  ijma’  dari  mereka  yang  mensyaratkan  bersambungnya 
pengecualian  dengan  perkataan,  jika  bukan  itu,  maka  perbedaan 
pendapat  tetap  ada  (yakni  tidak  terjadi  ijma’)  seperti  yang  telah 
dipaparkan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Sebagian  ulama  kami  mengatakan, 
‘Pengecualian  itu  disyaratkan  sebelum  sempurnanya  sumpah’. 
Sedangkan  menurutku,  bila  dia  meniatkan  pengecualian  bersama 
sumpah,  maka  tidak  sebagai  sumpah  dan  tidak  pula  sebagai 
pengecualian.  Karena  hakikat  pengecualian  adalah  yang  diungkapkan 
setelah  akad  sumpah,  dimana  pengecualian  yang  bersambung  dengan 
sumpah  itu  membukakan  akad  tersebut.  Mereka  sepakat,  orang  yang 
mengatakan,  ‘Aku  tidak  akan  melakukan  ini  insya  Allah',  bila 
maksudnya  hanya  mengharapkan  keberkahan,  lalu  dia  melakukannya, 
berarti  dia  telah  melakukan  pelanggaran.  Tapi  bila  yang  dimaksudkan 
adalah  pengecualian,  maka  tidak  dianggap  melanggar.” 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  bila  dia  mengucapkannya 
secara  mutlak,  atau  mendahulukan  pengecualian  daripada  sumpahnya, 
atau  menangguhkannya,  apakah  hukumnya  berbeda?  Mengenai 
masalah  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  talak. 
Selanjutnya  mereka  sependapat  tentang  masuknya  pengecualian  dalam 
setiap  yang  disumpahkan,  kecuali  Al  Auza’i,  dia  berkata, 
“Pengecualian  tidak  berlaku  dalam  talak,  memerdekakan  budak  dan 
beijalan  kaki  ke  Baitullah.”  Demikian  juga  riwayat  dari  Thawus,  dan 
seperti  itu  juga  dari  Malik,  diriwayatkan  juga  darinya,  “Kecuali 
beijalan  kaki  (ke  Baitullah).” 

Al  Hasan,  Qatadah,  Ibnu  Abi  Laila  dan  Al-Laits  berkata,  “Bisa 
masuk  kepada  semuanya  selain  talak.” 

Menurut  Ahmad,  itu  berlaku  pada  semuanya  selain 
memerdekakan  budak.  Dia  berdalil  dengan  hadits  dari  Mu’adz  secara 
marfu ',  OJ  tJ— c Oij  i  jliaJ  *bt  01  jJlfc  cJf  -9)^  '*! 
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j—fi-  LJd  M  S.I — i.  ( Bila  dia  berkata  kepada  isterinya,  “ Engkau  ditalak 
insya  Allah,  ”  maka  dia  tidak  tertalak.  Dan  bila  dia  berkata  kepada 
budaknya,  “ Engkau  merdeka  insya  Allah,  ”  maka  dia  merdeka). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Humaid  bin  Malik  meriwayatkan  hadits 
ini  seorang  diri,  dan  prihalnya  tidak  diketahui,  serta  sanad- nya  masih 
diperbincangkan.” 

Sementara  orang  yang  menyatakan,  bahwa  berlakunya 
pengecualian  pada  talak  berdalil  bahwa  talak  tidak  dapat  ditebus 
dengan  kafarat,  sementara  kafarat  itu  lebih  berat  bagi  yang  bersumpah 
daripada  mengucapkan  pengecualian.  Jika  tidak  dapat  dihalalkan 
dengan  yang  lebih  kuat,  apalagi  dengan  yang  lebih  lemah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pengecualian  adalah  sejenis  kafarat. 
Allah  berfirman,  — Jj  ajui^  dlli  {Itulah  kafarat  sumpah- 

sumpah  kamu  jika  bersumpah).  Oleh  sebab  itu,  hal  ini  hanya  bisa 
dimasuki  oleh  sumpah  syar’i,  yakni  bersumpah  dengan  nama  Allah.” 

J— 'Jf-i  {Selanjutnya  dibawakan  unta).  Demikian  redaksi 
dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  di  sini  dari  riwayat  Al  Ashili,  dan 
juga  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli 
disebutkan  dengan  redaksi, 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Jika  itu  shahih,  maka  saya 
menduganya  JJ'yV’ 

Tampaknya,  dia  mengira  bahwa  *  khusus  untuk  lafazh 
tunggal,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  dia  adalah  nama 
jenis. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Demikian  yang  dicantumkan,  yaitu 
dengan  lafazh  tunggal,  sedangkan  maksudnya  adalah  jamak,  seperti 
halnya  lafazh  kata  .” 

Penulis  kitab  Al  Ain  berkata,  “Kalimat  iitf  dan  Jil — i  3  j— » 
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artinya  unta  yang  sudah  kering  susunya.  Sedangkan  kalimat  Jj)II  cJ 
artinya  perut  unta  itu  sudah  menempel  dengan  punggungnya.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kalimat  sliL—Si  3_ih  berarti  unta  yang 
memiliki  sedikit  susu.  Asalnya  dari  kalimat  — 1'  Jl— i  yang  artinya 
sesuatu  itu  meninggi  seperti  timbangan.  Bentuk  jamaknya  adalah  J  ji, 
seperti  kata  <L-f  C»  yang  bentuk  jamaknya  adalah  Kata  Jj'y— i 

juga  sebagai  bentuk  jamak  dari  Ji&.” 

Menurut  nukilan  dari  catatan  Ad-Dimyathi  Al  Hafizh,  kata 
Ji&Ji  adalah  unta  yang  mengangkat  ekornya  untuk  bersetubuh  dan  dia 
sudah  tidak  bersusu.  Bentuk  jamaknya  adalah  Jyi»,  seperti  halnya  kata 
fifO  dan  JTj. 

Qasim  bin  Tsabit  menceritakan  dari  Al  Ashma’i  dalam  kitab 
Ad-Dala  %  “Bila  unta  bunting  telah  berlalu  tujuh  bulan  lalu  susunya 
mengering,  maka  unta  itu  disebut  bentuk  jamaknya  adalah  J  j— i». 
Dan  bila  dia  mengangkat  ekornya  untuk  bersetubuh,  maka  disebut 
Jhi,  bentuk  jamaknya  adalah  JjV’ 

Ini  adalah  penjelasan  yang  baik,  dan  yang  disebutkan  dalam 
kitab  Al  Mathali’,  bahwa  adalah  bentuk  jamak  dari  maka  ini 
tidak  tepat. 

LJl  ( Beliau  kemudian  memerintahkan  kami).  Maksudnya, 

memerintahkan  agar  kami  diberi  itu. 

s'ji  — i  ( Tiga  kawanan  unta).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  redaksi  yang 
lain  disebutkan  dengan  redaksi,  iji  ( dengan  tiga  kawanan  unta). 

Ada  yang  mengatakan,  bahwa  yang  benar  adalah  yang  pertama, 
karena  kata  i  j  j — !'  adalah  lafazh  mu  'annats.  Demikian  juga  redaksi 
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yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  As-Salil  dari  Zahdam  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Muslim  dengan  sanad- nya. 
Anggapan  lainnya,  itu  disebutkan  berdasarkan  kata  Sji — i',  atau  karena 
kata  itu  bisa  sebagai  mudzakkar  dan  bisa  juga  sebagai  lafazh 
mu  'annats,  atau  riwayatnya  dengan  tanwin  (yakni  lafazh  bilangannya 
dengan  tanwin),  sedangkan  kata  Jji  bisa  berfungsi  sebagai  badai 
sehingga  dia  juga  dibaca  dengan  harakat  kasrah,  atau  sebagai 
permulaan  kalimat  sehingga  dibaca  dengan  harakat  dhammah. 

Kata  berarti  kawanan  unta  yang  terdiri  dari  tiga  hingga 
sepuluh  ekor.  Ada  yang  berpendapat,  hingga  tujuh.  Ada  juga  yang 
mengatakan  antara  dua  hingga  sembilan.  Disebutkan  dalam  kitab  Ash- 
Shahih,  “Tidak  ada  bentuk  lafazhnya  yang  berarti  satu,  sedang  bentuk 
banyaknya  adalah  S'jil” 

Mayoritas  orang  menganggapnya  khusus  bentuk  mu' annats, 
namun  kadang  juga  dianggap  mudzakkar  atau  lebih  umum  dari  itu, 
seperti  yang  terdapat  dalam  sabda  beliau,  j— *  fj*  ^ Uli 
'&±—Lp  J — $!  (Dan  pada  unta  yang  kurang  dari  lima  ekor  tidak  ada 
zakatnya).  Dari  redaksi  hadits  ini  disimpulkan,  bahwa  kata  aji — i'  juga 
sebagai  satu  ekor.-  Namun  ini  bertentangan  dengan  apa  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Jauhari.  Pada  pembahasan  tentang  peperangan 
disebutkan  dengan  kalimat,  aja  ( lima  ekor  unta). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Allah  lebih  mengetahui.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Kemungkinan  keduanya  dapat 
digabungkan  dengan  riwayat  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  perang  Tabuk  dengan  redaksi,  Jikj— «h  yA — »  &■ 
( Ambillah  kedua  pasangan  ini).  Sehingga  kemungkinan  riwayat  denga 
kata  bermakna  tiga  pasangan,  dan  riwayat  dengan  kata 

berdasarkan  anggapan  bahwa  salah  satu  pasangan  itu  sebagai  penyerta 
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sehingga  kadang  dianggap  dan  kadang  tidak  dianggap.  Bisa  juga 
dikompromikan,  bahwa  pada  mulanya  beliau  memerintahkan  untuk 
memberikan  tiga  pasang  unta,  kemudian  menambahkan  lagi  dua 
pasang,  karena  redaksi  versi  Zahdam,  Ja*\i  'J.  f/i  ^4*  ^ji  J 
fji  'jr — {Kemudian  dibawakan  [kepada  beliau]  lima  satuan  unta 
gemuk-gemuk,  lalu  beliau  memberiku  lima). 

Dalam  riwayat  Zahdam  disebutkan  jumlah  yang  diberikan 
kepada  mereka,  sedangkan  dalam  riwayat  Ghailan  dari  Abu  Burdah 
adalah  yang  pertama  kali  beliau  perintahkan  untuk  diberikan  kepada 
mereka  tanpa  menyebutkan  tambahannya.  Sedangkan  riwayat,  jJui 
fj—i  .jlLyJi  (" Ambillah  kedua  sepasang  ini.  ’’  Tiga  kali )  telah 

dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dengan  redaksi  yang 
lebih  jelas,  'iL>  {Enam  ekor  unta).  Maka  berdasarkan  riwayat  yang 
lalu,  maka  yang  keenam  adalah  sebagai  penyerta  karena  tidak 
memiliki  kriteria  tersebut  (yakni  tidak  gemuk  seperti  yang  lain). 

4»l  01  ,J\  {Sesungguhnya  aku,  demi  Allah  insya  Allah). 

Abu  Musa  Al  Madini  dalam  kitab  Ats-Tsamin  fi  Istitsna '  Al  Yamin 
berkata,  “Lafazh  — i  b)  tidak  terdapat  dalam  mayoritas  jalur 

periwayat  hadits  Abu  Musa,  dan  lafazh  tidak  terdapat  dalam 
naskah  Ibnu  Al  Manayyar.  Oleh  karena  itu,  dalam  hadits  Abu  Musa 
tidak  terdapat  sumpah.” 

Sebenarnya  itu  tidak  seperti  dugaannya,  tapi  lafazh  sumpah  itu 
malah  terdapat  dalam  riwayat  asalnya.  Maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menjelaskan  pengecualian  dengan  menggunakan  lafazh  kehendak. 
Sementara  yang  dikatakan  Abu  Musa  Al  Madini  dalam  kitab  tersebut 
menjelaskan  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  itu  hanya  untuk 
keberkahan,  bukan  untuk  pengecualian,  namun  apa  yang  dikatakannya 
ini  bertentangan  dengan  zhahimya. 

t»  jh  c-J'j  o*  *il!  {Kecuali  aku  menebus 
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sumpahku  dan  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus 
sumpahku).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  As- 
Sarakhsi  dengan  mengulang  kata,  ’oyK. 

:  J'-Jj  (Dan  dia  berkata,  "Kecuali  aku  menebus.  ”). 
Maksudnya,  dia  mengemukakan  semua  lafazh  hadits  ini  dengan  sanad 
tersebut,  hanya  saja  di  bagian  akhirnya  dia  menyebutkannya  dengan 
redaksi,  iSj  'y»  cJf  ji  SJy  'y»  ojfj  oyS" 

(Kecuali  aku  menebus  sumpahku  dan  melaksanakan  yang  lebih  baik 
itu  — atau  aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus 
sumpahku — .”)  Di  sini,  ada  tambahan  keraguan  dengan  mendahulukan 
penyebutan  penebusan  dan  mengakhirkannya.  Keraguan  ini  juga 
muncul  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Sulaiman 
bin  Harb,  dari  Hammad  bin  Zaid. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  kisah  Sulaiman  AS,  .iii  Oj  JUi  (Lalu 

temannya  berkata  kepadanya,  "Ucapkanlah,  ‘Jnsya  Allah’  lalu  dia 
lupa.  ")  Disebutkan  juga,  <i'  Lt>  0]  JlS  j  <dit  JjL'j  Jli 

(Rasulullah  SA  W  bersabda,  " Seandainya  beliau  mengucapkan,  ‘Insya 
Allah  ”)  Selain  itu,  disebutkan  pula,  ’j  »y>  Jtij  (Beliau  berkata 
sekali  lagi,  “ Seandainya  beliau  mengecualikan.  ’’) 

Ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat  tentang 
bolehnya  menggunakan  ungkapan  “pengecualian”  setelah  terpisah  dari 
sumpah  dengan  sedikit  waktu,  seperti  yang  telah  dipaparkan.  Namun 
pendapat  ini  ditanggapi  oleh  Al  Qurthubi,  dia  menjawab  bahwa 
sumpah  Sulaiman  itu  kalimatnya  panjang  sehingga  bisa  jadi  perkataan 
temannya  (malaikat)  kepada  Sulaiman,  -i'  — i  0J  Ji  (Ucapankanlah, 
“ Insya  Allah.")  teijadi  di  tengah  perkataan  sumpahnya  Sulaiman, 
sehingga  dengan  demikian  tidak  bisa  dijadikan  dalil  untuk  itu. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ungkapan  pengecualian  dalam  kisah 


448  —  FATHUL  BAARI 


Sulaiman  tidak  menghilangkan  hukum  sumpah  itu  dan  membatalkan 
akadnya,  tetapi  itu  bermakna  pengakuan  kepada  Allah  akan  kehendak- 
Nya  serta  pasrah  kepada  ketetapan-Nya.  Ini  serupa  dengan  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  23-24,  *sl!  dlb  Jfli  J\  iJzS  ja  Slj 
A'  tCiJ  d  f  ( Dan  jangan  sekali-kali  kamu  mengatakan  terhadap  sesuatu, 
“ Sesungguhnya  aku  akan  mengerjakan  itu  besok  pagi, "  kecuali 
[dengan  menyebut]  “Insya  Allah.”).” 

Abu  Musa  Al  Madini  mengatakan  hal  serupa  dalam  kitab 
tersebut  ( Ats-Tsamin  ji  Istitsna'  Al  Yamin),  kemudian  dia  berkata, 
“Sebenarnya  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  riwayat 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  besabda,  b'  jL-i*  jJb-  j» 
vi — j* — !  A'  ( Barangsiapa  bersumpah  lalu  mengucapkan,  "Insya 
Allah,  ”  maka  dia  tidak  melanggar).” 

Sebenarnya,  redaksi  Muslim  tidak  seperti  itu,  karena  dia 
meriwayatkan  kisah  Sulaiman  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  j— 1 
C — vu  jU  Al  frli  0]  Jll  {Seandainya  dia  mengucapkan,  “ Insya  Allah,  ” 
maka  dia  tidak  melanggar).  Memang  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  ini  dengan  redaksi.  J' — i  j— * 
{Barangsiapa  mengucapkan),  namun  At-Tirmidzi  berkata,  “Lalu  aku 
menanyakan  itu  kepada  Muhammad,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Ini 
keliru.  Abdurrazzaq  keliru,  karena  dia  meringkasnya  dari  hadits 
Ma’mar  dengan  sanad  ini  dalam  kisah  Sulaiman  bin  Daud’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  telah 
meriwayatkannya  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari  Mahmud  bin 
Ghailan  dari  Abdurrazzaq  secara  lengkap,  dan  saya  telah  kemukakan 
juga  beberapa  pelajaran  di  dalamnya.  Selain  itu,  Muslim  juga 
meriwayatkannya.  Namun  Ibnu  Al  Arabi  menyangkal,  bahwa  apa 
yang  dikemukakan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  riwayat  ini  tidak 
menyelisihi  yang  lain,  karena  redaksi  hadits  ini  berbeda-beda  lantaran 
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perbedaan  bentuk  perkataan  Nabi  SAW  saat  mengungkapkannya 
dalam  menjelaskan  hukum  dengan  redaksi  yang  berbeda.  Beliau 
berbicara  kepada  setiap  kaum  dengan  ungkapan  yang  dapat  difahami 
oleh  mereka,  atau  hadits  ini  dinukil  dengan  maknanya  saja. 

Guru  kami  menjawab  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  bahwa 
apa  yang  dikemukakan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  riwayat  ini  tidak 
mewakili  makna  yang  terkandung  oleh  riwayat  yang  diringkasnya, 
karena  sabda  Nabi  SAW,  d — jj  iii  0)  OUlL  J  i  jj  {Seandainya 
Sulaiman  mengucapkan,  "Insya  Allah,  ”  tentu  dia  tidak  melanggar ), 
tidak  memastikan  hukumnya  demikian  bagi  setiap  orang  selain 
Sulaiman.  Syarat  meriwayatkan  dengan  makna  adalah  tidak  ada 
penyelisihan,  sedangkan  di  sini  ada  penyelisihan  dengan  yang  khusus 
dan  yang  umum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  sumber  haditsnya  sama,  berarti 
kisahnya  sama,  tapi  riwayat  Abdurrazzaq  yang  ringkas  itu  memiliki 
hadits  penguat  dari  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  para 
penulis  kitab  As-Sunan  yang  dinilai  hasan  oleh  At-Tirmidzi  dan 
dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  jalur  Abdul  Warits,  dari  Ayyub  As- 
Sakhtiyani,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  secara  marfiu  ’,  J&.  Js-  j» 
d-lf  M  <&i  O'  Jlaj  {Barangsiapa  bersumpah  lalu  mengucapkan, 
"Insya  Allah,  ’’  maka  tidak  ada  pelanggaran  atas  sumpahnya). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Lebih  dari  satu  orang  yang 
meriwayatkannya  dari  Nafi’  secara  mauquf.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  S  alim  bin  Abdullah  bin  Umar  dari  ayahnya,  dan 
kami  tidak  mengetahui  yang  meriwayatkan  secara  marfu’  selain 
Ayyub.” 

Ismail  bin  Ibrahim  berkata,  “Ayyub  memang  kadang 
meriwayatkan  secara  marfu  ’  dan  kadang  tidak.” 

Di  dalam  kitab  Al  ‘Ilal  disebutkan,  bahwa  dia  pemah 
menanyakan  hal  itu  kepada  Muhammad,  maka  dia  pun  menjawab, 
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“Para  sahabat  Nafi’  meriwayatkannya  secara  mauquf  kecuali  Ayyub, 
dan  mereka  mengatakan,  ‘Pada  akhirnya  Ayyub  menyebutkanya 
secara  mauquf.” 

Al  Baihaqi  menyandarkannya  kepada  Hammad  bin  Zaid,  dia 
berkata,  “Ayyub  meriwayatkan  secara  marfu’  kemudian 
meninggalkannya.  ” 

Al  Baihaqi  menyebutkan,  bahwa  diriwayatkan  juga  secara 
marfu’  dari  riwayat  Ayyub  bin  Musa,  Katsir  bin  Farqad,  Musa  bin 
Uqbah,  Abdullah  bin  Al  Umari,  Abu  Amr  bin  Al  Ala'  dan  Hassan  bin 
Athiyyah,  semuanya  meriwayatkannya  dari  Nafi’. 

Riwayat  Ayyub  bin  Musa  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban 
dalam  kitab  Ash-Shahih.  Riwayat  Katsir  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dan  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Mustadrak.  Riwayat  Musa  bin  Uqbah 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adi  dalam  biografi  Daud  bin  Atha'  — salah 
seorang  periwayat  yang  lemah —  darinya.  Dia  juga  menukil  riwayat 
Abu  Amr  bin  Al  Ala'.  Sementara  riwayat  Hassan  bin  Athiyyah  dan 
riwayat  Al  Umari  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi.  Selain  itu,  Ibnu  Abi 
Syaibah,  Sa’id  bin  Manshur  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari 
jalur  Malik  sedangkan  yang  lain,  dari  Nafi’  secara  mauquf.  Begitu 
juga  riwayat  Salim  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  dan  Al  Baihaqi  dari 
jalurnya. 

Mengomentari  perkataan  At-Tirmidzi,  seorang  pensyarah 
berkata,  “Tidak  ada  yang  meriwayatkan  secara  marfu  ’  selain  Ayyub,” 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Salim  dari  ayahnya, 
secara  mauquf  Guru  kami  berkata,  “Aku  katakan:  Dia 
meriwayatkannya  dari  jalur  Musa  bin  Uqbah  secara  marfu’  dengan 
redaksi,  vi — ,  Jl_j  L_i  J»  o J*  °J» 

(Barangsiapa  bersumpah  terhadap  suatu  sumpah,  lalu  dia 
mengecualikan  setelaknya,  dan  tidak  melakukan  apa  yang 
dikatakannya,  maka  dia  tidak  melanggar ).” 
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Saya  tidak  menemukan  ini  dalam  riwayat  At-Tirmidzi,  dan 
juga  tidak  disebutkan  oleh  Al  Mizzi  dalam  biografi  Musa  bin  Uqbah 
dari  Nafi’  dalam  kitab  Al  Athraf.  Sementara  Jamaah  menyatakan, 
bahwa  Sulaiman  AS  memang  pernah  bersumpah  sebagaimana  yang 
akan  saya  jelaskan. 

Yang  benar,  Imam  Bukhari  mengemukakan  kisah  Sulaiman 
pada  bab  ini  dengan  maksud  menjelaskan  bahwa  ungkapan 
pengecualian  yang  disebutkan  dalam  sumpah  bisa  dilakukan  dengan 
kalimat  “insya  Allah”.  Oleh  sebab  itu,  dia  pun  menyebutkan  hadits 
Abu  Musa  yang  menyatakan  itu  bersama  penyebutan  sumpah, 
kemudian  menyebutkan  kisah  Sulaiman  karena  di  dalamnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  ■&'  s-' — i»  01  jL-i  j_J  ( seandainya  beliau 
mengucapkan,  “Insya  Allah. ")  Juga,  diriwayatkan  dengan  redaksi,  jl 
— !•>'  ( Seandainya  dia  mengecualikan).  Ini  menunjukkan  bahwa 
kalimat  “Insya  Allah”  adalah  ungkapan  pengecualian,  sehingga  hal  ini 
menolak  pandangan  kalangan  yang  menyatakan  bahwa  dalam  kisah 
Sulaiman  tidak  mengandung  sumpah. 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata, 
‘Tampaknya,  Imam  Bukhari  mengatakan,  bahwa  jika  bisa 
dikecualikan  pada  hadits-hadits  itu,  lalu  bagaimana  mungkin  tidak 
bisa  dikecualikan  pada  hadits-hadits  yang  ditegaskan  dengan  sumpah, 
padahal  itu  lebih  membutuhkan  pemasrahan  kepada  kehendak.” 

( Sungguh  aku  akan  mengelilingi).  Huruf  lam  di  sini 
berfungsi  sebagai  pelengkap  sumpah.  Seakan-akan  beliau  mengatakan 

— misalnya — ,  jij - <&'j  (Demi  Allah,  sungguh  aku  akan 

mengelilingi).  Itu  ditunjukkan  dengan  disebutkannya  pelanggaran 
sumpah  dalam  redaksi,  d — j»— J  ( Tidak  melanggar),  karena  ada  dan 
tidaknya  huruf  tersebut  menunjukkan  bahwa  telah  adanya  sumpah. 
Sebagian  orang  mengatakan,  bahwa  huruf  lam  tersebut  adalah 
mubtada  \  dan  yang  dimaksud  dengan  tidak  adanya  pelanggaran 
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sumpah  adalah  terjadinya  apa  yang  beliau  maksud. 

Ibnu  Al  Manayyar  berpatokan  dengan  pengertian  ini  dalam 
kitab  Al  Kabir,  sehingga  dia  pun  menyebutkan,  “Bab  Dianjurkannya 
Mengecualikan  dalam  Kasus  selain  Sumpah  bagi  yang  Mengatakan, 
‘Aku  akan  Melakukan  ini’.”  Selanjutnya  dia  mengemukakan  hadits 
ini.  Sementara  itu  An-Nawawi  menyatakan,  bahwa  yang  diungkapkan 
oleh  Sulaiman  bukanlah  sumpah,  karena  di  dalam  haditsnya  tidak  ada 
pernyataan  sumpah.  Padahal,  itu  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  ini,  namun  diperselisihkan  tentang  apa  yang 
disumpahkannya  itu,  apakah  semua  yang  disebutkan  itu  atau  Sulaiman 
hanya  berkeliling  kepada  semua  isterinya,  tidak  termasuk  kehamilan, 
melahirkan  dan  sebagainya. 

Yang  kedua  ini  lebih  tepat,  karena  itulah  yang  mampu  dia 
lakukan  (yakni  menggilir  para  isterinya),  sedangkan  berikutnya  berada 
di  luar  kekuasaannya.  Jadi,  itu  hanya  sekadar  harapan  terjadinya  apa 
yang  bisa  mendatangkan  kebaikan  baginya.  Jika  demikian,  apabila  dia 
bersumpah  dengan  semua  itu,  berarti  itu  berasal  dari  wahyu,  dan  jika 
itu  dari  wahyu  maka  tidak  akan  salah.  Tapi  jika  bukan  dari  wahyu, 
berarti  dia  bersumpah  dengan  sesuatu  yang  tidak  ditakdirkan 
untuknya,  dan  itu  tidak  layak  baginya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  yang  menghalangi  kalau 
hal  itu  boleh  saja  terjadi.  Lagi  pula  Sulaiman  memang  sangat  antusias 
mencapai  maksudnya  dan  menegaskannya  dengan  sumpah.  Dalam 
hadits  shahih  disebutkan,  ’ij—H  ,^-i*  j-J  j— «  *bi  m  '.c.  ^  £>j 

( Sesungguhnya  di  antara  para  hamba  Allah  ada  orang  yang  apabila 
dia  bersumpah  terhadap  Allah,  niscaya  akan  dipenuhinya).  Penjelasan 
tentang  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  perang 
Uhud. 

— l  (Sembilan  puluh).  Penjelasan  tentang  perbedaan  jumlah 
tersebut  telah  dipaparkan  dalam  biografi  Sulaiman  AS  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Abu  Musa  Al  Madini 
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menyebutkan  dalam  kitabnya,  bahwa  pada  sebagian  naskah  Muslim, 
disebutkan  perbedaan  tentang  jumlah  itu  setelah  kisah  Sulaiman  ini, 
dan  itu  bukan  dari  perkataan  Nabi  SAW,  tapi  berasal  dari  perakataan 
para  penukilnya. 

Al  Karmani  menukil,  bahwa  dalam  kitab  Ash-Shahih  tidak 
disebutkan  perbedaan  pendapat  mengenai  suatu  jumlah  melebihi 
banyaknya  pendapat  mengenai  kisah  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  mengatakan  itu 
melewatkan  hadits  Jabir  mengenai  harga  unta.  Penjelasan  tentang 
perbedaan  pendapat  seputar  itu  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  syarat-syarat.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga  jawaban 
An-Nawawi  dan  yang  sependapat  dengannya  mengenai  perbedaan 
jumlah  dalam  kisah  Sulaiman  ini,  bahwa  pengertian  jumlah  itu  bukan 
dalil  bagi  jumhur,  karena  penyebutan  yang  sedikit  tidak  menafikan 
penyebutan  yang  banyak.  Pandangan  ini  ditanggapi,  Asy-Syafi’i 
menyebutkan,  bahwa  pengertian  jumlah  merupakan  dalil.  Nukilan  dari 
Asy-Syafi’i  ini  dinyatakan  oleh  Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Mawardi  dan 
lainnya,  namun  syaratnya  adalah  tidak  menyelisihi  lafazhnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  karena  sumber 
hadits  ini  berasal  dari  Abu  Hurairah,  sementara  para  periwayat  darinya 
mengemukakan  secara  beragam,  maka  hukum  yang  ditetapkan  adalah 
yang  lebih  banyak  karena  semuanya  tsiqah.  Di  sana  telah 
dikemukakan  juga  pandangan  lainnya. 

i— p  ( Melahirkan ).  Di  sini,  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan, 
yaitu  dia  digauli,  kemudian  hamil,  dan  akhirnya  melahirkan. 
Demikian  juga  redaksi,  JjI*  ( berperang ),  yaitu  dia  tumbuh,  kemudian 
belajar  perang,  lalu  berperang. 

J\5  ( Temannya  kemudian  berkata 

kepadanya  —Sufyan  mengatakan,  “ Maksudnya ,  malaikat. 

Demikian  penafsiran  Sufyan  bin  Uyainah  dalam  riwayat  ini,  bahwa 
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teman  Sulaiman  itu  adalah  malaikat.  Pada  pembahasan  tentang  nikah 
telah  dikemukakan  dari  jalur  lainnya  redaksi  yang  memastikan  bahwa 
itu  adalah  malaikat. 

i,s~“ — ^  ( Namun  beliau  lupa).  Dalam  riwayat  yang  dikemukakan 

pada  pembahasan  tentang  nikah  disebutkan  tambahan,  J _ «i  j» _ li 

{Sehingga  tidak  mengucapkannya).  Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
hikmahnya  adalah  memalingkan  pengecualian  pada  apa  yang  telah 
ditakdirkan.  Tidak  tepat  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  dalam 
redaksi  ini  ada  kalimat  yang  disebutkan  terlebih  dahulu  dan 
diakhirkan,  yaitu  dia  tidak  mengucapkan,  “Insya  Allah”  lalu 
dikatakan  kepadanya,  “Ucapkanlah,  1  Insya  Allah'”  Hal  ini  jika 
redaksi  {Namun  beliau  lupa)  tidak  memerlukan  redaksi,  J — jUi 
{Sehingga  tidak  mengucapkannya).  Tapi  redaksi,  01  J_i  ii  Jlii 
<&i  s-t — i»  {Lalu  temannya  berkata  kepadanya,  “Ucapkanlah,  •' Insya 
Allah  ”)  menunjukkan  bahwa  beliau  memang  tidak  mengucapkannya. 
Maka,  yang  lebih  tepat  adalah  tidak  menyatakan  bahwa  dalam  redaksi 
ini  ada  kalimat  yang  disebutkan  di  awal  dan  di  akhir.  Dari  sini  terlihat 
jelas  ketidakbenaran  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  dia  sengaja 
melanggar,  walaupun  itu  adalah  kemaksiatan,  namun  karena  itu  hanya 
pelanggaran  kecil  maka  tidak  dihukum. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Redaksi,  J — h  <*-—  1*  {sehingga  tidak 
mengucapkannya)  maksudnya  adalah,  tidak  mengucapkan  kalimat, 

‘ Insya  Allah ’  dengan  lisannya.  Maksudnya,  bukan  berarti  Sulaiman 
lupa  berpasrah  dengan  hatinya  kepada  Allah.  Buktinya,  karena 

keyakinan  pasrah  itu  memang  ada  padanya.  Sedangkan  maksud  _ 3 

{namun  dia  lupa)  adalah  lupa  menyatakan  ungkapan  pengecualian 
yang  bisa  menepis  hukum  sumpah.” 

Keterangan  ini  sekaligus  sebagai  sanggahan  terhadap  pendapat 
yang  berdalil  dengan  hadits  ini  dalam  menyatakan,  bahwa  pengucapan 
dalam  kalimat  pengecualian  merupakan  syarat. 
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Jvii  ( Lalu  Abu  Hurairah  berkata).  Redaksi  ini  maushul 
dengan  sanad  yang  pertama. 

j — ljj>  ( Menyayatkannya ).  Ini  adalah  kiasan  tentang  status 
marfu’  hadits  ini,  seperti  halnya  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda.”  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dinyatakan  dengan  redaksi,  J 'i 
<&'  Sy*j  {Rasulullah  SAW  bersabda).  Demikian  juga 

yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan. 

dukj  «uii  t)l  J 'i  jl  {Seandainya  beliau  mengatakan,  “Insya 
Allah,”  tentu  tidak  melanggar  sumpah).  Ada  yang  berpendapat, 
bahwa  ini  khusus  bagi  Sulaiman  AS,  dan  seandainya  dia  mengatakan, 
“Insya  Allah,"  pada  peristiwa  itu,  maka  apa  yang  diinginkannya  akan 
tercapai.  Tapi  maksudnya  bukan  berarti  setiap  yang  dia  katakan 
demikian  akan  terjadi  seperti  yang  diinginkannya.  Ini  dikuatkan 
dengan  pernyataan  bahwa  Musa  AS  juga  mengatakan  itu  ketika 
berjanji  kepada  Khidhir,  bahwa  dia  akan  bersabar  terhadap  apa  yang 
dilakukan  oleh  Khidhir  dan  tidak  akan  menanyakan  hal  itu  kepadanya. 
Namun  ternyata  dia  tidak  sabar  seperti  yang  diisyaratkan  dalam  hadits 
shahih,  1— U j—»  A'  ^  {Semoga 

Allah  merahmati  Musa.  Sungguh  kami  menginginkan  kalau  saja 
beliau  bersabar  hingga  Allah  menceritakan  perkara  mereka  kepada 
kami).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Thaahaa. 

Ini  juga  dikemukakan  oleh  Ismail  AS,  seperti  yang  dikisahkan 
Allah  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  102,  jijtCaif  j*  iii  0' 

{Insya  Allah  kamu  akan  mendapatiku  termasuk  orang-orang  yang 
sabar).  Setelah  itu  dia  pun  bersabar  hingga  Allah  menggantinya 
dengan  hewan  sembelihan. 

Seorang  ulama  pernah  ditanya  tentang  perbedaan  antara  Musa 
dan  Ismail  dalam  hal  ini.  Dia  kemudian  menjelaskan  bahwa  Ismail 
sangat  merendahkan  hati  dengan  mengatakan,  j*y.Ca_J'  'j*  {Termasuk 
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orang-orang  yang  sabar),  yaitu  menjadikan  dirinya  sebagai  salah  satu 
dari  jumlah  yang  banyak,  maka  Allah  menganugerahkan  kesabaran 
kepadanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Musa  AS  juga  seperti  itu  tatkala 
bersama  Syu’aib.  Ketika  itu  Musa  berkata  kepada  Syu’aib  dalam 
surah  Al  Qashash  ayat  27,  jlfJCa— li  j— « <osl  0]  (Dan  kamu 

insya  Allah  akan  mendapatiku  termasuk  orang-orang  yang  baik). 
Oleh  karena  itu,  Allah  menganugerahkan  kesabaran  kepadanya. 

\ — fj's  0! — Tj  ( Dan  akan  mengantarkannya).  Redaksi  ini 
menguatkan  sabda  beliau,  dikj  (tidak  melanggar  sumpah). 

— Jjil  j — 1  L&J — j  :  JlJ  (Dia  berkata,  "Abu  Az-Zinad  juga 
menceritakan  kepada  kami).  Yang  mangatakan  ini  adalah  Sufyan  bin 
Uyainah.  Imam  Muslim  menyatakan  ini  dalam  riwayatnya,  dan  sanad 
ini  maushul  dengan  sanad  pertama.  Abu  Nu’aim  memisahkannya 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Al  Humaidi  dari  Sufyan. 

«jdj*  ji*  (Seperti  hadits  Abu  Hurairah).  Maksudnya, 

hadits  yang  dikemukakannya  dari  jalur  Thawus  darinya. 
Kesimpulannya,  Sufyan  mempunyai  dua  sanad  hingga  Abu  Hurairah, 
yaitu:  Hisyam  dari  Thawus,  dan  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  ^  ’J*  J 

ij—*d  J  i — aIIp  4il  (Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah, 

dari  Nabi  SAW seperti  itu,  atau  serupa  itu)  sebagai  ganti  redaksi,  ji? 
a  j — °.'J>  ^ C*dJ — r  (seperti  hadits  Abu  Hurairah).  Kesimpulannya, 
kemungkinan  dihilangkannya  status  mursal  redaksi  Imam  Bukhari, 
karena  dia  meringkasnya  dengan  redaksi,  ij-i'J»  ji?  J* 

(Dari  Al  A  ’raj  seperti  hadits  Abu  Hurairah).  Dari  sini  juga  dapat 
disimpulkan  bahwa  kemungkinan  perbedaan  redaksi  kedua  riwayat 
itu,  karena  pencantuman,  J  L-k*  (seperti  itu  atau  serupa  itu). 
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Kenyataannya  memang  demikian,  jadi  kedua  riwayat  itu  memang 
berbeda  pada  beberapa  bagiannya.  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 


10.  Kafarat  Sumpah  sebelum  dan  sesudah  Terjadinya 
Pelanggaran 


U*J  OIS" J  ^  ^  f***  J  o* 

f — ^jl5j  :JlS  tol*]»  ^wtii  :Jl5  t  j*  Cr! 

pl  :  Jvi  4ilS"  ^  f 

4 _ !1p  <&l  jLfi  <&!  Sy*j  ^ 

4 — ?!  V  01  4jj.ii  b-r*  (J^”L  J  i^i  '*~! 

_ 1-j  aIIp  <3jI  Jifi  auI  Sy*j  ’J*  •  Jb*i  .bx*f 

Jli-  .430^ all  ^  3*  J  4Lj>JLif  ^  Jaij  ^ 

C*  ts^*  i-* j  *bf  ajjIj  :JlS  —  Ol.^iap  : Jli  :0>? 

tjji  iw.^.1;  <Jlp  Aiil  4iil  (J y»  j  ^li  .LaUziIs  I(jl5 

4^3** ^  j— ^  ^  cU-Jli  ?0y j*£H\  Jiy>  jj'  ‘J^ 


3i _ l*j  ^  !l&  4&1  ^JiLp  aSjI  J  y*  j  UjI  i^l^wsSl  ol«  :  Jli 

,&!  J  j— 3>j  l£Jl  J^-jl  cULj>«j  Sl  of  (Jdsxi  4lyw~j 

A  *  v  ^  #  t  y  '  \  ,  S,  \  f- 

4_Iip  A&!  ^ - s<3  4&I  J  y»  J  UiaiJ  4»lj  C'U-JJ  aILp  AJil 

jJL- J  4-ip  aS)I  aUI  l*)  l_^*^f tl«X»l  ^Iaj  M  4-*“^! 

(1)!  Qly>JL»j  2JU;Jl  4AJll  J Ij  lliLZi  Lx?r^i  •  8 jST 
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:  Jl _ i  '±\  ILJ  Oijt  jf-  ^  tuL^j  S/ 

^ ^ _ Lp  (.jjb*-!  <OJl  j-L*  01  aWIj  ^3j  caJ)1  LojIs  cljiliajl 

.l^JLLrjj  (^dJl  C-jJl  'i/}  %  l^»1  li ji&  <S jl^ 


(•■*»&  J  Js  'J*  ^'y-  'J*  A  J  ^ 

^«-j^l  j*_^UJlj  Aj^i  ^1  <jP  s-’ji'  (0^  ^J3 

J _ P  L; j _ jf  £j£-  0-> jl^ll  JuP  lljJb-  \2ja~  .li^j  j  ^P 

.li^;  f  Cl* j  J^P  ^lall 


6721 .  Dari  Zahdam  Al  Jarmi,  dia  berkata,  “Ketika  kami  sedang 
di  tempat  Abu  Musa,  antara  kami  dan  penduduk  suku  Jarm  ini  telah 
ada  persaudaraan  dan  hubungan  baik.”  Dia  berkata,  “Makanannya 
kemudian  disuguhkan.”  Dia  berkata,  “Dan  disuguhkan  pula  daging 
ayam  di  dalam  makanannya.”  Dia  berkata,  “Sementara  di  antara 
orang-orang  yang  hadir  terdapat  seorang  laki-laki  dari  bani  Tamillah 
yang  berkulit  merah,  yang  terlihat  seakan-akan  dia  adalah  mantan 
budak.”  Dia  berkata,  “Dia  tidak  mendekat,  maka  Abu  Musa  berkata 
kepadanya,  ‘Mendekatlah!  Sesungguhnya  aku  pemah  melihat 
Rasulullah  makan  darinya’.  Pria  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku 
pemah  melihatnya  (ayam  itu)  memakan  sesuatu  yang  aku  anggap 
menjijikkan,  maka  aku  bersumpah  untuk  tidak  memakan  binatang  itu 
selamanya’.  Abu  Musa  berkata,  ‘Mendekatlah,  aku  akan 
memberitahumu  tentang  hal  itu.  Aku  pemah  menemui  Rasulullah 
SAW  bersama  sejumlah  orang  dari  golongan  Asy’ari  memintanya 
agar  mengangkut  kami.  Saat  itu  beliau  tengah  membagikan  unta 
(tunggangan)’.  — Ayyub  berkata,  “Aku  kira  dia  mengatakan,  ‘Aku 
mendapati  beliau  sedang  marah’.” —  Beliau  bersabda,  lDemi  Allah 
aku  tidak  akan  mengangkut  kalian.  Dan  aku  tidak  mempunyai  sesuatu 
untuk  mengangkut  kalian ’.  Maka  kami  pun  beranjak.  Selanjutnya 
dibawakan  kepada  Rasulullah  SAW  harta  rampasan  (yang  berupa) 
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unta,  lalu  dikatakan,  ‘Mana  orang-orang  Asy’ari  itu?’  Maka  kami  pun 
datang,  lalu  beliau  memerintahkan  untuk  diberikan  kepada  kami  lima 
kawanan  unta  yang  gemuk-gemuk.  Kemudian  kami  pun  segera 
bertolak,  lalu  aku  berkata  kepada  para  sahabatku,  ‘Kami  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  untuk  minta  hewan  tunggangan  pengangkut, 
lalu  beliau  bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kami,  tapi  kemudian 
beliau  mengirim  utusan  kepada  kita  lalu  mengangkut  kita.  Rasulullah 
SAW  lupa  akan  sumpahnya.  Demi  Allah,  bila  kita  membiarkan 
Rasulullah  SAW  lupa  akan  sumpahnya,  maka  kita  tidak  akan 
beruntung  selamanya.  Mari  kita  kembali  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu 
kita  mengingatkan  beliau  akan  sumpahnya  itu’.  Maka  kami  pun 
kembali,  lalu  kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  telah  datang 
kepadamu  untuk  memintamu  memberi  hewan  tunggangan 
pengangkut,  lalu  engkau  bersumpah  untuk  tidak  mengangkut  kami, 
tapi  kemudian  engkau  mengangkut  kami,  maka  kami  mengira  — atau 
kami  mengetahui — ,  bahwa  engkau  lupa  akan  sumpahmu’.  Beliau  pun 
bersabda,  ‘ Berangkatlah  kalian,  sesungguhnya  Allah-lah  yang 
mengangkut  kalian.  Sesungguhnya  aku,  demi  Allah,  insya  Allah  aku 
tidak  bersumpah  tentang  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat  yang  lainnya 
lebih  baik,  kecuali  aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus 
sumpahku' .” 

Hammad  bin  Zaid  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ayyub, 
dari  Abu  Qilabah  dan  Al  Qasim  bin  Ashim  Al  Kulaibi,  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahab  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah  dan  Al  Qasim  At-Taimi,  dari  Zahdam 
dengan  ini.  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Qasim,  dari  Zahdam  dengan  hadits  ini. 
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V  1  -“j  4 Jp  aJS!  4i)l  J y*  j  (Jl*  I(J^5  o y*^>  {f. 

l^Lkpf  01  j  c^IIp-  C-Ip(  2j(l~^  Jp  ^£^pl  01  ClJOls  co jC^l 
cl^lf  1^-  Ip^Ip  oJly  ^Jlp  'cJAp-  ISI  j  .L$Jj  cJS' j  3Jl-~* 

.OJblfci  o^-  j^~  3*  t^^l  ^1^ 

•  O^P  jji  yP  JJ  J4-^  **$ 
^»CLAj  jj^J»j  oSllSj  -Uls-j  (—> ^P“  tj.  (j. 

•JyO^'j 

6722.  Dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  engkau  meminta  jabatan, 
karena  sesungguhnya  bila  engkau  diberi  jabatan  tanpa  memintanya, 
maka  engkau  akan  mendapat  pertolongan  (dalam  mengembannya). 
Tetapi  bila  engkau  diberi  jabatan  karena  memintanya,  maka  engkau 
akan  ditinggalkan  tanpa  penolong.  Dan  bila  engkau  telah  menyatakan 
suatu  sumpah,  lalu  engkau  melihat  yang  lainnya  lebih  baik,  maka 
kerjakanlah  yang  lebih  baik  itu  dan  tebuslah  sumpahmu  ’.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Asyhal  bin  Hatim  dari  Ibnu 

Aun. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Yunus,  Simak  bin  Athiyah 
bin  Harb,  Humaid,  Qatadah,  Manshur,  Hisyam  dan  Ar-Rabi’. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kafarat  sumpah  sebelum  dan  sesudah  terjadinya 
pelanggaran ).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Musa  tentang  kisah  mereka  meminta  tunggangan  kepada  Rasulullah 
SAW,  di  dalamnya  disebutkan,  *Jy-  ji  t^ih  ojI  *it  (Kecuali  aku 
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melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebusnya).  Pada  bab 
sebelumnya  disebutkan  dengan  redaksi,  ji  fj  'Jt  cSjg  *ji 

r—=^  {Kecuali  aku  menebus  sumpahku  dan  melaksanakan  yang  lebih 
baik  itu).  Sedangkan  hadits  Abdurrahman  bin  Samurah  tentang 
larangan  meminta  jabatan,  di  dalamnya  disebutkan,  J# t  'itj 

il — 4«  j— t  jiTj  cjI l  \'J£-  Ia 'Js-  cJi 'J  ( Dan  bila  engkau 

telah  menyatakan  suatu  sumpah,  lalu  engkau  melihat  yang  lain  lebih 
baik,  maka  kerjakanlah  yang  lebih  baik  itu  dan  tebuslah  sumpahmu). 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Rabi’ah,  Al  Auza’i,  Malik,  Al-Laits 
dan  semua  ahli  fikih  selain  para  ulama  madzhab  Hanafi  berpendapat, 
bahwa  kafarat  sebelum  melanggar  adalah  sah.  Hanya  saja  Imam 
Syafi’i  memberikan  pengecualian  dalam  masalah  puasa,  dia 
berpendapat  bahwa  tidak  sah  kecuali  bila  terjadi  pelanggaran.  Para 
ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan,  bahwa  kafarat  sebelum 
melanggar  tidak  sah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Baji  telah  menukil  dua  riwayat 
dalam  hal  ini  dari  Imam  Malik  dan  lainnya,  dan  sebagian  mereka 
meriwayatkan  dari  Malik  yang  memberikan  pengecualian  dalam 
masalah  sedekah  dan  memerdekakan  budak.  Golongan  Hanafi 
sependapat  dengan  Asyhab  dari  kalangan  ulama  Maliki  dan  Daud 
Azh-Zhahiri,  sementara  Ibnu  Hazm  berbeda  pendapat  dengannya. 
Ath-Thahawi  mengemukakan  dalil  untuk  mereka  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  89,  jU— 'i!  j&l— «Jf  5)L_is'  'dil  ( Yang 
demikian  itu  adalah  kafarat  sumpah-sumpahmu  bila  kamu  bersumpah 
[dan  kamu  langgar]).  Jadi,  maksudnya  adalah  apabila  kalian 
bersumpah  lalu  kalian  melanggarnya. 

Mereka  yang  berseberangan  membantah  dengan  berkata, 
“Kemungkinan  maksudnya  adalah  'lalu  kalian  hendak  melanggarnya'.” 

Yang  lebih  tepat  dari  itu,  bahwa  kemungkinannya  lebih  umum 
dari  itu.  Jadi,  masing-masing  dari  kedua  kemungkinan  itu  tidak  lebih 
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utama  daripada  yang  lain. 

Mereka  juga  berdalil,  bahwa  zhahir  ayat  menunjukkan,  bahwa 
kafarat  diwajibkan  karena  adanya  sumpah.  Namun  pandangan  ini 
dibantah,  bahwa  jika  kafarat  itu  karena  sumpah,  maka  yang  tidak 
melanggar  pun  tidak  gugur  kewajiban  kafaratnya.  Mereka  juga 
berdalil  bahwa  kafarat  setelah  melanggar  adalah  wajib,  sedangkan 
mengeluarkannya  sebelum  melanggar  adalah  sunah,  dan  yang  sunah 
tidak  dapat  menggantikan  yang  wajib.  Sementara  yang 
membolehkannya  mensyaratkan  adanya  niat  untuk  melanggar,  jika 
tidak  maka  tidak  sah  sebagaimana  halnya  mendahulukan 
mengeluarkan  zakat. 

Iyadh  berkata,  “Mereka  sependapat  bahwa  kafarat  tidak  wajib 
kecuali  bila  melanggar,  dan  kafarat  boleh  ditangguhkan  setelah 
terjadinya  pelanggaran.” 

Sementara  Imam  Malik,  Imam  Syafi’i,  Al  Auza’i  dan  Ats- 
Tsauri  menganjurkan  itu  setelah  terjadinya  pelanggaran.  Lebih  jauh 
Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  Maliki  melarang  mendahulukan 
kafarat  pelanggaran  sumpah  untuk  berbuat  maksiat,  karena  itu  berarti 
dukungan  kemaksiatan.  Namun  jumhur  dalam  masalah  ini 
membantahnya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalil  bagi  jumhur,  bahwa  redaksi 
hadits  Abu  Musa  dan  Abdurrahman  tidak  menunjukkan  penetapan 
kedua  perihal  itu,  tetapi  memerintahkan  keduanya  kepada  orang  yang 
bersumpah.  Sehingga  bila  dia  melakukan  keduanya  berarti  dia  telah 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  kepadanya.  Jika  haditsnya  tidak 
menunjukkan  larangan,  maka  yang  ada  hanyalah  penakwilan.  Dalilnya 
juga  kepada  jumhur,  bahwa  pengecualian  dapat  menggugurkan 
sumpah,  padahal  pengecualian  hanyalah  berupa  perkataan,  apalagi 
kafarat,  karena  kafarat  berkaitan  dengan  perbuatan  yang  bersifat  harta 
atau  fisik. 

Pendapat  mereka  juga  dikuatkan  oleh  mayoritas  ulama.  Abu 
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Al  Hasan  bin  Al  Qashshar  yang  diikuti  oleh  Iyadh  dan  lainnya 
berpendapat,  bahwa  ada  empat  belas  sahabat  yang  membolehkan 
mendahulukan  kafarat,  dan  mereka  diikuti  para  ahli  fikih  selain  Abu 
Hanifah.  Namun  dia  menyebutkan  tentang  kasus  orang  yang 
mengeluarkan  rusa  betina  dari  tanah  suci  ke  tanah  halal,  lalu  rusa  itu 
melahirkan  anak-anaknya  kemudian  rusa  itu  dan  anak-anaknya  mati  di 
tangannya,  maka  dia  harus  menanggung  denda  yang  sebanding 
dengan  rusa  itu  dan  anak-anaknya.  Namun  bila  dia  membayar  denda 
yang  sebanding  dengan  rusa  itu  sedangkan  tidak  terjadi  apa-apa  pada 
anak-anaknya,  maka  dia  tidak  menanggung  denda  anak-anaknya.  Jika 
dendanya  dia  keluarkan  sebelum  rusa  itu  melahirkan  anak-anaknya, 
maka  perlu  pemisahan  hukum  masalah.  Bahkan  pendapat  yang 
membolehkan  dalam  kafarat  sumpah  adalah  lebih  utama.” 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Ulama  Hanafi  berpendapat,  bolehnya 
mendahulukan  mengeluarkan  zakat  sebelum  tiba  waktunya  dan 
membolehkan  mendahulukan  zakat  tanaman.  Mereka  juga 
membolehkan  mendahulukan  kafarat  pembunuhan  sebelum  kematian 
korban.” 

Hujjah  bagi  Imam  Syafi’i,  bahwa  puasa  termasuk  hak-hak 
tubuh,  dan  tidak  boleh  mendahulukannya  sebelum  waktunya,  seperti 
halnya  shalat  dan  puasa.  Berbeda  halnya  dengan  memerdekakan 
budak,  memberi  pakaian  dan  memberi  makan  kepada  orang  miskin, 
karena  ini  termasuk  hak-hak  harta,  maka  boleh  didahulukan 
sebagaimana  halnya  zakat. 

Imam  Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  berkata,  “Bila  membayar 
kafarat  dengan  memberi  makan  sebelum  melanggar,  maka  aku  harap 
itu  sah.  Dan  jika  kafarat  dengan  puasa,  maka  itu  tidak  sah,  karena  hak- 
hak  harta  boleh  didahulukan.  Lain  halnya  dengan  ibadah,  karena  tidak 
boleh  didahulukan  dari  waktunya,  seperti  halnya  shalat  dan  puasa. 
Demikian  juga  bila  anak  kecil  dan  budak  mengeijakan  haji,  maka  itu 
telah  dianggap  sah  bagi  anak  kecil  itu  setelah  dia  baligh  dan  bagi 
budak  itu  setelah  dia  merdeka.” 
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Di  bagian  lainnya  Imam  Syafi  berkata,  “Barangsiapa 
bersumpah  dan  hendak  melanggarnya,  maka  lebih  aku  sukai  dia  tidak 
menebusnya  (membayar  kafarat)  dulu  kecuali  setelah  dia 
melanggarnya.  Tapi  jika  dia  menebusnya  sebelum  melanggar  maka  itu 
sah.” 

Ath-Thahawi  menyatakan,  bahwa  menganalogikan  kafarat 
dengan  kafarat  lebih  baik  daripada  mengki askan  memberi  makan 
dengan  mengeluarkan  zakat.  Lalu  dia  menjawab  dengan  melarangnya. 
Selain  itu,  perbedaan  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Syafi’i  antara  hak 
harta  dan  hak  badan  sangat  jelas.  Imam  Syafi’i  memberikan 
pengecualian  dalam  masalah  puasa  berdasarkan  dalil  tersebut.  Dari 
nash  Asy-Syafi’i  dapat  disimpulkan,  bahwa  yang  lebih  utama  adalah 
mendahulukan  melanggar  sumpah  daripada  kafaratnya.  Di  dalam 
madzhabnya,  ada  suatu  pandangan  yang  diperselisihkan  dari  segi 
tarjih-nya,  bahwa  mendahulukan  kafarat  untuk  sumpah  melakukan 
kemaksiatan  sangat  dianjurkan. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Perbedaan  pendapat  tentang 
bolehnya  mendahulukan  kafarat  berawal  dari  anggapan  bahwa  kafarat 
adalah  rukhshah  (keringanan)  untuk  menghalalkan  sumpah  (membuka 
sumpah  yang  telah  diikrarkan)  atau  untuk  menebus  dosa  karena 
melakukan  pelanggaran.  Menurut  jumhur,  kafarat  adalah  keringanan 
yang  disyariatkan  Allah  untuk  membuka  sumpah  yang  telah 
diikrarkan.  Oleh  karena  itu,  kafarat  boleh  dilakukan  sebelum  maupun 
setelah  terjadinya  pelanggaran  sumpah.” 

Al  Maziri  berkata,  “Ada  tiga  kondisi  kafarat,  yaitu:  Pertama, 
sebelum  bersumpah.  Ini  disepakati  tidak  sah.  Kedua,  setelah 
bersumpah  dan  melanggar.  Ini  disepakati  sah.  Ketiga,  setelah 
bersumpah  dan  sebelum  melanggarnya.  Dalam  hal  ini  ada  perbedaan 
pendapat.  Redaksi  haditsnya  juga  ada  perbedaan,  ada  yang 
mendahulukan  kafarat  dan  ada  yang  menangguhkannya.  Orang  yang 
melarang  kafarat  sebelum  melanggar  sumpah,  berpandangan  bahwa 
kafarat  itu  tidak  sah,  sehingga  menjadi  tathawwu’  (amal  tambahan), 
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sedangkan  tathawwu  ’  tidak  dapat  menggantikan  yang  wajib.” 

Al  Baji,  Ibnu  At-Tin  dan  Jamaah  berkata,  “Kedua  riwayatnya 
menunjukkan  bahwa  mendahulukan  kafarat  sebelum  melanggar 
sumpah  adalah  diperbolehkan,  karena  huruf  wawu-nya  tidak 
menunjukkan  urutan  tertib.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Seandainya  mendahulukan  kafarat 
sebelum  melanggar  sumpah  tidak  sah,  tentu  beliau  menjelaskannya, 
dan  beliau  pasti  mengatakan,  ‘Dia  hendaknya  melakukan  (yang  lebih 
baik  itu)  kemudian  membayar  kafarat’.  Namun,  karena  beliau  tidak 
menjelaskan,  maka  menunjukkan  diperbolehkannya  hal  itu.” 

Dia  berkata,  “Redaksi  sabda  Nabi  SAW,  yS'j  j*  cA i 

il — j — ( maka  lakukanlah  yang  lebih  baik  itu,  dan  tebuslah 
sumpahmu ),  huruf  fa'  di  sini  seperti  yang  disebutkan  dalam  sabda 
beliau,  j*  4$  o')  j*  ( maka  tebuslah  sumpahmu  dan 

lakukanlah  yang  lebih  baik).  Seandainya  tidak  ada  riwayat  dengan 
redaksi  kedua  ini,  tentu  huruf  fa'  ini  tidak  menunujukkan  urutan, 
karena  redaksi  itu  menunjukkan  dua  hal  yang  dilakukan  setelah 
sumpah,  yaitu  kafarat  dan  melanggar  sumpah,  dan  keduanya  tidak 
diurutkan  (boleh  mendahulukan  yang  mana  saja).  Ini  seperti  halnya 
ungkapan:  L>)_Jil)  J — &  )ia_Ji  cJ£o  'i»  (jika  engkau  sudah  masuk  ke 
dalam  rumah,  maka  makan  dan  minumlah ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  sebagian  jalurnya  disebutkan 
dengan  kata,  ji — 1  (kemudian)  yang  menunjukkan  tertib  urutan. 
Maksudnya,  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
mengenai  hadits  bab  ini.  Redaksi  yang  disebutkan  Abu  Daud  dari  jalur 
Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Al  H  asan,  CJJ.  p  j* 
'j—*  (Tebuslah  sumpahmu,  kemudian  lakukanlah  yang  lebih 
haik  itu).  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari  jalur  ini, 
namun  redaksinya  menggunakan  redaksi  sebelumnya.  Abu  Awanah 
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pun  meriwayatkannya  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  jalur  Sa’id  seperti 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud.  Selain  itu,  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  dari  riwayat  Jarir  bin  Hazim,  dari  Al  Hasan.  Tapi 
redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  dari 
riwayat  Jarir  dengan  huruf  wau,  yaitu  dalam  hadits  Aisyah  yang  juga 
diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dengan  menggunakan  kata,  ^  » 

{kemudian).  Dalam  hadits  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabarani  juga  dikemukakan  yang  serupa,  J— JU  j* 

j— a  — l'  {Maka  dia  hendaknya  menebus  sumpahnya,  kemudian 

melakukan  yang  lebih  baik  itu). 

lS— - y>  J — sf  ' — &  {Kami  sedang  di  tempat  Abu  Musa). 

Maksudnya,  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Dalam  riwayat  Abdul  Warits 
dinisbatkan  demikian. 

fyr  ‘jf  J/J'  'di  jrij  ££  ii&j  {Saat  di  antara  kami 
dan  penduduk  perkampungan  suku  Jarm  ini  telah  ada  persaudaraan 
dan  hubungan  baik).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  'i— a  h  {Saat  antara  kami  dan 

mereka  penduduk  perkampungan  ini. . .).  Maksudnya,  seperti  redaksi 
pertama  tapi  dengan  tambahan  kata  (j^a)  dan  didahulukannya  apa  yang 
dikembalikan  kepadanya. 

Al  Karmani  berkata,  “Semestinya,  bentuk  ungkapannya 
adalah,  iyj  {antara  kami  dan  dia).  Maksudnya,  Abu  Musa,  karena 
Zahdam  berasal  dari  Jarm.  Seandainya  dia  berasal  dari  kalangan 
Asy’ari,  maka  redaksi  ini  sudah  tepat.” 

Dia  berkata,  “Redaksi  yang  benar  telah  dikemukakan  pada  bab 
‘Janganlah  kalian  Bersumpah  dengan  Bapak-bapak  kalian’,  yang 
mana  dia  menyebutkan,  jjj  fyr  ’j»  ^1'  'ia  OlS'  {Antara 

penduduk  perkampungan  suku  Jarm  ini  dan  orang-orang  Asy’ari  itu). 
Kemudian  redaksi  yang  terdapat  di  sini  dimaknai  bahwa  Zahdam 
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menganggap  dirinya  termasuk  kaum  Abu  Musa,  karena  dia  termasuk 
pengikutnya.  Sehingga  terkesan  seakan-akan  dia  adalah  salah  seorang 
dari  orang-orang  Asy’ari.  Dengan  demikian  maksud  perkataannya 
adalah,  di  antara  kami  ada  Abu  Musa  beserta  para  pengikutnya,  dan 
bahwa  antara  mereka  dan  orang-orang  dari  suku  Jarm  telah  terjalin 
persaudaraan  dan  sebagainya.  Penjelasan  tentang  ini  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  sembelihan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Abdul  Warits  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  sembelihan  disebutkan 

dengan  redaksi  yang  terdapat  pada  bab  ini  hingga,  «•' - 

( persaudaraan ).  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  meriwayatkan  dalam  Al 
Musnad  dari  Ismail  bin  Ulayyah  yang  mana  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dari  jalurnya,  namun  tidak  menyebutkan  perkataan 
ini,  tapi  hanya  sampai,  5— iUt  — is  &  &  (Kami  sedang  di 

tempat  Abu  Musa,  lalu  disuguhkanlah  makanannya).  Memang  An- 
Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Hajar,  gurunya  Imam  Bukhari 
dalam  hadits  ini  berbicara  tentang  kisah  daging  ayam  dan  perkataan 
laki-laki  tersebut  (dari  bani  Taimillah),  namun  tidak  menyebutkan  sisa 
haditsnya. 

(Persaudaraan).  Maksudnya,  persahabatan. 

(Hubungan  baik).  Maksudnya,  sikap  yang  baik.  Dalam 
riwayat  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  yang  telah  dikemukakan  tadi 
disebutkan  dengan  redaksi,  «-LJM j  Vj  (Kecintaan  dan  persaudaraan). 
Tentang  sebab  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Datangnya  Orang-orang 
Asy’ari”  di  akhir  pembahasan  tentang  peperangan,  yaitu  dari  jalur 
Abdussalam  bin  Harb  dari  Ayyub,  yang  permulaan  haditsnya  adalah, 
^  #  j^Jl  il»  Y/\  ^ yl  f  &  (Ketika  Abu  Musa  datang  ke 
Kufah,  dia  memuliakan  penduduk  perkampungan  suku  Jarm  ini). 
Sebelumnya,  telah  saya  sebutkan  nasab  Jarm  hingga  Qudha’ah. 
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4 — Jliis  — oi  (Lalu  disuguhkan  makanannya).  Maksudnya, 
diletakkan  di  hadapannya.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (makanan)  tanpa  kata  ganti.  Pada  bab  “Datangnya 
Orang-orang  Asy’ari”  disebutkan  dengan  redaksi,  — sr'i 
(Dan  dia  menyantap  daging  ayam).  Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  memakan  makanan  yang  baik  dari  atas  nampan  makanan 
adalah  diperbolehkan.  Demikian  pula  orang  besar  boleh  menggunakan 
jasa  orang  lain  untuk  menyuguhkan  makanan  dan  meletakkannya  di 
hadapannya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  tidak  bertolak  belakang  dengan 
konsep  zuhud  dan  tidak  mengurangi  kezuhudan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nilai-nilainya  cukup  jelas, 
sedangkan  anggapan  bahwa  itu  tidak  mengurangi  kezuhudan,  perlu 
ditinjau  lebih  jauh. 

^  (Ud  9  J»  (Dan  disuguhkan  pula  daging  ayam  di 
dalam  makanannya).  Dalam  bab  “Daging  Ayam”  pada  pembahasan 
tentang  sembelihan  telah  dikemukakan,  dan  bahwa  itu  adalah  nama 
jenis,  serta  pendapat  Al  Harbi  mengenai  ini.  Sementara  pada 
pembahasan  tentang  bagian  seperlima  harta  rampasan  perang 
disebutkan  dengan  redaksi,  dan  Ad-Dawudi  mengatakan  bahwa 
lafazh  itu  bisa  dikemukakan  dalam  bentuk  mudzakkar  dan  bisa  juga 
dalam  bentuk  mu'annats.  Sementara  Ibnu  At-Tin  menganggap 
pernyataan  ini  janggal. 

ijil  ja  Jirj  fjill  (Sementara  di  antara  orang-orang 

yang  hadir  terdapat  seorang  laki-laki  dari  bani  Tamillah).  Itu  adalah 
nama  suatu  kabilah  yang  juga  disebut  Taim  Lata.  Mereka  berasal  dari 
keturunan  Qudha’ah.  Pembicaraan  tentang  pendapat  mengenai  nama 
laki-laki  tersebut  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
sembelihan. 
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Jj—»  ijtS"  ( Yang  berkulit  merah,  terlihat  seakan-akan  dia 
mantan  budak).  Pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima  harta 
rampasan  perang  disebutkan  dengan  redaksi,  U'  'j»  ajIt  ( Terlihat 

seakan-akan  dia  dari  kalangan  mantan  budak). 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  dia  dari  tawanan  Romawi.” 

Mungkin  pendapat  ini  benar  jika  dia  memang  pernah 
menemukan  nukilan  itu,  tapi  jika  tidak  maka  tidak  dapat 
mengkhususkannya  dengan  Romawi  tanpa  menyertakan  Persia,  Nabth 
dan  Dailam. 

jU-U  ( Dia  tidak  mendekat).  Maksudnya,  tidak  mendekati 
makanan  itu  lalu  memakannya.  Abdul  Warits  menambahkan  dalam 
riwayat  yang  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  sembelihan,  JU* 
4-aV*i»  j»  ( Dia  tidak  mendekati  makanannya). 

Oit  ( Mendekatlah )  dengan  bentuk  perintah.  Dalam  riwayat 
Abdussalam  disebutkan,  jU*  {Kemarilah)  di  kedua  tempatnya,  dan  ini 
kembali  kepada  makna  0S1  {Mendekatlah).  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Hammad  dari  Ayyub.  Imam  Muslim 
meriwayatkannya  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  .{U*  {Maka 

Abu  Musa  berkata  kepadanya,  ". Kemarilah .  ”  Namun  dia  enggan). 

*Sjj&  l£i  jrl;  {Hewan  itu  memakan  sesuatu  yang  aku  anggap 
menjijikkan).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  secara 
gamblang  pada  pembahasan  tentang  sembelihan,  dan  juga  tentang 
hukum  memakan  hewan  jalalah  (hewan  yang  memakan  kotoran)  serta 
perbedaan  pendapat  seputar  masalah  tersebut. 

'S }  j— £■  {Aku  akan  memberitahumu  tentang  hal  itu). 

Maksudnya,  tentang  cara  membebaskan  dari  sumpah  itu.  Lalu  Abu 
Musa  menuturkan  kisah  mereka  saat  meminta  hewan  tunggangan. 
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Yang  dimaksud  Abu  Musa  adalah  bagian  akhir  kisah  itu  adalah  sabda 
beliau  SAW,  'j->  'j-»  csii  cJ  H\  J*  \J3*\  Sl 

\  ( Aku  tidak  bersumpah  tentang  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat 

yang  lainnya  lebih  baik  darinya,  kecuali  aku  melaksanakan  yang  lebih 
baik  itu  dan  menebus  sumpahku).  Makna  adalah  melakukan  apa 
yang  memindahkan  dari  yang  telah  dicegah  karena  konsekuensi 
sumpah  itu  kepada  apa  yang  diizinkan  sehingga  menjadi  halal.  Itu 
dilakukan  dengan  cara  membayar  kafarat. 

Pendapat  yang  dinyatakan  oleh  sebagian  orang,  bahwa  sumpah 
bisa  dihalalkan  dengan  salah  satu  dari  dua  hal,  yaitu  dengan 
pengecualian  atau  dengan  kafarat,  maksudnya  adalah  untuk  sumpah 
mutlak,  tetapi  pengecualian  yang  berlaku  adalah  pengecualian  di 
tengah  sumpah  sebelum  sempurna  dan  sahnya  sumpah  itu,  sedangkan 
kafarat  adalah  setelahnya.  Pemaknaan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
\ — jsi&d  adalah  menebus  sumpahku  dikuatkan  oleh  redaksi  yang 
menyebutkannya  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid,  Abdussalam, 
Abdul  Warits  dan  lainnya. 

JA  la* j  j*L j  411  JLfi  411  SjLj  iDf  (Kami  datang 
menemui  Rasulullah  SAW  bersama  sejumlah  orang  dari  golongan 
Asy’ari).  Dalam  riwayat  Abdussalam  bin  Harb  dari  Ayyub  disebutkan 
dengan  redaksi,  'j—*  'j—ti  j*i— 'Jj  ^—45'  $ 

(Sesungguhnya  kami,  sejumlah  orang  dari  golongan  Asy’ari,  pernah 
datang  menemui  Nabi  SAW). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  tepat  berdalih  dengan  itu, 
kecuali  jika  semua  periwayat  sepakat  meriwayatkan  dengan  redaksi 
itu.  Karena  kenyataannya,  redaksi  ini  hanya  dikemukakan  oleh 
Abdussalam.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  di  beberapa  tempat 
lainnya  dengan  menetapkan  kata,  dan  pada  sebagian  besarnya 
menyebutkan  redaksi,  Ja— »'j  sebagaimana  yang  dicantumkan  dalam 
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riwayat  Ibnu  Ulayyah  dari  Ayyub  di  sini.  Pada  sebagian  lainnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  seperti  yang  dicantumkan  dalam 

riwayat  Hammad  dari  Ayyub  yang  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  bagian  seperlima. 

- 1  {Meminta  hewan  tunggangan  kepada  beliau). 

Maksudnya,  meminta  kepada  beliau  apa  yang  dapat  dia  naiki.  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  jalur  Abu  As-Salil  dari  Zahdam,  dari  Abu  Musa 
disebutkan  dengan  redaksi,  -j  f— ^  «&'  & 

— j  {Kami  berjalan  kaki,  lalu  kami  menemui  Rasulullah  SAW 
untuk  meminta  kepada  beliau  agar  mengangkut  kami).  Ini  terjadi  saat 
perang  Tabuk  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  di  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan. 

dCa — i  j — a  j  :  Jli  iiU-f  Jl5  {Ayyub  berkata,  “ Aku  kira  dia 
berkata,  ‘Aku  mendapati  beliau  sedang  marah  ’. ")  Redaksi-  ini 
maushul  dengan  sanad  tersebut.  Dalam  riwayat  Abdul  Warits  dari 
Ayyub  disebutkan,  JKCa-Jt  Ju  j»  Cm  j idCai-  {Lalu 

aku  mendapati  beliau  tengah  marah  saat  beliau  sedang  membagikan 
unta  zakat).  Dalam  riwayat  Wuhaib  dari  Ayyub,  dari  Abu  Awanah 
dalam  kitab  Ash-Shahih  disebutkan,  5K Ca-Ji  JjI  j?  jkj  {Saat 

beliau  sedang  membagikan  sejumlah  kawanan  unta  zakat).  Dalam 
riwayat  Buraid  bin  Abi  Burdah  yang  telah  dikemukakan  pada  bab 
“Bersumpah  pada  Apa  yang  Tidak  Dimiliki”  disebutkan,  y  ^ 

H  :  Jtii  iiZJ  pJCj  ^)l  ,^1] 

OCis — p  j — a  j  4 — &i\j3  {Dari  Abu  Musa,  para  sahabatku  pernah 

mengutusku  menemui  Nabi  SAW  untuk  meminta  hewan  tunggangan, 
lalu  beliau  bersabda,  “ Aku  tidak  akan  mengangkut  kalian  dengan 
sesuatu  pun.  ”  Lalu  aku  dapati  beliau  sedang  marah). 

Kesimpulan  dari  pemaduan  riwayat-riwayat  itu,  bahwa  Abu 
Musa  datang  bersama  beberapa  orang,  dan  dia  sendiri  yang  langsung 
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berbicara  kepada  beliau  mewakili  mereka. 

*j|  faj  (Demi  Allah  aku  tidak  akan  mengangkut  kalian). 
Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh 
bersumpah  untuk  mencegah  dan  menolak  orang  yang  meminta  bila 
tidak  dapat  membantu  dan  menegaskannya  dengan  suatu  bentuk 
perkataan  yang  tegas.” 

J _ »1  jJLj  O*  *\  Jb>  <&i  Jjl»j  'J*  (Selanjutnya  dibawakan 

kepada  Rasulullah  SAW harta  rampasan  [ berupa J  unta).  Asal  makna 

kata  L _ adalah  sesuatu  yang  diambil  dengan  cekatan  karena  lebih 

dulu  menggapainya  dengan  porsi  yang  tidak  sama  di  antara  para 
pengambilnya.  Pada  bab  sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  dari 
jalur  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  dengan 

redaksi,  J _ »y  (Lalu  dibawakan  unta).  Dalam  riwayat  lainnya 

disebutkan  dengan  redaksi,  Ji' - (Unta).  Penjelasannya  telah 

dipaparkan  sebelumnya. 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Buraid  dari  Abu  Burdah  disebutkan, 
bahwa  Nabi  SAW  membeli  unta  yang  digunakan  untuk  mengangkut 
orang-orang  Asy’ari  tersebut  dari  Sa’ad.  Penyingkronan  riwayat  ini 
dengan  riwayat  bab  ini  cukup  sulit,  tapi  kemungkinannya  bahwa  harta 
rampasan  perang  itu  telah  menjadi  milik  Sa’ad  sebanyak  jumlah 
tersebut,  lalu  Nabi  SAW  membelinya  dari  dia  untuk  mengangkut 
orang-orang  Asy’ari. 

LJJ  'yLJi  (Ulft  »*! Ija  ji?  :J-i9  (Lalu  dikatakan,  “Mana 

orang-orang  Asy’ari  itu?”  Maka  kami  pun  datang,  lalu  beliau 
memerintahkan  untuk  diberikan  kepada  kami).  Dalam  riwayat 
Abdussalam  dari  Ayyub  disebutkan  dengan  redaksi,  p 

L_i  yL-i  JjJ  J-f  (Kemudian  belum  lama  dari  itu 

dibawakan  kepada  Nabi  SAW  harta  rampasan  berupa  unta,  lalu 
beliau  memerintahkan  untuk  diberikan  kepada  kami).  Sedangkan 
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dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  ^3'  ji'  :  Jd  ‘■HP 

LJJ  y«LJ  (Zo/m  dibawakan  harta  rampasan  berupa  unta, 

kemudian  beliau  menanyakan  tentang  kami  dengan  berkata,  "Mana 
orang-orang  Asy’ ari  itu?” Lalu  beliau  memerintahkan  agar  diberikan 
kepada  kami).  Seperti  itu  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi. 

Dalam  riwayat  Ghailan  bin  Jarir  dari  Abu  Burdah  disebutkan, 
jU  P&  U  lii  JU  ( Kemudian  kami  tinggal  selama  yang  dikehendaki 
Allah,  lalu  datanglah).  Sedangkan  dalam  riwayat  Yazid  disebutkan, 

L s>4 :  Juli  ?crIi  jj  4»i  jlp  jlf  i* 

j “i-  :  Jti  Cli  .25 jpju  j*L»j  *1Ap  «i S  «&'  Jj3ij  {Hanya  sejenak  dari 

itu,  tiba-tiba  aku  mendengar  Bilal  berseru,  " Mana  Abdullah  bin 
Qais?”  Maka  aku  menyahutnya,  lalu  dia  pun  berkata,  “Penuhi 
panggilan  Rasulullah  SAW,  beliau  memanggilmu."  Ketika  aku 
menemui  beliau,  beliau  bersabda,  "Ambillah.  ") 

i  j  j  j — t3  yti  (Lalu  beliau  memerintahkan  untuk  diberikan 
kepada  kami  lima  satuan  unta).  Pada  bab  sebelumnya  telah 
dikemukakan  perbedaan  jumlah  ini  dan  cara  menyatukan  riwayat- 
riwayat  yang  berbeda. 

— 'li  (Kemudian  kami  pun  segera  bertolak).  Maksudnya, 
kami  segera  berangkat.  Ad-daf  artinya  berjalan  dengan  cepat.  Dalam 
riwayat  Abdul  Warits  disebutkan,  •}—-*»  'J*  (Lalu  kami  diam  tidak 
jauh).  Dalam  riwayat  Abdul  Wahhab  disebutkan,  &5iall  jU  (Kemudian 
kami  segera  berangkat). 

_ Ipi J  c. _ lis  (Lalu  aku  berkata  kepada  para  sahabatku). 

Dalam  riwayat  Hammad  dan  Abdul  Wahhab  disebutkan,  U  :Ulii 

(Kami  berkata,  "Apa  telah  kita  perbuat?  ").  Sementara  dalam  riwayat 
Ghailan  dari  Abu  Burdah  disebutkan,  Jf*2,  i&AkJi  Cli  (Setelah 
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kami  berangkat,  sebagian  kami  berkata  kepada  sebagian  lainnya). 
Dari  riwayat  pada  bab  ini  dapat  diketahui  orang  yang  pertama  kali 
mengatakan  hal  itu. 

4&I  JLfi  «Sll  Jj-Jj  Lii*J  J  4ttlj  4 «Ap  4»l  J-0  J 

ijui  'i  iZJ  jjbj  dp  {Rasulullah  SAW  lupa  akan  sumpahnya.  Demi 
Allah,  bila  kita  membiarkan  Rasulullah  SAW  lupa  akan  sumpahnya, 
maka  kita  tidak  akan  beruntung  selamanya).  Dalam  riwayat 
Abdussalam  disebutkan,  jjdj  dp  <3ii  *#»  Uli*;  :Ul3  &Ula3  Cii 
4 — (Setelah  kami  menerimanya,  kami  berkata, 
Rasulullah  SAW  lupa  akan  sumpahnya.  Kita  tidak  akan  beruntung 
selamanya.  ”)  Serupa  itu  juga  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Abdul  Wahhab. 

Makna  Uli*;  adalah  kita  mengambil  dari  beliau  apa  yang  beliau 
sedang  lengah  akan  sumpahnya  tanpa  kita  mengingatkan  itu  kepada 
beliau.  Karena  itulah  mereka  khawatir.  Dalam  riwayat  Hammad 
disebutkan,  L_d  UjUj  Sl  ?UJ£*  U  :  Uli  uilL't  Cji  {Setelah  kami  berangkat, 
kami  berkata,  " Apa  yang  telah  kita  perbuat?  Kita  tidak  akan 
diberkahi.  ”)  Dalam  riwayat  ini  tidak  menyebutkan  lupa.  Sementara 
dalam  riwayat  Ghailan  disebutkan,  L_3  dii  B jL_j  H  {Allah  tidak  akan 
memberkahi  kita).  Riwayat  Yazid  tidak  menyebutkan  tambahan  ini 
dan  juga  redaksi  setelahnya  hingga  akhir  hadits,  namun  dalam 
riwayatnya  ada  tambahan  perkataan  Abu  Musa  kepada  para 
sahabatnya,  <&'  J j  JlUU  'J  J\  J&t  J*-  'l 

jJL—j  dp  {Aku  tidak  akan  membiarkan  kalian  hingga  sebagian  dari 
kalian  berangkat  bersamaku  menemui  orang  yang  mendengar 
perkataan  Rasulullah  SAW).  Maksudnya,  perkataan  beliau  yang  pada 
mulanya  menyatakan  tidak  akan  mengangkut  mereka,  tapi  kemudian 
memberi  hewan  yang  mengangkut  mereka.  Demikian  seterusnya 
hingga  akhir  kisah  tersebut  namun  tidak  menyebutkan  hadits,  cilM  'l 
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■M  JLJ  Js-  ( Aku  tidak  bersumpah  dengan  suatu  sumpah...). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kisah  ini  menunjukkan  bahwa  betapa 
cepatnya  tanggapan  orang  yang  meminta  setelah  dipenuhinya 
permintaannya.  Selain  itu,  juga  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
menerima  sesuatu  dengan  mengetahui  bahwa  orang  yang  memberinya 
tidak  rela  dalam  pemberiannya  itu,  maka  tidak  akan  diberkahi.” 

ufo  ti c»-»».*  i —  \ZSj*3  j\—  ( Maka 

kami  mengira  — atau  kami  mengetahui — ,  bahwa  engkau  lupa  akan 
sumpahmu.  Beliau  pun  bersabda,  “Berangkatlah,  sesungguhnya 
Allah-lah  yang  mengangkut  kalian.”)  Dalam  riwayat  Hammad 
disebutkan,  j»  4S11  j— fij  hf  c.°.J  :  JlS  .c4-^  ( Lalu  engkau 

lupa.  Beliau  pun  bersabda,  “Bukan  aku  yang  mengangkut  kalian, 
akan  tetapi  Allah-lah  yang  mengangkut  kalian.  ”).  Sementara  dalam 
riwayat  Abdussalam  disebutkan,  *il  of  c 'dti \  t*»'  Jj~0  ^  '.cMs  *£$ 

j _ :  Ji _ 'l  jij  t UUk?  ( Aku  kemudian  menemui  beliau,  lalu  aku 

berkata,  “ Wahai  Rasulllah,  engkau  telah  bersumpah  untuk  tidak 
mengangkut  kami,  tapi  kini  engkau  telah  mengangkut  kami.  ”  Beliau 
menjawab,  “Benar.  ”)  tanpa  menyebutkan  redaksi,  ^  {Aku 

tidak  mengangkut  kalian. . .). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Ghailan  disebutkan,  Ji  'i'  U 
j» — {Aku  tidak  mengangkut  kalian,  akan  tetapi  Allah-lah  yang 
mengangkut  kalian).  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dari  jalur  Fithr  dari 
Zahdam  disebutkan,  U  J\  c&LdJ  of  {Maka  kami 
khawatir  bahwa  kami  dianggap  telah  menahan  itu.  Lalu  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  aku,  demi  Allah  aku  tidak  lupa  akan  hal 
itu).  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  gurunya  yang  dari  guru 
itu  pula  Abu  Ya’la  menukilnya,  namun  yang  dikemukakannya  adalah, 
-  T  U  iiilj  :  Jli  {Beliau  bersabda,  “Demi  Allah  aku  tidak  lupa  akan 

hal  itu.  ”) 
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■M  <&f  f.\ — '£>  01 4»lj  ^_JI  {Sesungguhnya  aku,  demi  Allah,  insya 
Allah.. .).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  sebelumnya. 

{Aku  tidak  bersumpah  dengan  suatu  sumpah ). 
Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  j-J>'  Lr-&  {Dengan 

suatu  perkara).  Kemungkinan  juga  ini  bermakna  huruf  ba '  ( - »), 

karena  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  {Bila  aku 

bersumpah  dengan  suatu  sumpah).  Yang  pertama  dikuatkan  dengan 
redaksi,  **  j  {Lalu  aku  melihat  yang  lainnya  lebih  baik 

darinya).  Karena  itu,  tidak  benar  bahwa  maksud  kata  ganti  pada 
kalimat,  li adalah  Lalu  dijawab,  bahwa  maksud  kata  ganti  itu 
adalah  makna  kiasannya. 

Ibnu  Al  Atsir  dalam  An-Nihayah  berkata,  adalah 

Maka  sabda  beliau,  {aku  bersumpah)  artinya  aku  mengikat 

sesuatu  dengan  tekad  dan  niat.  Sedangkan  sabda  beliau,  Jt—H 
{dengan  suatu  sumpah)  adalah  penegasan  tentang  pengikatan  itu  dan 
pemberitahuan  bahwa  itu  bukan  kelengahan  darinya.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ini  dikuatkan  oleh  riwayat  An-Nasa'i 
dengan  redaksi, '  Ji-  U  {Tidak  ada  suatu  sumpah 

pun  di  muka  bumi  yang  aku  bersumpah  tentangnya).  Maka  sabda 
beliau,  Li^-i  {aku  bersumpah)  adalah  sifat  yang  menegaskan  sumpah. 
Maknanya,  tidaklah  aku  menyatakan  suatu  sumpah  yang  mantap,  yang 
tidak  ada  kesia-siaan  di  dalamnya,  kemudian  tampak  olehnya  hal  lain 
yang  bila  dilakukan  maka  lebih  baik  daripada  yang  telah  disumpahkan 
itu,  kecuali  aku  melakukan  yang  itu  dan  menebus  sumpahku. 
Berdasarkan  hal  ini,  maka  sabda  beliau,  lS-J£  {dengan  suatu 
sumpah)  adalah  mashdar  yang  menegaskan  sabda  beliau,  La.— U-'  {aku 
bersumpah).” 
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Tambahan: 


Ada  perbedaan  pendapat  mengenai,  apakah  Nabi  SAW 
menebus  sumpah  tersebut,  seperti  perbedaan,  apakah  beliau  menebus 
sumpahnya  dalam  kisah  minum  madu  atau  sumpahnya  untuk  tidak 
lagi  menggauli  Mariyah  (budak  beliau)?  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan 
Al  Bashri,  bahwa  dia  berkata,  “Beliau  tidak  menebusnya,  karena 
beliau  telah  diampuni.  Sedangkan  turunnya  ayat  tentang  kafarat 
sumpah  adalah  sebagai  pelajaran  bagi  umatnya.”  „ 

Namun  ini  ditanggapi  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi  dari  hadits  Umar  mengenai  kisah  sumpah  Nabi  SAW 
tentang  minum  madu  atau  Mariyah,  “Lalu  Allah  mencelanya  dan 
menetapkan  kafarat  sumpah  baginya.”  Ini  jelas  menunjukkan  bahwa 
beliau  menebus  sumpahnya  walaupun  bukan  sebagai  nash  yang 
menyangkal  apa  yang  dinyatakan  oleh  Al  Hasan.  Selain  itu, 
ditunjukkan  juga  secara  jelas  oleh  redaksi  hadits  pada  bab  ini, 

^ j — *  (Dan  menebus  sumpahku ).  Maksudnya,  beliau  tidak 
meninggalkan  penebusan  itu.  Sedangkan  pernyataan  bahwa  semua  ini 
sebagai  pensyariatan,  maka  jauh  dari  kebenaran. 

\  (Dan  menebus  sumpahku).  Demikian  redaksi  dalam 

riwayat  Hammad,  Abdul  Warits  dan  Abdul  Wahhab,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Ayyub.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdussalam 
tidak  disebutkan  redaksi,  Demikian  juga  riwayat  Abu  As-Salil 

dari  Zahdam  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  tidak 
menyebutkan  redaksi  tersebut.  Dalam  riwayat  Ghailan  yang  berasal 
dari  Abu  Burdah  disebutkan,  b*  ^  (Kecuali  aku  menebus 
sumpahku )  sebagai  ganti  redaksi, 

Ini  menguatkan  salah  satu  dari  dua  kemungkinan  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  dimana  yang  keduanya  adalah, 
melakukan  apa  yang  dituntut  oleh  pelanggaran  sumpah,  karena 
pembebasan  itu  didahului  oleh  pengikatan  (akad),  sedangkan  akad  itu 
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adalah  yang  ditunjukkan  oleh  sumpah  yang  sesuai  dengan 
konsekuensinya  (tuntutannya).  Jadi,  penghalalan  (penebusan  sumpah) 
itu  adalah  melakukan  kebalikan  dari  konsekuensinya.  Namun  dalam 
hal  ini,  harus  ada  pengulangan  karena  adanya  redaksi,  ^  y» 

(. Aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu).  Karena  melakukan  yang 
lebih  baik  itu  teijadi  dengan  melanggar  sumpah  dan  menebusnya.  Bisa 
juga  sebagai  pernyataan  pembebasan,  dan  beliau  mengemukakannya 
dengan  redaksi  yang  cocok  dengan  pembolehan  sehingga  lebih  dapat 
difahami  daripada  menyebutkannya  dengan  redaksi  pengharusan.  Ada 
pula  yang  mengatakan,  bahwa  yang  kedua  lebih  kuat,  karena  landasan 
pertama  lebih  kuat  daripada  penegasan. 

Di  samping  itu,  ada  yang  berpendapat,  bahwa  makna  > 
adalah  aku  keluar  dari  keharamannya  kepada  apa  yang  halal,  yakni 
dengan  kafarat.  Bisa  juga  dengan  pengecualian  dengan  syarat  yang 
telah  dikemukakan.  Namun  pada  kisah  ini  tidak  tepat,  kecuali  bila 
memang  ada  pengecualian  yang  tidak  disadari  oleh  mereka.  Misalnya, 
karena  Beliau  bersabda,  “Insya  Allah,”  atau  berkata,  “Demi  Allah  aku 
tidak  akan  mengangkut  kalian  kecuali  jika  ada  itu.”  Oleh  sebab  itu, 
beliau  bersabda,  ( Dan  aku  tidak  mempunyai  sesuatu 

untuk  mengangkut  kalian ). 

Para  ulama  mengatakan,  bahwa  makna  sabda  Nabi  SAW,  tff 
<&'  jfij  ( Bukan  aku  yang  mengangkut  kalian,  akan  tetapi 

Allah-lah  yang  mengangkut  kalian)  adalah  menghilangkan  pemberian 
itu  darinya  dan  menyandangkan  nikmat  itu  kepada  pemilik  aslinya. 
Jadi,  maksudnya  bukan  berarti  beliau  tidak  berperan  sama  sekali 
dalam  pengangkutan  mereka.  Karena  jika  yang  dimaksud  adalah 
demikian,  tentunya  setelah  itu  beliau  tidak  bersabda,  J*  ^ 

o  j j — *5ll  & Js’  ij'Jb  (Aku  tidak  bersumpah 

dengan  suatu  sumpah  lalu  aku  melihat  yang  lainnya  lebih  baik 
darinya,  kecuali  aku  melaksanakan  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus 
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sumpahku). 

Al  Maziri  berkata,  “Makna  sabda  Nabi  SAW,  p  ot 

{sesungguhnya  Allah-lah  yang  mengangkut  kalian)  adalah,  Allah  telah 
memberiku  apa  yang  bisa  aku  gunakan  untuk  mengangkut  kalian. 
Seandainya  tidak  ada  itu,  maka  aku  tidak  memiliki  kendaraan  untuk 
mengangkut  kalian.” 

Ada  juga  yang  berkata,  “Kemungkinannya,  beliau  lupa  akan 
sumpahnya,  dan  perbuatan  orang  yang  lupa  tidak  dinisbatkan  kepada 
pelakunya.” 

Namun  pendapat  ini  terbantah  oleh  sabda  beliau,  U  -Sitj 

{demi  Allah,  aku  tidak  lupa  akan  sumpah  itu).  Maksudnya,  redaksi 
yang  terdapat  dalam  riwayat  Muslim  sebagaimana  yang  telah  saya 
jelaskan. 

Ada  juga  yang  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  penafian 
pengangkutan  itu  dan  penetapannya  kepada  Allah  adalah  menjelaskan 
anugerah  Allah  berupa  harta  rampasan  tersebut.  Karena,  itu  bukan 
sebab  yang  ditimbulkan  oleh  Nabi  SAW,  dan  beliau  tidak  mencari  itu 
serta  tidak  menantikannya.  Maknanya,  aku  tidak  mengangkut  kalian 
karena  pada  mulanya  memang  tidak  ada  angkutan,  tetapi  Allah 
mengangkut  kalian  dengan  unta  yang  digiring  kepada  kami.” 

f— f'*  d-*  f— ^  j*  'd*  d  i*# 
{Hammad  bin  Zaid  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ayyub,  dari  Abu 
Qilabah  dan  Al  Qasim  bin  Ashim  Al  Kulaibi).  Al  Karmani  berkata, 
“Pertama  dia  menyebutkan  dengan  lafazh,  kedua  dengan  redaksi, 
dan  ketiga  mengisyaratkan  bahwa  dua  yang  terakhir 
menceritakannya  secara  sendiri-sendiri,  sedangkan  yang  pertama 
disertai  oleh  yang  lain.  Yang  pertama  mungkin  riwayat  mu’allaq 
dengan  menyelishi  kedua  yang  terakhir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  tampak  bagiku  makna 
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“bersama  selainnya”  dan  kemungkinan  bersifat  mu  'allaq 
berkonsekuensi  bahwa  ia  bukan  mu  ’allaq,  bahkan  hukumnya  adalah 
mu'aliaq,  karena  Imam  Bukhari  tidak  pernah  berjumpa  dengan 
Hammad.  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  riwayat  Hammad  bin 
Zaid  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  bagian  yang  seperlima. 
Kemudian  riwayat  ini  hanya  terdapat  dalam  riwayat  dari  Al  Qasim 
sama,  tapi  Hammad  menambahkan  penyebutan  Abu  Qilabah  yang 
dimasukkan  kepada  Al  Qasim. 

’•&  ( Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 

Abdul  Wahab  menceritakan  kepada  kami).  Maksudnya,  Ibnu  Abdil 
Majid  Ats-Tsaqafi. 

u — 41  ( Dengan  ini).  Maksudnya,  dengan  semua  hadits  ini.  Saya 
telah  mengisyaratkan,  bahwa  riwayat  Hammad  dan  Abdul  Wahhab 
redaksinya  sama.  Sementara  riwayat  Qutaibah  ini  telah 
dikemukakannya  secara  lengkap  pada  bab  “Janganlah  kalian 
Bersumpah  dengan  Bapak-bapak  kalian”,  dan  dikemukakan  juga  di 
akhir  pembahasan  tentang  tauhid  dari  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al 
Hajbi,  dari  Ats-Tsaqafi,  yaitu  sebelum  dua  bab  terakhir. 

j  j— 'i  J — 9-  ( Abu  Ma  ’mar  menceritakan  kepada  kami). 
Riwayatnya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  sembelihan. 
Saya  juga  telah  menjelaskan  beberapa  perbedaan  dalam  riwayat- 
riwayat  ini  secara  rinci. 

Selain  yang  telah  disinggung,  hadits  ini  juga  menunjukkan 
anjuran  untuk  melanggar  sumpah  bila  itu  lebih  baik,  dan  bahwa 
sengaja  melanggar  sumpah  yang  seperti  itu  adalah  sebagai  ketaatan, 
bukan  sebagai  kemaksiatan.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya 
bersumpah  tanpa  diminta  bersumpah  untuk  menegaskan  berita 
walaupun  itu  belum  terjadi.  Ini  juga  menguatkan  anjuran  melanggar 
sumpah  dengan  syarat  tersebut.  Hadits  ini  juga  mengandung  pelipur 
lara  hati  para  pengikut.  Juga  menunjukkan  bahwa  pengecualian 
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dengan  “Insya  Allah ”  adalah  mengharapkan  keberkahan,  sehingga  jika 
memaksudkannya  untuk  menghalalkan  sumpah,  maka  benarlah  syarat 
yang  telah  dikemukakan  itu. 

Di  akhir  hadits  Abdurrahman  bin  Samurah  disebutkan,  i — '*& 
9‘j*  «.h'  d'  d  ( Hadits  ini  pun  diriwayatkan  juga  oleh  Asyhal 

bin  Hatim  dari  Ibnu  Aun).  Riwayatnya  telah  dikemukakan  secara 
maushul  oleh  Abu  Awanah,  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Abu 
Qilabah  Ar-Raqqasyi  dengan  redaksi,  U jC« — J — £  d  diS 

i — !  d  d  d\  :  W  pd  d  {Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari 
dan  Asyhal  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ibnu  Aun  memberitahukan  ini  kepada  kami). 

fCiAj  jyaZj  is&'j  'S  d'  d  'O*  d  iSJ 

(Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Yunus,  Simar  bin  Athiyah  bin 
Harb,  Humaid,  Qatadah,  Manshur,  Hisyam  dan  Ar-Rabir). 
Maksudnya,  kedelapan  orang  ini  meriwayatkan  hadits  yang 
diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Aun,  semuanya  meriwayatkannya  dari  Al 
Hasan.  Jadi,  maksud  kata  ganti  pada  kalimat  pertama,  J$— °d\  LJJti 
(Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  oleh  Asyhal)  adalah  Utsman  bin 
Umar,  dan  pada  kalimat  kedua,  d* J— *  (Hadits  ini  diriwayatkan 

juga  oleh  Yunus)  dan  seterusnya  adalah  Abdullah  bin  Aun,  gurunya 
Utsman  bin  Umar.  Sedangkan  redaksi  yang  disebutkan  dalam  suatu 
naskah  dari  riwayat  Abu  Dzar,  5aL_3  j—t  J — 1^-j  (Dan  Humaid  dari 
Qatadah)  adalah  redaksi  yang  keliru,  yang  benar  adalah,  «i'— 3j 
(Humaid  dan  Qatadah)  dengan  huruf  wawu.  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari,  dan  riwayat 
mereka  yang  meriwayatkan  riwayat  penguat  ini  secara  maushul. 

Adapun  riwayat  Yunus,  yakni  Ibnu  Ubaid,  akan  dikemukakan 
secara  maushul  di  akhir  pembahasan  tentang  hukum.  Riwayat  penguat 
yang  Simak  bin  Athiyyah  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Muslim 
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dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  darinya,  dan  dari  Yunus,  semuanya  dari 
Al  Hasan. 

Al  Bazzar  berkata,  “Tidak  ada  yang  meriwayatkannya  dari 
Simak  bin  Athiyyah  selain  Hammad,  dan  Simak  tidak  meriwayatkan 
dari  Al  Hasan  selain  ini.” 

Juga  diriwayatkan  secara  maushul  Abdullah  bin  Ahmad  dalam 
kitab  Az-Ziyadat,  dan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Kabir  dari 
jalur  Hammad  bin  Zaid,  darinya,  dari  Al  Hasan.  Sedangkan  riwayat 
penguat  yang  dinukil  Humaid,  yakni  Ath-Thawil,  dan  Manshur,  yakni 
Ibnu  Zadzan,  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Muslim  dari  jalur 
Husyaim,  dari  keduanya. 

Al  Bazzar  berkata,  “Ath-Thabari  meriwayatkannya  juga  dalam 
kitab  Al  Ausath,  bahwa  tidak  ada  yang  meriwayatkannya  dari  Manshur 
bin  Zadzan  selain  Husyaim,  dan  Manshur  tidak  meriwayatkan  ini  dari 
Al  Hasan  selain  hadits  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  Manshur  yang 
dimaksud  Imam  Bukhari  adalah  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  karena 
An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  jalurnya,  dari  riwayat  Jarir  bin 
Abdul  Hamid,  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Al  Hasan. 

Al  Bazzar  juga  berkata,  “Manshur  bin  Al  Mu’tamir  tidak 
meriwayatkan  dari  Al  Hasan  selain  ini.” 

Riwayat  penguat  yang  dinukil  Qatadah  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Muslim,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Sa’id  bin 
Abu  Arubah,  darinya.  Riwayat  Hisyam,  yakni  Ibnu  Hassan, 
diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  ala 
Muslim ,  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan. 
Sedangkan  dalam  kitab  Al  Ghailaniyyat  disebutkan  riwayat  dari  jalur 
lainnya,  dari  Hisyam  dan  Mathar  Al  Warraq,  semua  meriwayatkan 
dari  Al  Hasan,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dalam  kiab 
Ash-Shahih  dari  jalur  ini.  Hadits  Ar-Rabi’,  yaitu  yang  dinyatakan  oleh 
Ad-Dimyathi  dalam  kitab  Al  Hasyiyah,  bahwa  dia  adalah  Ibnu 
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Muslim,  namun  kuat  dugaan  saya  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Shabih, 
disebutkan  dalam  kitab  Asy-Syaraniyyah  dari  riwayat  Syababah,  dari 
Ar-Rabi’  bin  Shabih,  dari  Al  Hasan. 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  dari  jalur  Al  Aswad 
bin  Amir,  dari  Ar-Rabi’  bin  Shabih.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ath- 
Thabarani  dari  riwayat  Muslim  bin  Ibrahim,  bahwa  Qurrah  bin 
Khalid,  Al  Mubarak  bin  Fadhalah  dan  Ibrahim  bin  Shabih 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
ini  kepada  kami.  Kami  temukan  pula  dari  riwayat  Ar-Rabi’  yang  tidak 
dinisbatkan  kepada  Al  Hasan,  yaitu  yang  dinukil  oleh  Al  Hafizh 
Yusuf  bin  Khalid  dalam  sebuah  juz  yang  menghimpun  jalur-jalur 
periwayatan  hadits  ini  dari  jalur  Waki’,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Al  Hasan. 
Ini  menunjukkan  kemungkinan  bahwa  Ar-Rabi’  tersebut  adalah  Ar- 
Rabi’  bin  Manshur,  dan  kemungkinan  juga  dia  adalah  Ar-Rabi’  bin 
Muslim. 

Selain  yang  telah  disebutkan,  ada  juga  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Al  Hasan,  yaitu  Jarir  bin  Hazim,  riwayatnya  telah 
di  kemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Imam 
Muslim  pun  meriwayatkan  dari  riwayat  Mu’tamir  bin  Sulaiman  At- 
Taimi,  dari  ayahnya,  dari  Al  Hasan.  Ketika  meriwayatkan  jalur  Simak 
bin  Athiyah,  dia  menyertakan  Yunus  bin  Ubaid  dan  Hisyam  bin 
Hassan.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  jalur  Ali  bin  Zaid  bin 
Jud’an,  dari  jalur  Isma’il  bin  Muslim,  dan  dari  jalur  Isma’il  bin  Abu 
Khalid,  semuanya  meriwayatkan  dari  Al  Hasan. 

Ath-Thabarani  juga  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mu’jam 
Al  Kabir  hingga  mencapai  sekitar  40  orang  dari  para  sahabat  Al 
Hasan,  di  antaranya  yang  belum  disebutkan  adalah:  Yazid  bin 
Ibrahim,  Abu  Al  Asyhab  yang  bernama  Ja’far  bin  Hayyan,  Tsabit  Al 
Bunani,  Habib  bin  Asy-Syahid,  Khulaid  bin  Da’laj,  Abu  Amr  bin  Al 
Ala',  Muhammad  bin  Nuh,  Abdurrahman  As-Sarraj,  Arfathah, 
Mu’alla  bin  Ziyad,  Shafwan  bin  Sulaim,  Mu’awiyah  bin  Abdil  Karim, 
Ziyad  maula  Mush’ab,  Sahi  As-Sarraj,  Syabib  bin  Syaibah,  Amr  bin 
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Ubaid,  Washil  bin  Atha',  Muhammad  bin  Uqbah,  Asi  Asy’ats  bin 
Sawwar,  Al  Asy’ats  bin  Abdil  Malik,  Al  Hasan  bin  Dinar,  Al  Hasan 
bin  Dzakwan,  Sufyan  bin  Husain,  As-Sari  bin  Yahya,  Abu  Uqail  Ad- 
Dauraqi,  Abbad  bin  Rasyid,  dan  Abbad  bin  Katsir.  Mereka  semua 
beijumlah  44  orang. 

Jalur-jalur  periwayatannya  telah  dinukil  oleh  Al  Hafizh  Abdul 
Qadir  Ar-Rahawi  dalam  kitab  Al  Arba’in  Al  Buldaniyyah  dari  27 
orang  yang  meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  di  antara  mereka  yang  belum 
disebutkan  adalah:  Yahya  bin  Abi  Katsir,  Jarir  bin  Hazim,  Israil  Abu 
Musa,  Wa'il  bin  Daud,  Abdullah  bin  Aun,  Qurrah  bin  Khalid,  Abu 
Khalid  Al  Jazzar,  Abu  Ubaidah  Al  Baji,  Khalid  Al  Hadzdza',  Auf  Al 
A’rabi,  Hammad  bin  Najih,  Yunus  bin  Yazid,  Mathar  Al  Warraq,  Ali 
bin  Rifa’ah,  Muslim  bin  Abi  Adz-Dzayyal,  Al  Awwam  bin 
Juwairiyah,  Uqail  bin  Shabih,  Katsir  bin  Ziyad,  dan  Saudah  bin  Abi 
Al  Aliyah.  Kemudian  dia  berkata,  “Banyak  sekali  yang 
meriwayatkannya  dari  Al  Hasan,  yaitu  orang-orang  Makkah, 
Madinah,  Bashrah,  Kufah  dan  Syam,  mungkin  jumlah  mereka  lebih 
dari  50  orang.” 

Sementara  itu  Al  Hafizh  Yusuf  bin  Khalil  meriwayatkan  jalur- 
jalur  periwayatannya  dari  60  lebih  dari  Al  Hasan,  dari  Abdurrahman 
bin  Samurah.  Al  Hafizh  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hafizh 
Abu  Abdillah  bin  Mandah  dalam  kitab  Tadzkirah  Asma '  menyebutkan 
orang-orang  yang  meriwayatkannya  dari  Al  Hasan.  Jumlahnya 
mencapai  seratus  delapan  puluhan  orang  lebih,  kemudian  dia  berkata, 
“Orang-orang  yang  meriwayatkannya  dari  Nabi  SAW  selain 
Aburrahman  bin  Samurah  adalah:  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Musa,  Abu 
Ad-Darda',  Abu  Hurairah,  Anas,  Adi  bin  Hatim,  Aisyah,  Timmu 
Salamah,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abdullah  bin  Abbas,  Abdullah  bin 
Umar,  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dan  Imran  bin  Hushain. 

Setelah  At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  Abdurrahman  bin 
Samurah,  dia  berkata,  “Mengenai  masalah  ini”  lalu  dia  menyebutkan 
delapan  sahabat  pertama  di  atas  dan  tidak  menyebutkan  lima  lainnya. 
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Setelah  itu  guru  kami  mengemukakannya  dalam  kitab  Syarh  At- 
Tirmidzi  kecuali  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Umar,  dan  menambahkan 
Mu’awiyah  bin  Al  Hakam,  Auf  bin  Malik  Al  Jusyami,  ayahnya  Abu 
Al  Ahwash,  dan  Udzainah,  ayahnya  Abdurrahman.  Sehingga 
semuanya  menjadi  18  orang  sahabat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits-hadits  mereka  semua 
menyebutkan  tentang  sumpah,  namun  tidak  satu  pun  dari  mereka  yang 
menyebutkan,  JlL — j  'i  ( Janganlah  engkau  meminta  jabatan). 

Tapi  nanti  akan  saya  sebutkan  para  sahabat  yang  meriwayatkan 
maknanya  dari  Nabi  SAW  pada  pembahasan  tentang  hukum.  Ibnu 
Mandah  juga  tidak  menyebutkan  seorang  pun  yang  meriwayatkannya 
dari  Abdurrahman  bin  Samurah  selain  Al  Husain.  Namun  Abdul  Qadir 
menyebutkan,  bahwa  Muhammad  bin  Sirin  meriwayatkannya  dari 
Abdurrahman,  kemudian  dia  menyandarkan  dari  jalur  Abu  Amir  Al 
Kharraz,  dari  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda  kepada  Abdurrahman  bin  Samurah,  'i  ( Janganlah 

engkau  meminta  jabatan). 

Dia  juga  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  aku  tidak  mencatatnya 
kecuali  dari  jalur  ini.  Sedangkan  yang  terpelihara  adalah  riwayat  Al 
Hasan  dari  Abdurrahman.” 

Namun  sanad-  nya  lemah,  dan  tidak  ada  pernyataan 
meriwayatkan  Ibnu  Sirin  dari  Abdurrahman. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Yusuf  bin  Khalil  Al  Hafizh  dari 
riwayat  Ikrimah  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Abdurrahman  bin  Samurah, 
dia  meriwayatkannya  dari  kitab  Al  Mu  jam  Al  Ausath  karya  Ath- 
Thabarani,  yaitu  ketika  menyebutkan  biografi  Muhammad  bin  Ali  Al 
Marwazi  dengan  sanad- nya  hingga  Ikrimah,  dia  berkata,  “Dulunya, 
nama  Abdurrahman  bin  Samurah  adalah  Abd  Kallub,  lalu  Rasulullah 
SAW  menamainya  Abdurrahman.  Suatu  ketika  dia  lewat,  saat  itu 
beliau  sedang  berwudhu,  lalu  beliau  bersabda,  c-iki  '•&  i 
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«j' — ‘ Kemarilah  wahai  Abdurrahman. 


Janganlah  engkau  meminta 


jabatan’.”  Ikrimah  tidak  menyatakan  bahwa  itu  dari  Abdurrahman, 
tapi  hanya  sebagai  kemungkinan. 


Ath-Thabarani  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  meriwayatkan  itu  dari 
Ikrimah  selain  Abdurrahman  bin  Kaisan,  dan  tidak  ada  yang 
meriwayatkan  darinya  selain  anaknya,  yaitu  Ishaq,  sedangkan  Abu 
Ad-Darda'  Abdul  Aziz  bin  Munib  meriwayatkannya  sendirian. 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abdullah  bin  Kaisan  dinilai  lemah 
oleh  Abu  Hatim  Ar-Razi,  dan  Ishaq  anaknya,  dinilai  lemah  oleh  Abu 
Ahmad  Al  Hakim. 


a — !  j— i'  js-  jp  ( Dari  Abdurrahman  bin  Samurah). 


Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Shadaqah  dari  Yunus  bin  Ubaid  dari  Al 
Hasan,  dari  Abdurrahman  bin  Samurah  disebutkan,  “Ia  pernah 
berperang  bersamanya  bagaikan  unta  yang  ngamuk.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih. 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  jalur  Abu 
Hamzah  Ishaq  bin  Ar-Rabi’,  dari  Al  Hasan,  tapi  dengan  redaksi,  tfjjp 
&  £»  (Kami  pernah  berperang  bersama  Abdurrahman 
bin  Samurah).  Selain  itu,  dia  meriwayatkannya  dari  jalur  Ali  bin  Zaid 
dari  Al  Hasan,  “Abdurrahman  bin  Samurah  menceritakan  kepadaku.” 
Dan  dari  jalur  Al  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al  Hasan  dengan 
redaksi,  “Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami.” 

^  (Janganlah  engkau  meminta  jabatan ).  Penjelasan 


tentang  masalah  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
hukum. 


'ijj  (Dan  apabila  engkau  telah  menyatakan 
suatu  sumpah).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  penjelasan 
hadits  Abu  Musa  tadi,  yaitu  dalam  penjelasan  redaksi,  Jlp  u>&-\  i 
(Aku  tidak  bersumpah  dengan  suatu  sumpah).  Ada  perbedaan 


FATHUL  BAARI  —  487 


pendapat  mengenai  apa  yang  dikandung  oleh  hadits  Abdurrahman  bin 
Samurah,  apakah  kedua  hukumnya  saling  berkaitan  atau  tidak?  Ada 
yang  mengatakan  saling  berkaitan,  yaitu  salah  satunya  diberi  jabatan 
tanpa  meminta,  namun  karena  tidak  punya  minat  maka  dia  menolak, 
tapi  karena  terus  didesak  maka  dia  pun  bersumpah,  lalu  diperintahkan 
untuk  memperhatikan,  kemudian  melakukan  mana  yang  lebih  baik. 
Jika  yang  disumpahkan  untuk  tidak  dilakukannya  lebih  baik,  maka 
hendaknya  melanggar  sumpahnya  dan  menebusnya.  Dan  yang  satunya 
lagi  juga  diberi  jabatan  (karena  meminta). 

i — » cJfji  ( Lalu  engkau  melihat  yang  lainnya).  Maksudnya, 
selain  yang  disumpahkan.  Konteks  redaksinya  menunjukkan  bahwa 
kata  gantinya  kembali  kepada  “sumpah”,  tapi  sebenarnya  kepada 
“sumpah”  bukan  makna  sebenarnya,  tapi  makna  kiasan  seperti  yang 
telah  dipaparkan.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  melihat  di  sini 
adalah  anggapan,  bukan  penglihatan  mata. 

Iyadh  berkata,  “Maknanya,  bila  tampak  olehnya  bahwa 
melakukan  atau  meninggalkan  itu  lebih  baik  untuk  perkara  dunia  atau 
akhiratnya,  atau  sesuai  dengan  maksudnya  dan  kecenderungannya, 
maka  itu  tidak  menjadi  dosa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Muslim  yang 
berasal  dari  hadits  Adi  bin  Hatim  disebutkan,  oLJi  Jss\  l a'Js- 
cSjisJi  (Lalu  dia  melihat  yang  lainnya  lebih  takwa  kepada  Allah,  maka 
dia  hendaknya  melakukan  yang  lebih  takwa).  Ini  mengindikasikan 
bahwa  minimnya  ketaatan  dalam  hal  itu.  Hal  yang  diperintahkan  itu 
terbagi  menjadi  empat,  yaitu:  (a)  bila  sumpahnya  itu  untuk  melakukan 
(sesuatu),  maka  meninggalkannya  lebih  utama,  (b)  bila  sumpahnya  itu 
untuk  meninggalkan  sesuatu,  maka  melakukannya  lebih  utama,  (c  dan 
d)  masing-masing  dari  keduanya  melakukan  dan  meninggalkan  tapi 
kedua  bagian  lainnya  masuk  ke  dalam  dua  bagian  pertama.  Karena  di 
antara  konsekuensi  melakukan  atau  meninggalkan  salah  satu  dari  dua 
hal  adalah  meninggalkan  atau  melakukan  yang  satunya  lagi. 
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& hH  Cr-*  J&'j  *JH*  'j*  oli  ( Maka  kerjakanlah  yang  lebih 

baik  itu  dan  tebuslah  sumpahmu).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
oleh  mayoritas  periwayat,  dan  banyak  juga  dari  mereka  yang 
menyebutkan  dengan  redaksi,  j— *  cJi)  'dcLJ  °Js-  ( Maka 

tebuslah  sumpahmu  dan  kerjakanlah  yang  lebih  baik  itu).  Telah 
disebutkan  mereka  yang  meriwayatkannya  dengan  redaksi,  jU 

j— ’J-  j— *  (Kemudian  kerjakanlah  yang  lebih  baik  itu).  Dalam  riwayat 
Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  disebutkan,  OV-i  CjJ  j»  ob’j  l fi'jdi  ** J?  d'J 

' — (Lalu  dia  melihat  yang  lainnya  lebih  baik,  maka 
hendaknya  meninggalkannya  dan  melakukan  yang  lebih  baik  itu, 
karena  kafaratnya  adalah  meninggalkannya). 

Abu  Daud  menjelaskan  bahwa  riwayat  ini  lemah,  dan  dia 
berkata,  “Semua  haditsnya  menyebutkan  redaksi,  ’c*  (Maka 
dia  hendaknya  menebus  sumpahnya)  kecuali  hanya  sedikit  sehingga 
tidak  mempengaruhi.” 

Tampaknya,  dia  mengisyaratkan  hadits  Yahya  bin  Ubaidullah 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  'J&  ’J» 

'jj  'jA  {£. Ut  obi  l$i»  (Barangsiapa  bersumpah  lalu  melihat 
yang  lainnya  lebih  baik  darinya,  maka  hendaknya  melakukan  yang 
lebih  baik  itu,  itulah  kafaratnya).  Yahya  dalam  sanad  hadits  ini  sangat 
lemah.  Dalam  hadits  Adi  bin  Hatim  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
mengindikasikan  demikian,  dan  dia  meriwayatkan  dengan  redaksi,  ’J» 
A — Vj-Llj  j— J — *  cSJ— 1'  oLb»  \JJ-  \aJ*  Ji-  J&r- 

(Barangsiapa  bersumpah  lalu  melihat  yang  lainnya  lebih  baik 
darinya,  maka  hendaknya  melakukan  yang  lebih  baik  itu  dan 
meninggalkan  sumpahnya). 

Demikian  dia  meriwayatkannya  dari  dua  jalur  tanpa 
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menyebutkan  kafarat,  dan  dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya 
dengan  redaksi,  y*  oUJj  l£U  \J£-  ijty  {Lalu  dia  melihat 

yang  lebih  baik  darinya,  maka  hendaknya  menebus  sumpahnya  dan 
melakukan  yang  lebih  baik  itu).  Semua  jalur  periwayatannya  bermuara 
pada  Abdul  Aziz  bin  Rufa’i  dari  Tamim  bin  Thariqah,  dari  Adi,  dan 
yang  menambahkan  itu  adalah  seorang  hafizh,  dan  itulah  yang  bisa 
dijadikan  sebagai  pegangan. 

Asy-SyafFi  berkata,  “Perintah  untuk  menebus  sumpah  dan 
sengaja  melanggarnya  menunjukkan  disyariatkannya  kafarat  dalam 
sumpah  palsu,  begitu  juga  sumpah  yang  dilanggar.” 

Dia  berdalil  dengan  ini,  bahwa  orang  yang  bersumpah  harus 
melakukan  salah  satu  dari  dua  hal  yang  lebih  utama,  baik  itu  yang 
telah  dinyatakan  di  dalam  sumpahnya  atau  melanggarnya  disertai 
kafarat.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  perintah  itu  sebagai 
anjuran  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kisah  orang  badui  yang 
mengatakan,  llf  'i)  i-L_a  Js>  Jjjf  H  {Demi  Allah  aku  tidak  akan 
menambahkan  terhadap  ini  atau  pun  mengurangi).  Mendengar  itu, 
beliau  pun  bersabda,  — >  b)  {Sungguh  dia  beruntung  jika 

memang  benar).  Beliau  tidak  memerintahkannya  untuk  melanggar 
sumpahnya  dan  membayar  kafarat,  padahal  dia  bersumpah  untuk  tidak 
menambah  itu  tidak  lebih  baik  daripada  melakukannya. 


Penutup: 

Pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar  serta  kafarat  memuat 
127  hadits  matfu’,  yang  mu’allaq  dan  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya  ada  26  hadits,  dan  sisanya  maushul.  Yang  terulang  dan 
yang  pernah  disebutkan  sebelumnya  sebanyak  115  hadits,  sedangkan 
yang  tidak  berjumlah  ada  12  hadits. 

Imam  Muslim  juga  menukil  riwayat  serupa  kecuali  hadits 
Aisyah  dari  Abu  Bakar,  dengan  redaksi,  '  °j—» 
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( Barangsiapa  bemadzar  untuk  menaati  Allah,  maka  hendaknya 
menaati-Nya)-,  Hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  kisah  Abu  Israil  dengan 
redaksi,  (Aku  berlindung  dengan  kemuliaan-Mu)-,  Hadits 

Abdullah  bin  Amr  tentang  sumpah  palsu;  Hadits  Ibnu  Umar  tentang 
nadzar  yang  bertepatan  dengan  hari  Raya.  Pada  pembahasan  ini  juga 
terdapat  10  atsar  dari  para  sahabat  dan  generasi  setelah  mereka. 
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85.  KITAB  FARAIDH  (KETENTUAN  PEMBAGIAN 
HARTA  WARISAN) 


1.  Firman  Allah:  jLa&I  ji?  JTIU  A' 

UL& ill  l — $Aa  cjiT  Olj  2Jjj  U  1*15  j$ia  jAkI'  3^  *CL«j  0\j 

jlJj  £J  Ola  -dj  iJ  OlS*  01  25y  CL?  ^uU'  U$l?  Jfij  J^J, 

^ _ y?jj  sLjpj  jju  'j*  yjLi\  ybi  o}^i  iJ  ois*  oii  d~uj'  ^ui  o\yf  fc/jj 

01  Al  j — *  ojal  Ojjlli  Sl  ^Tj^'j  j'  i^. 

0\?  jJj  jr*i  (J  ^1  jL^'jj^  ^  U*L aj  .Us^  U-ip  OlT  Al 

j-41)  u£  j^  ^  ^j  •#  [>?  4?  (H&  ^ 

j*sSTjf  C?  ^>LsJ'  j^ia  *dj  jL&  oiT  o£  o)}  (J  cm  ^jj  CL*  £*jJ' 

j^l  AJj  ot^Ll  ji  <d^S”  *i»j jj  Jjrj  OlT  Olj  jJ3  jl  i^j  0  j^ji  ji-*?}  .u>  j* 
«.iTjii  j»4a  £JJi  ‘ja  jsTi  'jflT  Ola  ^LCJt  CLgl?  ^'j  c*^'  j' 

y, .  S*  Alj  Al  J—»  3l*>j  jlOai  ^  u£  j'  4«  tP>ji  jfs^j  ^  jrf  *A-^' 

y - £■  “Allah  mensyariatkan  (mewajibkan)  kepadamu  tentang 

(pembagian  warisan  untuk)  anak-anakmu,  (yaitu)  bagian  seorang 
anak  laki-laki  sama  dengan  bagian  dua  orang  anak  perempuan.  Dan 
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jika  anak  itu  semuanya  perempuan  yang  jumlahnya  lebih  dari  dua, 
maka  bagian  mereka  dua  pertiga  dari  harta  yang  ditinggalkan.  Jika 
dia  (anak  perempuan)  itu  seorang  saja,  maka  dia  memperoleh 
setengah  (harta  yang  ditinggalkan).  Dan  untuk  kedua  ibu-bapak, 
bagian  masing-masing  seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan,  jika 
dia  (yang  meninggal)  mempunyai  anak.  Jika  dia  (yang  meninggal) 
tidak  mempunyai  anak  dan  dia  diwarisi  oleh  kedua  ibu-bapaknya 
(saja),  maka  ibunya  mendapat  sepertiga.  Jika  dia  (yang  meninggal) 
mempunyai  beberapa  saudara,  maka  ibunya  mendapat  seperenam. 
(Pembagian-pembagian  tersebut  di  atas)  setelah  (dipenuhi)  wasiat 
yang  dibuatnya  atau  (dan  setelah  dibayar)  utangnya.  (Tentang)  orang 
tuamu  dan  anak-anakmu,  kamu  tidak  mengetahui  siapa  di  antara 
mereka  yang  lebih  banyak  manfaatnya  bagimu.  Ini  adalah  ketetapan 
Allah.  Sungguh,  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  Dan 
bagianmu  (suami-suami)  adalah  seperdua  dari  harta  yang 
ditinggalkan  oleh  istri-istrimu,  jika  mereka  tidak  mempunyai  anak. 
Jika  mereka  (istri-istrimu)  itu  mempunyai  anak,  maka  kamu  mendapat 
seperempat  dari  harta  yang  ditinggalkannya  setelah  (dipenuhi)  wasiat 
yang  mereka  buat  atau  (dan  setelah  dibayar)  hutangnya.  Para  istri 
memperoleh  seperempat  harta  yang  kamu  tinggalkan  jika  kamu  tidak 
mempunyai  anak.  Jika  kamu  mempunyai  anak,  maka  para  istri 
memperoleh  seperdelapan  dari  harta  yang  kamu  tinggalkan  (setelah 
dipenuhi)  wasiat  yang  kamu  buat  atau  (dan  setelah  dibayar)  hutang- 
hutangmu.  Jika  seseorang  meninggal,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan  yang  tidak  meninggalkan  ayah  dan  tidak  meninggalkan 
anak,  tetapi  mempunyai  seorang  saudara  laki-laki  (seibu)  atau 
seorang  saudara  perempuan  (seibu),  maka  bagi  masing-masing  dari 
kedua  jenis  saudara  itu  seperenam  harta.  Tetapi  jika  saudara-saudara 
seibu  itu  lebih  dari  seorang,  maka  mereka  bersama-sama  dalam 
bagian  yang  sepertiga  itu,  setelah  (dipenuhi  wasiat)  yang  dibuatnya 
atau  (dan  setelah  dibayar)  hutangnya  dengan  tidak  menyusahkan 
(kepada  ahli  waris).  Demikianlah  ketentuan  Allah.  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Penyantun (Qs.  An-Nisaa’  [4]:  11-12) 
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:  Lp-fr^g-  aAII  ^  ^  ji^r  Cju-<  :Jl5  jS SLuJi  ^  jji- 

cOL^L4  LoJij  jjIj  j*JL*j  aJLp  ^  cs^3  <Jj** J  c-vs 

:  ■  'i  i  4*Lp  4il  cs^9  <J J** J  W^jis  i^Lp  ^^-pI  Jjj  ^Uli 

(_jL^  ^^IC»  (_s5  <_Jj— 5^  iabI  Jj-"j  L>  :c— Las  .cuasLs  os.j-^j  ^^Lp 

.^Jjl^lJl’  4jI  cJjj  J>-  J^i  jU*  y^  yr>^' 


6723.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  aku 
sakit,  Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  menjengukku,  mereka  berjalan 
kaki,  lalu  mereka  mendatangiku  saat  aku  sedang  pingsan.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  berwudhu,  lalu  menyiramkan  air  bekas  wudhunya 
kepadaku,  maka  aku  pun  siuman,  lantas  aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  harus  kuperbuat  dengan  hartaku?  Bagaimana 
beliau  semestinya  aku  menggunakan  hartaku?’  Namun  beliau  tidak 
memberikan  jawaban  kepadaku  sampai  turunnya  ayat  tentang 
pembagian  warisan.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bismillaahirrahmaanirrahiim .  Kitab  faraidh).  Kata  faraidh 
adalah  bentuk  jamak  dari  fariidhah,  seperti  halnya  kata  hadiiqah  dan 
hadaa'iq.  Kata  fariidhah  mengikuti  bentuk  fa’iilah  yang  bermakna 
mafruudhah,  diambil  dari  al  fardh  yang  artinya  potongan/bagian. 
Contohnya,  faradhtu  li  fulaan  kadzaa,  artinya  aku  memotong  sebagian 
harta  untuk  fulan.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Khaththabi.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  ini  berasal  dari 
kalimat  fardh  al  qaus,  artinya  takik  (torehan  yang  agak  dalam)  di 
kedua  ujung  busur  untuk  mengikatkan  tali  busur  supaya  tidak  bergeser 
dan  terlepas.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  yang  kedua 
adalah  khusus  kewajiban-kewajiban  dari  Allah,  yaitu  yang  diwajibkan 
Allah  kepada  para  hamba-Nya. 
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Ar-Raghib  berkata,  “Al  Fardh  adalah  memotong  sesuatu  yang 
keras  dan  meninggalkan  bekas  padanya.  Dikhususkannya  istilah 
fora  'idh  berasal  dari  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  7  dan 
118,  ' — 'CLa — i  {Bagian  yang  telah  ditetapkan).  Maksudnya, 
muqaddaran  (ditetapkan)  atau  ma  ’luuman  (diketahui)  atau 
maqthuu  ’an  (ditentukan)  dari  yang  lainnya.” 

j'  ^ — » -i»'  — yjjj  :i#'  J  j — ij  (Firman  Allah,  “Allah 
mensyariatkan  [mewajibkan]  kepadamu  tentang  [pembagian  warisan 
untuk]  anak-anakmu,  ’j.  As-Suhaili  menyatakan,  bahwa  hikmah 
diungkapkannya  dengan  lafazh  fi’l  mudhari’  (kata  kerja  yang 
menunjukkan  perbuatan  di  waktu  sekarang  dan  akan  datang)  dan 
bukannya  dengan  fi’l  madhi  (kata  keija  yang  menunjukkan  perbuatan 
di  masa  lampau)  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  151, 
152  dan  153,  j» i"&>j  {Demikian  itulah  yang  diperintahkan  oleh 

Allah  kepadamu )  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nuur  ayat  1,  5  j  j— - 
liUi*  ji  j  \iU)  jjf  {[Ini  adalah]  satu  surah  yang  Kami  turunkan  dan  Kami 
wajibkan  [menjalankan  hukum-hukum  yang  ada  di  dalam] nya), 
mengisyaratkan  bahwa  ayat  ini  menghapus  wasiat  yang  pemah 
ditetapkan  atas  mereka  seperti  penjelasan  yang  akan  dipaparkan  dalam 
bab  ‘Bagian  Warisan  Suami’. 

Dia  berkata,  “Disandangkannya  fi'l  ini  kepada  ism  muzhhar 
adalah  untuk  memfokuskan  perhatian  terhadap  hukumnya  dan 
menganggapnya  sebagai  perkara  yang  besar.  Allah  berfirman,  » 

{Tentang  [pembagian  warisan  untuk]  anak-anakmu )  dan  tidak 
mengatakan,  ’pS'i'ijL-i  {Anak-anakmu)  menunjukkan  perintah  untuk 
bersikap  adil  di  antara  mereka.  Karena  itulah  Allah  tidak 
mengkhususkan  wasiat  pembagian  harta  warisan,  tetapi 
mengungkapkan  dengan  lafazh  yang  bersifat  umum,  seperti  kalimat, 
laa  asyhad  alaa  jaur  (aku  tidak  bersaksi).  Kemudian  disandangkannya 
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kata  ( anak-anak )  kepada  mereka,  walaupun  sebenarnya  anak- 

anak  itulah  yang  diberi  wasiat  sebagai  isyarat  bahwa  Allah  lebih 
belaskasihan  terhadap  mereka  daripada  bapak-bapak  mereka  sendiri.” 

jU— t?"  Ap  A'j  41'  j—»  iL-^j  — js  ( Hingga  firman-Nya: 
Demikianlah  ketentuan  Allah.  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Penyantun).  Demikian  redaksi  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lain,  setelah  mengemukakan  ayat  pertama  hingga 
firman-Nya,  ' — ' — klip  {Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana), 
menyebutkan  redaksi,  ^1  {Hingga  firman-Nya:  Allah 

Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Penyantun).  Setelah  itu  menyebutkan 
hadits  Jabir,  uLJT  ciut  'j  :cJii  jJLj  4ii  JUe>  cJjs> f 

JjT  cJjl  J»-  tsS4^J  jU*  ^  ££0'  {Ketika  aku  jatuh  sakit, 
Nabi  SAW  menjengukku,  kemudian  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apa  yang  harus  aku  lakukan  dengan  hartaku?”  Namun  beliau  tidak 
memberikan  jawaban  apa-apa  hingga  turunnya  ayat  tentang 
pembagian  warisan).  Redaksi  yang  sama  juga  disebutkan  dalam 
riwayat  Qutaibah. 


Sebelumnya,  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa', 
bahwa  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Arnr  An-Naqid,  dari 
Sufyan,  yaitu  Ibnu  Uyainah,  gurunya  Qutaibah,  yang  di  bagian  akhir 
riwayatnya  disebutkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  176, 
*- -W&i  fu  4i i  J5  dhjsislJ  {Mereka  meminta  fatwa  kepadamu 

tentang  kalalah).  Di  sana  dijelaskan,  bahwa  redaksi  tambahan  ini 
adalah  perkataan  riwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits,  sedangkan 
yang  benar  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  jalur 
Yahya  bin  Adam  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  redaksi,  cJjj  J*- 

p - ^ - i  4il  {Hingga  turunnya  ayat:  Allah  mensyariatkan 

[mewajibkan]  kepadamu  tentang  [pembagian  warisan  untuk]  anak- 
anakmu). 
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Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  pada  judulnya  hingga 

firman-Nya,  jU ■>*  ( Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 

Penyantun )  mengisyaratkan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Jabir  dengan 
ayat  pembagian  warisan  adalah  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  12,  otyl  jf  StyS'  dJjj/  Jjtj  OlSf  dij  ( Jika  seseorang  mati,  baik  laki- 
laki  maupun  perempuan,  yang  tidak  meninggalkan  ayah  dan  tidak 
pula  anak.)  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  di  akhir  tafsir  surah  An- 
Nisaa',  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  lainnya, 
dari  Jabir  yang  menyatakan,  bahwa  ayat,  JW&t  ^  ^  J* 

( Mereka  meminta  fatwa  kepadamu  [tentang  kalalah].  Katakanlah, 
“Allah  memberi  fatwa  kepadamu  tentang  kalalah.”)  Diturunkan 
berkenaan  dengan  peristiwa  ini.  Hal  ini  sempat  menimbulkan 
kemusykilan. 

Ibnu  Al  Arabi,  setelah  mengemukakan  kedua  riwayat  ini,  yang 
salah  satunya  mencantumkan  redaksi,  dU l  c — Yyi  ( Lalu  turunlah 
ayat:  Mereka  meminta  fatwa  kepadamu),  sementara  riwayat  lainnya 
mencantumkan,  d- — ?  (Ayat  tentang  pembagian  warisan),  dia 
berkata,  “Ini  bertentangan  yang  hingga  kini  penjelasannya  tidak  dapat 
dipastikan.” 

Kemudian  dia  cenderung  mengunggulkan  riwayat  yang 
mencantumkan  redaksi,  dJ (Ayat  tentang  pembagian  warisan) 
dan  memandang  riwayat  yang  mencantumkan  redaksi,  dUjsisl. — \ 
(Mereka  meminta  fatwa  kepadamu)  sebagai  riwayat  yang 
mengandung  keraguan. 

Tampaknya,  bisa  dikatakan  bahwa  masing-masing  dari  kedua 
ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  peristiwa  itu  karena  sama-sama 
menyebutkan  kalalah  (orang  yang  meninggal  tidak  meninggalkan 
ayah  dan  tidak  pula  anak).  Namun  ayat  pertamanya,  walaupun 
menyinggung  tentang  kalalah,  tapi  khusus  mengenai  pembagian 
warisan  untuk  saudara-saudara  seibu.  Ini  seperti  yang  disebutkan 
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dalam  qira  'ah  Ibnu  Mas’ud,  pf  j—»  j?  £?  iij  (Dan  <£a  mempunyai 
saudara  laki-laki  atau  saudara  perempuan  seibu).  Demikian  juga 
qira'ah  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi 
dengan  sanad  yang  shahih,  bahwa  mereka  meminta  fatwa  tentang 
pembagian  warisan  saudara-saudara  lainnya,  lalu  turunlah  ayat  yang 
terakhir. 

Dengan  demikian,  memang  benar  kedua  ayat  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  peristiwa  Jabir,  namun  pertama  yang  terkait 
dengannya  berhubungan  dengan  kalalah.  Sebab,  turunnya  yang 
pertama  disebutkan  dalam  hadits  Jabir  juga  berkenaan  dengan  kisah 
dua  anak  perempuan  Sa’ad  bin  Ar-Rabi’,  yang  mana  paman  kedua 
anak  perempuan  itu  tidak  memberikan  bagian  warisan  kepada  mereka, 
lalu  turunlah  ayat,  <oi'  ( Allah  mensyariatkan  [mewajibkan] 

kepadamu).  Setelah  itu  beliau  SAW  bersabda  kepada  paman  dari 
kedua  anak  perempuan  itu,  jl— ddi  .6— l*  Japi  ( Berikan  dua  pertiga 

bagian  kepada  kedua  anak  perempuan  Sa’ad).  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  dari  jalur  periwayatan  lainnya. 

Pada  sebagian  jalur  periwayat  hadits  Jabir  yang  terdapat  dalam 
kitab  Ash-Shahihain  disebutkan  dengan  redaksi,  Uh 
i-JiS  (Lalu  aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
tidak  meninggalkan  ayah  maupun  anak.")  dan  redaksi,  jUi 

(Namun  beliau  tidak  memberiku  jawaban  apa-apa).  Kedua  redaksi  ini 
dijadikan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  beliau  SAW  tidak  berijtihad. 
Namun  pandangan  ini  dibantah,  bahwa  beliau  menanti  turunnya 
wahyu  yang  bersifat  umum  itu  tidak  untuk  peristiwa  yang  khusus  ini, 
apalagi  ini  berkenaan  dengan  masa  pembagian  warisan  yang 
mayoritasnya  tidak  membuka  peluang  untuk  berpendapat.  Kalaupun 
kita  menganggap  bahwa  memungkinkan  bagi  beliau  untuk  berijtihad 
dalam  masalah  ini,  namun  boleh  jadi  beliau  terlebih  dahulu  menanti 
wahyu,  bila  tidak  turun,  barulah  beliau  berijtihad.  Sehingga  hal  ini 
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tidak  menafikan  ijtihad  sama  sekali. 


2.  Mengajarkan  Faraidh 

^JaJl»  0*>ll$O  'Jijti  ^ u  CjIiUail  Jl5  \jAp  aISp  Jlij 

Uqbah  bin  Amir  berkata,  “Pelaj  arilah  sebelum  menduga- 
duga.”  Maksudnya,  orang-orang  yang  berbicara  berdasarkan  dugaan. 

j — i aJlj  ^  ^  Jl*  :Jl*  ^  O* 

'Jj  \yia£&  S/j  'Jj  v’iS’f  Oli 

aUI  iUp  \ y j 

6724.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Jauhilah  prasangka,  karena  sesungguhnya  prasangka  itu 
adalah  perkataan  yang  paling  dusta,  dan  janganlah  kalian  memata- 
matai,  mencari-cari  kesalahan  orang  lain,  saling  membenci  dan 
saling  bermusuhan.  Jadilah  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara’ .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mengajarkan  faraidh.  Uqbah  bin  Amir  berkata, 
“Pelajarilah  sebelum  menduga-duga.  ”  Maksudnya,  orang-orang 
yang  berbicara  berdasarkan  dugaan).  Saya  belum  menemukan  atsar 
ini  diriwayatkan  secara  maushul.  Redaksi,  — iaJl  J — 3  ( sebelum 
menduga-duga)  menunjukkan  bahwa  orang-orang  di  masa  itu 
senantiasa  berpatokan  pada  nash-nash  dan  tidak  melebihinya. 
Kalaupun  ada  penukilan  fatwa  dari  sebagian  mereka,  namun  hanya 
sedikit.  Ini  juga  menunjukkan  peringatan  tentang  teijadinya  akibat 
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dari  banyaknya  orang  yang  berbicara  hanya  berdasarkan  pendapat 
belaka.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  maksudnya  adalah 
sebelum  mempelajari  ilmu  dan  munculnya  orang-orang  yang 
berbicara  hanya  berdasarkan  dugaannya  saja  tanpa  berdasarkan  ilmu. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  mencantumkan 
perkataan  Uqbah  ini  terkait  dengan  pembahasan  faraidh,  karena 
ungkapan  ini  lebih  menyeluruh  daripada  yang  lain,  sebab  faraidh 
didominasi  oleh  ketentuan  mutlak  dan  menerima  pendapat  manusia 
serta  membahasnya  hanya  berdasarkan  pendapat  belaka  tidak  akan 
melahirkan  keteraturan.  Beda  halnya  dengan  ilmu-ilmu  lainnya  yang 
memang  membuka  ruang  pendapat  dan  sangat  potensial  melahirkan 
keteraturan.  Pernyataan  ini  sesuai  dengan  hadits  yang  dicantumkan 
dalam  judul  ini.” 

Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  segi  kesesuaiannya  terletak 
pada  isyarat  larangan  berbuat  berdasarkan  prasangka  yang 
mengandung  anjuran  untuk  berbuat  berdasarkan  ilmu,  dan  ini  berarti 
ilmu  atau  pengetahuan  itu  harus  dipelajari.  Biasanya,  ilmu  faraidh 
diperoleh  dengan  cara  belajar  seperti  yang  telah  dikemukakan. 

Al  Karmani  berkata,  “Bisa  juga  dikatakan  bahwa  karena  di 
dalam  hadits  ini  terdapat  redaksi,  t— S'yH  &\  3' — j*  'y— 'jTj  (dan  jadilah 
kalian  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara),  sehingga  dapat 
dikaitkan  dengan  mempelajari  faraidh  (ketentuan  pembagian  harta 
warisan).  Dengan  demikian  dapat  diketahui  pihak  yang  berhak 
memperoleh  warisan  dari  yang  lain.” 

Tentang  anjuran  mempelajari  faraidh  ada  juga  hadits  lainnya 
namun  tidak  sesuai  dengan  kriteria  yang  ditetapkan  oleh  Imam 
Bukhari,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i  dan  dinilainya  shahih,  serta  Al  Hakim,  dari  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  meriwayatkannya  secara  marfu  \ — 

'A*  'Ceu ^  LAIsAj  J*-  O'j  jy>\ 


FATHUL  BAARI  —  501 


{Pelajarilah  faraidh  dan  ajarkanlah  kepada  manusia, 


karena  sesungguhnya  aku  ini  manusia  yang  akan  meninggal.  Dan 
sesungguhnya  ilmu  itu  akan  dicabut,  sampai-sampai  ketika  ada  dua 
orang  yang  berselisih  tentang  pembagian  warisan,  mereka  berdua 
tidak  lagi  menemukan  seseorang  yang  dapat  memutuskan  diantara 
mereka  berdua). 


Para  periwayatnya  terpercaya,  hanya  saja  banyak  perbedaan 
riwayat  Auf  Al  A’rabi  (salah  seorang  periwayatnya),  yang  menurut 
At-Tirmidzi,  riwayatnya  kacau  dan  ada  perbedaan,  karena 
diriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Mas’ud,  dan  diriwayatkan  juga  dari  jalur 
Abu  Hurairah.  Di  samping  itu,  sanad-sanad  darinya  juga  berbeda. 
Redaksi  yang  dikemukakan  At-Tirmidzi  darinya  dari  hadits  Abu 
Hurairah  adalah,  j— •  U  Jjf  il\j  uuu  'jeify ih 

( Pelajarilah  faraidh,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  separuh  ilmu, 
dan  sesungguhnya  ia  adalah  ilmu  yang  pertama  kali  dicabut  dari 
umatku). 

Pada  pembahasan  ini  juga  terdapat  riwayat  dari  Abu  Bakrah 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dari 
jalur  Rasyid  Al  Himmani,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  dari 
ayahnya  secara  marfu  ^  of 

L— 4^  J;g  *l  j—*  OiO—sw  — J  OU)  J* 

( Pelajarilah  Al  Qur'an  dan  faraidh,  dan  ajarkanlah  kepada  manusia, 
karena  hampir  tiba  kepada  manusia  suatu  zaman  dimana  ketika  ada 
dua  orang  yang  berselisih  tentang  pembagian  warisan,  maka 
keduanya  tidak  menemukan  orang  yang  dapat  memutuskan  diantara 
mereka  berdua).  Rasyid  adalah  periwayat  yang  riwayatnya  dapat 
diterima,  namun  periwayat  yang  meriwayatkan  darinya  tidak 
diketahui. 


Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dengan  redaksi, 
U jilpj  l yj* J  ( Pelajarilah  faraidh  dan  ajarkanlah  kepada 
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manusia ).  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni 
dari  jalur  Athiyyah,  yang  dinilai  sebagai  periwayat  yang  lemah. 
Sementara  Ad-Darimi  meriwayatkan  secara  mauquf  dari  Umar  dengan 
redaksi,  Olj — aJl  dj. ..  Uli  \ — '<£  'j*)] — H\  \j  «l«f  ( Pelajarilah  faraidh 
sebagaimana  kalian  mempelajari  Al  Qur'an).  Dalam  redaksi  lain 
darinya  disebutkan,  i*  j—»  'jaifjd'  ' yj*  ( Pelajarilah  faraidh, 
karena  sesungguhnya  itu  [bagian]  dari  agama  kalian).  Diriwayatkan 
dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf  juga,  OT^-aJi  f^_j  °J» 

( Barangsiapa  yang  membaca  Al  Qur'an,  maka  hendaknya 
mempelajari  faraidh).  Para  periwayatnya  terpercaya,  namun  ada  yang 
terputus  dari  sanad- nya. 

Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  “Kata  an-nishf  (setengah)  dalam 
hadits  ini  bermakna  salah  satu  dari  dua  bagian  walaupun  porsinya 
tidak  sama.” 

Ibnu  Uyainah,  apabila  dia  ditanya  tentang  hal  itu,  dia  berkata, 
“Sungguh  setiap  orang  diuji  dengan  itu.” 

Yang  lain  berkata,  “Karena  mereka  mempunyai  dua  kondisi, 
yaitu  kondisi  hidup  dan  kondisi  mati,  sedangkan  faraidh  berkenaan 
dengan  hukum-hukum  kematian.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
hal  itu  dikarenakan  hukum-hukum  dipelajari  dari  nash-nash  dan  qiyas, 
sedangkan  faraidh  hanya  dipelajari  dan  nash-nash  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan.” 

Kemudian  tentang  hadits  Abu  Hurairah,  j — ial'j  ( Jauhilah 

prasangka)  telah  dikemukakan  juga  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu 
Hurairah  pada  bab  “Apa  yang  Dilarang  dari  saling  Dengki”,  di 
permulaan  pembahasan  tentang  Adab.  Di  sana,  disebutkan  penjelasan 
tentang  yang  dimaksud  dengan  “prasangka”  di  sini,  yaitu  yang  tidak 
berdasarkan  bukti,  termasuk  juga  berburuk  sangka  terhadap  orang 
Islam.  Ibnu  Thawus  yang  disebutkan  di  dalam  sanad- nya  adalah 
Abdullah. 
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3.  Sabda  Nabi  SAW,  i&u>  USy  U  i&jy  Sl  “ Kami  tidak  diwarisi,  dan 
Apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah 


j _ ( _ ,|  Lj|  U^Jlp  A^Jb\i  01  <uijLp  j& 

»,  *  ,  ,,,  ,  S,  *S  *,  5,  ..  ,  „  .  , 

01 _ «IJaj  0 _ «-j-  i _ j  (jJLmj  AJLp  <d)!  a))I  Oj^j  (jt? 

j*  *_}  iilis  j*  J 

6725.  Dari  Aisyah,  bahwa  Fathimah  dan  Al  Abbas  AS  pernah 
mendatangi  Abu  Bakar  untuk  mencari  tahu  bagian  warisan  mereka 
berdua  dari  Rasulullah  SAW.  Saat  itu  mereka  berdua  meminta  tanah 
mereka  dari  wilayah  Fadak  dan  bagian  mereka  dari  wilayah  Khaibar.” 

"<Jj — 2j  aJLp  a))1  a1)1  (J j**j  lo. ^  1  JUi 

j _ f\  J 15  .  JUJl  IJla  j*  j~^^*  JT  jjS^L  UJt  .  a5-Ws  US^jj  11*  .0-» jjj 

a— J  jJl- j  aJLp  <5)1  <5)1  J ^Ij  1  _/•!  ^Sl  S/  <5)1  j  : 

.c-jl»  j*ju  <L»Jpii  aj i(jis  .<o^s<s  *yi 

6726.  Maka  Abu  Bakar  berkata  kepada  keduanya,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Kami  tidak  diwarisi.  Apa  yang 
kami  tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah.  Sesungguhnya  keluarga 
Muhammad  hanya  memakan  dari  harta  ini' . ” 

Abu  Bakar  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
meninggalkan  suatu  perkara  yang  aku  melihat  Rasulullah  SAW 
melakukannya  kecuali  aku  lakukan.” 

Dia  berkata,  “Maka  Fathimah  pun  mengucilkan  Abu  Bakar 
dan  tidak  pernah  lagi  berbicara  dengannya  hingga  Fathimah 
meninggal.” 
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\ — ir 'j  \ — a  .^jj  Si  :ji>  ^  1 


.  A5jJ^=> 


6727.  Dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Kami  tidak 
diwarisi.  Apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah 


j _ ois^j  ^  ^  diJi^»  j**-1*  :  Jli  cf" 

oli-S  tdJJS  Aijji-  ^  <_sj.  o3-  J**  CA 

\ »°y  A—J>r\s>-  »l&  i jlp  P  L5*,_  C— aljajl  :  Jlii  4<u)C~3  OP 

Oiti  .jUjf  :Jli  ^0^0  Cj**')'*  ^  cP*  :<-^ 

U i  Jl*  .p  :  Jli  V&J  ^  ^  ^  J*  r 

_ aJ  4 — ji^j  (^iJl  ^SlVj  :Jl5  .l-XA 

^  :  Jli  jjLJj  4llp  4il  4«l  J  of  dySsd  Ji  <<_/>jSltj 
JUi  .aI^j  j*Uj  aIIp  amI  ^JiJ»  aSjI  Jjl» j  Aiji  .a5-W>  l^Ty"  J*  ^jy 

0'  d\ _ l£u  J_»  :JUi  t/'O'j  ^  Jli  ^ 

\^*S'  Jli  .dJJi  Jli  Jli  :^li  ?dJL)i  Jli  j*JJ* j  a-Ip  <&'  L5lv5  <&'  Jj~- j 

aIIp  <0il  ^jCsi  aJ ^a. j  OlS^  >Xi  AJJl  <1)1  C yS/l  l*ii  {j*  p£>jS>-\  ^1» 

s-l b\  U)  : JJs-j  jp  Jlii  a> JIp  U-^l  aUju  jJ  ^  (J-J j 

aJp  4&I  Aill  J  y*'),  2jaJl>.  oJlSo  (jJjAl)  IaJjS  <*iJ' 

1 _ b ijflpl  JLjiS  tjv^sJlp  LgJ  jjll^jt  *blj  p-^jj.5  L»  Aillj 

jj J  J  aIIp  <&l  {Ji^s  ^Jjl  OlSo  c Jllil  lii  l^?  ^  (>>-  4^ j 
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Jj ^ h  \j>  ijpb  j»j  1^-*  <J?  ^1*1  LS^-  (3^ 

cAL  j^S'jojf  .4jG-  JJl-j  Aip  Al  lS1vj  Al  Jj-*j  iikL  Al  Jl* 
Ji  c  AL  IIS'jlsA  i^lfpj  ^*1  3^  (*L  -p-*j  :IjJI3  ?dlli  Oj-A*j  J3> 
j 5  JUi  cjUAj  ^  {J^3  **>  l /£*  •f-*J  plliJj 

dj  J^p  lA  J-**i  lfrva.*m  4-ip  ^  LS^  <J_^"J  ^ 

*J>'j  ^'j  \f\  :oii»  Jkj  ijf  Al  ^y  ^  .piAj  Aip  Al  ^^lA»  Al  J j~>j 
J — »s>  l — *  l$Ii  Jlpf  JZZ*  l^Uyi  .jUAj  Al  {jLf>  Al  J j^j 

*  *  '  ,  f 'i.  *  °^y  jt,  ,  *,  s  S'  \  *'  i,  *.,  t  y 

oJi^-lj  J  ^jLklisr  .j^J  Jjlj  p-lAj  Ls^  ^  vy*j 

IJl — i  — itj  cdi^-t  ^1  O?  yr^"  •^s?'^  I^y'j 
cCiiiJL—i  lA^lJl  l^iS  l li£Li  (1)1  :oisj  cl4d'  (j^  £' _/•'  y^^~i 

«.Lkl- _ Sl  ^ yiJ  Ajib  c?3Jl  <»))iy  tiiJJi  j-p  s-lAa*  (_y?  OL*ydis 

I _ iUiili  llf^xP  Oli  tAP-lLjl  f yj  y>-  dlii  ^  4^j  t^s^l  V 

.lillOrf  lili  ^Jl 


6728.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Malik  bin  Aus  bin  Al 
Hadatsan  mengabarkan  kepadaku,  sementara  Muhammad  bin  Jubair 
bin  Muth’im  juga  menyebutkan  itu  kepadaku  dari  haditsnya.  Aku 
kemudian  berangkat  sampai  masuk  ke  tempatnya,  lalu  aku  bertanya 
kepadanya,  maka  dia  pun  berkata,  “Aku  berangkat  hingga  masuk  ke 
tempat  Umar,  lalu  penjaga  pintunya,  yang  bernama  Yarfa’ 
menghampirinya,  lantas  berkata,  ‘Apakah  engkau  mengundang 
Utsman,  Abdurrahman,  Az-Zubair  dan  Sa’ad?’  Dia  menjawab,  ‘Ya’. 
Maka  dia  pun  mengizinkan  mereka.  Setelah  itu  dia  berkata  lagi, 
‘Apakah  engkau  mengundang  Ali  dan  Abbas?’  Dia  menjawab,  ‘Ya’. 
Abbas  berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  berilah  keputusan  antara 
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aku  dan  orang  ini’.  Umar  berkata,  ‘Aku  persaksikan  kalian  kepada 
Allah,  yang  dengan  izin-Nya  langit  dan  bumi  berdiri.  Apakah  kalian 
tahu  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  “Kami  tidak  diwarisi. 
Apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah”T  Maksudnya 
adalah  Rasulullah  SAW  sendiri.  Maka  orang-orang  itu  pun  menjawab, 
‘Beliau  memang  mengatakan  itu’.  Lalu  Umar  menghadap  ke  arah  Ali 
dan  Abbas,  lantas  berkata,  ‘Apakah  kalian  berdua  tahu  bahwa 
Rasulullah  SAW  telah  mengatakan  itu?’  Keduanya  menjawab,  ‘Beliau 
memang  mangatakan  itu’. 

Umar  berkata,  ‘Maka  sesungguhnya  aku  menceritakan  perkara 
ini  kepada  kalian,  bahwa  sesungguhnya  dalam  harta  rampasan  ini, 
Allah  telah  mengkhususkan  sesuatu  bagi  Rasulullah  SAW  yang  tidak 
diberikan  kepada  yang  lain,  yang  mana  Allah  Azza  wa  Jalla 
berfirman,  “Apa  saja  harta  rampasan  yang  diberikan  Allah  kepada 
Rasul-Nya  — hingga  fiiman-Nya — Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ” 
Itu  khusus  untuk  Rasulullah  SAW.  Demi  Allah,  beliau  tidak 
mengkhususkannya  tanpa  kalian  dan  tidak  hanya  mementingkan 
dirinya  tanpa  kalian,  karena  kenyataannya  beliau  telah  memberikan 
dan  menyebarkannya  kepada  kalian,  hingga  tersisa  harta  ini.  Nabi 
SAW  menafkahi  keluarganya  dari  harta  ini  untuk  nafkah  setahun,  lalu 
mengambil  sisanya  dan  menjadikannya  sebagai  harta  Allah.  Beliau 
melakukan  itu  sepanjang  hidupnya.  Aku  persaksikan  kalian  kepada 
Allah,  apakah  kalian  mengetahui  itu?’  Mereka  menjawab,  ‘Ya’. 

Umar  kemudian  berkata  kepada  Ali  dan  Abbas,  ‘Aku 
persaksikan  kalian  kepada  Allah,  apakah  kalian  berdua  mengetahui 
itu?’  Keduanya  menjawab,  ‘Ya’.  Setelah  itu  Allah  mewafatkan  Nabi- 
Nya  SAW,  kemudian  Abu  Bakar  berkata,  ‘Aku  walinya  Rasulullah 
SAW’.  Lalu  Abu  Bakar  memegang  harta  itu  dan  melakukan  apa  yang 
dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW.  Kemudian  Allah  mewafatkan  Abu 
Bakar,  lalu  aku  (Umar)  berkata,  ‘Aku  adalah  walinya  wali  Rasulullah 
SAW’.  Maka  aku  pun  memegangnya  selama  dua  tahun.  Aku 
melakukan  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar 
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terhadapnya.  Kemudian  kalian  berdua  datang  kepadaku,  maksud 
kalian  berdua  sama,  dan  urusan  kalian  berdua  juga  sama.  Engkau 
mendatangiku  untuk  meminta  kepadaku  bagianmu  dari  putera 
saudaramu,  dan  yang  ini  mendatangiku  untuk  meminta  kepadaku 
bagian  istrinya  dari  ayahnya,  maka  aku  katakan,  ‘Jika  kalian  berdua 
mau,  aku  akan  menyerahkan  itu  kepada  kalian  berdua,  lalu  kalian  akan 
meminta  dariku  keputusan  selain  itu.  Demi  Allah  yang  dengan  izin- 
Nya  langit  dan  bumi  berdiri,  mengenai  ini  aku  tidak  akan  menetapkan 
suatu  keputusan  selain  itu  sampai  hari  kiamat.  Jika  kalian  berdua 
merasa  tidak  sanggup,  maka  serahkanlah  itu  kepadaku,  dan  aku 
mencukupi  kalian  berdua  padanya’.” 

^ J  J  N  (J ^  AjJ'  ^  •«.  J-J*  <_S<' 

6729.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Para  ahli  warisku  tidak  berbagi  dinar.  Apa  yang  aku 
tinggalkan  setelah  najkah  para  istriku  dan  upah  pekerjaku,  maka  itu 
adalah  sedekah’.” 


4jJL*o  JL,  J\  ^  J  J*" J 

^  :  Jl-  j  aJp  «oj!  am!  J  y*  j  Jli  As  cJUi  y* 


LST  J  \j>  (O j jj 


6730.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  ketika  Nabi  SAW  meninggal, 
para  istri  beliau  berniat  mengirim  Utsman  menemui  Abu  Bakar  untuk 
menanyakan  warisan  mereka,  namun  Aisyah  berkata,  “Bukankah  Nabi 
SAW  telah  bersabda,  ‘ Kami  tidak  diwarisi.  Apa  yang  kami  tinggalkan 
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adalah  menjadi  sedekah ’?” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  sabda  Nabi  SAJV,  “Kami  tidak  diwarisi.  Apa  yang  kami 
tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah.")  Pada  bab  ini  disebutkan  empat 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Bakar  mengenai  ini  dan  kisahnya 
bersama  Fathimah.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  bagian  yang  seperlima  beserta  penjelasannya,  yang  dijelaskan 
lebih  lengkap  daripada  yang  dicantumkan  di  sini.  Dalam  hadits  ini 
juga  disebutkan  sabda  beliau,  Ji— ih  'i—»  j— ?  J— +**  Ji  J — &  \ — 'J\ 
{Sesungguhnya  keluarga  Muhammad  hanya  memakan  dari  harta  ini). 
Demikian  redaksinya,  dan  konteksnya  menunjukkan  pembatasan, 
yakni  bahwa  mereka  tidak  memakan  kecuali  dari  harta  ini.  Namun 
sebenarnya  adalah  kebalikannya,  yakni  bahwa  kata  j — »  ini  berfungsi 
menunjukkan  makna  “sebagian”.  Maksudnya  adalah  sesungguhnya 
keluarga  Muhammad  memakan  sebagian  harta  ini  sekadar  kebutuhan 
mereka,  sedangkan  selebihnya  diperuntukkan  untuk  kemaslahatan 
umat. 

Kedua,  hadits  Aisyah  yang  redaksinya  menjadi  judul  bab  ini. 

Ketiga,  hadits  Umar  tentang  kisah  Ali  dan  Al  Abbas  bersama 
Umar  ketika  keduanya  memperdebatkan  sedekah  Rasulullah  SAW. 
Dalam  hadits  ini  disebutkan  perkataan  Umar  kepada  Abdurrahman  bin 
Auf,  Sa’id  bin  Abu  Waqqash  dan  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  “Apakah 
kalian  tahu  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  "Kami  tidak 
diwarisi.  Apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  menjadi  sedekah' j' 
Maksudnya,  diri  beliau  sendiri.  Lalu  mereka  menjawab,  “Beliau 
memang  mengatakan  itu.”  Dalam  hadits  ini  juga  disebutkan,  bahwa 
Umar  juga  mengatakan  demikian  kepada  Ali  dan  Al  Abbas,  lalu 
keduanya  juga  menjawab  demikian. 
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Catatan 


Dalam  suatu  riwayat  disebutkan  '  ’i  (diwarisi).  Jika  ini 
diriwayatkan  dengan  harakat  kasrah  (^jj— >/mewariskan)  maknanya 
juga  shahih.  Redaksi,  j*l— >j  h  4»V  Jji^l  {Adalah 

murni  untuk  Rasulullah  SAW)  merupakan  redaksi  mayoritas  riwayat, 
sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al 
Kasymihani  menggunakan  redaksi,  (khusus).  Kemudian  redaksi, 

t°yS\ _ kM  j — 'a  {Sungguh  beliau  telah  memberikan  harta  itu  kepada 

kalian )  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dengan  redaksi, 
i — Maksudnya,  yang  dikhususkan  bagi  beliau.  Kemudian 
redaksi,  j — SiU  — Si  {Demi  Allah,  yang  dengan  izin-Nya),  dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  tanpa  lafazh  Allah,  fiit. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah.  Yang  dimaksud  dengan  Ismail, 
gurunya  Imam  Bukhari,  adalah  Ibnu  Abi  Uwais  Al  Madani,  putera 
saudara  perempuan  Malik.  Imam  Bukhari  banyak  meriwayatkan 
darinya.  Sedangkan  Ismail  bin  Aban,  gurunya  pada  hadits 
sebelumnya,  tidak  memiliki  riwayat  yang  berasal  dari  Malik. 

H  {Tidak  dibagi-bagikan ).  Demikian  redaksi  riwayat  Abu 
Dzar  dari  selain  Al  Kasymihani,  sementara  yang  lain  menyebutkannya 
dengan  redaksi,  jU- — «i  'i  {Tidak  dibagikan),  dengan  membuang  huruf 
ta '  kedua. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Itu  adalah  riwayat  dalam  kitab  Al 
Muwaththa ',  dan  demikian  juga  yang  aku  baca  dalam  riwayat  Imam 
Bukhari,  yaitu  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  mim,  karena 
berfungsi  sebagai  predikat.  Maknanya  bukan 

Sebagian  periwayat  meriwayatkannya  dengan  harakat  sukun 
pada  huruf  mim  (jU« — «i  'i),  sehingga  terkesan  seolah-olah  beliau 
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melarang  mereka,  yaitu  apabila  beliau  meninggalkan  sesuatu  agar  itu 
tidak  dibagikan  setelah  ketiadaan  beliau.  Tidak  ada  kontradiksi  antara 
riwayat  ini  dengan  riwayat  terdahulu  pada  pembahasan  tentang  wasiat 
yang  berasal  dari  hadits  Amr  bin  Al  Harits  Al  Khuza’i,  <&'  2'f  ^ 

LJUji  Sl j  j-p  {Rasulullah  SAW  tidak  meninggalkan 

dinar  dan  tidak  pula  dirham).  Mungkin  juga  hadits  ini  bermakna 
larangan,  sehingga  dengan  begitu  kedua  riwayat  ini  memiliki  makna 
yang  sama.  Dari  riwayat  yang  dibaca  dengan  harakat  dhammah  dapat 
disimpulkan,  bahwa  beliau  mengabarkan  bahwa  beliau  tidak 
meninggalkan  apa  pun  yang  biasa  dibagikan,  seperti  emas  dan  perak. 
Selain  itu,  bahwa  yang  beliau  tinggalkan  selain  emas  dan  perak  juga 
tidak  dibagikan  dengan  cara  pewarisan,  tapi  manfaatnya  dibagikan 
seperti  yang  telah  dikemukakan. 

( Para  ahli  warisku).  Maksudnya,  apabila  aku  termasuk 
orang  yang  diwarisi.  Atau  maksudnya,  harta  yang  beliau  tinggalkan 
tidak  dibagikan  dengan  cara  pewarisan,  lalu  dikemukakan  dengan 
menggunakan  lafazh  ^ — A'/j  {Para  ahli  warisku )  agar  hukumnya 
berlandaskan  pada  asal  katanya,  yaitu  al  irts  (pewarisan).  Jadi,  yang 
dinafikan  adalah  pembagiannya  dengan  cara  perwarisan.  Demikian 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  As-Subki  Al  Kabir. 

isa — — 'e- 1 — fpj  ii&i  'jju  cS'J  U  {Apa  yang  aku 

tinggalkan  setelah  nafkah  para  istriku  dan  upah  pekerjaku,  maka  itu 
adalah  sedekah).  Pembahasan  tentang  maksud  kata  — *  telah 

dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  pembagian  bagian 
seperlima  disertai  keterangan  haditsnya,  dan  di  sana  saya  kemukakan 
tiga  pendapat.  Kemudian  saya  temukan  pendapat  keempat  dalam  kitab 
Al  Khashaish  karya  Ibnu  Dihyah,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  al 
khaadim  (pelayannya),  dan  beliau  mengungkapkan,  ai-Uo — i»  p 

(petugas  zakat)  dengan  ungkapan,  Js-  J?&'.  Dalam  kitab  ini  juga 
ditambahkan,  bahwa  ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  al  ajiir 
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(orang  sewaan).  Dengan  demikian,  semuanya  ada  lima  pendapat, 
yaitu:  khalifah,  pekeija,  petugas,  pelayan  dan  penggali  kuburan  beliau 
SAW. 

Hal  ini  terjadi  jika  yang  dimaksud  dengan  al  khaadim  adalah 
sebagai  jenis,  jika  tidak,  maka  apabila  maksud  dhamir- nya  (kata 
gantinya)  adalah  pohon  kurma,  maka  bisa  sebagai  pekerja  atau 
petugas.  Di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  wasiat,  penulis 
memberikan  judul  bab  “Nafkah  Pengurus  Wakaf’.  Ini  mengisyaratkan 
bahwa  kata  aamil  di  sini  lebih  kuat  dimaknai  dengan  makna  naazhir 
(petugas/pengawas). 

Di  antara  yang  dipertanyakan  adalah  pengkhususan  para  istri 
dengan  nafkah  dan  petugas  dengan  biaya,  apakah  antara  keduanya 
terdapat  perbedaan?  As-Subki  Al  Kabir  telah  menjawabnya,  bahwa 
secara  bahasa,  al  mu  'nah  adalah  menyediakan  kecukupan  sedangkan 
al  infaaq  adalah  memberi  makan.  Ini  menunjukkan  bahwa  an-nafaqah 
itu  bukan  al  mu  'nah.  Rahasia  pengkhususan  tersebut  mengisyaratkan, 
bahwa  ketika  para  istri  Nabi  SAW  memilih  Allah  dan  Rasul-Nya  serta 
negeri  akhirat,  maka  mereka  perlu  diberi  makan,  sehingga  cukup 
dengan  apa  yang  ditunjukkan  itu.  Sementara  petugas,  karena  mereka 
serupa  dengan  orang  sewaan,  maka  perlu  disediakan  keperluan  yang 
mencukupi,  sehingga  cukup  dengan  apa  yang  ditunjukkan. 

Hal  ini  dipertegas  dengan  perkataan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
yang  menyatakan,  “Sesungguhnya  profesiku  dapat  mencukupi 
keperluan  keluargaku.  Dengan  itu,  aku  bekeija  menyelesaikan  urusan 
kaum  muslimin.” 

Mereka  memberikan  kadar  yang  mencukupi  keperluannya. 
Kemudian  As-Subki  berkata,  “Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan 
pernyataan  yang  menyatakan  bahwa  Umar  lebih  mengutamakan 
Aisyah  dalam  pemberian,  karena  dia  beralasan  bahwa  Rasulullah 
SAW  lebih  mencintainya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bukan  hal  pertama  yang  dia 


512  —  FATHUL  BAARI 


lakukan.  Karena,  pembagian  yang  dilakukan  oleh  Umar  berasal  dari 
hasil  penaklukan.  Sedangkan  hadits  bab  ini  berkaitan  dengan  apa  yang 
ditinggalkan  oleh  Nabi  SAW,  dan  Umar  melakukan  hal  yang  telah 
disebutkan.  As-Subki  mengatakan,  bahwa  yang  tercakup  dalam  2_ 

( nafkah  para  istriku)  adalah  memberi  mereka  pakaian  dan  semua 
keperluan.  Dari  situ  dengan  tempat  tinggal  yang  mereka  diami 
sebelum  Nabi  SAW  meninggal,  masing-masing  atas  nama  yang 
mendiaminya.  Hal  ini  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang 
bagian  seperlima. 

Bila  sabda  beliau,  «isti  is »Ut  OJ  ( Sesungguhnya  apa  yang 

kami  tinggalkan  adalah  [menjadi]  sedekah)  digabungkan  dengan 
pernyataan  beliau  bahwa  sedekah  diharamkan  atas  keluarga  beliau, 
maka  jelaslah  makna  sabda  beliau,  dj'jy  'i  {Kami  tidak  diwarisi). 

Perkataan  Umar,  oJ J  {maksudnya  adalah  dirinya  sendiri) 

mengisyaratkan,  bahwa  huruf  nun  pada  kata  <  khusus  untuk  kata 
ganti  orang  pertama  tunggal,  bukan  untuk  jamak.  Sedangkan  redaksi 
yang  populer  di  kalangan  ahli  ushul  dan  yang  lain,  'i  jkS 

i'jj— <  {Kami  para  nabi  tidak  diwarisi),  diingkari  oleh  sejumlah  imam. 
Demikian  juga  tentang  pengkhususan  kata  ganti  {kami).  Namun 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  dari 
Abu  Az-Zinad  dengan  redaksi,  » 'i  \S\  {Sesungguhnya 

kami  para  nabi  tidak  diwarisi),  diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasa'i  dari 
Muhammad  Ibnu  Manshur,  dari  Ibnu  Uyainah,  darinya. 

Hadits  yang  sama  pun  disebutkan  dalam  kitab  Musnad  Al 
Humaidi  dari  Ibnu  Uyainah,  dan  dia  termasuk  para  sahabat  Ibnu 
Uyainah  yang  paling  hafal  dalam  hal  ini.  Al  Haitsam  bin  Kulaib  dalam 
kitab  Al  Musnad  mencantumkan  dengan  redaksi  tersebut  dari  hadits 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  yang  menyerupai  redaksi  tersebut. 
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Sementara  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Ilal  meriwayatkannya  dari 
riwayat  Ummu  Hani',  dari  Fathimah,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
dengan  redaksi,  Oj—jjjj  'i  f. i — OJ  ( Sesungguhnya  para  nabi  tidak 
diwarisi). 

Ibnu  Baththal  dan  yang  lain  berkata,  “Alasannya,  karena  Allah 
mengutus  mereka  sebagai  para  penyampai  risalah-Nya,  dan 
memerintahkan  mereka  agar  tidak  mengambil  upah  atas  pekeijaan 
tersebut.  Hal  ini  sesuai  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  90 
dan  surah  Asy-Syuuraa  ayat  23,  'i  ji  ( Katakanlah ,  “ Aku 

tidak  meminta  kepadamu  sesuatu  upah  pun  atas  seruanku  *)  Nuh, 
Hud  dan  nabi-nabi  lainnya  juga  mengatakan  hal  serupa.  Maka  hikmah 
bahwa  mereka  tidak  diwarisi  adalah  agar  tidak  muncul  dugaan  bahwa 
mereka  mengumpulkan  harta  untuk  para  ahli  warisnya.” 

Dia  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  An-Naml  ayat  11, 
Jj'i  OUlii»  <-L >  j  j  j  (Dan  Sulaiman  telah  mewarisi  Daud),  para  ahli  ilmu 
menakwilkannya,  mewarisi  ilmu  dan  hikmah.  Demikian  juga  ucapan 
Zakariya  dalam  surah  Maryam  ayat  5-6,  <J>y  Oj  dilol  ja  J  (Maka 
anugerahilah  aku  dari  Engkau  seorang  putera,  yang  akan  mewarisi 
aku). 

Ibnu  Abdil  Barr  menceritakan,  bahwa  ada  dua  pendapat  ulama 
mengenai  hal  ini,  dan  mayoritas  mereka  menyatakan,  bahwa  para  nabi 
tidak  diwarisi.  Dia  menyebutkan  bahwa  di  antara  para  ulama  fikih 
yang  berpendapat  demikian  adalah  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Ulayyah 
dan  Iyadh  yang  menukilnya  dari  Al  H  asan  Al  Bashri  dalam  kitab 
Syarh  Muslim.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Ismail  bin 
Khalid,  dari  Abu  Shalih  tentang  firman  Allah  yang  menceritakan 
tentang  Zakariya  dalam  surah  Maryam  ayat  5,  U'  cU?-  J\j  (Dan 
sesungguhnya  aku  khawatir  terhadap  mawaliku)  dia  berkata, 
“Maksudnya,  mewarisi  hartaku  dan  mewarisi  kenabian  dari  keluarga 
Ya’qub.” 
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Diriwayatkan  juga  pendapat  yang  menyerupainya  dari  jalur 
Qatadah,  dari  Al  Hasan,  namun  dia  tidak  menyebutkan  harta. 
Sementara  dari  jalur  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al  Hasan  secara 
marfu  ’  dan  mursal  disebutkan,  i-Jl*  dj  y_  [y*  &£■  OlT  U  Cjf'j  iii  j 
( Semoga  Allah  merahmati  saudaraku,  Zakariya,  karena  sebenarnya 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mewarisi  hartanya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kalaupun  benar  perkataan  tersebut, 
maka  tidak  ada  kontradiktif  antara  ungkapan  Al  Qur'an  dengan  sabda 
Nabi  SAW,  AiJ — ^  U  K  {Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang  kami 

tinggalkan  adalah  sedekah).  Sehingga,  sabda  beliau  ini  merupakan 
kekhususan  yang  membuat  beliau  dimuliakan.  Bahkan  perkataan 
Umar,  i- — al  i — j  J  {maksudnya  adalah  beliau  sendiri )  menegaskan 
pengkhususan  beliau  dengan  hal  ini.  Sementara  keumuman  firman 
Allah,  y.  {Allah  mensyariatkan  [ mewajibkan ] 

kepadamu  tentang  [pembagian  warisan  untuk]  anak-anakmu ),  dapat 
dijawab  bahwa  ayat  ini  berkenaan  dengan  orang  yang  meninggalkan 
harta  yang  dimilikinya,  karena  ternyata  beliau  telah  mewakafkan 
hartanya  sebelum  meninggal.  Oleh  karena  itu,  beliau  tidak 
meninggalkan  apa  yang  bisa  diwarisi.  Kalaupun  ternyata  beliau 
meninggalkan  sesuatu  yang  dimilikinya,  maka  cakupan  perintah  ini 
bisa  dikhususkan,  karena  ada  banyak  kekhususan  beliau. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  hikmah  beliau  tidak 
diwarisi  adalah  untuk  mengurangi  harapan  ahli  waris  agar  pihak  yang 
mewariskan  meninggal  dengan  cepat  lantaran  harta  warisan.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  itu  adalah  karena  seorang  nabi  bagaikan 
bapak  bagi  umatnya,  sehingga  harta  warisannya  diberikan  kepada 
semua  orang.  Inilah  makna  sedekah  secara  umum. 

Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah  berkata,  “Dapat 
disimpulkan  dari  hadits  ini,  bahwa  orang  yang  mengatakan,  ‘Rumahku 
adalah  sedekah’,  tidak  diwarisi  karena  telah  menjadi  wakaf,  dan  itu 


FATHUL  BAARI  —  515 


tidak  perlu  adanya  pernyataan  sebagai  wakaf.” 

Ini  memang  bagus,  tapi  apakah  itu  pernyataan  atau  kiasan? 
Dalam  kasus  ini  niat  sangat  diperlukan.  Hadits  Abu  Hurairah 
menunjukkan  bahwa  mewakafkan  barang  bergerak  adalah  sah,  dan 
bahwa  wakaf  itu  tidak  harus  berupa  rumah.  Hal  ini  berdasarkan 
keumuman  sabda  beliau,  — i  3 — Hj  J — *>  c — f  J  l—i  (Apa  yang  aku 
tinggalkan  setelah  nafkah  para  istriku ). 

Kemudian  tentang  hadits  Aisyah,  j Al  jrjjj'  0' 

i  J— Sy  Ot  Oijl  aIIp  Al  Jlp  *»'  J 

U  tdjjjj  Si  Al  J-p  A'  cJliii  '•{jff'jA 

^  (Bahwa  ketika  Nabi  SAW  meninggal,  para  istri  beliau  ingin 
mengutus  Utsman  kepada  Abu  Bakar  untuk  menanyakan  warisan 
mereka,  namun  Aisyah  berkata,  “Bukankah  Nabi  SAW  telah 
bersabda,  ‘ Kami  tidak  diwarisi.  Apa  yang  kami  tinggalkan  adalah 
[menjadi]  sedekah' T)  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
riwayat  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah.  Hadits  ini  juga  dinukil 
dalam  kitab  Al  Muwaththa ',  dan  disebutkan  dalam  dalam  riwayat  Ibnu 
Wahab,  dari  Malik:  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadaku.  Di  dalam  Al 
Muwaththa '  Ad-Daraquthni  dari  jalur  Al  Qa’nabi  disebutkan  dengan 
redaksi,  j&j  (Mereka  menanyakan  harganya). 

Demikian  juga  yang  diriwayatkannya  dari  jalur  Juwairiyah  bin 
Asma'  dari  Malik.  Dalam  riwayat  Al  Muwaththa'  juga  disebutkan, 

fjf-a  Jt  j _ So  J\  OUp  (J  OUiP  jLiji  (mereka  mengutus  Utsman  bin 

Affan  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq),  di  dalamnya  disebutkan, 
bahwa  Aisyah  mengatakan  kepada  mereka,  di  antara  redaksinya 
adalah,  2Sj — '-p  'fp  ^J  t»  (Apa  yang  kami  tinggalkan,  maka  ia  adalah 
sedekah).  Konteks  redaksinya  bahwa  riwayat  ini  berasal  dari  Musnad 
Aisyah.  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farawi  menukilnya  dari  Malik 
dengan  sanad  ini  dari  Aisyah,  dari  Abu  Bakar,  yang  diriwayatkan  oleh 
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Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Al  Gharaib,  dan  dia  mengisyaratkan, 
bahwa  dia  meriwayatkannya  sendirian  dengan  tambahan  Abu  Bakar 
dalam  kitab  Al  Musnad.  Ini  sesuai  dengan  riwayat  Ma’mar  dari  Ibnu 
Syihab  yang  disebutkan  di  awal  bab  ini,  karena  di  dalamnya 
disebutkan  dari  Aisyah,  bahwa  Abu  Bakar  berkata,.  Jjl»)  cJul» 

J\3  jUlij  <£&  4)il  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW bersabda). 

Mungkin  Aisyah  mendengarnya  dari  Nabi  SAW  seperti  yang 
dia  dengar  dari  ayahnya  (Abu  Bakar).  Mungkin  juga  Aisyah 
mendengarnya  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  lalu  dia 
menceritakannya  secara  mursal  (tanpa  menyebutkan  ayahnya), 
langsung  dari  Nabi  SAW,  yaitu  ketika  para  istri  beliau  meminta  itu. 


4.  Sabda  Nabi  SAW,  VU  '£'J  “Barangsiapa  meningalkan 
harta,  maka  itu  untuk  keluarganya.n 

l — j'  : J' — *  ^5'  J*  (.‘Uf-  i^'  'J* 

f.iij  '*}jj  'p}  j  oC.  'ja  J  j  f 

j  j* j  cojCbi 

6731.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Aku  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  daripada  diri 
mereka  sendiri.  Karena  itu,  barangsiapa  meninggal  dalam  keadaan 
menanggung  utang  dan  tidak  meniggalkan  pelunasannya,  maka 
kamilah  yang  menanggungnya.  Dan  barangsiapa  yang  meninggalkan 
harta,  maka  itu  untuk  para  ahli  warisnya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Sabda  Nabi  SAW,  “ Barangsiapa  meningalkan  harta, 
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maka  itu  untuk  keluarganya .”)  Judul  ini  adalah  redaksi  hadits  yang 
disebutkan  dalam  bab  ini  dari  jalur  lainnya,  dari  Abu  Salamah.  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi  di  awal  pembahasan  tentang 
faraidh  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dengan  redaksi  ini,  sedangkan  redaksi 
selanjutnya  adalah,  *j$  jaj  ( Dan  barangsiapa  meninggalkan 

tanggungan  [yang  miskin],  maka  [hendaknya  datang]  kepadaku). 
Setelah  mengemukakannya,  At-Tiimidzi  berkata,  “Diriwayatkan  oleh 
Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi  yang 
lebih  panjang.” 

1$. _ ‘ja  Jjf  bl  {Aku  lebih  utama  bagi  orang-orang 

mukmin  daripada  diri  mereka  sendiri).  Demikian  redaksi  yang 
diriwayatkannya  secara  ringkas.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  kafalah  (pemberian  jaminan)  dari  jalur  Uqail, 
dari  Ibnu  Syihab  dengan  menyebutkan  sebabnya  di  permulaannya, 
redaksinya  adalah,  sih  J*-^b  J°y  d\f  <&' 

t ]U>  :  Jd  *jltj  MJai  f&tf  21 'J  j»  & 

ajf  L_jI  :  Jt-J  aIIp  Al  {di 

{Sesungguhnya  pernah  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW seorang 
laki-laki  yang  meninggal  dalam  keadaan  menanggung  utang,  lalu 
beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  meninggalkan  pelunasan  untuk 
utangnya ?’  Jika  dikatakan  ‘ya’,  maka  beliau  menyalatkannya,  tapi  jika 
tidak,  maka  beliau  bersabda,  ‘  Shalatkanlah  teman  kalian  ini*.  Setelah 
Allah  memberikan  banyak  penaklukan  kepada  beliau,  beliau  bersabda, 
‘Aku  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  daripada  diri  mereka 
sendiri’.”) 

Pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima  dan  pada 
penafsiran  Al  Ahzab  telah  disebutkan  riwayat  Abdurrahman  bin  Abu 
Abi  Amrah  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  y.  blj  *j|t  ja°)a  ja  U 
flj'  j — «  J  J  \  *^\  \  b\  tf-d'  {Tidak  ada 
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seorang  mukmin  pun  kecuali  aku  lebih  berhak  terhadapnya  di  dunia 
dan  di  akhirat.  Bacalah  jika  kalian  mau,  “ Nabi  itu  [hendaknya]  lebih 
utama  bagi  orang-orang  mukmin  dari  diri  mereka  sendiri.”) 

Sabda  beliau  di  sini,  tjGa—i  Q*s  SJya  p  j  SJfc  &£■)  oU  ‘J*i 
( Karena  itu,  barangsiapa  meninggal  dengan  menanggung  utang  dan 
tidak  meninggalkan  pelunasannya,  maka  kamilah  yang 
menanggungnya)  mengkhususkan  keumuman  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Uqail  dengan  redaksi,  ijGa-J  ^_i*i  Gs  '£'Jj  j* 

(maka  barangsiapa  yang  meninggal  dari  kalangan  orang-orang 
beriman  dan  meninggalkan  utang,  maka  akulah  yang 
menanggungnya).  Juga,  sabda  beliau  dalam  riwayat  lainnya  dalam 
tafsir  surah  Al  Ahzaab,  4j  jf  bU  ££)>  jf  Gs  S'J  (Jika  dia 
meninggalkan  utang  atau  tanggungan  [yang  miskin],  maka  hendaknya 
datang  kepadaku,  karena  aku  adalah  maulanya  atau  walinya). 
Dengan  demikian  diketahui,  bahwa  ini  dikhususkan  bagi  yang  tidak 
meninggalkan  harta. 

Sabda  beliau,  ^>) — (maka  hendaknya  datang  kepadaku). 
Maksudnya,  orang  yang  menggantikan  perannya  dalam  upaya 
melunasi  utangnya,  atau  yang  dimaksud  adalah  si  pemilik  utang.  Kata 
ganti  pada  redaksi,  o 'Si  j — i  (maulanya)  kembali  kepada  orang  yang 
meninggal.  Akan  dikemukakan  dari  riwayat  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi,  tf  '^s  'ji  4 'j  bS  (Maka  aku  adalah  walinya, 
sehingga  tidak  perlu  ditujukan  kepadanya). 

Penjelasan  tentang  hal  yang  terkait  dengan  bagian  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kafalah  dan  juga  penjelasan 
tentang  hikmah  beliau  tidak  menyalatkan  orang  yang  meninggal  dan 
menanggung  utang  tanpa  meninggalkan  harta  untuk  melunasinya,  dan 
bila  ada  orang  yang  menjamin  untuk  melunasinya,  maka  beliau 
menyalatkannya,  dan  bahwa  hal  ini  adalah  sebelum  teijadinya 
penaklukan-penaklukan  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Uqail. 


FATHUL  BAARI  —  519 


Apakah  ini  merupakan  kekhususan  beliau  atau  berlaku  juga  bagi  para 
pemimpin  setelah  beliau?  Pendapat  yang  kuat  dalam  masalah  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  tugas  itu  terus  berlanjut  kepada 
pemimpin  selanjutnya,  namun  keharusan  melunasi  diambil  dari  harta 
yang  diproyeksikan  untuk  kemaslahatan  umat. 

Ibnu  Baththal  dan  yang  lain  menukil,  bahwa  beliau 
memberikan  sumbangan  untuk  itu.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  tugas 
melunasi  tersebut  tidak  wajib  bagi  para  pemimpin  setelah  beliau. 
Mengenai  pendapat  pertama  (yakni  berlaku  atas  para  pemimpin 
setelah  beliau),  Ibnu  Baththal  berkata,  “Jika  sang  imam  (pemimpin) 
tidak  memberi  harta  dari  Baitul  Mal,  maka  itu  tidak  menghalangi  si 
mayat  untuk  masuk  surga,  karena  dia  sebenarnya  berhak  memperoleh 
harta  dari  Baitul  Mal  sekadar  yang  menjadi  tanggungan  utangnya, 
selama  tidak  melebihi  jumlah  yang  terdapat  di  Baitul  Mal.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya,  itu  termasuk  kategori 
kompensasi,  seperti  orang  yang  mempunyai  hak  dan  menanggung  hak. 
Sebelumnya,  dijelaskan  bahwa  setelah  manusia  lolos  dari  titian, 
mereka  tertahan  di  atas  jembatan  di  antara  surga  dan  neraka, 
kemudian  setiap  tindakan  zhalim  dimintai  pertanggungjawabannya 
dari  orang  yang  berbuat  kezhaliman.  Setelah  mereka  dibersihkan, 
barulah  diizinkan  masuk  surga.  Maka  ungkapan  “tidak 
menghalanginya”  diartikan  tidak  diadzab. 

'£'J  'Jaj  ( Dan  barangsiapa  yang  meninggalkan  harta, 
maka  itu  untuk  para  ahli  warisnya).  Maksudnya,  harta  itu  jatuh  ke 
tangan  para  ahli  warisnya.  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dan  Muslim.  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah  disebutkan  dengan  redaksi,  ijjLJf  j—i  aIZ/i  .  e  \ — i ( Maka 
hendaknya  diwarisi  oleh  ashabahnya,  siapa  pun  mereka ).  Sementara 
dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan  dengan  redaksi,  irt — S'  j— » 'C-a — ( Maka  itu  diberikan 
kepada  ashabah,  siapa  pun  dia).  Sebentar  lagi,  akan  dikemukakan 
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riwayat  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  dte 
f'r  «'<  (Maka  hartanya  untuk  para  maula  ashabah).  Maksudnya,  para 
wali  ashabah. 

Ad-Dawudi  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
ashabah  di  sini  adalah  para  ahli  waris,  dan  bukannya  orang  yang 
mewarisi  karena  unsur  kedekatan  garis  keturunan.  Karena  menurut 
istilah,  ashib  adalah  yang  mempunyai  bagian  tertentu  dari  himpunan 
karena  warisan,  dan  bisa  mendapatkan  seluruh  harta  warisan  bila 
hanya  sendirian,  dan  mewarisi  sisa  warisan  setelah  pembagian  untuk 
ashhabul  furudh  (ahli  warisan  yang  mendapat  bagian  warisan 
berdasarkan  ketetapan  dalam  Al  Qur'an).  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  ashabah  di  sini  adalah  kerabat  laki-laki, 
yaitu  yang  satu  keturunan  dengan  si  mayat  pada  bapak  yang  sama, 
walaupun  jauh.  Disebut  demikian,  karena  mereka  tercakup  olehnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  ashabah  setelah  ashhabul 
furudh.  Dikesampingkannya  ashhabul  furudh  dari  penyebutan 
ashabah  adalah  lebih  tepat,  dan  ini  diisyaratkan  oleh  sabda  beliau,  °J 

(Siapa  pun  mereka),  karena  ungkapan  ini  berarti  mencakup 
semua  kalangan  yang  bemasab  kepadanya  secara  langsung  maupun 
lewat  yang  lainnya.  Bisa  juga  kata  ’J  di  sini  berfungsi  sebagai  partikel 
syarat.” 


5.  Bagian  Warisan  Anak  dari  Ayah  dan  Ibunya 

\ il)lj  lu»  51  jaS  jl  j  '&J  Sij  :cX  Al j  d'-* 

.Obfil  X'  j' 

Zaid  bin  Tsabit  berkata,  “Bila  seorang  laki-laki  atau  seorang 
perempuan  meninggalkan  seorang  anak  perempuan,  maka  baginya 
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setengah  harta  warisan,  bila  yang  ditingalkan  itu  dua  anak  perempuan 
atau  lebih,  maka  mereka  memperoleh  bagian  dua  pertiga. 

J'jjjj  d  j  js*  OIS'  d\j 

Bila  ada  anak  laki-laki  bersama  anak  perempuan,  maka 
dimulai  dengan  yang  menyertai  mereka,  lalu  diberikan  bagiannya 
(sesuai  ketentuan),  lalu  sisanya  diberikan  kepada  laki-laki  seperti 
bagian  untuk  dua  orang  perempuan. 

:  Jl — l  d p  <&l  L ^  l fd  u*'  J* 

j J'h  'd  'd  d  ‘44^  'jdd  4%^' 

6732.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Berikanlah  warisan  kepada  orang-orang  yang  berhak  menerimanya. 
Kemudian  sisanya  diberikan  kepada  ahli  waris  laki-laki  yang  paling 
berhak .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  warisan  anak  dari  ayah  dan  ibu).  Kata  al  walad 
(anak)  mencakup  jenis  laki-laki  dan  perempuan,  dan  digunakan 
sebagai  sebutan  anak  langsung  dan  cucu  dan  seterusnya  ke  bawah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Landasan  yang  dijadikan  pedoman 
oleh  Malik,  Asy-Syafi’i  dan  ulama  Hijaz  serta  yang  sependapat 
dengan  mereka  dalam  masalah  faraidh  adalah  ucapan  Zaid  bin  Tsabit, 
sedangkan  landasan  yang  dijadikan  pedoman  oleh  ulama  Irak  dan 
yang  sependapat  dengan  mereka  adalah  perkataan  Ali  bin  Abi  Thalib. 
Masing-masing  kelompok  ini  tidak  menyelisihi  pendapat  lainnya 
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kecuali  sedikit.” 

c — j— *  J — jj  Jlij  (Zazz/  Azn  Tsabit  mengatakan).  Redaksi  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  Ibnu 
Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya,  lalu  disebutkan  persis  seperti  itu,  hanya 
saja,  setelah  redaksi,  */>  ‘Jfi»  OlT  OJj  ( Bila  bersama  mereka  ada  laki- 
laki)  disebutkan  redaksi,  0  ■  bVft  ~£a X}  ^ 

ia — s-  jl»  JfiJda  CiJLii  CJ  liZajj  (Maka  tidak  ada  bagian 

tertentu  untuk  seorang  pun  dari  mereka  [anak  perempuan],  dan 
dimulai  dengan  yang  menyertai  mereka,  lalu  diberikan  bagiannya. 
Kemudian  sisanya  setelah  itu,  diberikan  kepada  laki-laki  seperti 
bagian  untuk  dua  orang  perempuan). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Inilah  penakwilan  hadits  bab  ini,  yaitu 
sabda  beliau,  '  f (Berikanlah  warisan  kepada  orang- 

orang  yang  berhak  menerimanya)” 

\ — glAb  (Berikanlah  warisan  kepada  orang-orang 

yang  berhak  menerimanya).  Yang  dimaksud  dengan  al  faraaidh  di 
sini  adalah  bagian-bagian  yang  telah  ditentukan  dalam  Al  Qur'an, 
yaitu:  setengah  (1/2),  seperempat  (1/4),  seperdelapan  (1/8),  dua 
pertiga  (2/3),  sepertiga  (1/3)  dan  (1/6)  seperenam.  Yang  dimaksud 
dengan  t— adalah  yang  berhak  terhadapnya  berdasarkan  nash  Al 
Qur'an.  Dalam  riwayat  Rauh  bin  Al  Qasim  dari  Ibnu  Thawus 
disebutkan  dengan  redaksi,  o'— ^  'J*  J&'  'ji—i' 

(Bagikanlah  harta  warisan  di  antara  orang-orang  yang  berhak 
menerimanya  berdasarkan  Kitab  Allah).  Maksudnya,  sesuai  dengan 
apa  yang  telah  ditetapkan  di  dalam  Al  Qur'an. 

Redaksi,  ^—<4  Ui  (Kemudian  sisanya)  dalam  riwayat  Rauh  bin 
Al  Qasim  disebutkan  dengan  redaksi,  c — S' J,  artinya  yang  tersisa. 
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Sedangkan  redaksi,  JjH  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
dengan  redaksi,  ^ I  fa  (Maka  harta  itu  diberikan  kepada  yang  paling 
dekat  hubungan  nasabnya  kepada  orang  yang  diwarisi).  Maksudnya  di 
sini  bukan  yang  paling  berhak.  Iyadh  menceritakan,  bahwa  dalam 
riwayat  Ibnu  Al  Hadzdza'  dari  Ibnu  Mahan  yang  dikemukakan 
Muslim  disebutkan  dengan  redaksi,  ( Maka  harta  itu  dibeirkan 

kepada  yang  paling  dekat). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maknanya,  laki-laki  dari  ashabah 
yang  paling  dekat.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  aula  ar-rajul 
adalah  para  laki-laki  ashabah  setelah  ashhabul  furudh,  jika  di  antara 
mereka  ada  yang  lebih  dekat  hubungannya  dengan  si  mayat,  maka 
dialah  yang  berhak  tanpa  disertai  dengan  yang  lebih  jauh 
hubungannya.  Tapi  jika  kedekatan  mereka  sama,  maka  mereka  sama- 
sama  berhak.” 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  tidak  memaksudkan  orang  yang  dekat 
karena  faktor  bapak  dan  ibu,  karena  di  antara  mereka  tidak  ada  yang 
lebih  utama  dari  yang  lain  jika  kedudukan  mereka  sama.”  Demikian 
juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 

Ibnu  At-Tin  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  bibi 
dari  pihak  bapak  bersama  paman  dari  pihak  bapak,  anak  perempuan 
dari  saudara  laki-laki  (keponakan  perempuan  dari  saudara  laki-laki) 
bersama  anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki  (keponakan  laki-laki  dari 
saudara  laki-laki),  anak  perempuan  paman  dari  pihak  bapak  (saudari 
sepupu)  bersama  anak  laki-laki  paman  dari  pihak  bapak  (saudara 
sepupu).  Dalam  hal  ini  tidak  mencakup  saudara  laki-laki  dan  saudara 
perempuan  seibu-sebapak  atau  sebapak  saja,  karena  mereka  ini 
mendapat  bagian  warisan  berdasarkan  nash  firman  Allah  dalam  surah 
An-Nisaa'  ayat  176,  jif  jS'dAAi  t&Sj  (Dan 

jika  mereka  [ahli  waris  itu  terdiri  dari]  saudara-saudara  laki-laki  dan 
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perempuan,  maka  bagian  seorang  saudara  laki-laki  sebanyak  bagian 
dua  orang  saudara  perempuan). 

Dalam  hal  ini  yang  dikecualikan  adalah  orang  yang  terhalang, 
seperti  saudara  laki-laki  sebapak  karena  keberadaan  anak  perempuan 
dan  saudara  perempuan  kandung,  demikian  juga  saudara  laki-laki  dan 
saudara  perempuan  seibu.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  12,  i)  i — «4V  J&i  ( Maka  bagi  masing- 

masing  dari  kedua  jenis  saudara  itu  seperenam  harta).  Dia  juga 
menukil  ijma'  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
saudara-saudara  seibu.  Tambahan  penjelasannya  akan  dikemukakan 
pada  bab  “Dua  Anak  Paman  (dari  pihak  bapak),  yang  Salah  Satunya 
adalah  Saudara  Seibu  dan  Satunya  lagi  Suami”. 

J*’ J  ( Laki-laki ).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
semua  riwayat,  sementara  dalam  kitab-kitab  fikih,  seperti  penulis  kitab 
An-Nihayah  dan  muridnya,  Al  Ghazali,  disebutkan  redaksi, 

( Maka  diberikan  kepada  ashabah  laki-laki  yang  terdekat).  Ibnu  Al 
Jauzi  dan  Al  Mundziri  mengatakan,  bahwa  lafazh  ini  tidak  akurat. 

Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  “Ini  jauh  dari  shahih  dilihat  dari  segi 
bahasa,  apalagi  dari  segi  riwayat.  Karena  secara  bahasa,  ashabah 
adalah  ism  untuk  jamak  bukan  untuk  tunggal.” 

Yang  terlihat  bahwa  itu  adalah  ism  jins  (sebutan  jenis).  Ini 
ditunjukkan  oleh  redaksi  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayat 
hadits  Abu  Hurairah  dalam  bab  sebelumnya, ijftf  j*  iiZ**  {Maka 
hendaklah  diwarisi  oleh  ashabahnya,  siapa  pun  mereka). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Ada  kerumitan,  karena  saudara- 
saudara  perempuan  adalah  ashabah  anak-anak  perempuan,  sedangkan 
hadits  ini  mensyaratkan  laki-laki  adalah  ashabah  yang  berhak 
terhadap  sisa  harta  setelah  ashhabul  furudh.  Hal  ini  dijawab,  bahwa 
ini  dilihat  dari  segi  konotasinya.” 
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Kemudian  muncul  perdebatan,  apakah  ini  bersifat  umum? 
Secara  tekstual,  ini  telah  dikhususkan  oleh  hadits  yang  menunjukkan 
bahwa  saudara-saudara  perempuan  adalah  ashabah  anak-anak 
perempuan.  Lalu  muncul  anggapan  kerancuan  penyebutan  dengan 
kata  “ dzakar ”  (laki-laki)  setelah  “rayu/”  (laki-laki).  Oleh  karena  itu,  Al 
Khaththabi  berkata,  “Beliau  mengulangi  ini  (yakni  dengan  kata  yang 
mengandung  arti  yang  sama)  adalah  untuk  menjelaskan  penyifatannya 
dengan  ‘laki-laki’  agar  diketahui  bahwa  ashabah  itu  bisa  paman  atau 
anak  paman,  misalnya,  dan  bersamanya  ada  saudara  perempuan. 
Dengan  demikian,  saudara  perempuan  tidak  ikut  mewarisi,  dan  harta 
(sisanya)  tidak  dibagi  antara  keduanya  dengan  porsi  bagian  laki-laki 
sebanyak  bagian  dua  perempuan.” 

Kemudian  dia  menggaris  bawahi,  bahwa  ini  cukup  jelas  dari 
ungkapan  kata  “ray'uf  ’  (laki-laki).  Namun  kerumitan  redaksi  ini  masih 
tetap  ada,  hanya  saja  perkataan  ini  ditafsirkan  sebagai  penegasan. 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  yang  lainnya, 
seperti  Ibnu  At-Tin,  dia  berkata,  “Contoh  ungkapan  serupa  adalah, 
ibnu  labuun  dzakar  (unta  jantan  berumur  dua  tahun  menginjak  tahun 
ketiga).”1  Kata  ibn  artinya  anak  laki-laki,  dan  dzakar  artinya  juga  laki- 
laki.  Sementara  Al  Qurthubi  membaliknya,  dia  berkata,  “Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  ini  adalah  sebagai  penegasan.” 

Namun  pendapat  ini  dibantah,  bahwa  orang  Arab  biasanya 
mengungkapkan  kata  penegas  untuk  menunjuk  pada  sesuatu,  baik 
untuk  memfokuskan  pada  maknanya  atau  pun  untuk  menolak  dugaan 
kiasan,  dan  itu  tidak  terdapat  pada  ungkapan  ini. 

Yang  lain  berkata,  “Penegasan  ini  karena  terkait  dengan 
hukum,  yaitu  laki-laki.  Karena  maksud  kata  rajul  kadang  bermakna 
keberanian  dan  kekuatan  dalam  mengahadapi  perkara.” 


1  Pada  saat  ini,  biasanya  adiknya  lahir,  hingga  induknya  mulai  mengeluarkan 
air  susu  kembali,  maka  unta  pada  umur  itu  pantas  disebut  ibnu  labun  (anak  dari  ibu 
yang  deras  susunya).  Labun  dari  kata  laban,  artinya  air  susu. 
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Sibawaih  mengatakan,  bahwa  kalimat,  marartu  bi  rajulin 
rajulun  abuuhu  artinya  aku  melewati  seorang  laki-laki,  laki-laki  yang 
dia  ayahnya.  Karena  itu,  ungkapan  itu  perlu  ditambah  dengan  kata 
penegas  sehingga  tidak  muncul  dugaan  bahwa  yang  dimaksud  itu 
khusus  yang  sudah  baligh.  Ada  yang  berpendapat,  karena  khawatir 
diduga  bahwa  kata  rajul  itu  diartikan  ‘orang’,  yaitu  mencakup  laki- 
laki  dan  perempuan.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kata  j-i'i  ( laki-laki )  adalah  batasan 
dalam  warisan,  yaitu  warisan  itu  diberikan  kepada  laki-laki,  bukan 
untuk  perempuan.  Hal  ini  tidak  menyangkal  pendapat  yang 
menyatakan,  bahwa  anak  perempuan  mengambil  seluruh  harta,  karena 
anak  perempuan  mengambilnya  dengan  dua  sebab  yang  berbeda. 
Sedangkan  pembatasan  ini  dikhususkan  dengan  satu  sebab,  dan  ini 
hanya  untuk  laki-laki,  maka  dari  itu  beliau  menggarisbawahi  dengan 
sifat  laki-laki.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  untuk  mengeluarkan 
banci  dari  cakupan,  sehingga  (ternak)  yang  memiliki  dua  alat 
reproduksi  tidak  diambil  sebagai  zakat  dan  orang  banci  tidak 
diberikan  harta  (sisa  warisan)  apabila  sendirian.  Ada  juga  yang 
mengatakan  untuk  menggaris  bawahi  jenis.  Ada  juga  yang 
mengatakan  untuk  mengisyaratkan  kesempurnaan  dalam  ungkapan 
itu,  seperti  kalimat,  imra'ah  untsaa  (wanita  yang  perempuan).  Ada 
juga  yang  mengatakan,  bahwa  itu  untuk  menafikan  asumsi  turut 
sertanya  perempuan  bersamanya,  yaitu  agar  tidak  diartikan 
pendominasian. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  bahwa  disebutkan  demikian 
sebagai  pemberitahuan  bahwa  sebab  hak  tersebut  adalah  ashabah,  dan 
merupakan  sebab  yang  mengunggulkannya  dalam  warisan.  Oleh 
karena  itu,  disebutkan  bahwa  bagian  laki-laki  sebesar  bagian  dua 
perempuan.  Hikmahnya,  karena  laki-laki  adalah  penanggung  beban. 
Artinya,  laki-laki  adalah  orang  yang  menanggung  nafkah  keluarga, 


FATHUL  BAARI  —  527 


menjamu  tamu,  menampung  pengunjung,  memberi  peminta, 
menanggung  utang,  dan  sebagainya.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  An-Nawawi. 

Al  Qadhi  Iyadh  justru  lebih  dulu  mengemukakan  demikian,  dia 
berkata,  “Ada  yang  mengatakan,  bahwa  itu  bermakna  pengkhususkan 
laki-laki  ashabah  dengan  sifat  laki-laki  yang  dengan  sifat  inilah 
adanya  kewajiban  menaungi  perempuan.” 

Asal  pendapat  ini  dari  Al  Maziri,  dia  mengatakan  setelah 
menyebutkan  kerumitan  ungkapan  hadits  ini,  yaitu  redaksi,  j— Ti 
dan  dalam  masalah  zakat  disebutkan,  f  s  jh,  “Menurutku,  kaidah 

syariat  dalam  masalah  zakat  adalah  beralih  dari  suatu  umur  ke  umur 
yang  lebih  tinggi  (lebih  tua)  dan  dari  suatu  jumlah  kepada  jumlah 
yang  lebih  banyak.  Zakat  dari  dua  puluh  lima  ekor  unta  adalah  seekor 
bintu  makhaadh  (unta  betina  berumur  satu  tahun  menginjak  tahun 
kedua)  dan  yang  usianya  lebih  tua  darinya,  yaitu  ibnu  labun  (unta 
jantan  berumur  dua  tahun  menginjak  tahun  ketiga).  Ini  kadang 
dibayangkan  tidak  menyelishi  kaidahnya,  dan  kedua  umur  ini 
dianggap  sama,  karena  ibnu  labun  lebih  tua  umurnya  namun 
kemampuannya  lebih  rendah.  Oleh  karena  itu,  ditegaskan  dengan  kata 
Ti  (jantan),  karena  sifat  jantan  ini  mengurangi  (kadar)nya  sehingga 
menjadi  setara  dengan  bintu  makhadh  walaupun  umurnya  lebih  muda. 
Sedangkan  dalam  masalah  pembagian  warisan,  karena  diketahui 
bahwa  kaum  laki-laki  adalah  yang  menanggung  berbagai  urusan, 
sementara  ada  peredikat  ashabah  pada  mereka,  dan  orang  Arab 
mendudukkan  mereka  pada  posisi  yang  tidak  diberikan  kepada  kaum 
wanita,  maka  diungkapkan  dengan  kata  untuk  menjelskan  alasan 
yang  menyebabkan  dirinya  diberi  kekhususan.  Walaupun  keduanya 
( ashabah  laki-laki  dan  ibnu  labun)  sama-sama  mempunyai  status, 
yaitu  masing-masing  dari  keduanya  diberi  sifat  kriteria  laki-laki  atau 
jantan,  namun  intinya  berbeda,  karena  pada  ibnu  labun  ada  isyarat 
kekurangan,  sementara  pada  ashabah  laki-laki  ada  isyarat  kelebihan.” 
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Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Al  Qurthubi  secara 
ringkas  dan  dia  menyepakatinya. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  kata  j—Z"*  itu  sebagai  sifat 
untuk  kata  J’j,  dan  bukan  sifat  untuk  kata  J — rj.  Demikian  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  As-Suhaili,  dia  mengemukakan  argumennya 
dengan  panjang  lebar,  lalu  berkata,  “Hadits  ini  adalah  dasar 
pembagian  warisan.  Di  dalamnya  ada  kerumitan  redaksi  yang 
dipandang  orang-orang,  atau  oleh  sebagian  besar  mereka,  bahwa  itu 
tidak  layak  disandangkan  kepada  orang  yang  telah  dianugerahi 
j  awami  ‘ul  kalim  (kalimat  singkat  namun  penuh  makna).  Mereka 
mengatakan,  bahwa  kata  itu  (yakni  jTi)  adalah  sifat  untuk  kata  J — rj. 
Ini  tidak  benar,  karena  tidak  ada  faedahnya,  dan  tidak  dapat 
dibayangkan  kecuali  bahwa  rajul  (orang  laki-laki)  adalah  dzakar  (laki- 
laki).  Sementara  sabda  beliau  ini  tidak  mungkin  mengandung  sesuatu 
yang  tidak  ada  faedahnya  dan  tidak  terkait  dengan  hukum.  Seandainya 
seperti  yang  mereka  katakan,  maka  berkuranglah  pengertian  hadits  ini, 
karena  di  dalamnya  tidak  ada  keterangan  hukum  anak  kecil  yang 
belum  dewasa.  Sementara  mereka  telah  sepakat,  bahwa  warisan  tetap 
berlaku  walaupun  untuk  bayi  yang  baru  lahir.  Maka  tidak  ada  gunanya 
mengkhususkannya  dengan  baligh  tanpa  menyertakan  yang  masih 
kecil.” 

Dia  juga  berkata,  “Hadits  ini  sebenarnya  menjelaskan  tentang 
kerabat  yang  berhak  mendapat  warisan  setelah  bagian-bagian  yang 
ditentukan  ( ashhabul  furudh).  Seandainya  sebagaimana  yang  mereka 
nyatakan,  maka  tidak  ada  perbedaan  antara  kerabat  dari  pihak  bapak 
dan  kerabat  dari  pihak  ibu.  Karena  demikian,  maka  sabda  beliau,  ,Jj\ 
j— S'i  0Urj  (ahli  waris  laki-laki  yang  paling  berhak )  maksudnya  adalah 
kerabat  yang  nasabnya  dekat  yang  kekerabatannya  berasal  dari  pihak 
laki-laki  dan  beijenis  laki-laki,  bukan  yang  berasal  dari  pihak 
perempuan  dan  rahim.  Dengan  demikian,  di  sini  adalah  wali  yang 
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meninggal.  Kata  ini  di-idhafah-km  (disandangkan)  kepadanya  dari 
segi  maknanya,  bukan  lafazhnya.  Sedangkan  segi  lafazhnya  di- 
idhafah- kan  kepada  nasab,  yaitu  ash-shulb  (pihak  laki-laki  atau 
bapak)  sehingga  diungkapkan  dengan  redaksi,  J — ?rj  J’f,  karena  ash- 
shulb  adalah  laki-laki,  maka  diungkapkan  dengan  redaksi,  J — =rj  ts— ^ 
untuk  menafikan  perwarisan  dari  pihak  ibu,  seperti  paman  dari 
pihak  ibu.  Kemudian  kata  /i  berfungsi  untuk  menafikan  warisan  dari 
jenis  perempuan  walaupun  mereka  itu  kerabat  dekat  si  mayat  dari 
pihak  laki-laki  (dari  pihak  bapak).  Sebab  mereka  adalah  perempuan.” 
Dia  berkata,  “Sebab  kerumitannya  dari  dua  hal,  yaitu: 

1.  Karena  kata  itu  berada  pada  posisi  kasrah,  sehingga  diduga 
sebagai  sifat  untuk  kata  J — rf  Seandainya  berada  pada  posisi 
dhammah  tentu  tidak  muncul  kerumitan,  seperti  kalimat,  fa 
waaratsahu  aula  rajulin  dzakarun  (maka  diwarisi  oleh  pihak 
laki-laki  yang  paling  dekat). 

2.  Kata  itu  mengikuti  pola  kata  afal,  padahal  yang  bila  yang 
dimaksud  adalah  tafdhil  maka  merupakan  bagian  dari  yang  di- 
idhafah-km,  seperti  kalimat,  fulaan  a  ’lamu  insaanin  artinya 
fulan  adalah  manusia  yang  paling  tahu.  Sehingga  redaksi,  Jf 
J — sr)  bisa  diduga  bermakna  J'— *}\  (_s — Sji,  padahal  bukan  itu 
maksudnya,  karena  maksudnya  J‘f  dan  J'J  (orang 
yang  terdekat  nasabnya  kepada  si  mayit  dari  pihak  bapak).  Ini 
seperti  kalimat,  J/-*-?  j—*>  (dia  itu  saudaramu),  yaitu  saudara 
dalam  hal  kesejahteraan,  bukan  dalam  hal  penderitaan.” 

Lebih  lanjut  dia  berkata,  “Maka  kata  J°f  pada  hadits  ini  seperti 

wali.  Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  bisa  di-idhafah-km  kepada 
kata  tunggal  padahal  bukan  merupakan  bagian  darinya?”  Maka 
jawabnya:  Jika  maknanya  adalah  yang  terdekat  nasabnya,  maka  boleh 
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di-idhafah-k&n,  walaupun  bukan  bagian  darinya.  Ini  seperti  redaksi 
sabda  Nabi  SAW,  ji — >  Btjf  jU  y  ( Berbaktilah  kepada  ibumu, 

kemudian  ayahmu,  kemudian  yang  lebih  rendah  darimu).  Berdasarkan 
hal  ini,  maka  pada  redaksi  singkat  ini  terkandung  soliditas  dan  banyak 
makna  yang  tidak  terdapat  pada  yang  lain.” 

Setelah  meringkasnya,  Al  Karmani  berkata,  “Beliau 
menyebutkan  sifat  untuk  bukan  untuk  J — r  j.  Kata  u— 5  j'  bermakna 
kerabat  yang  paling  dekat.  Seolah-olah  beliau  mengatakan,  ‘Maka  itu 
untuk  kerabat  laki-laki  terdekat  si  mayat  dari  pihak  bapak,  bukan  dari 
pihak  ibu’.  Dari  segi  makna,  kata  l_5— Jj'  di-idhafah-kan  kepada  mayit. 
Penyebutan  kata  J — srj  menunjuk  kepada  makna  yang  paling  terdekat, 
sehingga  mengindikasikan  penafian  warisan  dari  kerabat  terdekat  dari 
pihak  ibu,  seperti  paman  dari  pihak  ibu.  Kemudian  kata  j— Ti  berarti 
menafikan  ashabah  perempuan,  walaupun  mereka  itu  kerabat  dekat  si 
mayat  dari  pihak  bapak.” 

An-Nawawi  berkata,  “Mereka  sepakat,  sisa  warisan  setelah 
ashhabul  furudh  adalah  untuk  ashabah,  dimana  kerabat  terdekat 
didahulukan,  lalu  yang  dekat.  Maka,  ashabah  yang  jauh  tidak  turut 
mewarisi  bersama  ashabah  yang  dekat.  Ashabah  adalah  kerabat  yang 
hubungannya  dekat  dengan  si  mayit  tanpa  diselingi  oleh  perempuan. 
Bila  dia  sendirian  maka  mengambil  seluruh  warisan,  dan  bila  ada 
ashhabul  furudh  yang  bagian  mereka  tidak  menghabiskan  seluruh 
harta  warisan,  maka  dia  mengambil  sisanya,  tapi  bila  ashhabul  furudh 
itu  menghabiskan  seluruh  warisan,  maka  dia  tidak  memperoleh 
bagian.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Istilah  para  ahli  fikih  bahwa  saudara 
perempuan  dengan  keberadaan  anak  perempuan  adalah  sebagai 
ashabah,  hanya  sebatas  minimalnya.  Karena,  dalam  masalah  ini, 
saudara  perempuan  hanya  mengambil  yang  tersisa  setelah  bagian  anak 
perempuan,  sehingga  seperti  ashib.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  mencantumkan  itu 
sebagai  judul,  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Ada  kaum  — yakni  Ibnu  Abbas  dan 
yang  mengikutinya —  yang  berdalih  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  untuk 
menyatakan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  seorang  anak 
perempuan,  seorang  saudara  kandung  laki-laki  dan  seorang  saudara 
kandung  perempuan,  maka  bagian  untuk  anak  perempuan  adalah 
setengah.  Sisanya  diberikan  kepada  saudara  laki-lakinya,  sedangkan 
saudara  perempuannya  tidak  mendapat  bagian,  walaupun  dia  juga 
saudara  kandung. 

Lebih  jauh  mereka  memaparkan,  bahwa  bila  saudara 
perempuan  kandung  itu  disertai  ashabah,  maka  dia  tidak  mendapat 
bagian  karena  ada  anak  perempuan,  sementara  sisa  warisan  setelah 
bagian  untuk  anak  perempuan  adalah  untuk  ashabah,  walaupun 
hubungan  mereka  jauh.  Mereka  juga  berdalil  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  176,  ' — ^  c — Js-f  JJj  31  j  ii  'j-2  ClUa  i j'J>\  C>\ 
'3'JL-a  uuai  ( Jika  seorang  meninggal  dunia,  dan  dia  tidak  mempunyai 
anak  dan  mempunyai  saudara  perempuan  maka  bagi  saudaranya 
yang  perempuan  itu  seperdua  dari  harta  yang  ditinggalkannya). 
Mereka  mengatakan,  bahwa  barangsiapa  memberikan  bagian  kepada 
saudara  perempuan  dengan  keberadaan  anak  perempuan,  berarti  dia 
telah  menentang  nash  Al  Qur'an.” 

Dia  juga  berkata,  “Pandangan  mereka  juga  dilandasi  dengan 
kesamaan  pendapat  yang  menyatakan,  bahwa  seseorang  yang 
meninggalkan  seorang  anak  perempuan,  seorang  anak  laki-laki  dari 
anak  laki-laki  dan  seorang  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki,  maka 
setengah  harta  warisan  diberikan  kepada  anak  perempuan  dan  sisanya 
diberikan  kepada  anak  laki-laki  dari  anak  laki-laki  serta  anak 
perempuan  dari  anak  laki-laki.  Mereka  tidak  mengkhususkan  sisanya 
untuk  anak  laki-laki  dari  anak  laki-laki  karena  sebagai  laki-laki,  tapi 
mereka  menetapkan  bagian  untuk  saudara  perempuannya,  walaupun 
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dia  perempuan.” 

Lebih  lanjut  Dia  berkata,  “Dengan  begitu  diketahui,  bahwa 
hadits  Ibnu  Abbas  tidak  bersifat  umum,  tapi  bersifat  khusus,  yaitu 
apabila  si  mayit  meninggalkan  seorang  anak  perempuan,  seorang 
paman  dari  pihak  bapak  dan  seorang  bibi  dari  pihak  bapak,  maka 
setengahnya  untuk  anak  perempuan,  dan  sisanya  untuk  paman,  tanpa 
bibi,  demikian  menurut  ijmak.  Kesimpulannya,  pendapat  yang 
menyertakan  saudara  perempuan  dan  saudara  laki-laki  kepada  anak 
laki-laki  dan  anak  perempuan  lebih  unggul,  bukan  kepada  paman  dan 
bibi.  Karena  bila  si  mayit  hanya  meninggalkan  seorang  saudara  laki- 
laki  dan  seorang  saudara  perempuan,  maka  hartanya  diberikan  kepada 
keduanya.  Demikian  juga  bila  dia  meninggalkan  anak  laki-laki  dari 
anak  laki-laki  dan  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki.  Beda  halnya 
bila  dia  meninggalkan  paman  dari  pihak  bapak  dan  bibi  dari  pihak 
bapak,  maka  menurut  kesepakatan  mereka,  seluruh  hartanya  diberikan 
kepada  sang  paman,  tidak  termasuk  bibi.” 

Dia  berkata,  “Jawaban  mengenai  ayat  yang  mereka  jadikan 
sebagai  dalil,  bahwa  bila  si  mayit  meninggalkan  anak  perempuan  dan 
saudara  laki-laki  sebapak,  maka  setengah  bagian  diberikan  kepada 
anak  perempuan  dan  sisanya  untuk  saudara  laki-lakinya.  Sedangkan 
makna  firman  Allah,  Uj  Z  ( Tidak  mempunyai  anak )  adalah  anak 

yang  bisa  mewarisi  seluruh  harta.  Sedangkan  kelompok  ashabah 
terdekat  adalah  para  anak  lelaki,  kemudian  para  anak  lelaki  mereka 
dan  seterusnya  ke  bawah,  lalu  bapak,  kemudian  kakek,  dan  saudara 
laki-laki  bila  sendirian  tidak  disertai  oleh  keduanya  (bapak  dan  anak) 
— tapi  bila  ada,  maka  hukumnya  akan  dipaparkan  nanti — ,  kemudian 
para  anak  lelaki  dari  saudara-saudara  laki-laki,  lalu  anak-anak  laki- 
laki  mereka  dan  seterusnya  ke  bawah.  Setelah  itu  para  paman  dari 
pihak  bapak,  kemudian  anak  lelaki  mereka  dan  seterusnya  ke  bawah. 

Orang  yang  lebih  dekat  hubungan  dengan  ibu-bapak  lebih 
didahulukan  daripada  yang  dekat  hanya  dari  bapak  saja.  Tapi  saudara 
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laki-laki  sebapak  lebih  didahulukan  daripada  anak  laki-laki  dari 
saudara  laki-laki  seibu-sebapak,  anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki 
sebapak  lebih  didahulukan  daripada  paman  saudara  bapak  yang  seibu- 
sebapak,  dan  paman  saudara  bapak  sebapak  lebih  didahulukan 
daripada  anak  laki-laki  dari  paman  saudara  bapak  seibu-sebapak. 
Dengan  ini  Imam  Bukhari  berdalil,  bahwa  cucu  laki-laki  bisa 
mewarisi  seluruh  harta  bila  tidak  ada  anak  laki-laki.  Kakek  juga  bisa 
mewarisi  seluruh  harta  bila  tidak  ada  bapak,  dan  bila  saudara  laki-laki 
seibu  sebagai  anak  paman  dari  pihak  bapak,  maka  dia  mewarisi  secara 
furudh  dan  ashabah.  Masalah  ini  akan  dijelaskan. 


6.  Bagian  Warisan  Anak  Perempuan 

jul»  ja\s-  J j^-\  I  JlS  Olli»* 
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6733.  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  mengabarkan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku  pemah  menderita  sakit  di  Makkah 
hingga  hampir  meninggal,  lalu  Nabi  SAW  datang  menjengukku,  maka 
aku  pun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  mempunyai 
banyak  harta,  dan  tidak  ada  yang  akan  mewarisiku  kecuali  anak 
perempuanku.  Bolehkah  aku  bersedekah  dengan  dua  pertiga  hartaku?’ 
Beliau  menjawab,  'Tidak' .  Aku  berkata  lagi,  ‘Setengahnya?’  Beliau 
menjawab,  'Tidak'.  Aku  berkata  lagi,  ‘Sepertiganya?’  Beliau 
bersabda,  'Sepertiga  itu  adalah  besar  (banyak).  Sesungguhnya  bila 
engkau  meninggalkan  anakmu  dalam  keadaan  berkecukupan 
(kaya)  itu  lebih  baik  daripada  engkau  meninggalkan  mereka  dalam 
keadaan  miskin  meminta-minta  kepada  orang  lain.  Sesungguhnya 
engkau  tidaklah  memberi  nafkah  kecuali  engkau  mendapat  pahala 
atas  itu,  bahkan  pada  suapan  yang  engkau  angkat  ke  mulut  istrimu'. 
Aku  berkata  lagi,  ‘Wahai  Rasulullah,  haruskah  aku  menangguhkan 
hijrahku?’  Beliau  bersabda,  'Tidaklah  engkau  berumur  panjang 
setelah  kepergianku  lalu  engkau  melakukan  amal  yang  dengannya 
engkau  mengharapkan  keridhaan  Allah,  kecuali  engkau  akan 
bertambah  tinggi  dan  derajat.  Bisa  jadi  engkau  berumur  panjang 
setelah  kepergianku,  sehingga  ada  orang-orang  yang  mengambil 
manfaat  denganmu  dan  yang  lain  menimbulkan  madharat  bagimu '. 
Namun  Sa  ’ad  bin  Khaulah  yang  disayangkan  oleh  Rasulullah  SA  W 
karena  meninggal  di  Makkah." 

Sufyan  berkata,  “Sa’ad  bin  Khaulah  adalah  seorang  laki-laki 
yang  berasal  dari  bani  Amir  bin  Lu'ay.” 
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6734.  Dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Mu’adz  bin 
Jabal  datang  kepada  kami  di  Yaman  sebagai  pengajar  dan  pemimpin, 
lalu  kami  bertanya  kepadanya  tentang  seorang  laki-laki  yang 
meninggal  dengan  meninggalkan  seorang  anak  perempuan  dan 
seorang  saudara  perempuan?  Maka  dia  pun  memberikan  kepada  anak 
perempuan  setengah  bagian  harta  warisan,  dan  saudara  perempuan 
setengah  harta  warisan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  warisan  anak  perempuan).  Landasan  masalah  ini 
adalah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  di  permulaan 
pembahasan  tentang  pembagian  warisan  berkenaan  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  11,  ^ 

— si&i  (Allah  mensyariatkan  [mewajibkan]  kepadamu  tentang 
[pembagian  warisan  untuk]  anak-anakmu,  [yaitu]  bagian  seorang 
anak  laki-laki  sama  dengan  bagian  dua  orang  anak  perempuan). 
Sebelumnya,  telah  dikemukakan  isyarat  yang  menunjukkan  sebab 
turunnya,  bahwa  orang-orang  jahiliyah  pada  masa  itu  tidak 
memberikan  bagian  warisan  kepada  anak  perempuan,  sebagaimana 
yang  diceritakan  oleh  Abu  Ja’far  bin  Habib  dalam  kitab  Al  Muhabbar. 
Dia  juga  menceritakan,  bahwa  seorang  yang  berakal  pada  masa 
jahiliyah  memberikan  bagian  warisan  kepada  anak  perempuan,  namun 
mereka  menyamakan  antara  bagian  anak  perempuan  dan  anak  laki- 
laki,  yaitu  Amir  bin  Jusyam. 

Sebab  tersebut  menjadi  pedoman  orang  yang  menjawab 
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pertanyaan  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  11,  OU 
jIsSi  s.C~j  ( Jika  anak  itu  semuanya  perempuan  lebih  dari  dua), 
dia  mana  ada  yang  mengatakan,  dalam  ayat  ini  disebutkan  tentang 
hukum  warisan  bagi  dua  anak  perempuan  bersama  anak  laki-laki  serta 
hukum  warisan  bagi  seorang  anak  perempuan  ketika  sendirian  dalam 
dua  kondisi.  Demikian  juga  hukumnya  bila  jumlah  anak  perempuan 
itu  lebih  dari  dua  orang.  Hanya  Ibnu  Abbas  yang  berpendapat,  bahwa 
hukum  dua  anak  perempuan  sama  dengan  hukum  anak  perempuan 
ketika  sendirian. 

Sementara  Jumhur  menolak  pendapat  ini.  Landasan  mereka 
berlainan,  ada  yang  mengatakan,  bahwa  hukum  bagi  keduanya  sama 
dengan  hukum  yang  tiga  orang  atau  lebih.  Hal  ini  berdasarkan, 
keterangan  Sunnah,  karena  ketika  ayat  ini  mengandung  kemungkinan, 
maka  Sunnahlah  yang  menjelaskannya.  Maksudnya,  hukum  bagi 
keduanya  sama  dengan  hukum  bagi  yang  lebih  dari  dua.  Ini  jelas 
berdasarkan  sebab  turunnya  ayat  tersebut,  karena  ketika  seorang 
paman  dari  pihak  bapak  yang  menghalangi  dua  anak  perempuan  untuk 
mendapatkan  warisan,  lalu  ibu  mereka  mengadukan  hal  itu,  maka  Nab 
SAW  bersabda  kepadanya,  £Ui  ^aij  (Semoga  Allah  memberikan 
ketetapan  tentang  itu).  Tak  lama  kemudian  turunlah  ayat  tentang 
pembagian  warisan.  Setelah  itu  beliau  mengutus  utusan  kepada  sang 
paman  tersebut,  lalu  beliau  bersabda,  j»  ddt  ‘JZj  Ja^f  ( Berikan  dua 
pertiga  bagian  warisan  kepada  kedua  anak  perempuan  Sa  ’ad ). 

Dengan  demikian  tidak  ada  dugaan  bahwa  ini  merupakan 
penghapusan  ketetapan  Al  Qur'an  dengan  hadits,  tetapi  ini  sebagai 
penjelasannya. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  berdasarkan  analogi  kepada 
dua  saudara  perempuan,  yang  mana  kedua  anak  perempuan  lebih 
utama  lantaran  hubungan  rahimnya  lebih  dekat  dengan  si  mayat 
daripada  kedua  saudaranya  yang  perempuan,  sehingga  keduanya  tidak 
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membatasi. 

Al  Mubarrad  berkata,  “Dilihat  dari  satu  segi,  jumlah  minimal 
adalah  adanya  kedua  jenis,  yaitu  laki-laki  dan  perempuan.  Jika  untuk 
satu  orang  perempuan  1/3,  maka  untuk  dua  orang  anak  perempuan 
adalah  2/3.” 

Ismail  Al  Qadhi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  berkata, 
“Ketentuan  itu  diambil  dari  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
1 1,  Jw-  ji*  Jriu  ( Bagian  seorang  anak  laki-laki  sama  dengan 

bagian  dua  orang  anak  perempuan),  karena  ini  menunjukkan,  bahwa 
jika  itu  dari  laki-laki  dan  perempuan,  maka  bagian  laki-laki  adalah  2/3 
dan  bagian  perempuan  adalah  1/3.  Karena  dia  berhak  terhadap  1/3 
bagian  dengan  keberadaan  laki-laki,  maka  haknya  terhadap  1/3  ketika 
bersama  perempuan  setaranya  adalah  lebih  utama.” 

As-Suhaili  berkata,  “Ketentuan  ini  dilandasi  oleh  adanya  huruf 
lam  ta  ’rif  yang  menunjukkan  jenis  pada  ayat,  {Bagian  dua 

orang  anak  perempuan).  Karena  ini  menunjukkan  bahwa  keduanya 
berhak  terhadap  2/3  bagian,  dan  apabila  dia  seorang  diri  bersama  anak 
laki-laki  maka  dia  berhak  memperoleh  sepertiga  warisan.  Konteksnya 
menunjukkan  bahwa  bila  mereka  beijumlah  tiga  orang,  maka  mereka 
mengambil  seluruh  harta.  Karena  itulah  disebutkan  hukumnnya  bila 
terdiri  dari  tiga  atau  lebih,  dan  tidak  perlu  merincikan  tentang 
hukumnya  bila  hanya  terdiri  dari  dua  orang  perempuan,  karena  sudah 
ditunjukkan  oleh  indikasi  lafazhnya.” 

Penulis  kitab  Al  Kasysyafberkat a,  “Alasannya,  karena  laki-laki 
bisa  mewarisi  2/3  harta  warisan  ketika  bersama  seorang  anak 
perempuan,  maka  dua  anak  perempuan  juga  bisa  mewarisi  2/3 
bagian.” 

Namun  karena  setelah  disebutkannya  petunjuk  yang 
menunjukkan  hukum  bagi  dua  anak  perempuan,  disebutkan  pula 
setelahnya  hukum  tentang  anak  perempuan  yang  beijumlah  lebih  dari 
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dua  orang.  Dengan  demikian  pendapat  ini  terlepas  dari  perkataan  Al 
Qadhi.  Sementara  itu  Ath-Thaibi  menyatakan,  “Al  Qadhi  memerankan 
huruf  fa '  pada  firman-Nya,  «-C. — i  ‘jS  Oui  (Jika  anak  itu  semuanya 
perempuan ),  karena  pengertian  pengurutan  dengan  partikel  fa'  dan 
pengertian  penyifatan  pada  redaksi,  f. — <3j — »  (lebih  dari  dua ) 
mengindikasikan  demikian.  Seolah-olah,  ketika  Allah  berfirman,  jfJUJ 
Jas-  jL  (Bagian  seorang  anak  laki-laki  sama  dengan  bagian  dua 
orang  anak  perempuan ),  maka  berdasarkan  zhahir  nash  ini  telah 
diketahui  hukum  anak  laki-laki  ketika  bersama  anak  perempuan. 

Dari  sini,  dapat  difahami  hukum  bagi  dua  anak  perempuan, 
karena  anak  laki-laki  bisa  mewarisi  2/3  harta  warisan  ketika  bersama 
seorang  anak  perempuan,  sehingga  dua  anak  perempuan  juga  dapat 
mewarisi  2/3  bagian.  Kemudian  untuk  diketahuinya  hukum  yang  lebih 
dari  dua  orang  anak  perempuan,  maka  Allah  berfirman,  ‘jt  bti 
( Jika  anak  itu  semuanya  perempuan  lebih  dari  dua).  Karena  itu, 
bagi  yang  berpatokan  dengan  redaksi  nash  ini  akan  mengatakan, 
bahwa  maksudnya  adalah  dalam  kondisi  bersama  anak  laki-laki, 
bukan  dalam  kondisi  hanya  seorang  sendiri.  Sedangkan  bagi  yang 
berpatokan  pada  isyarat  nash  ini  akan  mengatakan,  bahwa  hukum  bagi 
dua  anak  perempuan  adalah  sama  dengan  hukum  satu  anak  laki-laki.” 

Pendapat  ini  bertentangan  dengan  keterangan  yang 
menyebutkan  bahwa  bagian  kedua  anak  perempuan  itu  adalah  2/3 
harta  warisan  dalam  suatu  kondisi.  Jadi,  tidak  selalu  dalam  kondisi 
adanya  anak  laki-laki,  karena  bagian  dua  anak  perempuan  yang 
disertai  dengan  keberadaan  anak  laki-lagi  bukan  2/3  bagian. 
Jawabannya  memang  rumit,  hanya  saja  bila  dipadukan,  maka  hadits 
itu  menjelaskannya,  dan  dapat  dipahami  bahwa  Ibnu  Abbas  tidak 
mengetahui  hadits  itu  lantaran  belum  sampai  kepadanya.  Oleh  sebab 
itu,  dia  cenderung  berpatokan  dengan  ayat  ini  secara  tekstual.  Selain 
itu,  difahami  bahwa  firman-Nya,  (Lebih  dari  dua)  bahwa  itu 
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berfungsi  untuk  menafikan  adanya  tambahan  bagian  yang  melebihi 
2/3,  bukannya  untuk  menetapkan  bagian  tersebut  untuk  kedua  anak 
perempuan.  Demikian  juga  yang  terlontar  dari  jawaban  As-Suhaili, 
bahwa  dua  anak  perempuan  tidak  selalu  mendapatkan  2/3  bagian 
dalam  setiap  kondisi. 

Dalam  bab  ini  penulis  menyebutkan  hadits  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash  tentang  orang  yang  mewasiatkan  sepertiga  hartanya. 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  wasiat. 
Maksud  penulis  mengemukakan  hadits  ini  karena  terdapat  ucapan 
Sa’ad,  *i!  ( Dan  tidak  ada  yang  akan  mewarisiku  kecuali 

anak  perempuanku).  Selain  itu,  telah  dipaparkan  bahwa  yang 
dinafikan  Sa’ad  adalah  anak  laki-laki,  jika  tidak,  maka  dia  mempunyai 
ashabah  yang  akan  mewarisinya. 

Berkenaan  dengan  hadits  Mu’adz  tentang  penetapan  bagian 
warisan  untuk  anak  perempuan  dan  saudara  perempuan,  akan 
dikemukakan  dalam  bab  “bagian  Warisan  untuk  Saudara-saudara 
Perempuan  dengan  Keberadaan  Anak-anak  Perempuan”  yang 
diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Al  Aswad.  Sedangkan  Abu  An- 
Naclhr  yang  disebutkan  dalam  sanad- nya  adalah  Hisyam  bin  Al 
Qasim,  sedangkan  Syaiban  adalah  Abdurrahman,  dan  Al  Asy’ats 
adalah  Ibnu  Abi  Asy-Sya’tsa'  Sulaim  Al  Muharibi. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Yazid  bin  Harun  di  dalam 
kitab  Al  Faraidh  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Asy’ats  bin  Abi  Asy- 
Sya’tsa',  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Ibnu  Az-Zubair 
memutuskan  bagi  seorang  anak  perempuan  dan  seorang  saudara 
perempuan.  Dia  memberikan  setengah  bagian  kepada  anak 
perempuan,  dan  sisanya  diberikan  kepada  ashabah.”  Aku  kemudian 
mengatakan  kepadanya,  bahwa  Mu’adz  telah  menetapkan  itu  ketika 
berada  di  Yaman,  lalu  disebutkan  kisahnya.  Dia  lantas  berkata 
kepadanya,  “Engkau  adalah  utusanku  kepada  Abdullah  bin  Utbah.” 
Dia  adalah  qadhi  Kufah,  lalu  diceritakanlah  hadits  ini  kepadanya. 
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Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ad-Darimi  dan  Ath-Thahawi 
dari  jalur  Ats-Tsauri  dengan  redaksi  serupa. 


7.  Bagian  Warisan  Cucu  Laki-laki  ketika  Tidak  Ada  Anak  Laki- 
Laki 


j — t 131  f-i-^^i  "Ai j 

iC)j+?xs>xj  LS  d) y ji  Ojjjj 


Zaid  berkata,  “Cucu  setingkat  dengan  anak  laki-laki  bila  di 
antara  mereka  tidak  ada  anak  yang  laki-laki.  Anak  laki-lakinya  (cucu 
laki-laki)  setingkat  dengan  yang  laki-laki  (anak  laki-laki),  dan  yang 
perempuannya  (cucu  perempuan)  setingkat  dengan  yang  perempuan 
(anak  perempuan),  mereka  (para  cucu)  dapat  mewarisi  sebagaimana 
mereka  (para  anak)  dapat  mewarisi,  dan  mereka  (para  cucu)  dapat 
menghalangi  sebagaimana  mereka  (para  anak)  dapat  menghalangi. 
Anaknya  anak  laki-laki  (cucu)  tidak  mewarisi  bila  ada  anak  laki-laki.” 


4)1  4)1  J yJj  Jli  :  Jl5  ^-Lp  ^j*1  jy 

•f*  J*- j  jh'Jv 

6735.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Berikanlah  warisan  kepada  orang-orang  yang  berhak 
menerimanya,  kemudian  sisanya  diberikan  kepada  ahli  waris  laki-laki 
yang  paling  berhak ’ .” 
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Keterangan  Hadits: 


( Bagian  warisan  cucu  laki-laki  ketika  tidak  ada  anak  laki- 
laki).  Maksudnya,  hubungannya  dengan  si  mayat,  baik  itu  bapaknya 
atau  pun  pamannya. 

yL-fy'l  ajjlkj  ( Setingkat  dengan  anak  laki-laki).  Maksudnya,  satu 
asal  keturunan. 

\l\  (Bila  di  antara  mereka  tidak  ada).  Maksudnya, 
antara  mereka  dan  mayat. 

J-Jj  (Anak  laki-laki).  Ini  memberikan  batasan  kepada 

perempuan,  kata  j _ ST i  tidak  terdapat  dalam  riwayat  mayoritas,  dan  ini 

dikemukakan  oleh  Al  Kasymihani  yang  terdapat  dalam  riwayat  Sa  ad 
bin  Manshur  tersebut. 

0  ji  UT  by 'y  (Mereka  [para  cucu]  dapat 

mewarisi  sebagaimana  mereka  [para  anak]  dapat  mewarisi,  dan 
mereka  [para  cucu]  dapat  menghalangi  sebagaimana  mereka  [para 
anak]  dapat  menghalangi).  Maksudnya,  mereka  dapat  mewarisi 
seluruh  harta  bila  mereka  sendirian,  dan  dapat  menghalangi  yang  di 
bawah  tingkat  mereka,  yaitu  yang  ada  di  antaranya  dan  mayat, 
misalnya  dua  orang  atau  lebih.  Ini  tidak  dimaksudkan  menyerupakan 
mereka  dalam  segala  segi.  Kemudian  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 
t*  'V S-  (Anaknya  anak  laki-laki  [cucu]  tidak  mewarisi 

bila  ada  anak  laki-laki).  Ini  berfungsi  sebagai  penegas  ungkapan 
sebelumnya,  karena  yang  menghalangi  cucu  adalah  anak  laki-laki. 

Redaksi,  °>  gfo  °j—&  J»— 1  'i!  (Bila  di  antara  mereka  tidak  ada) 
adalah  ungkapan  yang  menyimpulkan  pengertiannya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
i jisJ'  (Berikanlah  warisan  kepada  orang-orang  yang 
berhak  menerimanya).  Penjelasannya  baru  saja  dikemukakan. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Mayoritas  ahli  fikih  mengatakan 
tentang  seorang  perempuan  yang  meninggalkan  suami,  bapak,  anak 
perempuan,  anak  laki-laki  dari  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan  dari 
anak  laki-laki,  maka  didahulukan  bagian  yang  ditentukan  untuk  suami 
sebanyak  1/4  harta  warisan,  untuk  bapak  1/6,  untuk  anak  perempuan 
1/2,  dan  sisanya  untuk  anak  dari  anak  laki-laki  yang  porsinya  untuk 
yang  laki-laki  sebesar  bagian  untuk  dua  perempuan.  Jika  anak 
perempuan  lebih  rendah  dari  anak  laki-laki,  maka  sisanya  diberikan 
kepada  yang  laki-laki.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  sisanya  itu  secara  mutlak 
diberikan  kepada  yang  laki-laki  saja.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  beliau, 
j—Z*  J*" J  ls04*  ( Kemudian  sisanya  diberikan  kepada  ahli  waris 

laki-laki  yang  paling  berhak).  Zaid  bin  Tsabit  dan  jumhur  berpatokan 
dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  11,  /UU 

0*—^'  J*?  ( Tentang  [pembagian  warisan  untuk]  anak-anakmu, 

[yaitu  bagian  seorang  anak  laki-laki  sama  dengan  bagian  dua  orang 
anak  perempuan).  Mereka  sepakat,  bahwa  anak  dari  anak  laki-laki, 
baik  yang  laki-laki  dan  yang  perempuan  adalah  seperti  anak  laki-laki 
ketika  tidak  adanya  anak  laki-laki  jika  jumlah  mereka  sama. 
Berdasarkan  hal  ini,  gambaran  ini  mengkhususkan  keumuman  sabda 
beliau,  j — S'i  J — (Jjfe  (• Diberikan  kepada  ahli  waris  laki-laki  yang 
paling  berhak). 


8.  Bagian  Warisan  Cucu  ketika  Bersama  Anak  Perempuan 

Cf-  iM'j*  (_r-#  y]  ^ST  \2j&- 

«Jilidi  o^AJ  : Jlii  4jj\j  ol  J»  y\  ^L, 

Jj — (jjl  ol j 
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1 — {jA  l»l  I  cJivs  :JUi  ^ 

— il  J__,y\  i__i-s<aJi  4-^  aMI  (_ £~*P  vsi 

J ;i  J  j aj  ali  ja  bl  LJti  (_jij  ^a  j  4LkSj 

*,•',,,*  0^0-"  "  ""  ,  ,  „  „ 

Jl  |j_fc  L«  ^  I(jLai 

6736.  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami,  aku 
mendengar  Huzail  bin  Syurahbil  berkata,  “Abu  Musa  pernah  ditanya 
tentang  anak  perempuan,  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki,  dan 
saudara  perempuan?  Dia  pun  menjawab,  ‘Untuk  anak  perempuan 
setengah,  untuk  saudara  perempuan  setengah.  Temuilah  Ibnu  Mas’ud, 
dia  pasti  mengikuti  pendapatku’.  Ibnu  Mas’ud  kemudian  ditanya,  dan 
dia  diberitahukan  tentang  apa  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Musa, 
maka  Ibnu  Mas’ud  berkata,  ‘Kalau  begitu  berarti  aku  sesat  dan  tidak 
termasuk  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  Aku  memutuskan 
dengan  apa  yang  telah  diputuskan  oleh  Nabi  SAW  dalam  masalah  itu, 
untuk  anak  perempuan  setengah  dan  untuk  anak  perempuan  dari  anak 
laki-laki  seperenam,  sebagai  penyempurna  dari  dua  pertiga.  Lalu 
sisanya  untuk  saudara  perempuan’.  Setelah  itu  kami  menemui  Abu 
Musa,  kemudian  memberitahunya  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Mas’ud,  dia  pun  berkata,  ‘Janganlah  kalian  bertanya  kepadaku,  selama 
orang  alim  ini  ada  di  antara  kalian’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Abu  Musa  pernah  ditanya ).  Dalam  riwayat  Ghundar  dari 
Syu’bah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^4'  5 J>,  bUL»  J\j  j  J* y  ^  *■£ 

— i  ( Seorang  laki-laki  datang  kepada  Abu  Musa  Al  Asy  ‘ari,  dia 
adalah  sang  pemimpin,  dan  datang  juga  kepada  Salman  bin  Rabi  'ah 
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Al  Bahili,  lalu  bertanya  kepada  keduanya).  Hadits  yang  sama  pula 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu  Qais, 
namun  tidak  menyebutkan  redaksi,  j— *).  Demikian  juga  yang 

diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Ath-Thahawi  dan  Ad- 
Darimi  dari  berbagai  jalur,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dengan  tambahan, 
**iij  0*  ( Salman  bin  Rabi  'ah  bersama  Abu  Musa). 

Mereka  menyebutkan,  bahwa  Salman  tersebut  adalah  qadhi  Kufah. 

— »  iyL — »  cJ\ j  ( Temuilah  Ibnu  Mas  ’ud,  dia  pasti 

mengikuti  pendapatku).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  dan  Ats-Tsauri 
yang  telah  diisyaratkan  tadi  disebutkan  dengan  redaksi,  ii  Jui 

0*1  oUL>j  (Abu  Musa  dan  Salman  bin  Rabi’ ah  kemudian  berkata 
kepadanya).  Disebutkan  juga  dengan  redaksi,  (Dia  pasti 

mengikuti  pendapat  kami).  Ungkapan  ini  dilontarkan  oleh  Abu  Musa 
berdasarkan  dugaannya,  karena  dia  berijtihad  dalam  masalah  ini  dan 
disepakati  oleh  Salman,  lalu  dia  menduga  bahwa  Ibnu  Mas’ud  juga 
akan  sependapat  dengan  mereka.  Kemungkinan  juga  sebab  perkataan, 
cJl  (Temuilah  Ibnu  Mas  ’ud)  adalah  untuk  memastikan. 

Ijt  uil  :  Jiai  (Maka  Ibnu  Mas  ’ud  berkata,  “ Kalau  begitu 

berarti  aku  sesat.”)  Ibnu  Mas’ud  mengatakan  ini  sebagai  jawaban  atas 
perkataan  Abu  Musa  bahwa  dia  akan  mengikuti  pendapatnya.  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  bila  dia  mengikuti  pendapat  Abu  Musa,  berarti 
dia  menyelisihi  keterangan  pasti  dari  Sunnah  yang  ada  padanya,  dan 
jika  dia  menyelisihi  Sunnah  dengan  sengaja,  berarti  dia  telah  sesat. 

Uj  \  (Aku  memutuskan  dengan 

apa  yang  telah  diputuskan  oleh  Nabi  SAW  dalam  masalah  ini).  Dalam 
riwayat  Ad-Daraquthni  dari  jalur  Hajjaj  bin  Arthah,  dari  Abdurrahman 
bin  Marwan  disebutkan  dengan  redaksi,  Jjil  \iyLO>  Jui  (Lalu 
Ibnu  Mas  ’ud  berkata,  "Bagaimana  aku  katakan. ")  Maksudnya, 
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seperti  perkataan  Abu  Musa,  Jj — «j  jU-*j  <&'  J  j~»j  jij 

(. Padahal  aku  telah  mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda). 

aji L a  j °A  Jjij  ( Lalu  kami  menemui  Abu 

Musa,  kemudian  memberitahukannya  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Mas’ud).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  Hudzail  yang  meriwayatkan  ini 
sempat  menemui  Ibnu  Mas’ud  bersama  orang  yang  bertanya  itu,  lalu 
dia  mendengar  jawaban  Ibnu  Mas’ud,  kemudian  kembali  kepada  Abu 
Musa  bersama  mereka,  lantas  memberitahukan  hal  tersebut. 

jlAb  lii  U  ( Janganlah  kalian  bertanya  kepadaku, 

selama  orang  alim  ini).  Demikian  redaksi  yang  dikemukakan  oleh  Al 
Jauhari,  dan  dia  lebih  mengunggulkan  bacaan  j— f^1,  sementara  Al 
Farra'  memastikan  bahwa  kata  tersebut  dibaca  dengan  harakat  kasrah. 
Dia  juga  berkata,  “Ibnu  Mas’ud  memang  dijuluki  al  hibr  (tinta),  yaitu 
yang  digunakan  untuk  menulis.” 

Abu  Ubaid  Al  Harawi  berkata,  “Maksudnya,  orang  alim  yang 
memiliki  ilmu  yang  luas  dan  tutur  kata  yang  baik.” 

Riwayat  ini  menggunakan  redaksi  j— dalam  semua  riwayat 
para  ahli  hadits,  bahkan  Abu  Al  Haitsam  mengingkari  redaksi, 

Ar-Raghib  berkata,  “Orang  alim  disebut  habr  karena  bekas 
ilmu  akan  tetap  ada.” 

Kisah  ini  terjadi  pada  masa  Utsman,  dialah  yang  mengangkat 
Abu  Musa  untuk  memimpin  Kufah,  sementara  Ibnu  Mas’ud  menjadi 
pemimpinnya  sebelumnya,  kemudian  jabatannya  dicopot  sebelum 
Abu  Musa  memangku  j  abatan  tersebut. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  orang  alim 
boleh  berijtihad  bila  menduga  tidak  ada  nash  mengenai  masalah  yang 
dihadapinya,  dan  tidak  harus  dibatasi  oleh  jawabannya  hingga 
mencarikannya.  Ini  juga  menunjukkan  bahwa  bila  ada  dalil  berupa 
Sunnah  Rasulullah  SAW  ketika  terjadi  perbedaan  pandangan  maka 
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harus  dikembalikan  kepada  Sunnah.  Ini  juga  menunjukkan  adanya 
kesopanan,  pengakuan  yang  haq,  kembali  kepada  yang  haq, 
pengakuan  sebagian  mereka  atas  ilmu  dan  keutamaan  sebagian 
lainnya,  banyaknya  pengetahuan  Ibnu  Mas’ud  tentang  hadits  dan 
kehati-hatian  Abu  Musa  dalam  memberikan  fatwa,  yang  mana  dia 
menunjukkan  kepada  orang  yang  diduganya  lebih  berilmu  daripada 
dirinya.” 

Dia  juga  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
para  ahli  fikih  mengenai  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mas’ud. 
Ucapan  Abu  Musa  mengindikasikan  bahwa  dia  menarik  kembali 
perkataannya  (fatwanya).” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  yang  menyelisihi  ini 
selain  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dan  Salman  bin  Rabi’ah  Al  Bahili.  Abu 
Musa  sendiri  telah  menarik  kembali  pendapatnya,  dan  kemungkinan 
Salman  juga  telah  menarik  kembali  pendapatnya  sebagaimana  Abu 
Musa.” 

Status  Salman  sebagai  sahabat  yang  disebutkan  di  sini  masih 
diperselisihkan.  Dia  mempunyai  peran  yang  besar  dalam  penaklukan 
Irak  pada  masa  pemerintahan  Umar  dan  Utsman.  Dia  gugur  pada  masa 
Utsman  dan  dijuluki  Salman  Al  Khail,  karena  dia  sangat  lihai  berkuda. 

Ath-Thahawi  berdalih  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud  ini  untuk 
menyatakan,  bahwa  hadits  Ibnu  Abbas,  Ui 

( Kemudian  harta  warisan  yang  tersisa,  maka  itu  untuk  ahli  waris  laki- 
laki  yang  terdekat).  Maksudnya,  ashabah  yang  paling  dekat 
hubungannya  dengan  si  mayit  jika  memang  ada  ashabah  yang  paling 
dekat  hubungannya  dengan  si  mayit.  Jika  ashabah  itu  perempuan, 
maka  sisa  harta  warisan  itu  untuknya.  Poin  pentingnya,  bahwa  Nabi 
S AW  menetapkan  saudara-saudara  perempuan  dari  pihak  bapak  ketika 
bersama  anak  perempuan  adalah  sebagai  ashabah.  Sehingga  dengan 
keberadaan  anak  perempuan,  status  saudara  perempuan  sama  dengan 
status  laki-laki  dalam  hal  warisan. 
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Yang  lain  berkata,  “Maksud  al  walad  (anak)  yang  disebutkan 
dalam  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  176,  &  ^  jy*'  P! 
J-Jj  (Jika  seorang  meninggal  dunia,  dan  dia  tidak  mempunyai  anak), 
adalah  anak  laki-laki.  Karena  pengertian  inilah  yang  lebih  dulu 
muncul  ketika  mendengar  ungkapan,  walad  fulaan  kadzaa  (anak  fulan 
demikian).  Yang  pertama  kali  terlintas  dalam  benak  orang  yang 
mendengarnya,  bahwa  maksudnya  adalah  anak  laki-laki,  walaupun 
sebenarnya  anak  perempuan  juga  bisa  tercakup  oleh  kata  aulaad 
(anak-anak),  dan  itu  merupakan  hal  yang  sudah  umum.  Allah 
berfirman  dalam  surah  Ath-Thaghaabun  ayat  15,  ^ 

(Sesungguhnya  hartamu  dan  anak-anakmu  hanyalah  cobaan 
[bagimu]),  dan  juga  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mumtahanah  ayat  3, 

p _ S'S'iy  H)  ‘J  (Karib  kerabat  dan  anak-anakmu  sekali- 

kali  tiada  bermanfaat  bagimu).  Allah  juga  berfirman  menceritakan 
tentang  orang  kafir  yang  berkata  dalam  surah  Maryam  ayat  77, 
ijlJjj  (Pasti  aku  akan  diberi  harta  dan  anak). 

Yang  dimaksud  dengan  aulaad  dan  walad  di  dalam  ayat  ini 
adalah  laki-laki,  bukan  perempuan,  karena  orang  Arab  tidak 
membanggakan  banyaknya  anak  perempuan.  Jika  firman  Allah,  jy>'  01 

j _ I  j  LJ  (jd—i  Cll _ Ia  (Jika  seorang  meninggal  dunia,  dan  dia  tidak 

mempunyai  anak)  dimaknai  sebagai  anak  laki-laki,  maka  tidak 
menghalangi  saudara  perempuan  untuk  memperoleh  warisan  ketika 
bersama  anak  perempuan.  Dan  jika  kata  walad  pada  ayat  ini  dimaknai 
umum,  maka  mungkin  maksudnya  adalah  umum  seperti  zhahirnya, 
dan  bisa  juga  bermaksud  khusus  laki-laki.  Kemudian  hadits  shahih 
menjelaskannya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  laki-laki,  tidak 
termasuk  perempuan.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dapat  disimpulkan  dari  kisah  Abu 
Musa  dan  Ibnu  Mas’ud  tentang  bolehnya  beramal  dengan  analogi 
sebelum  mengetahui  hadits,  lalu  kembali  kepada  hadits  setelah 
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mengetahuinya  dan  membatalkan  hukum  sebelumnya  bila  memang 
bertentangan  dengan  nash.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disimpulkan  dari  sikap  Abu  Musa, 
bahwa  dia  berpendapat,  bolehnya  beramal  berdasarkan  ijtihad  sebelum 
mencari  nash,  dan  ini  layak  dilakukan  oleh  orang  yang  beramal 
berdasarkan  nash  yang  bersifat  umum  sebelum  mencari  yang 
mengkhususkannya.  Ibnu  Hajib  menukil  adanya  ijmak  yang 
menyatakan  larangan  beramal  berdasarkan  dalil  yang  umum  sebelum 
mencari  dalil  yang  khusus.  Dia  menambahkan,  bahwa  Abu  Ishaq  Al 
Isfarayini  dan  Asy-Syairazi  menceritakan  adanya  perbedaan.  Abu 
Bakar  Ash-Shairafi  dan  segolongan  ahli  ilmu  mengatakan,  bahwa 
itulah  pendapat  yang  masyhur.  Sementara  itu,  diriwayatkan  dari 
kalangan  ulama  Hanafi  tentang  keharusan  tunduk  kepada  dalil  yang 
umum.  Sedangkan  Ibnu  Syuraih,  Ibnu  Khairan  dan  Al  Qaffal 
mengatakan  keharusan  mencari. 

Abu  Hamid  berkata,  “Demikian  juga  perbedaan  pendapat 
teijadi  dalam  masalah  perintah  dan  larangan  yang  bersifat  mutlak.” 


9.  Bagian  Warisan  Kakek  ketika  Bersama  Bapak  dan  Saudara- 
Saudara  Laki-Laki 


'O  •  vf  jf  Jl i  J 

d\  — j  jUj  j  ^\j\  iu  cJulj)  t^oT 

j 4Wl  Al&j  \S\  JJJ&. 

U*  ^  ^  y*1  y  '■u*&  'J\  jtij 

■U^  J  J{\j  *J*j  'JS  ^ 

Abu  Bakar,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Az-Zubair  berkata,  “Kakek 
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adalah  bapak.”  Ibnu  Abbas  kemudian  membacakan  ayat,  “  Wahai  anak 
cucu  Adam.'”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  26)  “ Dan  aku  mengikuti  agama 
nenek  moyangku:  Ibrahim,  Ishaq  dan  Ya’qub.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  38). 
Tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan  adanya  seseorang  yang 
menyelisihi  Abu  Bakar  di  masanya,  dan  saat  itu  para  sahabat  Nabi 
SAW  masih  banyak. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Anak  laki-laki  dari  anak  laki-lakiku 
mewarisiku  tanpa  disertai  saudara-saudaraku  yang  laki-laki,  namun 
aku  tidak  mewarisi  anak  laki-laki  dari  anak  laki-lakiku.” 

Telah  disebutkan  juga  sejumlah  pendapat  yang  beragam  dari 
Umar,  Ali,  Ibnu  Mas’ud  dan  Zaid. 

:  J' — *  (J — ^  j* 

6737.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Berikanlah  warisan  kepada  orang-orang  yang  berhak  menerimanya, 
kemudian  sisanya  diberikan  kepada  ahli  waris  laki-laki  yang  paling 
berhak.'’' 

j. — 1  aJ S*  aNI  aMI  (J  y*  j  <Jl*  (^dJi  bd  *  J  V5  & 

.Li  0J2 3  — JlS  <Sy\  Alli  c j?>-  —  JlS  jf 

6738.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Adapun  yang  disabdakan 
oleh  Rasulullah  SAW  adalah,  ‘ Seandainya  aku  dibolehkan 
menjadikan  seorang  kekasih  dari  umat  ini,  maka  aku  tentu  akan 
menjadikan  dia  (Abu  Bakar  sebagai  kekasih).  Akan  tetapi 
persaudaraan  Islam  lebih  utama  — atau  beliau  bersabda —  lebih  baik'. 
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Maka  sesungguhnya  dia  (Abu  Bakar)  mendudukkannya  (kakek) 
sebagai  bapak  — atau  dia  mengatakan —  memutuskannya  sebagai 
bapak.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bagian  warisan  kakek  ketika  bersama  bapak  dan  saudara- 
saudara  laki-laki).  Yang  dimaksud  dengan  kakek  di  sini  adalah  dari 
pihak  bapak,  dan  yang  dimaksud  dengan  saudara-saudara  laki-laki 
adalah  saudara-saudara  kandung  dan  sebapak.  Ijma’  menyebutkan, 
bahwa  kakek  tidak  mendapat  warisan  bila  ada  bapak. 

L>\  J — yi  :  jlijii  jjfj  y\  Jli  (Abu  Bakar,  Ibnu  Abbas 

dan  Ibnu  Az-Zubair  berkata,  “Kakek  adalah  bapak”)  maksudnya, 
kakek  sebenarnya  adalah  bapak,  tetapi  posisinya  saja  yang  berbeda, 
yaitu  dekat  dan  jauh.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya 
adalah  kedudukan  kakek  disetarakan  dengan  kedudukan  bapak  dalam 
segi  penghormatan  dan  sikap-sikap  berbakti.  Pendapat  yang  dikenal 
dari  mereka  (Abu  Bakar,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Az-Zubair)  adalah 
yang  pertama. 

Yazid  bin  Harun  dalam  kitab  Al  Faraidh  berkata:  Muhammad 
bin  Salim  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  Abu 
Bakar,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Az-Zubair  menetapkan  kakek  sebagai 
bapak,  dia  bisa  mendapat  warisan  seperti  halnya  bapak,  dan  dapat 
menghalangi  ahli  waris  yang  lain  seperti  halnya  bapak.  Namun 
Muhammad  bin  Salim  periwayat  hadits  ini  dinyatakan  lemah,  dan 
riwayat  Asy-Sya’bi  dan  Abu  Bakar  adalah  munqathi’  (terputus). 
Namun  hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  jalur  lainnya.  Jika  riwayat 
yang  dinukil  Asy-Sya’bi  ini  diartikan  secara  umum,  maka  akan 
menyelisihi  konsensus  yang  telah  disepakati  dalam  suatu  kondisi, 
yaitu  ibunya  bapak  dan  seterusnya  ke  atas  gugur  ketika  bersama 
bapak,  namun  tidak  gugur  ketika  bersama  kakek. 
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Selain  itu,  juga  terjadi  penyelisihan  dalam  dua  kondisi,  yaitu: 

Pertama,  Anak-anak  yang  seibu  menjadi  gugur  karena  adanya 
bapak,  namun  tidak  gugur  karena  adanya  kakek,  kecuali  menurut  Abu 
Hanifah  dan  yang  mengikuti  pendapatnya. 

Kedua,  Ibu  dengan  keberadaan  bapak  dan  suami  atau  istri 
mendapat  1/3  dari  harta  warisan  yang  tersisa,  sedangkan  ketika 
bersama  kakek  mendapat  1/3  dari  keseluruhan  harta  warisan,  kecuali 
menurut  Abu  Yusuf,  dia  berkata,  “Dia  (kakek)  seperti  halnya  bapak.” 

Ada  kondisi  ketiga  yang  juga  teijadi  perbedaan  pendapat,  yaitu 
mengenai  warisan  dengan  wala  \ 

Perkataan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Ad-Darimi  sesuai  dengan  syarat  Muslim,  yaitu  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  menetapkan  kakek 
sebagai  bapak.  Diriwaytkan  juga  secara  maushul  dengan  sanad  yang 
shahih  hingga  Abu  Musa,  bahwa  Abu  Bakar,  sama  dengan  riwayat 
tadi.  Selain  itu,  diriwayatkan  secara  maushul  dengan  sanad  yang 
shahih  hingga  Utsman  bin  AfFan,  bahwa  Abu  Bakar  menetapkan 
kakek  sebagai  bapak.  Dalam  lafazh  lainnya  disebutkan  bahwa  dia 
menjadikan  kakek  sebagai  bapak  bila  tidak  ada  bapak  di  antaranya. 
Diriwayatkan  juga  secara  maushul  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  Abu  Bakar  menetapkan  kakek  sebagai  bapak.  Di 
akhir  bab  ini,  Imam  Bukhari  menisbatkan  riwayat  kepada  Ibnu  Abbas, 
bahwa  Abu  Bakar  memposisikannya  sebagai  bapak.  Demikian  juga 
yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat 
secara  maushul  dari  Ibnu  Az-Zubair,  bahwa  Abu  Bakar 
memposisikannya  sebagai  bapak. 

Adapun  perkataan  Ibnu  Abbas  telah  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi  dalam  kitab  Al  Faraidh  dari  jalur 
Amr  bin  Dinar,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Kakek 
adalah  bapak.”  Ad-Darimi  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Thawus,  darinya  bahwa  dia  menetapkan  kakek  sebagai 
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bapak.  Yazid  bin  Harun  meriwayatkan  dari  jalur  Laits,  dari  Thawus, 
bahwa  utsman  dan  Ibnu  Abbas  menetapkan  kakek  sebagai  bapak. 

Sedangkan  perkataan  Ibnu  Az-Zubair  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  secara  maushul  dari  jalur 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata,  “Penduduk  Kufah  pernah  mengirim 
surat  kepada  Ibnu  Az-Zubair  (menanyakan)  tentang  status  kakek,  lalu 
dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  memposisikannya  sebagai 
bapak’.” 

Ini  menunjukkan  bahwa  dia  memberi  fatwa  kepada  mereka 
berdasarkan  perkataan  Abu  Bakar.  Yazid  bin  Harun  meriwayatkan 
dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Aku  pernah  menjadi  juru  tulis 
Abdullah  bin  Utbah,  lalu  datang  kepadanya  surat  dari  Ibnu  Az-Zubair 
yang  menyatakan,  bahwa  Abu  Bakar  menetapkan  kakek  sebagai 
bapak.” 

'^\y\  ^bT  'iL  LJdlj)  i(f*T  ^  U)  'J>\  tjj 
(Ibnu  Abbas  kemudian  membacakan  ayat ,  “Wahai  anak  cucu  Adam” 
“ Dan  aku  mengikuti  agama  nenek  moyangku:  Ibrahim,  Ishaq  dan 
Yaqub .”)  Dalil  Ibnu  Abbas  dengan  firman  Allah,  fST  ^  b  ( Wahai  anak 
cucu  Adaml)  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Muhammad  bin  Nashr 
dari  jalur  Abdurrahman  bin  Ma’qil,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
pernah  datang  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  berkata,  ‘Bagaimana 
pendapatmu  tentang  kakek?’  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Bapakmu  yang 
mana  yang  paling  tua?’  Dia  kemudian  diam,  seakan-akan  dia  lelah 
menjawabnya.  Maka  aku  berkata,  ‘Adam’.  Dia  pun  berkata,  ‘Tidakkah 
engkau  mendengarkan  firman  Allah,  f  ST  ^ — j  lJ  ( Wahai  anak  cucu 
Adam)\ ”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dari  jalur  ini. 

Adapun  dalilnya  dengan  firman  Allah,  ^bT  jL  cJJi)  ( Dan  aku 
mengikuti  agama  nenek  moyangku )  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Atha\  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Kakek  adalah  bapak.”  Lalu  dia  membaca  ayat,  _ T  aju  cJuflj  (Dan 
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aku  mengikuti  agama  nenek  moyangku).  Sebagian  yang  berpendapat 
demikian  berdalil  dengan  sabda  Nabi  S  A  W,  s — J — £  jjj  tff  (Aku 
adalah  anak  Abdul  Muththalib).  Walaupun  sesungguhnya  beliau 
adalah  anak  dari  anaknya  (cucunya). 

(Tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan  adanya  seseorang  yang 
menyelisihi  Abu  Bakar  di  masanya,  dan  saat  itu  para  sahabat  Nabi 
SAW  masih  banyak).  Terkesan  seakan-akan  dia  bermaksud 
menguatkan  argumen  pendapat  tersebut,  karena  ijma'  sukuti  dapat 
dijadikan  sebagai  dalil,  dan  ini  terjadi  dalam  masalah  ini. 

Di  antara  yang  melontarkan  pernyataan  bahwa  kakek  mewarisi 
apa  yang  diwarisi  oleh  bapak  apabila  tidak  ada  bapak,  selain  yang 
disebutkan  oleh  penulis  adalah:  Mu’adz,  Abu  Ad-Darda',  Abu  Musa, 
Ubai  bin  Ka’ab,  Aisyah  dan  Abu  Hurairah.  Telah  dinukil  juga 
pendapat  dari  Umar,  Utsman,  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud  dengan  perbedaan 
pandangan  dari  mereka  seperti  yang  akan  dikemukakan.  Dari 
kalangan  tabiin  adalah:  Atha',  Thawus,  Ubaidullah  bin  Abdillah  bin 
Utbah,  Abu  Asy-Sya’tsa',  Syuraih  dan  Asy-Sya’bi.  Dari  kalangan  ahli 
fikih  Anshar  adalah:  Utsman  At-Taimi,  Abu  Hanifah,  Ishaq  bin 
Rahwaih,  Daud,  Abu  Tsaur,  Al  Muzani  dan  Ibnu  Suraij.  Sementara 
Umar,  Ali,  Zaid  bin  Tsabit  dan  Ibnu  Mas’ud  berpendapat,  bahwa 
saudara-saudara  yang  laki-laki  mendapat  warisan  ketika  bersama 
kakek.  Namun,  mereka  berbeda  pandangan  mengenai  rinciannya 
sebagaimana  yang  akan  dipaparkan. 

^-j\  J_j'  tff  Slj  c^'p-1  b/s  ’J>\  Jlij  (Ibnu 

Abbas  berkata,  " Cucu  laki-lakiku  mewarisiku  tanpa  disertai  oleh 
saudara-saudaraku  laki-laki,  namun  aku  tidak  mewarisi  anak  laki-laki 
dari  anak  laki-lakiku.  ”).  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh 
Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Atha',  darinya,  dia  berkata,  lalu 
disebutkan  riwayat  ini. 
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Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Arah  analogi  Ibnu  Abbas,  bahwa 
karena  cucu  laki-laki  seperti  anak  laki-laki  ketika  tidak  ada  anak  laki- 
laki,  maka  kakek  dari  pihak  bapak  pun  seperti  bapak  ketika  tidak  ada 
bapak.” 

Dia  juga  menyebutkan  orang  yang  sependapat  dengan  Ibnu 
Abbas  tentang  arah  analoginya  tersebut,  yang  mana  mereka  sepakat, 
bahwa  status  kakek  sama  dengan  bapak  dalam  hal  memberikan 
kesaksian  dan  memerdekakan  budak.  Selain  itu,  tidak  dituntut  balas 
(tidak  diqishash)  karenanya,  dan  dia  juga  sebagai  dzu  fardh  (termasuk 
ahli  waris  yang  mendapat  bagian  yang  ditentukan)  atau  ashib. 
Kemudian,  jika  seseorang  meninggal  dengan  meninggalkan  seorang 
anak  laki-laki  dan  bapak,  maka  bagian  warisan  untuk  bapak  adalah 
1/6,  dan  sisanya  diberikan  kepada  anak.  Demikian  juga  jika  dia 
meninggalkan  nenek  dari  pihak  bapaknya  dan  seorang  anak  laki-laki. 
Kemudian  bagian  1/6,  dibagi  kepada  kakek  ketika  bersama  ashhabul 
furudh,  sebagaimana  halnya  bapak,  baik  dengan  aul  (bertambahnya 
jumlah  bagian  fardh  dan  berkurangnya  bagian  para  ahli  waris) 
maupun  tidak. 

Mereka  juga  sepakat  bahwa  anak  laki-laki  dari  anak  laki-laki 
(cucu)  setara  dengan  anak  laki-laki  dalam  hal  menghalangi  suami 
untuk  mendapatkan  1/2  bagian  warisan,  menghalangi  istri  untuk 
mendapatkan  1/4  bagian  warisan,  dan  dalam  hal  menghalangi  ibu 
untuk  mendapatkan  1/3  bagian  warisan,  sama  halnya  dengan  anak 
laki-laki.  Bila  seorang  laki-laki  meninggal  dengan  meninggalkan 
kedua  ibu-bapaknya  dan  anak  laki-laki  dari  anak  laki-lakinya,  maka 
masing-masing  dari  kedua  ibu-bapaknya  mendapatkan  1/6.  Selain  itu, 
bila  seseorang  yang  meninggalkan  bapak  kekeknya  (buyutnya)  dan 
pamannya  dari  pihak  bapak,  maka  hartanya  menjadi  hak  bapak 
kekeknya  tanpa  disertai  pamannya.  Semestinya  hak  bapak  dari 
bapaknya  tanpa  disertai  saudara-saudaranya  yang  laki-laki  seperti  itu. 

Jadi,  kakek  lebih  utama  daripada  anak  bapaknya,  sebagaimana 
halnya  bapaknya  lebih  utama  daripada  anak  bapaknya.  Karena  saudara 
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laki-laki  seibu  tidak  mendapat  warisan  ketika  bersama  kakek,  seperti 
halnya  mereka  tidak  mendapat  warisan  ketika  bersama  bapak,  karena 
mereka  terhalang  oleh  kakek  sebagaimana  halnya  mereka  terhalang 
oleh  bapak.  Oleh  karena  itu,  sudah  selayaknya  kakek  seperti  halnya 
bapak  dalam  hal  menghalangi  saudara  laki-laki.  Demikian  juga 
pendapat  mengenai  anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki,  walaupun 
mereka  saudara  sekandung.” 

As-Suhaili  berkata,  “Zaid  bin  Tsabit  berpandangan  bahwa  dalil 
Ibnu  Abbas  dengan  firman  Allah,  joT  ^ — u  U  ( Wahai  anak  cucu  Adam ) 
dan  dalil  lainnya  yang  dikemukakannya  bukan  sebagai  hujjah,  karena 
hal  itu  disebutkan  dalam  konteks  penisbatan  dan  pendefinisian, 
sehingga  diungkapkan  dengan  kata  ibn.  Seandainya  diungkapkan 
dengan  kata  walad,  tentu  akan  terkait.  Memang  ungkapan  walad 
berbeda  dengan  ibn,  karena  itulah  Allah  berfirman  dalam  surah  An- 
Nisaa'  ayat  11,  ^ — SViljl  ^ — i  <&!  {Allah  mensyariatkan 

[mewajibkan]  kepadamu  tentang  [pembagian  warisan  untuk]  anak- 
anakmu),  bukannya  menggunakan  redaksi,  Kata  walad 

berlaku  untuk  laki-laki  dan  perempuan,  dan  juga  untuk  tunggal  dan 
jamak,  beda  halnya  dengan  kata  ibn.  Selain  itu,  kata  walad  layak 
digunakan  dalam  konteks  warisan,  berbeda  dengan  kata  ibn.  Demikian 
juga  orang  yang  mengadopsi  anak  orang  lain,  akan  mengatakan,  ibnii, 
wa  tabannaahu  (anakku,  dia  mengangkatnya  sebagai  anak),  dan  tidak 
mengatakan,  waladii  (puteraku),  tidak  pula  mengatakan,  waladuhu 
(puteranya).  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  tentang  para  wanita 
yang  haram  dinikahi  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  23,  J — 

{Dan  [diharamkan  bagimu]  isteri-isteri  anak  kandungmu  [menantu]). 
Seandainya  disebutkan  dengan  redaksi,  TiSlji  J— 6^-j,  maka  tidak 

perlu  menyertakan  kalimat,  lA  j—?  {anak  kandungmu).  Karena 
yang  disebut  walad  pastinya  dari  shulbi  atau  perut  (pasti  anak 
kandung).” 
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J— ij'if  J — °ijj  ji'j  ^  j*  '/iij  (Dan  telah 

disebutkan  juga  sejumlah  pendapat  yang  beragam  dari  Umar,  Ali, 
Ibnu  Mas’ud  dan  Zaid).  Kata  “Zaid”  tidak  disebutkan  dalam  kitab 
Syarh  Ibnu  Baththal,  mungkin  ini  muncul  dari  kesalahan  penyalinan. 
Jumhur  ulama  mengambil  pendapatnya  karena  berpatokan  pada 
hadits,  Jjj  (Yang  paling  pandai  faraidh  di  antara  kalian  adalah 

Zaid).  Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad 
dan  para  penulis  kitab  As-Sunan,  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim,  dari  riwayat  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  namun 
dia  menilainya  mu  ’allal  karena  mursal,  sementara  Ad-Daraquthni,  Al 
Khathib  dan  lainnya  menguatkannya.  Selain  itu,  hadits  ini  mempunyai 
banyak  riwayat  yang  menguatkannya.  Saya  telah  menyebutkannya 
saat  menukil  hadits-hadits  Ar-Rafi’i. 

Pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Umar  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Darimi  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Asy-Sya’bi,  dia  mengatakan, 
1^3  :Sl lii  -c jV  'J»\  ^  J*-  Jjf 

jjj— J — cJf  Uli  i'd&z  £1J  (Kakek  pertama  yang  mewarisi  dalam 
Islam  adalah  Umar,  lalu  dia  mengambil  hartanya.  Tak  lama 
kemudian  dia  ditemui  oleh  Ali  dan  Zaid  — yakni  Ibnu  Tsabit — ,  lalu 
keduanya  berkata,  "Engkau  tidak  berhak  atas  itu,  karena 
sesungguhnya  engkau  hanyalah  seperti  salah  satu  dua  saudara.  ”) 
Ibnu  Abi  Syaibah  pun  meriwayatkan  hadits  seperti  itu  dari  jalur 
Abdurrahman  bin  Ghunm  tanpa  disertai  redaksi,  o' — &  (Maka  dia 
ditemui  oleh),  tapi  dengan  redaksi,  'i  :ii  cili  JUJi  'j\£J  0'  y>£  o'jli 
of  .Cilfja  J'  (Lalu  Umar  hendak  mewarisi  harta 

warisan,  maka  aku  berkata,  "Wahai  Amirul  Mukminin,  sesunguhnya 
mereka  adalah  pohon  di  antaramu. "  Yakni  anak-anak  bapaknya). 

Selain  itu,  Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
kuat  dari  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Umar  pernah  mendatanginya,  lalu 
disebutkan  kisahnya,  di  antaranya  disebutkan,  jiiS'  o*Ji  jii  of 
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cJdai)  Ot9  cjlaP  jlaUl  j;»  (*^  4^?  ^'j  *3'~’  ^*s? 

:  Jub  ^a!H  i-Jwii  i  Jj^li  ^jJi  *.tji  ^srj  ^3U!i  cJdsii  Oij  tJjllJi  *ui' 

— °a\  lu  j  *i!jS  o*Jt  ^  Jis  iluj  OJ  {Bahwa  perumpamaan  kakek  adalah 
seperti  sebuah  pohon  yang  tumbuh  dengan  satu  batang,  lalu  darinya 
tumbuh  sebuah  dahan,  lantas  pada  dahan  itu  tumbuh  dahan  lainnya. 
Bila  engkau  memotong  dahan  pertama,  maka  air  akan  kembali 
kepada  dahan  ini,  dan  bila  engkau  memotong  dahan  kedua,  maka  air 
akan  kembali  kepada  yang  pertama.  Kemudian  Umar  berkhutbah  di 
hadapan  orang-orang,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  Zaid  bin  Tsabit 
telah  mengatakan  suatu  perkataan  tentang  [warisan  untuk]  kakek, 
dan  aku  telah  memberlakukannya.  ”)  Sanad- nya  munqathi 

Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  jalur  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dia 
mengatakan,  a — %  »f.rt  U  j*  Jls  {Umar  berkata, 

Ambillah  dari  kakek  apa  yang  disepakati  oleh  manusia.  ”)  Sanad 
hadits  ini  juga  munqathU.  Sementara  itu  Ad-Darimi  meriwayatkan 
dari  jalur  Isa  Al  Khayyath,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  mengatakan,  j—**  01 S' 
^idjl  oJjll  alluu  OlSj  tCJlsJl  otiaP’f  IjStj  lii 

{Umar  membagi  warisan  kepada  kakek  ketika  bersama  seorang 
saudara  laki-laki  dan  dua  saudara  laki-laki,  dan  bila  lebih  dari  itu, 
dia  memberinya  1/3.  Dia  juga  memberinya  1/6  ketika  bersama  anak 
laki-laki). 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Yunus  bin  Zaid,  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah  dan  Qabishah  bin  Dzu'aib 
menceritakan  kepadaku,  fSl'j  *-»&  01  j»*  of 

dJidl  jpJi  ^  ja  iS  luliliUi  cJlT  U  otU  {Bahwa 

Umar  memutuskan,  bahwa  kakek  berbagi  warisan  ketika  bersama 
saudara  laki-laki  sebapak  dan  seibu  dan  saudara  laki-laki  sebapak, 
selama  pembagian  itu  baik  untuknya,  dari  1/3.  Jika  jumlah  saudara 
laki-laki  banyak,  maka  kakek  diberi  1/3).  Yazid  bin  Harun  dalam  kitab 
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Al  Faraidh  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  dari  Ubaidah  bin  Amr,  dia  mengatakan,  'f* 

Com  tgiwj  Jaili  il JaS  2%  Jb^Jt  {Sungguh  aku  hafal  seratus  keputusan 
dari  Umar  tentang  bagian  warisan  untuk  kakek,  semuanya  saling 
membatalkan).  Diriwayatkan  kepada  kami  pada  juz  kesebelas  dari 
kitab  Fawa  'id  Abi  Ja  ’far  Ar-Razi  dengan  sanad  yang  shahih  hingga 
Ibnu  Aun,  dari  Muhamamd  bin  Sirin,  ciais-  :  jUi  jp  cJL> 

2 _ iiski  f../s  i  aJL»  -iLJt  'fs-  °j&  {Aku perah  bertanya  kepada  Ubaidah 

tentang  bagian  warisan  kakek,  maka  dia  pun  berkata,  " Sungguh  aku 
hafal  seratus  keputusan  yang  berbeda  dari  Umar.  ”) 

Sebagian  mereka  menganggap  bahwa  itu  pasti  teijauhkan  dari 
Umar,  bahkan  Al  Bazzar,  penulis  kitab  Al  Musnad  menakwilkan 
redaksi,  UCoi  {keputusan-keputusan  yang  berbeda-beda )  adalah 
sesuai  dengan  perbedaan  kondisi  orang  yang  mendapat  warisan 
bersama  kakek.  Misalnya,  seorang  saudara  laki-laki  atau  lebih, 
seorang  saudara  perempuan  atau  lebih.  Penakwilan  ini  terbantahkan 
oleh  perkataan  Ubaidah  bin  Amr,  Co*  \fjaf  ’ja£i  {Saling  membatalkan 
satu  sama  lain).  Masih  ada  riwayat-riwayat  lainnya  yang  berasal  dari 
Umar. 

Adapun  riwayat  dari  Ali  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dan  Muhammad  bin  Nashr  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Asy- 
Sya’bi,  4.,  ,US»i  of  «J'  cldrj  «jH  ‘cf  iJCo  "f*  ^Up 

i  {Ibnu  Abbas  pernah  mengirim  surat  kepada  Ali 

untuk  menanyakan  bagian  warisan  enam  saudara  laki-laki  dan  kakek. 
Maka  Ali  mengirimkan  jawaban,  "Jadikanlah  dia  [kakek]  sebagai 
salah  seorang  dari  mereka,  dan  hapuslah  suratku).  Ad-Darimi  juga 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  kuat  dari  Asy-Sya’bi,  dia 
mengatakan,  f-yj  *J*U. 

Z'J _ L  IJ _ s-f  j  yA  Japi  01  adi  iijrl  {Ibnu  Abbas 
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pernah  mengirim  surat  kepada  Ali  — saat  itu  Ibnu  Ahbas  sedang 
berada  di  Bashrah — ,  “Sesungguhnya  telah  dihadapkan  kepadaku 
[masalah  bagian  warisan]  kakek  dan  enam  saudara  laki-laki.  ”  Maka 
Ali  mengirin  jawaban  kepadanya,  “Berikan  kepada  sang  kakek  1/7, 
tapi  janganlah  engkau  berikan  itu  kepada  seorang  pun  setelaknya.  ”) 

Dia  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  hingga 
Abdullah  bin  Salamah,  J*-  dlT  d?  {Bahwa 

Ali  menetapkan  bagian  kakek  seperti  saudara  laki-laki,  sehingga 
menjadi  yang  keenam).  Diriwayatkan  juga  riwayat  yang  serupa  dari 
jalur  Ibrahim  An-Nakha’i  dari  Ali.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dari  jalur  lainnya,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ali,  ‘jj— is—/j  Ji  J'*  & 
Jasti  {Bahwa  dia  memutuskan  [bagian  warisan]  seorang 
kakek  dan  enam  saudara  laki-laki,  lalu  memberikan  1/6  bagian 
kepada  kakek).  Yazid  bin  Harun  meriwayatkan  hadits  serupa  dalam 
kitab  Al  Faraidh,  dari  Muhammad  bin  Salim,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Ali.  Muhammad  bin  Salim  ini  adalah  periwayat  yang  lemah.  Masih 
ada  riwayat-riwayat  lainnya  dari  Ali  yang  akan  dikemukakan  nanti. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  jalin  Isma’il  bin  Abi  Khalid,  • 
dari  Asy-Sya’bi,  dia  mengatakan,  ^  J  P-  ^  ^  ^  cdo*- 

L I Ak>  'i  Ija  aljii  {Diceritakan  kepadaku, 

bahwa  Ali  memposisikan  anak-anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki 
bersama  kakek  seperti  posisi  bapak-bapak  mereka.  Namun  tidak  ada 
seorang  sahabat  pun  yang  melakukan  ini  selainnya).  Diriwayatkan 
dari  jalur  As-Sari  bin  Yahya,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ali  seperti 
perkataan  j  amaah. 

Tentang  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud,  Ad-Darimi 
meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Abu  Ishaq  As- 
Subi’i,  dia  mengatakan,  i— y&r  *ji'*  8^J  pCr*  J* 
fyrjj  ^  1  f'  &  & 
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(Aku  pernah  masuk  ke  tempat  Syuraih,  dan  saat 
itu  di  sisinya  ada  Amir  —yakni  Asy-Sya  ’bi —  dan  Abdurrahman  bin 
Abdullah  — yakni  Ibnu  Mas  ’ud — ,  untuk  menanyakan  tentang 
pembagian  warisan  seorang  perempuan  dari  kami  yang  bernama  Al 
Aliyah.  Dia  meninggalkan  suaminya,  ibunya,  saudara  laki-laki 
sebapak  dan  kakeknya).  Lalu  disebutkan  kisahnya,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  SjlIp  ja  Ziujiu  ii j&U  :  J \£)  OlTj-  'J>  «jIIp  'cjI 

S  U — A  CA  jM1  |P*4./4  SsitJ  vLijWlj 

^Ulj  cjuli  yho?  j»ALi\  jij  \ify.  ^  uiUSi  a&ti 

j>4 — ->  J — (Aku  kemudian  menemui  Ubaidah  bin  Amr  —yang 
mana  ada  yang  mengatakan,  di  Kufah,  tidak  ada  orang  yang  lebih 
mengetahui  tentang  pembagian  warisan  daripada  Ubaidah  dan  Al 
Harits  Al  A  ’war — ,  maka  aku  pun  bertanya  kepadanya,  dia  berkata, 
“Jika  kalian  mau,  maka  aku  sampaikan  kepada  kalian  tentang 
pembagian  yang  dilakukan  oleh  Abdullah  bin  Mas  ’ud  mengenai  ini. 
Dia  menetapkan  untuk  suami  tiga  bagian  dari  setengah,  untuk  ibu  1/3 
dari  sisa,  yaitu  1/6  dan  pokok  harta,  untuk  saudara  laki-laki  satu 
bagian,  dan  untuk  kakek  satu  bagian. ") 

Diriwayatkan  kepada  kami  dalam  kitab  Al  Faraidh  karya 
Sufyan  Ats-Tsauri  dari  jalur  An-Nakha’i,  dia  berkata,  *»'  i»  y*  olT 
J — r  ^ — Lp  l — '£a—  0>  OL_A^i  ( Umar  dan  Abdullah  tidak  menyukai 
mengutamakan  ibu  daripada  kakek).  Sa’id  bin  Manshur  dan  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  sama  lagi 
shahih  hingga  Ubaid  bin  Nadhlah,  dia  mengatakan,  iyL/»  yXj  ’yJ  OlT 
a»  °y>  ii  u  J*ti\ 

(Umar  dan  Ibnu  Mas’ud  membagi  kakek  ketika  bersama  saudara- 
saudara  laki-laki  selama  antara  dia  dan  yang  1/6  itu  baik  baginya 
dari  berbagi  dengan  saudara-saudara  laki-laki).  Muhammad  bin 
Nashr  juga  meriwayatkan  redaksi  seperti  itu  namun  dengan  tambahan, 
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iQa  &SJ4  lu  ^l  \j\)1  U  :il  up  J\  LiT  01 JU 

Jll  a . P  dliJL;  Jb^vj  ^  4]  1^-  siiiJt  0jS\j  0 \  'J£j  iui  t»  Sj^)!!  £•  4< 

( Kemudian  Umar  mengirim  surat  kepada  Abdullah:  "Kami  tidak 
berpandangan  kecuali  kami  telah  memangkas  hak  kakek.  Jika  suratku 
ini  sampai  kepadamu,  maka  berilah  dia  bagian  ketika  bersama 
saudara-saudara  laki-laki,  selama  yang  sepertiga  itu  baik  baginya 
dari  pembagian  mereka.  ’’  Setelah  itu  Abdullah  menerapkan  hal  itu). 

Muhammad  bin  Nashr  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  hingga  Ubaidah  bin  Amr,  dia  berkata,  fj—*-) l'  aAJ'  Jom  OlS" 

J _ 3  0 j _ So  of  sJlsti  dl  : 4ttt  xs>  ^J\  OlTj  tsidi)l 

Jl _ 9  olkpU  —  Ua  Ia  ^1p  ^  „siJLdt  daPli  Uiitir' 

4 — iyii  ^—2  UAjb-f  j*  Li-f  3pU0rd'  ^  :«allp  (Dm  memberi 
kakek  ketika  bersama  saudara-saudara  laki-laki  1/3.  Sementara  Umar 
memberinya  1/6.  Kemudian  Umar  mengirim  surat  kepada  Abdullah: 
" Sesungguhnya  kami  khawatir  telah  memangkas  hak  kakek.  Karena 
itu,  berilah  dia  1/3.  ”  Kemudian  Ali  datang  ke  sini  —yakni  Kufah — , 
lalu  memberinya  1/6.  Ubaidah  berkata,  "Pendapat  mereka  berdua 
yang  sepakat  lebih  aku  sukai  daripada  pendapat  berbeda  dari  salah 
seorang  mereka.  ”).  Selain  itu,  diriwayatkan  juga  dari  jalur  Ubaid  bin 
Nadhlah  dengan  redaksi,  — Jl  J*pJ  JU  d-Ad'  Jom  OlT  dlp  0? 
dJdl  J\  'Syd  dtuu  OIST  iui  Ilp  0 ij  ( Bahwa  Ali  pernah  memberi 

bagian  1/3  kepada  kakek  kemudian  berubah  menjadi  1/6.  Dan  bahwa 
Abdullah  pernah  memberi  kakek  1/6  kemudian  berubah  menjadi  1/3). 

Adapun  riwayat  dari  Zaid  bin  Tsabit,  Ad-Darimi 
meriwayatkannya  dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri,  dia  berkata,  OlT 

si. Adi  il  a  j J s>Jl  BjliJ  (Zaid  menyertakan  kakek  bersama 

saudara-saudara  yang  laki-laki  dalam  1/3).  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
dari  jalur  Ibnu  Wahab,  bahwa  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Az-Zinad  mengambil 


562  —  FATHUL  BAARI 


risalah  ini  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dan  dari  para  pemuka 
keluarga  Zaid  bin  Tsabit,  lalu  disebutkan  kisah  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  mengatakan,  i'y-'p  olTj 

j — ~'yr\  J—*  J’}  dl  <jy„  jIp  OVSTj  lU^dl  'j»  1 

{Menurut  pendapatku,  saudara-saudara  laki-laki  lebih  berhak 
terhadap  harta  warisan  saudara  mereka  daripada  kakek.  Sedangkan 
menurut  Umar,  kakek  lebih  berhak  terhadap  harta  warisan  anak 
saudaranya  daripada  saudara-saudaranya ). 

Ibnu  Hazm  meriwayatkan  dari  jalur  Ismail  Al  Qadhi,  dari 
Isma’il  bin  Abi  Uwais,  dari  Ibnu  Abi  Az-Zinad,  dari  ayahnya,  dari 
Kharijah  bin  Zaid,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  j— o' 

S'j-i  -y*  'y*}  'j» 

— lij  a  j — £  jj — i  Jip  {Menurut  pendapatku,  bahwa  saudara- 

saudara  laki-laki  lebih  berhak  terhadap  harta  warisan  saudara 
mereka  daripada  kakek.  Sedangkan  Amirul  Mukminin  — yakni 
Umar —  memberi  mereka  berdasarkan  banyak  atau  sedikitnya  jumlah 
saudara). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  perbedaan  penukilan  riwayat 
dari  Zaid.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Ibrahim,  dia  berkata, 

i.o\j\  vidd'  'its  (jlt  5^)1'  cj ji  OiT 

l'j — ?-)f'  £—»  'j»  tj*  iy  jU  '->»&  'i 

ul— -i  -> — ?d'  £—•  j»0  ^kij  Slj  Oi  otll  d-ijjj  Slj  (Zazc/  bin 

Tsabit  menyertakan  kakek  bersama  saudara-saudara  laki-laki  dalam 
1/3,  bila  mencapai  1/3,  maka  dia  memberikan  itu  kepadanya, 
sedangkan  untuk  saudara-saudara  laki-laki  adalah  sisanya.  Dia  juga 
memberi  bagian  kepada  saudara  laki-laki  sebapak,  kemudian 
dikembalikan  kepada  saudaranya.  Dia  pun  memberikan  bagian 
kepada  saudara-saudara  dari  bapak  bersama  saudara-saudara  laki- 
laki  sekandung,  sementara  saudara-saudara  sebapak  tidak  mewarisi, 
dan  juga  tidak  memberikan  bagian  kepada  saudara  seibu  bersama 
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kakek). 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hanya  Zaid  dari  kalangan  sahabat 
yang  menyamakan  kakek  dengan  saudara-saudara  laki-laki  sebapak 
bersama  saudara-saudara  laki-laki  sekandung.  Sementara  banyak  ahli 
fikih  yang  mengambil  pendapatnya  dalam  masalah  pembagian 
warisan  menyelisihi  pendapatnya  yang  ini,  karena  saudara-saudara 
sebapak  tidak  mewarisi  ketika  bersama  saudara-saudara  sekandung. 
Oleh  sebab  itu,  tidak  ada  artinya  memasukkan  saudara-saudara 
sebapak  bersama  mereka,  karena  hal  itu  akan  mengurangi  hak  kakek 
dalam  pembagian.  Ibnu  Abbas  pernah  menanyakan  hal  itu  kepada 
Zaid,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Sebenarnya,  aku  mengatakan  itu 
berdasarkan  pendapatku,  sebagaimana  engkau  berkata  dengan 
pendapatmu’.” 

Ath-Thahawi  berkata,  “Malik,  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Yusuf 
berpendapat  seperti  pendapat  Zaid  bin  Tsabit  mengenai  bagian  kakek 
jika  ada  saudara-saudara  laki-laki  sekandung  bersamanya,  mereka 
berbagi  bersama  dari  yang  sepertiga  selama  pembagian  itu  baik 
baginya.  Jika  bagian  1/3  itu  baik  baginya  maka  bagian  tersebut 
diberikan  kepadanya,  sementara  saudara-saudara  laki-laki  sebapak 
tidak  mendapat  bagian  ketika  bersama  kakek,  dan  tidak  pula  anak- 
anak  dari  saudara-saudara  laki-laki  walaupun  sekandung.  Jika  bersama 
kakek  dan  saudara-saudara  laki-laki  terdapat  salah  seorang  ashhabul 
furudh  (orang  yang  mendapat  bagian  yang  telah  ditentukan  dalam  Al 
Qur'an),  maka  dimulai  dengan  mereka,  lalu  kakek  diberi  1/3  dari 
bagian  itu,  dari  1/3  yang  tersisa,  dan  dari  1/6,  dan  tidak  kurang  dari 
1/6  kecuali  pada  kondisi  akdariyyah  (istilah  ini  muncul  karena 
berkaitan  dengan  salah  seorang  wanita  bani  Akdar.  Menurut  sebagian 
ulama,  masalah  akdariyah  — yang  artinya  kotor  atau  mengotori — , 
cukup  mengotori  madzhab  Zaid  bin  Tsabit  karena  pernah  memberikan 
keputusan  warisan  yang  bertentangan  dengan  kaedah-kaedah  faraidh 
yang  masyhur).” 

Dia  juga  berkata,  “Hisyam  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
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Al  Hasan,  bahwa  dia  tidak  berpendapat  mengenai  bagian  untuk  kakek. 
Abu  Yusuf  mengatakan,  ‘Ibnu  Abi  Laila  mengambil  pendapat  Ali 
mengenai  bagian  warisan  untuk  kakek.  Sementara  madzhab  Ahmad 
menyatakan,  bahwa  kakek  sebagai  salah  satu  saudara  laki-laki.  Jika 
bagian  1/3  baik  baginya,  maka  dia  mengambilnya,  setelah  itu  bersama 
dzu  fardh  (orang  yang  mendapat  bagian  yang  telah  ditentukan) 
mengambil  lagi  dari  pembagian  sebagai  saudara  laki-laki,  atau  1/3 
sisanya,  atau  1/6  dari  keseluruhan’.” 

Akdariyyah  yang  diisyaratkan  tadi  adalah  yang  disebutkan 
murabba  ’ah  al  jama  'ah,  karena  mereka  sepakat,  bahwa  itu  beijumlah 
empat,  tapi  mereka  berbeda  pandangan  mengenai  porsi 
pembagiannya,  yaitu:  suami,  ibu,  saudara  perempuan  dan  kakek. 
Untuk  suami  diberikan  1/2,  untuk  ibu  diberikan  1/3,  untuk  kakek 
diberikan  1/6  dan  untuk  saudara  perempuan  diberikan  1/2.  Ini  bisa 
dibagi  menjadi  dua  puluh  tujuh  bagian,  yaitu:  untuk  suami  diberikan 
9,  untuk  ibu  diberikan  6,  untuk  saudara  perempuan  diberikan  4,  dan 
untuk  kakek  diberikan  8. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
i  j— 1 ( Berikanlah  warisan),  penjelasannya  telah  dipaparkan 
sebelumnya.  Kaitannya  dengan  masalah  ini,  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  sisa  harta  warisan  setelah  bagian  yang  ditentukan,  dibagikan 
kepada  kerabat  yang  paling  dekat  hubungannya  dengan  si  mayit. 
Selain  itu,  karena  kakek  merupakan  yang  paling  dekat,  maka  dia 
didahulukan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang 
yang  menyerikatkan  kakek  dan  saudara  laki-laki  karena  merupakan 
orang  yang  paling  dekat  hubungannya  dengan  si  mayit.  Buktinya,  dia 
mewarisi  sendirian  karena  wala\  dan  karena  dia  tidak  menempati 
posisi  anak  dalam  hal  menghalangi  ibu  untuk  memperoleh  1/3  kepada 
1/6.  Selain  itu,  dekatnya  hubungan  kakek  dengan  si  mayit,  karena 
mayit  itu  adalah  anak  dari  anaknya,  dan  dekatnya  hubungan  saudara 
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laki-laki  dengan  si  mayit,  karena  mayit  itu  adalah  anak  bapaknya. 
Sedangkan  hubungan  karena  anak  lebih  kuat  daripada  karena  bapak, 
sebab  anak  bisa  mewarisi  sendirian,  dan  bapak  dikembalikan  kepada 
bagian  1/6.  Hubungan  karena  bapak  tidak  demikian,  yang  mana  status 
ashabah- nya  saudara  laki-laki  adalah  ashabah-nya  anak,  sedangkan 
status  ashabah-nya.  kakek  adalah  ashabah-nya  bapak.  Sedangkan 
hubungan  karena  anak  lebih  kuat  daripada  karena  bapak  dalam  hal 
warisan.  Juga,  karena  porsi  bagian  saudara  perempuan  adalah  1/2  bila 
sendirian.  Oleh  sebab  itu,  tidak  dapat  digugurkan  oleh  keberadaan 
kakek,  sebagaimana  halnya  anak  perempuan.  Dan  juga,  karena 
saudara  laki-laki  adalah  ashabah-nya  saudara  perempuannya.  Beda 
halnya  dengan  kakek,  dengan  kekuatan  status  ashabah-nya  dia  bisa 
menggugurkannya.” 

As-Suhaili  berkata,  “Kakek  adalah  asal,  namun  saudara 
saudara  laki-laki  dalam  hal  warisan  lebih  kuat  sebabnya  daripada 
kakek,  karena  dia  lebih  dekat  dengan  perwalian  bapak,  maka  status 
anak  merupakan  sebab  terkuat  dalam  hal  warisan.  Jika  ada  kakek  yang 
mengatakan,  ‘Aku  yang  turut  melahirkan  (menurunkan)  si  mayit’, 
maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Yang  engkau  lahirkan  adalah  bapaknya 
si  mayit.  Dan  bapaknya  si  mayat  itu  juga  telah  melahirkan  beberapa 
orang  saudara,  maka  sebab  mereka  lebih  kuat’.  Sementara  anaknya 
anak  bukanlah  anak  kecuali  sebuah  perantara  walaupun  secara  mutlak 
terkait  dengan  hubungan  peranakan.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  keutamaan  Abu  Bakar,  yang  penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat. 

j — !?■  -Jli  j?-  J^aif  {Lebih  utama  — atau  beliau  mengatakan — 
lebih  baik).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat.  Demikian  juga 
redaksi,  ul  a£aS  -  JlS  ji-  ul  SJjjf  {Mendudukkan  kakek  sebagai  bapak  — 
atau  dia  mengatakan —  memutuskannya  sebagai  bapak). 
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10.  Bagian  Warisan  Suami  ketika  Bersama  Anak  Laki-Laki  dan 
Lainnya 


2L _ 015””  I  Ji5  j  Cj^ 

'J°  --‘N'  &=*■  Jif  ^JlU  S->-'  ^ 

t£— ! Jij  flt J*>- J  C^-aUI  L-$i?  O^-lj  JS^J  Jj J^rj 

■cfjj  'J^s 

6739.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Dulu,  harta  warisan 
diberikan  untuk  anak,  sedangkan  wasiat  untuk  kedua  ibu-bapak. 
Kemudian  Allah  menghapus  apa  yang  dikehendaki-Nya  dari  hal  itu, 
lalu  menetapkan  bagian  untuk  laki-laki  seperti  bagian  untuk  dua 
perempuan;  menetapkan  untuk  kedua  ibu-bapak  masing-masing 
seperenam;  menetapkan  untuk  istri  seperdelapan  dan  seperempat;  dan 
menetapkan  untuk  suami  setengah  dan  seperempat.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  warisan  suami  ketika  bersama  anak  laki-laki  dan 
lainnya).  Maksudnya,  para  ahli  warisnya,  sehingga  suami  tidak  gugur 
dengan  kondisi  apa  pun,  kecuali  keberadaan  anak  mengalihkannya 
untuk  mendapatkan  1/2  bagian  menjadi  1/4. 

Di  sini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  OL-T 

jJj _ Jtjb  a.  c _ <\STj  caJjAJ  JUJ'  (Dulu,  harta  warisan  adalah  untuk 

anak,  sedangkan  wasiat  untuk  kedua  ibu-bapak).  Maksudnya,  harta 
yang  ditinggalkan  oleh  mayit.  Ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  wasiat,  dan  penjelasannya  juga  telah  saya 
kemukakan  di  sana,  termasuk  sanad  dan  matan- nya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  ‘Tujuan  Imam  Bukhari  berdalil 
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dengan  hadits  Ibnu  Abbas  ini  meskipun  dalil  dari  ayat  lebih  jelas 
adalah  untuk  menunjukkan  sebab  turunnya,  dan  untuk  menyatakan 
bahwa  ayat  itu  sesuai  dengan  zhahimya,  tidak  ditakwilkan  dan  tidak 
dihapus  hukumnya.” 

As-Suhaili  menyatakan  bahwa  pada  ayat  yang  menghapusnya, 
4»t  ( Allah  mensyariatkan  [mewajibkan]  kepadamu),  ada  isyarat 

yang  menunjukkan  kesinambungannya.  Oleh  karena  itu,  diungkapkan 
dengan  fi'l  (kata  keija)  yang  menunjukkan  kesinambungan.  Ini 
berbeda  dengan  ayat-ayat  lainnya.  Dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  180 
yang  dihapus  hukumnya  disebutkan,  OJ  I  '^e&-  lij  jiiCip 
'j — — J  {Diwajibkan  atas  kamu,  apabila  seorang  diantara  kamu 
kedatangan  [tanda-tanda]  maut,  jika  dia  meninggalkan  harta  yang 
banyak). 

j£l  j  {Menetapkan  untuk  kedua  ibu- 

bapak  masing-masing  seperenam).  As-Suhaili  menyatakan  bahwa 
hikmah  memberikan  bagian  1/6  kepada  kedua  ibu-bapak  dan 
menyamakan  antara  keduanya  adalah  untuk  kesinambungan,  sehingga 
bagian  itu  tidak  dikurangi  dari  keduanya  walaupun  anak-anak  si  mayat 
jumlahnya  banyak.  Sedangkan  bagian  keduanya  disamakan  dalam  hal 
ini  dengan  keberadaan  anak  atau  saudara,  karena  masing-masing 
berhak  terhadap  si  mayit  atas  didikan  dan  sebagainya.  Kemudian 
bapak  dilebihkan  daripada  ibu  ketika  tidak  ada  anak  dan  saudara, 
karena  bapak  mempunyai  kelebihan  memberi  nafkah,  bantuan  dan 
sebagainya.  Sementara  gantinya  bagi  sang  ibu  yang  dilebihkan 
daripada  bapak  dalam  hal  berbaktinya  si  anak  ketika  si  anak  masih 
hidup. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah,  dari 
sebagian  ulama,  bahwa  bapak  menghalangi  saudara  laki-laki  dan 
mengambil  bagian  mereka.  Karena  dia  yang  memegang  urusan 
pernikahan  dan  nafkah  mereka,  sedangkan  ibu  tidak. 
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11.  Bagian  Warisan  Istri  dan  Suami  ketika  Bersama  Anak  Laki- 
Laki  dan  Lainnya 

^  4^1  (J  J*"  J  4  8 ji fjG’ 

i^]\  et Oj  j*J  c«L»l  jl  JLP  o ^iu  l£L*  JaiL*  OL?*J  ^  o\ y> I 
1 01 — ;  4-ip  <0il  4i)l  J  y*  j  tC-ds  jJ  o^*Jb  ^ 

•'-6^ap  Wi-tl 

6740.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
menetapkan  (diyat)  pada  janin  seorang  wanita  dari  bani  Lahyan  yang 
meninggal  karena  keguguran  dengan  hamba  sahaya,  baik  laki-laki 
maupun  perempuan.  Kemudian  wanita  yang  diputuskan  untuk 
membayar  denda  hamba  sahaya  itu  meninggal,  lalu  Rasulullah  SAW 
memutuskan  bahwa  warisannya  menjadi  milik  anak-anaknya  dan 
suaminya,  sedangkan  diyatnya  menjadi  tanggungan  ashabah- nya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  warisan  istri  dan  suami  ketika  bersama  anak  laki- 
laki  dan  lainnya).  Maksudnya,  para  ahli  waris  lainnya,  sehingga  tidak 
menggugurkan  warisan  salah  satu  dari  keduanya  dalam  kondisi  apa 
pun,  tetapi  keberadaan  anak  mengalihkan  porsi  bagian  suaminya  dari 
1/2  menjadi  1/4,  dan  mengalihkan  porsi  bagian  istri  dari  1/4  menjadi 
1/8. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
mengenai  kisah  seorang  wanita  yang  memukul  wanita  lainnya  — yang 
tengah  hamil —  sehingga  menyebabkan  keluarnya  janin  yang  tengah 
dikandungnya,  lalu  wanita  yang  memukul  itu  meninggal.  Setelah  itu 
Nabi  SAW  menetapkan  denda  untuk  janin  itu  berupa  seorang  budak, 
dan  denda  itu  menjadi  tanggungan  ashabah  wanita  yang  memukul  itu, 
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sedangkan  harta  warisannya  menjadi  hak  anak-anak  dan  suaminya. 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  diyat. 
Dalil  dari  hadits  tersebut  untuk  judul  bab  ini  sangat  jelas,  karena 
warisan  wanita  yang  memukul  itu  menjadi  hak  anak-anak  dan 
suaminya,  bukan  untuk  ashabah- nya  yang  menanggung  denda 
tersebut.  Jadi,  suami  mewarisi  bersama  anaknya.  Demikian  juga  jika 
yang  meninggal  adalah  sang  bapak,  maka  ibu  mewarisi  bersama  anak- 
anak.  Seperti  itulah  pendapat  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu  At-Tin. 
Demikian  juga  bila  ada  ashabah  tanpa  adanya  anak. 


12.  Bagian  Warisan  Saudara-saudara  Perempuan  ketika  Bersama 
Anak-Anak  Perempuan  sebagai  ashabah 

Ali!  J AUl  <Jj~i j 

y  '4*  •  i  *  Ji  •  *  ^  ^  #  ^  /  ^  ^ 

lijj  lOly-JLw1'  (jLs  ■_  o  ./n  :ll  J  i_fl  «/3  '<ll  M  J 

•  «2^  A»'  Attl  ;4^  jJj 

6741.  Dari  Al  Aswad,  dia  berkata,  “Mu’adz  bin  Jabal 
memutuskan  pada  kami  di  masa  Rasulullah  SAW,  setengah  bagian 
untuk  anak  perempuan  dan  setengah  bagian  untuk  saudara 
perempuan.”  Kemudian  Sulaiman  berkata,  “Memutuskan  pada  kami,” 
tanpa  menyebutkan  “pada  masa  Rasulullah  SAW.” 

aSjI  jL_4  frCal  45  'J* :i»l  aIp  Jli  :JlS  Jij*  o* 

4__Jj yj  tpLyajJt  jl 

6742.  Dari  Huzail,  dia  berkata,  “Abdullah  mengatakan, 
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‘Sungguh  aku  akan  menetapkan  padanya  berdasarkan  ketetapan  Nabi 
SAW\  Atau  dia  mengatakan,  ‘Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Untuk  anak 
perempuan  setengah  (1/2),  untuk  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki 
seperenam  (1/6),  sedangkan  sisanya  untuk  saudara  perempuan' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  warisan  saudara-saudara  perempuan  ketika 
bersama  anak-anak  perempuan  sebagai  ashabah).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  saudara-saudara  perempuan  adalah 
ashabah  anak-anak  perempuan,  sehingga  mereka  mewarisi  apa  yang 
tersisa  setelah  bagian  anak-anak  perempuan.  Karena  itu,  orang 
meninggal  yang  tidak  meninggalkan  selain  seorang  anak  perempuan 
dan  seorang  saudara  perempuan,  maka  anak  perempuan  memperoleh 
1/2,  dan  saudara  perempuan  memperoleh  1/2  sisanya  berdasarkan  apa 
yang  terkandung  dalam  hadits  Mu’adz.  Bila  dia  meninggalkan  dua 
anak  perempuan  dan  seorang  saudara  perempuan,  maka  bagi  kedua 
anak  perempuan  adalah  2/3,  dan  bagi  saudara  perempuan  adalah 
sisanya.  Bila  dia  meninggalkan  seorang  anak  perempuan,  seorang 
saudara  perempuan  dan  seorang  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki, 
maka  anak  perempuan  memperoleh  1/2,  anak  perempuan  dari  anak 
laki-laki  yang  menggenapkan  2/3,  dan  saudara  perempuan 
memperoleh  sisanya. 

Ini  berdasarkan  apa  yang  terkandung  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud,  karena  anak-anak  perempuan  tidak  mewarisi  lebih  dari  2/3. 
Tidak  ada  yang  menyelisihi  ini  selain  Ibnu  Abbas,  karena  dia 
mengatakan,  ‘Untuk  anak  perempuan  diberikan  1/2,  dan  sisanya  untuk 
ashabah.  Sedangkan  untuk  saudara  perempuan  tidak  ada  bagian’. 
Demikian  juga  untuk  dua  orang  anak  perempuan  memperoleh  2/3,  dan 
untuk  anak  perempuan  dari  anak  laki-laki  seperti  bagian  yang  lalu, 
sedangkan  sisanya  untuk  ashabah.  Jika  tidak  ada  ashabah,  maka 
sisanya  dikembalikan  kepada  anak  perempuan  atau  anak-anak 
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perempuan.  Hal  ini  sudah  dikemukakan  sebelumnya.” 

Dia  juga  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  sependapat 
dengan  Ibnu  Abbas  mengenai  hal  ini  selain  ahli  zhahir.  Dalil  jamaah, 
bahwa  tidak  ada  anak  dalam  firman  Allah  surah  An-Nisaa'  ayat  176, 
iij  jJj  ii  i>\  (Jika  seorang  meninggal  dunia,  dan  dia 

tidak  mempunyai  anak  dan  mempunyai  saudara  perempuan), 
sebenarnya  adalah  sebagai  syarat  penetapannya  yang  mana  para  ahli 
waris  saling  berbagi.  Jadi,  bukan  untuk  memberikan  hak  waris  secara 
mutlak.  Jika  syarat  itu  tidak  ada,  maka  ketetapan  ini  gugur.  Tapi  hal 
ini  tidak  berarti  menghalangi  untuk  mewarisi  dengan  makna  lainnya, 
sebagaimana  yang  disyaratkan  dalam  warisan  saudara  laki-laki  dari 
saudara  perempuannya  ketika  tidak  ada  anak,  yaitu  dia  mewarisinya 
bila  saudara  perempuannya  itu  tidak  mempunyai  anak. 

Mereka  juga  telah  sepakat,  bahwa  saudara  laki-laki 
mewarisinya  ketika  bersama  anak  perempuan,  sebagaimana  ketetapan 
1/2  dalam  bagian  warisan  untuk  suami  dengan  syarat  tidak  ada  anak. 
Ini  tidak  menghalanginya  untuk  mendapat  setengahnya  ketika 
bersama  anak  perempuan,  sehingga  dia  bisa  memperoleh  1/2  bagian 
itu  sebagai  fardh  (bagian  yang  telah  ditentukan),  dan  setengah  lainnya 
sebagai  ashabah,  bila  dia  sebagai  anak  paman.  Demikian  juga  saudara 
perempuan.” 

j*Li)  &\  Jlfi  itti  u^p  '/&  jjj  Uli  Jiai  Jti 

(Kemudian  Salman  berkata,  "Memutuskan  pada  kami,  ”  tanpa 
menyebutkan  "pada  masa  Rasulullah  SAW.”)  Yang  mengatakan  ini 
adalah  Syu’bah.  Sedangkan  Sulaiman  ini  adalah  Al  A’masy.  Riwayat 
ini  maushul  dengan  sanad  tersebut.  Kesimpulannya,  Al  A’masy  lebih 
dulu  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  menetapkan  redaksi,  J — iS— Ip 

j — -i»'  ^ — -e  ■»»'  (Pada  masa  Rasulullah  SA  W)  sehingga 
menjadi  marfu’  menurut  pendapat  yang  kuat  dalam  masalah  ini. 
Setelah  itu  dia  meriwayatkan  juga  tanpa  redaksi  ini  sehingga  menjadi 
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mauquf.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Al  Qasim  bin  Zakariya,  dari 
Bisyr  bin  Khalid,  gurunya  Imam  Bukhari,  di  dalamnya  disebutkan 
seperti  itu,  hanya  saja  dia  berkata:  Sulaiman  mengatakan  setelah,  J' — 3 

p - (Al  Qasim  berkata ),  dan  Muhammad  bin  Abdil  A’la 

menceritakan  kepada  kami,  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  dengan 
sanad- nya,  dengan  redaksi,  LJ3  'di 1  Jza  (Mu  ’adz  memutuskan 

demikian  kepada  kami). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  telah  dikemukakan  pada  bab 
bagian  warisan  untuk  anak-anak  perempuan,  dari  jalur  lainnya,  dari  Al 
Aswad  bin  Yazid,  dia  mengatakan,  J-r  iUi  tflii 

J ir)  i  d  t. — \  (Mu  ’adz  bin  Jabal  datang  kepada  kami  di  Yaman 

sebagai  pengajar  dan  pemimpin,  lalu  kami  menanyakan  kepadanya 
tentang  seorang  laki-laki).  Setelah  itu  disebutkan  haditsnya. 
Redaksinya  menunjukkan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada  masa  Nabi  SAW, 
karena  Nabi  SAW  yang  mengangkatnya  menjadi  pemimpin  Yaman 
sebagaimana  yang  telah  dinyatakan  pada  pembahasan  tentang  zakat 
dan  lainnya. 

Abu  Daud  dan  Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  jalur  ketiga, 
dari  Al  Aswad,  'i'**  Ot  (Bahwa  Mu  ’adz  memberikan  warisan)  lalu 
disebutkan  haditsnya,  dengan  tambahan,  *—&■  J^t>  j* 

J — 'Jj  (Dia  di  Yaman,  sementara  saat  itu  Nabi  Allah  SA  W 
masih  hidup).  Ad-Daraquthni  mempunyai  riwayat  lain  dari  jalur 
lainnya,  dari  Al  Aswad  dengan  redaksi,  ■&'  'j*r 

'pLij  adp  4jil  Jd»  (Mu ’adz  datang  kepada  kami  ketika  Rasulullah  SAW 
mengutusnya)  lalu  disebutkan  haditsnya  secara  ringkas.  Inilah  riwayat 
yang  paling  jelas  dalam  masalah  ini. 

Hadits  berikutnya  telah  disebutkan  berserta  penjelasannya 
pada  empat  bab  sebelumnya,  yaitu  dari  jalur  Syu’bah,  dari  Abu  Qais. 
Di  dalamnya  disebutkan  kisah  Abu  Musa,  dan  di  dalamnya  dia 
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memastikan  dengan  ungkapan,  j»i  4»l  f-OaJL  l$ls 

(Sungguh  aku  akan  menetapkan  dengan  ketetapan  Nabi  SAW). 
Sedangkan  ungkapan,  j*i— dj  a—IIp  <i'  JL_U>  Jti  :  JlS  jf  dia 
berkata,  "Nabi  SAW  bersabda.")  adalah  keraguan  dari  sebagian 
periwayat,  atau  mayoritas  periwayatnya  menetapkan  tambahan.  Dalam 
riwayat  Waki’  dan  lainnya  dari  Sufyan  yang  dikemukakan  oleh  An- 
Nasa'i  dan  lainnya  disebutkan,  <uit  «oii  JjLj  ^di  Uj 
j»  i  ««j  (^4Am  akan  memberikan  ketetapan  dengan  apa  yang  telah 
ditetapkan  oleh  Rasulullah  SAW  dalam  masalah  itu). 

Yang  dimaksud  dengan  ketetapan  adalah  fatwa,  karena  saat  itu 
Ibnu  Mas’ud  belum  menjadi  qadhi  dan  bukan  sebagai  gubernur  (amir 
atau  pemimpin). 


13.  Bagian  Warisan  Saudara-Saudara  Perempuan  dan  Saudara- 
Saudara  Laki-Laki 


tpJi  i^/aj jA  \j\j  A-ip  <U)I 

4 - jl  c.  ^  UJl  (Al»!  J  Ij  IcJLad  ^JA 


6743.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  datang 
ke  tempatku,  saat  aku  sedang  sakit.  Kemudian  beliau  minta 
diambilkan  air  wudhu,  lalu  beliau  berwudhu,  kemudian  memercikkan 
air  wudhunya  kepadaku,  hingga  aku  pun  siuman.  Aku  kemudian 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  mempunyai  saudara- 
saudara  perempuan’,  maka  turunlah  ayat  tentang  faraidh  (pembagian 
warisan).” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  bagian  warisan  saudara-saudara  perempuan  dan 
saudara-saudara  laki-laki).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir 
yang  telah  disebutkan  di  permulaan  pembahasan  tentang  faraidh 
(pembagian  warisan).  Intinya,  perkataan  Jabir,  — *■'  ^ — \ ' — 

{Sesungguhnya  aku  mempunyai  saudara-saudara  perempuan ).  Ini 
menunjukkan  bahwa  dia  tidak  mempunyai  anak.  Penulis 
menyimpulkannya  sebagai  saudara.  Dikemukakannya  “saudara- 
saudara  perempuan”  dalam  hadits  ini  untuk  menyatakan  keberadaan 
mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  saudara- 
saudara  sekandung  atau  sebapak  tidak  dapat  mewarisi  ketika  bersama 
anak  dan  seterusnya  ke  bawah.  Mereka  juga  tidak  dapat  mewarisi 
ketika  bersama  bapak.” 

Namun  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  bagian  saudara- 
saudara  ketika  bersama  kakek,  sebagaimana  yang  telah  diisyaratkan. 
Selain  itu,  untuk  satu  orang  saudara  perempuan  memperoleh  1/2,  dan 
untuk  dua  anak  perempuan  atau  lebih  memperoleh  bagian  2/3.  Untuk 
saudara  laki-laki,  bila  lebih  dari  satu  orang  maka  dibagi  sama  rata. 
Jika  saudara-saudara  itu  terdiri  dari  laki-laki  dan  perempuan,  maka 
bagian  seorang  laki-laki  sama  dengan  bagian  dua  orang  perempuan, 
sebagaimana  yang  ditetapkan  oleh  nash  Al  Qur'an.  Mengenai  hal  ini 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  kecuali  mengenai  suami,  ibu,  dua 
saudara  perempuan  seibu  dan  seorang  saudara  laki-laki  kandung. 

Jumhur  berpendapat  bahwa  mereka  diserikatkan,  sementara 
Ali,  Ubai  dan  Abu  Musa  tidak  menyerikatkan  saudara  apabila  mereka 
itu  sekandung  bersama  saudara-saudara  seibu  saja,  karena  mereka 
adalah  ashabah,  bahkan  bisa  jadi  mereka  menghabiskan  seluruh  harta. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  sejumlah  ulama  Kufah. 
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i4.  iij  iJ  ^4 J  &&  oj  aw&i  ^  i'  ji  ciifjsk-j 


t>— IsftS'  Oli  tl)j  l$J  ^!j  jj  OJ  ja}  t2Jy  U  uuai  l^ii  cJs-f  aJj 
j^d#  SjflJ-l  I^jIT  01  j  i2Jy  l!U  OlsisJl 

{►s — ^  ^ — -*  J&  A'j  djLtf  0?  jJCJ  aSil  “ Mereka  meminta  fatwa 


kepadamu  (tentang  kalalah).2  Katakanlah,  “ Allah  memberi  fatwa 
kepadamu  tentang  kalalah  (yaitu),  jika  seseorang  mati  dan  dia  tidak 
mempunyai  anak  tetapi  mempunyai  saudara  perempuan,  maka 
bagiannya  (saudara  perempuannya  itu)  seperdua  dari  harta  yang 
ditinggalkannya,  dan  saudaranya  yang  laki-laki  mewarisi  (seluruh 
harta  saudara  perempuan),  jika  dia  tidak  mempunyai  anak.  Tetapi 
jika  saudara  perempuan  itu  dua  orang,  maka  bagi  keduanya  dua 
pertiga  dari  harta  yang  ditinggalkan.  Dan  jika  mereka  (ahli  waris 
itu  terdiri  dari)  saudara-saudara  laki-laki  dan  perempuan,  maka 
bagian  seorang  saudara  laki-laki  sama  dengan  bagian  dua  saudara 
perempuan.  Allah  menerangkan  (hukum  ini)  kepadamu,  agar  kamu 
tidak  sesat.  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu.”  (An-Nisaa' 
[4]:  176) 


:c.L~ — Ji  o  j  j — 5 — cJjJ  jji  j>-  T  :Jl3  <up  ajjI  Cj* 

■<&*&  J  4l  JI  ilSj &Li) 

6744.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Ayat  terakhir  yang 
diturunkan  adalah  akhir  surah  An-Nisaa',  ‘ Mereka  meminta  fatwa 
kepadamu  (tentang  kalalah).  Katakanlah,  “ Allah  memberi  fatwa 
kepadamu  tentang  kalalah'.” 


2  Kalalah  ialah  orang  meninggal  yang  tidak  meninggalkan  bapak  dan  anak. 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  mereka  meminta  fatwa  kepadamu  [tentang  kalalah]. 
Katakanlah,  " Allah  memberi  fatwa  kepadamu  tentang  kalalah ).  Pada 
bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara'  yang  berasal  dari 
jalur  Abu  Ishaq,  darinya,  <011  JS  cJji  aj' 

^  (Ayat  terakhir  yang  diturunkan  adalah  akhir  surah  An- 
Nisaa',  Mereka  meminta  fatwa  kepadamu  [tentang  kalalah]. 
Katakanlah,  “ Allah  memberi  fatwa  kepadamu  tentang  kalalah”) 
Maksud  Imam  Bukhari  adalah,  ayat  ini  merupakan  nash  tentang 
warisan  saudara.  Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Marasil  dari 
jalur  lainnya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
dengan  redaksi,  >Uj  Si >1  ^  U  ‘f*  u- ‘J*J  ^ 

5 _ i'jS’  i-JSjji  liitj  {Seorang  laki-laki  datang  lalu  berkata,  "  Wahai 

Rasulullah,  apa  itu  kalalah?”  Beliau  menjawab,  "Orang  yang  tidak 
meninggalkan  anak  dan  tidak  pula  orang  tua,  sehingga  ahli  warisnya 
adalah  kalalah.  ”) 

Dinukil  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  dari  Umar,  bahwa  dia 
pernah  menyampaikan  pidato,  kemudian  berkata,  ^  v£»  <J&>.  'l  J\ 

Js-  U  jii-ij  jdp  <051  <051  lij  iJiS^i'  J? 

A~J)l  J_>T  ^  l'!  *!ll  :  ^ 

{Sesungguhnya  aku  tidak  akan  meninggalkan  sesuatu  pun  dari  kalalah 
setelahku  yang  aku  anggap  sangat  penting.  Dan  aku  tidak  pernah 
merujuk  kepada  Rasulullah  SAW  seperti  yang  aku  rujuk  kepadanya 
mengenai  kalalah,  sampai-sampai  beliau  menekankan  jarinya  ke 
dadaku  sambil  berkata,  " Tidaklah  cukup  bagimu  ayat  an-nisf  yang 
terdapat  di  akhir  surah  An-Nisaa '?  ”) 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  penafsiran  kalalah. 
Menurut  Jumhur,  kalalah  adalah  orang  yang  tidak  meninggalkan  anak 
dan  tidak  pula  orang  tua.  Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat 
mengenai  kalalah  yang  meninggalkan  seorang  anak  perempuan  dan 
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seorang  saudara  perempuan,  apakah  saudara  perempuan  mewarisi 
ketika  bersama  anak  perempuan?  Demikian  juga  kakek,  apakah  status 
kakek  menempati  posisi  bapak  sehingga  saudara  tidak  mewarisi  ketika 
bersamanya? 

As-Suhaili  berkata,  “Al  Kalaalah  berasal  dari  kata  al  ikliil 
(mahkota)  yang  meliputi  kepala.  Karena  al  kalaalah  adalah  pewaris 
yang  meliputi  ashabah,  yaitu  meliputi  si  mayit  dari  kedua  sisi.  Ini 
adalah  bentuk  mashdar  seperti  halnya  kata  al  qaraabah.  Kerabat 
mayit  disebut  al  kalaalah,  dalam  bentuk  mashdar,  sebagaimana 
mereka  menyebutkan  kata  qaraabah,  yakni  yang  mempunyai 
hubungan  kerabat.  Jika  dimaksudkan  sebagai  mashdar,  maka  kalimat 
yang  digunakan  adalah,  waritsuuhu  an  kalaalah  (mereka  mewarisinya 
secara  kalalah).  Kata  al  kalaalah  juga  untuk  sebutan  para  ahli  waris 
sebagai  kiasan.” 

Dia  juga  berkata,  “Tidaklah  benar  perkataan  orang  yang 
mengatakan,  bahwa  al  kalaalah  adalah  al  maal  (harta),  atau  al  mayyit 
(mayat),  kecuali  bila  dimaksudkan  sebagai  penafsirannya  sebagai 
makna  tanpa  melihat  kepada  hakikat  lafazhnya.  Yang  menakjubkan, 
bahwa  kalalah  pada  ayat  pertama  dari  surah  An-Nisaa'  dinyatakan 
bahwa  saudara  tidak  mewarisinya  bersama  anak  perempuan,  padahal 
tidak  teijadi  pembatasan  dengan  redaksi,  U)  i— 1  ( tidak  memiliki 

anak).  Dan  ini  hanya  membatasi  pada  ayat  kedua,  sementara  saudara 
perempuan  bisa  mewarisinya  ketika  bersama  anak  perempuan. 
Hikmahnya,  ayat  yang  pertama  diungkapkan  dengan  redaksi,  OlJT  Ojj 
£>3j i  ( Jika  seseorang  meninggal,  baik  laki-laki)  mengindikasikan 

cakupannya  terhadap  seluruh  harta.  Oleh  sebab  itu,  kata  ^jj-4  tidak 
perlu  dibatasi,  seperti  halnya  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat 
176,  Slj  l$J  01  t$J y.  'y»)  ( Dan  saudaranya  yang  laki-laki  mewarisi 

[seluruh  harta  saudara  perempuan],  jika  dia  tidak  mempunyai  anak). 
Maksudnya,  meliputi  warisannya. 
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Adapun  ayat  kedua,  yang  dimaksud  dengan  walad  adalah  anak 
laki-laki,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan.  Pada  ayat  ini  tidak 
diungkapkan  dengan  kata  karena  itulah  saudara  perempuan 

mewarisi  ketika  bersama  anak  perempuan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Berdalil  dengan  ayat  kalalah 
untuk  menyatakan  bahwa  saudara-saudara  perempuan  adalah 
ashabah,  sangat  lemah,  karena  yang  dikenal  pada  ayat-ayat  faraidh, 
bahwa  syarat  yang  disebutkan  adalah  yang  terkait  dengan  porsi  bagian 
yang  ditentukan,  bukan  ahli  warisnya.  Dari  sini  dapat  difahami,  bahwa 
bila  syaratnya  tidak  ada,  maka  berubahlah  kadar  porsi-porsi  warisan. 
Di  antaranya  ditunjukkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  11,  jJj  ii  Oii  tjdj  il  t>t  2) 'J  Uj  U$i»  'j 

C Ldl  a—a{ li  jjj  {Dan  untuk  kedua  ibu-bapak,  bagian  masing- 

masing  seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan,  jika  dia  [yang 
meninggal]  mempunyai  anak.  Jika  dia  [yang  meninggal]  tidak 
mempunyai  anak  dan  dia  diwarisi  oleh  kedua  ibu-bapaknya  [saja], 
maka  ibunya  mendapat  sepertiga). 

Di  sini  tampak  perubahan  porsi  bagiannya,  sementara  yang 
mewarisinya  tidak  berubah.  Demikian  juga  porsi  bagian  untuk  suami 
dan  porsi  bagian  untuk  istri.  Dengan  ini  dikiaskan  porsi  untuk  saudara 
perempuan,  yaitu  setengah  bagian  jika  si  mayit  tidak  mempunyai 
anak,  tapi  jika  si  mayit  mempunyai  anak,  maka  kadarnya  berubah, 
namun  status  pewarisnya  tidak  berubah.  Memang  tidak  ada  kadar 
yang  berubah  kecuali  karena  ashabah.  Dan  ini  berarti  saudara 
perempuan  tidak  dapat  mewarisi  ketika  bersama  anak  laki-laki, 
sedangkan  yang  lain  tetap  pada  asalnya.” 

Hal  ini  sudah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  ayat  Al 
Qur'an  yang  terakhir  turun,  yaitu  di  akhir  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Al  Karmani  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  yang 
terakhir  turun.  Al  Bara'  mengatakan,  penutup  surah  An-Nisaa', 
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sementara  Ibnu  Abbas  mengatakan  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  di  akhir  surah  Al  Baqarah,  ayat  riba.  Ini  adalah 
perbedaan  pendapat  yang  berkembang  di  kalangan  sahabat,  namun 
tidak  seorang  pun  dari  keduanya  yang  menukil  pendapatnya  dari  Nabi 
SAW.  Oleh  karena  itu,  kemungkinannya  masing-masing  menyatakan 
berdasarkan  dugaannya.” 


15.  Bagian  Warisan  Dua  Ariak  Paman,  Salah  Satunya  adalah 
Saudara  Seibu  dan  yang  Lain  adalah  Suami 

' ^ — h  1 »j  'J*  tcJwaJl  £- jjiJ  J 'S 

Ali  berkata,  “Untuk  suami  memperoleh  setengah  harta 
warisan,  untuk  saudara  laki-laki  seibu  seperenam,  dan  sisanya  dibagi 
rata  untuk  mereka  berdua.” 

aIp  i)!  Jbs  &\  JlS  :  JlS  ilp  &\  J  J'  o* 
J>)j — li  4 — sui  N' — *  il  'J  j  oU  Jj\  U' 

,  :  J5sJ'  /*S  Jf'&i  U<S  IpCu?  j'  lijf 

6745.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Aku  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  daripada  diri 
mereka  sendiri.  Karena  itu,  barangsiapa  meninggal  dan 
meninggalkan  harta,  maka  hartanya  itu  untuk  para  maula  ashabah. 
Dan  barangsiapa  meninggal  tanpa  meninggalkan  anak  dan  tidak  pula 
orang  tua,  dan  dia  meninggalkan  keluarga  dan  tanggungan,  maka  aku 
adalah  walinya,  maka  hendaknya  aku  dipanggil  untuknya' D 

Al  Kail  artinya  keluarga. 
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fjasy j — 'j — %«J'  -  J' — *  ^  y^'  cJ  <y\  o 'p 

■J*  Jj*te  u^J'J*1  ^'}  &  ‘44^ 

6746.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Berikanlah  warisan  kepada  orang-orang  yang  berhak  menerimanya, 
kemudian  sisa  warisan  diberikan  kepada  ahli  waris  laki-laki  yang 
paling  berhak 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  dua  anak  paman,  salah  satunya  saudara  seibu  dan  yang 
lain  suami).  Gambarannya,  seorang  laki-laki  menikahi  seorang  wanita, 
lalu  lahir  darinya  seorang  anak  laki-laki  (misalnya  si  A),  kemudian  dia 
menikah  lagi  dengan  wanita  lain,  lalu  lahir  darinya  seorang  anak  laki- 
laki  (misalnya  si  B),  kemudian  dia  menceraikan  istri  keduanya  yang 
kemudian  dinikahi  oleh  saudaranya,  lalu  lahir  darinya  seorang  anak 
perempuan  (misalnya  si  C).  Anak  perempuan  ini  (si  C)  adalah  saudari 
kedua  seibu  dan  sekaligus  anak  pamannya  (bagi  si  A),  lalu  anak 
pertama  ini  (si  A)  menikahi  anak  perempuan  ini  (si  C)  yang  juga 
sebagai  anak  pamannya.  Tak  lama  kemudian  dia  (si  C)  meninggal 
dunia  dengan  meninggalkan  dua  anak  pamannya  (yaitu  si  A  dan  si  B). 

OU&ai  ^  Uj  c {M  j»  iuukIi  jjjj U  ( Ali 

berkata,  “Untuk  suami  setengah  bagian,  untuk  saudara  laki-laki  seibu 
seperenam  bagian,  dan  sisanya  dibagi  rata  untuk  mereka  berdua. ") 
Artinya,  suami  diberi  1/2  harta  warisan  karena  kedudukannya  sebagai 
suami,  sedangkan  yang  lain  diberi  1/6  karena  kedudukannya  sebagai 
saudara  laki-laki  seibu.  Lalu  sisa  1/3  dibagikan  kepada  keduanya 
sebagai  ashabah,  sehingga  yang  pertama  totalnya  mendapat  2/3 
bagian  sebagai  bagian  yang  telah  ditentukan  dan  karena  ashabah,  dan 
yang  lain  mendapat  1/3  bagian  sebagai  bagian  yang  telah  ditentukan 
dan  karena  ashabah. 
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Atsar  ini  diriwayatkan  secara  maushul  kepada  Ali  RA  oleh 
Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Hakim  bin  Ghaffal,  dia  mengatakan, 

°^\  cSj  i\y\  ^ 

\—j>  :  Jl — 54  JlijU  cviili  iJ  &P  ijjS  .j&t  j*  ^Sdlj  aua 3l 

J — b'j)  :  J' — 9  :  J^  c4ttt  o :  Jl54  J jlij  j*  aHj  jl  <&l  i_jIs£j1  cJ£a4 

^  ^  0^J  JtS  j#  :  J'*  (^*  SJ'=f  u***  J'. j* 

1 — <4^  *  ' — *  («— j  jU  ^sli  ^‘AJj  tXal5l  ^^LpI  jU  (Syuraih 

pernah  dihadapkan  dengan  masalah  seorang  wanita  yang  meninggal 
dunia  dengan  meninggalkan  dua  anak  pamannya,  salah  satunya 
suaminya  dan  yang  lain  adalah  saudara  seibu.  Maka  Syuraih 
menetapkan  1/2  untuk  suami,  dan  sisanya  untuk  saudara  seibu. 
Kemudian  mereka  [orang-orang  yang  mengajukan  pertanyaan  ini] 
menemui  Ali,  lalu  disampaikan  hal  itu  kepadanya,  maka  Ali  pun 
mengirim  utusan  kepada  Syuraih,  lalu  berkata,  ‘Tentang  yang  engkau 
tetapkan  itu,  apakah  berdasarkan  Al  Qur'an  atau  Sunnah  dari 
Rasulullah?"  Syuraih  menjawab,  "Dengan  Al  Qur'an.”  Utusan  itu 
berkata,  "Yang  mana?"  Syuraih  berkata,  "Dan  orang-orang  yang 
mempunyai  hubungan  darah  satu  sama  lain  lebih  berhak  [waris 
mewarisi]  di  dalam  Kitab  Allah.”  Utusan  itu  kemudian  berkata, 
"Apakah  Allah  menyatakan  bahwa  untuk  suami  1/2  dan  untuk 
saudara  sisanya?”  Kemudian  Syuraih  pun  memberikan  1/2  untuk 
suami  dan  1/6  untuk  saudara,  lalu  sisanya  dibagi  rata  di  antara 
keduanya). 

Yazid  bin  Harun  dan  Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  jalur  Al 
Harits,  dia  mengatakan,  <&'  -lp  01  :ii  J-53  jM  ^  ^  p 

C.JaP*j  \i\  cJT  jlj  1 1^1551  tyS  01  5si(  tilS"  JU)I  £^i|l  OIST 

yfH  t»  ja  (Ali  pernah  dihadapkan  dengan 

masalah  warisan  dua  anak  paman,  yang  mana  salah  satunya  saudara 
seibu.  Lalu  dikatakan  kepadanya,  bahwa  Abdullah  memberikan 
seluruh  harta  kepada  saudara  seibu.  Mendengar  it  u,  Ali  pun  berkata, 
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" Semoga  Allah  merahmatinya  karena  dia  sungguh  seorang  yang 
faqih.  Seandainya  aku,  pasti  aku  berikan  kepada  saudara  seibu  1/6, 
kemudian  [sisanya]  aku  bagi  rata  antara  keduanya.  ") 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Zaid  bin  Tsabit  dan  jumhur  sependapat 
dengan  Ali.  Sementara  Umar  dan  Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  ‘Semua 
harta  —yakni  yang  tersisa  setelah  dikurangi  bagian  suami —  diberikan 
untuk  orang  yang  mempunyai  dua  sebab  kekerabatan,  yaitu  baginya 
adalah  1/6  sebagai  fardh  (bagian  yang  ditentukan)  dan  1/3  dari  sisa 
sebagai  ashabah' .” 

Ini  juga  merupakan  pendapat  Al  H asan,  Abu  Tsaur  dan  Ahlu 
Zhahir.  Mereka  berdalih  dengan  ijma’  mengenai  dua  orang  bersaudara 
yang  mana  salah  satunya  saudara  sekandung  si  mayit  dan  lainnya 
saudara  sebapak.  Dalam  kasus  ini,  saudara  kandung  mendapat  seluruh 
harta  karena  hubungannya  lebih  dekat,  karena  (selain  sebapak)  dia 
juga  seibu.  Dalil  jumhur  seperti  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikemukakan  dalam  bab  ini  dengan 
redaksi,  f. -n  «'l  'J  ilUi  *s|U  2i'Jj  C»U  jii  {Karena  itu,  barangsiapa 
meninggal  dunia  dan  meninggalkan  harta,  maka  hartanya  itu  untuk 
para  maula  ashabah).  Yang  dimaksud  dengan  maula  ashabah  adalah 
anak-anak  paman  (sepupu,  anak  paman  dari  pihak  bapak).  Mereka 
disamakan  dan  tidak  ada  yang  dilebihkan  atas  lainnya.  Demikian  juga 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  para  ahli  tafsir  mengenai  firman- 

Nya  dalam  surah  Maryam  ayat  5,  l)t— (0)  j—t  £: V  J\j  ( Dan 

sesungguhnya  aku  khawatir  terhadap  mawaliku  sepeninggalanku). 
Maksudnya,  anak-anak  paman. 

Kalaupun  mereka  berdalil  dengan  hadits  lainnya  yang 
disebutkan  dalam  bab  ini  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  c — f  "J  Ui 

J*r  j  J'/te  {Kemudian  sisa  warisan  diberikan  kepada  ahli  waris 
laki-laki  yang  paling  berhak),  maka  jawabnya  bahwa  dilihat  dari  segi 
ta  ’shib  (sebagai  ashabah),  maka  keduanya  sama.  Maksudnya  adalah 
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berikanlah  harta  warisan  itu  kepada  yang  berhak  menerimanya,  yakni 
berikanlah  kepada  ashhabul  furudh  (orang-orang  yang  berhak 
menerimanya  dengan  bagian  yang  telah  ditentukan)  hak  mereka, 
kemudian  jika  masih  tersisa,  maka  diberikan  kepada  yang  paling  dekat 
(hubungannya  dengan  si  mayat).  Karena  suami  telah  mengambil 
bagiannya  yang  telah  ditentukan,  dan  saudara  seibu  juga  telah 
mengambil  bagiannya  yang  telah  ditentukan.  Oleh  karena  itu,  sisanya 
dibagikan  secara  ta  ’shib  (sebagai  ashabah ),  dan  untuk  ini  keduanya 
adalah  sama.  Mereka  juga  sependapat  mengenai  tiga  orang  saudara 
seibu,  yang  mana  salah  satunya  anak  paman,  bahwa  untuk  ketiganya 
diberikan  1/3,  dan  sisanya  diberikan  kepada  anak  paman. 

Al  Maziri  berkata,  “Urutan  ta  ’shib  (perwarisan  karena 
ashabah )  adalah:  anak,  kemudian  bapak,  lalu  kakek.  Maka  anak  lebih 
utama  daripada  bapak  walaupun  bagiannya  yang  ditetapkan 
bersamanya  adalah  1/6.  Dia  lebih  utama  daripada  saudara  dan  anak- 
anaknya,  karena  mereka  bemasab  secara  bersama-sama  dengan  bapak 
dan  kakek.  Bapak  lebih  utama  daripada  saudara  dan  kakek,  karena 
mereka  bemasab  oleh  adanya  dirinya,  sehingga  mereka  gugur  dengan 
keberadaannya.  Kakek  lebih  utama  daripada  anak-anak  saudara, 
karena  dengan  keberadan  mereka  dia  berkedudukan  sebagai  bapak, 
dan  dari  paman  juga,  mereka  bemasab.  Saudara  dan  anak-anak 
mereka  lebih  utama  daripada  paman  dan  anak-anaknya,  karena  ta  ’shib 
saudara  dilandasi  oleh  unsur  saudara,  sedangkan  paman  dilandasi  oleh 
unsur  kakek. 

Demikianlah  urutan  mereka  dengan  kedekatan  yang  berbeda- 
beda.  Karena  itu,  yang  paling  dekat  (hubungannya  dengan  si  mayit), 
seperti  saudara  bersama  anak-anak  mereka  dan  paman  bersama  anak- 
anak  mereka,  derajat  dan  kedekatan  mereka  sama.  Sementara  salah 
satunya  memiliki  kelebihan,  misalnya  karena  faktor  saudara  kandung 
(seibu-sebapak)  atau  saudara  sebapak,  maka  dia  lebih  didahulukan. 
Demikian  juga  perihal  anak-anak  mereka,  dan  perihal  paman  serta 
anak-anak  mereka,  jika  ada  kelebihan  dari  kesamaan  sehingga 
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keduanya  menjadi  berbeda,  misalnya  dua  anak  paman  yang  mana 
salah  satunya  saudara  seibu,  maka  kesamaan  itu  tetap  berlaku. 
Sehingga,  anak  paman  yang  seibu  itu  mengambil  sisa  harta  warisan 
setelah  dikurangi  bagian  tertentu  untuk  suami.” 

Ini  juga  merupakan  pendapat  Umar,  Ibnu  Mas’ud,  Syuraih,  Al 
Hasan,  Ibnu  Sirin,  An-Nakha’i,  Abu  Tsaur,  Ath-Thabari,  Daud  dan 
dinukil  juga  dari  Asyhab. 

Sementara  Jumhur  menolaknya.  Mereka  berkata,  “Saudara 
seibu  mendapat  bagiannya  yang  telah  ditentukan,  lalu  sisanya  dibagi 
rata  antara  keduanya.” 

Perbedaan  gambaran  ini  adalah  dengan  didahulukannya 
saudara  kandung  atas  saudara  sebapak  berdasarkan  unsur  kesamaan 
dan  kelebihan.  Karena  syaratnya  adalah  terdapat  makna  yang  sesuai 
dengan  unsur  ta’shib,  yaitu  saudara  kandung  menyertai  saudara 
kandungnya  dalam  hal  kedekatan  yang  terkait  dengan  ta  ’shib.  Ini  jelas 
berbeda  dengan  gambaran  tersebut. 

(*-6~ — ^  (Aku  lebih  utama  bagi  orang-orang 

mukmin  daripada  diri  mereka  sendiri).  Dalam  riwayat  Al  Ashili  di 
sini  disebutkan,  (Istri-istri  beliau  adalah  ibu-ibu  mereka). 

Iyadh  berkata,  “Itu  adalah  tambahan  redaksi  pada  hadits  ini, 
dan  tidak  ada  maknanya  di  sini.” 

4 — '  (Maka  hendaknya  aku  dipanggil  untuknya).  Ibnu 

Baththal  berkata,  “Itu  adalah  lam  amr  (huruf  lam  yang  menunjukkan 
makna  perintah).  Asalnya  berharakat  kasrah,  dan  biasanya  di-sukun- 
kan  bersama  huruf  fa'  dan  wau.  Penyebutan  huruf  alif  setelah  ain 
dibolehkan,  seperti  halnya  kalimat,  il—jl'  j^Jf  (Belum 

sampaikah  kepadamu,  padahal  berita-berita  itu  berkembang). 
Asalnya,  kata  & — ji  tidak  dibaca  dengan  huruf  ya '  karena  jazm. 
Maknanya,  maka  panggillah  aku  untuknya  agar  aku  penuhi 
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(keperluan)  keluarga  dan  tanggungannya. 

J'— ^1'  :J&'  (Al  Kail  artinya  keluarga).  Redaksi  penafsiran  ini 
disebutkan  di  akhir  hadits  ini  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Al 
Kasymihani.  Asal  makna  al  kail  adalah  beban  berat,  kemudian  kata  ini 
digunakan  untuk  mengungkapkan  setiap  perkara  yang  sulit.  Al  lyaal 
adalah  anggota  keluarga. 

Penulis  kitab  Al  Asas  berkata,  “Kalimat,  kalla  basharuhu 
(penglihatannya  tumpul  atau  melemah).  Sedangkan  kalimat,  kalla  an 
al  amr  artinya  jiwanya  tidak  tergerak  untuk  perkara  itu.  Kalla 
kalaalatan  artinya  tidak  mencapai  kekerabatan.” 

Hadits  Ibnu  Abbas  yang  dicantumkan  pada  bab  ini  telah 
dijelaskan  pada  permulaan  pembahasan  tentang  faraidh. 


16.  Dzawil  Arhaam 


OIS''  :  JlS  LuSlp  jjihj  -  'Jf}y  UA**-  J&j)  J* 

OjJ  ij jS>r\ — jCajSn  'ti ji  o-uJl 
C - lili  J 

.(j^oUi'  oailp  jjJJ'j)  :  JlS  (J)  y  d*sr  j£lj) 

6747.  Dari  Ibnu  Abbas,  “ Bagi  tiap-tiap  (harta  peninggalan 
dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib  kerabat)  Kami 
jadikan  pewaris-pewarisnya  ...  Dan  (jika  ada)  orang-orang  yang 
kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka .”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  33), 
dia  berkata:  Dulu,  ketika  kaum  Muhajirin  datang  ke  Madinah,  orang 
Anshar  mewarisi  orang  Muhajir  yang  tidak  ada  hubungan  rahim  tapi 
karena  persaudaraan  yang  dipersaudarakan  oleh  Nabi  SAW  di  antara 
mereka.  Kemudian  ketika  turun  ayat,  “ Bagi  tiap-tiap  (harta 
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peninggalan  dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib 
kerabat),  Kami  jadikan  pewaris-pewarisnya, "  beliau  bersabda,  “ Dia 
dihapus  oleh  ayat,  ''Dan  (jika  ada)  orang-orang  yang  kamu  telah 
bersumpah  setia  dengan  mereka’.” 


Keterangan  Hadits: 

(. Bab  dzawul  arhaam).  Maksudnya,  penjelasan  tentang  hukum 
dzawil  arhaam,  apakah  mereka  mendapat  warisan  atau  tidak?  Mereka 
itu  ada  sepuluh  golongan,  yaitu: 

1 .  Paman  dari  pihak  ibu 

2.  Bibi  dari  pihak  ibu 

3.  Kakek  dari  pihak  ibu 

4.  Anak  dari  anak  perempuan 

5 .  Anak  dari  saudara  perempuan 

6.  Anak  perempuan  dari  saudara  laki-laki 

7.  Anak  perempuan  dari  paman  pihak  bapak 

8.  Bibi  dari  pihak  bapak 

9.  Paman  yang  seibu  dengan  bapak 

10.  Anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki  seibu,  dan  yang 
merupakan  keturunan  dari  mereka. 

Orang  yang  menyatakan  bahwa  mereka  mewarisi,  berkata, 
“Anak-anak  mereka  anak-anak  dari  anak  perempuan,  kemudian  anak- 
anak  dari  saudara  perempuan,  anak-anak  perempuan  dari  saudara  laki- 
laki,  kemudian  paman  dari  pihak  bapak,  bibi  dari  pihak  bapak,  paman 
dari  pihak  ibu,  bibi  dari  pihak  ibu.  Jika  ada  dua  yang  sama  derajatnya, 
maka  didahulukan  yang  lebih  dekat  kepada  yang  memiliki  bagian 
tertentu  atau  ashabah.” 

iri :  j^i  (Aku  berkata  kepada  Abu  Usamah, 
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"Idris  menceritakan  kepada  kalian.")  Dia  adalah  Ibnu  Zaid  bin 
Abdurrahman  Al  Audi,  ayahnya  Abdullah,  sedangkan  Thalhah  adalah 
gurunya,  yaitu  Ibnu  Musharrif.  Pada  pembahasan  tentang  tafsir,  Imam 
Bukhari  menisbatkannya  dari  riwayat  Ash-Shalt  bin  Muhammad  dari 
Abu  Usamah,  di  bagian  akhirnya  dia  mengatakan,  j» 
ir — ijM  °o?  jfij  (Idris  mendengar  dari  Thalhah,  dan  Abu  Usamah 

dari  Idris).  Sementara  di  sini  dia  menyatakan  dengan  yang  kedua. 
Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Harun  bin  Abdullah  dari  Abu  Usamah 
disebutkan,  'SfeuJu  j— j  jljjj  jj.  (Idris  bin  Yazid 

menceritakan  kepadaku,  Thalhah  bin  Musharrif  menceritakan  kepada 
kami).  Seperti  itu  pula  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  dari 
Al  Hanjani,  dari  Abu  Kuraib,  dari  Abu  Usamah.  Demikian  juga 
redaksi  dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  Abu  Kuraib. 

0*— T  Olf  : JvS  oailp  jtjJij  -  J&j) 

Jde  u»-)  Oji  J'  SiLuSl  \jaJ& 

:  1)15  (J)y  J&j)  cJjl  ^ 

— aj'  (“Bagi  tiap-tiap  [harta  peninggalan  dari  harta  yang 
ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib  kerabat],  Kami  jadikan  pewaris - 
pewarisnya .”  -  “Dan  [jika  adaj  orang-orang  yang  kamu  telah 
bersumpah  setia  dengan  mereka.”  Dia  berkata:  Dulu,  ketika  kaum 
Muhajirin  datang  ke  Madinah,  orang  Anshar  mewarisi  orang  Muhajir 
yang  tidak  ada  hubungan  rahim  tapi  karena  persaudaraan  yang 
dipersaudarakan  oleh  Nabi  SAW  di  antara  mereka.  Kemudian  ketika 
turun  ayat,  “Bagi  tiap-tiap  [harta  peninggalan  dari  harta  yang 
ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib  kerabat],  Kami  jadikan  pewaris- 
pewarisnya,  ”  beliau  bersabda,  “ Dia  dihapus  oleh  ayat,  ‘ Dan  [jika 
adaj  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia  dengan 
mereka'.”)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Demikian  yang  dicantumkan 
dalam  semua  naskah,  yaitu:  (Drn  dihapus 

oleh  ayat,  ‘ Dan  [jika  adaj  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah 
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setia  dengan  mereka’.)  Padahal  yang  benar,  bahwa  yang  dihapus 
adalah  ayat,  oj — ( Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang 

kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka).  Sedangkan  yang 
menghapus  adalah,  ji3j  (Bagi  tiap-tiap  [harta  peninggalan 

dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib  kerabat],  Kami 
jadikan  pewaris-pewarisnya).  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan 
keterangannya  dengan  redaksi,  cA-J  (Jt)y  J&j)  tfili  oui  cJji  CUs 
(Ketika  turunnya  ayat  ini,  ‘Bagi  tiap-tiap  [harta  peninggalan  dari 
harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib  kerabat],  Kami  jadikan 
pewaris-perwarisnya  ’,  ayat  itu  dihapus).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  jaminan, 
telah  dikemukakan  penafsiran  dari  riwayat  Ash-Shalt  bin  Muhammad, 
dari  Abu  Usamah,  seperti  yang  dinisbatkan  kepada  Ath-Thabari,  maka 
penisbatannya  kepada  riwayat  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam 
Bukhari  adalah  lebih  utama.  Di  samping  itu,  ada  faidah  lainnya  yang 
terkandung  pada  redaksinya,  yaitu:  2— J&j)  (“Bagi  tiap- 
tiap  [harta  peninggalan  dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan 
karib  kerabat],  Kami  jadikan  pewaris-pewarisnya.  ”  Maksudnya,  para 
ahli  waris).  Di  sini  kata  al  mawaali  ditafsirkan  dengan  al  waratsah 
(para  ahli  waris).  Dia  mengisyaratkan  bahwa  ayat,  ouip  jJjJij 

(Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia 
dengan  mereka)  adalah  yang  pertama  kali  hendak  ditafsirkan  juga.  Ini 
ditegaskan  bahwa  disebutkan  dalam  riwayat  Ash-Shalt,  jjJ — l'j  :Ji5  p 
o  J — op  (Kemudian  dia  berkata,  "Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang 
kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka.  ”)  Sedangkan  ungkapan 
lainnya  dihapus,  sehingga  tampak  rumit  seperti  yang  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Baththal. 

Ibnu  Al  Manayyar  telah  menjawabnya  dalam  kitab  Al 
Hasyiyah,  dia  berkata,  “Kata  ganti  pada  kalimat,  — S  (yakni  kata 
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ganti  yang  sebagai  objek)  kembali  kepada  «LjMjiit  (persaudaraan), 
bukan  kembali  kepada  tfili  (ayat),  dan  kata  ganti  pada  kalimat, 
yang  berfungsi  sebagai  fa’il  mustatir  (pelaku  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional)  kembali  kepada  redaksi,  J&j  ( Bagi  tiap- 

tiap  [harta  peninggalan  dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan 
karib  kerabat],  Kami  jadikan  pewaris-pewarisnya) .  Sementara 
redaksi,  jJJ ifij  (Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang  kamu 

telah  bersumpah  setia  dengan  mereka)  sebagai  badai  dari  kata  ganti 
tersebut.  Redaksi  asalnya  adalah,  ketika  turun  ayat, 

(Bagi  tiap-tiap  [harta  peninggalan  dari  harta  yang  ditinggalkan  ibu 
bapak  dan  karib  kerabat],  Kami  jadikan  pewaris-pewarisnya),  dia 
menghapuskan  ayat,  ‘cjIop  (Dan  [jika  ada]  orang-orang 

yang  kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka ).” 

Al  Karmani  berkata,  “Subjek  kalimat,  1  adalah,  t— II i**, 

sedangkan  lafazh,  ojl_5p  jjjMj  berada  pada  posisi  fathah  karena  tidak 
ditampakkannya  ^\.n 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  redaksi  hadits  ini  juga 
terdapat  kerumitan  lainnya,  yaitu  ungkapan:  i 

(orang  Anshar  mewarisi  orang  Muhajir).  Dalam  riwayat  Ash-Shalt, 
redaksi  ini  disebutkan  sebaliknya.  Al  Karmani  menjawabnya,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  penetapan  warisan  antara  keduanya  adalah 
secara  umum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  lebih  tepat  kata,  tsjUa-jty 
dibaca  fathah  karena  berfungsi  sebagai  maf'ul  muqaddam  (objek  yang 
letak  katanya  didahulukan),  sehingga  dengan  begitu  kedua  riwayat  ini 
menjadi  senada.  Dalam  riwayat  Ash-Shalt  ada  kerumitan  ketiga,  yaitu: 
fe&\  ja  bjip  jijfij)  (“Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang  kamu 

telah  bersumpah  setia  dengan  mereka",  dari  pertolongan).  Secara 
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zhahir,  kalimat  terkait  dengan  kalimat  OJip,  padahal 

sebenarnya  tidak  demikian,  tapi  terkait  dengan  kalimat, 

(Maka  berilah  kepada  mereka  bagiannnya). 

Abu  Kuraib  telah  menjelaskan  ini  dalam  riwayatnya.  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Harun  bin  Abdullah  dari  Abu 
Usamah.  Riwayatnya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir  surah  An-Nisaa'  dengan  berbagai  jalur  periwayatannya,  serta 
pembahasan  tentang  hukum  bersumpah  setia  tersebut  dan 
penghapusannya,  sehingga  tidak  perlu  diulang  lagi. 

Maksud  dikemukakannya  hadits  ini  di  sini,  bahwa  firman 
Allah,  { 'J) j—»  JHj  (Bagi  tiap-tiap  [harta  peninggalan  dari  harta 

yang  ditinggalkan  ibu  bapak  dan  karib  kerabat],  Kami  jadikan 
pewaris-pewarisnya)  menghapuskan  hukum  warisan  yang  ditunjukkan 
oleh  ayat,  biip  jJdJtj  (Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang  kamu 

telah  bersumpah  setia  dengan  mereka). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mayoritas  ahli  tafsir  berpendapat, 
bahwa  yang  menghapus  firman  Allah,  jJoMj  (Dan  [jika 

ada]  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka) 
adalah  firman-Nya  yang  terdapat  di  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  75, 
jaiu  Jj\  ’^aju  'jJjtj  (Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan 

kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya  [daripada 
yang  bukan  kerabat])." 

Demikian  juga  yang  dinyatakan  oleh  Abu  Ubaid  dalam  kitab 
An-Nasikh  wa  Al  Mansukh. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  yang  diriwayatkan 
olah  Abu  Daud  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Segolongan  ahli  hadits  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  hafalan  mereka,  sehingga  ada  ungkapan  mereka  yang 
kurang,  terutama  yang  non  Arab,  sehingga  tidak  menampakkan 
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keindahan  redaksi  seperti  pada  lafazh-lafazh  hadits  ini.” 

Maksud  hadits  tersebut  adalah,  Nabi  SAW  telah 
mempersaudarakan  antara  kaum  Muhajirin  dan  kaum  Anshar,  lalu 
mereka  saling  mewarisi  karena  ikatan  persaudaraan  itu.  Mereka 
menganggap  bahwa  itu  termasuk  dalam  firman  Allah,  Lu_ Jtp  — i'j 

(Dan  [jika  ada]  orang-orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia 
dengan  mereka).  Kemudian  ketika  turun  firman  Allah,  f' — ' j5 j'j 
<&'  ^  jeuL>  J  j  f  ‘p&oM  (Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan 

kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya  [daripada 
yang  bukan  kerabat]  di  dalam  kitab  Allah),  dihapuslah  warisan  antara 
orang-orang  yang  saling  bersumpah  setia,  namun  unsur  saling 
menolong,  saling  melindungi  dan  berwasiat  untuk  mereka  tetap  ada. 

Dalam  riwayat  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas  terdapat  keterangan 
tentang  sebab  warisan  mereka,  dia  mengatakan,  ^  OlT 

4—5  tr*1  [ffrJ  j&»  bli  bli 

cJy  iAS/jlf  AjJuJ  blup  jjiJ'j)  ciji 

sJJ-Ji  — 5  (<&'  ^  lsG'  1  j5 j'j)  (Dw/w,  di  masa 

jahiliyah,  seorang  laki-laki  bisa  bernasab  dengan  laki-laki  lain 
sehingga  menjadi  pengikutnya.  Bila  laki-laki  itu  meninggal,  harta 
warisannya  menjadi  hak  karib  kerabatnya,  sedangkan  pengikutnya  itu 
tidak  mendapat  apa-apa,  lalu  turunlah  ayat,  'Dan  /jika  ada]  orang- 
orang  yang  kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka,  maka  berilah 
kepada  mereka  bagiannnya’.  Maka  mereka  pun  memberinya  bagian 
dari  harta  warisannya.  Kemudian  turunlah  ayat,  'Orang-orang  yang 
mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak  terhadap 
sesamanya  [daripada  yang  bukan  kerabat]  di  dalam  kitab  Allah’. 
Lalu  ayat  itu  pun  dihapus). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Aufi  adalah  periwayat  yang 
lemah,  sedangkan  riwayat  Imam  Bukhari  adalah  yang  shahih  dan  bisa 
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dijadikan  sandaran.  Pengoreksian  redaksi  telah  tampak  dari  riwayat  itu 
sendiri,  dan  sebagian  periwayatnya  mendahulukan  sebagian  lafazh 
daripada  lafazh  lainnya  serta  membuang  sebagiannya.  Sementara 
sebagian  periwayat  lainnya  mengemukakannya  secara  konsisten,  dan 
itulah  yang  bisa  dijadikan  sandaran. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ahli  fikih  berbeda  pendapat 
tentang  warisan  dzawil  arham,  yaitu  mereka  yang  tidak  mempunyai 
bagian  tertentu  dan  bukan  sebagai  ashabah.  Para  ulama  Hijaz  dan 
Syam  menyatakan  bahwa  mereka  tidak  mendapat  warisan,  sementara 
para  ahli  ilmu  Kufah,  Ahmad  dan  Ishaq  menyatakan  bahwa  mereka 
mendapat  warisan.” 


Mereka  berdalil  dengan  firman  Allah,  iji  1  jJj 

- .  ( Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu 

sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya  [daripada  yang  bukan 
kerabat]),  dan  yang  lainnya  berdalil,  bahwa  yang  dimaksud  itu  adalah 
orang  yang  tidak  mempunyai  bagian  tertentu  dalam  Al  Qur'an.  Karena 
ayat  Al  Anfaal  bersifat  umum,  sementara  ayat  pembagian  warisan 
menafsirkannya.  Juga,  berdalil  dengan  sabda  Nabi  SAW,  'J» 

«j*  (Barangsiapa  yang  [meninggal  dengan]  meninggalkan  harta, 


maka  [harta  itu]  untuk  ashabahnya ).  Mereka  sepakat  untuk 
meninggalkan  zhahimya  redaksi,  lalu  menjadi  harta  yang  ditinggalkan 
oleh  orang  yang  dimerdekakan  sebagai  warisan  untuk  ashabah  tanpa 
disertai  para  maula-nya.  Jika  tidak  ada  ashabah  maka  itu  diberikan 
kepada  para  maula- nya  tanpa  disertai  dzawul  arham. 


Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  warisan  mereka. 
Abu  Ubaid  berkata,  “Ulama  Irak  berpendapat  bahwa  yang  tersisa  dari 
dzawil  furudh  dikembalikan  kepada  dzawil  furudh  jika  tidak  ada 
ashabah,  jika  tidak  demikian  maka  kepada  dzawil  furudh  dan 
ashabah.  Jika  mereka  tidak  ada  maka  dikembalikan  kepada  dzawil 
arham.  Sementara  Ibnu  Mas’ud  memposisikan  setiap  dzu  rahim  pada 
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posisi  orang  yang  menyambungkannya  (menyebabkannya  mempunyai 
hubungan  dengan  si  mayit)” 

Dia  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  dia  menjadikan 
paman  dari  pihak  bapak  sebagai  bapak,  dan  bibi  dari  pihak  ibu  sebagai 
ibu,  lalu  membagi  harta  di  antara  mereka  menjadi  tiga  bagian.  Dia 
juga  meriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  dia  tidak  mengembalikan  (sisa 
warisan)  kepada  anak  perempuan,  tapi  ibu  tidak  demikian.  Di  antara 
dalil-dalil  mereka  adalah  hadits,  ii  Sl  ja  J&h  {Paman  [dari 
pihak  ibu]  adalah  pewaris  bagi  yang  tidak  mempunyai  ahli  waris).  Ini 
adalah  hadits  hasan  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  lainnya. 
Namun  dalil  ini  mendapat  sanggahan,  bahwa  kemungkinan 
maksudnya  adalah  apabila  sebagai  ashabah,  dan  kemungkinan  yang 
dimaksud  hadits  tersebut  adalah  barang  bawaannya,  yaitu  seperti 
ungkapan,  i-J  JJCf  Sl  j*  ill*-  {sabar  adalah  siasat  bagi  yang  tidak 
mempunyai  siasat).  Kemungkinan  juga  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
sultan,  karena  sultan  adalah  khaal  al  muslimin  (pamannya  kaum 
muslimin).  Kemungkinan-kemungkinan  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al 
Arabi. 
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17.  Warisan  Anak  Li’an 


J ^5'  c^'j  J.  ^  j  'J**  J'  o* 

jU-  <&'  (_^ — 'Sy*  <-&J> j  o?  ^ 

.31  ^Jb  tL^frio 

6748.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  seorang  laki-laki  pemah 
m e-li’an  istrinya  pada  masa  Nabi  SAW  dan  tidak  mengakui  anaknya. 
Lalu  Nabi  SAW  memisahkan  keduanya  dan  menasabkan  si  anak 
kepada  si  wanita.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  warisan  anak  li’an).  Maksudnya,  keterangan  tentang 
warisan  yang  diperoleh  seorang  wanita  dari  anaknya  yang  menjadi 
korban  li’an.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu 
Umar  secara  ringkas  tentang  peristiwa  li’an.  Penjelasan  tentang  hadits 
ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  li’an.  Diriwayatkan 


3  Li’an  adalah  suami  menuduh  istrinya  berzina  dengan  berkata  kepadanya, 
“Aku  melihatmu  berzina”,  atau  dia  tidak  mengakui  bayi  yang  dikandung  istrinya 
berasal  darinya,  kemudian  kasusnya  dibawa  ke  hadapan  hakim.  Ketika  di  hadapan 
hakim  suami  diminta  supaya  mendatangkan  bukti-bukti  yang  menguatkan 
tuduhannya,  yaitu  empat  orang  saksi  yang  bersaksi  bahwa  mereka  melihat  istrinya 
berzina.  Jika  suami  tidak  dapat  mendatangkannya,  maka  hakim  memberlakukan 
li’an  kepada  keduanya.  Di  mana  suami  bersaksi  sebanyak  empat  kali  dan  berkata, 
“Aku  bersaksi  dengan  menyebut  nama  Allah  bahwa  aku  melihat  istriku  telah 
berzina”  atau  “janin  yang  dikandungnya  itu  bukanlah  berasal  dariku.”  Kemudian  di 
akhiri  dengan  berkata,  “Laknat  Allah  jatuh  kepadaku  jika  aku  termasuk  orang-orang 
yang  berdusta.”  Jika  istrinya  mengaku  bahwa  dia  telah  berzina,  maka  dia  dijatuhi 
hukuman  had,  akan  tetapi  jika  dia  tidak  mengakuinya,  maka  dia  bersaksi  sebanyak 
empat  kali  dan  berkata,  “Aku  bersaksi  dengan  menyebut  nama  Allah  bahwa  suamiku 
tidak  melihatku  berzina”,  atau  “janin  yang  ada  dalam  rahimku  berasal  darinya.” 
Kemudian  di  akhiri  dengan  mengatakan,  “Kemurkaan  Allah  untukku  jika  suamiku 
termasuk  orang-orang  yang  benar.”  Setelah  itu  hakim  memisahkan  keduanya  dan 
keduanya  tidak  boleh  rujuk  untuk  selamanya. 
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juga  dari  jalur  lainnya  secara  panjang  lebar  dari  Ibnu  Umar,  dan  dari 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad.  Inti  yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi, 

{Dan  dia  menasabkan  si  anak  kepada  si  wanita).  Para  ulama 
salaf  berbeda  pendapat  mengenai  makna  penasaban  kepada  ibunya 
karena  mereka  telah  sependapat,  bahwa  tidak  ada  warisan  antara  dia 
dengan  orang  yang  disangkalnya. 

Diriwayatkan  dari  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  keduanya 
mengatakan  tentang  anak  dari  wanita  yang  di-/z  ’an,  i'.'/}  't-  is^ap 
* — Iji jdj  j— i  {Ashabah- nya  adalah  ashabah  ibunya,  dia  mewarisi 
mereka  dan  mereka  juga  mewarisinya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah.  Demikian  juga  yang  dikemukakan  oleh  An-Nakha’i 
dan  Asy-Sya’bi. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  keduanya 
menetapkan  ibunya  si  anak  sebagai  satu-satunya  ashabah,  sehingga 
seluruh  harta  warisannya  dapat  diberikan  kepadanya.  Bila  si  ibu 
meninggal  lebih  dulu  daripada  si  anak,  maka  harta  si  anak  menjadi 
hak  ashabah  ibunya.  Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
sejumlah  ulama,  di  antaranya:  Al  Hasan,  Ibnu  Sirin,  Makhul,  Ats- 
Tsauri  dan  Ahmad  dalam  suatu  riwayat. 

Diriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  anak  dari  wanita  yang  di -IV an 
mewarisi  ibunya  dan  saudara-saudaranya  seibu.  Jika  masih  ada  sisa 
harta  maka  diserahkan  ke  baitul  mal.  Ini  juga  merupakan  pendapat 
Zaid  bin  Tsabit,  jumhur  ulama  dan  para  ahli  fikih  Amshar. 

Malik  berkata,  “Demikian  aku  mengetahui  pendapat  para  ahli 

ilmu.” 

Dia  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Orang-orang 
Kufah  mengirim  utusan  ke  Hijaz  pada  masa  Utsman  untuk 
menanyakan  tentang  harta  warisan  anak  dari  wanita  yang  di -li’an, 
maka  mereka  mengabarkan  bahwa  harta  itu  menjadi  hak  ibunya  dan 
ashabah  ibunya.” 
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Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ali,  bahwa  dia  memberi 
pewarisan  kepada  wanita  yang  di -li’an  dan  menjadikannya  sebagai 
ashabah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Riwayat  pertama  lebih  populer  di 
kalangan  para  ahli  faraidh.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perbedaan  pandangan  ini  berpangkal 
dari  hadits  pada  bab  ini,  yang  mana  disebutkan,  ( Dan 

dia  menasabkan  si  anak  kepada  si  wanita).  Sebab,  ketika  dia 
dinasabkan  kepada  ibunya,  maka  terputuslah  nasab  ayahnya,  sehingga 
dia  menjadi  seperti  orang  yang  tak  berayah  yang  tergolong  anak-anak 
wanita  tunasusila.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  riwayat  Makhul  secara  mursal, 
dan  dari  riwayat  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia 
mengatakan,  j—»  aIIp  ajii  JLp 

taJii?  (Nabi  SAW menetapkan  harta  warisan  anak  dari  wanita  yang  di- 
li  ’an  untuk  ibunya  dan  untuk  para  ahli  waris  ibunya  setelah  ketiadaan 
ibunya). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Riwayat  ini  tidak  valid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  dinilai  hasan  oleh  At- 
Tirmidzi  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  namun  di  dalam  sanad- 
nya  terdapat  Umar  bin  Ru'bah  yang  diperdebatkan  kredibilitasnya. 

Imam  Bukhari  berkata,  “Ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh.” 

Sementara  jamaah  menilainya  tsiqah.  Riwayat  ini  memiliki 
hadits  pendukung  lainnya  dari  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalur  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Abdullah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dari  seorang  laki-laki  penduduk  Syam,  0? 

A*fj  iJi  Ji al  jJL)  fulp  «&!  (Bahwa  Nabi  SAW  menetapkan 

untuk  ibunya,  dia  setara  dengan  bapaknya  dan  ibunya).  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  bahwa  Abdullah  bin  Ubaid  pernah  mengirim 
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surat  kepada  seorang  temannya  dari  penduduk  Madinah  untuk 
menanyakan  tentang  anak  wanita  yang  di -li’an,  maka  temannya  itu 
membalas  suratnya:  JzZ  j *il>j  aIJlp  411  lSL>  ^-ISi  0?  ciL  Jl\ 

{Sesungguhnya  aku  pernah  menanyakannya,  lalu  diberitahukan 
kepadanya,  bahwa  Nabi  SAW  menetapkan  itu  untuk  ibunya).  Jalur- 
jalur  periwayatan  ini  saling  menguatkan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  mereka  berpedoman  dengan 
hadits  yang  menyebutkan  bahwa  wanita  yang  di -li’an  berkedudukan 
sebagai  bapak  dan  ibunya.  Namun,  tidak  ada  dalil  padanya,  karena 
maksudnya  bahwa  wanita  itu  berkedudukan  sebagai  bapak  dan  ibunya 
dalam  hal  mendidik,  mengajari  dan  sebagainya  yang  biasa  ditangani 
oleh  bapaknya.  Tentang  harta  warisannya,  mereka  sepakat  bahwa  anak 
wanita  yang  di-/z  ’an  itu,  seandainya  ibunya  tidak  di-/z'  ’an,  dan  si  anak 
itu  meninggal  dengan  meninggalkan  ibu  dan  bapaknya,  maka  ibunya 
memperoleh  bagian  1/6.  Jika  ibunya  itu  berkedudukan  sebagai  bapak 
dan  ibunya,  maka  dia  mewarisi  dua  kali  seperenam  (1/3),  yaitu  1/6 
sebagai  bagian  ibu,  dan  1/6  sebagai  bagian  bapak.” 

Namun  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh  mengingat  hujjah  jumhur 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  li  ’an, 
bahwa  disebutkan  di  akhir  riwayat  Fulaih  dari  Az-Zuhri,  dari  Sahal, 

j  U  ilf  y j  Ot  d>l^lji  ^  £uJi  LJ&S  {Maka  sudah  menjadi 

tradisi  tentang  warisan,  bahwa  dia  [si  anak]  mewarisinya  [ibunya], 
dan  dia  [ibunya]  mewarisinya  [si  anak]  apa  yang  telah  ditetapkan 
untuknya).  Riwayat  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud.  Disebutkan 
dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  Jjtj  JjH  {Maka  harta  warisan  itu 
untuk  ahli  waris  laki-laki  yang  terdekat),  ini  menyatakan  bahwa  harta 
warisan  yang  tersisa  setelah  bagian  ashhabul  furudh  (orang-orang 
mendapat  bagian  tertentu)  dibagikan  adalah  untuk  ashabah  si  mayit 
tanpa  disertai  ashabah  ibunya.  Jika  anak  dari  wanita  yang  di-/z'  ’an  itu 
tidak  memiliki  ashabah  dari  pihak  bapaknya,  maka  kaum  muslimin 
sebagai  ashabah-nya.  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  hadits  Abu 
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Hurairah,  ’j»  '6'J  ‘Jaj  ( Dan  barangsiapa  meninggal 

dunia  dengan  meninggalkan  harta,  maka  diwarisi  oleh  ashabahnya, 
siapa  pun  mereka). 


18.  Anak  Dinisbatkan  kepada  Suami  yang  Sah  Baik  Merdeka 
Maupun  Budak 

'J>\  01  aH-  ,J\  A*p  aap  OlT  :cJli  1 4^  ^  0r^ 

:Jl _ is  tJul»  ^ilil  flp  015"  lili  .dOl  ilaJli  A^j 

jJO  <^'  :3^  0*  ^  y* 

i _ i  :jh-  jui  cjx»3  y*  y^*  y«  -^'3?  y* 

^ _ A  :<£'j  Ji  JLP  JUi  .aJ  y  a^p  Oli"  Ai  jjI  ca»1 

's-*  i'ft'j  Jbi  jy  jia  .Ad»s?  y*  ^3  v/  5%  yo 

C-L  3 'i  («->  .  jaspJl  -3j^'  ‘**A3  (0*  ^  ^ 

.aSS'  ^a)  1-®Tj  LoJ  4AA*j  Ag-A  (^1  j  L*J  .AL»  .A*^j 

6749.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Utbah  pernah  berpesan 
kepada  saudaranya,  Sa’ad,  ‘Bahwa  anak  laki-laki  dari  budak 
perempuan  Zam’ah  adalah  dariku,  maka  ambillah  dia  kepadamu’. 
Kemudian  pada  saat  penaklukan  Makkah,  Sa’ad  pun  mengambil  anak 
tersebut,  lalu  dia  berkata,  ‘(Dia)  anak  saudaraku  telah  berpesan 
kepadaku  mengenainya’.  Maka  Abd  bin  Zam’ah  berdiri  lalu  berkata, 
‘(Dia)  saudaraku,  anak  dari  budak  perempuan  ayahku  lahir  di  atas 
tempat  tidurnya’.  Lalu  keduanya  saling  mengadukan  kepada  Nabi 
SAW.  Sa’ad  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  (dia)  anak  saudaraku  telah 
berpesan  kepadaku  mengenainya’.  Abd  bin  Zam’ah  berkata,  ‘(Dia) 
saudaraku,  anak  dari  budak  perempuan  ayahku,  dia  lahir  di  atas 
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tempat  tidurnya’.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Dia  milikmu  wahai  Abd 
bin  Zam  'ah.  Anak  adalah  dinasabkan  kepada  suami,  sedangkan  bagi 
pezina  tidak  ada  hak’.  Kemudian  beliau  bersabda  kepada  Saudah  bin 
Zam’ ah,  ‘ Berhijablah  engkau  darinya ’.  Ini  karena  beliau  melihat 
kemiripannya  dengan  Utbah,  maka  orang  itu  pun  tidak  pernah  melihat 
Saudah  sampai  akhir  hayatnya.” 


— 3  j — \j\  :  Jl — 5  aII p  «&I  JLp  (j p  'J* 

6750.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah,  baik  merdeka 
maupun  budak).  Maksudnya,  al  muftarasyah  (yang  menjadi  tempat 
tidur  atau  budak  perempuan). 

jp  (Dari  Urwah).  Dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri 
pada  pembahasan  tentang  pemerdekaan  budak  disebutkan,  *jj—* 
(Urwah  menceritakan  kepadaku).  Demikian  juga  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abdullah  Ibnu  Maslamah  dari  Malik  pada  pembahasan 
tentang  peperangan,  namun  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  pada 
pembahasan  tentang  wasiat  dengan  redaksi,  j*  (Dari  Urwah). 

j  j _ $p  I— L sp  0' _ S'  (Utbah  pernah  berpesan  kepada 

saudaranya).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Qaza’ah  dari  Malik  di 
permulaan  pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan,  “Ibnu  Abi 
Waqqash”  di  kedua  tempat.  Demikian  juga  redaksi  dalam  riwayat 
Syu’aib,  Al-Laits  dan  lainnya  dari  Az-Zuhri.  Kemudian  dalam  riwayat 


600  —  FATHUL  BAARI 


Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  'ja-- i'  Ol 

LJls  <ui  iOl  {Saudaraku  berwasiat  kepada,  " Bila  engkau 
datang  —yakni  ke  Makkah — ,  maka  ambillah  anak  laki-laki  dari 
budak  perempuan  Zam  ‘ah,  karena  dia  adalah  anakku.’') 

jil  £>f  {Bahwa  anak  laki-laki  dari  budak  perempuan 
Zam’ ah).  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Syihab  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kezhaliman  disebutkan,  jli 
2 — {Anak  laki-laki  dari  budak  perempuan  Zam  ’ah).  Asal  waliidah 
adalah  mauluudah.  Kata  ini  digunakan  untuk  sebutan  budak 
perempuan.  Saya  tidak  menemukan  nama  budak  perempuan  ini,  tapi 
Mush’ab  Az-Zubairi  dan  putra  saudaranya  Az-Zubairi  menyebutkan 
dalam  kitab  Nasab  Quraisy,  bahwa  budak  perempuan  itu  adalah  budak 
perempuan  Yaman.  Waliidah  adalah  bentuk  fa’iilah  dari  wilaadah 
yang  bermakna  maf’uulah. 

Al  Jauhari  berkata,  “Maknanya,  anak  perempuan  dan  budak 
perempuan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sebutan 
untuk  selain  ummul  walad  (budak  perempuan  yang  melahirkan  anak 
majikannya).” 

Zam’ ah  adalah  Ibnu  Qais  bin  Abdisy  Syams  Al  Qurasyi  Al 
Amiri,  ayahnya  Saudah  istri  Nabi  SAW.  Abd  bin  Zam’ah,  disebutkan 
dalam  kitab  Mukhtashar  Ibnu  Al  Hajib  disebut  dengan  Abdullah, 
namun  ini  salah.  Memang  ada  Abdullah  bin  Zam’ah,  tapi  itu  orang 
lain.  Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  selain  dari  Aisyah 
yang  dikemukakan  Ath-Thahawi  disebutkan  Abdullah  bin  Zam’ah, 
dan  dia  memperingatkan  bahwa  itu  salah.  Karena  Abdullah  bin 
Zama’ah  adalah  Ibnu  Al  Aswad  bin  Al  Muththalib  bin  Asad  bin  Abdil 
Uzza,  dia  orang  lain  lagi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  itu  adalah  orang  yang  haditsnya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tafsir  surah  Asy-Syams.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Mandah  ada  sekilas  biografi  Abdurrahman  bin  Zama’ah, 
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dia  menyatakan  bahwa  Abdullah  dan  Abd  adalah  tiga  bersaudara 
anak-anaknya  Zam’ah  bin  Al  Aswad.  Sebenarnya  tidak  demikian, 
tetapi  yang  benar  adalah  Abd  — tanpa  idhafah —  dan  Abdurrahman 
adalah  dua  bersaudara  Amiri  dari  keturunan  Quraisy.  Abdullah  bin 
Zam’ah  adalah  Qurasyi  Asadi,  dari  keturunan  Quraisy.  Saya  telah 
menjelaskan  ini  dalam  kitab  Al  Ishabah  fi  Tamyiz  Ash-Shahabah. 
Anak  laki-laki  tersebut  adalah  Abdurrahman.  Ibnu  Abdil  Barr  dan 
yang  lain  menyebutkannya  termasuk  kalangan  sahabat,  dan  dia  datang 
ke  Madinah. 

Utbah  bin  Abi  Waqqash,  saudaranya  Sa’ad,  diperselisihkan 
status  sahabatnya,  Al  Askari  menyebutkannya  di  kalangan  sahabat. 
Dia  juga  menyebutkan  apa  yang  dinukil  oleh  Az-Zubairi  bin  Bakkar 
dalam  kitab  An-Nasab,  bahwa  Utbah  pernah  membunuh  orang  dari 
kalangan  Quraisy  di  Makkah,  lalu  dia  pindah  ke  Madinah.  Ketika 
meninggal  dia  berwasiat  kepada  Sa’ad.  Ibnu  Mandah  menyebutkannya 
di  kalangan  sahabat,  namun  tidak  ada  sandaran  lainnya  (untuk 
pernyataannya  ini)  kecuali  perkataan  Sa’ad,  oi-ij  LJ  ^-Ji 
{ Saudaraku  telah  berpesan  kepadaku,  bahwa  dia  adalah  anaknya). 

Sementara  Abu  Nu’aim  mengingkari  itu,  dan  dia  menyebutkan 
bahwa  dialah  yang  melukai  Rasulullah  SAW  pada  perang  Uhud.  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  bahwa  dia  memeluk  Islam. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Utsman  Al  Jazari  dari  Miqsam, 
j  ^  J_pdt  ijjp  *s!  00  IpS  j 0? 

J°f— J — 3  oU i  ( Bahwa  Nabi  SA  W  berdoa,  bahwa  tidak  berlalu  satu 
tahun  pada  Utbah  kecuali  dia  meninggal  dalam  keadaan  kafir.  Lalu 
Utbah  pun  meninggal  sebelum  berlalunya  satu  tahun).  Riwayat  ini 
mursal.  Dia  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  jalur  lainnya,  dari 
Sa  id  bin  Al  Musayyab.  Sementara  Al  Hakim  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Mustadrak  dari  jalur  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Anas,  bahwa 
dia  mendengar  Hathib  bin  Abi  Balta'ah  mengatakan,  Jil  &  Z&  01 
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1  -i-5i  i  £.f  J  •»  L-«  j*i— lij  aIIp  A'  JCo  ( Sesungguhnya  ketika  Utbah 
melakukan  apa  yang  dilakukannya  terhadap  Nabi  SAW,  aku 
mengikutinya  lalu  aku  membunuhnya).  Demikian  juga  yang  dikatakan 
dan  ditegaskan  oleh  Ibnu  At-Tin  dan  Ad-Dimyathi,  bahwa  Utbah 
meninggal  dunia  dalam  keadaan  kafir. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ibunya  Utbah  adalah  Hindun  binti 
Wahab  bin  Al  Harits  bin  Zuhrah,  sedangkan  ibu  saudaranya,  yaitu 
Sa’ad,  adalah  Hamnah  binti  Sufyan  bin  Umayyah. 

:  JU5J  luA  fiaA  pailt  Olf  lili  {Kemudian  pada  saat 
penaklukan  Makkdh,  Sa  ’ad  pun  mengambil  anak  tersebut,  lalu  dia 
berkata,  “ Dia  adalah  anak  saudaraku.  ”)  Dalam  riwayat  Yunus  dari 
Az-Zuhri  pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  dengan 
redaksi,  juL-il'  *  2 — jjl— 4— jfc  A'  i*  A'  J 5  {Ketika 

Rasulullah  SAW  datang  ke  Makkah  saat  penaklukan).  Sementara 
dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  dikemukakan  Ahmad,  dan 
juga  merupakan  riwayat  Muslim  namun  tidak  sama  redaksinya.  L- ili 

a  :;<ii  L>jj  sr>{  :  Jtfj  ^3  ^i'  f  j*  bisf 

(Pada  .saaf  penaklukan  Makkah,  Sa’ad  melihat  anak  itu,  lalu  dia 
mengetahuinya  dari  kemiripannya,  maka  dia  pun  mengasuhnya  dan 
berkata,  “Dia  anak  saudaraku,  demi  Tuhan  Ka’bah .”)  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan,  '^A  'Jfr  '3i  t  A'  'i 

&'  iJt  yj  jtgp  (5a  ’d  kemudian  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 

ini  adalah  putra  saudaraku,  Utbah  bin  Abi  Waqqash,  dia  telah 
berpesan  kepadaku  bahwa  dia  ini  putranya.  ”) 

Jfi  JJj  ?JLlj  JO  ^  ^  {Maka  Abd 

bin  Zam  ’ah  berdiri  lalu  berkata,  “Dia  saudaraku,  anak  dari  budak 
perempuan  ayahku,  dia  lahir  di  atas  tempat  tidurnya.  ”)  Dalam 
riwayat  Ma’mar  disebutkan,  J-Jj  j*  Ji :  JtA  a*V)  oIp 

ji'3?  (Zar/w  datanglah  Abd  bin  Zam  ’ah,  kemudian  berkata, 
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“Bahkan  dia  ini  saudaraku,  dia  lahir  di  atas  tempat  tidur  ayahku  dari 
budak  perempuannya. ")  Sementara  dalam  riwayat  Al-Laits 
disebutkan  tambahan  redaksi,  Jj— LJ  L?— 5!  ‘jeu\  (Lihatlah 

kemiripannya,  wahai  Rasulullah).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Yunus 
disebutkan,  (s?— y»  bti  tjJLj  ZAp  411  i»t  Sy*j  'ja£ 

(Maka  Rasulullah  SAW pun  melihatnya,  ternyata  dia  adalah 
orang  yang  paling  mirip  dengan  Utbah  bin  Abi  Waqqash).  Juga, 
dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan  dengan  redaksi,  3— &  LJy 
(Maka  beliau  pun  melihat  sangat  mirip  dengan  Utbah).  Hadits  serupa 
pun  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah  dikemukakan  oleh  Abu  Daud  dan 
lainnya. 

Al  Khaththabi  berkata,  yang  kemudian  diikuti  oleh  Iyadh,  Al 
Qurthubi  dan  lainnya,  “Orang-orang  jahiliyah  suka  mempekeijakan 
para  budak  perempuan  dan  menetapkan  pungutan  atas  mereka. 
Mereka  kemudian  melakukan  perbuatan  keji  (prostitusi).  Lalu  orang- 
orang  itu  mengaitkan  nasab  kepada  para  pezina  (yang  berzina  dengan 
budak  perempuan  mereka)  apabila  mereka  mengakui  si  anak, 
sebagaimana  dalam  pernikahan.  Saat  itu  Zam’ah  mempunyai  seorang 
budak  perempuan,  yang  juga  diperlakukan  demikian.  Budak 
perempuan  itu  kemudian  tampak  hamil,  sementara  Utbah  bin  Abi 
Waqqash  menyatakan  bahwa  kehamilan  itu  darinya,  dan  dia  berpesan 
kepada  saudaranya,  yaitu  Sa’ad,  agar  mengambil  anak  tersebut.  Lalu 
dia  pun  berselisih  dengan  Abd  bin  Zam’ah  mengenai  anak  tersebut. 
Sa’ad  berkata  kepada  Abd,  ‘Dia  ini  anak  saudaraku  karena  peristiwa 
yang  teijadi  di  masa  jahiliyah’.  Sementara  Abd  berkata,  ‘Dia  ini 
saudaraku  berdasarkan  ketetapan  dalam  Islam’.  Lalu  Nabi  SAW 
membatalkan  hukum  jahiliyah,  dan  menasabkan  anak  tersebut  kepada 
Zam’ah.” 

Sementara  Iyadh  mengganti  redaksi,  “apabila  mereka 
mengakui  si  anak”  dengan  redaksi,  “bila  si  ibu  mengakui  itu.” 
Berdasarkan  kedua  redaksi  ini  Al  Qurthubi  berkata,  “Anak  itu  tidak 
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pernah  dinasabkan  kepada  Utbah  semasa  jahiliyah,  mungkin  karena 
tidak  pernah  ada  pengakuan,  atau  mungkin  ibunya  tidak  mengakui 
bahwa  itu  dari  Utbah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  nikah 
telah  dikemukakan  hadits  Aisyah  yang  menegaskan  bahwa  pada  suatu 
kondisi  mereka  menasabkan  dengan  pengakuan  ibu  si  anak,  dan  dalam 
kondisi  lain  mereka  menasabkan  berdasarkan  pernyataan  ahli  garis 
keturunan,  *■  L_*jf  jUujf  ^  01  {Pernikahan  di  masa 

jahiliyah  ada  empat  macam),  di  antaranya  disebutkan,  L— i  ia* 

Jl_J  cJu_ Vfj  cJui-  Ity  S£~a>.  J*  b jb-lti  1(  b°ji 

Slj  Ij  ClLuI  Jt3  :cJU3  UuIp 

£ — of  — i  {Berkumpullah  beberapa  orang  [ laki-laki J  yang 
jumlahnya  kurang  dari  sepuluh  orang,  mereka  masuk  ke  tempat 
seorang  perempuan,  dan  masing-masing  mereka  menggaulinya.  Bila 
perempuan  itu  hamil  dan  melahirkan  serta  telah  berlalu  beberapa 
hari,  dia  mengirim  utusan  untuk  mengundang  mereka,  lalu  mereka 
pun  berkumpul,  lantas  perempuan  itu  berkata,  “ Aku  telah  melahirkan, 
anak  itu  anakmu  wahai  Fulan.”  Maka  si  anak  pun  dinasabkan 
kepadanya  dan  dia  tidak  bisa  menolak )  hingga  dia  berkata: 

’J**  ‘Pb-0  J*  'J^- 

ii-J i  °j—e  ^  S/  iLti) — i)'  <sjt  laolj  Ijiiir  (£)an 

pernikahan  para  pelacaur,  mereka  [biasa]  memasang  bendera  di 
pintu-pintu  rumah  mereka.  Siapa  pun  yang  menginginkan  mereka  bisa 
masuk  ke  tempat  mereka.  Bila  ada  yang  hamil  dan  melahirkan, 
berkumpul  para  ahli  garis  keturunan  pada  wanita  itu,  kemudian 
mereka  menasabkan  si  anak  kepada  orang  yang  ditetapkan  oleh  ahli 
garis  keturunan,  dan  dia  [orang  yang  ditetapkan  itu]  tidak  dapat 
menolaknya). 

Yang  sesuai  dengan  kisah  Zam’ah  adalah  redaksi  yang 
terakhir.  Kemungkinan  berkumpulnya  para  ahli  garis  keturunan  tidak 
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dapat  dilaksanakan  karena  suatu  alasan,  atau  mungkin  budak 
perempuan  itu  tidak  melakukan  pelacuran,  tetapi  digauli  oleh  Utbah 
secara  tersembunyi  dengan  berzina,  dan  keduanya  adalah  orang  kafir, 
lalu  budak  perempuan  itu  hamil  dan  melahirkan  seorang  anak  yang 
menyerupai  Utbah.  Oleh  karena  itu,  kuat  dugaan  Utbah  bahwa  anak 
itu  darinya,  namun  dia  terlanjur  menghadapi  kematian  sebelum 
sempat  menasabkannya.  Oleh  sebab  itu,  dia  pun  berwasiat  kepada 
saudaranya  agar  menasabkan  si  anak  itu.  Kemudian  Sa’ad  melakukan 
wasiat  itu  dengan  berpatokan  pada  tradisi  asli. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Abd  bin  Zam’ah  telah  mendengar 
syariat  telah  menetapkan,  bahwa  anak  adalah  menjadi  hak  milik 
tempat  tidur,  jika  tidak  maka  tidak  mungkin  tradisi  mereka 
menasabkan  seperti  itu.” 

Saya  tidak  tahu  darimana  dia  dapat  memastikan  dengan 
penafian  ini.  Tampaknya,  dia  melandasi  ucapannya  ini  dengan  apa 
yang  dikatakan  oleh  Al  Khaththabi,  “Budak  perempuan  Zam’ah 
termasuk  para  wanita  pelacur  yang  dipungut  setoran.”  Oleh  sebab  itu, 
penasaban  itu  berdasarkan  permintaan  penasaban  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan,  atau  karena  dinasabkan  oleh  ahli  garis  keturunan 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah,  namun  untuk  ini 
pun  Al  Khaththabi  tidak  menyebutkan  sandarannya. 

Yang  tampak  dari  alur  kisah  yang  saya  kemukakan,  bahwa 
budak  perempuan  itu  adalah  budak  perempuan  Zam’ah  yang 
digaulinya,  lalu  disepakati,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan, 
bahwa  Utbah  berzina  dengannya.  Sementara  tradisi  jahiliyah  untuk 
kasus  semacam  ini,  bahwa  bila  sang  majikan  menasabkan  maka 
dinasabkan  kepadanya,  jika  menyangkalnya,  maka  anak  itu  tidak 
dinasabkan  kepadanya.  Kemudian  jika  ada  orang  lain  yang 
mengakuinya,  maka  dikembalikan  kepada  sang  majikan  dan  ahli  garis 
keturunan.  Dalam  hadits  Ibnu  Az-Zubair  yang  saya  kemukakan 
setelah  ini  menegaskan  apa  yang  saya  katakan  ini. 


606  —  FATHUL  BAARI 


Adapun  ucapan  Al  Qurthubi,  “Abd  bin  Zam’ah  telah 
mendengar  bahwa  syariat  menetapkan...”  perlu  ditinjau  lebih  jauh. 
Karena  jauh  kemungkinan  Abd  bin  Zam’ah  telah  mendengar  ini, 
sebab  dia  tinggal  di  Makkah  dan  belum  memeluk  Islam,  serta  belum 
pernah  mendengar  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.  Selain  itu,  karena  Sa’ad 
termasuk  orang-orang  yang  lebih  dahulu  masuk  Islam  dan  senantiasa 
bersama  Rasulullah  SAW  semenjak  keislamannya  hingga  penaklukan 
Makkah  dalam  rentang  waktu  sekitar  20  tahun.  Bahkan,  kalaupun  kita 
katakan  bahwa  syariat  menetapkan  itu  pada  saat  penaklukan  Makkah, 
maka  kemungkinan  Abd  mengetahui  syariat  itu  mendahului  Sa’ad, 
adalah  juga  jauh  dari  kemungkinan. 

Menurut  saya,  pensyariatan  itu  diketahui  dari  sabda  Nabi  SAW 
dalam  kisah  ini,  i-Jjll  (Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang 

sah).  Jika  tidak,  seandainya  Sa’ad  sudah  mengetahui,  maka  tidak 
mungkin  dia  mengungkapkan  pengakuan  itu.  Jadi,  baik  Sa’ad  maupun 
Utbah,  sama-sama  berpatokan  dari  tradisi  asli,  dan  status  anak  yang 
seperti  itu  memang  bisa  diperselisihkan. 

Abu  Daud  meriwayakan  sebuah  riwayat  setelah  hadits  yang 
disebutkan  dalam  bab  ini,  dengan  sanad  yang  hasan  hingga  Amr  bin 
Syu’aib,  dari- ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  mengatakan.  U'  Jrj 
J^>  iii  J  ^  uSte  OJ  t<uii 

-Ujil  ^  sjpj  Sl  (Seorang 

laki-laki  berdiri  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  si 
/ulan  adalah  anakku.  Aku  pernah  berzina  dengan  ibunya  pada  masa 
jahiliyah.  ’’  Maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  "Tidak  ada  pengakuan 
dalam  Islam.  Tradisi  jahiliyah  sudah  berlalu.  Anak  dinasabkan 
kepada  suami  yang  sah,  dan  bagi pezina  tidak  ada  hak.”) 

Di  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan,  bahwa  ini  terjadi 
pada  saat  penaklukan  Makkah.  Ini  juga  menguatkan  apa  yang  telah 
saya  katakan  tadi.  Kisah  ini  juga  menunjukkan,  bahwa  penasaban 
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tidak  khusus  kepada  bapak,  tapi  bisa  juga  kepada  saudara.  Ini  adalah 
pendapat  para  ulama  Syafi’i  dan  jamaah,  dengan  syarat,  sang  saudara 
itu  sendirian  atau  disetujui  oleh  ahli  waris  lainnya.  Selain  itu, 
kondisinya  memungkinkan  untuk  itu  dan  bila  si  anak  telah  baligh  lagi 
berakal  dia  harus  menyetujui  saudaranya  itu  dan  memang  ayahnya 
tidak  diketahui. 

Ada  yang  mensinyalir,  bahwa  Zam’ah  mempunyai  ahli  waris 
selain  Abd.  Namun  pendapat  ini  dibantah,  bahwa  selain  Abd,  Zam’ah 
tidak  meninggalkan  ahli  lain  kecuali  Saudah.  Jika  Zam’ah  meninggal 
dalam  keadaan  kafir,  maka  hanya  diwarisi  oleh  Abd  saja.  Tapi  jika 
diperkirakan  dia  telah  memeluk  Islam,  maka  diwarisi  oleh  Saudah. 
Jadi,  kemungkinannya  Saudah  telah  menyerahkan  urusan  itu  kepada 
saudaranya.  Imam  Malik  dan  sejumlah  ulama  mengkhususkan 
penisbatan  kepada  bapak.  Mereka  menyatakan  bahwa  penisbatan  tidak 
terbatas  pada  penisbatan  yang  dilakukan  oleh  Abd,  karena 
kemungkinannya  Nabi  SAW  telah  mengetahui  itu  melalui  suatu  cara. 
Misalnya,  karena  adanya  pengakuan  dari  Zam’ah  yang  menyatakan 
bahwa  dia  pernah  menggauli  budak  perempuannya  itu.  Juga,  karena 
beliau  menetapkan  bahwa  penisbatan  itu  kepada  tempat  tidur,  karena 
setelah  mengatakan,  ClLJ  ji  ( Dia  milikmu)  beliau  mengatakan,  Uji' 
Jifj—eti  ( Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah).  Demikian  ini, 
karena  setelah  syariat  membatalkan  penisbatan  kepada  pezina,  maka 
tidak  tersisa  selain  suami  yang  sah. 

Sementara  itu,  pendapat  Al  Muzani  mengarah  kepada 
penisbatan  khusus  kepada  bapak,  dia  berkata,  “Mereka  sepakat,  bahwa 
klaim  seseorang  terhadap  orang  lain  tidak  dapat  diterima.  Tapi 
menurut  saya,  pada  kisah  Abd  bin  Zam’ah  Nabi  SAW  telah  menjawab 
masalahnya,  lalu  beliau  memberitahukan  mereka  bahwa  hukumnya 
demikian.  Namun  dengan  syarat  si  pemilik  tempat  tidur  mengklaim, 
bukan  karena  adanya  klaim  Sa’ad  atas  nama  Utbah,  saudaranya,  dan 
bukan  karena  klaim  Abd  bin  Zam’ah  yang  atas  nama  Zam’ah,  tapi 
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beliau  memberitahukan  mereka  bahwa  ketentuannya  untuk  kasus 
semacam  itu  adalah  demikian.” 

Dia  berkata,  “Karena  itulah  beliau  mengatakan  (kepada 
saudara),  aij— -  ' — '  4_JU  ( Berhijablah  engkau  darinya,  wahai 

Saudah ).”  Kemudian  dia  menambahkan,  bahwa  perkataan  beliau 
kepada  Abd  bin  Zam’ah,  ( Dia  adalah  saudaramu)  menolak 

penakwilan  ini.  Berdasarkan  ini  dia  berdalil  bahwa  penerima  wasiat 
boleh  menasabkan  anak  dari  orang  yang  berwasiat  kepadanya  apabila 
dia  memang  telah  berwasiat  kepadanya  untuk  menasabkannya.  Selain 
itu,  dia  berperan  sebagai  wakilnya  dalam  hal  ini.  Kemudian  budak 
perempuan  itu  disebut  firaasy  (tempat  tidur)  bila  digauli.  Jika  seorang 
majikan  mengaku  telah  menggauli  budak  perempuannya,  atau  dapat 
dibuktikan  dengan  suatu  cara,  kemudian  budak  perempuan  itu 
melahirkan  dalam  masa  yang  memungkinkan,  maka  si  anak 
dinasabkan  kepada  sang  majikan  tanpa  harus  minta  dinasabkan  oleh 
pihak  lain,  sebagaimana  halnya  pada  istri.  Hanya  saja  istri  otomatis 
sebagai  firaasy  hanya  dengan  teijadinya  akad  nikah,  sehingga  dalam 
penasaban  tidak  disyaratkan  pembuktian  pernah  teijadinya  hubungan 
intim  kecuali  dalam  kondisi-kondisi  tertentu.  Karena  istri  memang 
untuk  digauli,  sehingga  akad  nikah  itu  bagaikan  penyetubuhan.  Beda 
halnya  dengan  budak  perempuan,  karena  dimaksudkan  untuk 
memperoleh  manfaat  lainnya,  sehingga  (untuk  penasaban)  disyaratkan 
harus  pernah  terjadi  hubungan  intim.  Oleh  karena  itu,  dibolehkan 
memilki  dua  budak  perempuan  bersaudara  tanpa  digauli,  demikian 
pendapat  Jumhur. 

Adapun  menurut  ulama  Hanafi,  status  budak  perempuan  tidak 
menjadi  firaasy  kecuali  dia  melahirkan  anak  dari  majikannya  dan 
dinasabkan  kepadanya.  Jadi,  walaupun  dia  melahirkan  anak  tapi 
kemudian  majikannya  tidak  menasabkan  kepadanya,  maka  budak 
perempuan  itu  tidak  berstatus  sebagai  firaasy.  Sedangkan  menurut 
ulama  Hanbali,  barangsiapa  mengakui  suatu  persetubuhan,  lalu  si 
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budak  perempuan  melahirkan  dalam  rentang  waktu  yang 
memungkinkan  untuk  melahirkan,  maka  anak  tersebut  dinasabkan 
kepadanya.  Tapi  bila  budak  perempuan  itu  melahirkan  lebih  dulu  lalu 
dia  minta  dinasabkan,  maka  si  anak  tidak  dinasabkan  kecuali  dengan 
pengakuan  baru.  Demikian  menurut  pendapat  yang  kuat  di  kalangan 
mereka. 

Pendapat  pertama  dalam  masalah  ini  lebih  unggul,  karena 
tidak  ada  nukilan  yang  menyebutkan  bahwa  Zam’ah  mempunyai  anak 
lain  dari  budak  perempuan  tersebut,  dan  semuanya  sepakat  bahwa 
budak  tersebut  tidak  menjadi  firaasy  kecuali  dengan  adanya 
persetubuhan. 

An-Nawawi  berkata,  “Zam’ah  diketahui  telah  menggauli 
budak  tersebut,  karena  adanya  bukti,  dan  bisa  juga  karena  Nabi  SAW 
mengetahui  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  Ibnu  Az-Zubair 
mengindikasikan  bahwa  hal  itu  adalah  perkara  yang  sudah  umum. 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sebab  itu  tidak  keluar  kendati  kita 
mengatakan  bahwa  kesimpulannya  berdasarkan  redaksi  yang  umum. 
Al  Ghazali,  mengikuti  gurunya,  dan  juga  Al  Amidi  serta  orang-orang 
yang  mengikutinya,  menukil  suatu  perkataan  tentang  kekhususan 
sebab  dari  Asy-Syafi’i  dan  berpatokan  kepada  apa  yang  dinukil  dari 
Asy-Syafi’i,  yaitu  ketika  Asy-SyafTi  berdebat  dengan  salah  seorang 
ulama  Hanafi  yang  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Hanifah 
mengkhususkan  al  firaasy  bagi  istri  dan  mengeluarkan 

budak  perempuan  dari  keumuman  cakupannya.”  Asy-Syafi’i 
menyanggah,  bahwa  ini  karena  sebab  yang  khusus.  Lalu  Al 
Fakhrurrazi  membantah  orang  yang  menyatakan  bahwa  maksud  Asy- 
Syafi’i  adalah  kekhususan  sebab  tidak  mengeluarkannya.  Karena 
hadits  ini  mengenai  budak  perempuan  tersebut,  sehingga  tidak  boleh 
mengeluarkannya  (dari  cakupannya).  Kemudian  terjadilah  kesamaan 
pendapat  mengenai  keumumannya  yang  mencakup  para  istri,  tapi 
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Asy-Syafi’i  dan  jumhur  mensyaratkan  waktu  dan  tempatnya  harus 
memungkinkan  (logis). 

Menurut  ulama  Hanafr,  cukup  dengan  akad  nikah  maka  istri 
otomatis  menjadi  firaasy  dan  si  anak  dinasabkan  kepada  suaminya. 
Dalil  mereka  adalah  keumuman  redaksi,  (Anak  adalah 

milik  [si  empunya]  tempat  tidur).  Karena  tidak  perlu  diperkirakan, 
bahwa  anak  adalah  milik  si  empunya  tempat  tidur.  Karena  yang 
dimaksud  dengan  firaasy  (tempat  tidur)  adalah  orang  yang  digauli 
(disetubuhi).  Namun  Al  Qurthubi  menyanggah,  bahwa  firaasy  adalah 
kiasan  tentang  perempuan  yang  digauli,  karena  laki-laki  yang 
menggaulinya  menjadikannya  sebagai  alas.  Maksudnya, 
menjadikannya  sebagai  alas  tidurnya  dengan  cara  menggaulinya. 
Artinya,  kemungkinan  terjadinya  persetubuhan  itu  harus  logis 
sehingga  bisa  disebut  firaasy  dan  (anak  yang  terlahir)  dinasabkan 
kepadanya  karena  kemungkinan  terjadinya  persetubuhan  itu.  Maka, 
jika  tidak  ada  kemungkinan  terjadinya  persebutuhan  (yakni  tidak 
logisnya  suatu  persebutuhan  melahirkan  anak,  baik  berdasarkan 
waktu,  tempat,  atau  pun  lainnya),  maka  tidak  disebut  firaasy. 

Sebagian  pensyarah  Al  Qurthubi  memahaminya  secara 
berbeda,  dia  berkata,  “Perkataannya  menunjukkan  inti  yang  dimaksud 
oleh  Jumhur  bahwa  al  firaasy  adalah  perempuan  yang  digauli.” 
Padahal  maksud  Al  Qurthubi  bukan  demikian,  sehingga  perlu 
diperkirakan  adanya  kata  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional, 
karena  dia  berkata,  “Sesungguhnya  al  firaasy  adalah  al  mauthuuah 
(perempuan  yang  digauli).”  Maksudnya,  anak  tidak  dinasabkan 
kepada  laki-laki  yang  menyetubuhi.  Namun  ada  kalangan  yang 
membantah,  bahwa  ini  tidak  tepat,  kecuali  dengan  memperkirakan 
kata  yang  dibuang” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  menjelaskan 
ketepatannya.  Ini  juga  ditegaskan  bahwa  Ibnu  Al  Arabi,  sang  ahli 
bahasa,  menukil  bahwa  menurut  orang-orang  Arab,  al  firaasy  adalah 
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ungkapan  lain  tentang  suami  dan  juga  tentang  istri.  Kata  ini  lebih 
sering  digunakan  untuk  mengungkapkan  istri.  Di  antara  ungkapan 
yang  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  ungkapan  tentang  laki-laki  (atau 
suami)  adalah  perkataan  Jarir  mengenai  seorang  perempuan  yang 
menikah  lagi  setelah  suaminya  atau  majikannya  terbunuh, 

jii-  OjIj 

Dia  tidur  dengan  memeluknya  dan  suaminya  telah  tidur 
Baju  luar  itu  berangsur  lusuh  karena  derita  yang  berat 


Kadang  juga  digunakan  untuk  mengungkapkan  tentang  kondisi 
menggauli,  dan  hadits  ini  memungkinkan  untuk  diartikan  demikian, 
sehingga  tidak  ada  kata  yang  dibuang.  Memang  benar,  hadits  ini  tidak 
dapat  diartikan  dengan  setiap  orang  yang  dapat  menggauli,  tapi 
maksudnya  adalah  orang  yang  mempunyai  hak  untuk  menggauli,  yaitu 
suami  atau  majikan.  Karena  itulah  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Makna 
MjJi  adalah  anak  mengikuti  tempat  tidur,  atau  dihukumi  dengan 
status  tempat  tidur,  atau  yang  mendekati  pengertian  ini.” 

Sebagian  mereka  mencela  kalangan  ulama  Hanafi,  karena 
madzhab  mereka  mengesampingkan  sebab  serta  berlebihan  dalam 
beramal  dalam  berbagai  masalah  secara  umum.  Sebagian  mereka 
menjawab,  bahwa  itu  dikhususkan  untuk  yang  jelas  kuat  dengan  qiyas 
(analogi).  Memang  diketahui  bahwa  diantara  kaidahnya, 
mendahulukan  qiyas  daripada  khabar  ahad  dalam  beberapa  kondisi, 
dan  ini  merupakan  salah  satunya.  Berdasarkan  hal  ini,  ahli  garis 
keturunan  bisa  dijadikan  patokan  berdasarkan  kemiripan  bila  tidak 
bertentangan  dengan  bukti  yang  lebih  kuat.  Karena  dalam  kasus  ini, 
Nabi  SAW  tidak  melihat  kepada  unsur  kemiripan,  sedangkan  dalam 
kisah  Zaid  bin  Haritsah  beliau  berpatokan  pada  unsur  kemiripan 
(berdasarkan  informasi  ahli  garis  keturunan).  Beliau  juga  tidak 
berpatokan  dengan  kemiripan  dalam  kisah  li  'an,  karena  bertentangan 
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dengan  hukum  yang  lebih  kuat,  yaitu  disyariatkannya  li  ’an. 

Ini  menunjukkan  adanya  pengkhususan  keumuman  redaksi, 
aJjJi.  Asy-Sya’bi  dan  sebagian  ulama  Malik  berpatokan  dengan 
keumumannya,  namun  itu  pendapat  yang  janggal.  Dinukil  juga  dari 
Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Ada  dua  makna  untuk  redaksi  sabda  Nabi 
SAW,  J — JjJt.  Pertama,  selama  dia  (si  pemilik  tempat)  tidak 

menyangkalnya,  dan  jika  dia  menyangkalnya  maka  dia  menggunakan 
apa  yang  telah  disyariatkan  padanya,  misalnya  dengan  li  ’an,  sehingga 
si  anak  dinafikan  darinya.  Kedua,  jika  si  pemilik  tempat  tidur  dan 
pezina  berselisih,  maka  si  anak  dinasabkan  kepada  si  pemilik  tempat 
tidur.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  kedua  ini  sesuai  dengan 
kekhususan  peristiwa  ini,  sedangkan  yang  pertama  bersifat  umum. 

\3jC — s»  ( Lalu  keduanya  saling  mengadukan).  Maksudnya, 
keduanya  sama-sama  berangkat  dan  menggiring  yang  lain. 

Ji  Xp  'j  £11  j»  (Dia  milikmu  wahai  Abd  bin  Zam  ’ah).  Telah 
dipaparkan  bahwa  kata  X*  boleh  dibaca  dengan  harakat  dhammah  dan 
boleh  dengan  harakat  fathah.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan 
dengan  redaksi,  iiij  ilt  iU  ji  (Dia  milikmu,  Abd  bin  Zam  ’ah )  tanpa 
kata  seru.  Sedangkan  dalam  riwayat  mu’allaq  Yunus  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  dengan  redaksi,  yi  i£ll  j» 
l*  (Dia  milikmu,  dia  saudaramu  wahai  Abd).  Selain  itu,  dalam 
riwayat  Musaddad  dari  Ibnu  Uyainah  yang  dicantumkan  Abu  Daud 
disebutkan  dengan  redaksi,  X*  'i  'j*  ( Dia  saudaramu  wahai  Abd). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurut  ulama  Hijaz,  budak 
perempuan  adalah  sebagai  firaasy  apabila  majikannya  mengaku 
bahwa  dia  telah  menggaulinya.  Sedangkan  menurut  ulama  Irak, 
apabila  majikannya  mengakui  si  anak.” 
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Al  Maziri  berkata,  “Hadits  ini  berkaitan  dengan  penasaban 
seorang  saudara  untuk  saudaranya.  Menurut  Asy-Syafi’i,  ini  adalah 
sah  jika  dia  tidak  mempunyai  ahli  waris  lain  selainnya.  Para  sahabat 
Asy-Syafi’i  berpatokan  dengan  hadits  ini  karena  tidak  ada  keterangan 
yang  menyebutkan  bahwa  Zam’ah  mengakuinya  sebagai  anak  dan 
tidak  ada  keterangan  yang  menyebutkan  pengakuannya  menggauli 
ibunya.  Maka  kisah  ini  menunjukkan  tentang  penasaban  yang 
dilakukan  oleh  Abd  bin  Zam’ah.” 

Dia  berkata,  “Menurut  kami,  penasaban  seorang  saudara 
tidaklah  sah,  dan  tidak  ada  dalil  yang  terkandung  dalam  hadits  ini. 
Karena  mungkin  telah  ada  informasi  pada  Nabi  SAW  bahwa  Zam’ah 
telah  menggauli  budak  perempuannya  itu,  maka  beliau  menasabkan  si 
anak  kepadanya,  karena  orang  yang  sudah  dipastikan  menggauli, 
maka  pengakuan  menggauli  tidak  diperlukan.  Hal  ini  dirasa  rumit  oleh 
ulama  Irak,  dan  mereka  juga  kesulitan  berlepas  dari  apa  yang  telah 
dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i,  karena  sebagaimana  yang  kami  nyatakan, 
bahwa  sebelum  itu  Zam’ah  tidak  pernah  mempunyai  anak  dari  budak 
perempuan  itu.  Sedangkan  menurut  mereka,  bahwa  sekadar  menggauli 
tidak  bisa  dianggap,  maka  mereka  berpatokan  dengan  apa  yang 
dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i.” 

Dia  juga  berkata,  “Karena  perkara  ini  dirasakan  rumit  oleh 
mereka,  maka  mereka  berargumen  bahwa  riwayat  hadits  ini  adalah:  j* 
5— j— i  ( Dia  milikmu  Abd  bin  Zam  ’ah ).  Di  sini  telah  dibuang 

kata  seru  yang  terdapat  di  antara  kata  jlp  dan  iiVj  Jl\j.  Asalnya  adalah 
3— '—i  ( wahai  Ibnu  Zam  ’ah).  Mereka  mengatakan,  maksudnya 
adalah  si  anak  tidak  dinasabkan  kepada  Zam’ah,  akan  tetapi  dia  adalah 
hamba  sahaya  milik  anaknya,  karena  dia  (Ibnu  Zam’ah)  adalah 
pewarisnya.  Oleh  sebab  itu,  beliau  memerintahkan  Saudah  untuk 
berhijab  dari  anak  tersebut,  karena  Saudah  tidak  mewarisi  Zam’ah, 
dan  Zam’ah  meninggal  dalam  keadaan  kafir,  sedangkan  Saudah 
seorang  muslimah.  Riwayat  yang  mereka  sebutkan  itu  tidak  shahih. 
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Kalaupun  ada  riwayat  tersebut,  maka  kami  mengembalikannya  kepada 
riwayat  yang  masyhur.  Bahkan  menurut  kami,  kata  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional  adalah  kata  seru  di  antara  ClU  dan  i — £, 
seperti  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  yang  menceritakan  tentang 
temannya  Yusuf  dalam  surah  Yuusuf  ayat  29,  'j—*  °<j—*  L&J. 

{[Hai]  Yusuf,  berpalinglah  dari  ini)” 

Sementara  itu,  Ath-Thahawi  mengemukakan  metode  lain,  dia 
berkata,  “Maka  sabda  beliau,  ih  j*  {Dia  milikmu).  Maksudnya,  kamu 
menguasainya  tapi  bukan  berarti  kamu  memilikinya,  dan  hal  ini 
mencegah  yang  lain  menguasainya  hingga  perkaranya  menjadi  jelas. 
Hal  ini  seperti  ungkapan  untuk  orang  yang  menemukan  barang 
temukan,  ii — !  ^ — *  {Barang  itu  menjadi  milikmu),  lalu  beliau 
mengatakan,  j—£\  tiSti  'i'  {Apabila  pemiliknya  datang,  maka 

serahkanlah  itu  kepadanya).  Karena  Saudah  sekutunya  Abd  dalam  hal 
ini,  dan  tidak  diketahui  faktor  yang  memastikan  itu  dan  tidak  adanya 
pengakuan,  maka  beliau  menetapkan  itu  kepada  Abd  seperti  yang 
diklaimnya.  Namun  itu  tidak  beliau  jadikan  sebagai  dalil  bagi  Saudah, 
sehingga  beliau  pun  memerintahkan  Saudah  untuk  berhijab  dari  anak 
tersebut.” 

Semua  yang  dikemukakannya  ini  disertai  dengan  riwayat 
kedua  yang  menyebutkan  redaksi,  {Dia  adalah  saudaramu). 

Karena  riwayat  ini  telah  menepiskan  kerumitannya.  Namun 
tampaknya  Ath-Thahawi  tidak  berpatokan  pada  riwayat  ini  dan  tidak 
juga  pada  hadits  Ibnu  Az-Zubair  dan  Saudah  yang  menunjukkan 
bahwa  Saudah  menyepakati  saudaranya,  Abd,  dalam  klaim  tersebut. 

jaUAJj  iljJ'  {Anak  dinasabkan  kepada  suami  yang 
sah,  sedangkan  bagi  pezina  tidak  memiliki  hak).  Redaksi  ini  telah 
dikemukakan  secara  mu’allaq  pada  pembahasan  tentang  penaklukan 
Makkah  dari  riwayat  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  -i'  J>-j  J'»  cJtf 
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t)  :( (Aisyah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Anak  adalah  Sanad- nya  mungathi’,  namun  redaksi  ini  telah 

diriwayatkan  secara  maushul  oleh  yang  lain  dari  Ibnu  Syihab. 

Disebutkan  pula  dalam  riwayat  Yunus,  bahwa  Ibnu  Syihab 
berkata,  “Abu  Hurairah  menegaskan  itu.” 

Di  sana  telah  saya  kemukakan,  bahwa  Muslim 
meriwayatkannya  secara  maushul  dari  riwayat  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  Abu  Salamah  dan  Abu  Hurairah.  'j— j»\ — ili). 
Maksudnya,  bagi  pezina  adalah  kegagalan  (tidak  ada  penasaban 
kepadanya).  Al  Ahir  artinya  zina.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa 
artinya  adalah  perzinaan  di  malam  hari.  Makna  khaibah  (kegagalan)  di 
sini  adalah  tidak  dinasabkannya  si  anak  yang  diklaimnya.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al  hajar  (batu)  di 
sini  adalah  dirajam  (dilempari  batu  sampai  mati). 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  ini  lemah,  karena  rajam  hanya 
berlaku  bagi  pezina  muhshan  (yang  sudah  menikah).  Lagi  pula, 
penetapan  rajam  tidak  mengharuskan  penafian  anak.  Sedangkan 
redaksi  ini  untuk  menafikan  anak.” 

As-Subki  berkata,  ‘Tendapat  yang  pertama  dalam  masalah  ini 
lebih  sesuai  dengan  redaksi  hadits.  Karena  al  khaibah  mencakup 
semua  pezina,  sedangkan  dalil  rajam  diambil  dari  kasus  lain,  sehingga 
tidak  perlu  mengkhususkan  tanpa  dalil.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  pertama  dikuatkan 
juga  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ahmad  Al  Hakim  dari 
hadits  Zaid  bin  Arqam  secara  marfu  ’,  il  jS'J\ 

( Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah,  sedangkan  pada  mulut 
pezina  adalah  batu).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Hibban  disebutkan,  C — A&t  j&\ — *)l  Lj  il  ( Anak  dinisbatkan 

kepada  suami  yang  sah,  dan  pada  mulut  pezina  adalah  pecahan  batu). 
Kata  al  atslab  atau  al  itslib  artinya  batu.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
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artinya  kerikil,  dan  ada  juga  yang  mengatakan,  artinya  tanah. 

LJU  jU  (Kemudian  beliau  berkata  kepada 

Saudah,  "Berhijablah  engkau  darinya”)  Dalam  riwayat  Al-Laits 
disebutkan  dengan  redaksi,  c — i*  «j— L  '—i  *— k  (Pan 

berhijablah  engkau  darinya,  wahai  Saudah  binti  Zam  ’ah). 

2bi  v  j»'  ^ lJ»Tj  \ _ (Maka  orang  itu  tidak  pernah  melihat 

Saudah  sampai  akhir  hayatnya).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan, 
C  jU  J&-  IaTj  U  cili  (Aisyah  berkata,  “Maka  demi  Allah, 

dia  (orang  tersebut)  tidak  pernah  melihatnya  (Saudah)  sampai  dia 
(Saudah)  meninggal”)  Sedangkan  dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan 
dengan  redaksi,  Ja5  «jL  o  j  pi  (Maka  Saudah  tidak  pernah  melihatnya 
sama  sekali).  Maksudnya,  dalam  rentang  waktu  antara  terjadinya 
sabda  beliau  ini  hingga  meninggalnya  salah  satu  dari  keduanya. 
Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  jalur  yang  sama,  dan 
dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  yang  dimuat  dalam  kitab  Shahih  Abi 
Awanah.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  yang  akan 
dikemukakan  pada  hadits  Al-Laits  juga  disebutkan  dengan  redaksi,  jU* 
jJJ  o'J  (Maka  Saudah  tidak  pernah  lagi  melihatnya). 

Bila  ini  dipadukan  dengan  riwayat  Malik  dan  Ma’mar,  maka 
dapat  disimpulkan,  bahwa  Saudah  melaksanakan  perintah  tersebut  dan 
berhijab  darinya  dengan  seksama,  sampai-sampai  Saudah  sendiri  tidak 
pernah  melihatnya,  terlebih  lagi  dia  juga  tidak  pernah  melihat  Saudah. 
Karena  dalam  perintah  ini  tidak  ada  larangan  bagi  Saudah  untuk 
melihatnya.  Para  ulama  Hanafi  berdalil  dengan  ini  untuk  menyatakan, 
bahwa  anak  tersebut  tidak  dinasabkan  kepada  Zam’ ah.  Sebab,  bila 
dinasabkan  kepadanya,  berarti  dia  saudaranya  Saudah,  dan  bila  dia 
memang  saudaranya  Saudah,  maka  tidak  diperintahkan  untuk  berhijab 
darinya.  Jumhur  menjawab,  bahwa  perintah  ini  adalah  tindakan 
preventif,  sebab  sekalipun  beliau  menetapkan  bahwa  orang  tersebut 
adalah  saudaranya  Saudah,  yaitu  berdasarkan  sabda  beliau  pada  jalur 
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periwayatan  yang  shahih,  ji  (Dia  adalah  saudaramu  wahai 

Abd).  Ketika  beliau  menetapkan  bahwa  dia  saudara  sebapak  Abd, 
berarti  dia  juga  saudara  sebapak  Saudah.  Namun  karena  beliau  melihat 
kemiripan  yang  jelas  dengan  Utbah,  beliau  memerintahkan  Saudah 
untuk  berhijab  darinya,  sebagai  tindakan  preventif. 

Al  Khaththabi  mengisyaratkan,  bahwa  ini  menunjukkan 
kelebihan  para  Ummahatul  Mukminin,  karena  bagi  mereka  dalam  hal 
ini  apa  yang  tidak  berlaku  bagi  selain  mereka.  Dia  berkata, 
“Kemiripan  kadang  berlaku  dalam  sebagian  kasus,  namun  tidak 
diputuskan  dengan  itu  bila  ada  yang  lebih  kuat  dari  itu.  Seperti  dalam 
kasus  yang  dilandasi  dengan  qiyas  (analogi),  kemudian  ditemukan 
nash  mengenai  itu,  maka  qiyas  itu  ditinggalkan.” 

Dia  juga  berkata,  “Pada  sebagian  jalur  periwayat  hadits  ini 
yang  tidak  valid  disebutkan,  pL_>  dLJ  li  £U 

(Berhijablah  engkau  darinya  wahai  Saudah,  karena  sesungguhnya  dia 
bukanlah  saudaramu ).” 

An-Nawawi  juga  meriwayatkannya,  lalu  dia  berkata,  “Redaksi 
tambahan  ini  batil  dan  tidak  bisa  diterima.” 

Kemudian  dia  mengemukakan,  bahwa  redaksi  ini  terdapat 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dengan  sanad  yang  hasan,  OlT)  tlijk  'Zj*-  JUijl  LJlS' 

iSj — 1»  CiUi  t3«ij  o Ui  *Jjiu  iAiJ  jAji  iJf 

pL_»  dh  ijdsi  v;  Za  iiji» :  Jvsi  rhj  2»»  ^4u 

(Zam  'ah  pernah  mempunyai  seorang  budak  perempuan  yang 
digaulinya,  dan  diduga  ada  laki-laki  lain  yang  juga  menggaulinya. 
Lalu  budak  perempuan  itu  melahirkan  seorang  anak  yang  mirip 
dengan  laki-laki  yang  diduga  telah  menggaulinya,  kemudian  Zam  'ah 
meninggal.  Setelah  itu  Saudah  menceritakan  ini  kepada  Nabi  SAW, 
maka  beliau  pun  bersabda,  “ Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang 
sah.  Dan  berhijablah  engkau  darinya  wahai  Saudah,  karena  dia 
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bukanlah  saudaramu. ") 

Para  periwayat  dalam  sanad- nya  adalah  para  periwayat  shahih 
kecuali  gurunya  Mujahid,  yaitu  Yusuf  maula  keluarga  Az-Zubair. 
Sementara  itu  Al  Baihaqi  mengkritik  sanad- nya,  dia  berkata,  “Di 
dalam  sanad- nya  terdapat  Jarir,  yang  di  akhir  usianya  hafalannya 
dinyatakan  buruk.  Selain  itu,  di  dalam  sanad- nya  juga  terdapat  Yusuf, 
yang  tidak  dikenal.” 

Kalaupun  riwayat  ini  valid,  maka  tidak  bertentangan  dengan 
hadits  Aisyah  yang  disepakati  ke-shahih-aimya.  Kemudian  An- 
Nawawi  menambahkan,  bahwa  sebenarnya  Jarir  ini  tidak  diklaim 
berhafalan  buruk,  seakan-akan  dia  menduga  bahwa  itu  adalah  Jarir  bin 
Hazim,  dan  bahwa  kedua  riwayat  bisa  disatukan,  sehingga  tidak  ada 
yang  diunggulkan.  Selain  itu,  Yusuf  yang  dimaksud  adalah  periwayat 
yang  dikenal,  yaitu  termasuk  para  maula  keluarga  Az-Zubair.  Dengan 
demikian  jelaslah  penakwilannya.  Karena  tambahan  ini  valid,  maka 
jelaskan  takwil  penafian  saudara  dari  Saudah  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  terkait  dengan  perintah  beliau  kepadanya  untuk  berhijab 
dari  laki-laki  tersebut. 

Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitab  Al  Qawanin  menukil  dari  Asy- 
Syafi’i  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  tadi,  dan  dia 
menambahkan,  “Seandainya  dia  (anak  itu  atau  laki-laki  itu)  benar- 
benar  saudaranya  Saudah  secara  nasab,  tentulah  beliau  tidak  akan 
melarangnya,  sebagaimana  beliau  memerintahkan  kepada  Aisyah  agar 
tidak  berhijab  dari  paman  persusuannya.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  pL_»  dLJ  (_rlJ  {dia 
bukanlah  saudaramu )  adalah,  jika  terbukti  bahwa  engkau  tidak 
memiliki  kemiripan  dengan  saudaramu,  berarti  itu  tidak  menyelisihi 
ucapan  beliau  kepada  Abd,  ji  {Dia  saudaramu ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  makna  pL_»  dLJ  ^4—1  {Dia 
bukanlah  saudaramu)  adalah  terkait  dengan  harta  warisan  dari 
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Zam’ah,  karena  Zam’ah  meninggal  dalam  keadaan  kafir,  dan  dia 
meninggalkan  Abd,  anak  tersebut  dan  Saudah,  maka  dari  itu  Saudah 
tidak  berhak  mewarisinya.  Bahkan,  Abd  telah  mengklaimnya  sebelum 
dinasabkan.  Oleh  karena  itu,  ketika  anak  tersebut  dinasabkan,  dia 
menyertai  Abd  dalam  warisan  tanpa  disertai  Saudah.  Itulah  yang 
menyebabkan  beliau  bersabda  kepada  Abd,  21 'j—a  ( Dia  adalah 
saudaramu ),  sedangkan  kepada  Saudah  beliau  bersabda,  pL_i  d_J 
( Dia  bukanlah  saudaramu). 

Setelah  menyatakan  bahwa  perintah  Nabi  SAW  kepada 
Saudah  agar  berhijab  darinya  adalah  bentuk  kehati-hatian  dan 
menghindari  syubhat.  Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinannya  karena 
begitu  pentingnya  masalah  hijab  bagi  Ummahatul  Mukminin, 
sebagaimana  yang  beliau  sabdakan,  OijLJUit  ( Apakah  kalian 
berdua  buta).  Beliau  melarang  kedua  istrinya  untuk  melihat  kepada 
laki-laki  buta,  padahal  beliau  bersabda  kepada  Fathimah  binti  Qais, 
iS—£$  i— f  j— f'  ji'  iip  J±s-\  (Beriddahlah  engkau  di  tempat  Ibnu 
Ummi  Maktum,  karena  dia  adalah  laki-laki  buta).  Beliau  menganggap 
begitu  besar  dan  penting  perkara  hijab  bagi  Ummahatul  Mukminin 
tapi  tidak  demikian  kepada  yang  lain.  Pada  pembahasan  tentang 
penafsiran  hijab  telah  dikemukakan  pendapat  orang  yang  berkata, 
“Diharamkan  atas  mereka  (Ummahatul  Mukminin)  menampakkan  diri 
walaupun  dengan  pakaian  syar’i  kecuali  dalam  kondisi  darurat.  Beda 
halnya  dengan  yang  lain  yang  tidak  disyaratkan  demikian.”  Selain  itu, 
suami  berhak  melarang  istrinya  berkumpul  dengan  mahramnya. 
Dengan  demikian  bisa  jadi  yang  dimaksud  dengan  berhijab  dalam 
hadits  ini  adalah  tidak  berkumpul  dengannya. 

Ibnu  Hazm  berkata,  ‘Tidak  diwajibkan  bagi  wanita  untuk 
terlihat  oleh  saudaranya,  akan  tetapi  yang  wajib  baginya  adalah 
silaturahim.” 

Dia  membantah  orang  yang  menyatakan  bahwa  makna  CiLJ  'y> 
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(Dia  adalah  milikmu)  adalah  hamba  sahayamu  (budakmu). 
Seandainya  Nabi  SAW  menetapkan,  anak  tersebut  adalah  hamba 
sahaya,  tentu  beliau  tidak  memerintahkan  Saudah  untuk  berhijab 
darinya,  baik  karena  Saudah  mempunyai  bagian  kepemilikan  padanya, 
atau  pun  karena  orang  yang  berstatus  budak  tidak  perlu  berhijab 
darinya  menurut  pendapat  yang  menyatakan  demikian.  Jawaban  Al 
Muzani  mengenai  hal  ini  sudah  dikemukakan  tadi.  Sebagian  ulama 
Maliki  berdalil  dengan  ini  dalam  mensyariatkan  penetapan  hukum  di 
antara  dua  hukum,  yaitu  mengambil  cabang  kemiripan  yang  lebih 
banyak  dari  asalnya  lalu  memberikan  sejumlah  hukum  untuk  itu.  Hal 
ini  karena  firaasy  mengindikasikan  penasabannya  kepada  Zam’ah, 
sementara  kemiripan  mengindikasikan  penasabannya  kepada  Utbah, 
lalu  beliau  menetapkan  cabang  hukum  di  antara  dua  hukum,  yaitu 
dengan  tetap  memberlakukan  firaasy  untuk  nasab  dan  memberlakukan 
kemiripan  untuk  hijab. 

Dia  berkata,  ‘Tenasabannya  kepada  keduanya  dari  satu  segi 
adalah  lebih  utama  daripada  menafikan  salah  satunya  dari  segala 
segi.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Pandangan  ini  tidak  bisa  diterima, 
karena  gambaran  masalahnya  adalah  memunculkan  cabang  di  antara 
dua  hukum  asli  yang  syar’i,  dan  pada  kasus  ini  adalah  penasaban  itu 
sudah  syar’i  karena  dinyatakan  oleh  sabda  beliau,  aljll.  Dengan 
demikian  perintah  untuk  berhijab  menjadi  rumit,  karena  ini  bertolak 
belakang  dengan  penasaban.  Jelaslah  bahwa  perintah  berhijab  ini 
hanya  untuk  jaga-jaga  (bentuk  kehati-hatian),  bukan  sebagai 
kewajiban  hukum  syari.  Di  sini  hanya  berupa  meninggalkan  sesuatu 
yang  mubah  dengan  tetapnya  status  mahram.  Ini  menunjukkan  bahwa 
keputusan  hakim  tidak  menghalalkan  perkara  yang  batin,  sebagaimana 
bila  diputuskan  berdasarkan  kesaksian,  lalu  terbukti  bahwa  kesaksian 
itu  palsu.  Hal  ini  karena  beliau  telah  menetapkan  bahwa  anak  tersebut 
saudaranya  Abd  namun  beliau  juga  memerintahkan  Saudah  untuk 
berhijab  darinya  yang  disebabkan  adanya  kemiripan  si  anak  itu 
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dengan  Utbah.  Seandainya  keputusan  dapat  menghalalkan  perkara 
yang  batin,  tentulah  beliau  tidak  akan  memerintahkan  Saudah  untuk 
berhijab  darinya. 

Inti  dalilnya  adalah  perintah  beliau  kepada  Saudah  untuk 
berhijab  setelah  beliau  menetapkan  bahwa  anak  tersebut  adalah 
saudaranya  karena  adanya  kemiripan  akibat  zina.” 

Imam  Malik  dalam  riwayat  yang  masyhur  dan  Asy-Syafi’i 
berkata,  “Tidak  ada  dampak  akibat  perzinaan,  bahwa  si  pezina  boleh 
menikahi  ibu  atau  anak  perempuan  dari  wanita  yang  dizinainya.” 

Asy-SyafTi  menambahkan,  yang  juga  disepakati  oleh  Ibnu  Al 
Majisyun,  “Juga,  anak  perempuan  yang  dilahirkan  oleh  wanita  yang 
dizinainya,  walaupun  si  wanita  tahu  bahwa  anak  perempuan  itu 
darinya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Penyimpulan  ini  sangat  jauh  dari 
kebenaran,  sebab  walaupun  anak  itu  dianggap  hasil  perzinaan 
sehingga  dia  bukan  mahram  bagi  Saudah,  namun  bagi  Saudah  tetap 
dibolehkan  menampakkan  diri  kepadanya,  baik  itu  dinasabkan  dengan 
pezina  atau  pun  tidak.  Tidak  ada  kaitannya  dengan  masalah  anak 
perempuan  yang  terlahir  dari  hasil  perzinaan.” 

Ini  juga  merupakan  sangkalan  terhadap  hukum  cabang  yang 
mengesampingkan  pokoknya,  jika  tidak,  maka  landasan  yang  mereka 
anut  adalah  benar.  Para  ulama  Syafi’i  telah  menjawabnya  dengan  apa 
yang  telah  dikemukakan,  bahwa  perintah  berhijab  itu  hanya  untuk 
sikap  hati-hati.  Kemungkinannya,  perintah  berhijab  hanya  sebagai 
anjuran,  atau  bisa  juga  merupakan  kekhususan  bagi  Ummahatul 
Mukminin.  Jika  sebagai  anjuran,  maka  Asy-Syafi  telah 
mengatakannya  terkait  dengan  anak  perempuan  hasil  zina.  Dan  jika 
sebagai  kekhususan,  berarti  tidak  ada  masalah. 

Bagi  orang  yang  berpendapat,  bahwa  hal  itu  wajib  (bukan 
anjuran),  semestinya  juga  mengatakan  demikian  dalam  masalah 
menikahi  perempuan  yang  lahir  dari  hasil  perzinaan,  sehingga 
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dibolehkan  ketika  tidak  ada  kemiripan,  dan  tidak  dibolehkan  jika  ada 
kemiripan.  Ini  menunjukkan  sahnya  kepemilikan  orang  kafir 
penyembah  berhala  terhadap  budak  perempuan  yang  kafir,  dan 
hukumnya  setelah  melahirkan  dari  majikannya  adalah  sebagai  selir. 
Karena  Abd  dan  Sa’ad  menyebutkan  amah  (budak  perempuan)  dan 
waliidah  (budak  perempuan  yang  melahirkan  anak  dari  majikannya), 
dan  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  itu. 

Demikian  juga  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  memerdekakan  hamba  sahaya,  yang  mana  dia 
mencantumkan  hadits  ini  setelah  mencantumkan  judul  “Ummul 
walad”  (budak  perempuan  yang  melahirkan  anak  dari  majikannya). 
Lalu  dijawab,  bahwa  kemerdekaan  ummul  walad  adalah  setelah 
majikannya  meninggal  berdasarkan  dalil-dalil  lainnya.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  mengemukakannya, 
karena  ketika  sebagian  ulama  Hanafi  menyatakan  bahwa  ummul 
walad  yang  diperselisihkan  itu  adalah  orang  merdeka,  dia 
membantahnya,  dan  berkata,  “Bahkan  sebenarnya  dia  dimerdekakan.” 

Tampaknya,  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  ada  yang 
menyebutkan  bahwa  dia  adalah  budak.  Oleh  karena  itu,  orang  yang 
menyatakan  bahwa  dia  telah  merdeka  harus  mengemukakan 
penjelasan. 

Jr> iljJi  ( Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah). 
Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  ini  (yakni  dari 
Yahya,  dari  Syu’bah,  dari  Muhammad  bin  Ziyad  yang  mendengar 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW).  Adam  meriwayatkan  dari  Syu’bah 
dengan  tambahan  redaksi,  — «dJj  (Dan  bagi  pezina  tidak  ada 

hak).  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  dari  jalur 
Mu’adz,  dari  Syu’bah. 

Hadits  ini  mempunyai  sebab  lain  selain  kisah  Ibnu  Zam’ah. 
Abu  Daud  dan  lainnya  meriwayatkannya  dari  riwayat  Husain  Al 
Mu’allim,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia 
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berkata,  -iiii  jl~P  ^Si  Jtfi  .^j\  lidi  OJ  :s£i  c^«9  Cl  J*-j  fd 

U  :  JJ  .Liftf  ^aULj  ay»  c£Ul*il  yl  v_J»i  «pCfli  ^  a>i 
j — :  Jvi  {Ketika  Makkah  ditaklukkan,  seorang  laki-laki  berdiri  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  Fulan  adalah  anakku.”  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  " Tidak  ada  pengakuan  dalam  Islam,  tradisi  jahiliyah  sudah 
berlalu.  Anak  adalah  milik  [si  empunya]  tempat  tidur,  dan  bagi  pezina 
adalah  atslab.”  Lalu  ditanyakan,  “Apakah  itu  atslab?”  Beliau 
menjawab,  “Batu.”) 


Catatan: 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  tentang  hadits  J — JjJi,  “Ini 

termasuk  riwayat  paling  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW, 
karena  diriwayatkan  dari  dua  puluh  lebih  sahabat.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dalam  bab  ini  dari  Abu  Hurairah  dan  Aisyah.  Setelah 
mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah,  At-Tirmidzi  berkata,  ‘Pada  bab 
ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar,  Utsman,  Abdullah 
bin  Mas’ud,  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Abdullah  bin  Amr,  Abu 
Umamah,  Amr  bin  Kharijah,  Al  Bara'  dan  Zaid  bin  Arqam\  Guru 
kami  menambahkan  Mu’awiyah  dan  Ibnu  Umar,  dan  Abu  Al  Qasim 
bin  Mandah  dalam  kitab  At-Tadzkirah  menambahkan  Mu’adz  bin 
Jabal,  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  Anas  bin  Malik,  Ali  bin  Abi  Thalib, 
Al  Husain  bin  Ali,  Abdullah  bin  Hudzafah,  Sa’d  bin  Abi  Waqqash  dan 
Saudah  binti  Zam’ah.  Dalam  riwayat  saya  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 
Abu  Mas’ud  Al  Badri,  Watsilah  bin  Al  Asqa’  dan  Zainab  binti  Jahsy. 

Saya  telah  mencantumkan  simbol-simbol  para  imam  yang 
meriwayatkannya,  yaitu:  s — Ss>  adalah  simbol  Ath-Thabarani  dalam 
kitab  Al  Kabir,  — 'p  adalah  simbol  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Ausath,  J— t  adalah  simbol  Al  Bazzar,  adalah  simbol  Abu  Ya’la  Al 
Maushili,  f  adalah  simbol  Tammam  di  dalam  kitab  Al  Fawa'id. 
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Dalam  riwayat  mereka  disebutkan  redaksi, 

( Anak  dinisbatkan  kepada  suami  yang  sah,  dan  bagi  pezina  tidak  ada 
hak).  Di  antara  mereka  ada  yang  hanya  mengemukakan  redaksi 
pertama  saja. 

Dalam  hadits  Utsman  terdapat  suatu  kisah,  demikian  juga  Ali, 
dan  dalam  hadits  Muawiyah  terdapat  kisah  lainnya  bersama  Nashr  bin 
Hajjaj  dan  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Al  Walid.  Nashr  berkata 
kepadanya,  “Mana  keputusannya  pada  Ziyad?”  Dia  berkata, 
“Keputusan  Rasulullah  SAW  lebih  baik  daripada  keputusan 
Muawiyah.”  Dalam  hadits  Abu  Umamah,  Ibnu  Mas’ud  dan  Ubadah 
terkandung  hukum-hukum  lainnya.  Dalam  hadits  Abdullah  bin 
Hudzafah  terdapat  kisahnya  yang  menanyakan  tentang  nama  ayahnya. 
Dalam  hadits  Ibnu  Az-Zubair  terdapat  kisah  yang  menyerupai  kisah 
Aisyah  secara  ringkas  dan  telah  diisyaratkan  kepadanya.  Hadits 
Saudah  juga  menyerupainya,  dan  dalam  riwayat  Ahmad  tidak 
disebutkan,  tapi  hanya  dikatakan,  “Dari  putri  Zam’ah”.  Dalam  hadits 
Zainab  terdapat  kisah  dan  bapaknya  tidak  disebutkan,  tapi  hanya 
dicantumkan,  “Dari  Zainab  Al  Asadiyah”. 

Selain  itu,  ada  juga  riwayat  mursal  yang  berasal  dari  Ubaid  bin 
Umair,  salah  seorang  pembesar  tabiin  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr  dengan  sanad  yang  shahih  kepadanya. 


19.  Wala  4  Adalah  Hak  Orang  yang  Memerdekakan  dan  Warisan 
Anak  Temuan 


Umar  berkata,  “Anak  temuan  adalah  orang  merdeka.” 


4  Wala '  adalah  nasab  dan  warisan  orang  yang  dimerdekakan. 
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lj*J — 4 — ls-  a\)I  — ys  JlS#  Ltjiji  c- i :cJli  aAjIp  t^P 

LJj  4#*w?  LgJ  :JlSi  toLi  LgJ  jj-oJ  s-'i/ DI#  L$j 

u — J*  -J-- y*  J yj  .1  ^>-  l4*- jj  DIS'J  Jli  .AjUi 

.  I  J— p  o  i  j  i^j^Lp 

6751.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  membeli  Barirah,  lalu 
Nabi  SAW  bersabda,  * Belilah  dia,  karena  sesungguhnya  wala '  adalah 
hak  orang  yang  memerdekakan  '.  Kemudian  ketika  dihadiahkan  seekor 
kambing  kepada  Barirah,  beliau  bersabda,  ‘Itu  adalah  sedekah 
baginya,  dan  bagi  kita  adalah  hadiah \” 

Al  Hakam  berkata,  “Suaminya  (suami  Barirah)  adalah  orang 
merdeka.” 

Perkataan  Al  Hakam  ini  mursal. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  melihatnya  (suami  Barirah)  seorang 
budak.” 

Cj*\  ^  0^ 

6752.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  wala '  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan.'- 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  wala '  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan  dan 
warisan  anak  temuan.  Umar  berkata,  " Anak  temuan  adalah  orang 
merdeka.  ”)  Judul  ini  terkait  dengan  warisan  anak  temuan.  Oleh  sebab 
itu,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  tarjih  pendapat  jumhur,  bahwa 
anak  temuan  adalah  orang  merdeka,  dan  wala  -nya  menjadi  hak  Baitul 
Mal.  Dia  juga  mengisyaratkan  riwayat  dari  An-Nakha’i,  bahwa  wala 
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nya  menjadi  hak  orang  yang  menemukannya.  Dia  berdalil  dengan 
perkataan  Umar  kepada  Abu  Jamilah  mengenai  orang  yang 
menemukan,  «jSlj  Cillj  Ssiil  Ulipj  L-iit  ( Pergilah  engkau,  karena 

dia  merdeka.  Kami  yang  menanggung  nafkahnya  dan  bagimu 
wala  'nya).  Atsar  ini  selengkapnya  telah  dikemukakan  secara  mu  ‘allaq 
di  permulaan  pembahasan  tentang  kesaksian. 

Di  sana  saya  menyebutkan  orang  yang  meriwayatkannya 
secara  maushul.  Saya  juga  telah  menjawabnya,  bahwa  makna 
perkataan  Umar,  «jSl j  ClU  {Bagimu  wala  '-nya).  Maksudnya,  engkaulah 
yang  menangani  pendidikannya  dan  mengurusi  perkaranya.  Artinya, 
perwalian  Islam,  bukan  perwalian  memerdekakan.  Dalilnya,  redaksi 
hadits  yang  marfu ',  jlt  UjI  {Sesungguhnya  wala '  adalah  hak 

orang  yang  memerdekakan).  Dengan  demikian,  orang  yang  tidak 
memerdekakan  tidak  berhak  memperoleh  wala ',  karena 
memerdekakan  semestinya  didahului  dengan  kepemilikan. 

Anak  yang  ditemukan  di  negeri  Islam  tidak  menjadi  milik 
orang  yang  menemukannya.  Karena  hukum  asal  manusia  adalah 
merdeka,  sementara  orang  yang  terbuang  tidak  terlepas  dari 
kemungkinan  sebagai  anak  perempuan  merdeka,  maka  tidak  boleh 
dijadikan  budak,  atau  sebagai  anak  budak  perempuan  milik  suatu 
kaum  sehingga  warisannya  adalah  hak  mereka.  Jika  tidak  diketahui, 
maka  diserahkan  ke  Baitul  Mal,  dan  dia  tidak  menjadi  budak  bagi 
orang  yang  menemukannya. 

Ada  riwayat  dari  Ali  yang  menyatakan  bahwa  anak  temuan 
adalah  maula  siapa  saja  yang  menghendaki.  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  ulama  Hanafi,  sampai  si  anak  bisa  ditebus.  Setelah  itu 
tidak  beralih  dari  orang  yang  telah  diberikan  tebusan  kepadanya. 
Semua  ini  tidak  diketahui  oleh  Al  Isma’ili,  maka  dia  berkata, 
“Penyebutan  tentang  warisan  anak  temuan”  dalam  judul  bab,  namun 
hadits  yang  dikemukakannya  tidak  menyebutkannya  dan  tidak 
mengindikasikannya.  Dia  memaksudkan  bahwa  hadits  Aisyah  dan 
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Ibnu  Umar  cocok  dengan  judulnya,  yaitu:  j — j — — i' ' — ^j! 
{Sesungguhnya  wala'  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan), 
padahal  pada  hadits  keduanya  tidak  menyinggung  tentang  warisan 
anak  temuan. 

Al  Karmani  telah  berusaha  mengkajinya,  lalu  dia  berkata, 
“Jika  anda  mengatakan,  mana  penyebutan  tentang  warisan  anak 
temuan?  Maka  saya  mengatakan,  ‘Itu  yang  disebutkan  sebagai  judul. 
Namun  hadits  yang  dikemukakannya  tidak  sesuai  dengan  itu’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  semua  berdasarkan  zhahimya, 
sedangkan  jika  berdasarkan  pengamatan,  maka  tampak  kesesuaian 
pencantumannya  dalam  bab  warisan.  Penjelasannya  seperti  yang  telah 
saya  kemukakan. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Mereka  sepakat,  bahwa  anak 
temuan  adalah  orang  merdeka,  kecuali  menurut  riwayat  dari  An- 
Nakha’i.” 

Sedangkan  riwayat  darinya  adalah  seperti  jamaah  dan  seperti 
yang  dinukil  dari  ulama  Hanafi.  Diriwayatkan  dari  Syuraih  seperti 
pendapat  yang  pertama.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
oleh  Ishaq  bin  Rahawaih. 

{Al  Hakam).  Dia  adalah  Ibnu  Uyainah.  Ibrahim  adalah 
An-Nakha’i,  dan  Al  Aswad  adalah  Ibnu  Yazid.  Mereka  bertiga  adalah 
tabiin  yang  berasal  dari  Kufah. 

J'*  {Al  Hakam  berkata,  "Suaminya 
[suami  Barirah]  adalah  orang  merdeka.”)  Redaksi  ini  maushul 
hingga  Al  Hakam  dengan  sanad  tersebut.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  riwayat  Abu  Al  Walid,  dari  Syu’bah,  redaksi  ini  disisipkan  ke 
dalam  hadits,  dan  Al  Hakam  tidak  mengatakan  itu  dari  dirinya  sendiri. 
Pada  bab  berikutnya  akan  dikemukakan  dari  jalur  Manshur,  dari 
Ibrahim,  bahwa  Al  Aswad  mengatakannya  juga.  Dia  adalah  pendahulu 
Al  Hakam  dalam  hal  ini. 
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Jliy  jy  j  {Perkataan  Al  Hakam  ini  mur  sal).  Maksudnya, 

tidak  musnad  kepada  Aisyah  sehingga  termasuk  kategori  muttasil 
marfu’. 

’&j'j  ■.iyCs-  jjl  Jlij  (/&««  ,4£6a.y  berkata,  "Aku  melihatnya 
[suami  Barirah]  seorang  budak).  Pada  bab  berikutnya  disebutkan 
tambahan  redaksi,  Jjij  {Perkataan  Al  Aswad  terputus). 

Maksudnya,  tidak  bersambung  dengan  penyebutan  Aisyah  di 
dalamnya,  sedangkan  perkataan  Ibnu  Abbas  lebih  shahih,  karena  dia 
menyebutkan  bahwa  dia  melihatnya.  Ada  riwayat  shahih  yang 
menyebutkan  bahwa  dia  menghadiri  dan  menyaksikan  kisah  ini. 
Dengan  demikian,  perkataannya  lebih  kuat  daripada  perkataan  orang 
yang  tidak  menyaksikannya.  Karena  Al  Aswad  tidak  pernah  datang  ke 
Madinah  pada  masa  Rasulullah  S  AW,  sementara  Al  Hakam  dilahirkan 
sangat  jauh  dari  masa  itu. 

Ungkapan  Imam  Bukhari  bahwa  perkataan  Al  Aswad  terputus, 
bisa  diartikan  pada  posisi  mursal.  Ini  berbeda  dengan  istilah 
munqathi  ’  (terputus)  yang  biasa  digunakan,  yaitu  salah  satu  sanad- nya 
terputus  pada  generasi  sahabat,  sehingga  yang  ada  hanya  disebutkan 
tabiin  dan  Nabi  SAW.  Riwayat  seperti  ini  mereka  sebut  mursal.  Di 
antara  para  ahli  hadits  ada  juga  yang  mengkhususkan  istilah  ini  untuk 
tabiin  senior.  Dengan  demikian  perkataan  Imam  Bukhari,  p  Sj»j 
J — {Perkataan  Al  Hakam  ini  mursal)  digunakan  juga  untuk  tabiin 
junior,  karena  Al  Hakam  tergolong  tabiin  junior.  Ini  dijadikan  patokan 
untuk  salah  satu  dari  dua  riwayat  dari  Ahmad,  bahwa  barangsiapa 
memerdekakan  atas  nama  orang  lain,  maka  wala  '-nya  menjadi  hak 
orang  yang  memerdekakan,  dan  pahalanya  bagi  orang  yang 
pemerdekaan  itu  atas  namanya.  Pembahasannya  akan  dikemukakan 
pada  bab  apa  yang  diwarisi  wanita  dari  wala  \ 
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20.  Warisan  Budak  Sa'ibahr 


\J\—t  afUlkil  Jif  Oij  N  (OCN'  Jif  01  :  J 13  iiil  JL^  ^ 

6753.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  para 
pemeluk  Islam  tidak  memerdekakan  budak  tanpa  wala ',  sedangkan 
orang-orang  Jahiliyah  memerdekakan  budak  tanpa  wala'” 

i» j. — £1 j  tl — ijij)  o awl  aJJLp  01  i 

Olj  tl — ijj y  talll  (J_^< j  b  ■ cJLai  l^lftt 

:Jli  jt  t<j£pl  «-S/jJl  lljli  tL$-ijpl  :JUi  0 _jJs» 

cLgl^ij  Ojls^-U  co :Jl3  .l^iiipli  1$j ji£li  <Jli  (a5^tP' 

\^rjj  0l5*j  Jl3  .<*>•  c-^5""  U»  IJlST*j  Ij5*  c~>)gpl  ^  icJlij 

,^wal  OJmP  ofj  (J (J_^5  .  I_^ 

6754.  Dari  Al  Aswad,  bahwa  Aisyah  RA  pernah  membeli 
Barirah  untuk  memerdekakannya,  namun  keluarganya  mensyaratkan 
wala'- nya,  maka  Aisyah  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  membeli  Barirah  untuk  memerdekakannya,  namun  keluarganya 
mensyaratkan  wala  '-nya.”  Beliau  pun  bersabda,  “ Merdekakanlah  dia, 
karena  sesungguhnya  wala '  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan.  ” 
Atau  beliau  bersabda,  “ Berikanlah  harganya .”  Maka  Aisyah  pun 

5  Saibah  adalah  budak  yang  dimerdekakan  dengan  ketentuan  bahwa  tidak 
seorang  pun  yang  memegang  wala  '-nya.  Misalnya,  majikannya  mengatakan 
kepadanya  ketika  memerdekakannya,  “Aku  memerdekakanmu  sebagai  saa'ibah" 
atau  “engkau  merdeka  sebagai  saa'ibah”.  Dengan  begitu,  orang  yang 
memerdekakannya  itu  tidak  memiliki  wala  '-nya,  sehingga  dia  boleh  menggunakan 
hartanya  semaunya. 
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membelinya  lalu  memerdekakannya.  Barirah  kemudian  diberi  pilihan, 
maka  dia  pun  memilih  dirinya,  dan  dia  berkata,  “Kalaupun  aku  diberi 
sekian  dan  sekian,  maka  aku  tidak  akan  bersama  suaminya.” 

Al  Aswad  berkata,  “Suaminya  adalah  orang  merdeka.” 

Perkataan  Al  Aswad  ini  munqathi  ’,  sementara  perkataan  Ibnu 
Abbas,  “Aku  melihatnya  sebagai  hamba  sahaya,”  lebih  shahih. 


Keterangan  Hadits:  - 

(Bab  bagian  warisan  saa'ibah).  Penjelasan  tentang  saa'ibah 
telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah.  Yang  dimaksud 
pada  judul  ini  adalah  hamba  sahaya  yang  majikannya  mengatakan 
kepadanya,  ‘Tidak  ada  wala '  bagi  seorang  pun  atasmu,”  atau  “Engkau 
adalah  saa'ibah".  Maksudnya,  memerdekakannya  dan  tidak  seorang 
pun  yang  memegang  wala'- nya.  Cara  memerdekakan  ini  kadang 
dengan  berkata,  “Aku  memerdekakanmu  sebagai  saa'ibah ,”  atau 
“Engkau  merdeka  sebagai  saa  'ibah.”  Dua  ungkapan  pertama 
memerlukan  niat,  dan  dua  ungkapan  kedua  cukup  berarti 
memerdekakan.  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  adanya 
persyaratan  ini  (yakni  disyaratkan  sebagai  saa'ibah).  Jumhur 
memakruhkannya  dan  mengecam  orang  yang  membolehkannya. 
Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  wala  '-nya.  Insya  Allah, 
akan  saya  jelaskan  pada  bab  berikutnya. 

(Dari  Abdullah).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud. 

— i  'y?' — S'  * — J — a?  OJj  — t  V  Jil  0} 

(Sesungguhnya  para  pemeluk  Islam  tidak  memerdekakan  budak  tanpa 
wala sedangkan  orang-orang  Jahiliyah  memerdekakan  budak  tanpa 
wala').  Ini  adalah  ujung  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Isma’ili  secara  lengkap  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari 
Sufyan  dengan  sanad- nya  ini  hingga  Huzail,  dia  mengatakan,  Jsrj  *£■ 
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illp  Jlii  cbjlj  jjj  *j|U  'tYfi  oUi  t&ll»  C-isP?  <&i  .Cp 

*is'  ( Seorang  laki-laki  datang  kepada  Abdullah  lalu  berkata, 
" Sesungguhnya  aku  memerdekakan  seorang  budakku  sebagai 
saa  'ibah.  Lalu  dia  meninggal  dan  meninggalkan  harta  tanpa 
meninggalkan  pewaris.”  Abdullah  kemudian  berkata)  Setelah  itu 
disebutkan  hadits  bab  ini  dengan  tambahan,  oi  >  ‘jij  cJfj 

JUil  ol'  aOj  ^  cJr^ii  j>  c-<jb  (Dan  engkau  adalah 

orang  yang  telah  memberi  kebahagiaan  kepadanya,  maka  warisannya 
milikmu.  Jika  engkau  merasa  berdosa  pada  sesuatu,  maka  kami  akan 
menerimanya  dan  menjadikannya  untuk  baitul  mal). 

Dalam  riwayat  Al  Adani  disebutkan  dengan  redaksi,  OL—i 
'cJsr^d,  dan  dia  tidak  ragu,  dan  dia  (Abdullah)  mengatakan,  UjU 
JlJJi  c-L'  ^  ( Tunjukkanlah  kepada  kami6,  kami  akan  menjadikannya 
untuk  baitul  mal).  Dengan  demikian  c — ‘Jt  berarti  aku  khawatir 
terjerumus  ke  dalam  dosa,  sedangkan  £: — juga  bermakna  sama. 
Demikian  hukum  saa  'ibah  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri, 
Ibnu  Sirin  dan  Asy-Syafi’i. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Sirin,  tjC,  jiaH\  'j*  i\ 'J>\  ’&gsA  ^  Jy  CJU-  Of 

jf  AjjCaJtll  £&  jUUJU  x£JL>\  Cji  U?  ,c«i£  j*  Jij  :iJ  ciij 
L_fJU  ( Bahwa  Salim  maula  Abu  Hudzaifah,  seorang  sahabat  yang 
masyhur,  dimerdekakan  sebagai  saa'ibah  oleh  seorang  wanita  dari 
golongan  Anshar,  wanita  itu  berkata  kepadanya,  "Silakan  ambil  wali 
sesukamu."  Maka  dia  pun  menjadikan  Abu  Hudzaifah  sebagai 
walinya.  Ketika  dia  gugur  dalam  perang  Yamamah,  warisannya 


6  Demikian  yang  dicantumkan  dalam  naskahnya,  yaitu  dengan  raa'  (» — 
[Tunjukkanlah  kepada  kami]).  Kemungkinan  ini  kesalahan  penulisan  dari  » — kii 
(Beritahukanlah  kepada  kami). 
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diserahkan  kepada  wanita  Anshar  itu  atau  anak  wanita  itu).  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  dari  jalur  Bakr  bin  Abdillah  Al  Muzani,  'J>\  Ol 
Jsisi  tflij  O?  y\i  .&C i  «UisPl  llT  UfJ  :  Jlii  il  JUj 

( Bahwa  Ibnu  Umar  pernah  membawa  harta  maulanya  yang 
meninggal,  lalu  dia  berkata,  "Sesungguhnya  kami  telah 
memerdekakannya  sebagai  saa  'ibah.  ’’  Lalu  dengan  harga  budak  itu 
dia  memerintahkan  untuk  membeli  seorang  budak,  kemudian 
dimerdekakan). 

Perbuatannya  ini  bisa  dihukumi  wajib  dan  bisa  juga  sunah 
(anjuran).  Atha'  berkata,  “Jika  saa  'ibah  tidak  meninggalkan  pewaris, 
maka  dipanggillah  orang  yang  memerdekakannya,  jika  dia  mau 
menerima  hartanya  maka  diberikan  kepadanya,  jika  tidak  maka  harta 
itu  dibelikan  budak  lalu  dimerdekakan.” 

Ada  madzhab  lainnya  yang  menyatakan,  bahwa  wala'- nya 
menjadi  hak  kaum  muslimin,  mereka  mewarisinya  dan  menanggung 
dendanya.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Umar  bin 
Abdul  Aziz  dan  Az-Zuhri.  Ini  juga  merupakan  pendapat  malik. 
Sementara  diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  An-Nakha’i  dan  ulama 
Kufah,  “Tidak  apa-apa  menjual  wala'  saa'ibah  dan 
menghibahkannya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Mengikuti  zhahir  sabda  beliau,  ll 
jiJ  {Wala'  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan)  adalah  lebih 
utama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itulah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam 
Bukhari  dengan  mengemukakan  hadits  Aisyah  mengenai  kisah 
Barirah  yang  di  dalamnya  disebutkan,  j— i&f  s-Sl j — S'  Uhi  {karena 

sesungguhnya  wala'  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan).  Di 
dalamnya  juga  disebutkan  perkataan  Al  Aswad,  bahwa  suami  Barirah 
adalah  orang  merdeka.  Pembahasan  tentang  ini  sudah  dikemukakan 
dalam  bab  sebelumnya. 
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21.  Dosa  Orang  yang  Berlepas  Diri  dari  Maula- nya 


'Lite'  lllup  m  aSiI  'Jf  o* 

S-L <^>1  Lg-S  lil®  LgJr p-lj  !(Jli  .<Lp^a\\  oJu»>  ^-P  4hl  i— jUS”*  *^fl  Ojp) 

u*  ^  (s*  -Jj^'  OlH-lj  ^ 

4  <Xj^L«J'j  aUI  4 _ i*J  4-1*3  IjJlst-*  jl  jl  Ij Jo-  Lg-3  C->A>-(  dr0^ 

L*j5  .JIxp  Slj  <—3 ^stf>  yOll  p  Jli  V 

^jj  41*  (Jr^i  N  t^j-*^*-!  4^j^LJ1_J  ahl  4i*J  4-1*3  4-]l j*  pi|  jJu 

<p3  .jt-AUii  l^j  ^yi—u  Op-ij  {jy». .L— «Jl  4*3j  .JAP  'i/j  (—3 4*lli)l 
i  4i*  (J-A)  'i!  jjAJlj  4!Xj^\-*J|j  <Oll  4i*J  4-1*3  Ljl— v»  pS-l 

.  JAP  *i!j  1—3 _p  pLaJl 

6755.  Dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Ali 
RA  berkata,  ‘Kami  tidak  memiliki  kitab  yang  biasa  kami  baca  kecuali 
Al  Qur'an,  dan  yang  terdapat  di  dalam  lembaran  ini’.  Dia  kemudian 
mengeluarkannya.  Ternyata,  di  dalamnya  terdapat  berbagai  hal 
mengenai  luka  (tindakan  mencederai)  dan  tentang  umur-umur  unta’.” 

Dia  berkata  lagi,  “Di  dalamnya  juga  disebutkan,  ‘ Madinah 
adalah  (wilayah)  haram  antara  Air 7  hingga  Tsaur.  Barangsiapa 
membuat  sesuatu  yang  diada-adakan  atau  mengada-ada  sesuatu  di 
dalamnya 8,  maka  baginya  laknat  Allah,  para  malaikat  dan  semua 
manusia.  Tidak  akan  diterima  ibadah  fardhu  dan  tidak  pula  sunah 

1  Yaitu  sebuah  bukit  di  Madinah  Munawwarah.  Dalam  Mu'jam  Al  Buldan 
disebutkan:  ‘Air  adalah  dua  bukit  merah,  yang  mana  ketika  anda  hendak  menuju 
Mekkah  di  lembah  ‘Aqiq,  maka  kedua  bukit  itu  berada  di  sebelah  kanan  anda. 
Sedangkan  Tsaur  adalah  bukit  kecil  di  balik  bukit  Uhud  di  arah  selatan.  Demikian 
sebagaimana  hasil  penelitian  sebagian  ulama. 

8  Yakni  bid’ah  dan  kezhaliman. 
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darinya  pada  Hari  Kiamat.  Dan  barangsiapa  menisbatkan  diri  suatu 
kaum  tanpa  seizin  maula-maulanya,  maka  baginya  laknat  Allah,  para 
malaikat  dan  semua  manusia.  Tidak  akan  diterima  ibadah  fardhu  dan 
tidak  pula  sunah  darinya  pada  Hari  Kiamat.  Perlindungan  (jaminan) 
kaum  muslimin  adalah  setara.  Berlaku  pula  (pada  jaminan  yang 
diberikan  oleh)  yang  paling  rendah  dari  mereka.  Barangsiapa 
melanggar  perlindungan  seorang  muslim,  maka  baginya  laknat  Allah, 
para  malaikat  dan  semua  manusia.  Tidak  akan  diterima  ibadah 
fardhu  dan  tidak  pula  sunah  darinya  pada  Hari  Kiamat’.” 

j — *  j&j  ^  y*  ‘cf 

•  J *  J  £? 

6756.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang 
menjual  dan  menghibahkan  wala 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  dosa  orang  yang  berlepas  diri  dari  maulanya).  Judul  ini 
merupakan  redaksi  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
Ath-Thabarani  dari  jalur  Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas  dari  ayahnya,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  Jte  A'  ^  A  ( Sesungguhnya 
Allah  mempunyai  para  hamba  yang  Allah  Ta’ala  tidak  berbicara 
kepada  mereka).  Selanjutnya  di  dalamnya  disebutkan,  j»ji 
'p#*  ( Dan  laki-laki  yang  diberi  kesenangan  oleh  suatu 

kaum  lalu  dia  mengingkari  kesenangan  dari  mereka  itu  dan  berlepas 
diri  dari  mereka).  Sementara  dalam  hadits  Amr  bin  Syu’aib  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  yang  diriwayatkan  Ahmad  disebutkan,  Au 
O'j  j»  (Kufur  terhadap  Allah,  melepaskan  diri  dari  nasab 
walaupun  kecil).  Riwayat  ini  memiliki  hadits  penguat  lainnya  dari 
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Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

Tentang  hadits  bab  ini,  <&'  j— jU»  dll'ji  OiJ  ^  6j3  Jij 

SSCiS^’j  ( Barangsiapa  menisbatkan  diri  suatu  kaum  tanpa 
seizin  maula-maulanya,  maka  baginya  laknat  Allah,  para  malaikat 
dan  semua  manusia).  Hadits  seperti  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  Ibnu  Majah  serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Ibnu 
Abbas.  Abu  Daud  juga  meriwayat  dari  hadits  Anas  dengan  redaksi, 
juUill  ,J\  iju\ ssiJl  <5il  2u*3  £1*3  ( Maka  baginya  laknat  Allah  yang  terus 

menerus  hingga  Hari  Kiamat).  Penjelasan  hadits  bab  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Madinah  dan 
pembahasan  tentang  upeti,  dan  akan  dikemukakan  lagi  pada 
pembahasan  tentang  diyat  (tebusan). 

Selain  itu,  ada  hadits  lain  yang  semakna  dengan  hadits  Ali  ini, 
yaitu  hadits  Aisyah  yang  marfu  ’,  $30*  j**  J'  JjP  'u* 

{Barangsiapa  berwali  kepada  selain  maulanya,  maka  bersiap-siaplah 
dia  untuk  menempati  tempat  duduknya  di  neraka).  Hadits  ini  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Ayahnya  Ibrahim  At-Taimi  yang  meriwayatkan  ini  dari  Ali, 
namanya  adalah  Yazid  bin  Syarik.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
sejumlah  periwayat  dari  Ali,  di  antaranya  adalah  Abu  Juhaifah  Wahb 
bin  Abdullah  As-Sawa'i,  haditsnya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Di  sana  dan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Madinah,  saya  telah  mengemukakan  perbedaan  para 
periwayat  dari  Ali  mengenai  lembaran  tersebut,  dan  semua  yang 
mereka  riwayatkan  memang  terdapat  di  dalam  lembaran  tersebut.  Di 
antara  kandungan  lembaran  tersebut  juga  terdapat  apa  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima,  yaitu  dari 
hadits  Muhammad  bin  Al  Hanafiyah,  bahwa  ayahnya,  Ali  bin  Abi 
Thalib,  mengutusnya  kepada  Utsman  dengan  membawakan  lembaran 
yang  di  dalamnya  mencantumkan  kewajiban-kewajiban  zakat. 
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Riwayat  Thariq  bin  Syihab  dari  Ali  juga  menyerupai  hadits 
bab  ini  yang  dikemukakan  oleh  Ahmad,  bahwa  di  dalam  lembarannya 
terdapat  keterangan  tentang  kewajiban-kewajiban  zakat.  Pada 
pembahasan  tentang  ilmu,  saya  telah  mengemukakan  bahwa  Ali  bin 
Abi  Thalib  menceritakan  hadits  ini,  dan  telah  dikemukakan  juga  i'rab 
perkataannya,  <&l  i-H—sT  ( Kecuali  Al  Quran).  Di  antara  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  ini  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  J — *5l 

JlJm  _ i  ( Seorang  muslim  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh 

orang  kafir).  Saya  akan  menguraikan  penjelasannya  pada  pembahasan 
tentang  diyat. 

Adapun  yang  terkandung  oleh  hadits  bab  ini  pada  lembaran 
tersebut  ada  empat  hal,  yaitu: 

Pertama,  luka  (tindakan  mencederai)  dan  umur-umur  unta. 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  diyat,  dan 
apakah  yang  dimaksud  dengan  umur-umur  unta  adalah  yang  terkait 
dengan  upeti  atau  yang  terkait  dengan  zakat,  atau  mencakup  semua 
itu. 

Kedua,  }j — ^  2 — yJuil  {Madinah  adalah  [wilayah]  haram). 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Madinah  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Di  sana 
juga  saya  telah  menyebutkan  hal-hal  yang  terkait  dengan  sanad  serta 
penjelasan  tentang  perbedaan  penafsiran  mengenai  ash-sharf  dan  al 
adi. 

Ketiga,  J\j  {Dan  barangsiapa  menisbatkan  diri  suatu 
kaum).  Inilah  yang  dimaksud  di  sini,  yang  mana  di  dalamnya 
disebutkan,  0  j»  jh  {Tanpa  seizin  maula-maulanya).  Di  sana  telah 

dikemukakan,  bahwa  Al  Khaththabi  menyatakan  mempunyai  suatu 
pengertian,  yaitu:  Bila  ia  meminta  izin  kepada  maula-maula-nya 
namun  mereka  melarangnya.  Kemudian  saya  merujuk  perkataan  Al 
Khaththabi,  “Izin  para  maula  bukan  sebagai  syarat  untuk  bemasab  dan 
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ber -wala'  yang  bukan  darinya  dan  bukan  kepadanya.  Akan  tetapi 
disebutkan  itu  untuk  menegaskan  pengharaman,  dan  juga  jika  dia 
meminta  izin  kepada  para  maula- nya  tapi  mereka  melarangnya,  maka 
ada  halangan  antara  dirinya  dan  apa  yang  akan  dilakukannya  itu 
(yakni  ber -wala'  kepada  orang  lain).”  Sebenarnya  ini  tidak 
menghalangi,  karena  mereka  kadang  melakukan  itu  untuk  maksud 
tertentu.  Yang  lebih  tepat  adalah  yang  dikemukakan  oleh  yang  lain, 
bahwa  ungkapan  “izin”  untuk  membatasi  hukum  dengan  tidak  adanya 
izin  dan  membatasinya  pada  izin.  Dikemukakannya  redaksi  demikian 
karena  mayoritasnya  demikian. 

Bisa  juga  redaksi,  pil  Jk  ( tanpa  seizin  maula-maulanya) 
mencakup  makna  yang  lebih  umum  daripada  berwali,  di  antaranya 
adalah  pertolongan,  bantuan  dan  pewarisan.  Sedangkan  redaksi,  j—k 
pi)  ( tanpa  seizin  maula-maulanya)  terkait  dengan  pengertiannya 
selain  warisan.  Dalilnya  adalah  hadits,  J — j— P  «Yj — i' ' — <*! 
(Sesungguhnya  wala '  adalah  milik  orang  yang  memerdekakan). 

Tampaknya,  Imam  Bukhari  telah  mencermati  ini  lalu  hadits  ini 
dia  sertai  dengan  hadits  Ibnu  Umar  yang  melarang  menjual  atau 
menghibahkan  wala '.  Karena  disimpulkan  dari  situ  tidak  dianggapnya 
izin  dalam  ini.  Sebab,  bila  sang  majikan  dilarang  menjual  wala' 
padahal  dia  bisa  memperoleh  pengganti,  dan  dilarang  menghibahkan 
padahal  dia  bisa  memperoleh  pemberian.  Oleh  sebab  itu,  lebih 
dilarang  lagi  dengan  izin  tanpa  pengganti  dan  pemberian,  dan  ini 
mencakup  hibah. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  bemasabnya  maula  dari 
bawah  kepada  selain  maula- nya  dari  atas  adalah  haram,  karena  sikap 
ini  berarti  mengingkari  nikmat  serta  menyia-nyiakan  hak  warisan 
dengan  wala',  aql  dan  sebagainya.  Berdasarkan  ini  Malik  berdalih 
sebagaimana  yang  disebutkan  Ibnu  Wahab  dalam  kitab  Al 
Muwaththa ',  dia  berkata,  “Dia  pernah  ditanya  tentang  budak  yang 
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membeli  dirinya  dari  majikannya  dengan  syarat  bahwa  dia  boleh 
berwali  kepada  siapa  saja  yang  dikehendakinya.  Malik  mengatakan, 
‘Itu  tidak  boleh’.  Dia  kemudian  berdalil  dengan  hadits  Ibnu  Umar,  lalu 
dia  berkata,  ‘Itu  adalah  hibah  yang  dilarang  itu’.” 

Atha'  bin  Abi  Rabah  telah  melakukan  kekeliruan  dalam 
menyimpulkan  pengertian  hadits  ini.  Dia  mengatakan  seperti  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij  darinya,  “Jika  sang 
majikan  mengizinkan  maula- nya  untuk  berwali  kepada  yang 
dikehendakinya,  maka  itu  boleh.”  Dan  dia  berdalil  dengan  hadits  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Segolongan  ahli  fikih  tidak  sependapat 
dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Atha'.  Dia  mengatakan,  ‘Hadits  Ali 
dimaknai,  bahwa  secara  umum  telah  berlaku  seperti  firman-Nya 

dalam  surah  Al  Israa'  ayat  31,  _ *\  — *  J* S'a’Sjf ' j  faf  Yj  (Dan 

janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  takut  kemiskinan ). 
Mereka  sepakat  bahwa  membunuh  anak  adalah  haram,  baik  karena 
takut  miskin  maupun  tidak.  Namun  hadits  itu  dihapus  oleh  hadits  yang 
melarang  menjual  atau  pun  menghibahkan  wala '.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Utsman  lebih  dulu  berpendapat 
demikian  daripada  Atha'.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  bahwa 
orang-orang  yang  berselisih  seperti  itu  pernah  dibawa  kehadapan 
Utsman,  lalu  Utsman  mengatakan  kepada  orang  yang  dimerdekakan, 
“Berwalilah  kepada  siapa  yang  engkau  kehendaki.”  Sementara  itu, 
Maimunah  menghibahkan  wala '  para  maula-nya  kepada  Al  Abbas  dan 
anak-anaknya.  Namun  hadits  shahih  lebih  didahulukan  dari  semua  ini. 
Boleh  jadi  hadits  ini  belum  sampai  kepada  mereka,  atau  memang 
sudah  sampai  kepada  mereka  namun  mereka  menakwilkannya  lalu 
terjadi  ijma’  yang  menyelisihi  mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  dimerdekakan  tidak  boleh  menulis,  'fulan  bin  fulan',  yaitu 
menyebutkan  namanya  dan  maula- nya  yang  memerdekakannya,  akan 
tetapi  semestinya  dia  mengatakan,  'fulan  maula  fulan'.  Namun 
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demikian,  dia  boleh  menasabkan  kepada  nasab  orang  yang 
memerdekakannya,  misalnya  Al  Qurasyi  dan  sebagainya.  Yang  lebih 
utama  adalah  menyatakan  secara  rinci,  misalnya  dengan  mengatakan, 
'Al  Qurasyi  bil  wala',  atau  maulazhum’.  Hadits  ini  juga  menujukkan, 
bahwa  orang  yang  mengetahui  tapi  dia  melakukannya,  maka 
kesaksiannya  gugur.  Selain  itu,  dia  wajib  bertaubat  dan  memohon 
ampun.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  melaknat  para  pelaku 
kefasikan  secara  umum  adalah  boleh,  walaupun  mereka  kaum 
muslimin.” 

Keempat,  L_$j  yLS  Siij  (Perlindungan 

[jaminan]  kaum  muslimin  adalah  setara.  Berlaku  pula  [pada  jaminan 
yang  diberikan  oleh]  yang  paling  rendah  mereka ).  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti). 
Sementara  hadits  kedua  pada  bab  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  memerdekakan  budak,  dan  di  sini  saya  akan 
mengemukakan  penjelasannya. 

ji  &  M  j*  ( Dari  Abdullah  bin  Dinar).  Demikian  redaksi 
yang  dikemukakan  oleh  para  hafizh  dari  kalangan  Sufyan  Ats-Tsauri, 
di  antaranya:  Abdurrahman  bin  Mahdi,  Waki’,  Abdullah  bin  Numair 
dan  yang  lain. 

j—**  j— ?!  (Dari  Ibnu  Umar).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dari  jalur  Ahmad  bin  Sinan,  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari 
Syu’bah  dan  Sufyan,  dari  Ibnu  Dinar,  ]—*£■  'J>\  (Aku  mendengar 
Ibnu  Umar).  Hadits  ini  dikenal  dari  Abdullah  bin  Dinar,  sampai- 
sampai  ketika  Muslim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Ash-Shahih,  dia 
berkata,  “Orang-orang  menyandangkan  hadits  tersebut  kepadanya.” 

Setelah  men-takhrij  hadits  ini  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
hasan  shahih,  dan  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits 
Abdullah  bin  Dinar.” 

Sa’id,  Sufyan  dan  Malik  meriwayatkan  hadits  ini  darinya. 
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Diriwayatkan  juiga  dari  Syu’bah,  bahwa  dia  berkata,  “Aku  sangat 
ingin  ketika  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  hadits  ini  agar  aku 
diizinkan  sehingga  aku  berdiri  menghampirinya  dan  mencium 
kepalanya.” 

At-Tirmdizi  berkata,  “Yahya  bin  Sulaim  meriwayatkan  dari 
Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Dinar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Majah  meriwayatkannya 
secara  maushul  hadits  Yahya  bin  Sulaim.  Yahya  bin  Sulaim  tidak 
meriwayatkannya  sendirian,  karena  Abu  Dhamrah  Anas  bin  Iyadh  dan 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  pun  meriwayatkannya,  keduanya 
meriwayatkannya  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Awanah  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  kedua  jalur  periwayatan 
tersebut.  Namun  masing-masing  menyandingkan  Nafi’  dengan 
Abdullah  bin  Dinar.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  kitab 
Ats-Tsiqat  dalam  biografi  Ahmad  bin  Abi  Aufa,  dan  dia 
mengemukakannya  dari  jalurnya,  dari  Syu’bah,  dari  Abdullah  bin 
Dinar  dan  Amr  bin  Dinar,  semuanya  dari  Ibnu  Umar. 

Amr  bin  Dinar  berkata,  “Hadits  ini  gharib .” 

Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani  telah  mengumpulkan  semua  jalur 
periwayatannya  dari  Abdullah  bin  Dinar,  lalu  dia  menyebutkannya 
dari  30  orang  yang  menceritakannya  dari  Abdullah  bin  Dinar,  di 
antaranya  yang  termasuk  kalangan  tabiin  senior,  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari,  Musa  bin  Uqbah,  Yazid  bin  Al  Had  dan  Ubaidullah  Al 
Umari.  Mereka  ini  meriwayatkan  dari  kalangan  tabiin  junior  dan  yang 
di  bawah  mereka  adalah  Mis’ar,  Al  Hasan  bin  Shalih  bin  Hayy, 
Warqa',  Ayyub  bin  Musa  dan  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar. 
Juga  Abdul  Aziz  bin  Muslim  dan  Abu  Uwais,  serta  mereka  yang  tidak 
menyebutkan  Ibnu  Juraij,  yaitu  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Awanah 
dan  Sulaiman  bin  Bilal,  dan  itu  terdapat  dalam  riwayat  Muslim  dan 
Ahmad  bin  Hazim  Al  Mughafiri  dalam  kitab  Juz '  Al  Harawi  dari  jalur 
Ath-Thabarani. 
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jjl  jp  (Dari  Ibnu  Umar).  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Daud  Al  Hafri  dari  Sufyan  yang  dikemukakan  Al  Isma’ili,  j— \\ 
j — «p  (Aku  mendengar  Ibnu  Umar).  Demikian  juga  redaksi  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  memerdekakan  budak,  dari 
riwayat  Syu’bah  dan  yang  terdapat  dalam  kitab  Musnad  Ath-Thayalisi 
dari  Syu’bah,  Sjfc-  cjU* :  J>\  &  'd*  cdul»  cJi : J>  <&'  cii 

i — 1p  i — Z\  (Aku  berkata  kepada  Abdullah  bin  Dinar,  " Apakah  engkau 
mendengar  ini  dari  Ibnu  Umar?”  Dia  menjawab,  "Ya.  Anaknya 
pernah  menanyakan  itu  kepadanya.”)  Selain  itu,  Abu  Awanah 
menyebutkannya  dari  Bahz  bin  Asad,  dari  Syu’bah  dengan  redaksi, 

4_Ip  i' j  i Z\  iiLtj  jpju  :  Jl5  j*  cd'  :  JCj  (Aku 

berkata  kepada  Ibnu  Dinar,  "Engkau  mendengarnya  dari  Ibnu 
Umar?  ”  Dia  menjawab,  "Ya.  Hamzah,  anaknya,  pernah  menanyakan 
itu  kepadanya.  ”) 

Riwayat  yang  sama  pula  disebutkan  dalam  riwayat  Affan  dari 
Syu’bah  yang  dikemukakan  Abu  Nu’aim.  Dia  juga  meriwayatkannya 
dari  jalur  lainnya,  bahwa  Syu’bah  berkata,  lu)  c-i» 

i S  Li  1*3  J jij  jil  (Aku  berkata  kepada  Ibnu  Dinar,  "Demi 

Allah,  engkau  benar-benar  mendengar  Ibnu  Umar  pernah 
mengatakan  ini?”  Lalu  dia  pun  bersumpah).  Ketika  dikatakan  kepada 
Ibnu  Uyainah  bahwa  Syu’bah  meminta  Abdullah  bin  Dinar 
bersumpah,  dia  berkata,  ‘Tapi  kami  tidak  memintanya  bersumpah. 
Aku  mendengar  itu  darinya  berkali-kali.  Itu  diriwayatkan  kepada  kami 
dalam  kitab  Musnad  Al  Humaidi  dari  Sufyan.”  Diriwayatkan  juga  oleh 
Ad-Daraquthni  dalam  kitab  Ghara  'ib  Malik  dari  jalur  Al  Hasan  bin 
Ziyad  Al-lu'lui,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Dinar,  dari  Hamzah  bin 
Abdullah  bin  Umar,  bahwa  dia  pernah  menanyakan  kepada  ayahnya 
tentang  membeli  wala  \  lalu  redaksi  hadits  itu  disebutkan.  Secara 
tekstual,  ini  menunjukkan  bahwa  Ibnu  Dinar  tidak  pernah 
mendengarnya  dari  Ibnu  Umar,  dan  memang  tidak  demikian. 
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Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  berkata, 
“Abdullah  bin  Dinar  meriwayatkan  hadits  ini  sendirian,  dan  hadits  ini 
berada  pada  derajat  hadtis  kedua  karena  tidak  menyebutkan  redaksi 
Nabi  SAW.  Tampaknya,  dia  menukil  makna  sabda  Nabi  SAW, 

J — j — — 1'  ( Sesungguhnya  wala '  adalah  milik  orang  yang 
memerdekakan ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dipertegas  lagi  dengan  Ibnu 
Umar  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Aisyah  tentang  kisah  Barirah 
seperti  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak.  Namun,  ada  juga  redaksi  hadits  darinya  yang 
diriwayatkan  dari  jalur  lainnya  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan 
Abu  Awanah  dari  jalur  Al-Laits,  dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Malik 
dengan  redaksi,  a— j— ‘Jt-  aIIp  £a\  J^>  ^3'  cJul> 

( Aku  mendengar  Nabi  SAW  melarang  menjual  dan  menghibahkan 
wala '). 

Selain  itu,  disebutkan  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi 
Sulaiman  yang  telah  saya  kemukakan  sebelumnya  dengan  redaksi, 
£- — Ajl'lj  £L-£'l  J'  (Wala'  tidak  boleh  dijual  dan  tidak  boleh 

dihibahkan).  Redaksi  serupa  pun  disebutkan  dalam  riwayat  Itban  bin 
Ubaid  dari  Syu’bah  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Nu’aim.  Sementara 
itu,  Muhammad  bin  Sulaiman  Al  Kharraz  menambahkan  di  dalam 
sanad- nya:  Dari  Ibnu  Umar,  “dari  Umar”  sehingga  sanad- nya  menjadi 
tidak  jelas.  Ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ad-Daraquthni  dan  dia 
menilainya  lemah.  Semua  yang  kami  sebutkan  menyebutkan  redaksi 
ini,  sementara  Abu  Yusuf  Al  Qadhi  menyelisihinya,  karena  dia 
meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar  dengan 
redaksi,  (Wala'  adalah  seperti  nasab  dalam  hal 

warisan ). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i,  dan  juga  dari 
jalurnya  Al  Hakim  kemudian  Al  Baihaqi  dengan  memasukkan  Bisyr 


FATHUL  BAARI  —  643 


bin  Al  Walid,  dan  antara  Abu  Yusuf  dan  Ibnu  Dinar  terdapat 
Ubaidullah  bin  Umar.  Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Ya’la  dalam  kitab  Al  Musnad  darinya.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu 
Hibban  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Abu  Ya’la.  Di  sampang  itu, 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Abdullah  bin  Ja’far 
bin  A’yan,  dari  Bisyr,  dengan  tambahan  redaksi,  *Sj  'i  ( Tidak 
boleh  dijual  dan  tidak  boleh  dihibahkan).  Kemudian  dari  jalur 
Abdullah  bin  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Dinar  disebutkan  dengan 
redaksi,  3— 'i  j  g-aj  'i  L-U  «.SljJ'  UjJ  ( Sesungguhnya  wala '  adalah 
nasab,  tidak  dibenarkan  menjualnya  dan  tidak  pula 
menghibahkannya).  ■ 

Redaksi  yang  terpelihara  mengenai  ini  adalah  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ats-Tsauri,  dari  Daud  bin  Abi 
Hind,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  secara  mauquf  dengan  redaksi, 

v'- jL-iklT  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar 

dan  Ath-Thabarani  dari  jalur  Sulaiman  bin  Ali  bin  Abdillah  bin 
Abbas,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  secara  marfu ',  'ij  JisUj 

(Wala'  tidak  dapat  dipindahkan  dan  tidak  pula  dialihkan). 
Namun  di  dalam  sanad-nya  terdapat  Al  Mughirah  bin  Jamil,  yang 
dinilai  sebagai  periwayat  yang  tidak  dikenal.  Jadi,  memang  benar 
redaksi,  * — i— j'Jfj  *i  jil  s-SljJ'  (Wala '  adalah  milik  orang 
yang  memerdekakan,  tidak  boleh  dijual  dan  tidak  boleh  dihibahkan), 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  tidak  boleh 
mengalihkan  nasab,  karena  hukum  wala '  sama  dengan  hukum  nasab. 
Karena  nasab  tidak  boleh  dipindahkan  maka  wala'  pun  tidak  boleh 
dipindahkan.  Pada  masa  jahiliyah,  mereka  kadang  memindahkan 
wala'  dengan  cara  dijual  atau  lainnya,  lalu  turun  syariat  yang 
melarangnya.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Jamaah  telah  sepakat  untuk 
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mengamalkan  hadits  ini  kecuali  yang  diriwayatkan  dari  Maimunah, 
bahwa  dia  menghibahkan  wala '  Sulaiman  bin  Yasar  kepada  Ibnu 
Abbas.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  bahwa 
seorang  majikan  boleh  mengizinkan  budaknya  untuk  berwali  kepada 
siapa  yang  dikehendakinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembahasan  tentang  ini  telah 
dikemukakan  pada  bab  sebelum  ini. 

Ibnu  Baththal  dan  lainnya  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Utsman,  bahwa  dia  berpendapat,  boleh  menjual  wala ',  demikian  juga 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Urwah.  Sedangkan  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Maimunah  menyatakan,  bolehnya  menghibahkan 
wala '.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 
Kemungkinannya,  hadits  ini  belum  sampai  kepada  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Mas’ud  telah  mengingkarinya 
pada  masa  Utsman.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  darinya,  bahwa  dia 
mengatakan,  gJj  ( Relakah  seseorang  di  antara  kalian 

menjual  nasabnyal)  Diriwayatkan  dari  Ali,  dia  berkata,  j—» 

S— — 3'  (Wala'  adalah  salah  satu  cabang  dari  nasab ).  Diriwayatkan 
dari  jalur  Jabir,  bahwa  dia  mengingkari  penjualan  dan  penghibahan 
wala'.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari  jalur  Atha',  bahwa  Ibnu  Umar 
mengingkarinya.  Diriwayatkan  juga  dari  jalur  Atha',  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  itu  tidak  boleh  dilakukan.  Sanad-nya  shahih.  Dari  situ  mereka 
membedakan  nukilan  dari  Ibnu  Abbas  antara  menjual  dan 
menghibahkan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Makna,  jwkJlf  £*kl  adalah, 
Allah  mengeluarkannya  dengan  kehormatan  karena  disetarakan 
hukumnya  dengan  nasab,  sebagaimana  halnya  bapak  mengeluarkan 
anak  dengan  air  mani  menjadi  wujud  yang  dapat  diraba.  Dahulu, 
hamba  sahaya  itu  bagaikan  tidak  pernah  ada  secara  hukum.  Oleh 
karena  itu,  dia  tidak  dapat  memutuskan,  tidak  dapat  berwali  dan  tidak 
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pula  bersaksi.  Lalu  majikannya  memberikannya  kebebasan  dalam 
wujud  hukum  ini  yang  tadinya  tidak  ada  (tidak  berlaku  padanya). 
Karena  menyerupai  hukum  nasab,  maka  dikaitkan  dengan  orang  yang 
memerdekakan,  karena  itulah  ditetapkan,  j — &  j— <4  j — 1' ' — '*$\ 
{sesungguhnya  wala '  adalah  milik  orang  yang  memerdekakan).  Jadi, 
wala '  dikaitkan  dengan  tatanan  nasab  sehingga  dilarang  menjual  dan 
menghibahkannya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  bab  ini  dipandang  sebagai  dalil 
oleh  jumhur.  Alasannya,  karena  ini  merupakan  perkara  riil  yang  tidak 
mungkin  dipisahkan  sebagaimana  halnya  nasab.  Karena  unsur  bapak 
dan  kakek  tidak  dapat  dipindahkan,  maka  demikian  juga  wala ',  hanya 
saja  disahkan  dalam  wala'  selain  yang  terkait  dengan  warisan. 
Misalnya,  seorang  budak  menikahi  seorang  perempuan  yang 
dimerdekakan  orang  lain,  lalu  lahir  seorang  anak  darinya,  maka  si 
anak  adalah  orang  merdeka  karena  ibunya  seorang  yang  merdeka, 
maka  wala '  si  anak  milik  para  maula-nya.  jika  dia  meninggal  pada  saat 
itu.  Jika  sang  majikan  memerdekakan  ayah  si  anak  sebelum  kematian 
si  anak,  ketika  si  anak  meninggal,  maka  wala'- nya  beralih  kepada 
orang  yang  memerdekakan  ayahnya.  Seperti  itulah  pendapat  yang 
disepakati.” 

Ini  tidak  menodai  hukum  asal  tersebut,  bahwa  AikiT  aikS 
— 3»,  karena  kemiripan  tidak  mengharuskan  kesamaan  dalam  segala 
hal.  Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang 
membeli  dirinya  dari  majikannya,  seperti  budak  mukatab  (budak  yang 
mengadakan  peijanjian  dengan  majikannya  dengan  cara  mencicil 
kemerdekaannya),  menurut  Jumhur,  wala'- nya  milik  majikannya. 
Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  dia  tidak  memiliki  wala  '- 
nya.  Selain  itu,  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang 
memerdekakan  budak  saa'ibah,  seperti  yang  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 
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22.  Orang  yang  Memeluk  Islam  melalui  Orang  Lain 

— st  (j5^ts  Jtij  .4j j  <J  l£jj  Si  ois*"j 

u-^st  Jjt  y* :  ^ 

•  i.XA  <Px^  l^iJhsOj  ,4jL«^*j 

Al  Hasan  berpandangan  bahwa  orang  yang  mengisalamkan  itu 
tidak  memiliki  wala  '-nya.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Wala'  adalah  milik 
orang  yang  memerdekakan .”  Disebutkan  dari  Tamim  Ad-Dari,  dia 
menyandarkannya  kepada  Nabi  SAW,  dia  berkata,  “Dia  adalah  orang 
yang  paling  berhak  terhadap  hidup  dan  matinya.”  Mereka  berbeda 
pendapat  tentang  ke-shahih-m  hadits  ini. 

l\ — «Jjli-  [s of  ooljf  aJOIp  of  :^1p  jjI  y 

aJj!  diji  o/^ii  .ll)  Las-^Ij  of  ^jIp  rl^JUf  Jlii 
L»_)Li  cdlJi  V  : Jlii  aJp  auI 

6757.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Aisyah  Ummul  Mukminin 
hendak  membeli  seorang  budak  perempuan  untuk  dimerdekakan,  lalu 
keluarga  si  budak  berkata,  “Kami  akan  menjualnya  kepadamu  dengan 
syarat  wala  -nya  untuk  kami.”  Lalu  Aisyah  menceritakan  itu  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda,  “ Hendaknya  itu  tidak 
menghalangimu,  karena  sesungguhnya  wala '  adalah  milik  orang  yang 
memerdekakan .” 


.1 — A*Slj  1^1*1  i  yili  0 ji y  Cj y5>!  icJli  L^p  <5il  (^’j  &S&  y 
jj — «4  Oli  lg.tf.3p'  I  Jlii  aJLp  Alit  jyii  OJlti  o  £ JLi 
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4  «1 P  <OJl  41 1  l) J  ! cJli  l ioJti  .  (3 ^Japl 

.eJt _ ;p  C-j  C*  liTj  liT  ^yUaPl  .‘C-JUi  ^  li 

.1  j>-  O^j  :Jli  . LgJl^aj  Ojli^l* 

6758.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  membeli  Barirah, 
lalu  keluarganya  mensyaratkan  wala  '-nya.”  Kemudian  Aisyah 
menceritakan  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda, 
“ Merdekakanlah  dia,  karena  sesungguhnya  wala '  adalah  milik  orang 
yang  memberikan  uang  (membayar  harganya).”  Aisyah  berkata, 
“Maka  aku  pun  memerdekakannya.” 

Aisyah  berkata  lagi,  “Kemudian  Rasulullah  SAW 
memanggilnya,  lalu  memberinya  pilihan  tentang  suaminya.  Maka 
Barirah  pun  berkata,  ‘Walaupun  dia  memberiku  sekian  dan  sekian, 
aku  tidak  akan  tinggal  bersamanya’.  Dia  kemudian  memilih  dirinya.” 

Dia  (Al  Aswad)  berkata,  “Suaminya  adalah  orang  yang 
merdeka.” 


Keterangan  Hadits: 

(j Bab  orang  yang  masuk  Islam  melalui  orang  lain).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat.  Dalam  riwayat  Al 
Farabri  dan  mayoritas  disebutkan  tambahan  redaksi,  “seseorang”. 

ij'lj  iJ  ifjt  *l  OlTj  (Al  Hasan  berpandangan  bahwa  orang 
yang  mengisalamkan  itu  tidak  memiliki  wala'nya).  Demikian  redaksi 
yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat,  sedangkan  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  Kata  ini  diambil  dari 
kata  J',  yang  memiliki  makna  yang  sama  dengan  kata  3— <11 j!'.  Al 
Hasan  ini  adalah  Al  Hasan  Al  Bashri.  Atsar  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  kitab  Al  Jami’  dari  Mutharrif, 
dari  Asy-Sya’bi  dan  dari  Yunus,  yaitu  Ibnu  Ubaid,  dari  Al  Hasan, 
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keduanya  mengatakan  tentang  seseorang  yang  menjadi  wali  orang 
lain,  “Dia  di  antara  kaum  muslimin.” 

Sufyan  berkata,  “Demikianlah  pendapatku.” 

Pendapat  yang  sama  pun  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  dari  Waki’,  dari  Sufyan.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan 
oleh  Ad-Darimi  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Sufyah.  Selain  itu, 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Yunus  dari  Al  Hasan, 
dia  berkata,  “Dia  tidak  mewarisinya,  kecuali  bila  dia  menghendaki 
untuk  mewasiatkan  hartanya  untuknya.” 

4l_J Uij  oL-ff  lt  u-l'J  j — a  :  J'— i  ii&j  plJ  'f-iij 

{Disebutkan  dari  Tamim  Ad-Dari,  dia  meriwayatkannya  secara 
marfu',  dia  berkata,  "Dia  adalah  orang  yang  paling  berhak  terhadap 
hidup  dan  matinya. ")  Hadits  ini  luput  dari  beberapa  penulis  kitab  Al 
Athraf  dan  juga  yang  menulis  tentang  para  periwayat  Imam  Bukhari. 
Mereka  tidak  menyebutkan  Tamim  Ad-Dari  di  kalangan  mereka  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari.  Riwayat  ini  tercantum  pada  semua 
naskah  ini.  Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  dari  riwayatnya 
pada  pembahasan  tentang  iman,  namun  dijadikan  sebagai  judul  bab, 
yaitu  ■;!'  jjJ— J'  ( Agama  adalah  nasihat).  Hadits  ini  diriwayatkan 

juga  oleh  Muslim,  dan  tidak  ada  hadits  lainnya.  Saya  telah 
membicarakannya  di  sana,  dan  saya  sebutkan  juga  hadits  Abu 
Hurairah  dan  lainnya. 

3 — iij  {Dia  meriwayatkannya  secara  marfu’).  Maksudnya, 
riwayat  yang  semakna  dengan  pernyataan,  “Rasulullah  SAW 
bersabda”  dan  serupanya.  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkannya 
secara  maushul  dalam  kitab  At-Tarikh,  demikian  juga  Abu  Daud. 
Sementara  Ibnu  Abi  Ashim,  Ath-Thabarani  dan  Al  Baghandi 
meriwayatkannya  dalam  Musnad  Umar  bin  Abdil  Aziz  secara  an  ’anah. 
Semuanya  meriwayatkannya  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  dia  mengatakan,  J— *  J!  'f*  «-*»>•  J* 
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^ 1'  U  t4&l  J>**0  'i  :C«ii  : JV5  cSjluJl  jp  tu4ji  ‘'■•A.i  jp  jjjii' 

4_jUij  ^llJl  Jjf  'p  :  Jvi  j*  J^-j  ^  jiili  J^-^3'  (j4Am 

mendengar  Ubaidullah  bin  Mauhib  menceritakan  Umar  bin  Abdul 
Aziz  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib,  dari  Tamim  Ad-Dari,  dia  berkata, 
“Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  sunah  orang  yang 
memeluk  Islam  melalui  salah  seorang  dari  kaum  muslimin?’  Beliau 
menjawab,  ‘Dia  adalah  manusia  yang  paling  berhak  atas  hidup  dan 
matinya  ”) 

Imam  Bukhari  berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan  dari 
Ibnu  Mauhib,  dia  mendengar  Tamim,  namun  itu  tidak  shahih 
berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  j— sp'  j— U  >Slj— 1'  ( Wala '  adalah  milik 
orang  yang  memerdekakan ).” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Hadits  ini  tidak  valid,  karena  Abdul  Aziz 
bin  Umar  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mauhib,  sedangkan  Ibnu 
Mauhib  tidak  dikenal,  dan  kami  tidak  mengetahuinya  pernah 
berjumpa  dengan  Tamim.  Oleh  karena  itu,  hadits  semacam  ini  tidak 
valid.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ahmad  menilai  hadits  ini  lemah.” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad,  Ad-Darimi,  At-Tirmidzi  dan 
An-Nasa'i  dari  riwayat  Waki’  dan  lainnya,  dari  Abdul  Aziz,  dari  Ibnu 
Mauhib,  dari  Tamim.  Sebagian  mereka  menyatakan  bahwa  Ibnu 
Mauhib  pernah  mendengar  dari  Tamim.  Sementara  At-Tirmidzi 
berkata,  uSanad- nya  tidak  bersambung.” 

Dia  juga  berkata,  “Sebagian  mereka  memasukkan  Qabishah  di 
antara  Ibnu  Mauhib  dan  Tamim,  demikian  yang  diriwayatkan  oleh 
Y ahya  bin  Hamzah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  pertama  kali  saya 
sebutkan,  juga  meriwayatkannya  dari  jalurnya.  Sebagian  mereka 
mengatakan,  bahwa  dia  meriwayatkannya  sendirian  dengan 
menyebutkan  Qabishah.  Abu  Ishaq  As-Sabi’i  meriwayatkannya  dari 
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Ibnu  Mauhib  tanpa  menyebutkan  Tamim.  An-Nasa'i  juga 
meriwayatkannya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hadits  ini  mudhtharib  (kacau), 
apakah  ini  dari  Ibnu  Mauhib  dari  Tamim,  atau  di  antara  keduanya 
terdapat  Qabishah?  Sebagian  periwayat  mengatakan  dari  Abdullah  bin 
Mauhib,  dan  sebagian  mengatakan  Ibnu  Mauhib.  Sedangkan  Abdul 
Aziz  yang  meriwayatkannya  bukanlah  seorang  hafizh  (penghafal 
hadits).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  termasuk  para  periwayat  Imam 
Bukhari  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  minuman,  namun  dia  tidak  banyak  meriwayatkan.  Sedangkan 
Ibnu  Mauhib  tidak  pernah  beijumpa  dengan  Tamim.  An-Nasa'i 
mengisyaratkan  bahwa  riwayat  yang  mengandung  pernyataan  bahwa 
dia  pernah  mendengarnya  dari  Tamim  adalah  salah,  namun  sebagian 
mereka  menilainya  tsiqah,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  memangku 
jabatan  kekuasaan.  Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi  dalam  kitab  At-Tarikh 
menukil  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Al  Auza’i,  bahwa  dia 
menolak  hadits  ini  dan  menganggap  tidak  memiliki  asal  yang  jelas, 
sementara  Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi  menilai  hadits  ini  shahih  dan 
mengatakan,  “Ini  hadits  hasanul  makhraj  dan  muttashiV' 

Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  berkata, 
“Mereka  berbeda  pendapat  mengenai  status  shahih  hadits  ini.” 

Dalam  kitab  At-Tarikh  Imam  Bukhari  menegaskan,  bahwa 
hadits  tidak  shahih  karena  bertentangan  dengan  hadits,  j— *J  Uit 

( Sesungguhnya  wala'  adalah  milik  orang  yang  memerdekakan). 
Dari  situ  dapat  disimpulkan,  bahwa  seandainya  sanad- nya  shahih , 
tentu  tidak  akan  bertentangan  dengan  hadits  ini.  Tapi  jika  memang 
ada,  maka  harus  dikompromikan,  apakah  hadits  yang  disepakati  ke- 
shahih-aimya  dikhususkan  oleh  ini  sehingga  mengecualikan  orang 
yang  memeluk  Islam  melalui  seseorang,  atau  kata  ^ ^ — Jjf 
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ditakwilkan  dengan  makna  pertolongan,  bantuan  dan  serupanya, 
bukan  warisan,  sehingga  dengan  begitu  hadits  yang  disepakati  ke- 
shahih-mnya  tetap  pada  keumumannya? 

Jumhur  cenderung  dengan  pendapat  kedua,  dan  kecenderungan 
tersebut  cukup  terlihat  jelas.  Sementara  Ibnu  Al  Qashshar 
memastikannya  sebagaimana  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Baththal,  dia 
berkata,  “Seandainya  hadits  ini  shahih,  maka  takwilannya  adalah,  dia 
adalah  orang  yang  paling  berhak  terhadap  muwalah- nya  dalam  hal 
pertolongan,  bantuan  dan  doa  ketika  dia  meninggal,  dan  sebagainya. 
Seandainya  hadits  ini  menggunakan  redaksi,  j— J*-'  (lebih  berhak 
terhadap  warisannya),  maka  harus  mengkhususkan  yang  pertama.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Jumhur  berpendapat  dengan 
perkataan  Al  Hasan  mengenai  ini.” 

Hammad,  Abu  Hanifah  beserta  para  sahabatnya  berkata,  dan 
diriwayatkan  dari  An-Nakha’i,  bahwa  itu  terus  berlanjut  bila  dia  sudah 
berakal,  tapi  bila  belum  berakal  maka  boleh  beralih  kepada  yang  lain. 
Yang  kedua  menjadi  berhak,  begitu  seterusnya.” 

Ada  pendapat  lain  yang  diriwayatkan  dari  An-Nakha’i,  bahwa 
tidak  boleh  beralih.  Diriwayatkan  juga  darinya,  bila  terus  berlanjut 
hingga  meninggal,  barulah  beralih  daripadanya.  Demikian  juga 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ishaq  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Ini 
juga  pendapat  yang  disebutkan  dalam  jalur  periwayatan  Al  Baghandi 
yang  telah  disebutkan.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  bahwa  ada 
seorang  laki  yang  memeluk  Islam  melalui  seorang  laki-laki,  lalu  dia 
meninggal  dunia  dengan  meninggalkan  harta  dan  seorang  anak 
perempuan,  kemudian  Umar  bin  Abdul  Aziz  memberikan  1/2  harta 
kepada  laki-laki  tersebut,  dan  sisanya  untuk  anak  perempuan  tersebut. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
mengenai  kisah  Barirah  karena  mengandung  redaksi,  jsp'  jil  Oti 
(Sesungguhnya  wala'  adalah  milik  orang  yang  memerdekakan). 


652  —  FATHUL  BAARI 


Alasannya,  huruf  lam  di  sini  berfungsi  untuk  mengkhususkan. 
Artinya,  wala '  itu  khusus  bagi  orang  yang  memerdekakan. 

'i  ( Hendaknya  itu  tidak  menghalangimu).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  'i  {Jangan  sampai 

itu  menghalangimu). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  secara 
ringkas,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  \*j— ■  J'*  {Dia 
berkata,  “Suaminya  adalah  orang  merdeka.  ”)  Ini  telah  dikemukakan 
pada  bab  sebelumnya  dari  jalur  lainnya  dari  Manshur,  bahwa  yang 
mengatakan  itu  adalah  Al  Aswad,  yaitu  orang  yang  meriwayatkan  ini 
dari  Aisyah.  Pada  bab  sebelumnya,  dari  jalur  Al  Hakam  dari  Ibrahim 
dinyatakan  bahwa  itu  adalah  Al  Hakam.  Pembahasan  tentang  ini 
sudah  dipaparkan  sebelumnya. 

Tentang  Muhammad  yang  disebutkan  di  awal  sanad  hadits 
kedua,  Abu  Ali  Al  Ghassani  mengatakan,  bahwa  dia  adalah  Ibnu 
Salam,  sedangkan  Jarir  adalah  Abdul  Hamid. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  utang- 
piutang  disebutkan,  j—iyr  {Muhammad  menceritakan 

kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami).  Demikian  redaksi 
yang  dicantumkan  pada  riwayat  mayoritas  periwayat.  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  Syabbuyyah  dari  Al  Farairi  disebutkan, 
ph — lo  j— j  {Muhammad  bin  Salam).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  Al 

Kasymihani  disebutkan,  j— ’.  i-JUi  {Muhammad  bin  Yusuf). 

Maksudnya,  Al  Baikandi.  Dalam  kitab  Muhammad  tidak  ada  riwayat 
dari  Jarir  selain  di  kedua  tempat  ini.  Pendapat  yang  kuat,  bahwa  dia 
adalah  Ibnu  Salam.  Abu  Nu’aim  menilainya  gharib,  dia  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  jalur  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dari  Jarir,  kemudian  dia 
berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Utsman.  Demikian 
yang  aku  temukan.” 
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23.  Warisan  Wanita  dari  Wala ' 


tOj — iji  — ■>  of  'Uiolp  ool jf  :Jl5  ;p  <ml  (j& 

Jl — as  A^Ip  aH'I  (_^U«s  ^y*iU  cJlai 

l^Jls  j2«*l  A» t 

6759.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aisyah  hendak 
membeli  Barirah,  lalu  dia  berkata  kepada  Nabi  S  A  W,  ‘Sesungguhnya 
mereka  mensyaratkan  wala".  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Belilah 
dia,  karena  sesungguhnya  wala '  adalah  milik  orang  yang 
memerdekakan Y’ 

J  y*  j  :cJl5  &J[j>  ’Jie- 

'Jjj 

6760.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Wala'  adalah  milik  orang  yang  memberikan  uang  (membayar 
harganya)  dan  memerdekakannya  V’ 


Keterangan  Hadits: 

(5ab  warisan  wanita  dari  wala  'J.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah  disebutkan  pada  bab 
sebelumnya  dari  jalur  periwayat  lainnya,  dari  Nafi’,  dan  hadits  Aisyah 
dari  jalur  lainnya,  dari  Manshur  secara  ringkas  dengan  redaksi,  *» 
{Jjj  t {Wala'  adalah  milik  orang  yang  memberikan 
uang  [membayar  harganya]  dan  memerdekakannya).  Ini  adalah 
redaksi  Waki’  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Manshur.  Diriwayatkan 
juga  oleh  At-Tirmidzi  dari  riwayat  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari 
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Sufyan  dengan  redaksi,  ^4S'  itSlji'  l'}.}.  j>jte  Oi  coijf 

jJL»j  aIAp  <dit  Jb?  ( Bahwa  dia  hendak  membeli  Barirah,  namun  mereka 
mensyaratkan  wala',  maka  Nabi  SAW  bersabda).  Al  Isma’ili 
meriwayatkannya  dari  jalur  Waki’  juga,  dan  dari  jalur  Abdurrahman 
bin  Mahdi,  semuanya  meriwayatkannya  dari  Sufyan  secara  lengkap, 
dan  dia  berkata,  “Redaksinya  sama.” 

Dengan  demikian  diketahui,  bahwa  kemungkinan  Waki’ 
meringkasnya,  dan  diketahui  juga  bahwa  ini  mengenai  kisah  Barirah. 
Para  sahabat  Manshur,  seperti  Abu  Awanah,  telah  menyebutkannya 
dengan  redaksi,  j — ^  ‘J* J  Uij  ( Sesungguhnya  wala '  adalah  milik 

orang  yang  memerdekakan ).  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh 
para  sahabat  Ibrahim,  seperti  Al  Hakim  dan  Al  A’masy,  para  sahabat 
Al  Aswad  dan  para  sahabat  Aisyah,  semua  disebutkan  dalam  Kutub 
Sittah. 

Selain  itu,  Ats-Tsauri  meriwayatkannya  sendirian,  lalu  Jarir 
meriwayatkannya  juga  dari  Manshur  dengan  redaksi  ini.  Maka 
kemungkinannya  Manshur  meriwayatkan  untuk  keduanya  secara 
makna.  Ats-Tsauri  juga  meriwayatkan  sendirian  dengan  tambahan 
redaksi,  J— ^ — jj  (i memerdekakannya ).  Makna  tijj— -1'  ^ — k*' 
( memberikan  uang)  adalah  membayar  harganya.  Diungkapkan  dengan 
al  wariq  (uang),  karena  kebiasaannya  demikian.  Makna  i— Jjj 
adalah  memerdekakan.  Kesesuaiannya  dengan  redaksi,  j— &  tSljlt 
{Wala '  adalah  milik  orang  yang  memerdekakan),  bahwa  keabsahan 
memerdekakan  adalah  didahului  oleh  kepemilikan,  dan  kepemilikan 
menuntut  adanya  konpensasi  (pengganti  atau  pembayaran  harga). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  wala ' 
adalah  milik  setiap  orang  yang  memerdekakan,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  dan  ini  sudah  menjadi  kesepakatan.” 

Tentang  warisan  wala',  Al  Abhari  berkata,  “Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  fikih,  bahwa  wanita  tidak 
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berhak  memperoleh  wala '  selain  yang  mereka  merdekakan  atau  anak- 
anak  dari  orang  yang  mereka  merdekakan,  kecuali  yang  diriwayatkan 
dari  Masruq,  karena  dia  mengatakan,  ‘Laki-laki  tidak  dikhususkan 
mendapat  wala '  dari  orang  yang  dimerdekakan  oleh  bapak-bapak 
mereka.  Tapi  laki-laki  dan  perempuan  dalam  hal  ini  mempunyai  hak 
yang  sama  seperti  halnya  warisan’.” 

Ibnu  Al  Mundzir  juga  menukil  pendapat  seperti  itu  dari 
Thawus.  Sedangkan  Sahnun  membatasinya  seperti  yang  dinukil  oleh 
Ibnu  At-Tin,  dan  batasan  yang  disebutkan  oleh  Al  Abhari  adalah 
mengikuti  Sahnun  dan  lainnya,  yakni  anak  dari  perempuan  yang 
memerdekakan  bisa  mendapatkan  wala '  anak  dari  orang  yang 
dimerdekakan  oleh  ibunya.  Dia  berkata,  “Ungkapan  yang  tepat  adalah, 
■kecuali  apa  yang  mereka  (para  wanita)  merdekakan,  atau  dialihkan 
kepada  mereka  oleh  orang  yang  memerdekakan  dengan  kelahiran  atau 
pemerdekaan'.  Ini  untuk  memisahkan  dari  yang  mempunyai  anak  hasil 
zina,  atau  yang  di -li’an  atau  yang  suaminya  budak.  Karena  wala '  anak 
mereka  adalah  milik  sang  ibu.” 

Dalil  jumhur  adalah  kesepakatan  para  sahabat,  sedangkan  dari 
segi  pandangan,  bahwa  wanita  tidak  dapat  mengambil  seluruh  harta 
warisan  dengan  bagian  yang  ditentukan  bila  pada  posisi  ashabah, 
maka  wala'  dikhususkan  bagi  yang  bisa  mengambil  seluruh  harta, 
yaitu  laki-laki.  Wanita  mewarisi  orang  yang  dimerdekakannya,  karena 

itu  dia  mewarisi  secara  langsung,  bukan  melalui  warisan,  j— J  s-Slj _ S' 

<3jj — — LpI  (Wala'  adalah  milik  orang  yang  memberikan  uang 
[membayar  harganya J)  adalah  dalil  bagi  orang  yang  mengatakan 
tentang  orang  yang  memerdekakan  atas  nama  orang  lain  berdasarkan 
wasiat  dari  orang  yang  memerdekakan,  bahwa  wala  '-nya  adalah  milik 
orang  yang  memerdekakan  berdasarkan  pengamalan  dan  keumuman 
sabda  beliau  SAW,  J — &  j — *J  s-Slj— J'  ( Wala '  adalah  milik  orang  yang 
memerdekakan). 
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Inti  dalilnya  adalah  redaksi,  3jjh  tSljJi  ( Wala '  adalah 

milik  orang  yang  memberikan  uang  [membayar  harganya]).  Dengan 
demikian  redaksi,  J— &  yi  (milik  orang  yang  memerdekakan)  artinya 
milik  orang  yang  memerdekakan  dari  hartanya  ketika  memerdekakan, 
bukan  sekadar  memerdekakan  saja. 


24.  Maula  Suatu  Kaum  adalah  Bagian  dari  Kaum  itu  Sendiri,  dan 
Anak  Laki-laki  dari  Saudara  Perempuan  juga  Bagian  dari 
Mereka 

:J| - 1  p&J  j)  ‘Jie- 

. Ju  ll S'  J  JA  f  ji) t  Jfy 

6761.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Maula  suatu  kaum  adalah  bagian  dari  kaum  itu  sendiri .” 
Atau  seperti  yang  beliau  sabdakan. 

J  : y*  y*  ‘cT^  O* 

«  ■*.??  • 

6762.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 11  Anak  laki- 
laki  dari  saudara  perempuan  suatu  kaum  adalah  bagian  dari  mereka, 
atau  dari  diri  mereka .” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  maula  suatu  kaum  adalah  bagian  dari  kaum  itu  sendiri). 
Maksudnya,  orang  yang  mereka  merdekakan  dinasabkan  kepada  nasab 
mereka  dan  mereka  mewarisi  maula  tersebut. 
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{Dan  anak  laki-laki  dari  saudara  perempuan  juga  bagian  dari 
Mereka).  Maksudnya,  karena  dinasabkan  kepada  sebagian  mereka, 
sedangkan  saudara  perempuan  itu  adalah  ibunya. 

(jJf  Sal3j  i  j  ’Jt.  ajj\ iu>  { Syu  ’bah  menceritakan 

kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Qurrah  dan  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Anas).  Demikian  redaksi  yang  dicantumkan  dalam 
riwayat  Adam  dari  Syu’bah,  sedangkan  mayoritas  periwayat 
menyebutkan,  0 — ‘j— s-  53l3  ‘Jt-  {Dari  Syu  'bah,  dari  Qatadah, 

dari  Anas )  tanpa  menyebutkan  Muawiyah  bin  Qurrah.  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisah  hidup  Quraisy 
dengan  redaksi  hadits  yang  ringkas.  Diriwayatkan  juga  secara  panjang 
dari  jalur  lainnya,  dari  Syu’bah  dari  Qatadah  pada  pembahasan 
tentang  perang  Hunain,  dan  telah  dikemukakan  beberapa  pelajaran  di 
sana  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  upeti. 

Selain  itu,  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  berbagai  jalur,  dari 
Syu’bah  dari  Qatadah,  dan  dia  berkata,  “Yang  dikenal  dari  Syu’bah 
tentang:  j*  j'  f  jiJ'  Jy  {Maula  suatu  kaum  adalah  bagian 

dari  mereka,  atau  dari  diri  mereka)  adalah  riwayatnya  dari  Qatadah 
dan  dari  Muawiyah  bin  Qurrah.  Sedangkan  yang  dikenal  darinya 
tentang:  — all  j__»  jf  c>f  jlt  {Anak  laki-laki  dari  saudara 

perempuan  suatu  kaum  adalah  bagian  dari  mereka,  atau  dari  diri 
mereka)  adalah  riwayatnya  dari  Qatadah  saja.  Ali  bin  Ja’ad  juga 
meriwayatkannya  sendirian  dari  Syu’bah  dari  Mu’awiyah  bin 
Qurrah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebenarnya  tidak  demikian,  tapi 
Abu  An-Nashr  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Syu’bah  dari 
Mu’awiyah  bin  Qurrah  juga.  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  di  dalam  Al 
Musnad  darinya,  dan  dinyatakan  di  dalamnya,  yang  dimaksud  itu 
adalah  An-Nu’man  bin  Muqarrin  Al  Muzani,  ibunya  adalah  wanita 
Anshar. 
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^  f  jiJ'  ciri  ini  ( Anak  laki-laki  dari  saudara  perempuan  suatu 
kaum  adalah  bagian  dari  mereka )  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang 
berpendapat  bahwa  dzawul  arham  mewarisi  seperti  halnya  ashabah. 
Sedangkan  yang  tidak  berpendapat  seperti  itu  memaknainya 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Tampaknya,  Imam  Bukhari 
menyoroti  jawabannya  dengan  mengemukakan  hadits  ini,  karena 
seandainya  benar  berdalil  dengan  sabda  beliau,  f  jii'  ciri  j?!  (Anak 

laki-laki  dari  saudara  perempuan  suatu  kaum  adalah  bagian  dari 
mereka)  maksudnya  adalah  warisan,  maka  benar  pula  dalil  yang 
digunakan  untuk  menyatakan  bahwa  orang  yang  dimerdekakan 
mendapat  warisan  dari  orang  yang  memerdekakannya  karena  adanya 
dalil  seperti  itu  terkait  dengan  haknya.  Dengan  demikian  itu 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  sabda  beliau,  j» 

(dari  diri  mereka )  dan  juga  ?  (bagian  dari  mereka)  berkenaan 
dengan  pertolongan,  bantuan,  perbuatan  baik,  kasih  sayang  dan 
sebagainya,  bukan  warisan. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Hikmah  penyebutannya  adalah 
untuk  membatalkan  apa  yang  biasa  mereka  berlakukan  pada  masa 
jahiliyah,  yaitu  tidak  memperdulikan  anak  yang  berasal  dari  anak 
perempuan.  Apalagi  anak  dari  saudara-saudara  perempuan,  sampai- 
sampai  di  antara  mereka  mengatakan, 

<Jlsf  Jft  frlllf  jii  liLj' J  (UtUjf  y>  U 

Putera-putera  kami  adalah  anak-anak  dari  anak-anak  kami, 
sedangkan  puteri-puteri  kami 

putera-putera  mereka  adalah  anak-anak  dari  para  laki-laki  yang  jauh 
Maksudnya  adalah  untuk  mendorong  keakraban  di  antara 
kerabat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hikmah  di  balik  dari  pendapat  yang 
menyinggung  tentang  maula  adalah  seperti  yang  telah  disebutkan 
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mengenai  bolehnya  menasabkan  hamba  sahaya  kepada  maula- nya, 
tapi  bukan  dengan  kata  “bin”.  Karena  ada  ancaman  bagi  yang 
bemasab  kepada  selain  ayahnya,  dan  bolehnya  menasabkan  kepada 
nasab  maula-nya  dengan  lafazh  nasab.  Dengan  demikian  dalil-dalil 
tersebut  dapat  dikompromikan. 


25.  Warisan  Tawanan 

S ■*  •  ^  ‘-o.#  j  : JV5 

^  ^  ^ j  ^  ^  ^  J^j 

L»  *0L*  UjU  cajjj 

Dia  berkata:  Syuraih  memberikan  warisan  kepada  orang  yang 
ditawan  musuh,  dan  dia  berkata,  “Dia  (orang  yang  ditawan)  lebih 
membutuhkannya.” 

Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Laksanakan  wasiat  orang  yang 
ditawan,  pemerdekaannya  dan  apa  pun  yang  dilakukannya  terhadap 
hartanya  selama  tidak  merubah  agamanya.  Karena  sesungguhnya  itu 
adalah  hartanya,  dia  boleh  berbuat  apa  saja  yang  dikehendakinya.” 

[y  (L  J  'i»1  j-p  ^  O*  ‘«yy  J  j* 

6763.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  meninggalkan  harta,  maka  itu  untuk  para  ahli 
warisnya.  Dan  barangsiapa  meninggalkan  tanggungan,  maka 
hendaknya  datang  kepada  kami." 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  warisan  tawanan ).  Maksudnya,  tawanan  baik  diketahui 
beritanya  maupun  tidak. 

4—2}  y>  :  J jtij  'jJi I  dJj>'  {Syuraih 

memberikan  warisan  kepada  orang  yang  ditawan  musuh,  dan  dia 
berkata,  “Dia  [orang  yang  ditawan]  lebih  membutuhkannya.  ”)  Ibnu 
Abi  Syaibah  dan  Ad-Darimi  meriwayatkannya  secara  maushul  dari 
jalur  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Syuraih,  dia 
mengatakan,  jJ — OtT  tij  &*)j>  {Tawanan  diberi  warisan 
bila  berada  di  negeri  musuh).  Ibnu  Abi  Syaibah  menambahkan, 

y— ij  (j— >!  ' — i  {Syuraih  berkata,  “. Dia  jauh  lebih 

membutuhkan  warisannya  karena  sebagai  tawanan.  ”) 

‘jM  6  Ab  Uj  iSlsPj  jl-M  jr t :  ^  ^ 

*■£>— j  > — i  3JU  j*  Ufo  ifjj  jp  {Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata, 

“Laksanakan  wasiat  orang  yang  ditawan,  pemerdekaannya  dan  apa 
pun  yang  dilakukannya  terhadap  hartanya  selama  tidak  merubah 
agamanya.  Karena  sesungguhnya  itu  adalah  hartanya,  dia  boleh 
berbuat  apa  saja  yang  dikehendakinya. ")  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  redaksi,  U  disebutkan,  U.  Selain  itu,  Abdurrazzaq 
meriwayatkannya  secara  maushul  dari  Ma’mar,  dari  Ishaq  bin  Rasyid, 
bahwa  Umar  pernah  mengirim  surat  kepadanya:  Laksanakanlah  wasiat 
orang  yang  ditawan. 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ad-Darimi  dari  jalur  Ibnu  Al  Mubarak 
dari  Ma’mar,  dari  Ishaq  bin  Rasyid,  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz 
mengenai  tawanan  yang  berwasiat,  dia  mengatakan,  U  ^  'y-\ 
i — yi  jp  'paj  jy  ,j1p  {Laksanakan  untukku  wasiatnya,  selama  dia 

berada  di  atas  Islam  tidak  akan  merubah  agamanya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Jumhur  berpendapat  bahwa  bila 
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seorang  yang  sedang  ditawan  berhak  mendapat  warisan,  maka 
warisannya  ditahan.  Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  bahwa 
dia  tidak  memberikan  bagian  warisan  kepada  orang  yang  sedang 
ditawan  di  tangan  musuh.  Pendapat  jamaah  dalam  masalah  ini  lebih 
tepat,  karena  bila  orang  yang  ditawan  itu  seorang  muslim,  maka  dia 
masuk  dalam  keumuman  sabda  Nabi  S  A  W,  jjli  °lj—> 

( Barangsiapa  meninggalkan  harta,  maka  itu  untuk  para  ahli 
warisnya)"  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan 
mengemukakan  hadits  Abu  Hurairah.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  tadi,  selain  itu,  dia  juga  sebagai  seorang  muslim 
sehingga  hukum  kaum  muslimin  berlaku  padanya,  dan  itu  tidak  keluar 
dari  lingkup  tersebut  kecuali  jika  didasarkan  pada  sebuah  dalil  seperti 
yang  diisyaratkan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Tidak  cukup  hanya 
dengan  berita  bahwa  dia  telah  murtad,  sampai  dipastikan  bahwa  dia 
benar-benar  murtad  atas  kerelaannya.  Oleh  karena  itu,  seseorang  tidak 
boleh  dihukumi  keluar  dari  hartanya  kecuali  setelah  dipastikan  bahwa 
dia  murtad  dengan  suka  rela,  bukan  dengan  terpaksa. 

Apa  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyib  tadi  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  dia  juga 
meriwayatkannya  dari  riwayat  lainnya,  bahwa  tawanan  mendapat 
warisan.  Diriwayatkan  juga  dua  riwayat  dari  Az-Zuhri,  sedangkan 
menurut  riwayat  dari  An-Nakha’i,  dia  tidak  mendapat  warisan. 


Catatan 

Di  akhir  pembahasan  tentang  nikah  dalam  bab  hukum  orang 
yang  hilang  dari  keluarga  dan  hartanya,  telah  disebutkan  berbagai  hal 
yang  terkait  dengan  tawanan,  seperti  hukum  istri  dan  hartanya,  bahwa 
istrinya  tidak  boleh  menikah,  dan  hartanya  tidak  boleh  dibagikan 
selama  dia  dipastikan  masih  hidup  dan  tempatnya  diketahui.  Jika 
berita  tentang  dirinya  terputus  atau  tidak  ada,  maka  dia  dianggap 
sebagai  orang  yang  hilang.  Penjelasan  tentang  perbedaan  pendapat 
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mengenai  hukumnya  telah  dipaparkan  sebelumnya. 


26.  Orang  Muslim  Tidak  Mewarisi  Orang  Kafir  dan  Orang  Kafir 
Tidak  Mewarisi  Orang  Muslim.  Bila  Orang  Kafir  Memeluk  Islam 
sebelum  Harta  Warisan  Dibagikan,  Maka  Dia  Tidak  Memperoleh 
Bagian  Warisan 

N  :Jl£  j UI* j  aIp  aSil 

Si} 

6764.  Dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Orang  muslim  tidak  mewarisi  orang  kafir,  dan  orang  kafir  tidak 
mewarisi  orang  muslim .” 


Keteran2an  Hadits: 

{Bab  orang  muslim  tidak  mewarisi  orang  kafir  dan  orang  kafir 
tidak  mewarisi  orang  muslim).  Demikian  redaksi  Imam  Bukhari 
dengan  mencantumkan  judul  dengan  redaksi  hadits,  kemudian  dia 
mengatakan,  S-J  0?  j4  j jtJ  \i\j  {Bila  orang  kafir 

memeluk  Islam  sebelum  harta  warisan  dibagikan,  maka  dia  tidak 
memperoleh  bagian  warisan).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan,  bahwa 
keumuman  hadits  ini  mencakup  gambaran  ini.  Karena  itu,  barangsiapa 
membatasi  tidak  adanya  warisan  dengan  pembagian,  maka  dia  harus 
mengemukakan  dalil.  Dalil  jamaah,  bahwa  warisan  dapat  dimiliki  jika 
teijadi  kematian.  Jika  harta  si  mayit  berpindah  dari  kepemilikan  si 
mayit  lantaran  kematiannya,  maka  pembagiannya  tidak  ditunda,  sebab 
sudah  menjadi  hak  orang  yang  menerima  perpindahan  kepemilikan 
itu,  walaupun  harta  warisan  itu  belum  dibagikan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Gambarannya  adalah,  bila 
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seorang  muslim  meninggal  dengan  meninggalkan  dua  orang  anak 
misalnya,  yang  satu  muslim  dan  yang  lain  kafir,  lalu  yang  kafir  itu 
memeluk  Islam  sebelum  harta  warisan  dibagikan,  maka  menurut 
jumhur,  dalam  masalah  ini  yang  dijadikan  sebagai  patokan  adalah  apa 
yang  ditunjukkan  oleh  keumuman  hadits  Usamah.” 

Maksudnya,  hadits  yang  disebutkan  pada  bab  ini,  kecuali 
riwayat  yang  berasal  dari  Mu’adz,  dia  berkata,  “Orang  Islam  mewarisi 
orang  kafir,  tapi  tidak  sebaliknya.”  Dia  berdalil,  bahwa  dia  pernah 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  i  *i'j  i  ( Islam  itu 

menambah  dan  tidak  mengurangi).  Maksudnya,  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dari 
jalur  Yahya  bin  Ya’mur,  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Du'ali,  darinya. 

Al  Hakim  berkata,  “ Sanad  hadits  tersebut  shahih .” 

Disebutkan  bahwa  ada  keterputusan  sanad  antara  Abu  Al 
Aswad  dan  Mu’adz,  namun  mendengar  darinya  memang 
memungkinkan.  Bahkan,  Al  Jauzaqani  menyatakan,  bahwa  itu  bathil 
dan  beresiko. 

Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berkata,  “Itu  perkataan 
yang  pernah  diceritakan,  namun  tidak  diriwayatkan.” 

Sebenarnya  hadits  itu  telah  diriwayatkan  oleh  orang  yang  telah 
saya  sebutkan.  Tampaknya,  Al  Qurthubi  tidak  mengetahui  hal  itu. 
Ahmad  bin  Mani’  meriwayatkan  dari  Mu’adz  dengan  sanad  yang 
kuat,  bahwa  dia  memberikan  warisan  kepada  orang  Islam  dari  orang 
kafir,  tapi  tidak  sebaliknya  (orang  kafir  tidak  diberi  warisan  dari  harta 
yang  ditinggalkan  orang  Islam).  Musaddad  meriwayatkan  darinya, 
bahwa  ada  dua  orang  bersaudara  yang  berselisih  datang  kepadanya, 
salah  seorang  mereka  muslim  dan  yang  lain  adalah  Yahudi.  Bapak 
mereka  telah  meninggal  sebagai  Yahudi,  lalu  anaknya  yang  Yahudi 
mengambil  seluruh  harta  peninggalannya,  kemudian  yang  muslim 
menuntutnya.  Mu’adz  kemudian  memberikan  kepada  yang  muslim 
bagian  warisannya. 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin 
Ma’qil,  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  keputusan  yang  lebih 
baik  dari  yang  diputuskan  oleh  Mu’awiyah:  Kami  mewarisi  ahli  kitab, 
sedangkan  ahli  kitab  tidak  mewarisi  kami,  sebagaimana  halnya 
menikahi  wanita  mereka  dihalalkan  namun  tidak  dihalalkan  mereka 
menikahi  wanita  kami.” 

Ini  juga  merupakan  pendapat  Masruq,  Sa’id  bin  Al  Musayyib, 
Ibrahim  An-Nakha’i  dan  Ishaq.  Dalil  jumhur,  itu  adalah  qiyas  yang 
menyelisihi  nash,  karena  maksud  nash  sudah  cukup  jelas,  sehingga 
qiyas  tidak  dianggap  karena  sudah  ada  nashnya.  Sedangkan  hadits  ini 
bukanlah  sebagai  nashnya  yang  bermaksud  itu,  tapi  diartikan  bahwa 
Islam  melebihi  agama-agama  lainnya,  dan  itu  tidak  terkait  dengan 
warisan.  Ada  qiyas  lainnya  yang  juga  menyelisihinya,  yaitu  bahwa 
warisan  berkaitan  dengan  perwalian,  padahal  tidak  ada  perwalian 
antara  orang  Islam  dan  orang  kafir  berdasarkan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Maa'idah  ayat  51,  jdk>  s.Cljf  uJjCaSlj  s £2\  'i 

( Janganlah  kamu  mengambil  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani 
menjadi  pemimpin-pemimpin [mu] ;  sebagian  mereka  adalah  pemimpin 
bagi  sebagian  yang  lain).  Selain  itu,  orang  dzimmi  boleh  menikahi 
wanita  kafir  harbi  namun  tidak  mewarisinya.  Sementara  pendapat 
ketiga,  menganggap  adanya  pembagian  warisan.  Pendapat  ini  berasal 
dari  Umar,  Utsman,  Ikrimah,  Al  Hasan  dan  Jabir  bin  Zaid,  ini  juga 
merupakan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  riwayat  valid  dari  Umar  yang 
sebaliknya,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  warisan 
rumah-rumah  di  Makkah,  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
haji.  Di  dalamnya  disebutkan  setelah  penyebutan  hadits  bab  ini  secara 
panjang  lebar  mengenai  kasus  Aqil  bin  Abi  Thalib,  "Umar 
mengatakan",  lalu  disebutkan  redaksi  tersebut  seperti  yang  disebutkan 
di  sini. 

£_!  Ojl*i  ( Orang  Islam  tidak  mewarisi  orang  kafir 
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...).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  redaksi,  j/j— ( Orang  mukmin)  di  kedua  tempatnya. 
Sementara  An-Nasa'i  meriwayatkan  semuanya  dari  riwayat  Husyaim, 
dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  J*— %  J — ^  ^  (Para  pemeluk  dua 

agama  tidak  saling  mewarisi).  Selain  itu,  ada  riwayat  janggal  yang 
berasal  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri  seperti  itu.  Namun  hadits  ini 
memiliki  hadits  pendukung  yang  dikemukakan  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Jabir  dan  lainnya  dari  hadits  Aisyah  yang  dikemukakan  oleh  Abu 
Ya’la.  Syahid  ketiga  berasal  dari  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya  yang  disebutkan  dalam  keempat  kitab  As- 
Sunan. 

Sanad  Abu  Daud  hingga  Amr  adalah  sanad  yang  shahih. 
Haditsnya  dijadikan  pedoman  oleh  orang  yang  mengatakan,  bahwa 
pemeluk  agama  kafir  tidak  mewarisi  pemeluk  agama  kafir  lainnya. 
Jumhur  memaknainya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  salah  satu  dari 
kedua  agama  itu  adalah  Islam,  dan  yang  lain  adalah  agama  kafir. 
Dengan  demikian  menjadi  sama  dengan  riwayat  yang  dikemukakan 
dengan  lafazh  hadits  bab  ini.  Pemaknaan  ini  lebih  tepat  daripada 
memaknai  zhahimya  secara  umum  sehingga  menghalangi  pemeluk 
agama  Yahudi  — misalnya —  untuk  mewarisi  pemeluk  agama 
Nashrani. 

Menurut  ulama  Syafi’i,  yang  benar  adalah  orang  kafir 
mewarisi  orang  kafir.  Ini  juga  merupakan  pendapat  ulama  Hanafi  dan 
senada  dengan  pendapat  dari  Malik  dan  Ahmad.  Diriwayatkan  juga 
darinya,  bahwa  yang  membedakan  adalah  antara  kafir  dzimmi  dan 
kafir  harbi.  Demikian  juga  menurut  ulama  Syafi’i.  Diriwayatkan  dari 
Abu  Hanifah,  bahwa  kafir  harbi  tidak  mewarisi  kafir  dzimmi,  dan  jika 
keduanya  sama-sama  kafir  harbi  maka  disyaratkan  berasal  dari  satu 
rumah.  Sedangkan  menurut  ulama  Syafi’i,  tidak  dibedakan,  dan 
menurut  mereka,  ada  juga  pendapat  seperti  yang  dikemukakan  ulama 
Hanafi. 
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Diriwayatkan  dari  Ats-Tsauri,  Rabi’ ah  dan  segolongan  ulama, 
bahwa  kekufuran  itu  ada  pada  tiga  agama,  yaitu  Yahudi,  Nasrani  dan 
yang  lain.  Pemeluk  salah  satu  dari  agama-agama  tersebut  tidak 
mewarisi  dari  kedua  agama  lainnya.  Diriwayatkan  dari  segolongan 
ulama  Madinah  dan  Bashrah,  bahwa  masing-masing  golongan  kafir 
adalah  agama,  maka  mereka  tidak  memberikan  warisan  kepada 
pemeluk  Majusi  dari  orang  penyembah  berhala,  tidak  juga 
memberikan  warisan  kepada  orang  Yahudi  dari  orang  Nasrani. 

Ini  juga  bagian  dari  pendapat  Al  Auza’i,  bahkan  dia  berkata, 
“Pemeluk  suatu  sekte  dari  suatu  agama  tidak  mewarisi  sekte  lainnya, 
misalnya  pemeluk  aliran  Ya’qubiyah  dan  Malakiyah  dari  kalangan 
kaum  Nasrani.” 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  orang  yang 
murtad.  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad  mengatakan,  bahwa  bila  orang 
murtad  meninggal,  maka  hartanya  menjadi  fai'  kaum  muslimin.  Malik 
berpendapat,  bahwa  hartanya  menjadi  fai'  kecuali  bila  murtadnya  itu 
bertujuan  untuk  menghalangi  para  ahli  warisnya  yang  muslim, 
sehingga  harta  warisannya  tetap  menjadi  hak  mereka.  Demikian  juga 
pendapatnya  mengenai  orang  zindiq.  Diriwayatkan  dari  Abu  Yusuf 
dan  Muhammad,  bahwa  harta  warisannya  menjadi  hak  para  ahli 
warisnya  yang  muslim.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah,  bahwa  harta 
yang  diperolehnya  sebelum  murtad  menjadi  hak  para  ahli  warisnya 
yang  muslim,  sedangkan  harta  yang  diperolehnya  setelah  murtad 
diserahkan  ke  Baitul  Mal.  Diriwayatkan  dari  sebagian  tabiin,  di 
antaranya  adalah  Alqamah,  bahwa  hartanya  menjadi  hak  para  pemeluk 
agama  yang  dipeluknya.  Diriwayatkan  dari  Daud,  bahwa  hartanya 
dikhususkan  bagi  para  pemeluk  agama  yang  diyakininya,  tanpa  perlu 
dijelaskan  secara  rinci. 

Kesimpulannya,  pendapat  yang  berkembang  mengenai 
masalah  ini  ada  enam  madzhab  seperti  yang  diisyaratkan  oleh  Al 
Mawardi. 
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Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mufhim  berdalil  untuk 
madzhabnya  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  48, 
j£J  ( Untuk  tiap-tiap  umat  di  antara  kamu,  Kami 
berikan  aturan  dan  jalan  yang  terang).  Maksudnya,  agama  dan  aturan 
yang  bermacam-macam.  Dia  berkata,  “Argumen  yang  mereka 
gunakan  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  120,  j— ij 
*,p  JU  Jsr  yj  Sjtfl  ( Orang-orang  Yahudi  dan 

Nasrani  tidak  akan  senang  kepada  kamu  sehingga  kamu  mengikuti 
agama  mereka).  Namun  di  sini  Allah  menyebutkan  millah  (agama) 
dalam  bentuk  tunggal.  Ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil,  karena 
lafazh  tunggal  ini  bermakna  banyak,  sebab  disandangkan  kepada  yang 
banyak,  seperti  halnya  ungkapan:  l 'f  ^  ( mengambil 

dari  para  ulama  agama  ilmu  mereka).  Maksudnya,  — f  (ilmu 

dari  masing-masing  mereka). 

Mereka  juga  berdalil  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Kaafiruun  ayat  1,  \—$  'i  ji  (Katakanlah,  " Hai  orang-orang 

kafir!”)  Jawabnya:  perintah  ini  ditujukan  kepada  orang-orang  kafir 
Quraisy,  dan  mereka  adalah  para  penyembah  berhala.  Sedangkan 
jawaban  mereka  tentang  hadits,  J-JL*  Jif  Sl  (Para  pemeluk  dua 
agama  tidak  saling  mewarisi),  bahwa  yang  dimaksud  adalah  agama 
kafir  dan  agama  Islam,  dapat  ditanggapi  bahwa  bila  benar  yang 
terdapat  dalam  hadits  Usamah,  maka  yang  terdapat  pada  hadits 
lainnya  menjadi  tertolak.  Dalil,  j*4l« — 'i  (orang  kafir  tidak 
mewarisi  orang  Islam)  dijadikan  dalil  yang  membolehkan 
pengkhususan  keumuman  Al  Qur'an  dengan  hadits  ahad,  karena 
firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  11, 

(Allah  mensyariatkan  [mewajibkan]  kepadamu  tentang  [pembagian 
warisan  untuk]  anak-anakmu)  adalah  bersifat  umum  mengenai  anak, 
lalu  dari  ini  dikhususkan  anak  yang  kafir,  sehingga  dia  tidak  mewarisi 
dari  yang  Islam  berdasarkan  hadits  tersebut.  Lalu  dijawab,  bahwa 
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pelarangan  itu  berdasarkan  ijma’.  Karena  telah  teijadi  ijma’  dari 
khabar  ahad,  maka  pengkhususan  itu  didasari  oleh  ijmak,  bukan 
hanya  oleh  khabar  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  yang  berdalil  dengan  bagian 
keduanya  memerlukan  jawaban,  lalu  sebagian  orang  cerdas  berkata, 
“Cara  umum  di  sini  adalah  pasti,  dan  indikasi  dalilnya  terhadap  setiap 
pribadi  hanyalah  dugaan,  dan  cara  khusus  di  sini  adalah  dugaan, 
sedangkan  indikasi  dalilnya  adalah  pasti,  oleh  karena  itu  keduanya 
saling  menyeimbangkan.  Kemudian  yang  khusus  lebih  dominan, 
karena  pengamalannya  harus  memadukan  antara  kedua  dalil  tersebut, 
berbeda  dengan  kebalikannya.” 


27.  Warisan  Budak  Nasrani  dan  Mukatab  Nasrani,  serta  Dosa 
Orang  yang  Tidak  Mengakui  Anaknya 


28.  Orang  yang  Mengakui  Orang  Lain  sebagai  Saudara  atau 
Sebagai  Anak  dari  Saudara 

JJ  jZSm  :cJli  <5)1  'Oj  CiJlp  ^P 

— J  Ji  J>\  ***  JUi  ’&j  'j) 

j>.  'M-  ijl  c^lS j 

A  *  \  ,  ,  'i  „ 

a«i  ^  J  j- j  -$Mj  j*  J*  ^  J  £ 

J— -i  f*  •  J^ii  U-J  <Jlp 

b  ^fcbdJj 

.Ja5  oS*^  ^  jUi  :cJlS 
6765.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Sa’ad  bin  Abu  Waqqash 
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berselisih  dengan  Abd  bin  Zam’ah  mengenai  seorang  anak.  Sa’ad 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  anak  saudaraku,  Utbah  bin  Abu 
Waqqash,  dia  telah  berpesan  kepadaku,  bahwa  dia  adalah  anaknya. 
Lihatlah  kemiripannya’.  Abd  bin  Zam’ah  berkata,  ‘Ini  saudaraku, 
wahai  Rasulullah.  Dia  lahir  di  tempat  tidur  ayahku  dari  budak 
perempuannya’.  Nabi  SAW  kemudian  memperhatikan  kemiripannya, 
hingga  beliau  melihat  kemiripan  yang  jelas  dengan  Utbah,  namun 
beliau  bersabda,  ‘Dia  milikmu  wahai  Abd  bin  Zam  'ah.  Anak  adalah 
milik  (si  empunya)  tempat  tidur,  dan  bagi  pezina  adalah  batu.  Dan 
berhijablah  darinya  wahai  Saudah  binti  Zam  'ah'.” 

Aisyah  berkata,  “Anak  itu  kemudian  tidak  pernah  melihat 
Saudah  sama  sekali.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  warisan  budak  Nasrani  dan  mukatab  Nasrani).  Demikian 
redaksi  pada  mayoritas  naskah  tanpa  menyebutkan  hadits,  sedangkan 
pada  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani 
disebutkan  bab  “Orang  yang  Mengakui  Orang  lain  sebagai  Saudara 
atau  sebagai  Anak  dari  Saudara”  tanpa  menyebutkan  hadits,  kemudian 
yang  ketiga  dia  berkata  bab  “Warisan  Budak  Nasrani  dan  mukatab 
Nasrani”  tanpa  menyebutkan  hadits,  lalu  dia  berkata  bab  “Dosa  Orang 
yang  tidak  Mengakui  Anaknya”.  Setelah  itu  disebutkanlah  kisah  Sa’ad 
dan  Abd  bin  Zam’ah.  Ibnu  Baththal  dan  Ibnu  At-Tin  tidak 
mencantumkan  redaksi  bab  “Orang  yang  tidak  Mengakui  Anaknya” 
dan  menempatkan  kisah  Ibnu  Zam’ah  pada  bab  “Orang  yang 
Mengakui  Orang  lain  sebagai  Saudara,”  sedangkan  pada  bab  “Warisan 
Budak”  tidak  menyebutkan  hadits  sebagaimana  pada  naskah 
mayoritas. 

Adapun  dalam  riwayat  Al  Ismaili  tidak  terdapat  bab  “Warisan 
Budak  Nasrani”,  tapi  yang  ada  padanya  adalah  bab  “Dosa  Orang  yang 
tidak  Mengakui  Anaknya”  dan  dia  berkata,  “Imam  Bukhari 


670  —  FATHUL  BAARI 


menyebutkannya  tanpa  hadits.”  Selanjutnya  dia  berkata,  bab  “Orang 
yang  Mengakui  Orang  lain  sebagai  Saudara  atau  sebagai  Anak  dari 
Saudara”  dan  menyebutkan  kisah  Abd  bin  Zam’ah.  Pada  riwayat  Abu 
Nu’aim  disebutkan,  bab  “Warisan  orang  Nasrani,  Orang  yang  tidak 
Mengakui  Anaknya,  dan  Orang  yang  Mengakui  Orang  lain  sebagai 
Saudara  atau  Anak  Saudara.”  Semua  ini  kembali  kepada  riwayat  Al 
Farabri  dari  Imam  Bukhari.  Sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi 
dicantumkan  bab  “Warisan  Budak  Nasrani  dan  mukatab  Nasrani”  dan 
dia  berkata,  “Dia  tidak  menuliskan  hadits  padanya.”  Selanjutnya 
adalah,  bab  “Orang  yang  tidak  Mengakui  Anaknya,  dan  Orang  yang 
Mengakui  Orang  lain  sebagai  Saudara  atau  Anak  Saudara”  lalu  dia 
menyebutkan  kisah  Ibnu  Zam’ah. 

Dari  semua  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  mayoritasnya 
menjadikan  kisah  Ibnu  Zam’ah  sebagai  judul  “Orang  yang  Mengakui 
Orang  lain  sebagai  Saudara  atau  Anak  Saudara”  dan  tidak  ada 
kejanggalan  padanya.  Dua  judul  lainnya,  salah  satunya  tidak 
dicantumkan  pada  sebagian  naskah  sedangkan  pada  sebagian  lainnya 
disebutkan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  mencantumkan 
hadits  di  bawah  judul  ini.  Sementara  madzhab  para  ulama,  bahwa  bila 
budak  Nashrani  meninggal,  maka  hartanya  menjadi  milik  majikannya 
karena  faktor  perbudakan  itu.  Sebab  hak  kepemilikan  budak  dianggap 
tidak  sah  dan  tidak  permanen,  oleh  karena  itu  harta  itu  menjadi  milik 
sang  majikan,  bukan  lewat  warisan,  sebab  yang  dimiliki  melalui  cara 
warisan  adalah  yang  menjadi  milik  berkesinambungan  bagi  yang 
mewarisinya.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin,  bahwa  harta  budak ,  tersebut 
menjadi  milik  Baitul  Mal,  bukan  menjadi  milik  majikannya  karena 
perbedaan  agama  keduanya.  Sedangkan  tentang  mukatab  (budak  yang 
mengadakan  perjanjian  dengan  majikan  dengan  cara  mencicil 
kemerdekaannya),  bila  dia  meninggal  sebelum  menyelesaikan 
cicilannya,  sementara  dia  memiliki  harta  yang  jumlahnya  mencukupi 
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untuk  melunasinya,  maka  sisa  cicilan  tersebut  diambil  dari  hartanya 
untuk  melunasinya,  lalu  sisanya  menjadi  milik  Baitul  Mal. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tentang  masalah  budak  mukatab 
ada  perbedaan  pendapat  yang  bermula  dari  perbedaan  pendapat 
tentang  budak  yang  telah  membayar  sebagian  cicilannya,  apakah  dia 
dimerdekakan  sekadar  dengan  nilai  yang  telah  ditunaikan,  atau 
berlanjut  dalam  status  budak  karena  masih  ada  yang  belum  dilunasi? 
Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  memerdekakan  budak. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  Imam  Bukhari 
hendak  memasukkan  judul  ini  di  bawah  hadits  sebelumnya,  karena 
pengamatan  tentang  itu  memungkinkan,  misalnya  dikatakan,  majikan 
boleh  mengambil  harta  itu,  karena  budak  itu  adalah  miliknya,  dan  dia 
berhak  mengambil  harta  itu  darinya  sewaktu  si  budak  masih  hidup, 
maka  terlebih  lagi  setelah  dia  meninggal.  Bisa  juga  dikatakan  bahwa 
majikan  tidak  boleh  mengambilnya  berdasarkan  keumuman  hadits,  'i 
^iL_S3l  & y_  ( Orang  Islam  tidak  mewarisi  orang  kafir).  Pendapat 

pertama  dalam  hal  ini  lebih  tepat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengertiannya  adalah  seperti  yang 
telah  dikemukakan.  Al  Karmani  mengupas  apa  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Nu’aim,  lalu  dia  berkata,  “Di  sini  ada  tiga  judul 
berurutan,  dan  haditsnya  cocok  untuk  yang  ketiga,  yaitu:  orang  yang 
mengakui  orang  lain  sebagai  saudara  atau  anak  saudara.  Ini 
menegaskan  apa  yang  mereka  sebutkan,  bahwa  Imam  Bukhari 
mencantumkan  beberapa  judul  dan  hendak  memasukkan  beberapa 
hadits  padanya  namun  tidak  sempat  menyelesaikannya.  Dia  sengaja 
mengosongkan  di  antara  setiap  dua  judul,  lalu  sebagian  penukil 
menggabungkannya  dengan  bagian  lainnya.” 

Kemungkinan  asalnya  adalah,  judul  “Warisan  Budak  Nasrani 
dan  mukatab  Nashrani”  disatukan  dengan  judul  “Orang  Muslim  tidak 
mewarisi  Orang  Kafir”  dan  setelah  itu  tidak  ada  lagi  kejanggalan 
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kecuali  judul  “Orang  yang  tidak  Mengakui  Anaknya”,  apalagi  redaksi 
yang  dikemukakan  oleh  Abu  Dzar,  saya  akan  mengemukakannya  pada 
bab  berikutnya. 


Tambahan: 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  dengan  redaksi,  “Warisan 
orang  Nasrani  apabila  dimerdekakan  oleh  orang  Islam”.  Mengenai  hal 
ini,  Ibnu  At-Tin  telah  menyebutkan  delapan  pendapat.  Umar  bin 
Abdul  Aziz,  Al-Laits  dan  Asy-Syafi’i  berkata: 

a.  ’  Dia  sebagai  maula  muslim  bila  orang  yang  dimerdekakan  itu 

mempunyai  ahli  waris,  jika  tidak  maka  hartanya  menjadi  milik 
majikannya. 

b.  Hanya  diwarisi  oleh  anak. 

b.  Hanya  diwarisi  oleh  anak  dan  bapak. 

d.  Anak,  bapak  dan  saudara. 

e.  Mereka  dan  ashabah. 

f.  Warisannya  untuk  dzawul  arham-nya. 

g.  Untuk  baitul  mal  sebagai  fai ' 

h.  Ditahan,  jika  ada  yang  mengaku  dari  kalangan  Nasrani,  maka 
menjadi  miliknya.” 

Adapun  yang  dinukilnya  dari  Asy-Syafi’i,  tidak  diketahui  oleh 
para  sahabatnya,  sementara  kebalikannya  diperselisihkan.  Jumhur 
berpendapat,  bahwa  bila  orang  kafir  memerdekakan  orang  Islam  maka 
dia  tidak  mewarisinya  dengan  wala'.  Menurut  riwayat  dari  Ahmad, 
bahwa  dia  mewarisinya.  Dinukil  juga  riwayat  seperti  itu  dari  Ali. 
Menurut  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Al  Hakim 
dari  jalur  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  secara  marfu\  — iJ'  O j-J  *i 

j?  aJ — ‘s-  Oj— Sy  Of  ’s!)  ( Orang  Islam  tidak  mewarisi  orang 
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Nashrani,  kecuali  dia  adalah  budak  laki-lakinya  atau  budak 
perempuannya).  Hadits  ini  dinilai  cacat  oleh  Ibnu  Hazm  karena 
tindakan  tadlis  Abu  Az-Zubair  sehingga  tidak  bisa  diterima. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  bahwa  dia  pernah  mendengar  Jabir,  sehingga  tidak  bisa 
dijadikan  dalil  untuk  kedua  masalah  ini  karena  jelas  mauquf. 

( Bab  dosa  orang  yang  tidak  mengakui  anaknya).  Pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  mencantumkan  hadits  Aisyah  mengenai  kisah 
perselisihan  Sa’d  bin  Abi  Waqqash  dengan  Abd  bin  Zam’ah. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  “Anak  Dinasabkan  kepada 
Ayah  yang  Sah”.  Judul  ini  luput  dari  pencantuman  hadits  ini. 
Kemungkinan  juga,  Utbah  bin  Abi  Waqqash  meninggal  sebagai 
muslim,  dan  yang  mendorongnya  untuk  berwasiat  kepada  saudaranya 
untuk  mengambil  anaknya  dari  budak  perempuan  Zam’ah  karena  takut 
bila  dia  hanya  bersikap  diam  (tidak  memberitahukan)  padahal  dia 
yakin  bahwa  anak  itu  adalah  anaknya,  maka  dia  akan  menempati 
posisi  tidak  mengakui  anaknya,  sementara  dia  telah  mendengar 
ancaman  bagi  orang  yang  tidak  mengakui  anaknya.  Oleh  karena  itu, 
dia  berpesan  kepada  saudaranya,  bahwa  anak  itu  adalah  anaknya  dan 
menyuruhnya  untuk  menasabkannya. 

Namun  jika  berdasarkan  perkiraan  bahwa  Utbah  meninggal 
dalam  keadaan  kafir,  maka  kemungkinan  bahwa  yang  mendorong 
Sa’ad  untuk  menasabkan  anak  saudaranya,  karena  tidak  mengakui 
anak  saudara  bisa  berarti  tidak  mengakui  anak,  karena  dia  bisa 
mewarisi  dari  pamannya  sebagaimana  halnya  dia  mewarisi  dari 
ayahnya.  Memang,  ada  ancaman  bagi  orang  yang  tidak  mengakui 
anaknya,  yaitu  riwayat  Mujahid  yang  berasal  dari  Ibnu  Umar  secara 
marfu  ’,  jL-i&i»  J  &jaib  j»  ’J»  (Barangsiapa 

tidak  mengakui  anaknya  karena  mempermalukannya  di  dunia,  maka 
Allah  akan  mempermalukannya  pada  Hari  Kiamat).  Namun  di  dalam 
sanad  hadits  ini  terdapat  Al  Jarrah,  ayahnya  Waki’,  yang 
kredibilitasnya  masih  diperselisihkan.  Selain  itu,  ada  jalur  periwayatan 
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lainnya  dari  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adi  dengan 
redaksi,  j$'  J  oJij  J»  'J  ( Barangsiapa  tidak  mengakui 

anaknya,  maka  dia  hendaknya  bersiap-siap  menempati  tempat 
duduknya  di  neraka).  Juga,  di  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat 
Muhammad  bin  Abi  Az-Zu’aizi’ah  yang  meriwayatkan  dari  Nafi’. 
Abu  Hatim  mengatakan  bahwa  haditsnya  munkar. 

Hadits  ini  mempunyai  hadits  penguat  dari  hadits  Abu  Hurairah 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  serta  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dengan  redaksi,  jij  o'A)  jA*-  J-j 
UU  4)11  aIIi  ( Laki-laki  mana  pun  yang  mengingkari  anaknya 

padahal  dia  melihatnya,  maka  Allah  menutup  darinya).  Di  dalam 
sanad  hadits  ini  terdapat  Ubaidullah  bin  Yusuf  Hijazi,  dimana  hanya 
Yazid  bin  Al  Had  yang  meriwayatkan  darinya. 


29.  Orang  yang  Mengaku  Bernasab  kepada  Selain  Ayahnya 

:J  J  flj !  ^  O**.»*  I  Jli  AiP-  Alit  j  Aju* 

Aulp  A^Jli  Ali  4jf  ^I*J  jAj  ol  Jj>  J\  ’Ja 

6766.  Dari  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  mengaku  bernasab  kepada  selain 
ayahnya  padahal  dia  tahu  bahwa  itu  bukan  ayahnya,  maka  haramlah 
surga  baginya1 .” 

AJil  (J j _ ojj  ^jA  lilj  :JUi  oj£j  aJ 

aIIp  <u>I 

6767.  Aku  kemudian  menceritakan  hal  itu  kepada  Abu  Bakrah, 
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maka  dia  pun  berkata,  “Dan  aku  pun  telah  mendengarnya  dengan 
kedua  telingaku  dari  Rasulullah  SAW  serta  dipahami  oleh  hatiku.” 

^  :  O*  ^  u J-j*  ^ 

•J&  ji* 

6768.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Janganlah  kalian  membenci  ayah  kalian,  barangsiapa  membenci 
ayahnya,  maka  itu  adalah  ke  kufur an.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengaku  bemasab  kepada  selain  ayahnya). 
Kemungkinan  maksudnya  adalah  dosa  orang  yang  mengaku  seperti  itu 
seperti  yang  dinyatakan  sebelumnya.  Atau  Imam  Bukhari 
mengemukakannya  karena  adanya  ancaman  kekufuran  dan 
diharamkannya  surga,  maka  dari  itu  diserahkan  kepada  yang  berusaha 
menakwilkannya. 

Yang  mengucapkan,  5j — &  ^ — iSl  * — (Aku  kemudian 
menceritakan  hal  itu  kepada  Abu  Bakrah)  adalah  Abu  Utsman.  Ini 
dicantumkan  juga  dalam  riwayat  Husyaim  dari  Khalid  Al  Hadzdza' 
yang  disebutkan  oleh  Muslim  di  awal  kisah.  Redaksinya  berasal  dari 
Abu  Utsman,  dia  berkata,  “Ketika  Ziyad  mengaku,  aku  pun  datang 
menemui  Abu  Bakrah,  lalu  aku  berkata,  ‘Apa  yang  telah  kalian 
lakukan  ini?  Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqsh  mengatakan’.  Setelah  itu  disebutkan  haditsnya  secara  marfu’. 
Selanjutnya  Abu  Bakrah  berkata,  ‘Aku  juga  telah  mendengarnya  dari 
Rasulullah  SAW’.” 

Yang  dimaksud  dengan  Ziyad  ini  adalah  Ziyad  bin  Sumayyah. 
Sumiayyah  adalah  ibunya  yang  menjadi  budak  perempuan  Al  Harits 
bin  Kaladah,  dia  menikahkannya  dengan  maula  Ubaid,  lalu  dia 
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melahirkan  Ziyad  di  atas  tempat  tidur  maula  Ubaid.  Saat  itu  mereka 
sedang  berada  di  Thaif  sebelum  warga  Thaif  memeluk  Islam. 
Kemudian  pada  masa  khilafah  Umar,  Abu  Sufyah  bin  Harb 
mendengar  perkataan  Ziyad  di  hadapan  Umar,  ternyata  perkataannya 
sangat  fasih  sehingga  membuatnya  takjub,  maka  dia  berkata, 
“Sungguh  aku  mengetahui  siapa  yang  menempatkannya  pada  ibunya. 
Jika  aku  mau,  aku  bisa  menyebutkannya,  tapi  aku  takut  terhadap 
Umar.” 

Ketika  Muawiyah  menjawab  khalifah,  Ziyad  memimpin 
pasukan  berkuda  di  pihak  Ali,  dia  ingin  membujuknya,  maka  dia  pun 
menjamunya  dengan  syarat  agar  mau  bergabung  dengan  Abu  Sufyan, 
ternyata  Ziyad  cenderung  seperti  itu.  Sejak  itu  muncullah  pidato- 
pidato  yang  menyatakan  bahwa  Muawiyah  mengakuinya,  dan  dia 
menugasinya  memimpin  Bashrah,  lalu  Kufah,  dan  memuliakannya. 
Ziyad  kemudian  berhasil  mengukir  sejarah  dan  politiknya  yang 
terkenal.  Namun  banyak  sahabat  dan  tabiin  yang  mengingkari  itu  pada 
Mu’awiyah,  mereka  berdalil  dengan  hadits,  «11  (Anak  adalah 
milik  [si  empunya]  tempat  tidur).  Keterangan  sekilas  tentang  hal  ini 
telah  di  kemukakan  sebelumnya. 

Abu  Utsman  mengkhususkan  pengingkaran  terhadap  Abu 
Bakrah,  karena  Ziyad  adalah  saudaranya  seibu.  Abu  Bakrah 
mempunyai  kisah  tersendiri  bersama  Ziyad  yang  telah  diisyaratkan 
pada  pembahasan  tentang  kesaksian.  Haditsnya  pun  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  perang  Hunain  dari  riwayat 
Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abu  Utsman,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Sa’ad  dan  Abu  Bakrah...”  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga 
segala  sesuatu  yang  berkenaan  dengan  Abu  Bakrah. 

Y  f  -  ’P  p  J\  ( Barangsiapa 

mengaku  bernasab  kepada  selain  ayahnya  padahal  dia  tahu  bahwa  itu 
bukan  ayahnya,  maka  haramlah  surga  baginya).  Dalam  riwayat 
Ashim  yang  dikemukakan  Muslim  yang  telah  diisyaratkan  tadi 
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disebutkan,  *— 'J  'J*  ^  b'f  ’J*  (Barangsiapa  mengaku  ayah 

dalam  Islam  kepada  selain  ayahnya).  Hadits  kedua  juga  seperti  itu 
dan  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisah 
hidup  Quraisy  saat  membicarakan  tentang  hadits  Abu  Dzar,  dimana  di 
dalamnya  disebutkan,  'j— M!  &&  'jkj  JkS  jaj  ( Barangsiapa 
mengaku  kepada  selain  ayahnya  sedang  dia  mengetahuinya,  maka  dia 
telah  kufur).  Selain  itu,  disebutkan  juga  dengan  redaksi,  <&'— *  'j—&  Ui 
(Maka  dia  kufur  terhadap  Allah).  Pembahasan  tentang  masalah  ini 
telah  dikemukakan  di  sana.  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  Otj  J  j— ?  Jib  yf  (Adalah  kufur  terhadap  Allah 
orang  yang  tidak  mengakui  nasab  walaupun  kecil).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani. 

}__4*  ^  ‘J*  l y*)  'i!  (Janganlah  kalian 

membenci  ayah  kalian,  barangsiapa  membenci  ayahnya,  maka  itu 
adalah  kekufuran).  Demikian  redaksi  dalam  riwayat  mayoritas,  dan 
demikian  juga  dalam  riwayat  Muslim.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  'j—&  j — «i  (maka  sungguh  dia  telah  kufur). 
Nanti,  penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  dikemukakan  pada  bab 
merajam  wanita  hamil  karena  zina.  Dalam  hadits  Umar  yang  panjang 
disebutkan,  y&  \fk’f  Sl  (Janganlah  kalian  membenci 

ayah  kalian,  karena  itu  adalah  kekufuran  terhadap  Tuhan  kalian). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  hadits  ini  bukan  berarti  orang 
yang  dikenal  dengan  nasab  yang  bukan  ayahnya  akan  tercakup  dalam 
ancaman  ini,  seperti  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad.  Maksudnya,  orang 
yang  mengalihkan  nasab  dari  ayahnya  kepada  selain  ayahnya, 
sedangkan  dia  mengetahui  itu  serta  melakukannya  dengan  sengaja  atas 
dasar  kemauannya  sendiri.  Pada  masa  jahiliyah,  orang-orang  tidak 
mengingkari  bila  ada  seseorang  yang  mengangkat  anak  dari  anak 
orang  lain,  lalu  si  anak  dinasabkan  kepada  orang  yang  mengangkatnya 
sebagai  anak,  sampai  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab 
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ayat  5,  a#'  J _ Ip  -ia'*» . \\  'j»  {Panggillah  mereka  [anak-anak 

angkat  itu]  dengan  [memakai]  nama  bapak-bapak  mereka;  itulah 
yang  lebih  adil  pada  sisi  Allah )  dan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Ahzaab  ayat  4,  J_ «r  (Ban  Dia  tidak  menjadikan 

anak-anak  angkatmu  sebagai  anak  kandungmu  [sendiri]). 

Setiap  anak  angkat  kemudian  dinasabkan  kepada  nasab  yang 
sebenarnya,  dan  penasaban  kepada  orang  yang  mengangkat  anak  pun 
ditinggalkan.  Namun  sebagian  mereka  terlanjur  sudah  dikenal  dengan 
nama  orang  yang  mengangkatnya  sebagai  anak,  sehingga  tetap 
digunakan  dengan  maksud  agar  diketahui  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  itu,  bukan  bermaksud  penasaban,  seperti  Al  Miqdad  bin  Al 
Aswad.  Sebenarnya  Al  Aswad  bukan  ayahnya,  tapi  nama  orang  yang 
mengangkatnya  sebagai  anak.  Nama  ayahnya  adalah  Amr  bin 
Tsa’labah  bin  Malik  bin  Rabi’ah  Al  Bahrani.  Ayahnya  adalah  sekutu 
Kindah,  maka  ditambahkan  pada  namanya  Al  Kindi.  Kemudian  dia 
bersekutu  dengan  Al  Aswad  bin  Abd  Yaghuts  Az-Zuhri  yang 
kemudian  mengangkat  Al  Miqdad  sebagai  anak,  maka  muncullah 
sebutan  Ibnu  Al  Aswad.” 

Dia  juga  berkata,  “Yang  dimaksud  dengak  kufur  di  sini 
bukanlah  kufur  sebenarnya  yang  menyebabkan  pelakunya  kekal  di 
neraka.” 

Setelah  itu  dia  mengemukakannya  secara  panjang  lebar,  dan 
itu  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisah  hidup  Quraisy 
dan  pada  permulaan  pembahasan  tentang  iman.  Sebagian  pensyarah 
mengatakan,  bahwa  sebab  penyandangan  kekufuran  di  sini  adalah 
karena  orang  yang  melakukan  itu  berarti  berdusta  kepada  Allah, 
seakan-akan  dia  berkata,  “Allah  menciptakanku  dari  air  mani  si 
fiilan,”  padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  tetapi  Allah 
menciptakannya  dari  air  mani  lainnya.  Berdasarkan  hadits  ini,  maka 
sabda  beliau  pada  hadits  yang  telah  disebutkan  tadi,  ‘j—»  f  jib  jii 
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(Anak  dari  saudara  perempuan  suatu  kaum  adalah  bagian  dari 
diri  mereka)  dan  j?  fjiJ'  J’y  (maula  suatu  kaum  adalah  bagian 
dari  diri  mereka)  tidak  bersifat  umum,  karena  bila  bersifat  umum 
maka  boleh  dinasabkan  kepada  pamannya  — misalnya — ,  dan  ini 
bertentangan  dengan  hadits  bab  ini  yang  menyatakan  ancaman  keras 
bagi  yang  melakukan  itu.  Dengan  demikian  dapat  disimpulkan,  bahwa 
ini  bersifat  khusus.  Maksudnya,  dia  termasuk  mereka  dalam  hal  kasih 
sayang,  perbuatan  baik,  saling  menolong  dan  sebagainya. 


30.  Bila  Seorang  Wanita  Mengakui  Seseorang  sebagai  Anak 

-  '  ,  S*  \  *,  i  '  t  >  /  *  f  ^  /  'y,}  i  o 

\  (Jl  3  amI  au!  J  y*  j  01  j 

cJlii  t juJl  «.U :■  cLL«>LjI  pljf y>\ 

.di _ ub  C. — jo  1 _ *Jl  '.i£ oJlSj  .Oi-Ub  b«Ji 

Oba-jL*  ^JLp  b^*-  j***  \  Aj  aOp  bia^b**! i 

.1 — <> g JLj  — il  ijbii  ob ^L«Jl  L^Jp  ijii  (jj 

Aj  J*  V  'iS cJbiii 

Ni  J’pb’  &  c. J  Ni  ls  ^fcjb  01  iiij  :  5X*  j? 

.  Aj  J-aJl 

6769.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Ada  dua  perempuan  yang  masing-masing  bersama 
anaknya,  kemudian  datanglah  seekor  srigala  lalu  membawa  salah 
seorang  anak  mereka.  Salah  seorang  dari  kedua  perempuan  itu  lantas 
berkata  kepada  yang  lain,  ‘ Srigala  itu  telah  membawa  anakmu \  Yang 
satunya  menjawab,  ‘ Srigala  itu  telah  membawa  anakmu’.  Kemudian 
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keduanya  mengadu  kepada  Dawud  AS,  lalu  beliau  memenangkan 
perempuan  yang  lebih  tua.  Setelah  itu  kedua  perempuan  keluar 
menemui  Sulaiman  AS  dan  memberitahukan  hal  itu,  maka  Sulaiman 
berkata,  ‘ Bawakan  pisau  kepadaku!  aku  akan  membelah  anak  ini 
menjadi  dua  ’.  Perempuan  yang  lebih  muda  berkata,  ‘  Jangan  engkau 
lakukan  itu,  semoga  Allah  merahmatimu.  Anak  itu  adalah  anaknya  ’. 
Mendengar  itu,  Sulaiman  kemudian  memutuskan  bahwa  anak  itu 
adalah  anak  perempuan  yang  lebih  muda.  ” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
mendengar  kata  as-sikkiin  (pisau)  kecuali  pada  hari  itu.  Biasanya  kami 
mengatakan  al  mudyah  (pisau).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bila  seorang  wanita  mengakui  seseorang  sebagai  anak). 
Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mencantumkan  kisah  dua  perempuan  yang 
masing-masing  membawa  anaknya,  lalu  srigala  membawa  salah 
seorang  anak,  kemudian  keduanya  berselisih  tentang  anak  siapakah 
yang  hilang,  maka  keduanya  pun  mencari  keadilan  dari  Dawud.  Di 
sini  disebutkan  juga  keputusan  Dawud.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  judul  Sulaiman  dari  hadits-hadits  para 
nabi. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mereka  sepakat  bahwa  ibu  tidak  dapat 
menasabkan  anak  kepada  suami  yang  mengingkarinya.  Bila  dia  dapat 
menunjukkan  bukti  maka  diterima  karena  dia  berada  dalam  tanggung 
jawabnya.  Bila  seorang  wanita  tidak  bersuami  mengatakan  tentang 
seseorang  yang  tidak  diketahui  ayahnya,  ‘Ini  anakku’,  dan  tidak 
seorang  pun  yang  menyangkalnya,  maka  itu  berlaku  berdasarkan 
perkataannya  (pengakuannya),  sehingga  dia  mewarisi  si  anak  itu  dan 
si  anak  itu  pun  mewarisinya,  serta  si  anak  pun  diwarisi  oleh  saudara- 
saudara  seibunya  itu.” 

Namun  pendapat  ini  disangkal  oleh  Ibnu  At-Tin,  dia 
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menceritakan  dari  Al  Qasim,  “Perkataan  wanita  itu  tidak  diterima  bila 
dia  mengaku  anak  terhadap  anak  temuan.” 

An-Nasa'i  menyimpulkan  banyak  hal  dari  hadits  ini  dalam 
kitab  As-Sunan  Al  Kubra.  Dia  kemudian  mencantumkan  judul  “Hakim 
boleh  Membatalkan  Apa  yang  telah  Diputuskan  oleh  Lainnya  yang 
Setingkat  Dengannya  atau  lebih  Baik  bila  Perkaranya  Menuntut 
Demikian”.  Kemudian  dia  mengemukakan  hadits  ini  dari  jalur  Ali  bin 
Ayyasy,  dari  Syu’aib  dengan  sanad- nya  yang  disebutkan  di  sini.  Di 
dalamnya  dia  menyatakan  bahwa  telah  terjadi  tahdits  (penceritaan 
langsung)  antara  Abu  Az-Zinad  dan  Al  A’raj  serta  Abu  Hurairah,  lalu 
dia  mengemukakan  hadits  yang  menyerupai  apa  yang  dikemukakan 
oleh  Abu  Al  Yaman. 

Selain  itu,  dia  juga  mencantumkan  judul  “hakim  memutuskan 
dengan  keputusan  yang  kebalikan  dari  apa  yang  diklaim  oleh 
terhukum  bila  hakim  mengetahui  bahwa  kebenaran  adalah  selain  yang 
diklaim  itu”.  Setelah  itu  dia  mengemukakan  hadits  ini  dari  jalur 
Miskin  bin  Bukair  dari  Syu’aib,  di  dalamnya  disebutkan,  ej— &3t  :  J lii 
^  -.is'Jue- J)  c — itflj  .Ojihil  -.is'JS. )l  cilii  uuai  eJ^J 

<  «M»  £>f  cJt  ^  aj  J&i  .liilj  ( Sulaiman  kemudian  berkata, 

"Potonglah  dia  [anak  itu]  menjadi  dua  bagian.  Setengahnya  untuk 
perempuan  ini,  dan  setengah  lagi  untuk  perempuan  ini.  ”  Maka 
perempuan  yang  tua  berkata,  "Ya,  potonglah  dia.”  Sementara 
perempuan  yang  muda  berkata,  "Janganlah  kalian  memotongnya. 
Dia  anaknya.  ”  Maka  Sulaiman  memutuskan  untuk  perempuan  yang 
menolak  Sulaiman  memotongnya). 

Dia  telah  mengisyaratkan  kepada  perkataan  perempuan  yang 
muda,  — 1)  y— »  ( Dia  anaknya),  namun  Sulaiman  tidak  memutuskan 
dengan  pernyataan  ini,  tapi  memutuskan  bahwa  si  anak  adalah  anak 
perempuan  yang  mengatakan  perkataan  itu.  Dia  juga  memberinya 
judul  “Keluwesan  bagi  hakim  untuk  mengatakan  tentang  sesuatu  yang 
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tidak  dilakukannya,  ‘Lakukanlah’,  agar  tampak  kebenaran  baginya”. 
Kemudian  dia  mengemukakan  hadits  ini  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ajian  dari  Abu  Az-Zinad,  di  dalamnya  disebutkan,  jJCLUj 
'  g'  il »  ^1 a .j*jw  : cJUi  ,U$1j 
( Sulaiman  kemudian  berkata,  "Bawakan  pisau  kepadaku,  aku  akan 
membelah  anak  ini  menjadi  dua."  Maka  perempuan  yang  muda 
berkata,  “ Apa  engkau  akan  membelahnya?”  Sulaiman  menjawab, 
"Ya.  ’’  Perempuan  itu  berkata  lagi,  "Jangan  kau  lakukan,  bagianku 
pada  anak  tersebut  untuk  wanita  yang  tua  itu.  ”) 

Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari  jalur  Abu  Az-Zinad 
namun  tidak  mengemukakan  redaksinya,  tapi  memasukkannya  pada 
riwayat  Warqa'  dari  Abu  Az-Zinad.  Saya  telah  menyebutkannya 
dalam  biografi  Sulaiman.  Kemudian  dia  memberi  judul  “Memahami 
Peradilan  dan  Mencermatinya  serta  Memutuskan  Berdasarkan 
Pembuktian”  lalu  dia  mengemukakannya  dari  jalur  Bisyr  bin  Nahik 
dari  Abu  Hurairah  dan  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas.  Di 
bagian  akhirnya,  dia  mengatakan,-  CUill  Otf  jl  ^  JUX»  Jtfi 

£ — hiij  ^ ^ — J  ( Sulaiman  kemudian  berkata  —yakni  kepada 
perempuan  yang  tua—,  "Seandainya  benar  dia  anakmu,  tentu  engkau 
tidak  akan  rela  dia  dipotong.  ”) 


31.  Ahli  Garis  Keturunan 

J  4-ip  AUl  aA)I  J**  J  01  IcJli  1  ^  ‘G'  aSJ|  J 

liiT  'Jau  \jyxv  of  lsj>  o jJ 

o JJ*  01  : Jlii  jjj  ^  b jl>-  ^  jij 

6770.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Sesunguhnya  Rasulullah 
SAW  masuk  ke  tempatku  dengan  riang  gembira,  tampak  sinar 
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kesenangan  pada  raut  wajahnya,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Tahukah 
engkau,  bahwa  Mujazziz  tadi  melihat  Zaid  bin  Haritsah  dan  Usamah 
bin  Zaid,  lalu  dia  mengatakan,  ‘ Sesungguhnya  kaki-kaki  ini 
sebagiannya  adalah  bagian  dari  sebagian  yang  lain' T 


a's  \  ‘s'**'''  x 

fj — J-  Jj— j  :cJU  &A& 

tas — ^  J — ^  'j  y***  DI  Isj  pJl  &A&  \j  :JUi  jij 

OJ — O  llki  ai  iiliaS  &jj  Juj  ^(y 

•c/3^  4-^4  «i*  Di  : Jiii  ll^losf 


6771.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  Rasulullah 
SAW  masuk  tempatku  dengan  riang  gembira,  lalu  beliau  bersabda, 
Wahai  Aisyah,  tahukah  engkau  bahwp.  Mujazziz  Al  Mudliji  telah 
masuk  ke  tempatku,  lalu  dia  melihat  Usamah  bin  Zaid  dan  Zaid,  saat 
kepala  keduanya  telah  ditutupi  kain  sedang  kaki-kaki  mereka  tampak 
keluar,  lalu  dia  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  kaki-kaki  ini 
sebagiannya  adalah  bagian  dari  sebagian  yang  lain  ’.  ” 


Keterangan  hadits: 

{Bab  ahli  garis  keturunan ).  Maksudnya,  orang  yang  dapat 
mengenali  kemiripan  dan  dapat  membedakan  jejak  keturunan. 

A)' — 'j {Beliau  masuk  ke  tempatku 
dengan  riang  gembira,  tampak  sinar  kesenangan  pada  raut 
wajahnya).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  sifat  Nabi  SAW. 

'li—**  {Beliau  kemudian  bersabda,  “ Tahukah 

engkau,  bahwa  Mujazziz).  Yang  dimaksud  dengan  ar-ru'yah  di  sini 
adalah  mengetahui  dengan  pasti.  Telah  dikemukakan  pada 
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pembahasan  tentang  kisah  hidup  Zaid  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  dari 
Az-Zuhri  redaksi,  Jli  U  ,^-i  jj'  ( Tidakkah  engkau  mendengar 

apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Mudliji).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan 
juga  pada  pembahasan  tentang  sifat  Nabi  SAW  dari  jalur  Ibrahim  bin 
Muhammad,  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  Lift»  ‘J*  {Seorang  ahli 
garis  keturunan  masuk  ke  tempatku).  Kemudian  di  dalamnya 
disebutkan,  3 'X  tlP  'JZ-I j  'S5'  , {Maka 

Nabi  SAW  pun  gembira  karena  hal  itu  dan  merasa  takjub,  lalu  beliau 
mengabarkan  hal  itu  kepada  Aisyah ).  Sementara  dalam  riwayat 
Muslim  dari  jalur  Ma’mar  dan  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri  disebutkan, 
Utfls  Olfj  {Mujazziz  adalah  seorang  ahli  garis  keturunan). 

Mujazziz  adalah  Ibnu  Al  A’war  bin  Ja’dah  Al  Mudliji.  Dia 
dinisbatkan  kepada  Mudlij  bin  Murrah  bin  Abdi  Manaf  bin  Kinanah. 
Kehandalannya  dalam  hal  mengetahui  garis  keturunan  memang 
populer  di  kalangan  mereka  dan  di  kalangan  bani  Asad.  Bangsa  Arab 
pun  mengakui  hal  ini,  namun  keahlian  ini  tidak  khusus  pada  mereka. 
Yazid  bin  Harun  dalam  kitab  Al  Faraidh  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  hingga  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Umar  juga 
seorang  ahli  garis  keturunan.  Dia  mengemukakannya  saat 
menyebutkan  kisahnya.  Umar  adalah  orang  Quraisy  yang  bukan 
berasal  dari  kalangan  marga  Mudliji  dan  tidak  pula  dari  marga  Asadi, 
tidak  ada  marga  Asad  yang  Quraisy  dan  tidak  pula  Khuzaimah. 

Mujazziz  tersebut  adalah  ayahnya  Alqamah  bin  Mujazziz  yang 
telah  disebutkan  dalam  bab  ‘Teperangan  Abdullah  bin  Hudzafah” 
pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Mush’ab  Az-Zubairi  dan  Al 
Waqidi  menyebutkan,  bahwa  disebut  Mujazziz  karena  apabila  dia 
mengambil  tawanan  ketika  pada  masa  jahiliyah,  dia  memotong  rambut 
ubun-ubunnya  lalu  melepaskannya.  Mujazziz  memang  seorang  yang 
mengerti  tentang  garis  keturunan.  Ibnu  Yunus  menyebutkannya  di 
kalangan  orang-orang  turut  dalam  penaklukan  Mesir,  dan  dia  berkata, 
“Aku  tidak  mengetahui  riwayatnya.” 
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J — i'j  &L>fj  ajjIp-  ji  Jjj  liiT  'Joj  (Tadi  dia  melihat  Zaid  bin 
Haritsah  dan  Usamah  bin  Zaid).  Dalam  riwayat  yang  setelahnya 
disebutkan,  ai  iilki  laijj  aJj  cS'^  ^ip 

U4»i J__S(  oj — 'j  (Dza  masuk  ke  tempatku,  lalu  dia  melihat  Usamah  bin 
Zaid  dan  Zaid  saat  kepala  keduanya  telah  ditutupi  kain  sedang  kaki- 
kaki  mereka  tampak  keluar).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad 
disebutkan,  d\**ia‘ia  »  J — Ijj  (Saat  Usamah  dan  Zait  tengah 

berbaring).  Tambahan  redaksi  ini  menepis  dugaan  orang  yang 
berkata,  “Boleh  jadi  dia  berpihak  pada  keduanya  karena  sebagaimana 
yang  diketahui  bahwa  mereka  mengaburkan  status  Usamah.” 

jom  ja  (Sebagiannya  adalah  bagian  dari  sebagian  yang 
lain).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Ja-Jo  j— <J  (Sungguh 
dari  sebagian  yang  lain). 

Abu  Daud  berkata,  “Ahmad  bin  Shalih  menukil  dari  para  ahli 
nasab,  bahwa  pada  masa  jahiliyah  mereka  mencemooh  nasab  Usamah, 
karena  dia  berkulit  sangat  hitam,  sedangkan  ayahnya,  Zaid,  berkulit 
putih  bahkan  lebih  putih  dari  kapas.  Ketika  seorang  ahli  garis 
keturunan  mengatakan  demikian  walaupun  warna  kulit  keduanya 
berbeda,  Nabi  SAW  merasa  senang  dengan  itu,  karena  hal  itu  sudah 
cukup  untuk  menepis  cemoohan  terhadapnya  yang  berpangkal  dari 
anggapan  mereka.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Sirin,  bahwa  ibunya 
Usamah  — yaitu  Ummu  Aiman,  maula  Nabi  SAW —  adalah 
perempuan  hitam.  Oleh  karena  itu,  Usamah  terlahir  hitam.  Disebutkan 
dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Ummu  Aiman 
adalah  orang  Habasyah  (Etiophia)  pembantunya  Abdullah,  ayah  Nabi 
SAW,  dan  dikatakan  bahwa  dia  termasuk  tawanan  Habasyah  yang 
datang  pada  tahun  gajah,  lalu  menjadi  budak  Abdul  Muththalib  yang 
kemudian  diberikan  kepada  Abdullah  (ayah  Nabi  SAW).  Sebelum 
menikah  dengan  Zaid,  dia  menikah  dengan  Ubaid  Al  Habasyi,  lalu 
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melahirkan  Aiman.  Oleh  karena  itu,  dia  dikenal  dengan  julukan 
Ummu  Aiman  (ibunya  Aiman).  Selain  itu,  dia  juga  dijuluki  Ummu 
Azh-Zhiba\  Keterangan  mengenainya  telah  dikemukakan  di  akhir 
pembahasan  tentang  hibah. 

Iyadh  berkata,  “Seandainya  benar  bahwa  Ummu  Aiman 
berkulit  hitam,  tentu  mereka  tidak  akan  mengingkari  kehitaman 
anaknya,  Usamah,  karena  perempuan  yang  hitam  dan  laki-laki  yang 
putih  kadang  melahirkan  anak  yang  hitam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  Ummu  Aiman  tidak 
begitu  hitam,  lalu  Usamah  lahir  dengan  kulit  yang  sangat  hitam 
sehingga  pengingkaran  tersebut  terjadi. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Seseorang  boleh  bersaksi  pada  suatu  bagian  yang  tampak  dan 
hal  itu  cukup  dengan  mengetahuinya  tanpa  melihat  wajah 

2.  Mayat  laki-laki  boleh  dibaringkan  bersama  anak  laki-lakinya 
dalam  satu  kain. 

3.  Diterimanya  kesaksian  orang  yang  bersaksi  sebelum  diminta 
bersaksi  ketika  tidak  ada  tuduhan. 

4.  Seorang  hakim  boleh  menampakkan  kegembiraan  dengan 
tampaknya  kebenaran  pada  salah  satu  dari  kedua  belah  pihak 
ketika  tidak  adanya  dorongan  nafsu. 

Pada  pembahasan  tentang  li’an,  telah  dikemukakan  hadits  Abu 
Hurairah  mengenai  kisah  yang  menyebutkan,  ^  J 

( Sesungguhnya  istriku  telah  melahirkan  seorang  anak  hitam). 
Kemudian  di  dalamnya  disebutkan  sabda  Nabi  SAW,  'Jj— f  *— 

( Boleh  jadi  itu  terjadi  karena  faktor  gen).  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  sebelumnya. 
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Catatan 


Maksud  dimasukkannya  hadits  ini  ke  dalam  pembahasan 
tentang  faraidh  (pembagian  warisan)  adalah  untuk  menyangkal  orang 
yang  menyatakan  bahwa  pendapat  ahli  garis  keturunan  tidak  berlaku, 
karena  orang  yang  mengakuinya  dan  mengamalkannya, 
berkonsekuensi  terjadinya  warisan  antara  yang  dinasabkan  dengan 
yang  dinasabkan  kepadanya. 


Penutup 

Pembahasan  faraidh  memuat  43  hadits  marfu’,  di  antaranya 
ada  yang  mu’allaq,  yaitu  hadits  Tamim  Ad-Dari  mengenai  orang  yang 
memeluk  Islam  melalui  orang  lain,  sedangkan  yang  lainnya  maushul. 
Hadits  yang  disebutkan  secara  berulang  dan  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  berjumlah  37  hadits,  sedangkan  sisanya  tidak  terulang.  Di 
antaranya  tidak  ada  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  selain  hadits  Abu 
Hurairah,  ay-  ^  ( Denda  janin  adalah  seorang  budak)  dan  hadits 
Ibnu  Abbas,  l— ( Berikanlah  warisan  kepada  yang 
berhak  menerimanya). 

Sedangkan  hadits  Mu’adz  tentang  warisan  saudara  perempuan 
dan  anak  perempuan,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  warisan  anak 
perempuan  dari  anak  laki-laki,  hadits  tentang  budak  saa  'ibah  (budak 
yang  dimerdekakan  tanpa  wala ')  dan  hadits  Tamim  Ad-Dari  secara 
mu  ’allaq,  semuanya  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  secara 
sendirian.  Pada  pembahasan  ini  terdapat  juga  24  atsar  sahabat  serta 
generasi  setelah  mereka. 
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